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SUSUNAN ACAR A KONGRES DAN SEMINAR NASIONAL PBI XXIV2017   

DI MANADO, SULAWESI UTARA  
24-26   AGUSTUS 2017 

 

Waktu Agenda Pelaksana 

Kamis, 24 

Agustus 2017 

13.00-17.00 

 

19.00-22.00 

 

 

 

 

 

Penyambutan Peserta Seminar di Auditorium Universitas Sam 

Ratulangi, Manado 

Kongres Perhimpunan Biologi Indonesia di Hotel Quality 

Manado 

 

 

 

Panitia 

 

Pengurus PBI dan Panitia 

Jumat, 25 

Agustus 2017 

07.30-08.00 

 

 

Registrasi Peserta Seminar  

 

 

Panitia 

08.00-08.45 

 

Opening Ceremonys Seminar 

1. Lagu Indonesia Raya 

2. Doa 

3. Laporan Ketua Panitia 

4. Sambutan Ketua PBI 

5. Sambutan Ketua PBI Cabang Manado 

 

6. Foto Bersama 

 

MC 

Panitia 

Panitia 

Prof. Dr. Dingse Pandiangan 

Dr. Siti Nuramaliati Prijono  

 Prof. Edwin de Queljoe, M.Sc. 

 Sp.And 

Panitia 

08.45-09.00     Coffee Break  

09.00-09.45    Pembicara Utama:  

1. Dr. Siti Nuramaliati Prijono (LIPI:. Status, Pelestarian, 

Pemanfaaatan Keanekaragaman  Hayati Indonesia: 

Peluang  dan Tantangan). 

2. Prof. Amin Subandrio  (Direktur Lembaga Eijkman.  

Pemanfaatan   Biologi Molekuler  dalam  Pemetaan 

Keanekaragaman  Hayati). 

3 .  Prof. Dr. Orbanus Naharia (Universitas  Negeri 

Manado: Strategi Pendidikan Biologi untuk 

Pengajaran tentang Keanekaragaman Hayati 

   

  Moderator 

  Prof. Dr. Ibnu Maryanto 

09.45-11.00 1. Prof. Dr. Ir. Herny I. Simbala,  M.Si (Universitas  Sam 

Ratulangi, Manado: Bioprospeksi Pinang Yaki (Areca 

vestiaria) sebagai Anti Kanker. 

2. Drs. Sisunandar,  M.Si., Ph.D. (Universitas  

Muhammadiyah  Purwokerto: Kultur Jaringan  

Tumbuhan  untuk  Program Peningkatan  Kualitas dan 

Konservasi Kelapa di Indonesia) 

3. Dr. Luchman Hakim (Universitas Brawijaya: Peran 

Biologi dalam Pengambangan Ekowisata). 

4. Prof. Dr. Dingse Pandiangan, M.Si (Universitas 

Sam Ratulangi) “Penelitian dan Pemanfaatan 

Bioteknologi untuk Diversivikasi Produk 

Keanekaragaman Hayati.” 

 

 

 

  Moderator 

  Dr. Sukmarayu P. Gedoan 

11.00-11.30 Sesi Tanya Jawab 

11.30-13.00 ISHOMA dan Sesi Poster Panitia 
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13.00-16.30 Sesi Paralel  (Bioteknologi,  Biodiversitas  dan 

Biokonservasi,  Biologi Lingkungan,  Biofarmasi,  dan 

Pendidikan  Biologi) 

Penanggung Jawab Ruangan  

dan Moderator di Kelompok 

 

 
16.30-17.00 Pengumuman  Pemenang Poster dan Presentator terbaik  

 

 

Panitia 

17.00-18.00  1 .  Closing Ceremony:  

-  Pembacaan Hasil Kongres Biologi XVI 

-   Serah terima Kepengurusan 

     -   Sambutan dari Ketua Umum PBI Baru 

2.   Ucapan Terima Kasih  

3.   Doa Penutup 

Ketua PBI Cabang Manado 

 

 

 

Prof. dr.  Edwin de Queljoe 

Panitia 

Sabtu, 26 

Agustus 2017 

07.00-15.00 

 

 

Field Trip  

 

 

Panitia  
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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala Rahmat dan Berkat-

Nya, sehingga prosiding hasil Seminar Nasional Biologi XXIV tahun 2017 dengan tema Penelitian, 

Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman hayati dapat diselesaikan. 

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional Perhimpunan 

Biologi Indonesia XXIV yang dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2017 di Lion Hotel Manado, 

Sulawesi Utara.  

Makalah dalam prosiding ini dikelompokkan dalam lima topik yaitu (1) Bioteknologi, (2) 

Biodiversitas dan Konservasi, (3) Biologi Lingkungan, (4) Biofarmasi dan Biomedis, dan (5) 

Pendidikan Biologi. Makalah ini sudah dipresentasikan dan ditelaah oleh reviwer sesuai dengan 

bidangnya masing-masing.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membatu terselenggaranya 

Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia XXIV. Ucapan terima kasih juga disampaikan pada 

tim reviwer yang telah menelaah makalah sehingga layak untuk diterbitkan.  Semoga Prosiding ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua dan menjadi acuan ilmiah bagi masyarakat luas yang memerlukan 

perkembangan penelitian dibidang biologi.  

 

 

                                                                  Manado, 13 Maret 2018 

                                                               

                                     Editor 
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KATA SAMBUTAN DAN LAPORAN KETUA PANITIA SEMINAR 

 

 Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala Rahmat dan Berkat-

Nya bagi kita semua bisa hadir di acara Seminar Nasional Biologi XXIV tahun 2017 dan Kongres 

Perhimpunan Biologi Indonesia XVI pada Jumat, tanggal 25 Agustus 2017 di Hotel Lion dan Plaza 

Manado hari ini. Seminar ini dirangkaikan dengan Kongres Perhimpunan Biologi Indonesia ke XVI tahun 

2017 yang telah dilaksanakan kemarin Hotel Quality Manado dan Seminar MIPANET 2017 di 

Auditorium Universitas Sam Ratulangi Manado pada hari Kamis, tanggal 24 Agustus 2017. Demikian 

juga hari ini Rektor dan Dekan FMIPA Unsrat tidak bisa hadir bersama-sama dengan kita saat ini oleh 

karena Beliau menghadiri lanjutan Seminar MIPANET kemarin sekaligus menyambut Dirjen Ristekdikti 

yang sedianya Pembicara utama hari Kamis kemarin dipindahkan hari ini. Atas nama Beliau memohon 

maaf tidak bisa menyambut Bapak/Ibu para Pembicara dan Peserta seminar pagi ini. Oleh karena itu juga 

seminar ini menjadi tidak tepat waktu di mulai, untuk itu kami panitia memohon maaf atas ketidak 

nyamanan ini. 

Bapak dan Ibu Peserta Seminar yang kami hormati, pendidikan dan penelitian menjadi dua aspek 

yang sangat penting dalam pengembangan ilmu dan teknologi, serta program konservasi keanekaragaman 

hayati dan berbagai aspek biologi dan ekologinya. Untuk itu, hasil-hasil penelitian dalam berbagai aspek 

biologi menjadi sangat penting untuk konservasi keanekaragaman hayati dan berbagai aspek 

lingkungannya. Hasil-hasil penelitian tersebut perlu diterapkan, namun perlu juga disebar luaskan agar 

diketahui masyarakat lebih luas. Untuk itu, berbagai publisitas hasil-hasil penelitian tersebut melalui 

majalah ilmiah, seminar, lokakarya dan konferensi merupakan hal yang perlu dilakukan untuk menyebar 

luaskan informasi hasil-hasil penelitian bagi masyarakat secara luas, khususnya para praktisi biologi. 

Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia (PBI) Cabang Manado menjadi salah satu wadah yang 

dapat dipakai untuk mencapai tujuan tersebut. 

Seminar ini bertujuan untuk mewadahi penemuan-penemuan terkini dalam bidang ilmu Biologi, 

yang meliputi Bioteknologi, Biodiversitas, Bioproses, Biofarmasi dan Biokonservasi dan Biologi 

Pendidikan. Melalui seminar ini diharapkan akan diperoleh beberapa manfaat yaitu: Pertukaran informasi 

di antara para peneliti mancanegara dan terciptanya jejaring kerja baru bagi para peneliti dan penambah 

wawasan keilmuannya, peluang untuk publikasi ilmiah pada jurnal internasional bereputasi, peningkatan 

wawasan ilmiah peserta langsung dari narasumber pakarnya, peluang untuk mendapatkan satuan kredit 

para dosen Biologi dan pemerhati Biologi lainnya. Oleh sebab itu timbullah tema kegiatan seminar ini 

yaitu “Penelitian, Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman Hayati”.  

Sub tema kegiatan adalah Bioteknologi, Biodiversitas dan Biokonservasi, Biologi Lingkungan, 

Biofarmasi dan Biomedis, Pendidikan Biologi.  

 Terimakasih banyak atas kesediaan para Pembicara Utama atau Pemakalah Utama yang telah 

hadir hari ini, bersedia membagi pengalaman dan ilmu bagi kita hari ini dan sekaligus menjadi Sponsor 

pada kegiatan Seminar ini, yang kami sapa dengan hormat:  

1. Dr. Siti Nuramaliati Prijono (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia/LIPI. Status, Pelestarian, 

Pemanfaaatan Keanekaragaman Hayati Indonesia: Peluang dan Tantangan) 

2. Prof. Amin Subandrio (Direktur Lembaga Eijkman dan Gurubesar UI. Pemanfaatan Biologi 

Molekuler dalam  Pemetaan Keanekaragaman Hayati)  

3. Prof. Dr. Orbanus Naharia (Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Manado. Strategi Pendidikan 

Biologi untuk Pengajaran Keanekaragaman Hayati) 

4. Prof. Dr.Ir. Herny I. Simbala, MSi (Universitas Sam Ratulangi Manado.  Bioprospeksi Pinang Areca 

vestiaria sebagai Anti Kanker) 

5. Drs. Sisunandar, M.Si., Ph.D. (Universitas Muhammadiyah Purwokerto.  Kultur Jaringan Tumbuhan 

untuk Program Perbaikan Kualitas dan Konservasi Kelapa di Indonesia)  

6. Luchman Hakim, S.Si, Magrsc, PhD (Universitas Brawijaya: Peran Biologi dalam Industri Wisata di 

Indonesia: Konservasi dan Biodiversitas) 

7. Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi (Universitas Sam  Ratulangi, Penelitian dan Pemanfaatan 

Bioteknologi untuk Diversivikasi Produk Keanekaragaman Hayati). 

Jumlah abstrak yang terkirim ke panitia sebagai pemakalah sebanyak 130 orang hampir mewakili 

seluruh Propinsi yang ada di Indonesia. Peserta seminar berasal dari berbagai kalangan mulai dari Dosen, 
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Lembaga peneliti, Mahasiswa S1, S2 dan S3, Lembaga masyarakat dan pemerintah daerah. Bersamaan 

dengan hal tersebut pengurus cabang PBI seluruh Indonesia juga turut diundang dalam acara seminar ini. 

Beberapa pengurus juga ikut serta dalam acara seminar ini. Beberapa sponsor pendukung acara ini juga 

membuka Stand pameran produk-produk mereka yang membuat acara ini semakin ramai dan semarak. 

Maka total keseluruhan peserta bersama panitia dari dosen,  mahasiswa serta tamu yang datang dari para 

sponsor adalah 307 orang.  

Acara Seminar Nasional Biologi tahun 2017 ini juga bersamaan dengan Kongress Perhimpunan 

Biologi Indonesia yang dilakukan sekali 4 tahun. Kegiatan ini baru pertama kali dilakukan di Manado 

setelah terbentuknya Perhimpunan Biologi Indonesia Cabang Manado yang dikoordinir oleh Prof. Dr. 

Dingse Pandiangan, MSi atas perintah penugasan PBI Pusat. PBI Cabang Manado dibentuk kembali pada 

tahun 2015 yang di Ketuai oleh Prof. Dr. Edwin de Queljoe, MSc, Sp.And dari UNSRAT, Wakil Ketua 

Dr. Dennie Rompas, MSi dari UNIMA, Sekretaris Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi, Wakil Sekretaris 

Dr. Sukmarayu Gedoan, MSi dan Bendahara Joke L.Tombuku, S.Si. M.Si dari UKIT yang dibantu 

beberapa komisi lainnya.  

        Seminar ini diselenggarakan oleh Perhimpunan Biologi Indonesia Cabang Manado dengan dukungan 

dari: 1. Perhimpunan Biologi Indonesia (Pusat Jakarta), 2. Jurusan Biologi Universitas Negeri manado, 3. 

FMIPA Universitas Kristen Tomohon, 4. LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), 5. Lembaga 

Eijkman Jakarta, 6. PT. Ditekjaya, 7. Gene Craft Labs, 8. PT. Tirta Invertama (Aqua), dan 9. Manado 

Post. Untuk itu kami mengucapkan banyak terimakasih atas peran serta seluruh sponsor dan panitia 

sehingga seminar ini berjalan seperti yang kita lihat saat ini. Demikianlah sambutan ini kami sampaikan. 

Atas segala perhatian Bapak/Ibu/Sdra/i kami ucapkan terimakasih. 

 

 

                                                                                             Manado,  25 Agustus 2017 

                                                                        Ketua Panitia  

 

 

 

   (Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi) 

                                                                                                       NIP: 196710201995032001 
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SAMBUTAN KETUA PERHIMPUNAN BIOLOGI INDONESIA 
CABANG MANADO 

 
 

Syalom, Salam Sejahtera bagi kita semua, 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
Yang kami hormati 
Ketua PBI Pusat.serta rombongan. Selamat datang di Manado Sulawesi Utara 
Yang kami hormati para Keynote Speaker : 

1. Dr. Siti Nuramaliati Prijono ( Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 
2. Prof. dr. Amin Subandrio, PhD (Direktur Lembaga Eijkman dan Guru Besar  UI) 
3. Drs. Sisunandar, MSi, PhD. (Univ Muhamadiyah Purwokerto ) 
4. Luchman Hakim, SSI., M AGRSC., PhD ( Univ. Brawijaja ) 
5. Prof. Dr. Orbanus Nahari ( Univ. Negeri Manado ) 
6. Prof.Dr. Herni i. Simbala, ( Univ. Sam Ratulangi ) 
7. Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi ( Univ. Sam Ratulangi ) 

 
Para pemateri dan peserta Seminar Nasional Biologi yang saya hormati 
 

Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 
telah melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua sehingga hari ini kita dapat 
dipertemukan untuk mengikuti acara Seminar Nasional Biologi ke XXIV  yang diadakaan oleh 
PBI Manado. Kami  mengucapkan selamat datang pada peserta seminar  dimana kita memiliki 
kesempatan untuk Mmembagi informasi tentang berbagai strategi  untuk meningkatkan 
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan hasil-hasil penelitian dalam 
bidang biologi. Pada Seminar Nasional ini, tema yang kami angkat adalah “Penelitian, 
Bioprospeksi,  dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman Hayati”. Menurut hemat 
kami, seminar, diskusi, dan sharing Ilmu pengetahuan seperti ini selalu memainkan peranan 
penting dalam perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Seminar Nasional  ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu 
pada kesempatan ini ijinkan kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
panitia penyelenggara yang terdiri dari UNSRAT. UNIMA DAN UKIT yang telah  
mempersiapkan  terselenggaranya  seminar  nasional  ini,  Secara  khusus  perkenankan  pula  
saya  sampaikan  terima  kasih  kepada  PBI PUSAT, UNSRAT, UNIMA, UKIT, LIPI, GENE 
CRAFT LABS, PT DITEK JAYA , LEMBAGA EIJKMAN DAN AQUA YANG TELAH 
BERPARTISIPASI DALAM PENYELENGGARAAN Seminar Nasional Biologi ke XXIV. 

Kami menyadari bahwa penyelenggaran seminar ini masih banyak kekurangan, untuk itu 
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas 
partisipasinya  dalam seminar  yang  diselenggarakan  oleh  PBI Cabang Manado  ini  dengan  
harapan  semoga  memberikan  pencerahan  bagi kita khususnya yang selalu telibat dalam 
penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang MIPA dalam kehidupan kita masing- masing. 

Akhir kata semoga peserta seminar mendapatkan manfaat yang besar dari Seminar ini 
sehingga mampu mewujudkan atmosfer dalam penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang 
Biologi  yang baik dan berkelanjutan sesuai dengan perkembangan Ilmu dan Teknologi . 
Kami mengucapkan terima kasih dan selamat mengikuti seminar. 
 
Wassalamu’alaikum   Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 
                                                                         Salam Hangat, 
                                                                        Ketua PBI Cabang Manado 
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Pelestarian dan Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati Indonesia:  

Peluang dan Tantangan 

 
Siti Nuramaliati Prijono 

  

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

 

ABSTRAK 

Indonesia yang terletak di kawasan tropis, memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi yang meliputi 

keanekaragaman pada tingkat ekosistem, jenis dan gen. Meskipun demikian, ternyata Indonesiapun 

mempunyai jumlah yang cukup banyak jenis-jenis yang terancam punah di dunia. Faktor-faktor utama 

yang mengancam kepunahan adalah kerusakan habitat, perburuan, introduksi species dan adanya konversi 

habitat-habitat alam ke penggunaan lainnya. Sebagai usaha untuk menjaga kelestarian keanekaragaman 

hayati di Indonesia serta untuk menjamin pembangunan yang berkelanjutan, pemerintah Indonesia telah 

berupaya melindungi keanekaragaman hayati dari kepunahan dengan beberapa cara yaitu melalui 

perlindungan hukum serta upaya  konservasi.  Konservasi keanekaragaman hayati tidak saja bertujuan 

untuk melestarikan species-species yang ada tetapi juga berusaha untuk memanfaatkannya bagi 

kepentingan manusia secara lestari. Agar upaya pemanfaatan keanearagaman hayati dapat berlangsung 

secara berkelanjutan maka upaya konservasi harus berpijak pada dukungan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK).  Tanpa usaha untuk mengembangkan IPTEK yang dibutuhkan, maka Indonesia akan 

selalu bergantung pada kemampuan luar. Perkembangan ilmu pengetahuan yang makin pesat, persaingan 

antar bangsa yang semakin ketat, serta dampak arus globalisasi yang semakin meluas, menuntut 

pemanfaatan, pengembangan, dan penguasaan IPTEK secara tepat, cepat dan cermat serta bertanggung 

jawab agar mampu memacu pembangunan menuju terwujudnya masyarakat yang mandiri, maju dan 

sejahtera.  Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan keanekaragaman hayati seharusnya dapat 

memanfaatkan kekayaannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. 

Keanekaragaman hayati adalah modal dan keunggulan komparatif Indonesia dalam menanggapi 

persaingan global yang semakin gencar. Keunggulan ini menjadi peluang bila kita mampu memanfaatkan 

IPTEK untuk dapat memberi nilai tambah pada keanekaragaman hayati sehingga terbentuk produk yang 

memiliki potensi untuk meningkatkan keunggulan komparatif.  Tantangan yang saat ini dihadapi adalah 

bagaimana dapat memperoleh informasi keanekaragaman hayati  yang ada di Indonesia ini lebih cepat 

dengan data yang  benar dan dapat dipercaya sebelum mereka punah serta upaya untuk mengurangi laju 

penurunan keanekaragaman hayati. Tantangan lainnya adalah mempercepat penguasaan iptek  untuk 

mengungkap dan mengolah potensi keanekaragaman hayati  agar nilai manfaatnya dapat ditingkatkan 

untuk menyejahterakan masyarakat Indonesia.  

 

Kata kunci: keanekaragaman hayati, pelestarian, pemanfaatan, peluang, tantangan 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan Negara kepulauan 

terbesar di dunia, membentang dari timur-barat, 

Merauke-Sabang sepanjang 51.000 km dan utara-

selatan Miangas-Rote sepanjang 1.800 km. Di 

dunia Negara kepulauan inilah terdapat 18.110 

pulau dengan panjang garis pantai 108.920 km. 

Sekitar 10% dari pulau pulau yang ada 

merupakan pulau karang yang mempunyai 

elevasi kurang dari 2 meter. Total luas laut 

Indonesia sekitar 5 juta km2 dengan zona 

ekonomi eklusif seluas 2,7 juta km2 (Suharsono, 

2014). 

Keadaan tersebut menyebabkan  

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi, yang meliputi keanekaragaman pada 

tingkat ekosistem, jenis dan gen.   

Keanekaragaman hayati menjadikan lingkungan 

alam ini suatu lingkungan hidup yang mampu 

menghidupi manusia. Keanekaragaman Hayati 

sangat berperanan dalam setiap aspek kehidupan 
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dan dalam setiap derap langkah pembangunan. 

Perkembangan ekonomi Indonesia dan 

kesejahteraan masyarakatnya sangat tergantung 

pada keanekaragaman hayati. Mengingat 

pentingnya keanekaragaman hayati  bagi 

pembangunan secara berkelanjutan di Indonesia, 

maka  Indonesia meratifikasi Konvensi 

Keanekaragaman Hayati pada tahun 1994 dengan 

UU No. 5. Konvensi Keanekaragaman Hayati  

dimaksudkan untuk tiga hal yang saling terkait, 

yaitu pelestarian, pemanfaatan secara 

berkelanjutan dan pembagian keuntungan secara 

adil dan merata bagi pemiliknya maupun 

penggunanya. Pada tahun 2002 dalam pertemuan  

puncak mengenai Pembangunan Berkelanjutan 

yang diselenggarakan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa, telah disepakati untuk mengintegrasikan 

upaya-upaya pada sector Air, Energi, Kesehatan, 

Pertanian dan Keanekaragaman Hayati 

(WEHAB= Water, Energy, Health, Agriculture, 

Biodiversity) melalui keterpaduan antar sektor.  

 

KEANEKARAGAMAN HAYATI di 

INDONESIA 

 

Meskipun luas wilayah Indonesia hanya 

melingkupi 1,3% dari luas total daratan dunia, 

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman 

hayati yang sangat tinggi.  Dalam buku Kekinian 

Keanekaragaman Hayati Indonesia 2014 (LIPI, 

2014) disebutkan bahwa Indonesia memiliki 

1.500 jenis alga, 80.000 jenis tumbuhan berspora 

berupa jamur, 595 jenis lumut kerak, 2.197 jenis 

paku-pakuan, 30.000-40.000 jenis tumbuhan 

berbiji, 720 jenis mamalia, 1.605jenis burung, 

723 jenis reptilia, 385 jenis amphibia, 1.248 jenis 

ikan air tawar, 3.476 jenis ikan laut,  1.200 jenis 

krustasea air tawar, 308 jenis krustasea laut 

terdapat di Indonesia. Para ahli sepakat bahwa 

salah satu pusat keanekaragaman jenis  biota laut 

dan tempat asal usul biota laut yang ada di dunia 

berada di sekitar laut Indonesia dan Philiphina. 

Beberapa ahli taksonomi menemukan bahwa laut 

Indonesia mempunyai keanekaragaman tertinggi 

di dunia, terutama untuk: Ikan Hiu (Compagno 

1999), ikan karang (Allen, 1997), sponge (De 

Voogd and Van Soest 2002), foraminifera 

(Barber et al 2000), ular laut (Heatwole, 1999),  

sidat (Sugeha et al, 2008), Stomatopoda (Barber 

et al 2006). Laut Indonesia menjadi pusat 

keanekaragaman jenis biota laut di dunia karena: 

(1) Adanya arus laut yang mengalir sepanjang 

masa yaitu arus lintas Indonesia dan arus muson, 

dan (2) karena proses pembentukan kepulauan 

Indonesia masa lalu yang menghasilkan variasi 

habitat yang sangat komplit dan komplek. 

Perpaduan keduanya menciptakan factor 

lingkungan yang sangat optimal untuk proses 

adaptasi dan evolusi (Suharsono, 2014). 

 

PELUANG 

 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang memiliki keanekaragaman hayati yang 

sangat tinggi, yang meliputi keanekaragaman 

pada tingkat ekosistem, spesies dan gen. 

Ekosistem, spesies dan gen yang beranekaragam 

ini adalah modal Indonesia dalam menanggapi 

persaingan global yang semakin gencar. Dapat 

dikatakan bahwa keunggulan komparatif 

Indonesia terletak pada tersedianya sumberdaya 

alam hayati. Apabila keunggulan ini 

dikembangkan sehingga mampu memberi nilai 

tambah pada keanekaragaman hayati, maka 

menjadi peluang bagi bangsa Indonesia untuk 

bisa menghasilkan produk yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan keunggulan komparatif. 

Sebagai contoh, potensi biofarmaka Indonesia 

sangatlah tinggi, bahkan potensi ditemukannnya 

suatu bahan alam baru tidak akan habis-habisnya. 

Senyawa murni dari bahan alam sangat penting 

dalam penemuan obat baru. Obat baru dari bahan 

alam dapat diperoleh dari berbagai organisme 

(mikroba, hewan, tumbuhan) yang hidup di darat 

dan laut. Bahan alam memiliki keuntungan 

karena dapat berikatan dengan target seluler pada 

organisme lainnya.  Kecenderungan masyarakat 

dunia yang memprioritaskan produk yang 

ekologis daripada kimiawi, menyebabkan 

permintaan terhadap obat bahan alami terus 

meningkat. Obat bahan alami tersebut umumnya 

berasal dari keanekaragaman hayati yang ada  di 

hutan-hutan yang mungkin selama ini hanya 

dianggap sebagai semak belukar yang kurang 
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bermanfaat.  Indonesia merupakan salah satu 

negara pengguna tumbuhan obat terbesar di dunia 

bersama Negara lain di Asia seperti Cina dan 

India. Dari sekitar 30.000-40.000 jenis tumbuhan 

yang ada di Indonesia, tercatat sebanyak 7.500 

jenis tumbuhan telah digunakan secara turun 

temurun dalam pengobatan tradisional berbagai 

etnik di tanah air. Namun baru 30 jenis tumbuhan 

yang termasuk  kedalam formulasi bahan obat, 

food supplement atau sediaan lainnya yang 

beredar dalam bentuk produk komersial (LIPI, 

KPPN dan KRT,  2013).  

Kekayaan keanekaragaman hayati 

lainnya yang potensial menjadi sumber senyawa 

obat baru selain tumbuhan adalah adalah satwa 

dan mikroba. Satwa yang memiliki potensi 

sebagai bahan obat diantaranya adalah  sponge 

(invertebrate laut)   dan masih banyak lagi yang 

belum terungkap potensinya. Sponge 

mengandung banyak substansi aktif yang 

mempunyai potensi sebagai obat-obatan bagi 

manusia.  Di dunia, sampai saat ini telah 

ditemukan kurang lebih sebanyak 3.500 substansi 

aktif yang berhasil diisolasi dari sekitar 475 jenis 

sponge yang hidup di laut. Pada tahun-tahun 

selanjutnya berbagai substansi aktif yang lain 

ditemukan seperti misalnya Ara-A sebagai obat 

anti virus, Ara-C sebagai obat untuk Leukimia 

(Newman and Cragg, 2004). Suharsono (2014) 

menyampaikan bahwa peneliti Indonesia 

menemukan 18 substansi aktif yang dapat 

diekstrak dari sponge Indonesia  yang dapat 

dikembangkan untuk mengatasi kanker dan 

penyakit  infeksi baik dari bakteri dan virus. 

Keanekaragaman mikroba sudah sejak 

lama dieksploitasi untuk memproduksi berbagai 

macam produk/bahan alam yang bernilai 

ekonomi tinggi seperti misalnya antibiotika, 

enzim (biokatalis), biofarmaka dan senyawa aktif 

lainnya. Mikroba diketahui sebagai sumber 

senyawa-senyawa aktif  dengan kontribusi sekitar 

10% dari senyawa alam yang pernah dilaporkan.  

Sekitar 22.500 senyawa aktif asal mikroba, 

aktinomisetes diketahui sebagai sumber utama 

(45%) diikuti dengan jamur (38%) dan bakteri 

(17%). Actinomycetes mampu memproduksi 

berbagai macam senyawa bioaktif (Senyawa 

yang banyak dikenal saat ini adalah Rapamycin, 

Rifamycin, dan Doxorubicin) (Demain and 

Sanchez, 2009). Selain Actinomycetes, Indonesia 

juga memiliki mikroba endofit.   Mikroba endofit 

adalah mikroba yang hidup berasosiasi dengan 

tumbuhan sehat yang disinyalir memiliki 

hubungan symbiosis mutualisma dengan 

tumbuhan. Golongan mikroba endofit ini, 

terutama jamur endofit memiliki kemampuan 

untuk memproduksi metabolit bioaktif dengan 

spektrum jenis yang luas dengan aktivitas biologi 

yang bervariasi. Jika dalam satu jenis tumbuhan 

yang ada di Indonesia ini minimal mengandung 5 

jenis mikroba endofit, maka dapat dihitung 

bahwa hutan Indonesia  mengandung minimal 

150.000 jenis mikroba endofit yang dalam 2 

dasawarsa belakangan ini memperlihatkan 

potensinya sebagai penghasil bahan obat. Sebagai 

contoh, sebanyak 22 jenis jamur endofit yang 

diisolasi dari tumbuhan kina, Cinchona 

ledgeriana dilaporkan memiliki kemampuan 

untuk memproduksi metabolit bioaktif yang 

selama ini dikenal sebagai metabolit spesifik 

pada tumbuhan kina. Jamur endofit tersebut 

mampu memproduksi keempat jenis alkaloid kina 

yaitu, kuinina, sinkonidina, kuinidina dan 

sinkonina (Maehara et al., 2012). Studi tentang 

jamur endofit tersebut di atas membuktikan 

bahwa tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan baku obat tidak hanya secara 

langsung, akan tetapi juga secara tidak langsung 

sebagai sumber untuk mengisolasi berbagai jenis 

mikroba endofit yang memiliki kemampuan luar 

biasa. Bahkan jenis-jenis jamur yang biasa 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan ternyata juga 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat.  

 Negara Indonesia memiliki ekosistem 

lautan lebih luas dibanding ekosistem daratan, 

dengan berbagai macam keunikan dan kekhasan 

terkait topografi maupun geografi.  Berbeda 

dengan lingkungan darat, ekosistem lautan adalah 

sumber daya alam yang kaya dan relatif belum 

dimanfaatkan. Perkembangan terbaru dalam 

penemuan obat menunjukkan bahwa mikroba laut 

juga merupakan sumber potensial  baru penghasil 

produk metabolit sekunder dan memiliki potensi 

yang besar untuk meningkatkan jumlah bahan 
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obat alami laut dalam uji klinis. Lebih dari 

15.000 bahan obat alami dengan struktur kimia 

yang sangat beragam dengan bermacam-macam 

bioaktivitas yang mencengangkan telah 

diidentifikasi dari lingkungan laut sejak tahun 

1970 (Li and Qin, 2005). Sebagai contoh ekstrak 

dari Rhodobacteracea, bakteri yang diisolasi dari 

perairan laut Sulawesi dapat menghambat secara 

kuat terhadap pertumbuhan bakteri patogen 

Staphylococcus aureus dan Vibrio eltor 

(Murniasih et al. 2013).  Kekayaan 

kenekaragaman  hayati di laut  telah 

menyadarkan dan menarik perhatian peneliti 

untuk melakukan eksplorasi lebih dalam lagi 

untuk penemuan obat baru berbasis bahan alam 

khususnya mikroba (Xiong et al. 2013). Melalui 

kegiatan bioprospeksi maka potensi yang 

tersimpan di dalam mikroba diharapkan dapat 

digali dan dimanfaatkan untuk pengembangan 

biokatalis dan sebagainya.  

 

TANTANGAN  

 

Meskipun Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang  tinggi di dunia, 

tetapi ternyata Indonesiapun mempunyai jumlah 

yang cukup banyak jenis-jenis yang terancam 

punah di dunia. Bahkan banyak jenis yang punah 

sebelum diketahui nama dan potensinya. Masalah 

rusaknya ekosistem dan tingginya laju penurunan 

keanekaragaman hayati di negara yang kita cintai 

ini sudah sampai pada situasi dimana upaya 

konservasi jenis  dan ekosistemnya sudah sangat 

mendesak dan perlu segera ditangani secara 

berencana dan berkelanjutan.  

Indonesia telah merfatifikasi Konvensi 

Kenekaragaman Hayati (Convention on 

Biodiversity/CBD) sejak tahun 1994 dan disahkan 

melalui UU No. 5 Th. 1994. Sebagai 

konsekuensinya, Indonesia  wajib melaksanakan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Konvensi. 

Panduan bagi tindakan untuk menyelamatkan, 

mempelajari dan memanfaatkan (save, study and 

use it) kekayaan keanekaragaman hayati secara 

berkelanjutan dan berimbang telah tertuang 

dalam buku Strategi Keanekaragaman Hayati 

Global (“Global Biodiversity Strategy”) yang 

diterbitkan pada tahun 1992. Dalam buku 

panduan tersebut menguraikan beberapa tindakan 

yang perlu dilakukan oleh Negara-negara yang 

telah meratifikasi CBD termasuk Indonesia,  

antara lain adalah: melaksanakan inventarisasi 

dan pemantauan keanekaragaman hayati 

nasional,  meningkatkan penelitian dasar dan 

terapan tentang keanekaragaman hayati, 

membuat database, dan mengembangkan koleksi 

ilmiah keanekaragaman hayati. Bahkan dalam 

UU No.5 Th. 1994 pun termuat hal sebagai 

berikut:“komitmen untuk memantau 

keanekaragaman hayati menjadi kewajiban 

seluruh instansi di berbagai sektor pembangunan, 

baik pemerintah maupun swasta”.   

Saat ini, di planet bumi terdapat sekitar 

8,7 juta organisme yang telah diberi nama ilmiah 

dengan lebih dari 1,2 juta jenis diantaranya telah 

dimasukkan ke dalam pangkalan data. Namun 

jumlah ini baru mencakup sekitar 144% dari 

organisme darat dan 9% dari organisme laut yang 

telah dipertelakan (Mora dkk, 2011). Masih 

banyak kemungkinan ditemukannya spesies yang 

belum dipertelakan nama ilmiahnya dan bahkan 

masih banyak yang belum terungkap potensinya.  

Sebagian besar spesies/genus yang sudah diberi 

nama tersebut adalah hasil penemuan peneliti 

asing. Hanya sedikit spesies/genus yang 

dideskripsi oleh peneliti Indonesia. Dengan 

semakin tingginya laju kerusakan ekosistem, 

maka dikhawatirkan banyak spesies  yang punah 

disaat belum diberi nama dan belum diketahui 

potensinya. Tantangan yang saat ini dihadapi 

adalah bagaimana dapat memperoleh informasi 

keanekaragaman hayati  yang ada di Indonesia ini 

lebih cepat dengan data yang  benar dan dapat 

dipercaya sebelum mereka punah. Kecepatan dan 

ketepatan dalam mengidentifikasi jenis adalah 

komponen yang penting untuk memperoleh 

informasi tersebut. Para pakar Biologi perlu 

menggunakan tehnik untuk lebih mempercepat 

identifikasi species. Salah satu tehnik  identifikasi 

species yang saat ini banyak digunakan di dunia, 

dan sebetulnya sudah bisa dilakukan di 

Indonesia,  adalah dengan menggunakan 

Barcoding DNA. Barcoding DNA adalah tehnik 

identifikasi spesies berdasarkan 650 bp gen 
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mitochondrial, cytochrome oxidase I (COI). 

Melalui Barcoding DNA, kita dapat memahami 

lebih mendalam tentang keanekaragaman hayati 

dan sangat berkaitan dengan isu konservasi 

seperti upaya perlindungan species, pemantauan 

populasi, pemantauan perdagangan ilegal, kontrol 

import/eksport, pengelolaan populasi di 

penangkaran, law enforcement, dsb. Untuk 

permasalahan spesies yang secara morfologi sulit 

dibedakan, maka dengan Barcoding DNA  akan 

mudah membedakan spesies. Dengan 

diterapkannya teknik Barcoding DNA,  maka 

perlu ada perubahan untuk keseluruhan proses 

taksonomi, yaitu mulai dari proses koleksi 

sampai melakukan deskripsi, mulai dari publikasi  

sampai dengan desiminasi (Prijono dan Astuti, 

2007). 

Selain tehnik identifikasi species 

tersebut, tantangan pakar Biologi di bidang 

keanekaragaman hayati adalah mempercepat 

penguasaan teknologi untuk mengungkap dan 

mengolah potensi keanekaragaman hayati  agar 

nilai manfaatnya dapat ditingkatkan untuk 

menyejahterakan masyarakat Indonesia.  

Pengelolaan keanekaragaman hayati tanpa 

didasari oleh pengetahuan tentang kekayaan jenis 

yang kita miliki, sebaran, potensi, habitat dan 

bidang ilmu biologi lainnya   serta  ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek) di bidang ilmu 

lainnya termasuk bidang ilmu sosial, maka kita 

hanya akan bangga saja menjadi negara yang 

memiliki kekayaan sumberdaya  hayati tanpa 

dapat memanfaatkannya secara optimal bagi 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Negara-

negara yang memanfaatkan keanekaragaman 

hayati untuk kesejahteraan bangsanya dan 

mampu mengurangi laju penurunan 

keanekaragaman hayati,  memiliki keunggulan di 

atas negara-negara yang laju penurunan 

keanekaragaman hayatinya sangat tinggi. 

Pengelolaan sistem-sistem yang efektif dapat 

menjamin agar sumberdaya hayati tidak hanya 

bertahan hidup tetapi meningkat  ketika 

dimanfaatkan, sehingga membentuk dasar untuk 

pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan 

berkelanjutan merupakan pembangunan yang 

berusaha memenuhi kebutuhan hari kini tanpa 

mengurangi kemampuan generasi yang akan 

datang untuk memenuhi kebutuhan mereka..  

Tantangan lainnya di Indonesia adalah 

jumlah pakar taksonomi yang melakukan 

identifikasi spesies dan pakar yang menguasai 

teknologi untuk mengungkap dan mengolah 

potensi keanekaragaman hayati  agar nilai 

manfaatnya dapat ditingkatkan sangatlah tidak 

memadai dengan jumlah spesies yang ada di 

Indonesia dan dengan  wilayah Indonesia yang  

terdiri dari ribuan pulau. Sebagai contoh adalah 

keanekaragaman sponge (invertebrate laut) di 

Indonesia termasuk yang tertinggi di dunia yaitu 

sekitar 850 jenis (De Voogd and Van Soest 

2002). Diperkirakan masih banyak jenis sponge 

di Indonesia yang belum diketahui karena sampai 

saat ini belum banyak studi sponge di Indonesia 

bahkan sampai saat ini Indonesia belum 

mempunyai peneliti yang ahli tentang klasifikasi 

sponge. Masih terbatasnya tempat yang diamati 

dan masih sedikitnya peneliti yang menaruh 

perhatian pada sponge menyebabkan ditempat 

yang paling mudah dijangkaupun masih dapat 

ditemukan jenis baru dari sponge (Suharsono, 

2014).Tantangan berikutnya adalah kebutuhan 

dana penelitian yang cukup tinggi dalam waktu 

yang lama karena mulai dari identifikasi adanya 

substansi aktif di dalam tubuh sponge hingga 

dapat dimanfaatkan sebagai obat memerlukan 

proses dan waktu yang sangat panjang yaitu 

sekitar 20 tahun. Selain itu banyak negara 

berkembang yang kaya akan bahan hayati belum 

siap menghadapi biorospeksi dan biopirasi, 

termasuk Indonesia yang belum mempunyai 

peraturan di bidang bioprospeksi serta peraturan 

yang mencakup pengaturan akses dan pembagian 

keuntungan. Bioprospeksi atau prospeksi 

keanekaragaman hayati adalah kegiatan  

eksplorasi, ekstraksi dan skrining sumberdaya 

alam hayati untuk pemanfaatan secara komersial 

sumberdaya genetik dan sumberdaya biokimia 

yang bernilai tinggi. Karena laju kehilangan 

keanekaragaman hayati di Indonesia sangatlah 

tinggi., maka  kegiatan untuk  meneliti obat 

bahan alam baru di Indonesia sudah sangat 

mendesak dan harus ditingkatkan.   
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PENUTUP 

 

Keanekaragaman hayati adalah pusat dari 

semua sektor yang penting bagi kehidupan 

manusia. Olehkarena itu negara harus lebih 

menekankan pada upaya pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan secara memadai dan 

konsisten, agar pemanfaatan keanekaragaman 

hayati yang berbasiskan prinsip pembangunan 

yang   berkelanjutan selalu bisa digalakkan. 

Peran ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

mengungkapkan potensi kekayaan alam dan 

kemudian menjadikannya bahan-bahan yang 

bermanfaat untuk manusia bukan main besarnya. 

Dengan ilmu dan teknologi pula nilai tambah 

bahan alam dapat dilipatgandakan, sehingga roda 

perekonomianpun dapat berputar lebih cepat lagi.  

Suatu pemanfaatan keanekaragaman 

hayati yang tak terkendali dan terlalu 

menekankan pada keuntungan jangka pendek 

adalah suatu tindakan yang mengarah pada 

penurunan kualitas hidup secara cepat.  

Olehkarena itu dikenalnya Indonesia sebagai 

negara yang kaya dengan keanekaragaman 

hayatinya, akan menjadi kebanggaan semu, 

apabila Indonesia tidak memiliki kemampuan 

dalam mengelola secara arif untuk kepentingan 

masyarakat Indonesia.  
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ABSTRAK 

 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia, bahkan 

mungkin nomor satu jika keanekaragaman hayati laut diperhitungkan. Perlu dipahami bahwa 

Keandekaragaman hayati tidak hanya terbatas pada flora, fauna, tetapi juga termasuk keragaman mikroba 

dan manusia. Saat ini sebagian besar pemetaan keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan dengan 

mempelajari keragaman fenotip atau bentuk (morfologi), dan proses metabolisme/biokimia dan metabolit 

yang dihasilkannya. Teknologi biologi molekuler memungkinkan analisis lebih dalam dan rinci dalam 

membedakan suatu makhluk dari makhluk lainnya. Pendekatan ini telah memungkinkan dilakukannya 

pemetaan sebaran tipe-tipe virus Dengue dan virus Hepatitis B diseluruh Indonesia, yang dapta 

memberikan informasi dasar bagi strategi pengembangan diagnostik dan vaksin. Kombinasi teknologi 

polymerase chain reaction (PCR), sequencing, dan bioinformatika telah membantu memastikan 

ada/tidaknya ketrekaitan patogen yang diisolasi di Indonesia dengan patogen serupa yang telah 

menyebabkan endemi dan/atau merupakan ancaman pandemi. Melalui pendekatan ini pula dapat 

dipelajari latar belakang genetik populasi Indonesia, yang sangat bermanfaat dalam mengetahui asal-usul 

manusia Indonesia, kerentantannya terhadap berbagai penyakit, serta dikemudian hari dapat mendukung 

penerapan precision medicine atau personalized medicine yang menjadi trend pengobatan dimasa depan. 

Melalui teknologi DNA-finger printing, pemetaan keragaman hayati berbasis biologi molekuler sangat 

berperan dalam medukung kegiatan forensik, seperti paternitas serta berbagai tindakan kriminal seperti 

pemerkosaan, pembunuhan, perdagangan wanita dan anak, penyelundupan satwa liar langka/yang 

dilindungi maupun penyelundupan kayu, serta identifkasi korban bencana/perang. Teknologi DNA-

barcoding memungkinkan untuk memastikan asal suatu tanaman atau hewan yang diselundupkan. 

 

Kata Kunci: biologi molekuler, PCR, diagnostik, sekuensing, bioinformatika 
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Strategi Pendidikan Biologi untuk Pengajaran  

Keanekaragaman Hayati 
 

Orbanus Naharia1) 

 

1)Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Manado 

 

ABSTRAK 

 

Keanekaragamaan gen merupakan modal dasar untuk melakukan rekayasa genetika dan hibridisasi untuk 

mendapatkan bibit unggul. Kenaekaragaman jenis menuntun kita untuk mencari alternatif bahan 

makanan, sandang, papan, juga menuntun kita memilih hewan unggul yang dapat dibudidayakan. Dari 

keanekaragaman ekosistem dapat dikembangkan sumber daya hayati yang cocok dengan ekosistem 

tertentu sehingga dapat meningkatkan hasil pertanian dan peternakan yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mengingat peran dan fungsi keanekaragaman hayati yang sagat 

besar maka diperlulakan strategi pembelajaran yang diharapkan mampu mentransfer konsep kepada 

peserta didik. Konsep yang diajarkan sebaiknya berbasis hasil penelitian yang dilakukan secara simultan 

oleh pengajar, sehingga hasil penelitian merupakan bahan ajar sekaligus pembuktian yang mutakhir 

tentang konsep keanekaragaman hayati. Kendalanya adalah terbatasnya dana yang dimiliki oleh pengajar 

untuk melakukan penelitian keanekaragaman hayati secara simultan. Untuk mengatasi kendala tersebut 

pemerintah perlu penyiapkan dana hibah yang sifatnya tidak dikompetisikan (given), tapi diberikan 

kepada kelompok peneliti keanekaragaman hayati dengan hasil penelitian yang terukur dan terpublikasi. 

Strategi lain yang dapat dilakukan dalam pembelajaran konsep keanekaragaman hayati adalah 

pembelajaran in situ, dimana peserta didik dituntun untuk belajar langsung di lokasi objek pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran in situ mudah dimengerti oleh peserta didik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. Kendala penerapan strategi pembelajaran in situ adalah kurang tersedianya 

pusat pengembangan dan konservasi keanekaragaman hayati seperti: Hutan Lindung, Suaka Alam. Suaka 

Margasatwa, Kebun Raya, dan lainya. Apabila hal tersebut dilakukan pada setiap daerah 

(Kabupaten/Kota atau Provinsi) maka pembelajaran in situ dapat berjalan dengan baik sehingga 

pemahaman konsep keanekaragaman hayati oleh peserta didik akan lebih baik dan terukur. Manfaat lain 

dari pusat pengembangan dan konservasi keanekaragaman hayati adalah untuk menjaga kualitas dan 

kuantitas keanekaragaman hayati dari ancaman konversi habitat ke peruntukan lainnya yang tidak 

berpihak pada kelestarian keanekragaman hayati dan sumberdaya alam pada umumnya. Keanekaragaman 

hayati merupakan ilmu pengetahuan dengan bahan kajian yang sangat luas. Sebagian besar perguruan 

tinggi di Indonesia menempatkan keanekaragaman hayati sebagai salah satu mata kuliah pada Jurusan 

atau Program Studi Biologi. Mengingat luasnya kajian tentang Keanekaragaman hayati maka sudah 

saatnya kita memikirkan pengembangan Keanekaragaman hayati menajadi Program Studi atau Jurusan. 

Hal ini penting dilakukan agar pengkajian konsep dan penelitian keanekaragaman hayati lebih focus dan 

spesifik, sehingga dana hibah penelitian akan bertambah dengan demikian hasil penelitian terbaru sebagai 

bahan ajar juga akan bertambah dan lebih berkualitas. 

 

Kata kunci: keanekaragaman gen, jenis, ekosistem 
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Bioprospeksi  Pinang Yaki ( Areca vestiaria Giseke )  

sebagai Anti Kanker 
 

Herni Emma Inonta Simbala1 

 
1Jurusan Biologi FMIPA Unsrat Manado, Jl. Kampus Kleak Manado  

 

 

ABSTRAK 

 

Pinang yaki (Areca vestiaria)  merupakan sejenis  palem hias  yang indah dan  tumbuhan palem asli 

Sulawesi tersebar di Taman nasional Lore Lindu, Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, Cagar Alam 

Gunung Ambang, lereng G.Soputan dan G.Mahawu.  Palem ini juga bertumbuh di Propinsi Maluku, 

tersebar terutama di Pulau Halmahera dan Seram, dan dikenal dengan nama “Pinang Merah”. Tujuan 

Penelitian ini yaitu menganalisis  bagaimana masyarakat di sekitar Taman Nasional Bogani Nani 

Wartabone memanfaatkan pinang yaki untuk pengobatan penyakit dan untuk mengetahui kandungan 

kimia tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat setempat melalui analisis fitokimia, serta untuk 

mengetahui sejauhmana tingkat toksisitas ekstrak buah pinang yaki  Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa pinang yaki (Areca vestiaria Giseke) merupakan jenis palem endemik Sulawesi yang memiliki 

karakteristik yang unik dan merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem hutan hujan tropis 

dimana buahnya sebagai salah satu sumber makanan bagi monyet hitam (Macaca nigra) yang juga 

merupakan satwa endemik Sulawesi. Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak buah pinang 

yaki mengandung  tanin, flavonoid,hidro kuinon,triterpenoid dan saponin. Sedangkan dari hasil analisis 

proksimat, buah pinang yaki mengandung kadar air 6.10 %, kadar abu 0,70 %,rendemen air 5,78 % dan 

rendemen pelarut organik 16,46 %.  Sedangkan Uji toksisitas terhadap larva udang Artemia salina Leach 

diperoleh nilai 334.988 ppm.  Nilai LC50  dibawah  1000 ppm, ini menunjukkan bahwa biji pinang yaki 

memiliki potensi bioaktif. 

 

Kata kunci : bioprospeksi, etnobotani, fitokimia, toksisitas, Areca vestiaria 
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Kultur Jaringan Tumbuhan untuk Program Perbaikan Kualitas dan 

Konservasi Kelapa di Indonesia 

 
Sisunandar, Ph.D 

 

Coconut Research Center, Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

Kampus Dukuhwaluh, Kembaran, Purwokerto 53182 

Sisunandar@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Kelapa merupakan memiliki nilai ekonomi, sosial dan budaya yang tinggi bagi masyarakat Indonesia. 

Pada saat ini Indonesia menjadi negara penghasil kelapa terbesar di dunia, namun produktivitas 

perkebunan di Indonesia relatif rendah dengan keragaman hayati yang semakin terancam. Oleh karena itu 

upaya perbaikan kualitas perkebunan kelapa maupun pelestarian plasma nutfah kelapa perlu dilakukan 

dengan melibatkan berbagai stakeholder kelapa dan menggunakan berbagai teknolgi termasuk teknologi 

kultur jaringan. Makalah ini mendiskusikan tidak hanya kemajuan kultur jaringan kelapa di dunia dan di 

Indonesia seperti kultur embryo, embryogenesis somatik maupun kriopreservasi, tetapi juga 

mendiskusikan arah penelitian ke depan yang perlu dilakukan untuk menggerakkan kembali budidaya 

pohon kehidupan (tree of life) ini.  

 

Kata kunci: kelapa, plasma nutfah, kultur embrio 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan 

salah satu tanaman bernilai ekonomi tinggi di 

Indonesia, disamping kelapa sawit, karet dan 

kopi (FAO, 2017). Indonesia merupakan negara 

dengan perkebunan kelapa terluas di dunia 

dengan luas area lebih dari 3.5 juta hektar 

(Hendaryati & Arianto, 2017).  Perkebunan 

tersebut mampu menghasilkan kelapa dengan 

total produksi buah kelapa per tahun mencapai 

sekitar 19  juta ton (FAO, 2017) dan 

menempatkan Indonesia sebagai negara produsen 

kelapa terbesar di dunia. Meskipun mayoritas 

produksi kelapa digunakan untuk kebutuhan 

dalam negeri, namun pada tahun 2016, ekspor 

kopra dan turunannya memberi devisa hampir 1,2 

milyar US$ (Hendaryati & Arianto, 2017) dan 

menempatkan Indonesia sebagai negara 

pengekspor kelapa terbesar di dunia (FAO, 

2017). 

Namun demikian, terdapat banyak kendala 

yang dihadapi dalam keberlanjutan budidaya 

kelapa di Indonesia. Luas area perkebunan kelapa 

di Indonesia terus mengalami penurunan selama 

sepuluh tahun terakhir, dari sekitar 3,8 juta hektar 

pada tahun 2005 menjadi hanya sekitar 3,5 juta 

hektar pada tahun 2015 (turun sekitar 0.8 % per 

tahun; Hendaryati & Arianto, 2017). Banyak 

faktor yang diduga menjadi penyebab 

berkurangnya luas area perkebunan kelapa di 

Indonesia, di antaranya adalah tingginya 

serangan hama dan penyakit, seperti hama 

kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.), ataupun 

jamur Phytophthora palmivora. Faktor alih 

fungsi lahan menjadi tempat hunian ataupun 

tanaman budidaya lain yang bernilai ekonomi 

lebih tinggi juga menjadi penyebab berkurangnya 

luas perkebunan kelapa di Indonesia.  

Kendala lain yang dihadapi pada 

perkebunan kelapa di Indonesia adalah tingginya 

persentase pohon kelapa berusia lebih dari 50 

tahun, yaitu sekitar 15 % atau lebih dari 0,5 juta 

hektar perkebunan kelapa (Novarianto, 2008), 

sedangkan sisanya merupakan pohon berusia 

produktif (73 %) ataupun usia muda (12 %).  

Akibatnya, perkebunan-perkebunan tersebut 

memiliki tingkat produktivitas yang relatif 

rendah, hanya sekitar 1,2 ton kopra per hektar per 

tahun dari potensi produksi sekitar 3 – 5 ton 

kopra per hektar per tahunnya (FAO, 2014). 

Upaya peremajaan perkebunan kelapa di 
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Indonesia juga mengalami banyak kendala. 

Sampai saat ini, Indonesia belum memiliki kebun 

induk dengan luas dan jumlah yang memadai 

sehingga tidak mampu menyediaakan benih 

kelapa yang unggul dengan jumlah massal 

(Novarianto, 2008). Oleh karena itu upaya 

produksi benih kelapa unggul dalam jumlah yang 

massal melalui teknik kultur jaringan menjadi 

kebutuhan yang mendesak pada saat ini. 

Dalam hal keanekaragaman hayati, 

Indonesia memiliki keragaman kelapa tertinggi di 

dunia. Pada saat ini teridentifikasi sebanyak 419 

kultivar kelapa di seluruh dunia yang terdiri atas 

319 kelapa dalam dan 100 kultivar kelapa genjah 

(Bourdeix, 2012). Dari Jumlah tersebut, 

Indonesia memiliki 105 kultivar yang terdiri dari 

82 kelapa dalam dan 23 kelapa genjah (Bourdeix, 

2012). Indonesia juga memiliki kultivar kelapa 

yang memiliki nilai ekonomi sangat tinggi yaitu 

kelapa kopyor. Harga buah kelapa kopyor 

mencapai lebih dari 10 kali lipat kelapa biasa. 

Bahkan kelapa kopyor yang dimiliki Indonesia 

memiliki kultivar yang beragam, baik kultivar 

dalam maupun genjah.  

Namun demikian, upaya pelestarian 

keragaman kelapa di Indonesia memiliki kendala 

yang besar. Mayoritas perkebunan kelapa di 

Indonesia adalah milik petani (98 %; FAO, 2014) 

sehingga sangat rentah untuk beralihfungsi 

sehingga mengakibatkan hilangnya plasma 

nutfah yang dimiliki. Bahkan, menurut 

Novarianto (2008), Indonesia masih memiliki 

sekitar 400 kultivar kelapa yang belum 

diinventarisasi dan didokumentasi dengan baik 

dan menghadapi ancaman kepunahan akibat area 

perkebunan yang menurun maupun perkebunan 

kelapa yang rusak. Oleh karena itu upaya 

pelestarian keragaman hayati kelapa dengan 

melibatkan bioteknologi khususnya kultur 

jaringan sangat diperlukan di masa sekarang dan 

akan datang. 

 

PERKEMBANGAN TEKNIK KULTUR 

EMBRYO KELAPA DI INDONESIA 

 

Teknik kultur embryo merupakan salah 

satu teknik kultur jaringan untuk produksi benih 

tumbuhan yang mengalami kendala tertentu. 

Dalam produksi benih kelapa, teknik kultur 

embryo dipercaya merupakan satu-satunya cara 

yang tersedia saat ini untuk memproduksi benih 

kelapa kopyor true-to-type yang mampu 

menghasilkan 100 % buah kopyor. Teknik kultur 

embryo juga banyak digunakan untuk 

memproduksi benih kelapa sesudah embryo 

disimpan pada suhu ultra rendah dengan teknik 

kriopreservasi (Engelmann, 1999; Sisunandar et 

al., 2010a; Sisunandar et al., 2010b, 2012; 

Sisunandar et al., 2014; Sisunandar et al., 2015). 

Seperti umum diketahui, buah kelapa yang 

bersifat kopyor memiliki endosperm yang lunak 

bahkan sebagian terlepas dari batok kelapa 

sehingga bercampur dengan air kelapa (Gambar 

1.A), bahkan endosperm akan cepat mengalami 

pembusukan setelah 2 – 4 minggu pasca panen. 

Hal tersebut mengakibatkan embrio kelapa tidak 

dapat berkecambah secara alami. Akibatnya 

petani kelapa menggunakan buah kelapa normal 

yang membawa sifat kopyor untuk digunakan 

sebagai benih kelapa kopyor. Teknik tersebut 

hanya mampu menghasilkan pohon kelapa yang  

memproduksi buah kopyor dengan kemungkinan 

sekitar 60 %, sedangkan sisanya akah 

menghasilkan pohon kelapa dengan seluruh 

buahnya normal (Gambar 1.B). Dari tanaman 

kelapa kopyor yang dihasilkan tersebut memiliki 

produksi buah kopyor relatif rendah, yaitu hanya 

sekitar 30 % dari buah kelapa yang dihasilkan per 

tandannya (Sisunandar et al., 2015). 

Penelitian tentang kultur embryo kelapa 

kopyor telah dilakukan di Indonesia sejak tahun 

1980an (Tahardi & Warga-Dalem, 1982; Mashud 

& Manaroinsong, 2007; Sukendah et al., 2008; 

Mashud, 2010). Namun demikian, tingkat 

keberhasilan produksi benih masih relatif rendah. 

Kendala umum yang dihadapi dalam 

mengaplikasikan teknik kultur embryo tersebut 

antara lain tingginya tingkat kontaminasi, 

rendahnya kualitas embryo yang digunakan 

untuk inisiasi kultur, rendahnya tingkat 

keberhasilan induksi akar, serta sebagian besar 

benih yang dihasilkan akan mati selama proses 

aklimatisasi dari lingkungan in-vitro ke 

lingkungan ex-vitro. 
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Coconut Research Center, Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto (CRC-UMP) telah 

berhasil mengembangkan teknik produksi benih 

kelapa kopyor true-to-type melalui teknik kulur 

embryo. Tingkat keberhasilan produksi benih 

dengan menggunakan teknik tersebut cukup 

tinggi, 90 % dari embryo yang ditanam berhasil 

tumbuh menjadi benih siap tanam ke lahan. 

Protokol kultur embryo yang berhasil 

dikembangkan tersebut meliputi empat tahap 

(Gambar 1), yaitu (1) tahap persiapan dan 

sterilisasi embryo kelapa kopyor, (2) tahap 

perkecambahan dan pemanjangan tunas, (3) 

tahap ex vitro rooting dan aklimatisasi, serta (4) 

tahap pembesaran benih di nursery.  

 

Tahap 1, Persiapan dan sterilisasi embryo 

Segera setelah buah kopyor dipanen 

(umur 11 – 12 bulan), buah kelapa kemudian 

dikupas dan dibelah. Endosperm yang di 

dalamnya terdapat embryo kemudian diisolasi 

dengang menggunakan sendok dan diletakkan 

dalam botol steril yang telah diisi dengan air 

kelapa. Setelah tahap isolasi endospem selesai, 

endosperm kemudian di bawa ke dalam 

laboratorium untuk dilakukan isolasi embryo. 

Tahap isolasi diawali dengan cara endosperm 

dicuci dengan air mengalir dilanjutkan dengan 

rendam dalam ethanol (70 %) selama 5 menit. 

Dengan teknik aseptis, embryo kelapa diisolasi di 

dalam laminar air flow cabinet (Gambar 1.C). 

Embryo selanjutnya disterilkan dengan cara 

direndam dalam larutan kalsium hipoklorida (6 

%) selama 12 menit sebelum dicuci dengan 

menggunakan medium cair hibrid embryo culture 

(HEC; Rillo, 2004) untuk selanjutnya digunakan 

dalam tahap germinasi. 

 

Tahap 2, Germinasi dan pemanjangan tunas 

Embryo kelapa kopyor yang telah 

disterilkan kemudian ditanam pada medium 

germinasi berupa medium HEC padat dengan 

penambahan 2 x 10-5 M asam indole butirat 

(IBA) dan 5 x 10-6 M 6-furfurilamino purine 

(KIN). Selama tahap inisiasi, medium 

ditambahkan sukrosa (0,175 M), karbon aktif 2 

g/L) dengan pH 5,7. Medium dipadatkan dengan 

penambahan agar (8 g/L) dan disterilkan dengan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121 0C dan 

tekanan 1,2 Kg cm-2 selama 20 menit.  

Tahap germinasi dilakukan dengan 

menanam embryo pada medium germinasi dan 

dipelihara di tempat selama 5 – 8 minggu atau 

sampai medium berkecambah. Setelah kecambah 

memiliki panjang sekitar 4 cm (Gambar 1.E), 

kecambah kemudian dipindahkan ke medium cair 

HEC dan dipelihara di tempat terang dengan 14 

jam fotoperiode (10 jam gelap dari pukul 20.00 

sampai dengan 06.00). Tahap pemanjangan tunas 

dilakukan selama 8 – 12 minggu atau sampai 

benih memiliki paling tidak dua buah daun yang 

terbuka (Gambar 1.F) 

 

Tahap 3, Ex vitro rooting dan aklimatisasi 

Benih kelapa yang telah memiliki dua 

daun kemudian dicuci dengan air mengalir 

kemudian direndam dalam larutan fungisida (2 

%, Dithane M-45 80 WP, Dow Agroscience, 

Indonesia) selama 15 menit. Benih kemudian 

ditanam pada pot plastik yang diisi medium 

campuran cocopeat dan arang sekam. Selanjutnya 

benih ditempatkan pada alat mini growth 

chamber (Patent No. P00201508121; Gambar 

1.G) yang telah diisi larutan hidroponik. 

Kelembapan di dalam mini growth chamber 

diatur dengan mengatur posisi tutup setiap 1 

bulan sekali selama 3 bulan.  

 

Tahap 4, Pembesaran benih di dalam nursery 

 

Setelah 3 bulan di dalam mini growth 

chamber, benih kemudian dipindahkan ke pot 

plastik (15 x 12 cm d/t) yang lebih besar yang 

telah diisi dengan medium kompos. Benih 

dipelihara selama 3 bulan dengan kelembapan 

udara diatur sekitar (85 ± 10 %). Benih 

selanjutnya dipindahkan ke pot plastik berbentuk 

kotak (20 x 20 cm , l/t) yang telah diisi pot dan 

dipelihara di dalam nursery selama 4 bulan. 

Benih dengan ketinggian minimal 60 cm 

(Gambar 1.H) selanjutnya siap ditanam di lapang. 
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Gambar 1 Tahap produksi benih kelapa kopyor melalaui teknik kultur embryo. A. perbandingan 

morfologi endosperm buah kopyor dan buah normal (B), C. embryo kelapa kopyor yang 

digunakan sebagai eksplan, D. Tahap inisiasi dan embryo mulai berkecambah setelah 4 – 8 

minggu (E), F. tahap pemanjangan tunas sampai tunas memiliki dua daun terbuka setelah 4 – 

7 bulan kultur, G. tahap ex-vitro rooting dan aklimatisasi yang dilakukan di dalam alat mini 

growth chamber, H. benih kelapa kopyor true-to-type di dalam nursery siap untuk ditanam di 

lapang. I. Kebun plasma nutfah kelapa kopyor Indonesia di kampus Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto berumur 1,5 tahun  yang dibangun dengan menggunakan benih 

hasil kultur embryo, J. Pohon kelapa kopyor genjah hijau  hasil kultur embryo yang mulai 

berbuah pada umur 3,5 tahun. 

 

Pada saat ini CRC-UMP telah berhasil 

membangun kebun plasma nutfah kelapa kopyor 

pertama di Indonesia (Gambar 1. I) yang telah 

mengkoleksi kelapa kopyor dari 4 daerah utama 

penghaisl kelapa kopyor, yaitu Lampung, Pati 

dan Banyumas (Jawa Tengah), dan Sumenep 

(Jawa Timur). Kebun plasma nutfah seluas 2 

hektar tersebut telah berhasil mengkoleksi 8 
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kultivar kelapa kopyor true-to-type, yaitu Pati 

Kopyor Green Dwarf, Banyumas Kopyor Green 

Dwarf, Pati Kopyor Yellow Dwarf, Pati Kopyor 

Brown Dwarf, Pati Kopyor Orange Dwarf, 

Banyumas Kopyor Tall, Kalianda Kopyor Tall, 

dan Sumenep Kopyor Tall. Sebagian kelapa 

kopyor tersebut telah mulai berbuah ketika 

berumur 3, 5 tahun setelah tanam di lahan 

(Gambar 1.J). 

Meskipun kultur embryo kelapa telah 

berhasil digunakan untuk memproduksi benih 

kelapa kopyor true-to-type, namun jumlah benih 

yang dihasilkan masih sangat terbatas. Setiap 

embryo yang ditanam hanya dihasilkan 1 buah 

benih siap tanam. Oleh karena itu CRC-UMP 

juga telah mengembangkan teknik embryo 

incision (Patent no IDP000041045) untuk 

menggandakan jumlah benih yang dihasilkan 

(Gambar 2).  

Teknik embryo incision merupakan 

modifikasi dari teknik kultur embryo, yaitu 

setelah embryo mulai berkecambah (umur 1 – 2 

minggu setelah tanam), bagian titik tumbuh 

(plumulae) ditoreh dengan menggunakan pisau 

steril. Langkah selanjutnya embryo tersebut 

ditanam kembali sampai menghasilkan embryo 

dengan dua tunas (Gambar 2.A). Selanjutnya 

kedua tunas tersebut dipisahkan dan ditanam 

mengikuti langkah-langkah kultur embryo yang 

telah dijelaskan sebelumnya ataupun dipelihara 

lebih lanjut untuk dihasilkan benih kembar 

(Gambar 2.B) yang selanjutnya akan dihasilkan 

benih kelapa kembar  siap tanam ke lahan 

(Gambar 2.C).  Dengan menggunakan teknik 

tersebut dapat dihasilkan kelapa yang dapat 

ditanam dua pohon dalam satu lubang sehingga 

meningkatkan jumlah pohon kelapa per 

hektarnya (Gambar 2.D) sehingga produktivitas 

kelapa meningkat. 

 

 

Gambar 2. Teknik embryo incision yang dapat digunakan untuk menggandakan benih kelapa kopyor 

yang dihasilkan dari kultur embryo. A. embryo yang ditoreh pada titik tumbuh dapat 

terinduksi dua buah tunas, B. tunas kembar dengan dua daun siap untuk diaklimatisasi 

dengan menggunakan mini growth chamber, C. benih kembar siap tanam ke lahan, D. Pohon 

kelapa kopyor true-to-type kembar beumur 1 tahun setelah tanam yang dihasilkan dengan 

teknik embryo incision. 
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PERKEMBANGAN TEKNIK 

EMBRIOGENESIS SOMATIK KELAPA  

Teknik embryogenesis somatik merupakan 

salah satu teknik kultur jaringan yang banyak 

digunakan untuk memproduksi benih tanaman 

melalui proses pembentukan embryo dari sel-sel 

somatik. Teknik tersebut telah berhasil dan 

banyak diaplikasikan pada berbagai jenis 

tanaman. Namun demikian aplikasi teknik 

embryogenesis somatik untuk produksi benih 

kelapa masih sangat terbatas (Nguyen et al., 

2015).  

Upaya produksi benih kelapa melalui 

teknik embryogenesis somatik telah dilakukan 

dengan menggunakan eksplan batang muda pada 

tahun 1977 (Eeuwens & Blake, 1977). Langkah 

selanjutnya upaya produksi benih kelapa 

dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis 

eksplan seperti daun muda (Pannetier & Buffard 

Morel, 1982; Karunaratne et al., 1991), immature 

inflorescence (Verdeil et al., 1994; Magnaval et 

al., 1997; Antonova, 2009), embryo zigotik 

(Kumar et al., 1985; Adkins et al., 1998; 

Samosir, 1999), plumulae (Chan et al., 1998; 

Fernando et al., 2003; Perez-Nunez et al., 2006), 

maupun ovarium (Perera et al., 2007; Perera et 

al., 2009; Bandupriya et al., 2017). 

Namun demikian, di antara eksplan yang 

telah dicobakan, hanya plumulae dan ovarium 

yang menunjukkan hasil yang menjanjikan. 

Perez-Nunez et al. (2006) melaporkan bahwa 

dari 100 eksplan yang ditanam memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan kalus 

embryogenik sampai lebih dari 1 juta kalus, 

meskipun para peneliti tersebut belum mampu 

melaporkan berapa banyak benih yang dapat 

dihasilkan dari kalus embryogenik tersebut. Hasil 

yang mirip juga dilaporkan oleh Bandupriya et 

al. (2017) dengan menggunakan eksplan 

ovarium. 

Di Indonesia, upaya untuk memproduksi 

benih kelapa melalui teknik embryogenesis 

somatik belum banyak dilakukan. Sampai saat ini 

baru Samosir (1999) dan Sukendah (2009) yang 

telah melakukan upaya untuk memproduksi 

benih kelapa dengan menggunakan teknik 

tersebut dengan menggunakan eksplan embryo 

zygotik. Namun demikian hasil yang diperoleh 

masih belum memuaskan dan belum dapat 

diaplikasikan untuk memproduksi benih kelapa 

secara vegetatif (Samosir, 1999; Sukendah, 

2009). Oleh karena itu CRC-UMP berupaya 

melakukan pengembangan teknik embryogenesis 

somatik kelapa dengan menggunakan eksplan 

plumulae (Gambar 3). Meskipun hasil penelitian 

masih belum memuaskan, namun hasil penelitian 

menunjukkan kemungkinan yang tinggi untuk 

menggunakan teknik tersebut dalam produksi 

benih kelapa di masa yang akan datang. 

 

KRIOPRESERVASI UNTUK KONSERVASI 

KERAGAMAN HAYATI KELAPA 

 

Salah satu keunggulan Indonesia 

dibandingkan dengan negara penghasil kelapa 

lainnya adalah memiliki keragaman hayati yang 

sangat tinggi. Keragaman yang tinggi tersebut 

sangat dibutuhkan dalam  upaya perbaikan 

kualitas kelapa sehingga dapat diperoleh kelapa 

unggul dengan produktivitas yang tinggi. Namun 

demikian, mayoritas keragaman kelapa tersebut 

masih tersebar di lahan-lahan petani kelapa (lebih 

dari 98 %) sehingga sangat rentan hilang sebelum 

dilakukan konservasi. Upaya konservasi kelapa 

baik in-situ maupun ex-situ telah dilakukan di 

Indonesia, namun program-program konservasi 

tersebut masih rentan terhadap hama dan 

penyakit, biaya tinggi, bencana alam 

ataupunkonversi lahan ke  peruntukan yang lain. 

Oleh karena itu aplikasi kultur jaringan sangat 

dibutuhkan sebagai back-up plasma nutfah 

kelapa di Indonesia. 

Sudah jamak diketahui bahwa kelapa 

memiliki buah yang besar , antara 600 g sampai 

dengan 3 Kg per biji, serta tidak memiliki waktu 

dormansi yang panjang sehingga tidak 

memungkinkan untuk disimpan dalam bentuk  

biji. Oleh karena itu, satu-satunya alternatif yang 

dapat digunakan untuk menyimpan plasma 

nutfah kelapa secara utuh adalah dengan 

menyimpan embryo zigotik. Setiap biji kelapa 

memiliki satu embryo yang berukuran relatif 

kecil (0,1 gr ; Sisunandar et al., 2014), mampu 
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berkembang menjadi tanaman utuh seperti halnya 

pada biji setelah ditanam melalui teknik kultur 

embryo, serta bibit yang dihasilkan tidak 

memiliki perbedaan morfologi, fisiologi, 

biokimia maupun genetik dengan bibit yang 

dihasilkan dari pembibitan alami (Sisunandar et 

al., 2010a). Teknik  penyimpanan embryo kelapa 

dapat dilakukan dengan cara embryo dikeringkan 

sampai kadar air sekitar 30 %  kemudian embryo  

disimpan pada suhu rendah ( -20 oC sampai -80 
oC; Sisunandar et al, 2012). Teknik penyimpanan 

yang praktis tersebut tidak membutuhkan 

peralatan dan biaya operasional yang mahal. 

Namun demikian, jangka waktu penyimpanan 

embryo pada suhu rendah tersebut masih terbatas 

(26 minggu) serta memiliki tingkat keberhasilan 

yang masih rendah yaitu hanya sekitar 12 % 

(Sisunandar et al., 2012). Oleh karena itu, 

alternatif penyimpanan embryo kelapa dalam 

jangka waktu yang lama (long term conservation) 

dengan menggunakan kriopreservasi masih 

diperlukan untuk dikembangkan. 

Hingga kini, kriopreservasi tanaman 

kelapa masih terus dikembangakan. Berbagai 

eksplan tanaman kelapa telah dicobakan di 

antaranya adalah dengan menggunakan plumulae 

(Hornung et al., 2001; Malaurie et al., 2003; 

N'Nan et al., 2008), pollen (Karun et al., 2014), 

embryo immature (Bajaj, 1984; Chin et al., 1989) 

maupun embryo matang (Assy-Bah & 

Engelmann, 1992; Kumaunang, 2002; 

Sisunandar et al., 2010a; Sisunandar et al., 

2010b; Sajini et al., 2011; N’Nan et al., 2012; 

Sisunandar et al., 2012; Sisunandar et al., 2014). 

Namun demikian, penyimpanan embryo matang 

melalui teknik kriopreservasi lebih banyak 

digunakan karena lebih sederhana dan memiliki 

tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 

dibandingkan eksplan yang lain (Sisunandar et 

al., 2014).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 3. Tahapan embryogenesis somatik kelapa dengan menggunakan eksplan plumulae. 

A. embryo zygotik dipotong di bawah mikroskop stereo untuk mengisolasi 

plumulae (tanda lingkaran kuning) yang memiliki ukuran sekitar 0,5 mm (B), C. 

Kalus embryogenik yang berhasil diinduksi dari eksplan setelah 8 minggu kultur, 

D. Contoh tunas yang hasil diinduksi dari kalus embryogenik setelah 6 bulan 

kultur (D) dan 12 bulan kultur (E).  

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV  PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

 

Makalah Utama 

17 

 
 

Gambar 4.  Salah satu contoh tahapan kriopreservasi embryo kelapa. A. Embryo didehidrasi di dalam botol kaca 

yang berisi silika gel untuk menurunkan kadar air embryo sampai sekitar 25 % , B.C. teknik dehidrasi 

secara cepat yang dikembangkan untuk menurunkan tingkat kerusakan sel akibat berkurangnya air 

dari dalam sel secara lambat, D. embryo yang berhasil dikecambahkan kembali setelah disimpan 

dalam suhu beku menunjukkan adanya kerusakan jaringan selama proses penyimpanan. E. F. benih 

kelapa yang berhasil ditumbuhkan kembali dari embryo yang telah disimpan dengan metode 

kriopreservasi. 

 

 

Pada umumnya, kriopreservasi embryo 

kelapa dapat dilakukan dengan tahap sebagai 

berikut (1) persiapan dan isolasi embryo, (2) 

dehidrasi embryo, (3) freezing, (4) thawing, (5) 

recovery menjadi benih (Gambar 4). Tahap 1 dan 

5 umumnya dilakukan seperti metode kultur 

embryo kelapa, sehingga laboratorium-

laboratorium yang akan melakukan penyimpanan 

embryo kelapa melalui teknik kriopreservasi 

harus memiliki ketrampilan dan metode yang 

sudah baku terlebih dahulu tentang kultur embryo 

kelapa. Tahapan freezing dan thawing yang 

umum dilakukan dalam kriopreservasi kelapa 

tidak memiliki variasi yang mendasar. Pada 

umumnya freezing dilakukan dengan cepat, yaitu 

dengan cara embryo yang telah didehidrasi 

(Gambar 4.A, B, C) dimasukkan ke dalam 

cryovial selanjutnya disimpan dalam nitogen cair 

pada suhu beku (-196 0C; Sisunandar et al., 

2010a; Sajini et al., 2011; N’Nan et al., 2012). 

Variasi pada tahap thawing juga tidak banyak 

dilakukan. Pada umumnya thawing dilakukan 

dengan cara mengambil embryo di dalam 

cryovial langsung dari nitrogen cair dan 

dimasukkan ke dalam waterbath pada suhu 40 0C 

selama 1 – 3 menit (Sisunandar et al., 2010a; 

Sajini et al., 2011; N’Nan et al., 2012). Embryo 

yang diperoleh selanjutnya di tanam pada 
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medium perkecambahan embryo (Gambar 4.D, 

E, F). 

Faktor kunci dalam keberhasilan 

kriopreservasi adalah tahap dehidrasi. Embryo 

kelapa termasuk kelompok jaringan rekalsitran 

yang tidak dapat diturunkan kadar airnya sampai 

di bawah 20 % sehingga menyulitkan untuk 

dilakukan penyimpanan embryo pada suhu beku 

(-196 0C). Teknik dehidrasi terbaik yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara embryo 

ditempatkan pada sebuah botol kaca yang diisi 

silika gel dan sebuah kipas angin agar dehidrasi 

dapat dilakukan dengan cepat (Gambar 4.B,C). 

Dengan teknik tersebut, keberhaislan dehidrasi 

dapat mencapai sekitar 40 % dibandingkan 

dengan teknik dehidrasi dengan menggunakan 

silika gel tanpa penambahan kipas angin yang 

hanya memiliki tingkat keberhaislan sekitar 30 % 

(Sisunandar et al., 2010b). Namun demikian, 

tingkat keberhasilan kriopreservasi yang masih 

rendah masih membutuhkan pengembangan 

teknik dehidrasi lebih lanjut untuk meningkatkan 

keberhasilan kriopreservasi kelapa. 

 

 

KESIMPULAN DAN TINDAK LANJUT  

Kelapa merupakan salah satu kekayaan 

hayati yang mampu memberi nilai ekonomi 

sosial dan budaya yang tinggi bagi masyarakat 

Indonesia. Pada saat ini Indonesia menjadi 

negara penghasil kelapa terbesar di dunia, namun 

produktivitas perkebunan di Indonesia relatif 

rendah dengan keragaman hayati yang semakin 

teramcam. Oleh karena itu upaya perbaikan 

kualitas perkebunan kelapa maupun pelestarian 

plasma nutfah kelapa perlu dilakukan secara 

terprogram, masif dan kerjasama dari berbagai 

pihak, baik pemerintah dan peneliti, industri 

maupun para petani.  

Pada saat ini proposi tanaman kelapa tua 

cukup tinggi (15 % atau lebih dari 0,55 juta 

hektar) yang sangat mendesak untuk 

diremajakan. Jika setiap hektar dibutuhkan 220 

benih kelapa unggul, maka untuk meremajakan 

kelapa tersebut selama 5 tahun ke depan 

dibutuhkan benih lebih dari 24 juta benih setiap 

tahun. Sampai saat ini, Indonesia belum memiliki 

kebun induk kelapa unggul yang mampu 

menyediakan benih dengan jumlah tersebut. 

Perkembangan teknologi kultur jaringan 

khususnya teknik embryogenesis somatik kelapa 

kopyor perlu dikembangkan lebih lanjut untuk 

memenuhi kebutuhan benih unggul kelapa di 

Indonesia yang semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. 

Dalam hal pelestarian plasma nutfah 

kelapa juga perlu perhasian serius dari seluruh 

stakeholder kelapa. Lebih dari seperempat 

plasma nutfah kelapa dunia dimiliki Indonesia. 

Pada saat ini Indonesia memiliki sekitar 7 kebun 

plasma nutfah yang mengkoleksi sekitar 97 

aksesi kelapa dalam dan 40 aksesi kelapa genjah. 

Indonesia juga merupakan salah satu tuan rumah 

kebun plasma nutfah kelapa untuk wilayah Asia 

Tenggara dan Asia Timur. Namun demikian 

sampai saat ini Indonesia belum memiliki back-

up collection untuk kelapa dalam bentuk lain 

selain dalam bentuk kebun plasma nutfah. Oleh 

karena itu pengembangan teknik kriopreservasi 

untuk menyimpan plasma nutfah kelapa perlu 

dilakukan lebih lanjut meskipun tingkat 

keberhasilannya saat ini masih relatif rendah. 

Upaya pengembangan metode kultur 

jaringan untuk meningkatkan kualitas tanaman 

kelapa maupun untuk menjaga keragaman hayati 

kelapa harus dilakukan secara terencana dan 

melibatkan seluruh stakeholder kelapa di 

Indonesia. 
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ABSTRAK  

Industri wisata saat ini adalah salah satu unggulan nasional yang semakin mendapat perhatian pemerintah, 

pebisnis, masyarakat local dan penggerak lingkungan.  Data statistik menunjukkan bahwa jumlah arus 

wisatawan menuju Indonesia semakin meningkat. Hal ini diikuti dengan  jumlah atraksi dan destinasi 

yang semakin meningkat, investasi yang semakin meningkat serta pembangunan sarana-prasarana dan 

infrastruktur di berbagai kawasan dengan potensi sumberdaya wisata yang melimpah. Dalam proses 

pengembangannya, dominasi pendekatan aspek-aspek ekonomi, fisik, dan social sering dilaporkan, tetapi 

sangat sedikit diskusi pendekatan biologi diperkenalkan. Pemahaman biologi memegang peran kunci 

dalam menciptakan destinasi dan atraksi wisata yang berdaya saing dan berkelanjutan. Keindahan dan 

harmoni adalah fungsi-fungsi dari sistem biologi yang bekerja dengan melibatkan berbagai komponen 

biodiversitas yang ada di dalamnya, serta fungsi-fungsi hubungan timbal balik antar individu dan 

kelompok individu dalam ekosistem yang terintegrasi. Degradasi lingkungan destinasi saat ini dipandang 

sebagai perubahan fisik, tetapi kurang dipahami sebagai mekanisme perubahan yang melibatkan unsur-

unsur biotik dan abiotik di dalammnya. Pemahaman yang kurang terhadap jenis-jenis dan keberadaan 

spesies ekosotik dan infasif telah menginisiasi tumbuh dan berkembangnya  spesies eksotik di berbagai 

destinasi wisata. Sementara, turunnya diversitas jenis-jenis tetumbuhan yang menjadi habitat burung akan 

menurunkan populasi burung yang potensi sebagai objek birdwatching. Berbagai program pemulihan 

habitat dilakukan, tetapi pemahaman yang lemah atas prinsip-prinsip Biologi menyebabkan kesalahan 

dalam introduksi spesies, kegagalan sistem evaluasi dan monitoring pertumbuhan tanaman, dan bahkan 

perubahan habitat. Perubahan perilaku hewan adalah masalah yang umum dijumpai, tetapi sampai saat ini 

tidak ada mekanisme yang jelas akan pengaturan perilaku pengunjung yang berdampak kepada satwa. 

Pemahaman biologi dari tingkat genetik sampai lansekap sangat penting dalam manajemen destinasi dan 

atraksi. Para perencana dan manajer destinasi seharusnya memberi ruang bagi Biologi untuk 

berkontribusi dalam pembangunan sector wisata, dan sebaliknya biolog memperluas tema-tema penelitina 

di bidang pariwista. Hal ini secara strategis akan memberikan kontribusi bagi konservasi keanekeragaman 

hayati, dan wisata di masa mendatang akan menjadi salah satu instrument penting dari strategi konservasi 

keanekaragaman hayati. 

 

Kata kunci: konservasi biodiversitas, wisata berkelanjutan, manajemen sumberdya atraksi 
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ABSTRAK 

Penelitian mengenai Bioteknologi sudah lama dikerjakan oleh para ahlinya. Tujuan penulisan topik ini 

untuk mendapatkan informasi pemanfaatan dan pengembangan serta peranan bioteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari di Indonesia. Cakupan bioteknologi meliputi tenik kultur jaringan tumbuhan antara 

lain propagasi secara in vitro, produksi senyara aktif atau metabolit sekuder dari tanaman obat yang 

dilakukan untuk menghasilkan obat ataupun bahan obat yang berkualitas tinggi, rekayasa genetika, 

teknologi rekombinan dan terkait lainnya.  Teknik mikropropagasi juga telah dikembangkan dan 

digunakan untuk beberapa tanaman obat, karena terbukti multiplikasinya lebih cepat, dan aman. 

Regenerasi tanaman dengan tehnik kultur jaringan ini terbukti menghasilkan bahan kimia yang sama 

dengan tanaman induknya. Beberapa diantaranya yang telah berhasil dilakukan terhadap tanaman obat 

Catharantus roseus untuk mengproduksi antikanker. Pemanfaatan produk metabolit sekunder antara lain 

obat-obatan, suplemen makanan, minuman, desinfektan atau antiseptik, kosmetika, pewarna. Peranan 

bioteknologi sudah dirasakan dalam budidaya tanaman, multiplikasi, rekayasa genetika, dan skrining 

mikroba endofit yang dapat menghasilkan metabolit sekunder sangat penting dalam rangka 

pengembangan bahan obat yang berasal dari tanaman obat ini. Bahkan dengan kemajuan yang pesat 

dalam bidang bioteknologi ini telah dapat dihasilkan beberapa jenis tanaman transgenik yang dapat 

memproduksi vaksin rekombinan. Perkembangan dan pemanfaatan teknik-teknik bioteknologi mulai dari 

teknik kultur jaringan (in-vitro propagsi), produksi metabolit sekunder secara in vitro, rekayasa genetika 

dan teknologi rekombinasi DNA, serta peran mikroba endofit untuk meningkatkan produksi metabolit 

sekunder dari berbagai tanaman obat sampai ke tahapan industry dalam bioreactor. Beberapa strategi 

untuk meningkatkan metabolit sekunder secara in vitro, antara lain dengan metoda atau teknik elisitasi, 

amobiliasi dan penambahan prekursor. Produksi metabolit sekunder sebagai obat juga sudah dilakukan 

dalam biorekator dan sudah pada tahap produksi dalam skala industri.  

 

Kata kunci: bioteknologi, diversifikasi, keanekaragaman hayati, Catharanthus roseus.  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian dalam bidang bioteknologi 

merupakan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

saling bersinergi terbaru untuk mendukung 

peningkatan produk bioteknologi terutama 

dibidang keanekaragaman hayati. Berbagai 

metode penelitian dan formula dan program–

program matematika terbaru ditemukan untuk 

mengungkap keakenakaragaman hayati, 

pelestarian dan pemanfaatannya meningkat 

beberapa dekade belakangan ini. Hal positif ini 

menunjang terwujudnya penemuan-penemuan 

baru di bidang penelitian biologi dan 

bioteknologi dalam berbagai aspek dan 

pemanfaatan sumberdaya alam yang lebih 

berkelanjutan. Hal ini mendatangkan nilai–nilai 

positif bagi kehidupan manusia dan 

keanekaragaman hayati, serta aspek biologi dan 

bioteknologi pada umumnya. Dengan demikian 

nilai–nilai ekologi, ekonomi, sosial, budaya dari 

keanekaragaman hayati dan manusia pun akan 

terpelihara untuk waktu yang lebih lama. 

Selain ilmu dan tekhnologi yang 

menunjang pemanfaatan keanekaragaman hayati 

yang berkelanjutan, nilai-nilai sosial budaya 

masyarakat Indonesia (kearifan lokal) yang telah 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV  PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

 

Makalah Utama 

24 

berakar di dalam masyarakat menyumbangkan 

hal positif untuk pengelolaan dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya alam hayati. Nilai-nilai 

tersebut harus dipertahankan dan dilestarikan 

sehingga kekayaan hayati yang terdapat di 

Indonesia dapat lestari, sehingga dapat 

menunjang aspek-aspek pendidikan dan 

penelitian untuk pengembangan ilmu tentang 

keanekaragaman hayati dan manfaatnya bagi 

umat manusia. 

Industri maju, seperti yang kita saksikan 

sekarang tidak akan pernah ada tanpa dukungan 

penelitian dan pengembangan serta 

penyempurnaan teknologi sebelumnya secara 

berkesinambungan. Dalam perkembangan 

melalui penelitian, teknologi bergerak dalam tiga 

tahap yang berbeda; penelitian, pengembangan 

dan pemasyarakatan (komersial). Di awali 

dengan penelitian dasar yang kurang 

memperhatikan kegunaan dari hasil penelitian, 

dilanjutkan dengan penelitian terapan yang 

bertujuan mencari keterangan lanjutan untuk 

program pengembangan, dan akhirnya 

dikembangkan dengan rancangan rekayasa, baik 

terhadap produk maupun cara pengolahan dalam 

menciptakan barang barang baru untuk 

dimasyarakatkan atau dipasarkan. Dalam dua 

abad terakhir ini, setidaknya ada tiga jenis 

revolusi dalam industri; industri batubara dan 

kereta api, industri minyak dan kimia serta 

industri elektronika dan bioteknologi. Yang 

paling baru dan ramai dibicarakan dewasa ini 

adalah revolusi industri bioteknologi, sebagai 

hasil dari penemuan dan meluasnya pengetahuan 

dasar tentang proses kehidupan pada tingkat 

molekul, sel dan genetik. Melalui bioteknologi, 

banyak permasalahan bersifat biologik yang pada 

masa lampau belum diketahui para ahli, sekarang 

telah dapat dipecahkan. Bioteknologi dan 

rekayasa genetik yang menyajikan pemecahan 

baru terhadap masalah yang bersifat biologik 

telah dapat menantang para ahli untuk lebih 

menaruh perhatian yang besar dalam bidang ini. 

Berdasarkan pada latar belakang di atas 

maka salah satu topik pemakalah utama yang 

dibahas dalam Seminar Nasional Biologi XXIV 

ini adalah “Penelitian dan Pemanfaatan 

Bioteknologi untuk Diversifikasi Produk 

Keanekaragaman Hayati”, untuk mendukung 

tercapainya harapan yang terkandung dalam tema 

Seminar Nasional Biologi XXIV yaitu: 

Penelitian, Bioprospeksi, dan Pemanfaatan 

Berkelanjutan dari Keanekaragaman Hayati. 

Pembahasan ini diuraikan sesuai urutan 

pelaksanaan dan pengalaman penelitian yang 

dilakukan oleh pembicara. 

 

PENELITIAN DAN STRATEGI 

PEROLEHAN OUTPUT SINAMBUNG 

 

Makalah Seminar ini merupakan 

rangkuman dari kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan selama ini. Ijinkanlah saya 

menyampaikan kronologis penelitian terlebih 

dahulu. Penelitian tentang tapak dara 

Catharanthus roseus sudah saya tekuni semenjak 

belajar meneliti (proposal hasil kompetisi) pada 

tahun 1997 sampai tahun 2017 ini. Pada awalnya 

dilakukan inventarisasi tumbuhan obat tradisional 

di Sangihe terutama di desa Pintareng 

(Pandiangan, 1997). Ditemukan salah satu 

tumbuan obat yang digunakan masyarakat untuk 

mengobati darah tinggi dan benjolan (semacam 

tumor) adalah bunga picah piring dengan 

meminum air rebusan daunnya (Pandiangan dan 

Kandou, 2006). Setelah diidentifikasi bahwa 

tumbuhan tersebut adalah Catharanthus roseus 

(L) G. Don, yang dalam bahasa Indonesia disebut 

tapak dara. Pada tahun 1998 dilakukan penelitian 

dengan teknologi kultur jaringan yang termasuk 

bagian dari Bioteknolgi yaitu induksi kalus bunga 

picah piring atau tapak dara tersebut melalui dana 

DIK Unsrat. Penelitian tersebut dilanjutkan 

dengan menganalisis kandungan alkaloid dari 

kalus tapak dara tersebut melalui Penelitian 

Dosen Muda Dikti pada tahun 2002. Kemudian 

pada tahun 2004 dilakukan Penelitian Dasar Dikti 

(sekarang disebut Fundamental) mengukur 

kandungan katarantin dalam kalus tapak dara, 

tahun 2005-2006 dilakukan penelitian Hibah 

Pekerti bersama ITB Bandung mengenai 

produksi katarantin dari agregat sel tapak dara. 

Tahun 2007-2008 dilakukan Penelitian Insentif 

Terapan RISTEK dan Hibah bersaing Dikti untuk 
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memproduksi katarantin dalam bioreaktor. 

Penelitian berikutnya tahun 2009 peneitian Hibah 

Doktor, tahun 2012-2013 Hibah bersaing, 2014-

2016 penelitian Hibah Kompetensi. Pada 

umumnya dana penelitiannya diperoleh dengan 

kompetisi nasionl melalui DP2M Dikti atau 

sekarang disebut Kemenristekdikti, yang dengan 

sinambung meneliti mekanisme peningkatan 

kandungan katarantin yang kesemuanya keluaran 

berujung pada diajukan HKI Paten dan Buku 

Teks serta jurnal Internasional. 

Penelitian sebaiknya dilakukan dengan 

berkesinambungan dan kontinu sesuai ‘roadmap’ 

yang sudah direncanakan. Pendanaan akan dapat 

diperoleh dengan mudah apabila penelitian 

direncanakan dengan baik dan jelas tujuan dan 

manfaat setelah penelitian berakhir. Salah satu 

contoh pengalaman yang telah dijalani (seperti di 

atas) selama ini seperti yang sudah dijelaskan di 

atas adalah seperti pada Gambar 1 berikut. 

Penelitian sebaiknya direncanakan dengan baik 

dan perlu komunikasi dengan teman-teman 

sejawat untuk melengkapi segala perencanaan 

yang dipersiapkan supaya berhasil dengan baik. 

Beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan juga dipublikasikan dalam jurnal dan 

seminar ilmiah nasional maupun internasional 

secara bertahap sesuai tahapan penelitiannya, 

antara lain Pandiangan, (2000) dilaporkan pada 

induksi dan pertumbuhan kalus digunakan 2,4-D 

sebesar 1,5 ppm dan kinetin sebesar 0,15 ppm 

pada media MS. Kalus mulai terbentuk setelah 

10-12 hari setelah eksplan diinokulasi. Subkultur 

dilakukan setelah 14-21 hari subkultur. 

Pandiangan (2003) melaporkan juga produksi 

alkaloid dari kalus Catharanthus roseus. Kultur 

kalus dilakukan pada medium padat MS. Kalus 

diinduksi dengan 2,4-D. Pandiangan & 

Nainggolan, (2006b) sudah melaporkan bahwa 

kandungan katarantin mengalami peningkatan 

pada saat perlakuan NAA dari 1 - 2,5 ppm yang 

tambahkan dengan kinetin 0,15 ppm pada kultur 

kalus C. roseus. Pandiangan et al. (2006a) juga 

sudah melaporkan bahwa kandungan katarantin 

mengalami peningkatan pada saat perlakuan 

triptofan dari 100 - 225 ppm yang tambahkan 

dengan NAA 2 ppm dan kinetin 0,2 ppm pada 

kultur sel C. roseus. Pandiangan et al. (2006b) 

juga sudah melaporkan bahwa kandungan 

katarantin mengalami peningkatan pada saat 

perlakuan elisitasi dan amobilisasi pada kultur sel 

C. roseus. Pandiangan et al. (2008a), sudah 

menjelaskan bahwa hasil uji efektifitas 

antikanker kantarantin murni dibandingkan 

vinkristin adalah rendah. Hasil uji MTT 

katarantin standar pada sel mouse mamary cancer 

MmT 06054 yaitu ID50 pada 98 µg/mL.  

Pandiangan et al. (2007) juga telah diuji juga 

aktivitas antikanker katarantin hasil ektraksi dari 

agregat sel pada sel leukemia P 388 dan sel 

MCF-7 dari American Type Culture Collection 

(ATCC) rata-rata dengan ID50 pada 59 µg/mL. 

Tilaar dan Pandiangan, (2007 dan 2011) 

melaporkan bahwa peningkatan kandungan 

katarantin yang terjadi juga pada penambahan 

Phytium aphanidermatum dan S. cerevisiae 

sebagai teknik elisitasi. Namun pertumbuhan sel 

sangat rendah.  Pandiangan et al. (2008b) 

melaporkan juga telah dilakukan optimasi dalam 

beberapa variasi aerasi dan berat inokulum dan 

pemberian triptofan 175 ppm pada aggregat sel 

Catharanthus roseus dalam bioreaktor air lift 1,5 

L. Demikian juga Pandiangan et al. (2008d) 

melaporkan bahwa telah dilakukan optimasi 

dalam beberapa variasi aerasi dan berat inokulum 

pada kultur suspensi sel Catharanthus roseus 

dalam bioreaktor. Dari tahun 2009 sampai 2012 

diteliti suatu mekanisme enzimatis dan DNA 

yang sudah dipublikasi lewat seminar 

internasional dan jurnal seperti pada Pandiangan 

et al. (2010), Pandiangan et al. (2011) yang 

merupakan hasil penelitian Fundamental dan 

Hibah bersaing Dikti. Semua hasil-hasil 

penelitian tersebut sudah dituangkan dalam buku 

yang diedarkan secara nasional seperti 

Pandiangan (2009) dan Pandiangan (2011).
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PEMANFAATAN KULTUR JARINGAN 

UNTUK PRODUKSI SENYAWA AKTIF 

DARI Catharanthus roseus. 

 Tapak dara (Catharanthus roseus (L) G. 

Don), banyak kita temukan di Manado ini 

meskipun bukan tanaman asli Indonesia. Tapak 

dara ini merupakan semak tahunan dengan daun 

menyirip berwarna hijau dengan bunga beraneka 

ragam warna. Bunganya ada yang merah, ungu, 

putih, merah muda bahkan kombinasi dari warna-

warna tersebut. Tapak dara banyak 

dibudidayakan sebagai tanaman hias dan obat. 

Alexandrova et al. (2000), menyatakan tanaman 

tapak dara ini berguna untuk mengobati 

hipertensi, diabetes, pendarahan akibat 

penurunan jumlah trombosit, eptelioma korionik, 

leukemia limfositik akut, leukemia monositik 

akut, limfosarkoma dan sarkoma sel retikulum. 

Sekitar 100 macam alkaloid telah diidentifikasi 

pada tanaman ini (De Padua et al., 1999; Dutta et 

al., 2005), diantaranya adalah alkaloid antikanker 

seperti vinblastin, vinkristin, katarantin, 

leurosidin dan leurosin. Tapak dara berbunga 

putih dinyatakan lebih tinggi kandungan 

antikankernya (Wijayakusuma et al., 1992). 

Demikian juga Sutarno and Rudjiman (2003) 

mengemukakan bahwa penghasil vinkristin dan 

vinblastin yang dikomersialkan kebanyakan 

berasal dari tapak dara, terutama yang berbunga 

putih. Manfaat yang utama dari tapak dara ini 

adalah antikankenya meski banyak manfaat yang 

lainnya. 

Salah satu metode kultur jaringan yang 

dapat dipergunakan untuk memproduksi 

metabolit sekunder adalah kultur suspensi. Kultur 

suspensi dapat berupa kultur sel tunggal maupun 

kultur agregat sel, dan kultur suspensi memiliki 

laju pertumbuhan sel relatif lebih cepat 

dibandingkan dengan kultur padat karena 

sebagian besar permukaan selnya kontak dengan 

medium, sehingga efisiensi absorpsi nutrisi jauh 

lebih besar (Wetter & Constabel, 1991). 

Penggunaan metode kultur jaringan tumbuhan 

memiliki beberapa kelebihan bila dibandingkan 

dengan metode konvensional. Keuntungan-

keuntungan tersebut antara lain : 

1) Produksi metabolit sekunder dapat dilakukan 

di bawah kondisi lingkungan yang terkontrol 

sehingga tidak bergantung pada iklim dan 

kondisi geografis, 
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2) Kultur tersebut bebas dari kontaminasi 

mikroorganisme dan insekta yang dapat 

mengganggu fungsi-fungsi fisiologis eksplan, 

3) Eksplan tanaman dapat dengan mudah 

diperbanyak untuk memproduksi metabolit 

sekunder, 

4) Kualitas produk metabolit sekunder hasil 

kultur jaringan tumbuhan relatif lebih stabil 

dan konsisten, 

5) Dapat dilakukan pengontrolan pertumbuhan 

sel dan pengaturan proses-proses 

metabolisme secara otomatis untuk 

peningkatan produktivitas (Anderson et al, 

1986; Fowler, 1983; Zenk et al, 1977). 

 Penggunaan kultur sel untuk produksi 

metabolit sekunder memiliki beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan penggunaan 

cara konvensional. Melalui penggunaan kultur 

sel, faktor-faktor lingkungan yang menjadi 

variabel pembatas pada metode konvensional 

dapat dikontrol dan dimanipulasi. Selain itu, 

keuntungan lain dari metode ini adalah 

kandungan metabolit sekunder yang kita 

inginkan dapat diperoleh dengan jumlah lebih 

banyak dalam kultur sel dibandingkan dalam 

tumbuhan itu sendiri (Misawa, 1994).  

Salah satu senyawa bioaktif pada tapak 

dara ini adalah katarantin. Ketertarikan saya 

terhadap senyawa tersebut oleh karena nama 

senyawanya sama dengan dasar nama ilmiahnya 

Catharanthus. Sekilas saya berpikir bahwa 

senyawa bioaktif yang dominan pada tapak dara 

tersebut adalah katarantin. Disamping itu karena 

akhir-akhir ini banyak yang menderita penyakit 

kanker. Di Indonesia mencapai 25.208 kasus per 

tahun dan kematian hampir 50% yaitu 10.881 

orang per tahun (Parkin et al., 2005). Kematian 

tersebut 90% disebabkan karena observasi 

dilakukan pada stadium lanjut. Hal ini terjadi 

karena mahalnya obat-obatan kanker di 

Indonesia, karena masih tergantung dengan 

negara luar. Apabila produksinya sudah 

dilakukan sendiri di Indonesia sudah tentu dapat 

menekan harga obat kanker. Obat kanker dan 

terapi tumbuhan tradisional sangat baik juga 

menekan angka resiko tersebut. Besar harapan 

produksi antikanker bisa dilakukan di Indonesia 

Oleh karena pentingnya pengembangan 

obat kanker yang sangat banyak sekarang ini, 

perlu pengalihan produksi obat dari penggunaan 

tumbuhan utuh dengan penggunaan tenik 

bioreaktor atau Bioteknologi adanya teknologi 

in vitro (kultur jaringan) untuk menghasilkan 

senyawa bioaktif antikanker yang lebih baik dan 

adanya metoda-metoda yang efisien untuk 

menghasilkan obat antikanker maka 

pengembangan tersebut sangat urgen untuk 

dilakukan.  

 Produksi senyawa aktif katarantin dari 

tapak dara sudah sudah saya lakukan melalui 

proses Bioteknologi. Namun kandungannya 

mengalami fluktuasi sesuai jenis kultur dan 

lamanya kultur. Oleh karena itu metoda 

peningkatan kandungan alkaloid dan katarantin 

sudah dicobakan dengan berbagai teknik seperti 

elisitasi, penambahan prekursor, dan amobilisasi 

(Pandiangan et al., 2008c). Dari ketiga strategi 

tersebut penambahan prekursor merupakan 

peningkatan yang dapat berkelanjutan, oleh 

karena selnya tumbuh baik tetapi kandungan 

katarantinnya dapat meningkat dari kontrolnya. 

Melalui proses Bioteknologi sudah saya 

coba metoda elisitasi. Elisitasi adalah suatu 

metode untuk meningkatkan senyawa bioaktif 

dan metabolit sekunder lainnya dengan 

menambahkan berbagai elisitor biotik maupun 

abiotik. Elisitor yang berasal dari miselium 

Fusarium meningkatkan kadar tiopen hingga 

300% pada kultur akar rambut Tagetas putula. 

Demikian juga penambahan elisitor S. cerevisiae 

dapat meningkatkan ajmalisin dan gosipol. 

Kandungan senyawa bioaktif katarantin pada 

tapak dara juga mengalami peningkatan sebesar 

218, 86% atau 274,03 µg/g BK dengan 

menggunakan teknik elisistasi (Pandiangan, 

2011). Namun penampakan morfologi sel 

berwarna coklat yang menunjukkan mengalami 

stress atau cekaman. Oleh karena itu untuk suatu 

proses berkelanjutan perlu pertimbangan.  

Metoda peningkatan senyawa bioaktif 

dengan teknik amobilisasi juga sudah diteliti. 

Pandiangan et al. (2008a), dan Esyanti et al. 

(2008) melaporkan bahwa kandungan senyawa 

aktif katarantin juga meningkat sebesar 248% 
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dengan teknik amobilisasi dengan alginate pada 

kultur agregat sel tapak dara. Namun karena sel 

terjerab atau diamobilisasi maka kultur tidak 

dapat berkelanjutan. Agregat sel hanya dapat 

sekali panen, atau harus ada teknik lain untuk 

mengeluarkan penjerabnya supaya sel dapat 

hidup normal kembali.  

Metoda peningkatan senyawa bioaktif 

dengan penambahan prekursor juga sudah 

dilakukan. Pandiangan et al. (2008a), 

Pandiangan, (2011), Pandiangan dan Nainggolan, 

(2006a dan 2006b) melaporkan bahwa produksi 

senyawa aktif katarantin dengan penambahan 

prekursor triptofan dapat mendorong dan 

mempertahankan pertumbuhan sel yang sekaligus 

dapat meningkatkan kandungan katarantin dalam 

kultur agregat sel tapak dara. Oleh sebab itu 

penambahan prekursor saya anjurkan untuk dapat 

digunakan pada skala industri oleh karena selnya 

bertahan hidup dan berhubungan positif dengan 

kandungan senyawa aktif katarantin (Pandiangan, 

2010). Metoda produksi katarantin dari sel tapak 

dara tersebut juga sudah saya cobakan sampai 

pada skala bioreaktor dengan kultur 10 hari 

dihasilkan biomassa 137 g dari awal kultur 30 g, 

juga menghasilkan senyawa bioaktif yang 

diinginkan.  

      

PEMANFAATAN BIOTEKNOLOGI 

UNTUK PRODUKSI SENYAWA BIOAKTIF 

ANTIKANKER 

 Senyawa aktif yang telah dicobakan 

untuk produksi senyawa bioaktif adalah kultur sel 

dan kultur agregat sel C. roseus.  Senyawa aktif 

yang diisolasi dan diukur dengan menggunakan 

alat analisis kandungan senyawa aktif dengan 

HPLC. Metoda penentuan kandungan yang saya 

lakukan selama ini terutama pada senyawa 

katarantin. Adapun prosesnya secara bertahap 

dilakukan mulai penyediaan sampel, ektraksi, 

isolasi dan penentuan kandungan dengan HPLC. 

Sampel kalus yang telah dikeringkan dengan 

freeze dryer sebanyak 0,1 g bk kemudian digerus 

dengan mortar dan dilarutkan dalam 10 mL 

metanol analitis.  Sampel diagitasi selama 4 jam 

pada kecepatan 120 rpm. Campuran metanol dan 

endapan dipisahkan, kemudian ekstrak metanol 

diuapkan hingga kering pada suhu 250C selama 

24 jam. 

         Residu hasil penguapan diasamkan dengan 

0,3 N HCl hingga mencapai pH 1,5 kemudian 

diekstraksi dengan 10 mL diklorometan.  Fasa 

asam kemudian dibasakan dengan menambahkan 

4 M NaOH hingga mencapai pH 11, lalu 

diekstraksi dengan 10 mL diklorometan sebanyak 

2 kali. Fraksi diklorometan diuapkan dalam suhu 

250C selama sehari. Residu hasil penguapan 

dilarutkan dalam 2 mL metanol HPLC atau 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT).  Fasa 

gerak yang digunakan sebagai eluen adalah 

larutan yang terdiri dari metanol, asetonitril, dan 

5mM diamonium hidrogen fosfat dengan 

perbandingan 3 : 4 : 3 secara isokratik. 

Kecepatan aliran sebesar 1 mL/menit.  Jenis 

kolom yang digunakan adalah shimpak VP-ODS 

C18 150 x 4,6 mm pada panjang gelombang 220 

nm. Analisis kualitatif dilakukan dengan 

membandingkan waktu retensi sampel dengan 

katarantin standar dalam kondisi yang sama. Bila 

terdapat senyawa yang memiliki waktu retensi 

yang sama dengan katarantin standar, maka 

senyawa tersebut merupakan katarantin. Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan cara mengkonversi 

luas area sampel dengan luas area standar yang 

telah diketahui konsentrasinya (Pandiangan, et 

al., 2006a). 

 Kurva standar senyawa bioaktif 

diperoleh dengan membuat larutan standar 100 

µg/mL sebagai larutan stok, kemudian dibuat 

serangkaian larutan standar dari konsentrasi 10 

hingga 50 µg/mL yang berkorelasi dengan luas 

area hasil  Kromatografi Cair Kinerja Tinggi 

(KCKT).  Berdasarkan hasil KCKT dibuat kurva 

katarantin standar dan persamaan regresi yang 

menggambarkan hubungan antara konsentrasi 

katarantin standar terhadap luas area 

(Pandiangan, et al., 2006). 

Senyawa bioaktif yang saya tekuni selama 

ini lebih dominan kepada antikanker. Pada 

kesempatan ini saya memaparkan sebahagian 

metoda yang saya gunakan selama ini untuk 

menguji aktivitas antikanker dari tapak dara. 

Ekstrak yang sudah saya uji mulai dari ektrak 

daun, ektrak agregat dan sel tapak dara serta 
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ekstrak murni katarantin (yang sudah 

dikomersialkan) dan akhir-akhir ini ektrak 

tumbuhan paku juga sudah diujikan dengan 

metoda yang sama. Adapun metoda yang saya 

gunakan adalah metoda Uji MTT (microculture 

tetrazolium technique assays). Metoda ini 

menggunakan prinsip perubahan warna MTT 

oleh enzim dalam mitokondria.  Uji antikanker 

yang saya gunakan kebanyakan terhadap sel 

kanker leukemia P388 secara in vitro. Pereaksi 

MTT yang digunakan merupakan garam 

tetrazolium yang dapat dipecah menjadi kristal 

formazan oleh sistem suksinat tetrazolium 

reduktase yang terdapat dalam jalur respirasi 

pada mitokondria yang aktif pada sel yang masih 

hidup. Kristal formazan ini memberi warna ungu 

dan tidak larut dalam air yang dapat dibaca 

absorbansinya dengan menggunakan microplate 

spectrophotometer pada panjang gelombang 540 

nm (Anwar et al., 2013). Prinsipnya bahwa jika 

absorbansi semakin besar, maka jumlah sel hidup 

semakin banyak atau daya hambat pertumbuhan 

selnya rendah demikian sebaliknya. Metoda ini 

juga sudah saya publikasikan di jurnal 

(Pandiangan, et al. 2010 dan Pandiangan, 2009 

dan 2011). 

Persiapan buffer dan media serta 

sterilisasi untuk uji MTT sudah dipaparkan 

secara detail pada Pandiangan (2008; 2011). Uji 

antikanker dilakukan dengan mengunakan sel 

leukemia P388. Sel dipelihara dalam botol kultur 

pada media RPMI (Roswell Park Memorial 

Institute) dalam “multiwell plate”. Pengkulturan 

sel dilakukan dalam kondisi steril. Kultur sel 

dipelihara sampai memenuhi 80% substrat. 

Subkultur dilakukan mengikuti metoda yang 

digunakan Alley (1988).  

Aktivitas pertumbuhan sel setelah 

perlakuan diukur dengan pemberian larutan MTT 

(3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium 

bromid). Mediumnya dibuang dan diberi 200 µl 

medium dasar yang mengandung 2% FBS (Fetal 

Bovine Serum) dan 50 µl larutan MTT untuk 

setiap sumur. Sel diberi MTT untuk mengukur 

efek sitotoksik sampel. Sel diinkubasi selama 4 

jam pada suhu 37°C dengan kondisi gelap. 

Setelah itu, medium dibuang dan diberi 200 µl 

DMSO (Dimethyl sulfoxide) dan 25µl bufer 

glisin. Intensitas absorbansi warna diukur dengan 

menggunakan microplate spectrophotometer 

(Bio Rad) pada panjang gelombang 540 nm. 

Intensitas absorbansi warna dibuat untuk mencari 

nilai Inhibition concentration sebanyak 50% 

(IC50) dari ekstrak daun sisik naga. Pengukuran 

tiap sampel biasanya dilakukan 3 kali ulangan.   

IC50 (Inhibition Concentration50) 

ditentukan melalui persamaan logaritma dari 

rata-rata absorbansi 3 ulangan data setiap 

konsentrasi  dengan konsentrasi ektrak sampel. 

Analisis data digunakan program Originlab 9.0 

32bit (Originlab Corporation USA). Melalui 

program tersebut  diperoleh persamaan logaritma 

yang mengandung penghambatan pertumbuhan 

sel 50 % (IC50) pada konsentrasi tertentu sesuai 

data absorbansi hasil pengukuran pada 

konsentrasi 0,1-100 µg/mL. 

 

PRODUKSI SENYAWA BIOAKTIF DALAM 

BIOREAKTOR 

Penelitian tentang senyawa bioaktif 

secara konvensional saat ini sudah banyak 

dilakukan di Indonesia. Namun sampai hanya 

pada batas wacana, belum sampai pada skala 

industri. Penggunaan tanaman secara 

konvensional akan menimbulkan habisnya 

sumberdaya alam apabila tidak diikuti dengan 

teknik kultur jaringan atau bioreaktor. Salah satu 

kelebihan teknik ini adalah dapat dilakukan 

pengontrolan pertumbuhan sel dan pengaturan 

proses-proses metabolisme secara otomatis untuk 

peningkatan produktivitas (Anderson et al, 

1986). 

Bioreaktor yng pernah diteliti dan 

ditemukan Pandiangan (2010) terdiri dari tiga 

bagian utama, yaitu: Penampakan bioreaktor lagi 

masih kosong atau setelah steril dan diseting 

dalam lemari bioreactor: 

1. Aerator yang terhubung dengan rotameter dan 

regulator voltase 110 V, berfungsi sebagai 

pengatur input udara. 

2. Filter udara yang berisi kapas steril terhubung 

dengan aerator oleh selang menuju filter 

tabung dan kolom bioreaktor, berfungsi 

sebagai penyaring udara yang masuk. 
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3. Kolom bioreaktor tipe airlift yang memiliki 

tinggi 75 – 80 cm, diameter 15 cm dengan 

volume 1,5 Liter, dilengkapi dengan filter 

kaca tipe bubble column. Pada bagian atas 

bioreaktor ditutup dengan tabung erlenmeyer 

yang berisi akuades, sedangkan bagian 

bawah ditutup dengan katup putar.  

4. Lemari bioreactor dilengkapi dengan statif 

berpegangan untuk mendirikan bioreactor 

yang dilengkapi dengan lampu UV untuk 

sterilisasi ruangan. Kondisi gelap dapat 

dibuat dengan menutup lemari bioreaktor. 

Penampakan kultur sel dalam bioreaktor 

pada variasi inokulum 30 g nampak tidak 

berbeda secara visual, dinama nampak media 

kuning bening dan sel kuning kecoklatan muda. 

Tapi dengan variasi aerasi nampak perbedaan 

secara morfologi yaitu medium B3   berwarna 

bening coklat dan sel-selnya kecoklatan dan 

banyak sel-sel yang terpisah menjadi sel tunggal 

tapi berwarna coklat kehitaman setelah 10 hari 

kultur. Oleh karena itu pada kultur berikutnya 

tidak digunakan kecepatan aerasi 0,35 L/min. 

Untuk bioreaktor air lift yang di desain dengan 

draft tube ini kecepatan aerasi demikian sangat 

cepat dan mematikan sel. Disamping itu medium 

sangat cepat berkurang yang membuat panen sel 

harus cepat karena aliran terganggu kalau media 

sudah dibatas draft tube. Dari hasil pengukuran 

PH juga menunjukkan bahwa aerasi 0,35 juga 

menunjukkan kematian sel yang menunjukkan 

pH sangat asam. Demikian juga sel kurang 

bertumbuh seperti variasi yang lainnya. Agregat 

dan medium nampak coklat dan media berkurang 

sangat cepat mungkin karena penguapan yang 

terjadi bersama-sama aliran udara. 

Hasil kultur pada Gambar 2 

menghasilkan bahwa pertumbuhan dengan aerasi 

0,15 dan 0,25 L/min tidak ada perbedaan (B1, 

B2, B4 dan B5) yang nyata. Namun pada aerasi 

0,35 L/min mempunyai pertumbuhan yang sangat 

rendah baik pada berat inokulum 20 dan 30 g sel. 

Berat inokulum yang baik tumbuh adalah pada 

berat inokulum 30 gram. Dari pertumbuhan sel 

yang optimum adalah pada B5 yaitu aerasi 0,25 

L/min dan agregat 30 g (Gambar 2)   

Pertambahan berat basah sel setelah dikutlur 

dalam bioreaktor dapat mencapai 47,5 g dalam 

bioreaktor B5. Peningkatan ini cukup besar dan 

hal ini menunjukkan bahwa kultur bioreaktor 

dapat dijadikan untuk memproduksi biomassa 

yang cepat. Kultur pada seluruh kondisi optimasi 

menunjukkan kenaikan berat basah sekitar 25,06 

g sampai  47,5 g. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.  Penampakan kultur sel dalam bioreaktor    

                       pada variasi inokulum dan aerasi 

 

 Berdasarkan uraian yang telah saya 

paparkan maka jelaslah bahwa bioteknologi 

dapat menghasilkan biomassa yang cepat dan 

banyak serta senyawa aktif antikanker dengan 

kandungan senyawa aktif yang sama dengan 

tumbuhan lapangan. Bioteknologi juga dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kandungan 

senyawa aktif, tapi khusus untuk senyawa aktif 
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katarantin sudah dilakukan dengan metoda 

elisitasi, amobilisasi dan penambahan precursor 

triptofan. Ketiga metoda tersebut dapat 

meningkatkan kandungan katarantin bahkan lebih 

dari 200% dibandingkan dengan kontrolnya, 

dengan menggunakan alat ukur kromatografi cair 

kinerja tinggi atau HPLC. Ketiga metoda yang 

dicobakan bahwa penambahan prekursor tiptofan 

yang dapat digunakan untuk kegiatan yang 

berkelanjutan terutama pada rencana skala 

industri.  

 

PEMANFAATAN BIOTEKNOLOGI 

UNTUK REKAYASA GENETIKA 

 

Produk bioteknologi termaju atau 

terakhir disebut dengan Rekayasa Genetika. 

Keberhasilan yang telah dicapai dalam bidang 

bioteknologi dan teknik DNA rekombinan telah 

membantu mempercepat dan meningkatkan 

berbagai penelitian menuju ke arah pemahaman 

tentang biosintesis metabolit sekunder. Berbagai 

penelitian telah berhasil mengidentifikasi 

beberapa enzim yang berperan penting dalam 

jalan metabolisme, dan telah berhasil dilakukan 

rekayasa dan manipulasi terhadap enzim-enzim 

tersebut. Teknik rekayasa genetika dengan 

melakukan transformasi genetik telah dilakukan 

untuk memanipulasi lebih dari 120 jenis spesies 

dari sekitar 35 famili tanaman menggunakan 

perantara bakteri Agrobacterium ataupun 

transformasi langsung (Ratji, 2005). 

Agrobacterium tumafaciens, dan Agrobacterium 

rhizogenes, merupakan bakteri Gram negatif 

yang terdapat di dalam tanah yang menyebabkan 

tumor crown gall dan hairy root pada tanaman. 

Bakteri Agrobacterium tumafaciens mengandung 

megaplasmid yang berperan penting dalam 

induksi tumor tanaman yang diberinama Ti 

plasmid. Selama proses infeksi, T-DNA yang 

merupakan segmen penting dari Ti plasmid 

ditransfer ke dalam nukleus sel yang terinfeksi 

dan terintegrasi ke dalam kromosom hospesnya. 

Sedangkan bakteri A. rhizogenes dapat 

menginduksi proliferasi multi branched di tempat 

akar yang terinfeksi, sehingga disebut dengan 

“hairy root”. Melalui infeksi ini dapat ditransfer 

T-DNA yang dikenal dengan root inducing 

plasmid (Ri plasmid), dan kemudian dapat 

terintegrasi ke dalam kromosom sel tanaman 

(Radji, 2005). 

Kemampuan bakteri Agrobacterium 

tumafaciens, dan A. rhizogenes yang mampu 

masuk ke dalam nukleus dan berintegrasi ke 

dalam kromosom tanaman inilah yang 

dimanfaatkan oleh para peneliti bioteknologi 

untuk melakukan modifikasi secara genetik guna 

meningkatkan produksi matabolit sekunder 

tanaman obat, baik tanaman dikotil ataupun 

monokotil. Transformasi genetik terhadap 

tumbuhan obat telah banyak yang berhasil 

dilakukan. Beberapa di antaranya adalah 

transformasi genetic menggunakan 

Agrobacterium tumafaciens terhadap tanaman 

transgenik Azadirachta indica yang mengandung 

rekombinan plasmid pTiA6 , Atropa belladonna, 

dan Echinea purpurea dan terbukti dapat 

meningkatkan komposisi alkaloid secara 

signifikan (Radji, 2005). 

Demikian pula transformasi genetic 

menggunakan Agrobacterium rhizogenes telah 

berhasil meningkatkan produksi artemisin 

sebesar 4.8 mg/ L, dari kultur sel Artemisia 

annua L, dan dapat meningkatkan produksi 

alkaloid puerarin dari kultur sel Pueraria 

phaseoloides. Berbagai jenis tanaman lain juga 

telah diteliti peningkatan kadar metabolit 

sekunder yang dihasilkannya melalui 

transformasi genetik dengan Agrobacterium 

rhizogenes antara lain adalah terhadap kultur 

sel/jaringan yang berasal dari tanaman Aconitum 

heterophyllum, Digitalis lanata, Papaver 

somniferum L, dan Solanum aviculare (Radji, 

2005). 

 

 

 

PRODUKSI ANTIBIOTIK DENGAN 

MEMANFAATKAN BIOTEKNOLOGI 

MIKROBA 

 

Peranan mikroba sendiri dalam usaha 

peningkatan hasil metabolit sekunder memegang 

peranan yang cukup penting. Di mana mikroba 

yang terlibat dalam peningkatan metabolit 

sekunder termasuk di antaranya adalah antibiotik, 

pigmen, toksin, kompetisi ekologi dan simbiosis, 

feromon, enzim inhibitor, imunomodulating 

agents, reseptor antagonis dan agonis, petisida, 

anti tumor agents dan growth promoters dari 

tanaman dan hewan. Sehingga mikroba 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV  PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

 

Makalah Utama 

32 

berpengaruh penting dalam kehidupan (Demain, 

1998). 

Menurut Radji (2005) bahwa aktifitas 

metabolit sekunder dari mikroba terbagi menjadi 

dua yaitu: (1). Metabolit sekunder dengan 

aktifitas non-antibiotik yaitu: a. Antitumor 

agents, b. Protease/peptides inhibitors, c. 

Inhibitors of cholesterols biosynthesis, d. 

Inhibitor Angiotensin-Converting Enzyme 

(ACE), e. Inhibitor lain, f. Immunosupresant. (2). 

Metabolit sekunder dengan aktifitas antibiotik, 

yaitu: a. Antibacterial agents, b. Antifungal 

agents. Produksi antibiotik sendiri saat ini 

menggunakan berbagai teknik produksi, teknik 

umum yang sering digunakan terutama adalah 

memproduksi antibiotik adalah fermentasi dan 

modifikasi senyawa kimia dari hasil fermentasi. 

Antibiotik merupakan molekul kecil yang 

disintesis oleh enzim. Aktifitas enzim sangat 

diperlukan dalam setiap jalur kompleks, selain itu 

juga penting untuk diketahui bahwa ada pengaruh 

fisiologis untuk mampu meningkatkan produksi 

fermentatif bagi organisme penghasil antibiotik. 

Produksi dari metabolit sekunder sendiri 

dihasilkan setelah fase pertumbuhan terhenti. 

Karena banyak antibiotik yang dihasilkan oleh 

organisme spore-forming (Streptomyces yang 

merupakan prokariot dan filamentous fungi yang 

merupakan eukariot) dan karena produk 

antibiotik dan sporulaton baru mulai dihasilkan 

pada awal fase stasioner, salah satu dugaan, 

proses ini terjadi dengan menggunakan 

mekanisme overlapping, yang dimodulasi oleh 

intercellular signaling molecules. Termasuk juga 

sinyal dari peptida dan lakton membran 

permeabel mirip dengan lakton acyl-homoserine 

yang dikenal bekerja sebagai quorum-sensing 

signal dalam bakteri Gram-negatif. (Glazer, 

2007). 

 

PENUTUP 

 

 Penelitian yang berkelanjutan dan 

siambung sangat memudahkan untuk mencapai 

produk dan out put yang diharapkan. Penelitian 

yang berkelanjutan juga perlu perencanaan dalam 

bentuk roadmap yang saling terkait untuk 

mencapai produk yang dapat meningkatkan 

ekonomi, social dan kesejahtraan masyarakat. 

Peranan bioteknologi sudah dirasakan dalam 

budidaya tanaman, multiplikasi, rekayasa 

genetika, dan skrining mikroba endofit yang 

dapat menghasilkan metabolit sekunder, sangat 

penting dalam rangka pengembangan bahan obat 

yang berasal dari tanaman obat antara lain 

katarantin dari C. roseus. Bahkan dengan 

kemajuan yang pesat dalam bidang bioteknologi 

telah dapat dihasilkan beberapa jenis tanaman 

transgenik yang dapat memproduksi vaksin 

rekombinan. Perkembangan dan pemanfaatan 

teknik-teknik bioteknologi antara lain seperti 

teknik kultur jaringan, in-vitro propagsi, rekayasa 

genetika, dan peran mikroba endofit untuk 

meningkatkan produksi metabolit sekunder dari 

berbagai tanaman obat, bahkan produksi senyawa 

aktif dalam bioreaktor. Beberapa strategi untuk 

meningkatkan metabolit sekunder secara in vitro, 

antara lain dengan metoda atau teknik elisitasi, 

amobiliasi dan penambahan prekursor. Produksi 

metabolit sekunder juga sebagai obat sudah 

dilakukan produksi dalam biorekator, bahkan 

sudah pada tahap produksi dalam industri. 

Pemanfaatan produk bioteknologi dengan 

memanfaatkan metabolit sekunder adalah berupa 

obat-obatan, suplemen makanan, minuman, 

desinfektan atau antiseptik, kosmetika dan bahan 

pewarna.  
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ABSTRAK 

Penelitian tentang Pengaruh Media Sintetik yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Miselium Fungi 

Ektomikoriza Cenococcum sp. telah dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Unand. Tujuan 

penelitian adalah menganalisis pertumbuhan miselium  fungi ektomikoriza Cenococcum sp.  pada tiga 

jenis media sintetik secara in vitro. Fungi ektomikoriza sebagian besar memiliki pertumbuhan yang 

lambat jika dikulturkan pada media sintetik. Oleh karena itu dibutuhkan media khusus untuk 

mengkulturkannya. Pada penelitian ini, media yang digunakan adalah Modified Melin Norkrans (MMN), 

Potato Dextrose Agar (PDA) dan Pachlewski. Fungi ektomikoriza Cenococcum sp.  dieksplorasi dari 

Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB) Unand. Asosiasi fungi ini dengan akar tumbuhan 

memiliki karakteristik khusus yaitu akar mikoriza berwarna hitam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fungi ektomikoriza Cenococcum sp. pertumbuhannya lebih cepat dan paling baik pada media MMN. 

Diameter koloninya lebih besar dan miseliumnya lebih tebal pada media MMN dibandingkan 

pertumbuhannya pada media PDA dan Pachlewski. Setelah 50 hari inkubasi, diameter koloni 

Cenococcum sp. pada media  MMN, PDA dan Pachlewski masing-masingnya  adalah 5,4 cm, 2,9 cm dan 

1,8 cm. Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan hifa berwarna cokelat kehitaman, diameter hifa 2,9 

– 4,7 µm,  hifa bersepta, tidak memiliki sambungan apit (clamp connection), dan terdapat fusi antar hifa 

atau anastomosis. 

 

Kata kunci: in vitro,  kultur, hifa, diameter koloni   

 

ABSTRACT 

Study of the influence of different synthetic media on the growth of the Cenococcum sp. mycelium 

Ectomycorrhizal fungi was conducted in Microbiology Laboratory of FMIPA Andalas University. The 

aim of this research was to study the in vitro growth of Cenococcum sp. mycelium ectomycorrhizal fungi 

in three types of synthetic media. Ectomycorrhizal fungi mostly have a slow growth if they are cultured on 

synthetic media hence the need for a specific media to culture them. The media used in this research were 

Modified Melin Norkrans (MMN), Potato Dextrose Agar (PDA) dan Pachlewski media. The 

ectomycorrhizal fungi Cenococcum sp. explored from the School of Biology Forest of Andalas University. 

The association these fungi  with plant roots has a special characteristic of black mycorrhizal roots. The 

results showed that the fungi Ectomycorrhiza Cenococcum sp. Faster and better growth in MMN media. 

The diameter of the colony is larger and the mycelium is thicker in MMN media than its growth in PDA 

and Pachlewski media. After 50 days incubation, the diameter of the colony of Cenococcum sp. on MMN, 

PDA and Pachlewski media are 5.4 cm, 2.9 cm and 1.8 cm respectively. Microscopic observation showed 

blackish-brown hyphae, a hyphae diameter of 2.9-4.7 μm, septate,  did not have a clamp connection, and 

there was a fusion between hyphae or anastomosis. 

 
Key words: in vitro, culture, hyphae, colony diameter 

 

PENDAHULUAN 

 
Ektomikoriza adalah struktur asosiasi 

mutualistik antara fungi dengan akar tumbuhan 

berkayu atau tanaman kehutanan. Fungi 

ektomikoriza hampir selalu terdapat dalam hutan 

alam karena sebagian besar tanaman hutan sangat 

bergantung pada mikoriza untuk kelangsungan 

mailto:penisufaati@yahoo.com


PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

  36 

Bioteknologi 

pertumbuhan dan perkembangannya  (Nehls et 

al., 2007). Namun, penyediaan bibit bermikoriza 

melalui inokulasi buatan sangat diperlukan dalam 

kegiatan reboisasi lahan kosong atau lahan yang 

terdegradasi. Bibit yang bermikoriza mempunyai 

mutu yang lebih baik dan lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru 

sehingga kegagalan dalam pembangunan hutan 

dapat dihindari (Valdes et al., 2009) 

Manfaat mikoriza bagi pertumbuhan 

tanaman antara lain: meningkatkan penyerapan 

unsur hara tanaman dari dalam tanah (Satomura 

et al. 2006); meningkatkan ketahanan terhadap 

kekeringan. karena hifanya masih mampu 

menyerap air pada pori tanah, dan penyebaran 

hifa yang luas akan dapat menyerap air lebih 

banyak (Querejeta et al. 2003); meningkatkan 

ketahanan terhadap serangan patogen karena 

adanya lapisan hifa sebagai pelindung fisik dan 

antibiotika yang dikeluarkan oleh mikoriza 

(Martin-Pinto et al. 2006; Zadworny et al. 2007); 

menghasilkan hormon auksin, sitokinin, 

gibberelin, dan vitamin yang bermanfaat untuk 

inangnya (Allen et al. 2003). Sedangkan fungi 

ektomikoriza memanfaatkan nutrisi berupa gula 

hasil fotosintesis dari inangnya. 

Kendala utama pengembangan 

pemanfaatan ektomikoriza terletak pada 

penyediaan inokulum fungi ektomikoriza dalam 

skala besar. Isolasi dan perbanyakan kultur fungi 

ektomikoriza yang berasosiasi dengan suatu 

tanaman secara in vitro sangat penting dilakukan 

untuk memperoleh kultur murni bagi penyediaan 

inokulum vegetatif. Fungi ektomikoriza termasuk 

fungi yang sulit ditumbuhkan diluar habitat 

aslinya. Banyak fungi ektomikoriza memiliki 

pertumbuhan yang sangat rendah bahkan sulit 

untuk dikultur secara in vitro pada media nutrisi 

buatan. Isolasi fungi ektomikoriza yang paling 

sering dilakukan adalah dengan menggunakan 

sporocarp. Fungi ektomikoriza juga banyak yang 

tidak menghasilkan sporocarp. Penggunaan ujung 

akar bermikoriza sering mengalami kegagalan, 

walaupun beberapa dilaporkan berhasil 

melakukan dengan menggunakan ujung akar 

bermikoriza (Brundrett et al., 1996; Harvey et al., 

1998). 

Salah satu fungi yang dapat membentuk 

ektomikoriza adalah Cenococcum sp. Asosiasi 

fungi ini dengan akar tumbuhan memiliki 

karakteristik khusus yaitu akar mikoriza 

berwarna hitam.  Untuk mengetahui kemampuan 

tumbuhnya pada media sintetik,  Cenococcum sp 

dikulturkan pada media MMN, PDA dan 

Pachlewski. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pertumbuhan miselium  fungi 

ektomikoriza Cenococcum sp.  pada tiga jenis 

media sintetik (MMN, PDA dan Pachlewski) 

secara in vitro. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

         Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tanah dan akar tanaman yang terkolonisasi 

oleh fungi ektomikoriza Cenococcum sp. yang di 

eksplorasi dari   Hutan Pendidikan dan Penelitian 

Biologi (HPPB) Unand, media Modified Melin 

Norkrans (MMN), Potato Dextrose Agar (PDA) 

dan Pachlewski, etanol 50% dan 70%, NaClO 

0.05%, akuades steril.  

 

Isolasi Fungi Ektomikoriza Cenococcum sp. 

Sampel akar bersama tanahnya diambil 

dengan cara menggali akar utama pada 

kedalaman berkisar antara 5 - 20 cm. Sampel 

dimasukkan ke dalam plastik yang telah 

dimasukkan kapas basah agar lembab. Proses 

isolasi merujuk pada metode Brundrett et al. , 

(1996). Akar yang terkolonisasi fungi 

ektomikoriza Cenococcum sp. dipotong-potong 

dengan panjang sekitar 0.5 cm. Sebanyak 30-50 

potong akar dibilas dengan air steril sebanyak 

tiga kali selama 15 menit. Kemudian akar 

direndam dalam etanol 50% selama 2 menit 

dilanjutkan dengan perendaman dengan air steril 

selama 1 menit, kemudian dipindahkan ke dalam 

NaClO 0.1% selama 30 detik. Akar dibilas 

kembali dengan air steril sebanyak tiga kali lalu 

dikeringkan dengan tissue steril, dan 

diinokulasikan pada media Modified Melin 

Norkrans (MMN), Potato Dextrose Agar (PDA) 

dan Pachlewski yang telah  dicampur dengan 

antibiotik chloramphenicol. Selanjutnya isolat 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

  37 

Bioteknologi 

diinkubasi pada suhu ruang hingga tumbuh hifa. 

Hifa/miselium yang tumbuh selanjutnya 

dimurnikan pada media MMN, PDA dan 

Pachlewski hingga diperoleh kultur murni. Untuk 

sampel tanah terlebih dahulu dilakukan 

pengenceran  sebelum ditumbuhkan pada ketiga 

media yang telah  ditambahkan antibiotik 

chloramphenicol.  

Semua proses pengembangan miselia 

dilakukan dalam keadaan aseptik. Diameter 

koloni dan warna miselium dari Cenococcum sp 

yang tumbuh pada ketiga media kultur (MMN, 

PDA dan Pachlewski). diamati secara 

makroskopis, sedangkan pengamatan 

mikroskopis meliputi warna, struktur dan ukuran 

dari hifa,  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah dikulturkan pada media MMN, 

PDA dan Pachlewski isolat fungi ektomikoriza 

Cenococcum sp. mampu tumbuh pada ke tiga 

media tersebut. Pengamatan secara makroskopis 

menunjukkan Cenococcum sp. memiliki ciri-ciri 

yaitu miseliumnya berwarna hitam dan memiliki 

diameter pertumbuhan miselium yang relatif 

lambat pada ketiga media. Diameter koloni dari 

Cenococcum sp. pada media MMN adalah 5,4 

cm; PDA 2,9 cm dan pada media Pachlewski 1,8 

cm setelah 50 hari inkubasi. Miselium yang 

tumbuh pada media MMN lebih tebal 

dibandingkan pada media  PDA dan Pachlewski 

(Tabel 1; Gambar 1). 

Pengamatan secara mikroskopis 

menunjukkan hifa berwarna cokelat kehitaman, 

diameter hifa 2,9 – 4,7 µm,  hifa bersepta, tidak 

memiliki sambungan apit (clamp connection) dan 

terdapat fusi antar hifa atau anastomosis. Trappe 

(1962), menyatakan bahwa Cenococcum adalah 

fungi Ascomycota yang tidak membentuk spora 

dalam media semi sintesis. Karakteristik 

Cenococcum yaitu memiliki hifa monokarion, 

berwarna kekuningan ketika muda tetapi segera 

berubah coklat kehitaman sampai hitam. Menurut 

Kingleby (1990), Cenococcum geophilum 

memiliki ciri khusus yaitu hifa berwarna hitam, 

rapuh dan mudah hancur bila dipindahkan dari 

dalam tanah, dengan panjang hifa < 2,5 mm dan 

diameter <0,4 mm. 

 

          Tabel 1. Diameter koloni dan warna miselium Cenococcum sp. setelah 50 hari inkubasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

         Gambar 1. Koloni Cenococcum sp. pada media MMN (a);  PDA (b); Pachlewski (c). 

Media Diameter Koloni (cm) Warna Miselium 

MMN 

PDA 

Pachlewski 

5.4 

2.9 

1.8 

Miselium hitam, tebal 

Miselium hitam, tipis 

Miselium hitam, tipis 
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Pertumbuhan koloni miselium 

Cenococcum sp. pada media MMN agar 

menghasilkan diameter koloni yang lebih besar 

dibandingkan dengan diameter koloninya pada 

media PDA dan Pachlewski. Menurut Brundrett 

et al., (1996), medium MMN merupakan medium 

khusus yang digunakan untuk mengisolasi fungi 

yang sulit ditumbuhkan di luar habitat 

alamiahnya seperti fungi ektomikoriza. Medium 

MMN merupakan medium kaya nutrisi yang 

menunjang pertumbuhan fungi ektomikoriza. 

Pertumbuhan fungi ektomikoriza dalam kultur in 

vitro dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam 

media, seperti jumlah dan jenis karbohidrat dan 

umumnya tumbuh lebih baik pada media yang 

mengandung bahan alami dari pada hanya 

mengandung bahan anorganik. Pengaruh pH 

media juga sangat penting bagi pertumbuhan 

fungi ektomikoriza dalam kultur in vitro (Xu et 

al., 2008).  

Pertumbuhan Cenococcum sp. yang lambat 

pada media PDA dan Pachlewski yang ditandai 

oleh diameter koloninya yang rendah 

memperlihatkan masih diperlukannya 

penyeleksian kandungan nutrisi dalam media 

untuk meningkatkan pertumbuhan fungi 

ektomikoriza ini. Hal ini dilakukan tanpa 

menghilangkan kemampuan menginfeksi dari 

fungi tersebut dan kemampuannya membentuk 

ektomikoriza dengan tanaman inang pada waktu 

diinokulasikan kembali. Selain itu rendahnya 

diameter koloni Cenococcum sp. pada media 

PDA dan Pachlewski menunjukkan bahwa tidak 

semua fungi ektomikoriza mampu tumbuh pada 

media PDA dan Pachlewski. Media PDA 

merupakan media umum yang digunakan untuk 

mengisolasi fungi, termasuk fungi ektomikoriza. 

Beberapa fungi ektomikoriza yang berhasil 

diisolasi pada media tersebut yaitu Hebeloma, 

Tricholoma, Hysterangium, dan 

Labyrinthomyces (Brundrett et al., 1996). 

Cenococcum sp. berhasil diisolasi pada media 

PDA diduga karena fungi ektomikoriza ini 

mempunyai sifat saprob lemah dan lebih tahan 

terhadap kondisi stress di alam (Pigott et al., 

1982).  

Media isolasi fungi ektomikoriza, seperti 

media kultur untuk mikroorganisme lain harus 

mendukung pertumbuhan optimumnya. Media 

tersebut sebaiknya mendekati kondisi alaminya 

sehingga kegiatan metabolismenya  berjalan baik. 

Menurut Setiadi et al., (1992),  syarat untuk 

media pertumbuhan mikroorganisme adalah: (1) 

mempunyai semua nutrisi yang mudah digunakan 

oleh mikroorganisme; (2) mempunyai tekanan 

osmosa, tegangan permukaan dan pH yang 

sesuai; (3) tidak mengandung zat-zat yang 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 

dikehendaki; (4) steril dan terlindung dari 

kontaminasi. Beberapa media yang sering 

digunakan untuk mengisolasi fungi ektomikoriza 

adalah Malt Extract Agar (MEA), Raper & Thom 

MEA (RTMEA), Fries Agar dan Potato Dextrose 

Agar/PDA (Setiadi et al., 1992; Carris 2005). 

Keberhasilan mengisolasi fungi ektomikoriza 

juga dilaporkan oleh Lee  et al., (2008) dari akar 

bermikoriza tanaman Shorea parvifolia dengan 

menggunakan media Pachlewski’s agar. Fungi 

ektomikoriza yang sebagian besar berupa fungi 

Basidiomycetes dapat diisolasi dengan 

menggunakan jaringan basidiocarp (mycelial 

aggregation), spora tunggal (spore print), hifa 

(rhizomorph), permukaan EcM (mycorrhizal 

root) dan sklerotia bagi fungi yang menghasilkan 

sklerotia seperti Cenococcum geophilum (Setiadi 

et al. 1992; Brundrett et al. 1994; Carris 2005). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

isolat fungi ektomikoriza Cenococcum sp. 

mampu tumbuh pada media  MMN, PDA dan 

Pachlewski secara in vitro walaupun diameter 

koloninya kecil. Namun hasil ini sangat berarti  

bagi pengembangan penelitian ektomikoriza 

dalam hal penyediaan inokulum yang 

mengindikasikan bahwa isolat Cenococcum sp. 

berpotensi dikembangkan sebagai inokulum.  

Kecepatan pertumbuhannya pada media sintetik 

kemungkinan dapat ditingkatkan dengan 

melakukan penyeleksian kandungan nutrisi 

dalam media sesuai dengan kebutuhan hidupnya.  
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KESIMPULAN 

 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

1. Fungi ektomikoriza Cenococcum sp. 

pertumbuhannya lebih cepat dan paling baik 

pada media MMN. Setelah 50 hari inkubasi, 

diameter koloni Cenococcum sp. pada media  

MMN, PDA dan Pachlewski masing-

masingnya  adalah 5,4 cm, 2,9 cm dan 1,8 cm.  

2. Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan 

hifa bersepta, berwarna cokelat kehitaman 

dengan diameter  
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ABSTRAK 

Kemampuan seksual seekor pejantan menggambarkan bagaimana daya dan respon sapi tersebut terhadap 

betina atau hewan pemancing (teaser) untuk selanjutnya bisa terjadi koitus. Daya dan respons seksual 

sapi pejantan berbeda-beda dan dipengaruhi oleh umur, breed, dan lingkungan (nutrisi pakan, suhu dll). 

Penelitian terhadap kemampuan seksual sapi pejantan Limousin dan Simmental telah dilakukan di Balai 

Inseminasi Buatan Lembang pada bulan November 2016 selama 14 hari, untuk mengetahui lama waktu 

yang dibutuhkan sapi pejantan Limousin dan Simmental untuk mulai ereksi, menaiki, dan ejakulasi yang 

merupakan variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan 80 ekor sapi pejantan yang terdiri dari 40 ekor 

sapi jenis Limousin dan 40 ekor sapi jenis Simmental, dengan kisaran umur enam sampai dengan 

sembilan tahun. Variabel penelitian dianalisis dengan uji rata-rata di lanjutkan dengan uji banding t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama waktu yang dibutuhkan sapi Limousin untuk mulai ereksi, 

mounting dan ejakulasi masing-masing adalah 419.6 ± 204.41 detik, 214.37 ± 201.40 detik dan 1.30 ± 

0.65 detik sedangkan sapi pejantan Simmental adalah 573.9 ± 329.02 detik, 302.45 ± 280.02 detik dan 

1.35 ± 1.28 detik. Uji lanjut t-test lama waktu yang dibutuhkan sapi pejantan Limousin untuk mulai 

ereksi, mounting dan intromisi memberikan pengaruh yang sangat yang sangat nyata (P<0.01) 

dibandingkan dengan sapi pejantan Simmental. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa sapi 

pejantan Limousin yang ada di BIB Lembang membutuhkan lama waktu yang lebih singkat untuk mulai 

ereksi, mounting dan ejakulasi dibandingkan sapi pejantan Simmental yang berarti bahwa sapi pejantan 

Limousin mempunyai kemampuan seksual lebih tinggi dibandingkan sapi Simmental. 

 
Kata kunci : kemampuan seksual, Limousine, Simmental, BIB Lembang 

 

ABSTRACT 

Research on sexual ability bulls Limousin and Simmental has been done in the Central Artificial 

Insemination Lembang in November 2016 for 14 days, to determine the length of time it takes 

bulls Limousin and Simmental to begin an erection, mounting and ejaculation which is research 

variable. This study used 80 male bulls consisting of 40 Limousin beef cattle and 40 Simmental 

beef cattle. The research variables were analyzed by mean test in continuation with t-test 

comparison. The results showed that the longer it takes cow Limousin to begin an erection, 

mounting and ejaculation each was 419.6 ± 204.41 seconds, 214,37 ± 201.40 seconds and         

1.30 ± 0.65 seconds  while bulls  Simmental was  573.9 ± 329.02 seconds,  302.45 ± 280.02 

seconds and 1.35 ± 1.28 seconds. Further testing of the length of time required for Limousin stud 

for erection, mounting and introspection has a very real effect (P <0.01) compared to Simmental 

bull cattle. Based on the research results that Limousin bulls in Central Artificial Insemination 

Lembang requires a shorter length of time to begin an erection, mounting and ejaculation 

compared Simmental bulls which means that Limousin bulls have sexual performance higher 

than Simmental cattle. 

 

Keywords : sexual ability, Limousin, Simmental, BIB Lembang 
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PENDAHULUAN 

 

 Pengembangan peternakan di Indonesia 

bertujuan untuk menyediakan pangan asal ternak 

yang bergizi dan berdaya saing tinggi dengan 

memanfaatkan sumberdaya hayati yang ada. Sapi 

sebagai salah satu sumber pangan sehat 

diharapkan dapat memenuhi akan kebutuhan 

protein asal hewani. Untuk memenuhi harapan ini 

maka dibutuhkan suatu teknologi yang mampu 

meningkatkan populasi sapi secara cepat. 

Inseminasi buatan (IB) adalah suatu teknologi 

reproduksi yang memanfaatkan kualitas genetik 

pejantan. Teknologi IB memungkinkan karena 

dari beberapa jantan dapat menghasilkan 

sejumlah spermatozoa yang diproses menjadi 

semen beku yang kemudian dapat 

menginseminasi ribuan betina setiap tahun. 

Tingkat keberhasilan IB dipengaruhi oleh antara 

lain faktor kualitas semen yang digunakan.  

Balai Inseminasi Buatan (BIB) yang 

bertugas untuk memproduksi semen beku dari 

pejantan-pejantan non eksotik maupun eksotik 

diharapkan dapat memenuhi semua syarat yang 

ditentukan untuk menghasilkan semen beku yang 

berkualitas. Salah satu syarat yang harus dipenuhi 

oleh pejantan IB adalah memenuhi syarat teknis 

reproduktif untuk dapat ditampung semennya dan 

diproses lebih lanjut menjadi semen beku 

(Feradis, 2010b). Syarat reprodukstif yang harus 

dimiliki oleh pejantan IB diantaranya adalah 

libido tinggi, kesanggupan melayani/mengawini 

baik, dan kemampuan melayani/mengawini baik. 

Kemampuan seksual sapi pejantan IB 

digambarkan dengan adanya keinginan kawin 

yang berarti bahwa pejantan tersebut tidak 

mengalami gangguan ereksi, gangguan menaiki 

hewan betina/teaser, ejakulasi dan kesulitan 

memasukkan penis. Kemampuan seksual 

pejantan merupakan aspek fungsi reproduksi 

sangat penting dan perlu diperhatikan, karena 

walaupun uji makroskopik dan mikroskopik 

spermatozoa yang dihasilkannya bagus tetapi 

tidak diikuti dengan kemampuan seksual yang 

memadai maka tingkat fertilitasnya pejantan akan 

menurun.  

Tingkat fertilitas pejantan perlu diuji 

dengan melakukan pengamatan terhadap 

kemampuan kawin yang dimanifestasikan dalam 

bentuk rekasi ereksi, menaiki dan ejakulasi yang 

terjadi pada saat proses prakopulasi dan kopulasi. 

Kemampuan seksual atau keinginan kawin 

pejantan dapat diuji melalui frekuensi ereksi, 

menaiki dan berejakulasi secara normal dalam 

satuan waktu tertentu (Wodzicka dkk. 1991). 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan seksual 

dari pejantan IB yang digambarkan dengan 

pencapaian angka lama waktu yang dibutuhkan 

sapi pejantan untuk mulai ereksi, menaiki, dan 

ejakulasi setelah digabung dengan teaser (ternak 

penggoda). Hasil penelitian ini juga bertujuan 

sebagai bahan masukan ke manajemen 

reproduksi BIB Lembang untuk penilaian 

pejantan mana yang dikategorikan unggul, karena 

yang baik harus memiliki mating ability yang 

tinggi, jika ditemukan pejantan yang mempunyai 

kemampuan seksual yang rendah, manajemen 

BIB harus segera mencari penyebabnya. Apabila 

bersifat genetik dan tidak bisa diperbaiki maka 

pejantan tersebut direkomendasikan untuk 

diafkir. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai 

Inseminasi Buatan (BIB) Lembang Bandung, 

selama sepuluh hari, mulai tanggal tujuh sampai 

dengan 17 November 2016. Pengambilan data 

berlangsung setiap hari kerja dimulai pada pagi 

hari pukul 07.00–11.00 WIB. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sapi 

pejantan sebanyak 80 ekor yang terdiri dari 40 

ekor jenis Limousin dan 40 ekor jenis Simmental 

dengan kisaran umur 5-10 tahun. 

 

Cara kerja  

Reaksi ereksi, menaiki dan ejakulasi sapi 

pejantan diamati pada saat akan dilakukan 

penampungan semen. Cara kerja sesuai dengan 

petunjuk teknis (juknis) prosedur tetap (protap) 

kegiatan BIB Lembang tahun anggaran 2009 

(Anomin, 2009) yaitu : 
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1. Mempersiapkan pejantan yang akan 

ditampung beserta teasernya atau boneka 

pemancing (dummy cow) sesuai dengan 

jadwal penampungan. Bagian scrotum dan 

penis dihangatkan dengan cara penyemprotan 

air hangat agar aliran darah lancar  

2. Memasukkan teaser atau pemancing kedalam 

kandang kawin yang telah tersedia dengan 

cara leher teaser dijepit dengan besi penjepit 

pada kandang kawin agar teaser tidak terlepas  

3. Mendekatkan pejantan dengan teaser dan 

mengusahakan pejantan menaiki teaser 

beberapa kali (tiga kali) sampai libidonya 

tinggi/memuncak.  Pada saat pejantan menaiki 

teaser, penisnya harus keluar.  

4. Amati dan catat semua kejadian yang 

ditunjukkan oleh pejantan. Diisi dan dicatat 

dalam tabel pengamatan. 

 

Variabel Penelitian 

Ereksi :  Saat penis sapi  pejantan keluar dari 

preputium dalam keadaan kaku dan tegang untuk 

yang pertama kalinya. 

Menaiki:  Saat sapi pejantan menaiki teaser 

untuk pertama kalinya, tanpa disertai koitus dan 

ejakulasi. 

Ejakulasi : Saat sapi mengeluarkan atau 

menyemprotkan ejakulat dalam bentuk semen 

keorgan reproduksi betina (vagina buatan). 

 

Analisis Data 

Data diolah secara statistik sederhana yaitu 

standar deviasi dan koefisien keragaman 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan gambar. 

Untuk menguji kemampuan seksual dari sapi 

pejantan Limousin dan Simmental dilanjutkan 

dengan uji t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ereksi 

Semua sampel pejantan Limousin dan 

Simmental yang digunakan menunjukkan reaksi 

ereksi. Nilai rerata lama waktu yang dibutuhkan 

sapi pejantan Limousin dan Simmental untuk 

reaksi ereksi tertera pada tabel 1.  

Tabel 1.  Lama waktu yang dibutuhkan sapi 

pejantan Limousin dan Simmnetal 

untuk mulai ereksi 1, 2 dan 3 

Bangsa 

sapi 

Rerata Sd KK (%) 

Ereksi 1 

Limousin 162 197.23 121.75 

Simmental 368.37 296.29 80.43 

Ereksi 2 

Limousin 248.37 126.83 51.06 

Simmental 467.35 297.20 63.59 

Ereksi 3 

Limousin 419.6 204.22 48.67 

Simmental 573.9 329.02 57.33 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

sapi pejantan Limousin koleksi BIB Lembang 

menunjukkan kemampuan berespons terhadap 

teaser (tenak penggoda) dengan menampakkan 

ereksi pertama kali setelah bertemu dengan teaser 

162 ± 197.23 detik, kedua 248.87 ± 126.83 detik 

dan ketiga 419.6 ± 204.22 detik, sedangkan sapi 

pejantan Simmental masing-masing 368.37 ± 

296.29 detik, 467.35 ± 297.20 dan 573.9 ± 

329.02 detik. Terdapat selisih angka 35.23 detik 

untuk ereksi pertama, kedua 121.54 detik dan 

ketiga sebesar 184.88 detik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pejantan Limousin membutuhkan lama 

waktu lebih singkat 206.37 detik, 121.54 detik 

dan 184.88 detik untuk reaksi ereksi pertama, 

kedua dan ketiga dibandingkan dengan pejantan 

Simmental.  

Hasil analisis dengan menggunakan uji 

banding t-test lama waktu yang dibutuhkan 

pejantan Limousin untuk reaksi ereksi 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0.01) dibanding dengan pejantan Simmental 

yang berarti bahwa pejantan Limousin 

membutuhkan waktu yang lebih singkat untuk 

reaksi ereksi dibandingkan dengan pejantan 

Simmental. Reaksi ereksi ini ditunjukkan dengan 

keluarnya penis melurus fleksura sigmoid tanpa 

terjadi kopulasi. Reaksi ereksi pejantan ini 

disebabkan oleh adanya stimulans yang 

menyebabkan sapi erotik sehingga memacu 

syaraf  parasimpatis dan menyebabkan relaksasi 

otot polos pada arteri dan korpus kavernosum, 

akibatnya darah mengalir ke arteri dan 

terenggang, ruang kavernosum terisi darah 
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arterial dan ruang membesar. Darah yang 

mengumpul divena korpus kavernosum dengan 

tekanan yang semakin meninggi dan 

menyebabkan organ mengeras. Pada saat ini 

helisina yang jalannya berkelok-kelok, secara 

pasif teregang dan menjadi lurus.     

 

Menaiki (Mounting) 

Angka capaian lama waktu yang 

dibutuhkan sapi pejantan Limousin dan 

Simmental untuk pertama kali menaiki tertera 

dalam tabel 2. 

 

Tabel 2.  Lama waktu yang dibutuhkan pejantan 

Limousin dan Simmental 

Bangsa sapi Rerata Sd KK (%) 

Mounting 1 

Limousin 214.37 201.40 93.94 

Simmental 302.45 280.02 92.58 

Detik  

Limousin 352.25 172.87 49.07 

Simmental 389.35 287.75 73.90 

Mounting 3 

Limousin 500 186.02 37.20 

Simmental 515.85 314.30 60.92 

 

Rerata kisaran lama waktu yang 

dibutuhkan pejantan Limousin untuk menaiki 

teaser pertama kali 214.37 ± 201.40 detik , 

menaiki  kedua 352.25 ± 172.87 detik dan 

menaiki ketiga 500 ± 186.02 detik sedangkan 

untuk pejantan Simmental 302.45 ± ±280.02 

detik, 389.35 ± 287.75 detik dan 515.85 ± 314.30 

detik masing-masing untuk menaiki pertama kali 

, kedua dan ketiga.  Data diatas menunjukkan 

terdapat selisih 88.08 detik, 37.1 detik dan 15.85 

detik yang berarti sapi pejantan Limousin 

membutuhkan waktu lebih singkat 88.08 detik, 

37.1 detik dan 15.85 detik untuk menaiki teaser 

pertama kali, kedua dan ketiga dibandingkan sapi 

pejantan Simmental. Hasil penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Achmad dkk (2017) 

dimana sapi Limousin membutuhkan lama waktu 

lebih singkat (214.37 detik) untuk mounting 

pertama kali dibandingkan sapi Simmental. 

Hasil uji-t lama waktu yang dibutuhkan 

pejantan Limousin untuk pertama kali menaiki 

teaser memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0.0) dibandingkan dengan pejantan 

Simmental, dengan kata lain bahwa pejantan 

Limousin membutuhkan lama waktu lebih 

singkat dibandingkan pejantan Simmental untuk 

menaiki.  

 Kemampuan seksual normal yang dimiliki 

oleh pejantan Limousin maupun Simmental 

koleksi BIB Lembang diduga disebabkan oleh 

faktor genetis, manajemen pemeliharaan (pakan). 

Perubahan suhu lingkungan yang drastis dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan kelakuan 

kelamin sehingga mengurangi kemampuan 

seksual dari pejantan. Suhu lokasi penelitian rata-

rata 190 C dianggap cocok untuk kehidupan dan 

aktivitas reproduksi dari pejantan Limousin dan 

Simmental. 

Angka capaian  lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mulai menaiki teaser pertama 

kali 214.37 detik, menaiki kedua 287.75 detik 

dan ketiga 419.6 detik untuk pejantan Limousin 

dan  pejantan Simmental 302.45 detik untuk 

menaiki pertama kali, menaiki kedua 389.35 

detik, dan menaiki ketiga  573.9 detik masih 

dibawah angka patokan (5 – 10) menit untuk 

melakukan tes libido. Libido atau kemampuan 

seksual dpat diuji dengan metode “one bull 

method” . Dalam metode ini sapi diberi 

kesempatan 5-10 menit untuk menaiki betina 

paling tidak sekali. Apabila dalam jangka waktu 

tersebut tidak melakukan mounting dianggap 

gagal (Anonim, 2004). Angka capaian ini 

menunjukkan bahwa pejantan Limousin dan 

Simmental koleksi BIB Lembang mempunyai 

kemampuan seksual dan keinginan kawin yang 

tinggi. Abror (2010) menyatakan bahwa sapi-sapi 

pejantan bangsa Eropa adalah sapi-sapi yang 

lebih aktif menaiki pejantan lainnya.  

Walaupun terdapat selisih angka lama 

waktu yang dibutuhkan pejantan Limousin dan 

Simmental untuk menaiki teaser, tetapi hasil 

penampilan menaiki yang dicapai oleh kedua 

jenis pejantan dapat menggambarkan aktivitas 

seksual yang normal. Normalnya aktivitas dari 

pejantan Limousin dan Simmental ini dapat 
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dijadikan sebagai indicator kapasitas keinginan 

kawin atau kemampuan seksual seekor pejantan. 

Kemampuan menaiki yang dimiliki pejantan 

dipengaruhi oleh antara lain faktor umur. 

Semakin tua umur pejantan semakin rendah daya 

menaikinya, karena berkurangnya fungsi anggota 

gerak oleh dislokasi/ retak ataupun osteoarthritis 

kaki belakang atau tulang belakang. 

 

Ejakulasi 

 Nilai rerata lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mulai ereksi pejantan Limousin dan 

Simmental di BIB Lembang tertera pada tabel 3. 

 Tebel 3.  Lama waktu yang dibutuhkan pejantan 

Limousin dan Simmental untuk 

ejakulasi  

Bangsa sapi Rerata Sd KK (%) 

Ejakulasi 

Limousin 1.30 0.65 50 

Simmental 1.35 1.28 94.81 

 

Rerata kisaran waktu yang dibutuhkan 

untuk mulai ejakulasi pejantan Limousin 1.30 

detik, sedangkan pejantan Simmental 1.35 detik. 

Data diatas menunjukkan pejantan Limousin 

membutuhkan lama waktu lebih cepat lima detik 

untuk ejakulasi dibandingkan pejantan 

Simmental.  

Hasil uji-t lama waktu yang dibutuhkan 

pejantan Limousin untuk pertama kali ejakulasi 

teaser memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0.0) dibandingkan dengan pejantan 

Simmental, dengan kata lain bahwa pejantan 

Limousin membutuhkan lama waktu lebih 

singkat dibandingkan pejantan Simmental untuk 

ejakulasi. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

pejantan Limousin lebih cepat memberikan reaksi 

orgasme yang disebabkan oleh sejumlah 

rangsangan sensori yang diterimanya 

dibandingkan dengan pejantan Simmental. 

Kemampuan seksual biasanya diukur dengan 

menggunakan waktu reaksi, yang didefinisikan 

sebagai "waktu yang telah berlalu antara paparan 

rangsangan dan layanan pertama". Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa angka capaian 

untuk reaksi ereksi, menaiki dan ejakulasi dari 

pejantan Limousin maupun Simmental 

menunjukkan hasil yang baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

kemampuan seksual maka dapat disimpulkan 

bahwa pejantan Limousin membutuhkan lama 

waktu 162 detik untuk ereksi pertama kali, 

214.37 detik untuk menaiki pertama kali dan 130 

detik untuk ejakulasi sedangkan pejantan 

Simmental membutuhkan lama waktu 368.37 

detik untuk ereksi, 302.45 detik untuk menaiki 

pertama kali dan 135 detik untuk ejakulasi yang 

berarti bahwa sapi pejantan Limousin 

mempunyai kemampuan seksual lebih tinggi 

dibandingkan sapi Simmental. 
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ABSTRAK 

Akibat dari aktifitas kehidupan masyarakat sehari-hari di Desa Tosuraya Selatan Kecamatan 

Ratahan,seperti aktivitas rumah tangga, industri pengolahan hasil pertanian, peternakan,perkebunan, 

pertanian tanaman pangan dan hortikultura didapati banyak sekali limbah khususnya limbah organik. 

Teknologi yang dapat digunakan dalam penanganan masalah limbah ini antara lain adalah pemanfaatan 

mikroorganismesebagai upaya untuk mempercepat proses dekomposisi sampah khususnya sampah 

organik menjadi pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik 

yang didegradasikan secara organik. Sumber bahan baku organik ini dapat diperoleh dari bermacam-

macam sumber, seperti : kotoran ternak, sampah rumah tangga non sintetis, limbah-limbah 

makanan/minuman, dan lain-lain. Biasanya untuk membuat pupuk organik ini, ditambahkan larutan 

mikroorganisme yang membantu mempercepat proses pendegradasiannya. Di Desa Tosuraya Selatan 

Kecamatan Ratahan, Kabupaten Minahasa Tenggara, hasil observasi langsung di lapangan, ditemukan 

banyak limbah peternakan seperti kotoran ternak ayam, babi, limbah pabrik tahu, limbah penggergajian 

kayu dan limbah rumahtangga. Limbah tersebut sering tidak dikelola dengan baik dan akan memberikan 

potensi kuat dalam proses pencemaran lingkungan, sementara itu pengetahuan peternak, petani dan 

masyarakat desa dirasakan masih kurang dalam mengolah limbah kotoran ayam dan babi, sehingga 

terkadang kotoran tersebut dibuang begitu saja di saluran air/got desa tanpa ada pengolahan akhir dan 

sudah pasti mencemari lingkungan disekitarnya. Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi teknologi yang 

sederhana namun ilmiah, dan dapat dipahami oleh masyakarat secara cepat, untuk langsung digunakan 

dalam penanganan masalah limbah kotoran ternak tersebut, dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk 

organik denganmemanfaatkan mikroorganisme (agen bioaktivator) yang menguntungkan sebagai agen 

hayati yang mampu melakukan proses dekomposisi limbah organik menjadi pupuk organik dalam 

meningkatkan produksi cabai rawit. Berdasarkan latar belakang di atas, telah dilaksanakan sebuah 

program Pelatihan Peningkatan Produksi Cabai Rawit (Capsicum annum L.) Dengan Menggunakan 

Pupuk Organik Berbahan Dasar Limbah Peternakan Yang Difermentasi Oleh Agen Bio-Aktivator Di 

Desa Tosuraya Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara. 

 

Kata kunci: pencemaran lingkungan, mikroorganisme, kotoran ternak, dekomposisi 

 

PENDAHULUAN 

 

Akhir-akhir ini sering terdengar keluhan 

dari petani karena hasil panennya terus menurun 

dari tahun ke tahun. Keadaan ini terjadi karena 

tingkat kesuburan dan bahan organik tanah yang 

mengalami penurunan, sehingga kemampuan 

tanah untuk mendukung ketersediaan air, hara 

dan kehidupan mikroorganisme yang dibutuhkan 

tanaman terus mengalami penurunan. 

Penggunaan pupuk buatan secara terus 

menerus tanpa diimbangi dengan penambahan 

bahan organik ke dalam tanah dapat berpengaruh 

buruk terhadap kesuburan tanah. Kadar bahan 

organik tanah semakin lama akan semakin 

menurun jika tidak diimbangi dengan input bahan 

organik. Jika hal ini terus berlangsung akan 

mencapai titik dimana tidak terdapat lagi 

keseimbangan antara mineral dan bahan organik 

tanah. 
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Harga pupuk yang semakin melambung 

tinggi dan semakin sulitnya pupuk diperoleh di 

pasaran, hal ini sangat membebani petani 

belakangan ini. Di sisi lain tingginya harga pupuk 

seharusnya dapat mendorong petani untuk 

menerapkan pertanian organik, sehingga dapat 

menekan biaya produksi. Keadaan tersebut di 

atas tidak akan terjadi jika tanah mendapatkan 

perlakuan pupuk yang aman bagi tanah dan 

tanaman yaitu pemberian pupuk organik. 

Pemanfaatan pupuk organik mulai dilakukan oleh 

petani di Indonesia, seiring dengan pola hidup 

manusia cenderung back to nature. Pemanfaatan 

pupuk organik semakin meningkat dan semakin 

digemari masyarakat (Adianto, 1993) 

Akibat dari aktifitas kehidupan masyarakat 

sehari-hari di berbagai tempat, seperti di pasar, 

rumah tangga, industri pengolahan hasil 

pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, 

kehutanan, pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura, terdapat banyak sekali limbah 

khususnya limbah organik. Limbah yang 

berbentuk padat diistilahkan dengan sampah. 

Timbulnya sampah dirasakan mengganggu 

kenyamanan lingkungan hidup dan lebih jauh 

merupakan beban yang menghabiskan dana 

relatif besar untuk menanganinya, masyarakat 

cendrung lebih ke arah membuang atau 

membakar. Persepsi masyarakat terhadap sampah 

adalah mengganggu sehingga harus disingkirkan. 

Persepsi seperti ini harus diganti bahwa sampah 

mempunyai nilai ekonomi dan bisa dimanfaatkan 

dalam memperbaiki lingkungan (Prihandarini, 

2004). 

Sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sampah dapat diolah 

sedemikian rupa sehingga menjadi barang yang 

bermanfaat dan menguntungkan secara 

ekonomis. Teknologi yang dapat digunakan 

dalam penanganan masalah sampah antara lain 

adalah pemanfaatan mikroorganisme sebagai 

upaya untuk mempercepat proses dekomposisi 

sampah khususnya sampah organik menjadi 

pupuk organik. Pupuk organik merupakan hasil 

akhir dan atau hasil antara dari perubahan atau 

peruraian bagian dan sisa-sisa tanaman dan 

hewan, misalnya bungkil, guano, tepung tulang, 

limbah ternak dan lain sebagainya (Murbandono, 

2002). Pupuk organik merupakan pupuk yang 

terbuat dari bahan-bahan organik yang 

didegradasikan secara organik. Sumber bahan 

baku organik ini dapat diperoleh dari bermacam-

macam sumber, seperti : kotoran ternak, sampah 

rumah tangga non sintetis, limbah-limbah 

makanan/minuman, dan lain-lain. Biasanya untuk 

membuat pupuk organik ini, ditambahkan larutan 

mikroorganisme yang membantu mempercepat 

proses pendegradasian (Prihandarini, 2004) 

Cabai (Capsicum annum L), merupakan 

salah satu jenis sayuran penting yang 

dibudidayakan secara komersil di daerah tropis. 

Kegunaannya sebagian besar untuk komsumsi 

rumah tangga dan sebagian lagi di ekspor ke 

negara beriklim dingin dalam bentuk kering. 

Penanaman cabai memerlukan pemupukan awal 

karena tanaman cabai menggunakan sistim mulsa 

plastik, sehingga pupuk diberikan sebelum tanah 

bedengan ditutup dengan mulsa. Pemupukan 

awal meliputi pemupukan dengan pupuk kandang 

dan pupuk buatan (Werianta, 2002). 

Pada tanaman cabai juga diperlukan pupuk 

susulan yang bertujuan untuk menambah unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman selain unsur hara 

yang diambil tanaman dari tanah. Unsur hara 

yang terdapat di dalam tanah tidak bisa 

diandalkan untuk pertumbuhan tanaman cabai 

secara maksimal, terutama untuk penanaman 

dengan sistem intensif (Santika, 2002). 

 

 PERMASALAHAN MITRA 

 

Lahan tidur adalah lahan yang tidak atau 

belum produktif digunakan oleh masyarakat, 

sehingga perlu dikelola dengan baik untuk 

menghasilkan hasil yang baik. Pemanfaatan lahan 

tidur dan limbah organik didaerah perkotaan 

maupun pedesaan merupakan sebuah peluang 

usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Jika tidak dikelola dengan baik, 

lahan tidur atau pekarangan yang tidak diolah, 

akan terbiar dengan percuma dan tidak memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi, begitu juga sejumlah 

limbah organik yang dihasilkan dari berbagai 

macam tempat. 
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Akibat dari aktifitas kehidupan masyarakat 

sehari-hari di berbagai tempat, seperti di pasar, 

rumah tangga, industri pengolahan hasil 

pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, 

kehutanan, pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura, terdapat banyak sekali limbah 

khususnya limbah organik.  

Selain itu penggunaan pupuk buatan juga 

akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan, 

karena adanya efek residu. Pupuk buatan 

meninggalkan efek sisa kimia pada lahan 

pertanian yang digunakan. Oleh karena itu, 

sangat diperlukan upaya pengurangan pemakaian 

pupuk buatan tanpa menurunkan produksi. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sampah dalam bentuk limbah 

kotoran ternak dapat diolah sedemikian rupa 

sehingga menjadi barang yang bermanfaat dan 

menguntungkan secara ekonomis. Hasil observasi 

langsung di lapangan, ditemukan banyak limbah 

peternakan seperti kotoran ternak ayam dan babi. 

Limbah tersebut jika tidak dikelola dengan baik 

akan memberikan potensi kuat dalam proses 

pencemaran lingkungan, sementara itu 

pengetahuan petani dan masyarakat desa 

dirasakan masih kurang dalam mengolah limbah 

kotoran ayam dan babi, sehingga terkadang 

kotoran tersebut dibuang dan mencemari 

lingkungan disekitarnya. 

Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi 

teknologi yang dapat digunakan dalam 

penanganan masalah sampah atau limbah kotoran 

ternak tersebut, antara lain adalah pemanfaatan 

mikroorganisme sebagai upaya untuk 

mempercepat proses dekomposisi limbah organik 

menjadi pupuk organik. Penggunaan pupuk 

organik dapat menjadi bahan alternatif untuk 

mengurangi penggunaan pupuk buatan, karena 

pupuk organik mengandung unsur hara yang 

lengkap, yang berasal dari pelapukan atau sisa 

dari makhluk hidup seperti pupuk hijau, pupuk 

kandang dan kompos. Berdasarkan bentuknya 

pupuk organik dibagi menjadi dua yaitu pupuk 

organik padat dan pupuk organik cair 

(Musnamar, 2002).  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

perlu dilaksanakan Pelatihan Peningkatan 

Produksi Cabai Rawit (Capsicum annum L.) 

Dengan Menggunakan Pupuk Organik Berbahan 

Dasar Limbah Peternakan Yang Difermentasi 

Oleh Agen Bio-Aktivator Di Desa Tosuraya 

Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa 

Tenggara. 

 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Tujuan Kegiatan  

Sesuai dengan rencana kegiatan, maka luaran 

yang dihasilkan atau ditargetkan dalam kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini adalah : 

a) Melatih para petani yang tergabung dalam 

kelompok tani di desa tosuraya selatan, agar 

terampil dan mampu membuat pupuk organik 

yang bermutu dengan menggunakan agen bio-

aktivator. 

b) Membimbing dan melatih para petani yang 

tergabung dalam kelompok tani di desa 

tosuraya selatan, dalam aplikasi penggunaan 

pupuk organik berbasis kotoran hewan yang 

telah mengalami proses fermentasi dengan 

menggunakan agen bio-aktivator, dalam 

meningkatkan produksi tanaman cabe rawit 

varietas Dewata F1 dan varietas Nirmala F1, 

juga untuk memaksimalkan potensi 

pengelolaan lahan tidur di desa Tosuraya 

Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten 

Minahasa Tenggara 

Manfaat kegiatan 

a) Bagi para melatih para petani yang tergabung 

dalam kelompok tani di desa tosuraya selatan, 

kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi para petani dan peternak, agar 

bisa mandiri dan mampu membuat pupuk 

organik yang bermutu dengan menggunakan 

agen bio-aktivator. 

b) Melalui kegiatan ini juga diharapkan agar para 

melatih para petani yang tergabung dalam 

kelompok tani di desa tosuraya selatan, 

mampu menekan biaya usaha tani dalam hal 

pengadaan pupuk dan mengatasi masalah 

kelangkaan pupuk buatan dewasa ini. 

Disamping itu juga bisa mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat sampah dari 

limbah kotoran hewan ternak ayam dan babi, 
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karena telah dikelola dengan baik dari limbah 

kotoran ternak menjadi pupuk organik yang 

bermutu baik dalam bentuk padat maupun 

bentuk cair. 

c) Bagi Universitas Negeri Manado, sebagai 

upaya perwujudan misi perguruan tinggi, 

terutama mewujudkan salah satu dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu dharma 

pengabdian pada masyarakat, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan citra UNIMA di 

mata masyarakat. 

 

Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan hasil observasi langsung di 

lapangan, ternyata di Desa Tosuraya, banyak 

ditemukan limbah peternakan seperti kotoran 

ternak ayam dan babi. Limbah tersebut jika tidak 

dikelola dengan baik akan memberikan potensi 

kuat dalam proses pencemaran lingkungan, 

sementara itu pengetahuan petani dan masyarakat 

desa dirasakan masih kurang dalam mengolah 

limbah kotoran ayam dan babi, sehingga 

terkadang kotoran tersebut dibuang dan 

mencemari lingkungan disekitarnya. 

Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi teknologi 

yang dapat digunakan dalam penanganan 

masalah sampah atau limbah kotoran ternak 

tersebut, antara lain adalah pemanfaatan 

mikroorganisme sebagai upaya untuk 

mempercepat proses dekomposisi limbah organik 

menjadi pupuk organik.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

dilaksanakanlah sebuah program Pelatihan 

Keterampilan Bercocok Tanam Cabai Pada 

Kelompok Tani di desa Tosuraya Selatan dalam 

rangka optimalisasi cara bercocok tanam cabai 

rawit varietas Dewata F1 maupun varietas 

Nirmala F1, disertai dengan teknik pembuatan 

pupuk organik berbasis kotoran ayam atau babi 

dengan menggunakan agen bio-aktivator dalam 

meningkatkan produksi cabai rawit,  guna 

mengatasi permasalahan melimpahnya limbah 

kotoran ternak dari hewan ayam dan babi. 

Dengan diadakannya program pelatihan 

pembuatan pupuk organik berbasis kotoran 

hewan ternak ayam atau babi, yang menggunakan 

agen bio-aktivator, memberikan efek yang sangat 

positif pada masyarakat petani/peternak yang 

menjadi peserta program pelatihan. Para peserta 

pelatihan dapat membuat sendiri pupuk organik 

dan bisa merasakan langsung manfaat pelatihan 

tersebut, dengan bisa memproduksi sendiri pupuk 

organik. Selain itu juga para petani/peternak 

dapat memperoleh informasi yang berguna 

tentang penggunaan agen bio-aktivator sebagai 

agen pengubah dalam proses fermentasi bahan 

organik yang diujicobakan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

 Sasaran kegiatan 

Yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan 

pelatihan ini adalah para petani yang tergabung 

dalam kelompok tani di Desa Tousuraya Selatan 

Kecamatan Ratahan, Kabupaten Minahasa 

Selatan yang berjumlah 10 – 20 orang dan aktif 

bercocok tanam sampai saat ini. 

 

Lokasi kegiatan : 

Lahan atau Kebun milik kelompok tani di 

Desa Tousuraya Selatan Kecamatan Ratahan, 

Kabupaten Minahasa Selatan baik perseorangan 

maupun lahan yang dikelola oleh kelompok tani. 

 

 

Metode yang digunakan : 

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah : 

a) Metode penyuluhan kepada masyarakat 

tentang pencemaran lingkungan oleh limbah 

kotoran ayam dan babi dan memperkenalkan 

cara-cara penanganan limbah kotoran ayam 

dan babi 

b) Metode demonstrasi dan unjuk kerja secara 

langsung dalam pembuatan pupuk organik 

(kompos) dari limbah kotoran ayam dan 

babi dengan menggunakan agen-bioaktivator 

c) Metode aplikasi di lapangan secara langsung 

dengan menanam dan memberikan pupuk 

organik pada tanaman cabai varietas Dewata 

F1 dan varietas Nirmala F1. 

 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

  49 

Bioteknologi 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 Universitas Negeri Manado merupakan 

salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi di 

Sulawesi Utara yang telah memiliki nama dan 

reputasi dalam bidang penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Setiap tahun UNIMA 

mampu menunjukkan eksistensinya dalam bidang 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Hal ini ditunjukkan oleh berhasilnya beberapa 

dosen peneliti dan yang mengadakan pengabdian 

kepada masyarakat yang dapat bersaing 

mendapatkan dana penelitian dan pengabdian 

dari berbagai skim yang ditawarkan melalui 

Dirjen DIKTI (SIMLITABMAS). Hal ini tidak 

terlepas dari adanya kinerja yang baik dari 

pimpinan lembaga yang menerapkan sistem 

kompetisi dalam penentuan atau pengajuan 

proposal serta adanya sistim pendampingan 

(Coaching Clinic) guna penyempurnaan proposal 

yang diajukan. 

Perguruan tinggi dalam hal ini Universitas 

Negeri Manado, melalui Lembaga Pengabdian 

Pada Masyarakat (LPM) telah berpengalaman 

dalam mengelola jenis-jenis pengabdian baik 

dengan sumber dana PNBP, DP2M, maupun 

kerjasama Pemda Sulawesi Utara. Contoh kinerja 

LPM bisa dicermati dari tahapan awal, 

pelaksanaan dan akhir suatu kegiatan 

pengabdian. 

Pada tahap awal LPM kerap kali 

melakukan pelatihan penyusunan proposal 

pengabdian dan melakukan seleksi internal guna 

menghasilkan dan menjaring proposal yang 

berkualitas dan layak dibiayai. Pada tahap 

pelaksanaan pihak LPM melakukan pemantauan 

atau monitoring kegiatan secara periodik untuk 

mengawasi pelaksanaan program agar sesuai 

dengan rencana atau proposal. Sementara pada 

tahap akhir, pihak LPM melakukan evaluasi 

internal dan atau bersama tim DP2M. Untuk 

menyebarluaskan hasil-hasil pengabdian pihak 

LPM mensyaratkan pembuatan poster, dan 

melakukan pameran hasil pengabdian. 

Selain itu, kelayakan Universitas Negeri 

Manado juga ditunjang oleh semakin banyaknya 

jumlah dosen profesional yang memiliki 

keahlian pada bidangnya baik yang bergelar S2, 

S3 maupun berstatus guru besar yang telah 

banyak mengabdi atau menghasilkan karya-

karya hasil penelitian dan pengabdian yang 

berguna bagi masyarakat sehingga menjadi 

bahan acuan dalam proses penyusunan dan 

sumber informasi dalam pengajuan, serta 

pelaksanaan kegiatan ini. 

 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Adapun hasil kegiatan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

1. Program pelatihan pembuatan pupuk organik 

dan agen bio-aktivator dari limbah 

peternakan bagi petani di desa Tosuraya 

Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten 

Minahasa Tenggara, telah memberikan hasil 

yang baik bagi peningkatan kemampuan 

(skill), kompetensi para petani dan peternak 

sehingga telah terampil dan mampu membuat 

pupuk organik yang bermutu dengan 

menggunakan agen bio-aktivator. 

2. Program pelatihan ini telah memberikan efek 

yang sangat positif dan sangat baik bagi para 

petani dalam hal aplikasi penggunaan pupuk 

organik berbasis kotoran hewan yang telah 

mengalami proses fermentasi dengan 

menggunakan agen bio-aktivator, dalam 

meningkatkan produksi tanaman cabai rawit 

varietas Dewata F1 dan varietas Nirmala F1. 

3. Para petani telah mampu memproduksi 

pupuk organik berbahan dasar kotoran 

limbah peternakan dengan menggunakan 

agen bio-aktivator secara mandiri dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan anggota 

keluarganya masing-masing lewat bercocok 

tanam cabai rawit. 

4. Produk hasil bercocok tanam yang diperoleh 

yaitu 10 bedengan yang dilapisi dengan 

plastik mulsa hitam perak dengan panjang 25 

meter dan lebar 1,5 meter per bedengan. 

Setiap bedengan berisi kurang lebih 50 

tanaman cabai rawit varietas Dewata F1 dan 

varietas Nirmala F1 dengan rata-rata 

produksi per tanaman yaitu berkisar 1,70 kg 

dengan range atau kisaran berat per kilogram 
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yaitu 1,5 – 2,8 kg per tanaman cabai. Hasil 

ini mampu mengangkat harkat dan 

kesejahteraan para petani peserta pelatihan, 

terutama dalam menunjang keadaan finansial 

keluarga. 

5. Mencermati produk yang dihasilkan, Analisis 

Usaha Tani Cabai varietas Dewata F1 dan 

varietas Nirmala F, yang dapat dihitung 

secara minimal adalah : 

50 tanaman cabai x 10 bedengan = 500 

tanaman cabai. 500 tanaman cabai x 1,70 kg 

= 850 kg. Jika berat bersih cabai hasil panen, 

kita hitung sekitar 800 kg, dengan asumsi 50 

kg cabai (susut karena rusak/digunakan oleh 

keluarga petani) maka hasil yang diperoleh 

adalah :800 kg x Rp.20.000,- (Harga 

pengumpul di pasar tradisional) = Rp. 

16.000.000,-.  

Potensi hasil kedepan jika kegiatan ini 

tetap dilanjutkan maka kelompok tani bisa 

memperoleh hasil maksimal seperti berikut : 

100 tanaman cabai x 10 bedengan = 1000 

tanaman cabai dengan masa tanam 3 bulan 

dan panen di bulan ke-4. 1000 tanaman cabai 

x 1,70 kg = 1700 kg. Jika berat bersih cabai 

hasil panen, kita hitung sekitar 1600 kg, 

dengan asumsi 100 kg cabai (susut karena 

rusak atau digunakan oleh keluarga petani) 

maka hasil yang diperoleh adalah : 

1. Jika 1600 kg x Rp.20.000,- (Harga 

pengumpul di pasar tradisional) = Rp. 

32.000.000,- 

2. Jika 1600 kg x Rp.40.000,- (Harga 

pengumpul di pasar tradisional) = Rp. 

64.000.000,- 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Program pelatihan pembuatan pupuk organik 

dan agen bio-aktivator dari limbah peternakan 

bagi petani di desa Tosuraya Selatan 

Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa 

Tenggara, telah memberikan hasil yang baik 

bagi peningkatan kemampuan (skill) dan 

kompetensi para petani dan peternak sehingga 

telah terampil dan mampu membuat pupuk 

organik yang bermutu dengan menggunakan 

agen bio-aktivator. 

2. Program pelatihan ini telah memberikan efek 

yang sangat positif dan sangat baik bagi petani 

di desa Tosuraya Selatan Kecamatan Ratahan 

Kabupaten Minahasa Tenggara dalam hal 

aplikasi penggunaan pupuk organik berbasis 

kotoran hewan yang telah mengalami proses 

fermentasi dengan menggunakan agen bio-

aktivator, dalam meningkatkan produksi 

tanaman cabe rawit, dan mengefektifkan 

kembali lahan yang tidak produktif lagi 

menjadi lahan yang produktif secara 

ekonomis. 

3. Kelompok petani di desa Tosuraya Selatan 

Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa 

Tenggara, telah mampu memproduksi pupuk 

organik berbahan dasar kotoran limbah 

peternakan dengan menggunakan agen bio-

aktivator secara mandiri dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan anggota 

keluarganya masing-masing lewat bercocok 

tanam cabai. 

4. Bercocok tanam cabai rawit dengan 

menggunakan varietas Dewata F1 dan varietas 

Nirmala F1 memberikan prospek yang sangat 

cerah dalam meningkatkan income-

pendapatan secara finansial bagi keluarga 

petani di Desa Tosuraya pada khususnya.  

 

Saran 

 Perlu adanya kegiatan sejenis yang 

berkesinambungan misalnya optimalisasi 

tanaman hortikultura jenis lain semisal jagung, 

guna meningkatkan produksi cadangan bahan 

pangan dalam keluarga para bapak-bapak yang 

tergabung dalam kaum bapa dalam aplikasinya 

dengan penggunaan pupuk organik berbasis agen 

bio-aktivator. 
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ABSTRAK 

Nata de coco adalah selulosa yang diproduksi oleh bakteri menggunakan  substrat air kelapa dan memiliki 

karakteristik struktural dan mekanik yang unik sehingga berpotensi diaplikasikan untuk berbagai industri 

seperti  medis, plastik, kulit buatan dan kertas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi nata de 

coco untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku plastik. Produksi nata de coco dilakukan dengan kondisi 

statis (diam) selama 14 hari pada suhu kamar menggunakan strain bakteri Acetobacter xylinum lokal 

LKN6. Karakter mekanik yang diukur meliputi kekuatan tarik (tensile strength), elastisitas (modulus 

young), perpanjangan putus (elongation at break) dan daya serap air (water uptake), serta pengamatan 

morfologi permukaan nata de coco menggunakan SEM. Karakteristik mekanik nata de coco yang 

dihasilkan oleh A. xylinum LKN6 adalah kekuatan tarik 38,75 MPa, elastisitas 134,55 MPa, perpanjangan 

putus 28,8% dan daya serap air 72,75%. Dengan demikian, nata de coco memiliki karakteristik yang 

berpotensi digunakan sebagai bahan baku plastik.   

 

Kata kunci : selulosa bakteri, air kelapa, bioplastik. 

 

ABSTRACT 

Nata de coco is a cellulose produced by bacteria using coconut water substrate and it has unique 

structural and mechanical characteristics that can potentially be applied to various industries such as 

medical, plastic, artificial leather and paper. This study aims to determine the potential of nata de coco to 

be utilized as plastic raw materials. The production of nata de coco was performed under static 

conditions for 14 days at room temperature using the local strain bacteria, Acetobacter xylinum LKN6. 

The  mechanical characteristics was measured include of tensile strength, elasticity (modulus young), 

elongation at break and water uptake, and observation of surface morphology of nata de coco using 

SEM. The mechanical characteristics of nata de coco produced by A. xylinum LKN6 are tensile strength 

of 38,75 MPa, elasticity of 134,55 MPa, elongation at break of 28.8% and water uptake of  72,75%. 

Therefore, nata de coco has characteristics that are potentially used as plastic raw materials. 

 

Keywords : bacterial cellulose, coconut water, bioplastic. 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu produk olahan dari air kelapa 

yang populer hampir empat dasawarsa ini adalah 

nata de coco. Nata de coco merupakan biomassa 

yang sebagian besar terdiri dari selulosa dan 

disintesis oleh bakteri sehingga biasa disebut juga 

selulosa bakteri. Produk nata de coco memiliki 

kandungan serat yang tinggi tetapi rendah kalori 

sehingga sangat cocok untuk orang yang sedang 

menjalankan diet. Produk ini telah dikembangkan 

sebagai makanan kemasan.  

Selulosa bakteri dari substrat air kelapa 

(nata de coco) memiliki kelebihan dibanding 

selulosa tumbuhan. Kelebihan selulosa bakteri 

antara lain memiliki kandungan selulosa  dengan  

tingkat kemurnian yang tinggi karena bebas 

lignin, dapat diproduksi dalam waktu relatif 

singkat serta selulosa yang dihasilkan sudah 

dalam bentuk lembaran (Keshk, 2014). Selulosa 

bakteri juga memiliki sifat mekanis tinggi dan 
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tidak merusak lingkungan karena bersifat mudah 

didegradasi secara alami (biodegradable) 

sehingga sangat berpotensi digunakan sebagai 

bahan baku plastik (Iskandar dkk., 2010) untuk 

menggantikan plastik sintetik yang saat ini 

banyak digunakan, baik dalam industri pangan 

maupun non-pangan. Selain itu, selulosa bakteri 

sangat baik diaplikasikan sebagai plastik yang 

tahan terhadap penguapan, karena selulosa dapat 

menyerap air dengan baik (Esa et al.2014; Keshk, 

2014). 

Pengembangan nata de coco sebagai bahan 

baku plastik akan lebih meningkatkan 

pemanfaatan air kelapa yang selama ini banyak 

terbuang sebagai limbah, sehingga mencemari 

areal perkebunan/pengolahan kelapa. Dengan 

berkembangnya pengolahan bioplastik berbahan 

baku bioselulosa dari nata akan berdampak pada 

berkurangnya pemanfaatan plastik kemasan yang 

tidak ramah lingkungan, sekaligus meningkatkan 

ragam produk lanjutan dari kelapa. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi nata de coco yang diproduksi oleh bakteri 

Acetobacter xylinum lokal sebagai bahan baku 

plastik melalui kajian karakteristik fisik-mekanik 

dari nata de coco. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan dan alat 

Bahan utama dalam pembuatan nata de 

coco adalah air kelapa tua berumur ± 3 hari yang 

diperoleh dari pengolahan kelapa di kecamatan 

Sawa, kabupaten Konawe Utara Sulawesi 

Tenggara. Bakteri Acetobacter xylinum adalah 

bakteri asam asetat lokal yang diisolasi dari 

limbah kulit nenas dan dipersiapkan dalam 

bentuk inokulum cair (starter) menggunakan air 

kelapa sebagai substratnya. 

Peralatan dalam pembuatan nata de coco 

meliputi wadah fermentasi, kertas lakmus untuk 

mengukur pH, timbangan, Alat untuk analisa 

karakteristik mekanik adalah Universal Testing 

Machine. Alat pengamatan struktur morfologi 

bioselulosa (nata de coco) adalah Scanning 

electron microscopy (SEM).  

 

Produksi Nata de coco 

Air kelapa dipanaskan hingga mulai 

mendidih lalu ditambahkan gula pasir sebanyak 

8% (b/v) dan ZA sebanyak 1,5% (b/v). 

Selanjutnya substrat dididihkan lagi selama 15 

menit lalu didinginkan sampai temperaturnya 

sama dengan suhu kamar. Setelah itu, pemberian 

asam asetat glacial 1% (v/v) dan starter berumur 

7 hari sebanyak 10% (v/v). Selanjutnya, media 

dihomogenkan dan dimasukkan ke dalam wadah 

fermentasi. Fermentasi dilakukan pada suhu 

ruang selama ± 14 hari dengan kondisi statis 

(diam). Lapisan/pelikel nata yang telah terbentuk 

setelah akhir fermentasi, diangkat dari wadah 

fermentasi dan dicuci dengan air hingga bersih 

untuk diukur karakteristik fisik-mekaniknya. 

 

Analisis Karakteristik Nata de coco 

Karateristik nata de coco yang diamati 

pada penelitian ini adalah karakteristik mekanik 

yang meliputi nilai kekuatan tarik (tensile 

strength), perpanjangan putus (elongation at 

break), elastisitas (modulus young) dan daya 

serap air (water uptake) yang diukur berdasarkan 

metode yang dijelaskan oleh Bourtoom (2008) 

serta struktur morfologi nata de coco 

(bioselulosa) menggunakan SEM. 

 Karakteristik mekanik dikarakterisasi 

dengan menggunakan alat Uji Tarik Universal 

Testing Machine dengan kecepatan tarik 5 

mm/menit, skala load cell 4% dari 100 kgf. 

Metode pengujian merupakan metode standar SI 

527-2, pada kondisi suhu 23ºC dan kelembaban 

50%, >40 jam. Pengujian dilakukan dengan cara 

ujung sampel dijepit mesin penguji tensile. 

Selanjutnya dilakukan pencatatan ketebalan dan 

panjang awal sampel. Tombol start pada 

komputer ditekan kemudian alat akan menarik 

sampel dengan kecepatan 100 mm/menit sampai 

sampel putus. Nilai kekuatan tarik didapatkan 

dari hasil pembagian tegangan maksimum 

dengan luas penampang melintang. Uji kekuatan 

tarik dilakukan pada tiga sampel bioselulosa yang 

kemudian dihitung rata-ratanya. Kekuatan tarik 

bioselulosa dihitung dengan persamaan berikut: 
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Keterangan  

τ        = kekuatan tarik (MPa)  

Fmax = tegangan maksimum (N) 

A       = luas penampang melintang (mm2)  

Pengukuran perpanjangan putus 

dilakukan dengan cara yang sama dengan 

pengujian kuat tarik. Perpanjangan dinyatakan 

dalam persentase, dihitung dengan rumus: 

 

Elongasi (%) =  

 

Sedangkan untuk Elastisitas (modulus young) 

diperoleh dari perbandingan kuat tarik dengan 

elongasi. 

Prosedur uji daya serap air (water 

uptake) yaitu dengan menimbang berat awal 

sampel yang akan diuji (wo), kemudian 

dimasukkan ke dalam wadah yang berisi akuades 

selama 10 detik. Sampel diangkat dari wadah 

yang berisi akuades dan air yang terdapat pada 

permukaan plastik dihilangkan dengan tisu 

kertas, setelah itu baru dilakukan penimbangan. 

Sampel dimasukkan kembali ke dalam wadah 

yang berisi akuades selama 10 detik. Kemudian 

sampel diangkat dari wadah dan ditimbang 

kembali. Prosedur perendaman dan penimbangan 

dilakukan kembali sampai diperoleh berat akhir 

sampel konstan. Selanjutnya air yang diserap 

oleh sampel dihitung melalui persamaan: 

 

Daya serap air (%) =  

Keterangan :  W   = berat nata de coco basah  

Wo = berat nata de coco kering 

 

Analisis morfologi terhadap penampang 

atas lapisan nata de coco dilakukan dengan 

menggunakan SEM (Scanning Electron 

Microscopy) JEOL JSM-6360LA. Sampel nata 

de coco kering ditempelkan pada set holder 

dengan perekat ganda, kemudian dilapisi dengan 

logam emas dalam keadaan vakum. Setelah itu, 

sampel dimasukkan pada tempatnya di dalam 

SEM, kemudian gambar topografi diamati dan 

dilakukan perbesaran 5000 kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Nata de coco  

Nata de coco yang diproduksi oleh 

Acetobacter xylinum lokal mencapai ketebalan 

3,03 cm setelah 14 hari inkubasi (Gambar 1a). 

Karakterisasi sifat fisik-mekanik nata de coco 

dilakukan pada lembaran nata de coco kering, 

seperti yang ditampilkan pada Gambar 1b.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.    Nata de coco  yang diproduksi oleh 

bakteri Acetobacter xylinum lokal. a. 

Nata de coco baru panen, b. 

lembaran nata de coco kering 

 

 Gambar 1a menunjukkan bahwa nata de 

coco yang terbentuk berwarna putih dengan 

ketebalan yang relatif rata dan tidak bergerigi di 

bagian tepinya. Lembaran/pelikel nata de coco 

dengan karakteristik seperti ini, sangat cocok 

digunakan sebagai bahan baku plastik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Pratomo dan Rohaeti 

(2011), yang menyatakan bahwa nata yang dapat 

digunakan sebagai bahan dasar bioplastik adalah 

nata yang memiliki ketebalan merata di semua 

bagiannya serta tidak bergelambir. Namun, nata 

de coco yang diinkubasi selama 14 hari memiliki 

ketebalan yang terlalu tinggi, yaitu 3,03 cm 

sehingga memerlukan perlakuan pengepresan 

selama 1 hari untuk mengurangi kadar air agar 

tidak membutuhkan waktu lama pada saat 

pengeringan dan menghasilkan lembaran nata 

yang tipis dengan ketebalan merata. Oleh karena 

itu, nata de coco yang akan digunakan sebagai 

bioplastik, sebaiknya diinkubasi selama 2-3  hari,  

dengan ketebalan kurang dari 1 cm yaitu 0,3-0,5 

cm. Menurut Pratomo dan Rohaeti (2011), 

ketebalan nata yang baik digunakan sebagai 

bahan dasar bioplastik adalah nata dengan umur 

pemeraman 2-3 hari, selebihnya nata yang 

a b 
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terbentuk akan terlalu tebal dan sulit dikeringkan 

untuk dijadikan bioplastik.    

 

 Morfologi permukaan nata de coco 

 Morfologi nata de coco yang diamati 

menggunakan SEM, menampakkan struktur 

permukaan nata de coco. Morfologi permukaan 

nata de coco ditampilkan pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Morfologi permukaan nata de coco 

pada pembesaran 5000x 

 

 Gambar 2 menunjukkan bahwa struktur 

selulosa yang menyusun nata de coco berbentuk 

benang-benang fibril. Struktur nata de coco yang 

terbentuk dengan metode pengeringan, berupa 

jalinan benang selulosa yang berlapis, 

bertumpuk, dan terjalin cukup rapat.  Struktur 

nata de coco yang terjalin rapat mungkin 

disebabkan karena nata de coco dipress/ditekan 

terlebih dahulu sebelum dikeringkan, sehingga 

terbentuk lembaran nata de coco yang rapat. 

Halib et al. (2012) menyatakan bahwa pelikel 

selulosa bakteri (nata) yang tidak diberi tekanan 

(dipress) sebelum dikeringkan akan terbentuk 

rongga udara pada lapisan-lapisan benang 

selulosa sehingga lapisan selulosa pada nata 

menjadi tidak rapat dan padat.  

 

Karakteristik Mekanik Nata de coco 

 Karakteristik mekanik yang meliputi 

kekuatan Tarik (tensile strength), elastisitas 

(Modulus young), perpanjangan putus 

(elongation) dan daya serap air (water uptake), 

merupakan karakter penting yang menentukan 

suatu bahan berpotensi menjadi bahan dasar 

bioplastik. Karakteristik mekanik nata de coco 

yang diproduksi oleh bakteri A.xylinum lokal 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik mekanik nata de coco dan 

plastik sintetik (polipropilen) sebagai 

pembanding   

 

No. Karakter mekanik Nata de 

coco 

Polipropilen1 

1 Kekuatan Tarik 

(MPa) 

38.75 24,7-302 

2 Elastisitas (MPa) 134.55 1430 

3 Perpanjangan 

putus (%) 

28.8 21-220 

4 Daya serap air 

(%) 

72.75 0,01 

 1Setiani dkk. (2013) 

 

 Kekuatan tarik merupakan ukuran 

kekuatan suatu bahan ketika bahan menerima 

beban yang cenderung meregangkan atau 

memperpanjang bahan sebelum bahan tersebut 

patah/putus (Krochta & Johnston, 1997). 

Pengukuran kekuatan tarik sangat penting untuk 

dilakukan, karena nilai kekuatan tarik dapat 

mengindikasikan kualitas suatu bahan yang akan 

digunakan sebagai bahan dasar plastik, yakni 

semakin tinggi nilai kekuatan tarik suatu film 

maka semakin bagus kualitas dari film tersebut. 

(Iskandar, dkk., 2010). Tabel 1 menunjukkan 

bahwa nilai kekuatan tarik nata de coco sebesar 

38.75 MPa memenuhi standar plastik sintetik, 

polipropilen yakni 24,7-302 MPa (Krochta & 

Johnson, 1997). Nilai kekuatan tarik nata de coco 

yang cukup tinggi  disebabkan karena nata de 

coco merupakan selulosa dengan struktur yang 

tersusun rapat dan cukup padat (Gambar 2) 

sehingga pada saat pengujian kekuatan tarik 

menghasilkan gaya atau tarikan maksimum 

sebelum akhirnya lembaran nata putus. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Indriyati, dkk., (2006), yang menyatakan bahwa 

peningkatan kekuatan tarik akibat kandungan 

selulosa yang tinggi, disebabkan oleh 

peningkatan interaksi gaya tarik-menarik antar 

molekul penyusun lapisan tipis. 

Elastisitas (modulus young) merupakan 

ukuran kekakuan suatu bahan yakni semakin 

kaku suatu bahan, maka nilai elastisitas yang 
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dimiliki oleh bahan akan semakin besar (Darni 

dkk. 2009; Pratomo & Rohaeti, 2011) . Tabel 1 

menunjukkan bahwa nilai elastisitas nata de coco 

sebesar 134.5 MPa jauh lebih kecil dibandingkan 

elastisitas polipropilen sebesar 1430 MPa. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa nata de coco 

memiliki struktur yang lebih lentur dan elastis 

dibandingkan polipropilen, sehingga nata de coco 

tidak mudah putus/patah. Darni dkk. (2009) 

menyatakan bahwa film plastik yang memiliki 

nilai elastisitas yang tinggi akan bersifat kaku, 

getas dan mudah patah.   

Perpanjangan putus merupakan 

perubahan panjang maksimum suatu bahan 

sebelum terputus yang menunjukkan pula 

seberapa besar pertambahan panjang suatu bahan 

ketika dilakukan uji kekuatan tarik. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui persentase 

pertambahan panjang per panjang awal bahan 

yang diujikan. Nilai perpanjangan putus dari nata 

de coco sebesar  28,8% memenuhi standar plastik 

sintetik polipropilen dengan nilai perpanjangan 

putus 21-220%. Karakteristik ini 

mengindikasikan bahwa nata de coco mampu 

melakukan deformasi pada saat ditarik menjadi 

lebih panjang sehingga tidak mudah putus. Hal 

ini disebabkan karena nata de coco bersifat lebih 

elastis yang ditandai dengan nilai elastisitas yang 

kecil (Tabel 1) sehingga nata de coco lebih 

mudah mengalami pemanjangan pada saat 

ditarik,  

 Analisis daya serap air (water uptake) 

bertujuan untuk mengetahui sifat ketahanan 

terhadap air suatu bahan plastik/film. Ketahanan 

air suatu bahan plastik tinggi jika persentase daya 

serap airnya kecil. Uji ketahanan air dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana bioplastik ini 

tahan terhadap air karena pada aplikasinya, 

plastik sering berinteraksi dengan air (Pratiwi 

dkk., 2016). Pengujian ini digunakan juga untuk 

melihat kemampuan plastik dalam melindungi 

produk dari air, yakni semakin besar daya serap 

airnya maka plastik kurang mampu melindungi 

produk dari air yang dapat menyebabkan produk 

cepat rusak atau berkurang kualitasnya (Lazuardi 

dan Cahyaningrum, 2013).  

 Tabel 1 menunjukkan bahwa daya serap 

air nata de coco sebesar 72,75% sedangkan 

polipropilen hanya 0,01%. Nilai daya serap air 

nata de coco yang diperoleh pada penelitian ini 

hampir sama dengan bioplastik berbasis pati dari 

kulit singkong, dengan daya serap air berkisar 

70-75% (Maulida et al., 2016). Nilai daya serap 

air nata de coco yang lebih besar dibandingkan 

plastik konvensional polipropilen, 

mengindikasikan bahwa nata de coco memiliki 

sifat ketahanan air yang lebih kecil dibandingkan 

dengan plastik konvensional. Namun, jika 

dibandingkan dengan bioplastik berbahan pati 

dari penelitian sebelumnya, yakni bioplastik pati 

sukun-kitosan-sorbitol yang memiliki daya serap 

air 212,98% dan bioplastik pati limbah singkong-

kitosan-gliserol yang memiliki daya serap air 

194,12% (Setiani dkk., 2013), maka sifat 

ketahanan air nata de coco lebih tinggi karena 

nilai daya serap airnya lebih rendah (72,75%). 

Hal ini mengindikasikan bahwa nata de coco 

sangat berpotensi digunakan sebagai bahan baku 

plastik, karena memiliki ketahanan air yang lebih 

baik dibandingkan bioplastik berbahan pati 

sehingga mampu melindungi produk dari 

kerusakan akibat air yang berlebih. 

 Sifat mekanik nata de coco tidak terlalu 

berbeda dengan plastik konvensional, 

polipropilen, yakni nilai kekuatan tarik dan 

perpanjangan putusnya memenuhi standar untuk 

plastik konvensional. Walaupun sifat elastisitas 

dan ketahanan air nata de coco masih jauh 

dibandingkan plastik konvensional, namun nata 

de coco sangat potensial digunakan sebagai 

bahan baku plastik. Karakter mekanik nata de 

coco yang masih kurang kualitasnya, dapat 

ditingkatkan dengan penambahan plasticizer dan 

bahan pengisi pada saat pembuatan plastik 

dengan bahan baku nata de coco. Indriyati dkk. 

(2006) dan Lazuardi & Cahyaningrum (2013) 

menyatakan bahwa penambahan plasticizer dan 

bahan pengisi dapat meningkatkan kualitas bahan 

baku plastik. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa nata de coco memiliki sifat 

mekanik seperti kekuatan tarik 38,75 MPa, 

elastisitas 134,55 MPa, perpanjangan putus 

28,8% dan daya serap air 72,75%, yang hampir 

sama dengan sifat mekanik plastik konvensional, 

polipropilen sehingga sangat berpotensi 

digunakan sebagai bahan baku plastik.  
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ABSTRAK 

Labi-Labi (Amyda cartilaginea Boddaert, 1770) merupakan salah satu jenis satwa liar yang 

diperdagangkan ke luar negeri untuk konsumsi dan dijadikan hewan peliharaan. Jenis ini masih dipanen 

dari hasil alam, sementara upaya penangkaran ataupun budidaya belum berhasil untuk skala produksi. Di 

Kalimantan Timur sendiri belum ada upaya untuk membudidayakan, karena menganggap  populasi di 

alam masih banyak. Akan tetapi tidak dilakukan monitoring secara berkelanjutan berkala minimal setiap 

tahun untuk mengetahui perkembangan populasi di alam. Keberhasilan dalam upaya penangkaran tidak 

lepas dari cara pemeliharaan terutama pakan. Beberapa percobaan memberikan banyak pilihan pakan 

yang lebih variatif. Pilihan pakan nabati dirasa lebih tepat dan telah terbukti untuk labi – labi karena 

konsumsi pakan di alam lebih banyak dari tumbuhan. Jenis pakan tentu memperhatikan kemudahan untuk 

mendapatkannya dengan harga yang murah. Kangkung air (Ipomoea aquatica Forsk) lebih mudah 

ditemukan dan tumbuh liar di rawa- rawa di Samarinda. Pemberian pakan menggunakan kangkung air 

bertujuan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia dan melimpah tanpa mengeluarkan biaya. Individu 

yang dicobakan sebanyak 4 ekor yang dimasukan kedalam wadah terpisah berdiameter 50 cm. Percobaan 

dilakukan selama 6 bulan dengan pemberian pakan 3 hari sekali dengan jumlah pakan 100gr/ekor. Hasil 

percobaan menunjukkan lebih dari 80% pakan dapat dihabiskan dalam 3 hari dengan pertumbuhan bobot 

rata-rata 500 gr. Kangkung air dapat dijadikan pilihan sebagai pakan utama dengan waktu pemberian 

pakan yang tidak dilakukan setiap hari.  

 

Kata kunci : pakan, Amyda cartilaginea, kangkung 

 

ABSTRACT 

Asiatic Soft-sheel Turtle (Amyda cartilaginea Boddaert, 1770) was one of the species of wildlife that are 

traded overseas for consumption and made into pets. This species is still harvested from natural results, 

while breeding or aquaculture efforts have not managed to scale production. In East Kalimantan alone 

there has been no effort to cultivate, because it considers the wild population is still a lot. But monitoring 

is not conducted on an ongoing basis periodically at least every year to know the development of the wild 

population. Success in captive breeding efforts of way maintenance mainly feed. A few experiments 

provide a lot more feed options are varied. Vegetable feed option is considered more appropriate and has 

been proven to labi – pig feed consumption in nature because more of the plants. This type of feed is 

certainly noticed the ease to get it at low prices. Water spinach (Ipomoea aquatic Forsk) easier to find 

and grow wild in a swamp – a swamp in Samarinda. Feeding & water use resource available utilizing the 

aims and overflow without charge. Individuals for customers as much as 4 tails that are placed into a 

separate container diameter 50 cm. Experiments performed during 6 months with 3 days of feeding with 

feed 100 gr./tail. The experiment results show more than 80% of the feed can be spent in 3 days with the 

growth of the average weight of 500 gr. of water Cress can be optioned as a major feed with feeding time 

are not done every day. 

 

Keywords : feeding, Amyda cartilaginea, Ipomoea 
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PENDAHULUAN 

 

Labi-labi jenis Amyda cartilaginea 

(Boddaert, 1770) merupakan salah satu jenis 

sumber daya perikanan dari kelas reptilia yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber gizi dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan pangan (Maswardi 

et al. 1996). Status konservasi labi-labi jenis 

A.cartilaginea tersebut termasuk kategori rawan 

menurut IUCN dan Appendiks II CITES (Dirjen 

PHKA 2008). Mengingat bahwa spesies tersebut 

telah terdaftar dalam Appendiks II CITES, maka 

pemanenan labi-labi untuk tujuan ekspor telah 

diatur oleh pemerintah Indonesia (Kusrini et al. 

2009).  

Pemanenan labi-labi A. cartilaginea yang 

masih mengandalkan hasil alam dilakukan 

sepanjang tahun tanpa memperhatikan jenis 

kelamin. Hal ini terbukti dari banyaknya 

perusahaan pengekspor labi-labi yang hanya 

bertindak sebagai penampung hasil tangkapan 

dari alam. (Muslim, 2015a). Kondisi demikian 

apabila tidak diimbangi dengan usaha budi daya, 

dikhawatirkan dengan semakin tingginya tingkat 

eksplorasi terhadap labi-labi dapat 

mengakibatkan penurunan populasi yang dapat 

mengancam kelestarian labi-labi (Maswardi et al. 

1996). Di Indonesia telah dilakukan usaha budi 

daya labi-labi, namun jumlahnya masih terlalu 

sedikit (Maswardi et al. 1996) dan hingga saat ini 

belum ada usaha peternakan/penangkaran A. 

cartilaginea di Indonesia yang benar-benar 

berhasil (Shepherd et al. 2013) meskipun upaya 

penangkaran sudah berjalan di beberapa lokasi 

(Mumpuni et al. 2010).  

Labi labi bersifat semi-akuatik, sebagian 

besar hidupnya berada di dalam air, dan pada 

masa-masa tertentu saja ke daratan yang biasanya 

untuk bertelur (Direktorat Jenderal Perikanan RI 

1995). Namun, labi-labi terkadang tampak diatas 

bebatuan untuk berjemur atau bersembunyi 

dalam lumpur atau pasir, sehingga sulit untuk 

ditemukan. Selain itu, labi-labi juga hidup soliter, 

sehingga jarang ditemukan labi-labi secara 

berkelompok (Iskandar 2000). Amyda 

cartilaginea aktif pada siang dan malam hari 

dengan kebiasaan makan pada pagi hari antara 

pukul 06.00-10.00 dan sore hari antara pukul 

16.00-23.00 (Kusdinar 1995). Dalam kebiasaan 

makan, labi-labi termasuk opportunistic 

omnivore pemakan udang kecil, ikan (lele/belut), 

kerang-kerangan, kodok, siput atau keong, 

tumbuhan air, biji-bijian, dan singkong (Jensen 

dan Das 2008; Mashar 2009; Muslim 2015b).  

Kalimantan Timur sebagai pengekspor 

terbesar kedua setelah Sumatera, belum berupaya 

melakukan usaha penangkaran/budidaya. 

Permasalahan yang mungkin menjadi hambatan 

untuk melakukan budidaya adalah karena labi-

labi masih mudah ditemukan di alam dengan 

harga jual di tingkat lokal dari nelayan dan 

pengepul di lokasi masih relatif lebih rendah 

dibandingkan harga ekspor.   Selain itu 

pengetahuan tentang teknik budidaya khususnya 

pemeliharaan terkait dengan pakan.  

Jensen and Das (2008) mengungkapkan 

bahwa dalam lambung labi-labi terdapat material 

tumbuhan 77% dan sisanya adalah material 

hewani. Hal ini menunujukan bahwa Amyda 

cartilaginea adalah omnivore yang sumber 

pakannya lebih banyak berasal dari tumbuhan 

dibandingkan sumber pakan hewani. Sedangkan 

Muslim (2015b) menyebutkan bahwa dari 

kotoran yang dikeluarkan hampir semua labi-labi 

A. cartilaginea hasil pengumpulan dari Kota 

Bangun terdapat banyak serabut dan biji sawit 

serta sedikit kulit kerang. Pakan dari tumbuhan 

air dapat dijadikan alternatif percobaan pakan 

mengingat Amyda cartlaginea di alam lebih 

banyak mengkonsumi pakan nabati dibandingkan 

pakan hewani (Muslim, 2016b).  

Dari hasil penelitian dan temuan tersebut  

maka dicobakan pemberian pakan dari 

hijauan/tumbuhan jenis kangkung rawa (Ipomoea 

aquatica Forsk). Pemilihan pakan dari kangkung 

rawa (juga berdasarkan pengamatan dilingkungan 

lahan basah di Samarinda. Lestari (2013) juga 

menyebutkan bahwa di Riau juga banyak 

kangkung yang tumbuh pada saluran buangan 

limbah cair dan tidak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar pemukiman. Penelitian 

budidaya kangkung untuk konsumsi masyarakat 

juga lebih banyak dilakukan untuk kangkung 

darat (Ipomoea reptans Poir), sehingga jenis 
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kangkung air (Ipomoea aquatica Forsk) tidak 

dilirik lagi dan cenderung terabaikan.  

Tanaman ini memiliki daya adaptasi yang 

cukup luas karena dapat hidup pada berbagai 

kondisi iklim dan diberbagai habitat (Lestari, 

2013). Kangkung memiliki kandungan gizi yang 

lengkap, diantaranya protein, lemak, karbohidrat, 

serat, kalsium, fosfor, zat besi, natrium, kalium, 

vitamin A, B, C, dan Karotin (Polii, 2009) dan 

harganya harga relatif lebih murah (Taufik, 

2012). Kangkung juga berfungsi sebagai 

fitoremediasi menormalkan suhu air, 

menjernihkan air, peningkatan pH sampai batas 

normal, meningkatkan (DO) O2 terlarut (Lestari, 

2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat konsumsi pakan dengan laju pertumbuhan 

bahan pakan Ipomoea aquatica Forsk. Serta 

pengaruh pakan terhadap pertumbuhan bobot 

agar dapat diaplikasi dalam usaha budidaya 

dengan skala yang lebih besar sebagai upaya 

konservasi dan pemanfaatan tumbuhan liar untuk 

sumber pakan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan 6 (enam) bulan pada 

bulan Januari - Juni 2017 di ruangan percobaan 

di Samarinda. Bahan yang digunakan meliputi 4 

ekor labi-labi jenis A. cartilaginea yang diperoleh 

dari pengumpul di Kota Bangun, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, 5 

(lima) buah wadah berbahan plastik ukuran 

diameter 50 cm dengan tinggi 30 cm. Ukuran 

bobot labi-labi ± 2 kg/ekor dengan panjang 

karapas (PLK) rata-rata 26 cm (ukuran dewasa 

muda < 5 tahun). Bahan pakan yang dicobakan 

adalah kangkung air (Ipomoea aquatic Forsk) 

pada bagian yang merambat dan berakar. Bahan 

kangkung air berasal dari rawa yang tumbuh liar 

disekitar rumah. Adapun peralatan yang 

dibutuhkan antara lain pita ukur, timbangan, 

termohygro, dan alat tulis. 

 

Cara kerja 

4 ekor labi – labi dimasukan kedalam wadah 

berbahan plastik dengan ketinggian air 0,5 

(seluruh bagian karapas terendam air) dari tinggi 

wadah. Wadah ditutup agar labi labi tidak keluar 

dari wadah. 1 wadah hanya dimasukan kangkung 

air 20 gr untuk melihat pertumbuhan kangkung. 

Pemberian pakan ± 20 gr/ekor selama beberapa 

hari sampai pakan habis untuk 1 salah satu 

individu. Jika salah satu ulangan percobaan 

habis, maka ulangan yang lain ditimbang untuk 

sisa pakannya. Setelah itu, kemudian diberikan 

pakan lagi untuk porsi yang berbeda yang lebih 

besar sesuai pertumbuhan kangkung (kontrol) 

setiap minggu maksimal sampai 80% menutupi 

bidang dasar permukaan air dalam wadah agar 

tetap menyisakan ruang untuk labi-labi bernafas 

dipermukaan air. Pengukuran suhu dan 

kelembaban untuk tujuan melihat kecendrungan 

nafsu makan setiap kali pemberian pakan. Di 

akhir percobaan, setiap individu ditimbang 

kembali dan diukur dimensi karapasnya.  

 

Analisis data 

Untuk menentukan apakah perlakuan 

penambahan porsi pemberian pakan berpengaruh 

terhadap parameter kemampuan konsumsi pakan 

dilakukan dengan analisis ragam (ANOVA) 

dengan uji F pada selang kepercayaan 95%. Hasil 

data yang dikumpulkan berupa berat pakan yang 

diberikan, sisa pakan, pakan maksimal, waktu 

menghabiskan pakan, pertumbuhan berat pakan, 

pertumbuhan labi-labi, suhu dan kelembaban 

dianalisis dan diinterpretasikan secara deskriptif 

dan menggunakan literature review dari 

penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan penambahan porsi pakan 

berpengaruhi terhadap kemampuan pakan (F hit 

(5.465)  lebih besar daripada F tab (3.8625), 

maka  Ho ditolak dan H1 diterima. Secara 

deskriptif dapat dijelaskan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh jumlah pemberian pakan 

terhadap tingkat konsumsi pakan. Pakan 

maksimal yang dapat diberikan pada wadah 

berukuran diameter 50 cm adalah 100gr/ekor 
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dengan waktu untuk menghabiskan pakan hingga 

mencapai 16 hari.    

Dari Gambar 1. terlihat waktu untuk 

menghabiskan pakan masing-masing persatuan 

gram. Kemampuan konsumsi untuk 

menghabiskan pakan 25 gr selama minimal 3 hari 

dan maksimal 6 hari, 50 gr minimal habis dalam 

waktu 7 hari dan maksimal 8 hari, 75 gr minimal 

11 hari dan maksimal 12 hari, sedangkan untuk 

pakan 100 gr dapat dihabiskan minimal 13 hari 

dan maksimal 16. Pakan yang tersisa sebagian 

besar masih dalam kondisi segar, berakar dan 

bertunas. Keadaan suhu harian lingkungan pagi 

hari 26,3oC – 27,9oC dengan kelembaban udara 

81 % - 85 %.  

    

 
Gambar 1. Jumlah pakan (gr) persatuan waktu 

                (hari) 

 

Pertumbuhan bobot dalam 1 (satu) bulan 

dapat mencapai 100 gr dan sampai akhir 

percobaan (6 bulan) bertambah rata-rata 500 

gr/ekor. Kecepatan pertumbuhan tergantung pada 

jumlah pakan yang dikonsumsikan, kualitas air 

dan faktor lain seperti keturunan, umur, daya 

tahan serta kemampuan satwa tersebut 

memanfaatkan pakan. (Sunarto dan Sabariah, 

2009) 

Sementara pertumbuhan kangkung air relatif 

stabil hingga mencapai mencapai 102,5gr/minggu 

(400% dari berat awal 20 gr), dengan bagian 

yang mengalami pertumbuhan meliputi 

pertumbuhan batang tunas vertikal  dan daun 

serta perakaran. Tunas yang tumbuh sebanyak 22 

batang (35gr), dengan panjang minimal 20 cm – 

54 cm (± 33,5 cm). Pada budidaya kangkung air 

hanya membutuhkan waktu 1,5 minggu untuk 

memanen (Djuariah, 2007). 

Prefensi tingkat kesukaan pada pakan jenis 

kangkung air (Ipomoea aquatic Forks) tidak 

diketahui secara pasti karena tidak 

diperbandingkan dengan jenis pakan lain. Dalam 

penelitian Muslim, (2016b) disebutkan bahwa 

tingkat kesukaan terhadap pakan singkong lebih 

tinggi dari pada usus ayam dan ikan lele bahkan 

mencapai 80%. Sementara berdasarkan hasil 

penelitian Rahmi, (2008) untuk pakan juvenil 

labi-labi dengan bahan dari cacahan daging ikan 

lele dicampur dengan cacahan kangkung 

menunjukkan tingkat kesukaan mencapai 23%.  

Waktu pemberian pakan tergantung 

ukuran/jumlah pakan yang diberikan dengan 

syarat pakan tetap dalam keadaan segar. Makin 

banyak pakan yang diberikan maksimal 100 gr 

untuk ukuran wadah berdiameter 50 cm maka 

makin lama pula waktu pemberian pakan. 

Maksimal pakan 100 gr berdasarkan banyaknya 

pakan yang menutupi permukaan air dalam 

wadah, karena jika diberikan lebih banyak maka 

akan menutup semua permukaan air sehingga 

menyulitkan labi-labi untuk bernafas dan sangat 

mungkin mengurangi pasokan oksigen dalam air 

agar masih tersisa celah untuk labi-labi 

mengambil oksigen keluar permukaan air. Hal 

tersebut terkait dengan labi-labi yang bernafas 

dengan paru-paru (pulmo) sepanjang hidupnya 

dan tidak pernah mengalami perubahan alat 

pernafasan (Amri dan Khairuman, 2002). 

Kemampuan labi-labi untuk mengkonsumsi 

pakan relatif sedikit, yang hanya mampu 

menghabiskan 20 – 25 gr dalam 1 (satu) minggu, 

kurang dari 10% bobot tubuh individu labi-labi. 

Keadaan seperti ini juga dijumpai berdasarkan 

hasil penelitian Sentosa et. al (2012) yang 

menyebutkan bahwa konsumsi pakan labi-labi 

relatif sedikit, bahkan pada labi-labi dewasa tidak 

terlihat aktivitas makan, sedangkan labi-labi 

muda cenderung lebih banyak berdiam di dalam 

lumpur dan hanya sesekali terlihat berenang dan 

mengambil udara keluar permukaan air. 

Perubahan kesukaan pakan pada labi-labi 

tergantung pada umur labi-labi muda tersebut. Ini 

disebabkan karena adanya perubahan fisiologi 

labi-labi jadi kecenderungan labi-labi untuk 

memilih makanan, pakan yang diberikan pada 
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juvenil labi-labi pada saat pertama kali dapat 

berkembang menjadi pakan kesukaannya. 

(Ningsih et al, 2015) 

Pakan yang tersisa tidak rusak ataupun 

membusuk, melainkan tetap segar, hidup dan 

tumbuh dalam wadah percobaan. Pertumbuhan 

kangkung yang lebih cepat daripada tingkat 

konsumsi oleh labi-labi dapat juga menimbulkan 

masalah ketika seluruh permukaan air sampai 

tertutupi. Diketahui bahwa  tanaman kangkung 

memiliki sistem perakaran tunggang dan cabang-

cabangnya akar menyebar kesemua arah, dapat 

menembus tanah sampai kedalaman 60 hingga 

100 cm, dan melebar secara mendatar pada radius 

150 cm atau lebih, terutama pada jenis kangkung 

air (Djuariah, 2007). 

Suhu harian lingkungan percobaan relatif 

rendah (< 30oC) sangat memungkinkan 

mempengaruhi tingkat konsumsi pakan. Amyda 

cartilaginea hidup di alam seperti rawa, danau, 

dan sungai yang suhu airnya berkisar antara 25-

30°C. Penggantian air dalam wadah yang hanya 

dilakukan setiap 7 hari juga dapat mempengaruhi 

tingkat konsumsi pakan. Labi-labi atau bulus atau 

kura-kura air tawar (reptilia) bersifat 

poikilothermal yang artinya, suhu tubuh tidak 

tetap tetapi berubah-ubah mengikuti suhu 

lingkungan. (Amri et al. 2002). Labi – Labi lebih 

aktif pada suhu tinggi ( Suhu ≥ 30oC) atau ketika 

ada pergolakan air akibat hujan atau penggantian 

air kolam (Muslim, 2016a). Dengan adanya 

perubahan suhu maka akan mempengaruhi 

aktifitas hewan tersebut, pada suhu tinggi hewan 

akan lebih bersifat aktif, dan pada suhu rendah 

akan menjadi lamban (Muslim, 2016a). 

Kecendrungan aktivitas labi-labi lebih banyak 

dilakukan di area yang memiliki suhu lebih 

tinggi, ketika suhu air lebih rendah daripada 

daratan maka labi-labi akan menuju ke darat dan 

sebaliknya ketika suhu air lebih tinggi maka labi-

labi beraktivitas dalam air termasuk aktivitas 

makan. (Muslim, 2016b) 

Ukuran wadah yang digunakan sudah 

memenuhi kriteria daya tampung maksimal, 

bahkan lebih dari cukup untuk individu labi-labi 

dewasa muda berukuran PLK ± 25 cm dengan 

bobot ± 2 kg, sehingga kecil kemungkinannya 

mempengaruhi tingkat konsumsi pakan. 

Maksimal kepadatan individu untuk indukan 

(dewasa, PLK > 25 cm) pada kolam adalah 5 

ekor/m2 (Amri et al. 2002). Labi-labi dewasa 

(betina) berusia sekitar 2 – 3 tahun yang 

diperkirakan mulai mampu bereproduksi (Kusrini 

et al., 2014).  

 

KESIMPULAN 

 

Bahan pakan yang baik untuk digunakan 

sebagai bahan pakan adalah bagian kangkung 

yang merambat dan sudah berakar. Percobaan 

menggunakan bahan pakan kangkung air lebih 

ekonomis karena tidak membutuhkan waktu rutin 

untuk pemberian pakan setelah pakan awal 

diberikan.  
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ABSTRAK 

Penyakit Blas yang disebabkan oleh cendawan patogen Pyricularia grisea pada tanaman padi merupakan 
salah satu kendala dalam upaya produktifitas padi, termasuk varietas Inpari 15. Pengendalian penyakit 
sering digunakan fungisida yang berdampak negatif pada lahan pertanian dan menyebabkan produk 
pertanian tidak aman dikonsumsi. Pemanfaatan bakteri sebagai agen biokontrol yang dapat menghambat 
pertumbuhan penyakit tersebut merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah pada tanaman padi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas 
aeruginosa serta konsorsium dalam menghambat pertumbuhan cendawan patogen Pyricularia grisea 
penyebab penyakit blas pada tanaman padi varietas Inpari 15. Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan tiga ulangan. Teknik analisis 
data dilakukan dengan menggunakan analisis ragam pada taraf kepercayaan 95 % (ANAVA) dan 
dilanjutkan dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 % (α = 0,05) dengan 
menggunakan SPSS 16.0. Prosedur kerja dalam penelitian ini dimulai dengan menyiapkan bibit tanaman 
padi varietas Inpari 15, peremajaan cendawan patogen, isolat bakteri, uji reaksi hipersensitif isolat uji 
serta isolat patogen pada tanaman tembakau, dan aplikasi bakteri terhadap Pyricularia grisea secara in 
vivo. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah panjang dan lebar lesio tanaman padi, tinggi 
tanaman padi, panjang daun tanaman padi, jumlah anakan yang muncul pada tanaman padi dan jumlah 
malai tanaman padi Inpari 15. Hasil penelitian menunjukkan isolat konsorsium antara bakteri Bacillus 
cereus dan Pseudomonas aeruginosa memiliki kemampuan sebagai agen pemicu pertumbuhan tinggi 
batang, panjang daun, dan jumlah anakan tanaman padi Inpari 15. Selain itu bakteri konsorsium ini juga 
mampu menekan pertumbuhan cendawan patogen Pyricularia grisea.    

 

Kata kunci: Pyricularia grisea, Blast, Bacillus cereus, Pseudomonas aeruginosa, konsorsium. 

 
PENDAHULUAN  

 

Pyricularia grisea merupakan cendawan 

patogen yang dapat merusak daun, malai, dan 

batang padi. Penyakit tanaman muncul karena 

adanya kultivar yang peka terhadap patogen dan 

peka terhadap pengaruh lingkungan. Selain itu, 

faktor teknik budidaya juga mempengaruhi 

perkembangan penyakit Blast ini. Populasi 

tanaman yang lebih tinggi diikuti dengan 

penggunaan pupuk nitrogen yang berlebihan akan 

memperparah kondisi penyakit (Kustianto et al. 

1982). Kerugian yang diakibatkan oleh penyakit 

Blas di Sukabumi mencapai 15-20% dari hasil 

panen. 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Aceh melaporkan bahwa petani pada 

umumnya menggunakan varietas padi Ciherang, 

Inpari 10 (Inhibridasi padi sawah lahan irigasi), 

Inpari 13, dan Inpari 15. Namun varietas 

Ciherang yang paling digemari oleh petani di 

Aceh adalah varietas Ciherang. Varietas 

Ciherang dan Inpari 15 akhir-akhir ini dilaporkan 

sering terserang Blas yang disebabkan oleh 

cendawan  Pyricularia grisea. Akibat terserang 

penyakit Blas, di Pidie Jaya varietas Inpari  

mengalami penurunan hasil panen secara drastis. 

Petani kita masih cenderung menggunakan 

pestisida dan bahan kimia sintetik lainnya dalam 

menangani OPT (organisme pengganggu 

tumbuhan; hama dan penyakit).  Padahal 

penggunaan pestisida yang berlebihan dapat 

menimbulkan berbagai kerugian antara lain 

timbulnya resistensi, residu pada lingkungan, 
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timbulnya agensia yang resisten, membunuh 

organisme yang bukan sasaran dan juga 

berbahaya bagi kesehatan, sehingga perlu 

ditemukan alternatif lain agar masalah 

lingkungan serta efek negatifnya tidak terjadi dan 

penyakit Blast yang disebabkan oleh cendawan 

patogen Pyricularia grisea dapat dikendalikan. 

Upaya pengendalian Blast dengan 

menggunakan agen hayati yang tepat dapat 

menjadi solusi alternatif untuk mengendalikan 

penyakit pada tanaman padi. Bakteri rizosfer 

seperti Bacillus cereus dan Pseudomonas 

fluorescens  diketahui memiliki potensi sebagai 

agensia pengendali hayati beberapa patogen 

tumbuhan. Kemampuan  Bacillus cereus dan 

Pseudomonas fluorescens  sebagai agens hayati 

berkaitan dengan kemampuannya bersaing untuk 

mendapatkan zat makanan dan mampu 

menghasilkan senyawa-senyawa metabolit seperti 

siderosfor, antibiotik atau enzim ekatraseluler 

(Christina, 2012). Bakteri B. subtilis dan B. 

cereus positif menghasilkan senyawa siderofor, 

sehingga bakteri ini mampu berkompetisi dengan 

bakteri patogen dalam menggunakan Fe3+ yang 

kosentrasinya sangat terbatas dalam tanah. 

Pengambilan Fe3+ oleh bakteri tidak mengganggu 

kebutuhan tanaman karena tanaman hanya 

membutuhkan dalam jumlah sedikit 

dibandingkan dengan mikroorganisme 

(Nawangsih 2006). Dengan demikian tujuan 

penelitian ini untuk uji kemampuan bakteri 

Bacillus cereus dan Pseudomonas fluorescens, 

dan konsorsium dalam mengendalikan cendawan 

patogen Pyricularia grisea, serta pengaruh 

aplikasi isolat tersebut terhadap pertumbuhan 

tanaman padi varietas Inpari 15. 

    

BAHAN DAN METODE 

 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah autoklaf, Laminar air flow,waterbath 

shaker, inkubator, cawan Petri, ose, tabung 

reaksi. Sedangkan bahan yang digunakan adalah 

isolat bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas 

fluorescens, cendawan Pyricularia grisea,  media 

Nutrient Agar (NA), Nutrient broth (NB), Potato 

Dextrose Agar (PDA), Media Kings’B, Alkohol 

70%, benih padi Inpari 15, tanah, kompos. 

 

Prosedur Penelitian   

Pembibitan Padi Inpari 15 

Bibit padi yang akan disemai 

dipersiapkan terlebih dahulu dengan cara dicuci 

menggunakan alkohol 95% selama kurang lebih 

1 menit kemudian dicuci dengan air steril selama 

tiga menit sebanyak tiga kali. Kemudian dipilih 

benih yang tenggelam. Setelah dicuci, benih 

dibungkus dengan kain kasa dan diletakkan di 

bawah aliran air kran hingga berkecambah 

selama 1-2  hari, kemudian disemai. Setelah 

berumur 15 hari, benih dipindahkan ke dalam 

pot-pot berisi tanah  yang juga telah dicampur 

pupuk kandang dan pupuk kompos dengan 

perbandingan 3:1:1 hingga berumur 50 hari. 

 

Peremajaan Isolat dan Pembuatan Inokulum 

Cair 

Isolat Bacillus cereus diremajakan pada 

media NA, Pseudomonas fluorescens pada media 

King’S B, cendawan Pyricularia grisea pada 

media PDA dan diinkubasi di dalam inkubator 

selama 24 jam-48 jam pada suhu 27 0C. 

Selanjutnya masing-masing isolat diambil dengan 

ose secara aseptik dan dilarutkan ke dalam media 

NB. Inokulum cair diletakkan di dalam 

waterbathshaker dengan kecepatan 150 

rpm/menit pada suhu 37 0C selama 24 jam. 

   

Uji Reaksi Hipersensitif 

Uji reaksi  hipersensitif dilakukan pada 

daun tembakau (Nicotiana tobacum) (Zou et al. 

2006). Isolat Pseudomonas aeruginosa (P1), 

Bacillus cereus (P2), konsorsium (P3) dan 

Pyricularia grisea diperbanyak di dalam media 

cair NB. Setelah diinkubasi selama 24 jam pada 

rotary  shaker, masing-masing inokulum 

diinjeksi sebanyak 1 ml menggunakan syringe  

steril berukuran 1ml tanpa jarum pada bagian 

belakang helaian daun tembakau yang sehat. 

Sebagai kontrol negatif digunakan akuades steril. 

Daun tembakau diberi label sesuai isolat yang 

diinjeksi. Respon tanaman diamati dalam jangka 

waktu 24-48 jam. Pengamatan pada daun 
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tembakau terjadi nekrosis atau tidak. Isolat-isolat 

yang tidak menimbulkan reaksi hipersensitif 

dipilih untuk diuji daya hambatnya terhadap 

cendawan patogen. 

 

Aplikasi Bakteri terhadap Pyricularia grisea 

Secara In Vivo  

 Penyemprotan  bakteri dilakukan secara 

berturut-turut  setelah tanaman padi berumur 10 

hari, 12 hari dan 14 hari. Selanjutnya pada hari 

ke-16 dilakukakan pengolesan   Pyricularia 

grisea  pada padi yang ditanam  dalam  pot-pot. 

Pengolesan dilakukan pada bagian daun tanaman 

padi.  Selanjutnya berturut-turut dilakukan 

penyemprotan suspensi bakteri saat tanaman 

berumur dua hari, empat hari, dan enam hari 

setelah inokulasi (hsi) spora Pyricularia grisea. 

Perlakuan kontrol positif dilakukan 

menggunakan penyemprotan senyawa kimia 

fungisida (merk Trymentyl) kontrol negatif 

menggunakan air steril. Tanaman yang  telah 

diinokulasi kemudian disemprot dengan air agar 

mencapai kelembaban nisbi 80% dan disimpan 

ditempat yang lembab selama pengamatan 

berlangsung. Pengamatan terhadap penyakit Blas  

diamati pada 14 hari setelah inokulasi (hsi). 

Pengukuran gejala penyakit Blas dilakukan 

scoring berdasarkan sistem evaluasi standar 

(SES) IRRI 

 

  Tabel  1. Skala Penilaian Gejala Penyakit Blas 

pada Tanaman Padi  Berdasarkan SES 

IRRI (International Rice Research 

Institute, 1988). 

 

Skala 

Penilaian 
Penilaian 

0 Sangat tahan (tidak terdapat gejala 

serangan) 

1 Tahan (terdapat bercak sebesar ujung 

jarum) 

3 Agak tahan (terdapat bercak Blas, 

luas daun terserang 1-5%) 

5 Sedang (terdapat bercak Blas, luas 

daun terserang 6-25%) 

7 Agak peka (terdapat bercak Blas, luas 

daun terserang 26-50%) 

9 Peka (terdapat bercak Blas, luas daun 

terserang 51-100%) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Hipersensitif 

Uji reaksi hipersensitif yang dilakukan pada 

daun tembakau bertujuan untuk melihat apakah 

isolat uji tersebut aman digunakan tanpa merusak 

jaringan tanaman percobaan. Hasil pengujian  

reaksi hipersensitif  tidak adanya nekrosis yang 

terbentuk setelah tanaman tembakau di injeksi 

dengan isolat Bacillus cereus, Pseudomonas 

aeruginosa  serta konsorsium keduanya. Hal ini 

berarti bakteri yang digunakan tidak bersifat 

patogen atau aman untuk digunakan sebagai 

bahan uji pengendalian penyakit Blast yang 

disebabkan oleh cendawan patogen Pyricularia 

grisea  pada tanaman padi varietas Inpari 15 

secara in vivo. 

 

 

 

 

 

 

 

                       

Gambar 1. Uji hipersensitif pada daun 

                 tembakau 

 

Injeksi dengan menggunakan inokulum 

Pyricularia grisea  menunjukkan adanya gejala 

nekrosis berupa bercak gelap dan berubah 

menjadi kuning kecoklatan yang menandakan 

terjadi kematian jaringan tanaman akibat 

terinfeksi patogen setelah inokulasi selama 48 

jam. Uji reaksi hipersensitif biasanya dilakukan 

pada tanaman tembakau karena merupakan 

tanaman model yang telah diketahui secara 

lengkap sekuen gennya termasuk gen yang 

menyandikan resistensi tanaman, ruang diantara 

pembuluh daun lebar serta permukaan daunnya 

tidak mengandung lignin sehingga mudah untuk 

menginfiltrasi suspensi isolat.  

 

Panjang dan Lebar Lesio 

Pengamatan intensitas penyakit Blast 

diamati setelah 14 hari setelah inokulasi (hsi). 

Bercak yang timbul sangat kecil kemudian mulai 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Bioteknologi  67 

 

hitam kecoklatan. Luas kerusakan daun (lesio) 

yang diakibatkan oleh Pyricularia grisea 

semakin lama semakin membesar. Persentase 

luas lesio dihitung dengan cara membandingkan 

luas daun tanaman padi yang terserang cendawan 

Pyricularia grisea  dengan luas lesio yang 

terbentuk pada tanaman padi. Pengamatan 

terhadap lesion pada tanaman padi yang terserang 

Blast menunjukkan penyemprotan isolat uji P1, 

P2, dan P3 memiliki kemampuan yang tinggi 

untuk menekan pertumbuhan cendawan patogen 

Pyricularia grisea pada tanaman padi varietas 

Inpari 15. Intensitas serangan Blast pada tanaman 

padi Inpari 15 dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Gambar 2. 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa perlakuan 

kontrol positif dengan menggunakan fungisida 

menghasilkan lesio sebesar 3% sedangkan pada 

kontrol negatif menunjukkan lesio sebesar 5%, 

pada perlakuan dengan isolat tunggal atau 

konsorsium tidak menunjukkan lesio pada 

permukaan daun.   Pada Gambar 2 di atas dapat 

dilihat bahwa isolat P1,P2, dan P3 berhasil 

menekan pertumbuhan penyakit Blast pada 

tanaman padi Inpari 15.  

Hal ini disebabkan ketiga isolat tersebut 

mampu menghasilkan senyawa yang dapat 

menghambat pertumbuhan cendawan patogen 

Pyricularia grisea. Sehingga cendawan patogen 

mati sebelum dapat menembus jaringan daun 

tanaman padi, hal ini sesuai menurut Meiniwati 

et al. (2014) pemberian senyawa atau isolat yang 

bersifat fungisidal secara preventif  bermaksud 

untuk melindungi tanaman atau mencegah 

penyakit, yaitu mencoba untuk mencegah infeksi 

dengan menghambat patogen sebelum masuk 

menembus dan berkembang biak di dalam 

jaringan inang. 

Kemampuan bakteri biokontrol dalam 

menekan pertumbuhan Pyricularia grisea 

disebabkan oleh kemampuan dari bakteri-bakteri 

tersebut dalam menghasilkan senyawa 

biofungisida. Biofungisida sebagai zat yang 

dihasilkan oleh kelompok bakteri dari golongan 

Bacillus antara lain sebagai produk metabolit 

berupa alboleutin, bacillomycin, botrycin, 

chlorotetain, fengycin, mycosubtilin, dan ituirin 

(Javandira et al. 2013).  

 

Tabel 2. Nilai serangan Blas dan skala sesuai  

             SES IRRI. 

No 
Perla 

kuan 

Persentase Serangan 

Blas Rataan* 

(%) 

Skala 

IRRI  

I II III 

1 I.K+ 0 2.857 0 0.9524 a 
3 

2 I.K- 3.639 6.591 3.810 4.680 b 
5 

3 IP1 0 0 0 0 a 0 

4 I.P2 0 0 0 0 a 0 

5 I.P3 0 0 0 0 a 0 

*Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji jarak berganda   

  Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 Gambar 2. Grafik Lesio yang terbentuk. 

 

Tinggi Tanaman Padi 

Tinggi tanaman padi pada minggu pertama 

setelah tanam menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang nyata pada semua perlakuan. 

Perlakuan dengan penyemprotan suspensi P1 

(Bacilllus cereus), P2 (Pseudomonas 

aeruginosa), P3 (konsorsium), K+ (Fungisida) 

dan K-(Aquades) masih menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang nyata bahkan hingga 

minggu ke-6 mst. Sedangkan pada 9 mst terjadi 

perbedaan tinggi tanaman padi, terutama pada 

perlakuan P2 dan P3 lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya (Gambar 3). 

 Pada 9 mst terlihat bahwa penggunaan 

konsorsium antara B.cereus dan P. aeruginosa 

dapat meningkatkan pertumbuhan yang 

signifikan terhadap tinggi tanaman padi, panjang 

daun serta jumlah anakan pada tanaman padi 

Inpari 15 dibanding penggunaan isolat secara 
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0
2
4
6
8

Fung
isi

da

A
qua

des

B
. c

er
eu

s

P. a
er

ug
in

os
a

K
ons

ors
iu

m

L
u
as

 L
es

io
 p

ad
a 

D
au

n
 P

ad
i

(%
)



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Bioteknologi  68 

 

terpisah, hal tersebut diduga bakteri-bakteri 

tersebut dapat menghasilkan senyawa yang 

berperan sebagai hormon pertumbuhan pada 

tanaman padi Inpari 15 layaknya hormon auksin 

dan giberelin.  Hasil penelitian Syahcroni (2011) 

ternyata isolat Bacillus cereus dan Pseudomonas 

aeruginosa  ternyata mampu menghasilkan IAA 

(Asam Indol Asetat). 

 

 Panjang Daun Tanaman Padi 

 Minggu 1 mst hingga 5 mst menunjukkan 

panjang daun tanaman padi yang disemprot 

dengan isolat P1, P2 dan P3 tidak berbeda nyata 

dengan panjang daun tanaman padi yang 

disemprot menggunakan aquades steril. Namun 

demikian tanaman padi yang disemprot 

menggunakan isolat konsorsium menunjukkan 

pertumbuhan daun yang signifikan dibandingkan 

isolat Bacillus cereus dan Pseudomonas 

aeruginosa.  

 

Panjang Daun Tanaman Padi 

 Minggu 1 mst hingga 5 mst menunjukkan 

panjang daun tanaman padi yang disemprot 

dengan isolat P1, P2 dan P3 tidak berbeda nyata 

dengan panjang daun tanaman padi yang 

disemprot menggunakan aquades steril. Namun 

demikian    tanaman    padi    yang   disemprot  

menggunakan isolat konsorsium menunjukkan 

pertumbuhan daun yang signifikan dibandingkan 

isolat Bacillus cereus dan Pseudomonas 

aeruginosa.  

 Panjang daun pada 6 mst menunjukkan 

perbedaan yang nyata antara tanaman padi yang 

disemprot menggunakan isolat P1, P2, dan P3 

terhadap panjang daun tanaman padi yang 

disemprot menggunakan aquades steril dan 

fungisida. Hal ini terlihat dari nilai sig. 0,045 < 

0,05.  Pertambahan panjang daun pada 6 mst 

paling tinggi terdapat pada tanaman padi dengan 

penyemprotan isolat P3 dengan nilai 44,033cm. 

Perlakuan menggunakan isolat uji terhadap 

panjang daun tanaman padi pada 9 mst tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadapa 

panjang daun tanaman padi yang diperlakukan 

dengan menggunakan aquadest steril pada 

masing-masing perlakuan. Meskipun demikian, 

perlakuan dengan menggunakan isolat P3 

menunjukkan pertumbuhan panjang daun yang 

paling tinggi dibandingkan isolat-isolat lainnya. 

(Gambar 3). 

 

.  

 
                 Gambar 3.  Tinggi tanaman padi yang diberi perlakuan dengan isolat biokontrol.             

                   Keterangan: Sumbu X ialah perlakuan kontrol dan perlakuan isolat.  

                                Sumbu Y ialah tinggi tanaman padi (cm). 
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                   Gambar 4.  Panjang daun tanaman padi yang diberi perlakuan dengan isolat biokontrol.             

                                      Keterangan: Sumbu X ialah perlakuan kontrol dan perlakuan isolat.  

                                      Sumbu Y ialah panjang daun tanaman padi (cm). 

 

  

 

 
                     Gambar 5. Jumlah anakan tanaman padi yang diberi perlakuan dengan isolat biokontrol.             

                                       Keterangan: Sumbu X ialah perlakuan kontrol dan perlakuan isolat.  

                                       Sumbu Y ialah jumlah anakan tanaman padi (cm). 

 

Jumlah Anakan  

Perlakuan menggunakan isolat P1, P2, dan 

P3 terhadap jumlah anakan tanaman padi pada 1 

mst hingga 4 mst tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata terhadap jumlah anakan 

tanaman padi pada perlakuan dengan isolat dan 

juga dengan menggunakan aquadest steril dan 

fungisida. Perlakuan menggunakan isolat bakteri 

Bacillus cereus, konsorsium dan fungisida tidak 

terdapat perbedaan yang nyata pada 6 mst hingga 

9 mst terhadap jumlah anakan tanaman padi 

dengan perlakuan aquades. Namun perlakuan 

menggunakan fungisida pada 9 mst terjadi 

lonjakan jumlah anakan tanaman padi yang 
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sangat tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Perlakuan P1 menunjukkan jumlah 

anakan tanaman padi lebih banyak dibandingkan 

dengan perlakuan P2 (Gambar 5).  

Mankozeb yang terdapat pada fungisida dapat 

mempengaruhi banyak tempat pada cendawan 

sehingga mengganggu metabolism lemak, 

respirasi, dan sistem produksi. Selain itu 

penghambatan pertumbuhan hifa cendawan 

disebabkan bahan aktif mankozeb merubah 

isothiocynate dan menghambat sistem kerja 

enzim dalam pembentukan ATP pada cendawan 

(Harbone, 1996). 

 

Jumlah Malai 

Pengamatan jumlah malai tanaman padi 

dilakukan saat 9 mst. Perlakuan penyemprotan 

dengan isolat P1, P2 dan P3 pada tanaman padi 

yang terserang Pyricularia grisea  menunjukkan 

jumlah malai yang tidak berbeda nyata dengan 

jumlah malai pada perlakuan dengan aquades 

steril dan fungisida. Namun demikian perlakuan 

menggunakan isolat P1 menunjukkan jumlah 

malai paling banyak yaitu 32 tangkai per 3 pot 

sedangkan perlakuan menggunakan P2 

menghasilkan jumlah malai paling sedikit, yaitu 

22 per 3 pot.  

 

Tabel 3. Jumlah Malai Tanaman Padi  

              var. Inpari 15 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah 

(tangkai) I II III 

I.K(+) 9 9 11 29 

I.K(-) 8 10 7 25 

I.P1 7 11 14 32 

I.P2 6 6 10 22 

I.P3 10 10 7 27 

*Data malai pada 9 mst. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di lahan BPTTP Aceh tentang pengendalian 

penyakit Blast yang disebabkan cendawan 

patogen Pyricularia grisea  pada tanaman  padi 

Inpari 15 bahwa isolat Bacillus cereus, 

Pseudomonas aeruginosa, dan konsorsium 

memiliki potensi yang sangat baik dalam 

menghambat pertumbuhan cendawan patogen 

tanaman padi  secara in vivo. Kemampuan B. 

cereus,  P.aeruginosa  dan konsorsium 

cenderung sama atau lebih baik daripada 

perlakuan dengan menggunakan pestisida. 
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ABSTRAK 

Malaria merupakan salah satu penyebab utama tingginya angka kematian diberbagai negara. Timbulnya 

resistensi Plasmodium falciparum yaitu protozoa penyebab penyakit malaria terhadap kinolina 

memerlukan senyawa anti malaria alternatif. Artemisinin  merupakan senyawa baru sebagai anti malaria 

yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menginduksi Embriogenesis somatik Artemisia vulgaris 

dalam upaya memperoleh sumber Artemisinin secara in vitro. Pada penelitian ini diamati respon A. 

vulgaris terhadap pemberian beberapa konsentrasi 2,4-D. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 7 perlakuan (0mg/L; 0,25 mg/L ; 0,50 mg/L; 0,75 mg/L ; 1,00 mg/L; 1,25 mg/L dan 1,5 

mg/L 2,4-D) dan 4 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 0,75 mg/L 2,4-D and 1,00 mg/L 2,4-D 

mampu menginduksi Embriogenesis Somatik A. vulgaris. 

 

Kata Kunci: anti malaria,  Embriogenesis Somatik, 2,4-D, Artemisinin 

 

 

ABSTRACT 

Artemisinin is one of the  new antimalarial compound. This study aims to induce somatic embriogenic 

Artemisia vulgaris to obtain Artemisinin through in vitro technique. In this study observed  A. vulgaris 

response to treatment of some concentration of 2,4-D. The research used Completely Randomized Design 

(CRD) with 7 treatments and 4 replications. The treatments were : without 2,4-D (control); 0,25 mg/L 

2,4-D; 0,50 mg/L 2,4-D; 0,75 mg/L 2,4-D; 1,00 mg/L 2,4-D; 1,25 mg/L 2,4-D; 1,5 mg/L 2,4-D. The result 

showed that 0,75 mg/L 2,4-D and 1,00 mg/L 2,4-D were able to induce  somatic embryogenesis of A. 

vulgaris. 

 

Keywords : somatic embryogenesis, 2,4-D, Artemisia vulgaris  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Malaria merupakan salah satu penyebab 

utama tingginya angka kematian diberbagai 

negara. Diperkirakan 1,5 juta hingga 2,7 juta jiwa 

meninggal setiap tahunnya akibat penyakit 

malaria diseluruh dunia. Daerah subtropis dan 

tropis merupakan daerah yang beresiko tinggi 

terhadap penyakit malaria. Indonesia merupakan 

salah satu negara di kawasan tropis dan 

merupakan daerah endemis untuk malaria serta 

memiliki resiko penyebaran yang cukup 

signifikan (Ishak, 2005).  

 Selama ini penanganan terhadap penyakit 

malaria menggunakan pil kina, senyawa 

klorokuin dan sulfadoksin-pirimetamin. Akan 

tetapi, telah terjadinya resistensi Plasmodium 

falciparum yaitu protozoa penyebab penyakit 

malaria terhadap senyawa tersebut (Harijanto, 

2011). Ditemukannya alternatif senyawa baru 

sebagai anti malaria yang lebih efektif menjadi 

harapan besar dalam penanganan penyakit ini, 

senyawa tersebut adalah artemisinin yang 

terdapat pada tanaman Artemisia (Ebadi, 2007).  

 Saat ini Artemisia annua L. merupakan 

tumbuhan yang satu-satunya mempunyai kadar 

artemisinin yang cukup tinggi di alam yaitu 0,1-

1,8 % bahkan dengan menggunakan klon Cina 

dan Vietnam kandungannya dapat mencapai 2 % 

(Ferreira et al., 2005). Tanaman ini merupakan 
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tanaman subtropis yang telah tersebar di 

Malaysia dan Vietnam (Kardinan, 2006). 

Meskipun demikian terdapat jenis artemisia yang 

tersebar di Indonesia, salah satunya  Artemisia  

vulgaris L. namun, sejauh ini belum banyak 

dilakukan penelitian. Padahal tanaman ini 

berpotensi mengandung berbagai senyawa 

metabolit sekunder salah satunya artemisinin 

(Kasmiyati, Herawati dan Kristiana, 2008). 

 Masalah yang dihadapi dalam 

pembudidayaan tanaman obat ini adalah biji 

Artemisia mempunyai viabilitas yang sangat 

rendah dan tidak mempunyai masa dormansi. 

Selain itu tanaman ini hanya diperbanyak secara 

konvensional melalui stek anakan atau secara 

generatif melalui biji (Kardinan, 2006). Hal ini 

berdampak terhadap bibit yang tidak seragam, 

variasi bibit yang dihasilkan dengan biji juga 

sangat mempengaruhi kandungan zat bioaktif 

yang dihasilkan (Ermayanti et al.,  2002). 

Perbanyakan A. vulgaris dapat dilakukan 

melalui teknik kultur jaringan. Dengan teknik 

kultur jaringan ini, dapat dihasilkan bibit 

bermutu, seragam dan bebas penyakit dalam 

jumlah banyak dan waktu yang singkat 

(Wulansari et al., 2013). Beberapa cara dalam 

teknik kultur jaringan adalah dengan kultur kalus, 

kultur sel, kultur protoplas, kultur organ dan 

embriogenesis somatik (George dan Sherrington, 

1984).  

Menurut Taryono (2012) embriogenesis 

somatik mempunyai kelebihan dibandingkan 

dengan cara lainnya yaitu embrio yang dihasilkan 

bersifat bipolar sehingga tahapan pengakaran 

tidak diperlukan, bibit dari biji apomiksis sangat 

seragam, kalus embriogenik dapat diperbanyak 

secara cepat dalam media cair. Bibit dapat dibuat 

setiap saat tanpa mengenal musim dan masa 

istirahat embrio, sehingga saat ini teknik kultur 

jaringan melalui embriogenesis somatik sering 

digunakan untuk budidaya tanaman obat.  

 Embriogenesis somatik adalah suatu 

proses dimana sel somatik baik haploid maupun 

diploid berkembang membentuk tumbuhan baru 

melalui tahap perkembangan embrio dan spesifik 

tanpa melalui fusi gamet, embrio somatik dapat 

dicirikan dengan struktur yang bipolar, yaitu 

memiliki dua calon meristem yaitu meristem akar 

dan meristem tunas. Sehingga perbanyakan 

melalui kultur jaringan dengan cara 

embriogenesis somatik lebih menguntungkan jika 

dibandingkan dengan teknik organogenesis 

(Purmaningsih, 2008). 

 Embriogenesis somatik terbentuk melalui 

dua jalur yaitu secara langsung maupun tidak 

langsung (melewati kalus). Embriogenesis 

langsung dicirikan dengan terjadinya diferensiasi 

jaringan eksplan embrioid tanpa melalui 

pembentukan kalus, sedangkan embriogenesis 

secara tidak langsung terjadi melalui 

pembentukan kalus. Keberhasilan akan dicapai 

apabila kalus atau sel yang digunakan bersifat 

embriogenik (Purmaningsih, 2004). 

 Faktor yang dapat mempengaruhi dalam 

induksi embriogenesis somatik adalah komposisi 

medium, jenis eksplan, ekspresi gen dan zat 

pengatur tumbuh (Trisnawati dan Sumardi, 

2000). Pola perkembangan eksplan dalam 

embriogenesis somatik memerlukan zat pengatur 

tumbuh untuk merangsang potensi yang ada (Edy 

dan Pujisiswanto, 2008). Zat pengatur tumbuh 

yang berperan dalam induksi embriogenesis 

somatik salah satunya adalah 2,4-

Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D) (Fintarti, 

2010).  

Beberapa penelitian mengenai 

embriogenesis somatik sebelumnya telah 

dilakukan Yelnititis dan Bermawie (2000) yang 

berhasil menginduksi embrio somatik pada 

tanaman tangguh (Pettiveria alliacea) dengan 

menggunakan 0,1 mg/L 2,4-D. Sedangkan 

Fintarti (2010) berhasil menginduksi 

embriogenesis somatik dari kalus pegagan 

(Centella asiatica L. Urban) dengan pemberian 

0,5 mg/Ldan 1,25 mg/L 2,4-D. Kemudian Adri 

(2012), berhasil menginduksi embrio somatik 

pada tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

dengan pemberian 2,4-D pada konsentrasi 1 

mg/L. Penelitian mengenai embriogenesis 

somatik tanaman artemisia sebelumnya telah 

dilakukan pada jenis A. annua L. dengan 

pemberian 2,4-D sebesar 4,52 µM atau setara 

dengan 0,99 mg/L (Chol et al., 2007).  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 2,4-D 
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yang mampu menginduksi embriogenesis 

somatik tanaman A. vulgaris. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yaitu : 

kontrol  (tanpa 2,4-D), 2,4-D  0,25 mg/L, 2,4-D  

0,50 mg/L, 2,4-D  0,75 mg/L, 2,4-D  1,00 mg/L, 

2,4-D  1,25 mg/L, 2,4-D  1,50  mg/L. Masing-

masing perlakuan dilakukan pengulangan 

sebanyak 4 ulangan. Total unit percobaan adalah 

7 x 4 = 28 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah alat dan bahan yang biasa digunakan 

dalam kultur jaringan. Eksplan yang digunakan 

adalah bagian pucuk dari daun A. vulgaris.  

 

Cara kerja 

Cara kerja terdiri dari beberapa tahap yaitu 

sterilisasi alat, pembuatan larutan stok, 

pembuatan media tanam, persiapan eksplan, 

penanaman eksplan, pengamatan, dan analisis 

data  

 

Pengamatan  

Pengamatan dilakukan setelah 12 minggu 

meliputi respons eksplan embrio somatik dan  

persentase embrio somatik yang terbentuk. 

Terbentuknya embrio somatik dicirikan pada 

beberapa tahap perkembangan meristematik 

dalam fase globular, hati, torpedo dan kotiledon. 

Kemudian data disajikan menggunakan notasi, 

bila tidak ada embrio somatik yang terbentuk 

dinyatakan dengan (-) dan apabila ada embrio 

somatik yang terbentuk dinyatakan dengan (+). 

Persentase embrio somatik yang terbentuk 

dihitung dengan menggunakan persamaan : 

 

Jumlah eksplan membentuk embrio somatik x 100 % 

           Jumlah ulangan 

 

Analisis data 

Analisis data secara deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Respons eksplan embrio somatik dan 

persentase embrio somatik yang terbentuk dari 

eksplan daun A. vulgaris pada medium MS 

dengan pemberian 2,4-D diamati pada 12 minggu 

setalah tanam disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Respons eksplan A. vulgaris yang 

membentuk embrio somatik dan 

persentase embrio somatik yang 

terbentuk pada medium MS dengan 

pemberian 2,4-D pada 12 minggu 

setelah tanam 

 

Keterangan : 

( 0 ) = tidak ada respons 

( -  ) = tidak terbentuknya embrio somatik 

( + ) = terbentuknya embrio somatic 

 

 Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

konsentrasi 0,75 mg/L 2,4-D dan 1,00 mg/L 2,4-

D yang diberikan memberikan respons 

terbentuknya embrio somatik pada minggu ke 12 

setelah penanaman. Jika dibandingkan antara 

kedunya, maka konsentrasi 0,75 mg/L 2,4-D 

paling tinggi dalam keberhasilan menginduksi 

embrio somatik yaitu sebesar 50% dibandingkan 

konsentrasi 1,00 mg/L 2,4-D yang hanya sebesar 

25%. Untuk konsentrasi yang lebih rendah atau 

lebih tinggi dari konsentrasi tersebut tidak 

menunjukan ada respons terbentuknya embrio 

somatik. Hal ini menandakan bahwa hanya 

konsentrasi optimum yang dibutuhkan eksplanlah 

yang dapat menginduksi terjadinya embrio 

somatik. 

2,4-D merupakan salah satu zat pengatur 

tumbuh yang mampu mendorong terjadinya 

Perlakuan Embrio 

somatik 

yang 

terbentuk 

Persentase  

embrio 

somatik 

yang 

terbentuk 

(%) 

A. Kontrol  (tanpa 2,4-D) 0 0 

B. 0,25 mg/L 2,4-D - 0 

C. 0,50 mg/L 2,4-D - 0 

D. 0,75 mg/L 2,4-D ++ 50 

E. 1,00 mg/L 2,4-D + 25 

F. 1,25 mg/L 2,4-D - 0 

G. 1,50 mg/L 2,4-D - 0 
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proses embrio somatik. Hatakana et al., (1991) 

menyatakan konsentrasi auksin seperti 2,4-D 

yang optimal akan menginduksi embrio somatik 

lebih cepat dan dalam jumlah yang lebih banyak. 

Andri (2012) melaporkan bahwa persentase 

tebentuknya embrio somatik tanaman Gambir 

(Uncaria gambir) pada konsentrasi 1 mg/L 2,4-D 

sebesar 83,3 % dan 2 mg/L 2,4-D sebesar 16,6%. 

Persentase terbentuknya embrio somatik fase 

globular pada tanaman kopi (Coffea arabica) 

pada konsentrasi 4 mg/L 2,4-D adalah mencapai 

100% (Riyadi dan Tirtaboma, 2004). 

Perkembangan embrio somatik terbentuk 

melalui dua jalur yaitu secara langsung maupun 

tidak langsung. Pada penelitian ini terbentuknya 

embrio somatik melalui jalur tidak langsung 

karena melewati proses kalus, pada minggu ke 8 

teramati bentuk kalus yang mulai memunculkan 

nodul-nodul, diduga nodul tersebutlah yang akan 

berkembang menjadi embrio somatik. Menurut 

Wattimena (1998), nodul merupakan sekelompok 

sel pada tempat tertentu dalam kalus yang 

sifatnya menyerupai kambium dan bersifat 

meristemoid. Fase perkembangan embrio somatik 

yang teramati adalah fase globular. 

Fase globular biasanya lebih mudah 

diamati karena bentuknya yang bulat spesifik, 

pada penelitian ini dihasilkan embrio somatik 

pada fase globular bewarna kuning untuk 

perlakuan 0,75 mg/L 2,4-D dan fase globular 

bewarna hijau untuk perlakuan 1,00 mg/L 2,4-D. 

Menurut Utami et al. (2007), fase globular pada 

embrio somatik biasanya dicirikan dengan warna 

hijau kekuningan, remah, mengkilat dan 

berdinding tipis. Sedangkan menurut Riyadi dan 

Tirtaboma (2004) fase globular biasanya 

dicirikan dengan bentuk bulat transparan, 

kemudian berkembang menjadi warna 

kekuningan, putih kekuningan dan putih.  

Pada Gambar 1 menunjukan 

terbentuknya embrio somatik fase globular dari 

tanaman A. vulgaris yang diberikan konsentrasi 

2,4-D sebesar 0,75 mg/L. Hasil yang sama 

diperoleh pada penelitian Tahardi, Sianipar dan 

Riyadi (2002) mengenai embrio somatik sagu 

(Metroxylon sagu) yang diawali dengan 

terbentuknya kalus embriogenik, dan pada fase 

selanjutnya membentuk embrio somatik globular. 

Penelitian dari Fintarti (2010) mengenai embrio 

somatik kalus pegagan (Centela aciatica L.) 

mendapatkan fase globular pada konsentrasi 1,25 

mg/L. Sedangkan pada A. annua L. dengan 

pemberian konsentrasi 2,4-D sebesar 4,52 µM 

atau setara dengan 0,99 mg/L berhasil 

menginduksi embrio somatik fase globular yang 

selanjutnya berkembang sampai fase kotiledon 

(Chol et al., 2007).   

 

 
 Gambar 1. Embrio somatik fase globular A. 

Vulgaris  pada perlakuan D (0,75 

mg/L 2,4-D) 

 

 

Yelnititis (2013) menyatakan proses 

perkembangan anatomi embrio somatik yang 

dihasilkan adalah terjadi perubahan bentuk, pada 

mulanya pro embrio yang berupa nodular-nodular 

akan membentuk fase globular, selanjutnya fase 

globular akan dicirikan dengan bentuk yang bulat 

atau membulat, setelah itu embrio somatik akan 

berkembang menjadi fase hati, yang diawali 

dengan pembentukan satu atau dua kotiledon, 

akan tetapi fase hati secara visual sulit diamati. 

Pada tahap selanjutnya struktur bipolar akan 

semakin jelas yaitu fase torpedo, menurut Leyser 

dan Day (2003) fase hati memanjang membentuk 

fase torpedo dengan pola jaringan yang sama, 

setelah beberapa minggu fase tersebut akan 

berkembang menjadi fase kotiledon dengan 

polaritas embrio somatik yang sangat jelas.  

Pada hasil pengamatan  embrio somatik 

yang terbentuk juga memperlihatkan, tidak 

semua bagian eksplan yang berkalus yang 
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membentuk embrio somatik. Menurut Utami et 

al. (2007), auksin merupakan jenis zat pengatur 

tumbuh yang mampu mengaktifasi sinyal 

transduksi sehingga sel dapat melakukan 

pemograman kembali ekspresi gen yang 

diperlukan untuk menginduksi kalus 

embriogenik, tidak semua sel-sel kalus tersebut 

mampu berkembang menjadi embrio somatik, hal 

ini disebabkan karena adanya kompetisi diantara 

sel-sel embriogenik untuk mengadakan 

perkembangan lebih lanjut, tetapi kalus baik yang 

kompeten maupun yang inkompeten menjadi 

embriogenik, dapat dihasilkan dari eksplan yang 

sama ini mengindikasikan bahwa sel yang identik 

dapat memberikan respons yang berbeda 

terhadap rangsang yang sama dan hanya sel 

tertentu yang dapat merespons, respons tersebut 

berupa perubahan untuk memprogram kembali 

sel sehingga kompeten menjadi embrio, 

sedangkan sel yang lain tidak responsif terhadap 

rangsang sehingga terjadi perkembangan yang 

tidak singkron.  

Oktavia et al., (2003) menyatakan bahwa 

setiap jaringan memiliki respons yang berbeda 

dalam penyerapan zat pengatur tumbuh karena 

kebutuhan akan zat pengatur tumbuh pada 

masing-masing eksplan berbeda, oleh karena itu 

terkadang hanya dibutuhkan auksin, sitokinin 

secara sendiri-sendiri maupun campuran 

keduanya. Selain 2,4-D terdapat jenis zat 

pengatur tumbuh dari golongan sitokinin yang 

mampu menginduksi embriogenesis somatik 

salah satunya adalah Benzyladenin, BAP serta 

Kinetin (Purmaningsih, 2004), CPPU atau 

forclorofeneuron yang aktifitasnya sama seperti 

sitokinin juga dapat membentuk embrio somatik, 

penggunaannya terkadang disinergiskan dengan 

TDZ (Royani, Sulistyorini dan Utomo, 2012).  

 

KESIMPULAN  

 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

mengenai induksi embriogenesis somatik daun A. 

vulgaris dengan pemberian konsentrasi 2,4-D 

dapat disimpulkan bahwa pemberian konsentrasi 

0,75 mg/L 2,4-D dan 1,00 mg/L 2,4-D 

merupakan konsentrasi yang mampu 

menginduksi embriogenesis somatik. 
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ABSTRAK 
Biji Porang secara alami diduga dihasilkan dari bunga terfertilisasi dan bersifat poliembrioni. Selain itu, 
disebutkan bahwa biji Porang juga dapat dihasilkan dari bunga tidak terfertilisasi (apomiksis). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui daya kecambah biji Porang, persentase biji yang menghasilkan tunas 
tunggal dan tunas lebih dari 1, pertumbuhan tunas no1 dan no.2, dan umbi yang dihasilkan. Biji dari 
bunga terfertilisasi dan tidak terfertilisasi diseleksi, diukur diameter, panjang dan beratnya. Biji ditanam 
dalam media kompos. Parameter pertumbuhan diukur sekali per minggu. Pemanenan umbi dilakukan 
pada minggu ke-22. Umbi yang dipanen ditimbang, diukur tebal dan diameternya. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan SPSS 16 for windows dengan uji t tidak berpasangan dengan taraf signifikansi α0,05. 
Persentase perkecambahan biji dari bunga terfertilisasi (F)  tidak berbeda nyata dengan biji dari bunga 
tidak terfertilisasi (UF), masing-masing sebesar 94,67  % dan 93,33 %. Persentase poliembrioni masing-
masing sebesar >60 % dan >37 %. Jumlah maksimal tunas biji  F adalah  4 tunas, biji UF 3 tunas. Biji UF 
lebih banyak menghasilkan  tunas tunggal (56%) dibandingkan biji F (30,67%). Parameter lain seperti 
tinggi dan lebar tangkai daun, lebar kanopi, diameter dan tebal umbi, serta bobot umbi yang berasal dari 
biji F lebih tinggi dari biji UF. Untuk biji poliembrioni, tinggi tunas 1> tunas 2 baik pada biji F maupun 
UF, hasil pengukuran diamater tunas dan diameter tajuk berlaku sebaliknya (tunas 1< tunas 2). 
Kesimpulan : Daya becambah biji F biji dan UF tidak berbeda nyata, namun berat umbi F  dari dua kali 
lipat lebih tinggi.  
 
Kata kunci:  porang, poliembrioni, apomiksis, tunas, umbi 

 
ABSTRACT 

Porang seeds are naturally alleged to be generated from fertilized flowers and may be polyembryonic. In 
addition, Porang seeds may also be produced from non-fertilized flowers (apomixis). The aims of 
research is to determine percentage of seed germination, the percentage of seeds that produce single 
shoots and shoots more than 1, the growth of shoots no1 and no.2, and tubers yield. Seeds from fertilized 
and non-fertilized flowers were selected, measured in diameter, length and weight. Seeds were grown in 
compost media. The growth parameters were measured once per week. Harvesting tubers were done at 
22 weeks. Then the harvested tubers were weighed, measured in thickness and diameter. The obtained 
data were analyzed using SPSS 16 for windows with unpaired t test at significance level of α0,05. 
Percentage of seed germination from fertilized flowers (F) was not significantly different from seeds from 
non-fertilized flowers (UF), 94.67% and 93.33%, respectively. While the percentages of polyembrioni 
were> 60% and> 37%, respectively. Maximum shoots number of seed F was 4 shoots, whereas seed UF 
was 3 shoots. UF seeds produced more single shoots (56%) than F seeds (30.67%). Other parameters 
such as the height and width of the petiole, the width of the canopy, the diameter and the tuber thickness, 
and the tuber weight derived from F seeds were higher than UF seeds. For polyembrioni seeds, height of 
shoot 1> shoot 2 in both F and UF seeds, the result of measurement of shoot diameter and canopy 
diameter was vice versa (shoot 1< shoot 2). Conclusion: The percentage germination of F and UF seeds 
was not significantly different, however the weight of tuber F was two-fold higher than tuber UF 
 
Keywords: porang, polyembryoni, apomiksis, shoot, tuber 
 

PENDAHULUAN 

 

Amorphophallus merupakan genus besar 

tanaman herba berumbi dari famili Arum 

(Araceae) yang tumbuh didaerah tropik dan 

subtropik zona paleotropik, dari Afrika barat 

hingga pulau-pulau Pasifik, tidak sebuah pun 

ditemukan di Amerika. Dari situs rareplants 
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(2017) diketahui hingga saat ini dilaporkan ada 

200 spesies. Di Indonesia, dari situs masyarakat 

aroid dunia ((http://aroid.org), dilaporkan 

Amorphophallus ditemukan mulai dari Sumatara 

hingga Sulawesi. Amorphophallus sebagian besar 

merupakan tanaman endemik, bentuk umbinya 

sangat bervariasi dari satu spesies ke spesies 

lainnya, bulat (globose) misalnya pada A. konjac, 

memanjang (A. longituberosus) atau berumpun 

(A. coaetaneus). Dari semua spesies 

Amorphophallus yang ada di Indonesia, A. 

titanium merupakan spesies yang paling indah 

dan terdistribusi luas ke garden-garden yang ada 

di dunia, sedangkan A.muelleri yang dikenal 

dengan nama lokal Porang dan punya sinonim 

A.onchophyllus merupakan spesies yang punya 

nilai ekonomi paling tinggi. Jepang merupakan 

negara pengimpor Porang paling banyak, 

kemudian disusul China, Taiwan, Korea dan 

Australia. Tingginya nilai ekspor Porang (A. 

muelleri ) tidak terlepas dari kandungan 

glukomanan yang cukup tinggi.   

Kandungan glukomanan A. muelleri sebesar  

68,93% diperoleh dengan metode  kolorimetri 

dengan reagen 3,5-DNS (Mekkerdchoo dkk., 

2017). Dengan metode yang sama A.konjac 

menunjukkan kelasnya sebagai spesies 

Amorphophallus yang mengandung glukomanan 

tertinggi, Widjanarko &  Megawati (2015) 

mendapatkan hasil sebesar  93.21% glukomanan 

dari tepung A. konjac. Glucomannan merupakan 

senyawa penting yang dapat digunakan untuk 

menghilangkan konstipasi dengan menurunkan 

waktu tinggal feces (Marzio et al., 1989). 

Glucomanan juga berperan menurunkan berat 

badan (Keithley & Swanson , 2005). Hal tersebut 

memungkinkan karena glukomanan menyerap air 

membentuk massa seperti gel yang viscous 

sehingga memberi effek kenyang  (Henry et al., 

1986). Pada pasien obese, konsumsi 1 gram 

glukomanan dan 250 ml air satu jam sebelum 

makan dari tiga kali makan tiap hari selama 8 

minggu menghasilkan penurnan berat badan 2.5 

kg (Walsh et al., 1984). Tidak hanya dapat 

menurunkan berat badan, Walsh et al. (1984) 

juga menunjukkan pasien obese mengalami 

penurunan kolesterol total secara signifikan. Pada 

laki-laki sehat, konsumsi 3.9 gram glukomanan 

selama 4 minggu menurunkan kolesterol total 

(10%), kolesterol LDL (low-density lipoprotein) 

(7.2%) , trigliserida (23%) dan tekanan darah 

sitosolik (2.5%) (Arvill & Bodin , 1995).   

Untuk menanam Porang (Amorphophallus 

muelleri ) dapat menggunakan bibit yang berupa 

biji, bulbil dan umbi. Bibit berupa umbi per 

kilogram dengan isi 10-15 umbi dihargai 9 ribu 

rupiah, Bibit berupa bulbil per kilogram dengan 

isi 100 butir dihargai 70 ribu rupiah, sedangkan 

biji per kg dihargai 5 ribu rupiah (personal 

komunikasi). Satu kilogram biji berisi 2500-3300 

butir tergantung dari ukuran biji. Dari info 

personal tersebut dapat dikatakan penggunaan 

biji sebagai bibit paling menguntungkan. Di 

alam, pembentukan biji Amorphophallus 

didahului oleh penyerbukan yang dilakukan oleh 

kumbang (Bostrichidae, Cetoniidae, 

Hybosoridae, Lyctidae, Nitidulidae, Rutelinae, 

Scarabaeidae, Staphylinidae), lalat 

(Drosophilidae, Muscidae), dan lebah (Apidae: 

Trigone) (Punekar & Kumaran (2010). Biji hasil 

penyerbukan di alam, terutama biji dari 

Amorphophallus muelleri, belum pernah dilihat 

daya kecambahnya. Di alam tentu tidak semua 

biji yang terbentuk hasil dari fertilisasi. Oleh 

karena itu menarik untuk diteliti apakah biji hasil 

fertilisasi dan tidak terfetilisasi mempunyai daya 

kecambah yang sama atau berbeda. Dari 

pengamatan empiris diperoleh fakta bahwa 

kadang-kadang dalam satu biji A. muelleri 

muncul dua tunas. Tunas merupakan struktur 

berasal dari embrio yang sukses berkembang dan 

tumbuh. Adanya embrio yang muncul lebih dari 

satu pada biji yang sama dikatakan biji tersebut 

poliembrioni (Batygina & Vinogradova, 2007), 

sehingga ingin juga diketahui apakah sama 

peluang poliembrioni antara biji hasil fertilisasi 

dan tidak terfertilisasi serta pertumbuhan tunas-

tunas yang dihasilkan. Tunas yang berkembang 

dengan baik tentu berimplikasi terhadap umbi 

yang dihasilkan karena tunas berfungsi sebagai 

‘source’ dan umbi sebagai  ‘sink’. Dengan 

adanya perjalanan asal biji yang berbeda (hasil 

fertilisasi dan tidak terfertilisasi), perlu 

http://aroid.org/
http://en.wikipedia.org/wiki/Konjac
http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Amorphophallus_longituberosus&action=edit
http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Amorphophallus_coaetanus&action=edit
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/sites/entrez?Db=pubmed&Cmd=Search&Term=%22Keithley%20J%22%5BAuthor%5D&itool=EntrezSystem2.PEntrez.Pubmed.Pubmed_ResultsPanel.Pubmed_RVAbstract
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/sites/entrez?Db=pubmed&Cmd=Search&Term=%22Swanson%20B%22%5BAuthor%5D&itool=EntrezSystem2.PEntrez.Pubmed.Pubmed_ResultsPanel.Pubmed_RVAbstract
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/sites/entrez?Db=PubMed&Cmd=Search&Term=%22Arvill%20A%22%5BAuthor%5D&itool=EntrezSystem2.PEntrez.Pubmed.Pubmed_ResultsPanel.Pubmed_RVAbstract
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/sites/entrez?Db=PubMed&Cmd=Search&Term=%22Bodin%20L%22%5BAuthor%5D&itool=EntrezSystem2.PEntrez.Pubmed.Pubmed_ResultsPanel.Pubmed_RVAbstract
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dibuktikan umbi yang dihasilkan mungkin 

berbeda 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penyiapan bahan tanam. 

Untuk menjaga kemurnian bahan tanam 

(Biji), maka biji diperoleh dengan menanam 

sendiri umbi yang sudah berumur tiga tahun. 

Umbi dipesan khusus dari petani Porang 

(A.muelleri) Dusun Oro-Oro Waru, Desa 

Sumberbendo, Kecamatan Saradan, Kabupaten 

Madiun, Jawa Timur. Umbi ditanam dalam pot 

ukuran 50 cm x 30 cm dengan menggunakan 

media campuran tahah : kompos (1:1). Setelah 

bunga muncul dan masih dalam kondisi tertutup 

seludang (Gambar 1B), bunga jantan dipotong. 

Pemotongan dilakukan dengan mengelupas 

seludang hingga ketemu bunga jantan. Bunga  

yang sudah terpotong kemudian dibungkus 

plastik untuk menghindari penyerbukan silang 

(Gambar 1E). Jarak antara bunga jantan yang 

terpotong dan bunga normal kurang lebih 20 m. 

Tanaman dirawat dengan memberi pupuk NPK 

dengan dosis 0,8 g/ g berat benih tiap bulan, 

penyiraman ketika media benar-benar kering, dan 

penyiangan ketika muncul gulma. Pemanenan 

dilakukan setelah tanaman rebah (Gambar 1H), 

buah dilepaskan dari tongkolnya, dikelupas buah 

dan kulitnya untuk mendapatkan biji. Sebagai 

bahan tanam biji dipilih yang mempunyai 

diameter 5-10 mm, panjang 10-15 mm dan berat 

0,2-0,3 g. Biji ditanam dalam bak yang berisi 

humus. Tiap bak berisi 25 biji. Satu bak 

merupakan satu ulangan, berarti untuk tiga 

ulangan ada 75 biji.  

 

Pengambilan data 

Perkecambahan biji dihitung 7 minggu setelah 

tanam. Perhitungan perkecambahan 

menggunakan rumus (Soetopo, 1996) sebagai 

berikut : 

Perkecambahan (%) = n/N x 100 % 

Keterangan :  n  = jumlah biji yang berkecambah;     

                     N = jumlah biji yang ditanam  

Poliembrio (%)  = np/N x 100% 

Keterangan  np  = jumlah biji poliembrio; 

                     N  = jumlah biji yang ditanam  

 

 

Setiap minggu dicatat jumlah tunas yang 

muncul.  Selain jumlah tunas, panjang dan 

diameter  petiol diukur , masing-masing  

menggunakan penggaris dan jangka sorong. 

Diameter dukur menggunakan penggaris. Khusus 

untuk umbi diukur setelah tanaman rebah, 

diamater dan tebal umbi diukur menggunakan 

jangka sorong, sedangkan berat umbi ditimbang 

dengan neraca digital.  Tinggi dan petiol diambil 

dari 75 sampel terfertilisasi dan 75 petiol tidak 

terfertilisasi tanpa membedakan apakah petiol 

tersebut berasal dari tunas poliembrionia atau 

tidak, kriteria panjang petiol adalah petiol dari 

tunas yang pertama muncul. Untuk pengukuran 

petiol tunas poliembrioni diambil dari tunas yang 

pertama muncul dan tunas kedua muncul dari biji 

yang sama baik dari biji terfertilisasi maupun 

tidak terfertilisasi. 

 

Analisis data 

 Variabel terikat yang diamati pada 

penelitian ini adalah persen perkecambahan, 

panjang petiol, lebar tajuk, proporsi poliembrioni. 

Untuk biji poembrioni, Tunas no.1 dan no.2 

diukur panjang petiolnya, diameter petiol dan 

diameter tajuk. Umbi yang dihasilkan diukur 

diamater, tebal, dan berat. Untuk mengetahui 

perbedaan asal biji (dari bunga terfertilisasi vs 

bunga tidak terfertilisasi) dilakukan uji uji-t tidak 

berpasangan menggunakan bantuan SPSS ver 16 

for Window. Untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan antara tunas no.1 dan tunas no.2 dari 

biji poliembrioni juga dilakukan uji t-tidak 

berpasangan dengan taraf signifikansi α0,05. 

 

HASIL 

 

Dari tiga ulangan dimana tiap ulangan 

terdiri dari 25 biji, diperoleh kemampuan 

berkecambah yang dihitung dalam persen. 

Diperoleh hasil sebagai pada gambar 2. Adapun 

jumlah biji yang berkecambah perminggu dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Dari tiap ulangan dihitung juga 

poliembrioni dari biji yang diwujudkan dengan 

tunas yang dihasilkan. Dalam satu biji bisa 

muncul tunas satu atau lebih dari satu. Dari 

masing-masing ulangan poliembrioni dihitung 

kemudian dirata-rata, hasilnya seperti gambar 3. 
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                                                        Ditanam 

                                                                                                                                                                                                                                  
Gambar 1. Diagram persiapan bahan tanam dari bunga normal dan bunga yang dipotong bunga jantan hingga  

penanaman. A. Bunga normal; B.Bunga normal yang akan dihilangkan bunga jantannya; C. Bunga 

normal yang tengah mekar; D.Bunga yang dihilangkan bunga jantannya; E. Bunga betina yang 

disungkup.; F. Buah yang bersal dari bungan normal; G. Buah yang berasal dari bunga betina (bunga 

jantan dihilangkan). H. Buah yang rebah dan biji siap dipanen; I. perkecambahan dari masing-masing 

biji terfertilisasi (bunga normal) dan biji tidak terfertilisasi (bunga jantan dipotong) 

Biji-biji yang berasal dari bunga terfertilisasi dan tidak terfertilisasi 

A 

G 

D C 

B 

F 

E 

I 

H Rebah Rebah Rebah Rebah Rebah 
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Gambar 2. Hasil penghitungan viabilitas biji   

yang ditunjukkan dalam persen 

perkecambahan dari biji terfertlisasi 

dan tidak terfertilisasi. Catatan: 

huruf yang sama tidak 

menunjukkan berbeda nyata pada 

uji-t tidak berpasangan 0.05 

 

 

Tabel 1. Perkecambahan bij ter-

fertilisasi dan tidak 

terfertlisasi mulai minggu 

ke 1 hingga minggu ke 10 

 

Minggu 

ke 

Perkecambahan (%) 

Biji 

terfertilisai 

Biji tdk 

terfertilisai 

1 41.33 32 

2 84 41.33 

3 92 65.33 

4 94.67 84 

5 94.67 86.67 

6 94.67 86.67 

7 94.67 89.33 

8 94.67 92 

9 94.67 92 

10 94.67 92 

 

 

 

  

 

       Gambar 3. Proporsi poliembrioni dari biji terfertilisasi (A) dan tidak terfertilisai (B), masing-masing  

                      berasal dari 25 biji yang ditanam. 

  

 

Respon pertumbuhan tanaman dari biji 

terfertilisasi dan tidak terfertilisasi berasal dari 

pengukuran tinggi petiol, diameter petiol, dan 

diameter tajuk tunas yang muncul pertama. 

Masing-masing berasal dari 75 biji terfertilisasi 

atau tidak terfertilisasi. Hasil pengukuran bisa 

dilihat pada gambar 4.  

 

 

Selain tinggi petiol, diameter petiol dan 

diameter tajuk, juga diukur diamater, tebal umbi, 

dan berat umbi  yang dihasilkan yang hasilnya 

bisa dilihat pada gambar 5.  

Dalam satu biji bisa menghasilkan lebih 

dari satu tunas, pada penelitian ini tinggi petiol, 

diamater petiol dan lebar tajuk dari tunas ke satu 

dan tunas kedua dibandingkan (Gambar 6).  

 

A B 
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Gambar 4. Hasil pengukuran tinggi petiol (A), diameter petiol (B), dan diameter tajuk (C). Catatan : 

huruf yang sama dari masing-masing gambar menunjukkan tidak berbeda nyata pada pada 

uji-t tidak berpasangan 0.05 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil pengukuran diamater umbi (A), tebal umbi (B), dan berat umbi (C). Catatan : huruf yang 

sama dari masing-masing gambar menunjukkan tidak berbeda nyata pada pada uji-t tidak 

berpasangan 0.05 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6. Hasil pengukuran tinggi petiol (A), diamater petiol (B) dan diamater tajuk (C) dari tunas satu 

dan tunas dua. Catatan : huruf yang sama (kecil atau besar) dalam satu gambar menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada pada uji-t tidak berpasangan 0.05 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Biji Porang (Amorphophallus muelleri) 

yang berasal dari biji terfertilisasi dan tidak 

terferilisasi menujukkan viabilitas yang sama 

(Gambar 2). Hal ini disebabkan biji yang 

dikecambahkan adalah biji baru, bukan biji lama 

atau dibiji yang dipanen tahun sebelumnya. Foley 

( 2001) menyebutkan bahwa biji yang baru 

mempunyai daya perkecambahan yang tinggi. 

A B C 

B A C 

A 
C B 
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Sebaliknya biji yang disimpan biasanya 

mengalami penurunan potensi 

perkecambahannya. Pada penelitian sebelumnya 

diperoleh hasil bahwa buah Porang yang berasal 

dari bunga terfertilisasi mempunyai proporsi 

buah dengan biji tunggal lebih tinggi 

dibandingkan dengan buah yang yang berasal 

dari bunga tidak terfertilisasi (data belum 

dipublikasi). Sebaliknya buah Porang yang berisi 

lebih dari satu biji  banyak berasal dari bunga 

tidak terfertilisasi. Diduga biji porang yang 

apomiksis tinggi juga menunjukkan poliembrioni 

tinggi. Poliembrioni adalah biji yang banyak 

mempunyai embrio (Martinez-Gomez & 

Gradziel, 2003), sedangkan apomiksis merupan 

biji yang terbentuk tanpa memerlukan penyatuan 

gamet jantan dan betina (Bicknell & Koltunow, 

2004).  

Embrio yang terbentuk dalam 

perkembangannya membentuk tunas. Sehingga 

poliembrio bisa dilihat dari banyaknya tunas 

yang muncul dari satu biji ketika biji tersebut 

sukses berkecambah. Dari penelitian ini 

poliembrioni lebih banyak dihasilkan pada biji 

yang terfertilisasi (64%) dibanding dengan biji 

yang tidak terfertlisasi (37.34%) (Gambar3). Jika 

dicermati lebih dalam, poliembrioni yang 

terbesar ditunjukkan oleh biji dengan dua tunas 

(Gambar 3A). Oleh karena itu, dari fakta ini 

menimbulkan dugaan bahwa embrio dari biji 

tunggal sensitif untuk membelah menjadi dua 

embrio atau lebih. Batygina & Vinogradova ( 

2007) menyebutkan embrio-embrio pada 

poliembrioni dapat berasal dari satu embrio yang 

memisah menjadi embrio-embrio pada awal 

pembelahan mitosis. Berarti disini sudah terjadi 

fertilisasi dan sudah memperbanyak diri 

kemudian membelah menjadi dua kelompok sel, 

kemudiam masing-masing kelompok 

mekanjutkan proses pembelahan. 

Tunas yang dihasilkan dari biji 

terfertilisasi ternyata lebih tinggi dibandingkan 

dengan tunas yang tumbuh dari biji tidak 

terfertlisasi (Gambar 4A). Tinggi tunas dalam 

dunia Amorphophallus sesungguhnya adalah 

tinggi petiol. Selain tinggi tunas, diamter tajuk 

juga lebih tinngi pada biji yang terfertilisasi 

(Gambar 4C). Fakta ini belum pernah 

dipublikasikan bahwa tinggi tunas dan lebar tajuk  

dari biji yang terfertilisasi lebih tinggi dari biji 

yang tidak terfertilisasi. Kami menduga tunas 

dari biji terfertilisasi lebih banyak mengandung 

zat pengatur tumbuh terutama giberelin. Dugaan 

kami didukung oleh bukti persentase 

perkecambahan pada minggu ke 1, 2, dan 3 pada 

biji terfertlisasi (Tabel 1) memberikan hasil lebih 

tinggi dibandingkan perkecambahan biji yang 

tidak terfertilisasi.   Peng  & Harberd (2002) 

menyatakan bahwa pemberian GA3 dapat 

memacu perkecambahan. Debeaujon dan 

Koornneef ( 2000) menambahkan bahwa peran   

giberelin dalam memacu perkecambahan adalah 

berkerja mengatasi hambatan yang dilakukan 

oleh kulit biji dan ABA. Dalam biji poliembrioni 

tunas pertama lebih tinggi dibandingkan dengan 

tunas kedua yang tumbuh dari biji yang sama 

(Gambar  6 A). Akan tetapi diamater batang dan 

lebar tajuk lebih lebar dari tunas pertama 

(Gambar 6 B,C). Dalam fotosintesis daun 

merupakan organ yang vital karena pada daun 

khloroplast dan khlorofil lebih melimpah 

dibandingkan organ-organ lain. Disisi hasil, 

produktivitas suatu tanaman sangat tergantung 

dari aktivitas fotosintesis.  

Pada penelitian ini produktivitas 

tercermin dari berat umbi yang dihasilkan. 

Ternyata dari hasil penimbangan umbi, umbi 

yang berasal dari biji yang terfertilisasi  

mempunyai berat hampir dua kali lipat dari umbi 

yang berasal dari biji tidak terfertilisasi (Gambar 

5C). Hasil ini selaras dengan performa morfologi 

daun, yaitu daun yang dihasilkan dari biji 

terfertilisasi lebih lebar. Oleh karena penelitian 

ini bukan bersifat destruktif maka daun sengaja 

tidak dipanen ketika sudah mencapai fase 

stasioner pertumbuhan untuk diukur luasnya, 

sehingga parameter yang diambil adalah dengan 

mengukur diamater tajuk untuk menggambarkan 

potensi fotosisntesi.  Selain lebih berat , umbi 

yang dihasilkan dari biji terfertilisasi lebih tebal 

dan lebih lebar (Gambar 4A,B). Selain dari segi 

ukuran daun, biji terferilisasi menghasilkan tunas 

poliembrioni lebih tinggi sehingga ‘pabrik-

pabrik’ fotosintesis lebih banyak dipunyai oleh 

http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1369526602002790?via%3Dihub#!
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1369526602002790?via%3Dihub#!
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biji yang terfertilisasi. Umbi yang berasal dari 

tanaman yang tumbuh dari biji merupakan umbi 

generasi nol, sering dinyatakan dengan Go. 

Semakin besar ukuran Go maka semakin 

menjanjikan umbi tersebut sebagai bahan tanam. 

Dari wawancara dengan petani dilapang, petani 

enggan menggunakan umbi Go. Alasan mereka 

tanaman hasil Go kurang punya kekuatan 

berkompetisi dengan gulma untuk survive. 

Mereka lebih suka menggunakan umbi G1 yaitu 

umbi hasil dari Go. 

 

KESIMPULAN 

 

Daya kecambah (%) biji terfertlisasi dan 

tidak terfertlisasi tidak berbeda nyata secara 

statistik, namun biji yang terfertilisasi cenderung  

sedikit lebih tinggi. Poliembrioni biji yang 

terfertilisasi lebih tinggi dari biji yang tidak 

terfertilisasi. Demikian juga untuk tinggi petiol 

dan lebar tajuk sehingga umbi yang  yang 

dihasilkan dari biji terfertilisasi dua kali lebih 

berat dari biji tidak terfertilisasi 
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan mengetahui kandungan protein tanaman kacang tanah yang diinduksi elisitor ekstrak 

tumbuhan Sida rhombifolia dan Plantago mayor. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

bentuk faktorial. Perlakuan varietas kacang tanah (V) : Varietas Kelinci (V1), Varietas Gajah (V2), 

Varietas Jerapah (V3) dan Varietas Lokal (V4). Perlakuan elisitor ekstrak tumbuhan (E) : Kontrol (E0), 

ekstrak Sida rhombifolia (E1) dan ekstrak Plantago mayor (E2), dengan 3 kali ulangan. Aplikasi elisitor 

ekstrak tumbuhan dilakukan  saat tanaman berumur 10 hari setelah tanam (hst), 25 hst dan 40 hst. 

Analisis protein dilakukan saat tanaman kacang tanah berumur 60 hst. Kandungan protein ditentukan 

dengan metode Lowry pereaksi Folin-ciocalteu dengan spektrometer. Hasil analisis diperoleh rerata 

kandungan protein tertinggi pada perlakuan V1E2 (51.26 ppm/g), diikuti perlakuan V2E2 (47.32 ppm/g) 

dan V4E2 (45.18 ppm/g).  Rerata kandungan protein terendah pada perlakuan V3E0 (23.38 ppm/g), 

diikuti perlakuan V4E0 (26.34 ppm/g) dan V2E0 (30.66 ppm/g). Hasil Analisis Varian perlakuan kacang 

tanah, elisitor ekstrak tumbuhan dan interaksi perlakuan berpengaruh nyata (P˂0.05) terhadap kandungan 

protein.  Aplikasi elisitor ekstrak tumbuhan Sida rhombifolia dan Plantago mayor menaikkan kandungan 

protein tanaman kacang tanah. 

 

Kata Kunci : Arachis hypogaea,  elisitor,  ekstrak, Sida rhombifolia, Plantago mayor, protein 

 

 

ABSTRACT 

The aim of this research was to know the protein content of peanut plants induced by elicitor of Sida 

rhombifolia L and  Plantago mayor L. extracts.  The study used a Factorial Complete Randomized 

Design. Treatment of peanut varieties (V)  were Kelinci Varieties (V1), Gajah Varieties (V2), Jerapah 

Varieties (V3), and Local Varieties (V4).  Plant extract elicitor treatment (E) were Control (E0), Sida 

rhombifolia extract (E1), and Plantago mayor extract (E2), with 3 replications.  The application of plant 

extract elicitor was performed when the plants were 10 days after planting (dap), 25 dap, and 40 dap.  

Protein analysis was performed when peanut plants were 60 dap.  Protein content was determined by 

Lowry method of Folinciocalteu reagent with a spectrometer.  Result showed that  the highest mean of 

protein content was in combination of treatment V1E2 (51.26 ppm/g), followed by  V2E2 (47,32 ppm/g), 

V4E2 (45.18 ppm/g) and V3E2 (37.36 ppm/g).  The mean of the lowest protein content was at V3E0 

(23.38 ppm/g), followed by V4E0 (26.34 ppm/g), V2E0 (30.66 ppm/g), and V1E0 (34.19 ppm/g). Analysis 

of variance of the peanut treatment, elicitors of plant extract, and the interaction of treatments was  

significantly (P< 0.05) with regard to protein content.  Application of elicitor of plant extract of Sida 

rhombifolia and  Plantago mayor is able to increase the protein content of peanuts. 

 

Keywords:  Arachis hypogaea L., Elicitor, Sida rhombifolia,  extract, Plantago mayor, protein content. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.)  

termasuk Famili Fabaceae merupakan tanaman 

semusim, dan sebagai salah satu komoditi 

palawija yang bernilai ekonomi tinggi. Di 

Indonesia, kacang tanah merupakan tanaman 

kacang-kacangan penting kedua setelah kedelai. 

Data Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang 

dan Umbi Kota Malang, Tahun 2016 telah 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Bioteknologi  86 

 

dilepas 39 varietas unggul kacang tanah, dimana 

setiap varietas memiliki sifat khas sendiri dalam 

hal sifat biologi tumbuhan, komposisi kimia biji, 

resistensi terhadap penyakit karat, bercak daun,  

dan toleransi abiotik (BALITKABI, 2017). 

Dalam budidaya kacang tanah, adanya 

hama dan patogen merupakan salah satu 

penyebab menurunnya produksi. Data Badan 

Pusat Statistik (2016), produksi kacang tanah 

untuk propinsi Sulawesi Utara dari tahun ke 

tahun cenderung menurun,  pada tahun 2013, 

2014 dan 2015 produksi kacang tanah berturut-

turut sebanyak 8.805 ton, 7.069 ton dan 3.971 

ton. Menurunnya produksi kacang tanah dapat 

disebabkan teknik budidaya yang tidak tepat, 

rendahnya hara tanah serta serangan hama dan 

patogen.  

Petani di Indonesia, pada umumnya 

melakukan pengendalian hama dan patogen 

dengan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida 

yang berlebihan dan cara aplikasi yang tidak 

bijaksana memberikan dampak negatif yaitu 

pencemaran lingkungan, kematian hewan non-

target, penyederhanaan rantai makanan alami dan 

keragaman hayati, bioakumulasi / 

biomagnifikasi, resistensi hama dan terbunuhnya 

musuh alami (Djafarudin, 2008 dan Asadi, 2009). 

Salah satu cara mengurangi ketergantungan 

pemakaian pestisida adalah dengan penanaman 

tanaman resisten terhadap serangan hama dan 

patogen. 

Rampe et al.,(2015) telah melakukan 

penelitian resistensi antibiosis, antixenosis dan 

toleransi pada tanaman kacang tanah Varietas 

Lokal, Kelinci, Gajah, Bima, Bison dan Jerapah. 

Kajian resistensi antibiosis dengan menganalisis 

kandungan flavonoid. Kajian resistensi 

antixenosis yaitu pengamatan struktur anatomi 

daun dan batang meliputi panjang dan kerapatan 

trikoma, jumlah stomata, tebal mesofil daun dan 

tebal korteks batang. Selanjutnya penelitian 

resistensi toleransi, meliputi analisis protein dan 

klorofil daun kacang tanah.  Kajian resistensi 

antibiosis pada tanaman kacang tanah, juga telah 

dilakukan oleh Rampe dan Umboh (2017) yaitu 

menganalisis kandungan tanin.  

Resistensi terinduksi adalah terjadinya 

peningkatan resistensi tanaman terhadap infeksi 

oleh patogen setelah terjadi rangsangan. Terdapat 

dua bentuk resistensi terinduksi yaitu Systemic 

Acquired resistance (SAR) dan Induced Systemic 

Resistance (ISR). Resistensi terinduksi dapat 

dipicu dengan penambahan bahan-bahan kimia 

atau menginokulasikan patogen nekrotik disebut 

induksi SAR. Induksi SAR dicirikan dengan 

terbentuknya akumulasi asam salisilat dan 

pathogenesis related-proteins (PRP) berupa 

kitinase, b-1,3 glutanase, endoproteinase dan 

oxalate oksidase (Van Loon & Bakker, 2003 ; 

Corina et al., 2009). Resistensi terinduksi karena 

agen biotik non-patogenik disebut ISR seperti 

rizobakteria.  

Penelitian pengaktifan gen resistensi 

telah dilakukan oleh para peneliti dengan 

menggunakan elisitor  ekstrak tumbuhan dan 

bahan kimia. Tanaman elisitor adalah suatu 

tanaman yang mengandung senyawa biologis 

yang dapat menyebabkan peningkatan produksi 

fitoaleksin bila diaplikasikan pada tumbuhan atau 

kultur sel tumbuhan. Elisitor dapat berasal dari 

bakteri, jamur, virus, senyawa polimer 

karbohidrat, protein, lemak dan mikotoksin 

sebagai elisitor biotik (Walters et al., 2013), dan 

elisitor  abiotik seperti sinar UV, ion-ion logam 

dan hormon dan molekul-molekul pengkode 

resistensi tanaman (Larroque et al., 2013).  

Penelitian elisitor alami telah dilakukan 

Gajera et al., (2015) mendapatkan Trichoderma 

viride berpotensi elisitor pada tanaman kacang 

tanah yang terdampak penyakit busuk Aspergilus 

niger, yaitu menginduksi terbentuknya enzim-

enzim resistensi Phenylalanine Ammonia Lyase 

(PAL), Polifenol Oksidase (PO) dan chitinase. 

Suganda (2000) yaitu ekstrak beluntas (Plucea 

indica) berpotensi sebagai penginduksi resistensi 

tanaman cabai merah terhadap penyakit 

antraknos Colletotrichum gloesporioides.  

Tumbuhan sambiloto (Andrographis paniculata) 

berpotensi elisitor tanaman jahe terhadap 

penyakit layu bakteri Ralstonia solanacearum.  

Protein dalam tumbuhan dapat berupa 

protein struktural, cadangan makanan, transpor, 

pengatur dan pertahanan. Sebagai produk 
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pertumbuhan, sintesis protein tergantung dari 

keberadaan hara mineral dalam tanah.  

Kandungan protein dalam tanaman dapat 

digunakan sebagai parameter pertumbuhan dan 

resistensi tumbuhan, dimana protein berperan 

sebagai komponen struktural, enzimatik dan 

hormonal. Penelitian elisitor ekstrak tumbuhan 

menunjukkan terjadi peningkatan protein enzim 

sebagai respon resistensi terinduksi. 

Peningkatan produksi kacang tanah 

dengan menanam varietas resisten terhadap hama 

dan penyakit merupakan strategi dalam 

mengantisipasi meningkatnya penggunaan 

pestisida kimia. Kendala yang ditemui di lapang,  

penanaman varietas resisten masih diserang hama 

dan patogen. Hal ini dapat disebabkan ekspresi 

gen resistensi tidak tepat dalam hal merespon 

adanya hama dan patogen, bahkan terlambat 

mensintesis senyawa-senyawa kimia untuk 

resistensi tumbuhan. Tujuan penelitian ini 

menguji potensi elisitor ekstrak Sida rhombifolia 

dan Plantago mayor sebagai inducer resistensi 

pada tanaman kacang tanah. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian   dilaksanakan   di   

perkebunan   Kelurahan   Lansot   Sarongsong   

Kota Tomohon dan Laboratorium Ekologi 

Jurusan Biologi FMIPA UNSRAT. 

 

Prosedur penelitian  

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap bentuk faktorial. Perlakuan 

varietas kacang tanah (V) : Varietas Kelinci (V1), 

Varietas Gajah (V2), Varietas Jerapah (V3) dan 

Varietas Lokal (V4). Perlakuan elisitor ekstrak 

tumbuhan (E) : Kontrol (E0), ekstrak Sida 

rhombifolia (E1) dan ekstrak Plantago mayor 

(E2), dengan 3 kali ulangan. 

 

Persiapan Lahan Percobaan dn Aplikasi 

Pupuk Organik 

Lahan percobaan dibersihkan dari 

gulma dan sisa-sisa tumbuhan (akar dan 

ranting). Selanjutnya dibuat petak percobaan / 

bedengan dengan ukuran 4 x 1 m, dengan jarak 

antara bedengan adalah 50 cm. Penentuan 

kombinasi perlakuan secara acak pada petak 

percobaan. Setiap petak percobaan diberi pupuk 

organik petroganik sebanyak 20 ton / ha yang 

diberikan satu bulan sebelum benih kacang 

tanah ditanam. Pupuk organik diberikan 

secara merata pada lapisan olah tanah  yaitu ± 

20 cm dari permukaan. 

 

Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman 

Kacang Tanah 

Setiap petak percobaan ditanami dengan 

20 benih kacang tanah,  jarak tanam 40 x 30 cm,  

dengan satu biji per lubang tanam.  Penyiangan  

dan pembumbunan dilakukan saat tanaman 

berumur empat minggu bertujuan agar 

pertumbuhan dan pembentukan polong 

berlangsung  cepat  dan  baik.  Penyiangan  dan  

pembumbunan  kedua  dilakukan  setelah 

tanaman berbunga.  Pemeliharaan tanaman 

dihentikan ketika tanaman menjelang tua yaitu 

berumur 60-70 hari. Analisis protein tanaman 

kacang tanah pada 60 hari setelah tanam. 

 

Pembuatan ekstrak dan aplikasi elisitor 

ektrak tumbuhan pada kacang tanah. 

Tumbuhan  S. rhombiflia dan P. mayor 

dicuci bersih, dikeringanginkan, kemudian 

dipotong ukuran 1-2 cm untuk memudahkan 

penggerusan.  Selanjutnya dihaluskan dengan 

mortal dan diencerkan 1:1 (w/v) dengan buffer 

fosfat pH 7,0. Ekstrak tanaman selanjutnya 

disaring dengan kain kasa steril, supernatan 

dimasukkan dalam botol sampel bertutup, dan 

disimpan dalam lemari es suhu 10oC. Aplikasi 

induksi resistensi dengan elisitor ekstrak          S. 

rhombiflia dan P. mayor dilakukan 3 kali, yaitu 

ketika tumbuhan berumur 10 hari setelah tanam 

(hst), 25 hst dan 40 hst, dengan melakukan 

penyemprotan pada seluruh tumbuhan. 

 

Analisis Kandungan Protein 

Preparasi  

Tanaman kacang tanah dibersihkan, 

dikeringanginkan, dipotong sekitar 2 cm, 

dimasukkan ke dalam oven  dengan suhu 700C 
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untuk menghilangkan kadar airnya. Bahan kering 

tanaman dihaluskan dan diayak hingga diperoleh 

serbuk. 

 

Prosedur Analisis Protein  

           Analisis protein dengan metode Lowry 

dengan pereaksi Folin-Ciocalteu (Harborne, 1987 

dan Tranggono, 1989). Larutan Lowry A : 

Larutan Folin  ciocalteu 50 %.  Larutan Lowry B 

: 50 ml Na2CO3 2 % dalam NaOH 0.1 N, 

ditambahkan  0.5 ml CuSO4 1 % dan 0.5 ml K-Na 

Tartrat 2 %. Larutan standar Serum Bovin 

Albumin (SBA) dalam larutan buffer fosfat pH 

7.4 

1 gr sampel serbuk kacang tanah 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambah 5 

ml eter, dimaserasi selama 30 menit, selanjutnya 

supernatan dibuang. Sampel dimaserasi dengan 5 

ml eter selama 30 menit dan supernatant dibuang. 

Selanjutnya dicuci dengan etanol 50 % dan 

disentrifuse beberapa kali sampai    larutan jernih. 

Kemudian ditambahkan 3 ml TCA 10 % 

didiamkan 10 menit.  Supernatan disentrifuge 10 

menit, supernatan dibuang, endapan diambil  dan 

diencerkan dengan 3 ml aquadest. Selanjutnnya 

diambil 0.1 ml, ditambahkan 2 ml larutan Lowry 

B, digojog, ditambahkan 0.25 ml larutan Lowry 

A, divortex selama  2 menit, diinkubasi selama 

30 menit, dan dibaca dengan spektrometer  pada 

panjang gelombang 750 nm.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Protein meliputi lebih dari 50% bobot 

kering sel,  merupakan molekul yang mempunyai 

struktur sangat rumit, dengan fungsi dan struktur 

beragam, merupakan polimer asam amino dengan 

berat molekul tinggi. Asam amino tersusun linier, 

urutannya ditentukan oleh sandi triplet basa DNA 

ini, dan setiap protein mempunyai urutan asam 

amino yang khas (Page, 1981 ; Campbell et al., 

1999). Hasil analisis kandungan protein pada 

beberapa varietas kacang tanah ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kandungan Protein pada Beberapa 

Varietas Kacang Tanah 

 

 

No 

 

Varietas 

kacang 

tanah 

Protein ppm/g 

Kontrol 

(E0) 

Sida 

rhombifolia 

(E1) 

Plantago 

mayor 

(E2) 

1 Kelinci 

(V1) 

34.19 41.22 51.26 

2 Gajah 

(V2) 

30.66 38.84 47.33 

3 Jerapah 

(V3) 

23.38 31.41 37.36 

4 Lokal 

(V4) 

26.34 35.20 45.18 

 

Hasil analisis diperoleh rerata kandungan 

protein tertinggi pada perlakuan V1E2 (51.26 

ppm/g), diikuti perlakuan V2E2 (47.32 ppm/g) 

dan V4E2 (45.18 ppm/g). Rerata kandungan 

protein terendah pada perlakuan V3E0 (23.38 

ppm/g), diikuti perlakuan V4E0 (26.34 ppm/g) 

dan V2E0 (30.66 ppm/g). 

Hasil Analisis Varian perlakuan kacang 

tanah, elisitor ekstrak tumbuhan dan interaksi 

perlakuan berpengaruh nyata (P˂0.05) terhadap 

kandungan protein. Hasil Uji BNT  antara 

perlakuan varietas kacang tanah (sig = 0.00) 

berbeda nyata ( P˂0.05), dan  antara perlakuan 

elisitor ekstrak tumbuhan (sig=0.00) berbeda 

nyata ( P˂0.05). 

Protein dapat berperan sebagai 1) 

Komponen struktural internal sel yaitu komponen 

membran sel dan dinding sel, 2) Cadangan 

makanan terutama dalam  biji, 3) Transpor 

subtansi lain, 4) Pertahanan melawan subtansi 

asing dan 5) Pengatur yaitu enzim dan hormon. 

Sebagai protein fungsional (enzim)  mengatur 

metabolisme secara selektif dengan mempercepat 

reaksi kimiawi dalam sel. 

Protein digolongkan sebagai protein 

sederhana dan protein  konjugasi. Protein 

sederhana yaitu protein yang hanya mengandung 

asam amino seperti albumin, globulin, glutelin, 

prolamin, skleroprotein dan histon. Protein 

konjugasi yaitu jika dihidrolisis mengandung 

komponen lain selain asam amino, seperti 

fosfoprotein, glikoprotein, lipoprotein dan 

nucleoprotein.  
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Tumbuhan menyerap nitrogen dalam 

bentuk NO3
- dan NH4

+.  Sumber nitrogen tanah 

yaitu hasil dekomposisi bahan organik dan 

pupuk. Tanah mengandung sedikit asam amino 

hasil dekomposisi dan eksudat akar. Diketahui 

90% nitrogen total tanah terdapat dalam bentuk 

bahan organik. Pengubahan   nitrogen organik 

menjadi NH4+ oleh bakteri dan fungi tanah 

disebut amonifikasi (Salisbury dan Ross, 1985). 

 Laju penambatan N2 tertinggi setelah 

pembungaan ketika permintaan nitrogen dalam 

biji dan buah yang sedang berkembang 

meningkat, yaitu sekitar 90% penambatan N2 

terjadi selama periode reproduktif dan 10% pada 

2 bulan  pertama masa vegetatif.  Laju 

penambatan nitrogen terjadi saat sinar matahari 

terang, fotosintesis meningkat, konsentrasi CO2 

tinggi. Saat menjelang tengah hari, laju 

penambatan nitrogen meningkat, pengangkutan 

gula dari daun ke bintil akar berlangsung cepat. 

Menjelang tengah hari saat transpirasi tinggi, 

aliran transpirasi membantu pengambilan 

senyawa nitrogen dari akar dan bintil akar 

(Salisbury dan Ross, 1985).  

Kandungan protein tanaman kacang  tanah 

ditentukan oleh keberadaan nitrogen dalam tanah. 

Nitrogen adalah unsur hara esensial bagi tanaman 

dan menjadi komponen utama protein, asam 

nukleat,  hormon dan vitamin  (Pandey dan 

Sinha, 1979). Tanaman kacang tanah memiliki 

bintil akar yang dikolonisasi bakteri Rhizobium 

yang dapat memfiksasi N2 menjadi  NH4. 

Selanjutnya dengan proses nitrifikasi terjadi 

perubahan NH4 menjadi NO2,    dan perubahan 

NO2 menjadi NO3. Selanjutnya NO3 direduksi 

dan digabung menjadi senyawa organik dalam 

proses asimilasi nitrat (Devlin dan Witham, 1983, 

dan Sudarma, 2014). 

Hasil analisis protein Tabel 1, 

menunjukkan bahwa aplikasi elisitor ekstrak 

tumbuhan S. rhombifolia dan P. mayor 

menaikkan kandungan protein pada tanaman 

kacang tanah. Pada perlakuan tanpa elisitor (E0) 

kandungan protein tanaman kacang tanah 

berkisar antara 23.38 – 34.19 ppm/g, dan terjadi 

peningkatan kandungan protein setelah aplikasi       

S. rhombifolia yaitu berkisar antara 31.41 – 41.22 

ppm/g, dan aplikasi P. mayor yaitu berkisar 

antara 37.36 – 51.26 ppm/g. 

Meningkatnya kandungan protein  

tanaman kacang tanah setelah aplikasi elisitor 

ekstrak S. rhombifolia dan P. mayor, disebabkan 

elisitor dapat memicu respon fisiologis, 

morfologis dan akumulasi fitoaleksin (Namdeo, 

2007),  sebagai molekul yang mengaktifkan 

sinyal transduksi dan menyebabkan aktivasi dan 

ekspresi gen yang terkait dengan biosisntesis 

metabolit sekunder (Zhao et al., 2005 dan 

Angelova, et al., 2006). 

Respon fisologis tanaman kacang tanah 

setelah aplikasi elisitor ekstrak   S. rhombifolia 

dan P. mayor, dapat mempengaruhi berbagai 

reaksi metabolisme primer dan sekunder yang 

tentunya berhubungan dengan produksi metabolit 

primer seperti protein, dan metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin dan asam salisilat. 

Resistensi tumbuhan terhadap serangga 

dan patogen dapat berupa sintesis berbagai 

protein dan enzim, seperti inhibitor defensin, 

inhibitor amilase, lektin dan inhibitor proteinase, 

yang dapat menghambat pencernaan dan 

penyerapan nutrisi pada serangga herbivora 

(Freeman dan Beattie, 2008). Enzim lainnya yang 

juga mengganggu serapan nutrisi pada serangga 

seperti peroksidase, polifenol oksidase, 

peroksidase askorbat dan peroksidase lainnya 

(Warab et al., 2012). 

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Rerata kandungan protein tertinggi pada 

perlakuan V1E2 (51.26 ppm/g), diikuti 

perlakuan V2E2 (47.32 ppm/g) dan V4E2 

(45.18 ppm/g). Rerata kandungan protein 

terendah pada perlakuan V3E0 (23.38 ppm/g), 

diikuti perlakuan V4E0 (26.34 ppm/g) dan 

V2E0 (30.66 ppm/g). 

2. Aplikasi elisitor ekstrak tumbuhan Sida 

rhombifolia dan Plantago mayor menaikkan 

kandungan protein tanaman kacang tanah. 
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pada beberapa Spesies Gaharu secara In Vitro 
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ABSTRAK 

Tumbuhan gaharu merupakan penghasil resin wangi (gubal gaharu) yang banyak dimanfaatkan dalam 

industri parfum maupun obat-obatan. Keberadaannya di alam banyak diburu sehingga populasinya 

semakin berkurang. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut melalui perbanyakan secara in 

vitro. Tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan medium yang optimum dengan penambahan sitokinin 

maupun auksin untuk pertumbuhan tunas dan perakaran gaharu secara in vitro pada spesies Aquilaria 

beccariana, Aquilaria filaria, dan Aquilaria. malaccensis. Perlakuan sitokinin dicobakan pada ketiga 

spesies tersebut meliputi BA (0; 0,05; 0,1; 1 dan 5 mg/L); TDZ (0; 0,005; 0,01; 0,05 dan 0,1 mg/L) dan 

kinetin (0; 0,05; 0,1; 1 dan 5 mg/L) secara tunggal untuk optimasi pertunasan. Untuk optimasi perakaran 

digunakan auksin tunggal IBA (0; 0,05; 0,1; 0,5 dan 1 mg/L) dan NAA (0; 0,05; 0,1; 0,5 dan 1 mg/L) 

pada spesies A. beccariana dan A. filaria. Jenis sitokinin yang diberikan dapat menginduksi terbentuknya 

tunas pada ketiga spesies gaharu, dengan prosentase tunas  > 1 cm terbanyak diperoleh pada A. 

beccariana. Pemberian BA dan kinetin 0,05-0,1 mg/L meningkatkan rata-rata jumlah tunas berukuran > 1 

cm menjadi 1,32 tunas pada A. beccariana. BA juga meningkatkan rata-rata jumlah tunas < 0,5 cm 

sebanyak 4-6 tunas, lebih tinggi dibanding TDZ maupun kinetin. Tunas tertinggi sepanjang 5,2 cm 

diperoleh pada A. malaccensis yang diberi kinetin 1 mg/L. Perlakuan 0,05 mg/L NAA dapat menginduksi 

prosentase akar hingga 40%. Pemberian IBA 0,1-0,5 mg/L menghasilkan jumlah dan panjang akar yang 

lebih tinggi dibanding NAA yaitu 2,5 dan 3 cm. Planlet gaharu yang diaklimatisasi dapat tumbuh dengan 

prosentase hidup 69-81%.  

 

Kata kunci : Aquilaria beccariana, Aquilaria filaria, Aquilaria malaccensis, kultur gaharu in vitro 

 

ABSTRACT 

Aquilaria sp. are plants species producing fragrant woody material called “agarwood” commonly used 

as medicine and perfume. Current problem faced is the decreasing of agarwood plant population in their 

natural habitat because of illegal hunting. In vitro propagation may become an alternative methods to 

resolve this problem. The aim of this research were to find an optimum medium for shoot buds and roots 

induction by the addition of cytokinin and auksin Aquilaria beccariana, Aquilaria filaria, and Aquilaria 

malaccensis in vitro. Single treatment of cytokinin that attempted on all three species for shoot buds 

induction, i.e. BA (0; 0,05; 0,1; 1 dan 5 mg/L); TDZ (0; 0,005; 0,01; 0,05 dan 0,1 mg/L) and kinetin (0; 

0,05; 0,1; 1 dan 5 mg/L). For roots regeneration of  A. beccariana and A. filaria species, single treatment 

of auxin IBA (0; 0,05; 0,1; 0,5 dan 1 mg/L) and NAA (0; 0,05; 0,1; 0,5 dan 1 mg/L) were used.  All type of 

cytokinin given can induce the shoot formation of the three gaharu species, with the percentage of >1 cm 

shoots most obtained in A. beccariana. The addition of 0,05-1 mg/L BA and kinetin increased the mean of 

> 1 cm shoots number  of A. beccariana up to 1.32 buds. BA also increased the number of < 0,5 cm 

shoots as much as 4-6 buds which higher than TDZ or kinetin. The highest A. malaccensis shoots of 5.2 

cm were obtained by the addition of 1 mg/L kinetin.  The 0,05 mg/L NAA treatments induced root 

percentages up to 40%. The treatment of 0,1-0,5 mg/L IBA resulted 2,5 of roots numbers and 3 cm of 

roots length, which higher than NAA treatment. All gaharu plantlets that acclimatized grew well with the 

69-81% of survival percentage. 

 

Key words : Aquilaria beccariana, Aquilaria filaria, Aquilaria malaccensis, agarwood micropropagation 
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PENDAHULUAN 

 

Tumbuhan gaharu (genus Aquilaria dan 

Thymelaeaceae) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan penghasil gubal gaharu yang tersebar 

di India, Burma, Malaysia, Filipina dan 

Indonesia. Gaharu banyak diburu karena adanya 

resin wangi berupa seskuiterpena dan kromona, 

yang dapat dimanfaatkan secara luas untuk 

keperluan industri parfum, kosmetik, dan obat-

obatan (Akter et al, 2013; Subasinghe et al, 

2012). Resin tersebut dihasilkan tumbuhan 

sebagai respon dari masuknya patogen ke dalam 

jaringan yang terluka baik secara alami maupun 

disengaja (Ng et al, 1997). Sejak tahun 1995, 

tumbuhan gaharu khususnya Aquilaria 

malaccensis dimasukkan dalam daftar Appendix 

II CITES (Convention on International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora) di 

mana perdagangannya harus diatur melalui kuota 

agar kepunahan spesies tanaman ini dapat 

dicegah akibat adanya perburuan liar (Barden et 

al, 2000). 

Salah satu alternatif solusi untuk mengatasi 

masalah populasi gaharu di alam, yaitu budi daya 

gaharu secara konvensional dan inokulasi buatan 

dengan cara mengebor batang tanaman penghasil 

gaharu untuk memasukkan inokulum patogenik 

ke dalamnya. Dari infeksi tersebut, akan 

terbentuk gubal yang mengandung resin wangi 

dan terakumulasi pada jaringan kayu. Senyawa 

wangi yang dihasilkan tersebut dapat diperoleh 

dengan mengekstraksi gubal gaharu secara 

langsung (Azah et al. 2008). Tetapi cara ini 

memerlukan budi daya tanaman dalam skala 

besar dan waktu yang lama serta konsistensi 

keberhasilan yang rendah. Cara lain yang 

diupayakan menjadi penghasil resin gaharu 

melalui metode kultur jaringan di mana lebih 

efisien karena dapat menghemat luasan lahan 

tanam dan lebih cepat. 

 Beberapa penelitian mengenai 

perbanyakan spesies pada gaharu secara in vitro 

telah dilakukan. Induksi jumlah tunas optimum 

pada Aquilaria agallocha Roxb.  didapat dari 

meristem buku dari tanaman muda yang 

dikulturkan pada medium MS yang diperkaya 

dengan 4 mg/L BAP dan 0,5 mg/L NAA. 

Regenerasi akar diperoleh pada perendaman 

dengan larutan 40 mg/L IBA cair, kemudian 

disubkultur pada medium 1/2MS dan 2 mg/L 

IBA (Debnath et al 2013). Pada Aquilaria hirta, 

pemberian 0,1 mg/L BAP paling efektif untuk 

multiplikasi tunas dengan produksi sebanyak 6,1 

tunas per kultur (Hassan et al, 2011). Pada 

Aquilaria agallocha, regenerasi tunas melalui 

organogenesis dari kecambah biji diperoleh pada 

medium MS ditambah 1,3 μmol/L BA selama 7 

minggu pertama, kemudian elongasi tunas pada 7 

minggu berikutnya di medium MS dan 1,3 

μmol/L BA + 0,5 μmol/L NAA menghasilkan 

rata-rata 2 cm. Sebanyak 96,7% planlet dapat 

berakar pada medium 1/2MS setelah sebelumnya 

direndam dalam larutan 5 μmol/L NAA selama 

48 jam (Meng-Ling et al, 2005). 

Tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan 

formulasi medium yang optimum melalui 

penambahan sitokinin maupun auksin untuk 

pertumbuhan tunas dan perakaran gaharu secara 

in vitro pada spesies A. beccariana, A. filaria dan 

A. malaccensis. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Sumber eksplan yang digunakan dalam 

percobaan ini adalah tunas gaharu A.malaccensis, 

A. beccariana dan A. filaria yang dipelihara 

secara in vitro koleksi Laboratorium Biak Sel dan 

Jaringan, Pusat Penelitian Biologi-LIPI berumur 

3 bulan pada subkultur terakhir. 

Penelitian dibagi menjadi dua percobaan 

yaitu pengaruh sitokinin dan auksin terhadap 

tunas gaharu. Medium dasar yang dipakai adalah 

formulasi MS (Murashige & Skoog, 1962) yang 

terdiri dari (mg/L): NH4NO3 1650, KNO3 1900, 

CaCl2.2H2O 440, MgSO4.7H2O 370, KH2PO4 

170, hara mikro, vitamin (Glycine 4, Pyrodixine 

1, Thiamin 0,2, Nicotinic acid 0,5), sukrosa 

30.000, dan sitokinin atau auksin sesuai 

perlakuan. Medium tumbuh diatur pHnya antara 

5,7–5,8 dengan menambahkan larutan penyangga 

0,1 N HCl atau KOH, lalu ditambah agar 7 g/L 

sebagai bahan pemadat. Medium diautoklaf pada 

suhu 121 oC dan tekanan 15 Psi selama 20 menit, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mikroba
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kemudian disimpan dalam lemari pada ruangan 

bersuhu 25 °C minimal sehari sebelum 

dipergunakan.  

 

Pengaruh Jenis Sitokinin terhadap 

Pertumbuhan Tunas Gaharu In Vitro.  

Potongan ruas gaharu A. malaccensis, A. 

beccariana dan A. filaria berukuran panjang 

sekitar 1 cm dengan 2-3 buku digunakan sebagai 

inokulum untuk percobaan. Inokulum tersebut 

ditanam di medium perlakuan dengan posisi 

tegak. Masing-masing perlakuan terdiri dari 6-10 

botol ulangan dan masing-masing botol diisi 5 

inokulum. Perlakuan sitokinin yang dicobakan 

meliputi benzyl adenine (BA) tunggal (0; 0,05; 

0,1; 1 dan 5 mg/L); thidiazuron (TDZ) tunggal 

(0; 0,005; 0,01; 0,05 dan 0,1 mg/L) dan kinetin 

tunggal (0; 0,05; 0,1; 1 dan 5 mg/L). Pengamatan 

pertumbuhan biak dilakukan pada akhir minggu 

keenam terhadap persentase tunas, jumlah dan 

panjang tunas. Tunas dikategorikan menjadi 3 

ukuran yaitu panjang tunas  > 1 cm; 0,5-1 cm dan 

< 0,5 cm. Data ditampilkan dalam bentuk rata-

rata dan standar error (SE). Biak dipelihara di 

dalam ruang pemeliharaan pada suhu 25 °C, 

dengan lama pencahayaan selama 16 jam per 

hari. 

 

Pengaruh Jenis Auksin terhadap Perakaran 

Tunas Gaharu In Vitro.  

Potongan ruas gaharu A. beccariana dan 

A. filaria berukuran panjang sekitar 1 cm terdiri 

dari 2 3 buku digunakan sebagai inokulum 

untuk percobaan. Inokulum tersebut ditanam di 

medium perlakuan dengan posisi tegak. Masing-

masing perlakuan terdiri dari 6-10 botol ulangan 

dan masing-masing botol diisi 5 inokulum. 

Perlakuan auksin yang dicobakan meliputi 

indole-3-butyric acid  (IBA) tunggal (0; 0,05; 

0,1; 0,5 dan 1 mg/L) dan 1-naphthaleneacetic 

acid (NAA) tunggal (0; 0,05; 0,1; 0,5 dan 1 

mg/L). Pengamatan pertumbuhan biak dilakukan 

pada akhir minggu keenam terhadap persentase, 

jumlah dan panjang akar. Data ditampilkan dalam 

bentuk rata-rata dan standar error (SE). Biak 

dipelihara di dalam ruang pemeliharaan pada 

suhu 25 °C, dengan lama pencahayaan selama 16 

jam per hari.  

 

Aklimatisasi Planlet Gaharu 

 Bahan tanaman yang digunakan untuk 

aklimatisasi adalah planlet gaharu A. malaccensis 

dan A. beccariana berumur 3-4 bulan. Planlet 

yang sudah cukup besar dan berakar banyak 

dibersihkan dari sisa-sisa agar dengan 

menambahkan air ke dalam botol kultur. 

Selanjutnya direndam dalam larutan fungisida 1 

g/L dan bakterisida 1 g/L, masing-masing selama 

3 menit. Setelah itu planlet ditanam dalam bak 

segiempat plastik yang telah diisi dengan 

medium aklimatisasi yang telah disterilkan. 

Komposisi medium terdiri dari sekam : pasir : 

tanah : cocopeat = 2 : 2 : 1 : 1. Selanjutnya 

planlet tersebut disiram dengan 2 g/l larutan 

Growmore (20-20-20), lalu ditutup dengan 

plastik transparan dan diikat dengan tali karet. 

Tanaman disiram dengan disemprot air setiap 2 

hari dan dipelihara selama 8-12 minggu sampai 

muncul tunas-tunas baru dan tanaman menjadi 

kuat. Selama di bak aklimatisasi diamati 

parameter persentase hidup serta pertambahan 

tinggi tanaman. 

 

HASIL 

 

Pengaruh Jenis Sitokinin terhadap 

Pertumbuhan Tunas Gaharu In Vitro 

 Pengaruh jenis sitokinin terhadap 

pertumbuhan ketiga spesies gaharu dicobakan 

dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

BA, TDZ dan Kinetin.  Untuk lebih memudahkan 

pengamatan, tunas dikategorikan menjadi 3 

macam ukuran yaitu >1 cm; 0,5-1 cm dan <0,5 

cm. Ketiga jenis sitokinin tersebut hampir 

semuanya memicu pertunasan dengan warna 

daun hijau, meskipun begitu pengaruhnya 

berbeda-beda terhadap persentase tunas dari 

ketiga spesies gaharu (Gambar 1). Jika 

dibandingkan dari ketiga spesies tersebut, A. 

beccariana memiliki persentase tunas yang lebih 

tinggi dibanding dua spesies lainnya terutama 

untuk tunas berukuran >1 cm. Pemberian 0,05-

0,1 mg/L BA pada A. beccariana meningkatkan 
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persentase tunas hingga >70%. Pada A. filaria, 

pemberian 0,1-5 mg/L BA meningkatkan 

persentase tunas berukuran <0,5 cm hingga 

100%, sedangkan pada A. malaccensis diperoleh 

dengan pemberian 0,05-5 mg/L BA. 

Perlakuan 0,005-0,05 mg/L TDZ 

menghasilkan persentase tunas A. beccariana 

berukuran >1 cm yang hasilnya tidak terlalu 

berbeda dengan kontrol yaitu masih di atas 80%. 

Sementara itu, pada perlakuan 0,005-0,05 mg/L 

TDZ meningkatkan persentase tunas A. 

beccariana berukuran 0,5-1 cm dan <0,5 cm 

hingga hampir 40% dan 80%. Pada tunas A. 

filaria, persentase tunas >1 cm menjadi sangat 

sedikit (<10%) pada pemberian 0,05-0,1 mg/L 

TDZ, sedangkan persentase tunas <0,5 cm 

meningkat hingga lebih dari 80%. Pemberian 

TDZ 0,05 dan 0,1 mg/L pada A. malaccesis 

berpengaruh dalam peningkatkan persentase 

tunas berukuran 0,5-1 cm hingga 100%, namun 

mengalami penurunan pada konsentrasi TDZ 

yang lebih tinggi. Pada A. beccariana, pemberian 

1 mg/L kinetin meningkatkan  

 

persentase tunas 0,5-1 cm dan < 0,5 cm hingga 

90% dan 80%. Pemberian 0,1-5 mg/L kinetin 

meningkatkan persentase tunas A. filaria 

berukuran < 0,5 cm hingga 100%. Sementara itu, 

konsentrasi kinetin sebesar 1-5 mg/L hanya 

mempengaruhi persentase tunas A. malaccensis 

berukuran 0,5-1 cm hingga 100%.  

Tunas-tunas gaharu yang terbentuk dari 

ketiga jenis perlakuan sitokinin, masing-masing 

diukur panjangnya sesuai kategori ukuran tunas. 

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa rata-rata 

tunas berukuran paling besar (>1 cm) umumnya 

memiliki panjang 1-2 cm, kecuali pada tunas A. 

malaccensis yang diberi 1 mg/L kinetin ada yang 

mencapai tinggi 5 cm. Namun, pada tunas A. 

beccariana umumnya memiliki rata-rata tunas >1 

cm sekitar 1,2-1,8 cm, sedikit lebih tinggi 

dibanding kedua jenis gaharu lain pada perlakuan 

sitokinin yang sama. Rata-rata panjang tunas 

berukuran sedang umumnya hampir merata pada 

ketiga jenis gaharu yaitu sekitar 0,6-1 cm, 

sedangkan tunas berukuran terkecil 0,1-0,3 cm.  

 

        Gambar 1.  Pengaruh sitokinin BA, TDZ dan kinetin terhadap persentase tunas yang terbentuk 
                             pada A. beccariana, A. filaria dan A. malaccensis. Kategori ukuran tunas : > 1 cm;  
                             0,5-1 cm dan < 0,5 cm. 
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                 Gambar 2. Pengaruh sitokinin BA, TDZ dan kinetin terhadap jumlah tunas yang terbentuk  
                                 pada A. beccariana, A. filaria dan A. malaccensis. Kategori panjang tunas  

                                 : > 1 cm; 0,5-1 cm dan < 0,5 cm. 

                   Gambar 3.  Pengaruh sitokinin BA, TDZ dan kinetin terhadap panjang tunas  

                                 yang terbentuk  pada A. beccariana, A. filaria dan A. malaccensis.  

                                 Kategori panjang tunas : > 1 cm; 0,5-1 cm dan < 0,5 cm. 
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Pengaruh jenis auksin terhadap perakaran 

tunas gaharu in vitro.  

 Pada percobaan induksi perakaran ini, 

hanya dua jenis gaharu yang dicobakan yaitu A. 

beccariana dan A. filaria, hal ini dikarena 

keterbatasan bahan tanaman, sedangkan jenis 

auksin yang digunakan sebagai perlakuan yaitu 

IBA dan NAA. Tidak semua tunas gaharu yang 

diberi perlakuan IBA maupun NAA dapat 

berakar, sehingga persentase akar yang diperoleh 

pada kedua jenis gaharu tersebut sangat rendah 

(Gambar 4). Perlakuan NAA pada tunas A. 

beccariana menginduksi tunas berakar sedikit 

lebih banyak (20-40%) dibanding NAA pada A. 

filaria maupun IBA pada kedua jenis gaharu. 

Namun dari keseluruhan tunas yang berakar, IBA 

memiliki pengaruh yang lebih tinggi dalam 

pembentukan akar  dengan rata-rata 1- hingga 6, 

dibanding NAA pada kedua jenis gaharu. Begitu 

pula dengan rata-rata panjang akar, pengaruh 

IBA masih lebih baik dalam merangsang 

pemanjangan akar sekitar 0,5-3 cm, lebih panjang 

dibanding perlakuan NAA yang panjang akarnya 

hanya mencapai 0,5 cm. 

 

Aklimatisasi Planlet Gaharu 

Planlet gaharu yang siap diaklimatisasi 

berumur sekitar 3-4 bulan setelah subkultur 

terakhir dan umumnya masih belum berakar 

(Gambar 5A). Spesies gaharu yang digunakan 

untuk aklimatisasi yaitu A. beccariana dan A. 

malaccensis. Planlet ditanam di bak aklimatisasi 

selama 11 minggu untuk proses penyesuaian 

sebelum dipindahkan ke pembibitan di polibag 

(Gambar 5B). Selama masa itu pula, perakaran 

gaharu mulai terbentuk sehingga tanaman 

menjadi lebih kuat dan segar (Gambar 5C). Dari 

segi persentase hidup, A. malaccensis mencapai 

persentase 80%, lebih baik dibanding A. 

beccariana yang hanya mencapai 69%. 

Meskipun begitu, pada A. malaccensis 

mengalami sedikit penurunan survival pada 

minggu terakhir (Gambar 6A). Kedua spesies 

gaharu tersebut mengalami peningkatan 

pertumbuhan tanaman setiap minggunya, namun 

spesies A. malaccensis lebih tinggi dibanding A. 

beccariana. Dari Gambar 6B, terlihat bahwa 

tinggi tanaman A. malaccensis pada minggu 

terakhir mencapai 2,5 cm, lebih tinggi dibanding 

A. beccariana.  

 

        Gambar 4. Pengaruh auksin IBA dan NAA terhadap perakaran yang terbentuk pada  

                         tunas A. beccariana dan A. filaria.  
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Gambar 5. Foto gaharu A. beccariana. (A) Planlet berumur 3 bulan dan siap diaklimatisasi, (B) Gaharu di 

bak aklimatisasi, dan (C) Gaharu berumur 11 minggu di bak aklimatisasi yang sudah berakar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 6. Pertumbuhan gaharu A. beccariana (AB) dan A. malaccensis (AM) di  

                        bak aklimatisasi. (A) prosentase hidup dan (B) tinggi tunas (cm). 

 

PEMBAHASAN 

 

 Pertumbuhan tunas pada gaharu baik A. 

beccariana, A. filaria dan A. malaccensis dapat 

ditingkatkan melalui penambahan berbagai 

macam jenis sitokinin. Seluruh spesies gaharu 

dapat membentuk tunas baik di medium tanpa 

sitokinin maupun dengan sitokinin dengan 

ukuran tunas dari yang pendek, sedang hingga 

agak panjang. Namun penambahan sitokinin pada 

konsentrasi tertentu berpengaruh terhadap 

peningkatan persentase hidup dan jumlah tunas 

gaharu secara umum. Berdasarkan Gambar 1 dan 

2, dapat terlihat bahwa penambahan sitokinin 

berpengaruh khususnya pada tunas dengan 

kategori kecil maupun sedang, sementara itu 

tunas-tunas yang berukuran > 1 cm belum 

banyak mengalami pertambahan tinggi 

dikarenakan planlet yang masih berumur 6 

minggu. Tunas berukuran agak panjang yang 

dihitung dalam parameter persentase dan jumlah 

tunas sebenarnya berasal dari inokulum awal 

pada saat subkultur. Dari ketiga jenis sitokinin 

yang diberikan, nampaknya BA lebih efektif 

memicu proliferasi tunas dibanding yang lain. 

Perlakuan BA dari konsentrasi 0,5-1 mg/L dapat 

memicu pertambahan jumlah tunas berukuran < 1 

cm pada ketiga spesies gaharu sebanyak 4-7 

tunas per inokulum dengan persentase 

pembentukan tunas yang tinggi pula, sedangkan 

konsentrasi BA lebih dari 1 mg/L justru akan 

menurunkan jumlah tunas. Pada perlakuan TDZ 

dan kinetin, jumlah tunas-tunas berukuran kecil 

yang dihasilkan masih kurang dari 4 tunas per 

inokulum.  

Jika dibandingkan antar ketiga spesies 

gaharu, hanya A. beccariana yang memiliki tunas 

berukuran > 1 cm yang jumlahnya di atas 1 tunas 

per inokulum. Selain itu, tunas berukuran 0,5-1 

cm pada spesies ini juga mencapai rata-rata lebih 

A B 

A 
B C 
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dari 4 tunas per eksplan pada perlakuan 0,1 mg/L 

BA. Pada perlakuan kinetin, tunas-tunas 

berukuran > 1 cm juga muncul dari konsentrasi 0 

mg/L (kontrol), 0,05 dan 0,1 mg/L. Ini artinya 

dalam waktu pengamatan yang sama selama 6 

minggu tersebut, A. beccariana memang tumbuh 

lebih cepat dibanding dua spesies lainnya. Pada 

parameter panjang tunas gaharu, umumnya 

panjangnya hampir merata pada ketiga spesies 

untuk semua perlakuan, kecuali perlakuan 1 

mg/L kinetin mencapai 5 cm. Tetapi, nilai standar 

errornya besar sehingga kemungkinan data yang 

didapat sangat bervariasi akibat terdapat satu 

ulangan yang memiliki tinggi tunas yang sangat 

berbeda dengan ulangan lainnya (data pencilan). 

Jenis dan konsentrasi sitokinin yang 

diberikan sangat berpengaruh terhadap respon 

pertumbuhan tanaman dan efeknya dapat 

berbeda-beda pada tiap spesies. Sitokinin BA ini 

biasa dipakai untuk menginduksi pembentukan 

tunas samping dan mengurangi dominasi apikal 

(George, 1993). Umumnya BA merupakan 

sitokinin yang efektif untuk memicu pertunasan 

pada banyak spesies gaharu. Penggunaan 0,5 

ppm BA dan 0,25 ppm TDZ optimum dalam 

menghasilkan jumlah tunas, panjang tunas dan 

jumlah daun planlet gaharu dari tunas aksilar 

(bibit) maupun yang berasal dari tunas adventif 

(Azwin, 2016). Pada penelitian lainnya, Saikia & 

Shrivastava (2016) melaporkan bahwa persentase 

organogenesis tunas dari eksplan daun sebesar 

53,33% didapat pada medium MS ditambah 

kombinasi sitokinin yang tinggi dan auksin 

rendah  (2 mg/L BAP dan 0.1 mg/L NAA), lebih 

tinggi dibanding perlakuan lainnya. Sementara 

itu, Fauzan et al (2015) melaporkan bahwa 

perlakuan kombinasi 0,1 mg/L IBA dan 0,05 

mg/L BAP efektif dalam meningkatkan tinggi 

dan jumlah ruas A. beccariana rata-rata sebesar 

1,64 cm dan jumlah ruas rata-rata sebesar 6,40 

ruas, sedangkan perlakuan 0,03 mg/L BAP 

memberikan respon peningkatan jumlah tunas 

sebanyak 1,91 tunas. Pada gaharu yang berbeda 

genus seperti Aquilaria agallocha Roxb. (genus 

Thymelaeaceae), jumlah tunasnya meningkat 

menjadi 18 kali lipat pada saat dikulturkan di 

medium MS dan 0.2 mg/L BAP (Debnath, 2013). 

Pada parameter pengaruh auksin 

terhadap perakaran, dapat dilihat bahwa gaharu 

merupakan tanaman yang sulit berakar jika tidak 

diberi auksin eksogen pada mediumnya. Data 

pada Gambar 4 menunjukkan bahwa auksin 0,05 

mg/L NAA pada A. beccariana dapat memicu 

persentase perakaran hingga 40%, lebih tinggi 

dibanding pada A. malaccensis. Jika 

dibandingkan antara kedua sitokinin yang 

digunakan, NAA lebih kuat pengaruhnya dalam 

memicu persentase akar gaharu, namun dari segi 

jumlah akar dan panjang akar ternyata masih 

lebih rendah dibandingkan IBA. NAA dan IBA 

merupakan jenis auksin yang biasa digunakan 

untuk menginduksi perakaran gaharu, namun 

responnya juga tergantung konsentrasi dan 

spesies gaharu. Induksi persentase perakaran 

yang lebih tinggi (86,66%) pada eksplan daun 

muda A. malaccensis didapat pada medium ½ 

MS ditambah carbon aktif dan 1 mg/L NAA 

(Saikia & Shrivastava, 2016). Pada A. agallocha 

Roxb., regenerasi akar diperoleh dengan 

membasahi tunas pada medium liquid  ½ MS 

ditambah 40 mg/L IBA selama 48 jam, kemudian 

disubkultur pada medium ½ MS ditambah 2 

mg/L IBA selama seminggu, dan terakhir 

ditransfer pada medium tanpa auksin ditambah 

0,2% arang aktif (Debnath, 2013). Hasil ini 

serupa dengan penelitian Meng-Ling et al (2005) 

pada A. Agallocha, dimana planlet dapat berakar 

sebanyak 96.7%  pada medium ½ MS setelah 

sebelumnya direndam 5 μmol/L NAA selama 48 

jam. 

 Setelah optimasi pertumbuhan tunas 

gaharu secara in vitro, tanaman harus bisa 

beradaptasi dengan lingkungan luar di 

pembibitan dan lapang. Dari dua spesies gaharu 

yang sudah diaklimatisasi yaitu A. beccariana 

dan A. malaccensis, semuanya menunjukkan 

bahwa gaharu dapat tumbuh dengan baik di 

pembibitan meskipun persentase hidupnya tidak 

mencapai 100%. Planlet yang diaklimatisasi 

harus berada dalam kondisi yang sehat dan kuat 

meskipun belum berakar, hal ini sangat 

menentukan keberhasilan aklimatisasi. Gaharu di 

bak aklimatisasi yang telah berumur 8-12 minggu 
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biasa sudah berakar dan siap untuk dipindah ke 

kondisi lapang di polibag.   

 

 

KESIMPULAN 

 

Sitokinin BA, TDZ dan kinetin serta 

auksin IBA dan NAA yang ditambahkan pada 

medium memiliki efek yg berbeda-beda terhadap 

tingkat pertumbuhan dan perakaran tunas pada 

spesies gaharu A. beccariana, A. filaria dan A. 

malaccensis. Jenis sitokinin yang diberikan dapat 

menginduksi terbentuknya tunas pada ketiga 

spesies gaharu, dengan prosentase tunas  >1 cm 

terbanyak diperoleh pada A. beccariana. 

Perlakuan IBA dan NAA hampir semuanya 

menginduksi prosentase akar hingga 40%. Planlet 

gaharu berhasil diaklimatisasi dengan prosentase 

hidup 69-81%.  
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ABSTRAK 

Herbisida cukup memegang peran di bidang pertanian, namun demikian penggunaannya memberikan 

dampak samping sehubungan dengan peningkatan kerusakan oksidatif melalui pembentukan molekul 

reaktif-oksidatif (reactive oxidative species atau ROS). ROS ini mampu diperkecil jumlahnya dengan 

pemberian oksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran senyawa organic 

taurine serta ekstrak jamur tiram terhadap efek oksidan paraquat pada jaringan paru mencit jantan, Mus 

musculus galur DDY.  Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan, 

yaitu control (K), pemberian paraquat (P1), pemberian ekstrak jamur tiram (P2), pemberian paraquat dan 

taurine (P3), serta pemberian paraquat dan ekstrak jamur tiram (P4), dengan masing-masing ulangan adalah 

6. Parameter yang diukur adalah konsentrasi malonaldehyde (MDA), glutation, superoxidedismutase 

(SDO), serta histopatologis jaringan paru. Analisis data dilakukan dengan ANOVA dan uji lanjut BNT, 

serta uji Man Whitley pada α 5%. Hasil penelitian ini didapat bahwa pemberian taurine serta pemberian 

jamur tiram mampu untuk menurunkan efek oksidasi dari paraquat.  Konsentrasi MDA menurun 16-

74%, demikian juga konsentrasi SDO menurun 17-20%, sedangkan glutation meningkat >200%.  Untuk 

efek pemulihan oksidan baik pemberian jamur tiram serta taurine mampu memperbaiki kerusakan 

jaringan dari skor 5,33 menjadi 3,50. Kesimpulan dari penelitian ini adalah baik senyawa taurine 

maupun ekstrak jamur tiram mampu menurunkan efek oksidan paraquat dengan menurunkan konsentrasi 

MDA dan SOD dan menaikkan konsentrasi glutation, serta mampu memperbaiki jaringan paru sebesar 

34-37%. 

 

Kata kunci:  taurine, oyster mushroom, MDA, SOD, glutathione levels 

 

ABSTRACT 

Paraquat is one of chemical substances used in agriculture as herbicide.  However, it is able to increase 

the oxidative damage by increase in the reactive molecules (reactive oxidative species or ROS).  Yet the 

effect of ROS is expected to be decreased by supplementing such oxidant molecules. The aims of the 

study was to explore such antioxidant ability of organic taurine and oyster mushroom extract on oxidant 

effect of paraquat in lung tissues of DDY male mice (Mus musculus).  Completely randomized design 

with 5 treatment groups was assigned for this study, they were a control (C), paraquat group (P1), oyster 

mushroom extract group (P2), paraquat and taurine group (P3) and paraquat and oyster mushrooms 

extract group (P4). Parameters measured weren MDA, glutathione, SOD enzyme levels and 

histopathological changes in lung tissues. Data was analyzed using one-way ANOVA and followed by 

LSD and Man Whitley test (for histopathological study) at 5% level of significant.  The results indicated 

that paraquat decreased in lung MDA levels significantly for 15-25%, as well as those in SDO level 

for 17-20%, but the level of glutathione increased >200%.  The recovery level of lung tissues due to 

paraquat effect in both groups given taurine and oyster mushroom extract enhanced from score level of 

5.33 to 3.50.  In conclusion, both of organic taurine and oyster mushroom extract were able to decrease 

the concentration of MDA and SOD and increased the glutathione concentration in lung tissues, as well 

as to improve the lung tissues damage for about 34-37%. 

 

Key words: taurine, oyster mushroom, MDA, SOD, glutathione levels 
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PENDAHULUAN 

 

Paraquat adalah senyawa yang umum 

digunakan sebagai bahan herbisida di bidang 

pertanian.  Namun demikian, paraquat mampu 

meningkatan molekul-molekul reaktif yang 

disebut dengan ROS (reactive oxidative species), 

yaitu molekul-molekul oksidan yang mampu 

merusak jaringan.  Dalam jumlah yang banyak 

di dalam tubuh, paraquat (1,1'-dimethyl-4,4'-

bipyridinium dichloride) dapat menimbulkan 

kematian, demikian juga jika dalam jumlah yang 

sedikit namun terakumulasi dalam tubuh dalam 

kurun waktu tertentu akan mengakibatkan 

rusaknya berbagai jaringan terutama dari organ 

paru, hati, otak, dan ginjal (Awadalla, 2010; 

Ortiz et al., 2016).  Kerusakan jaringan tersebut 

diakibatkan aktivitas proliferasi molekul-molekul 

ROS tersebut serta oksidasi dari NADPH, yaitu 

molekul yang diperlukan dalam reaksi redoks di 

metabolism (Oliviera et al., 2008; Franco et al., 

2009). 

Banyak penelitian yang sedang 

berlangsung sekarang ini berusaha untuk mencari 

antioksidan yang dapat mencegah kerusakan 

akibat akumulasi senyawa oksidan yang di 

antaranya adalah paraquat.  Walau diketahui 

berbagai molekul seperti berbagai vitamin, 

seperti vitamin C dan E serta N-acetylcysteine 

dan melatonin telah diketahui mampu mencegah 

kerusakan yang diakibatkan oleh paraquat 

(Mood et al., 2011; Moon and Chun, 2010; 

Awadalla, 2010; Hong et al., 2003).  Namun 

demikian explorasi terhadap berbagai bahan 

organik yang mampu menjadi antioksidan dari 

senyawa yang menyebabkan pelepasan ROS ini 

perlu dilakukan. Salah satunya adalah asam 

amino bebas taurine.  Taurine adalah asam amino 

bebas yang mengandung grup sulfur serta 

memiliki berbagai fungsi di dalam tubuh, di 

antaranya sebagai senyawa organic yang 

berperan dalam menjaga stabiltas membrane, 

osmoregulasi, neuromodulasi dan detoksifikasi 

(Shim et al., 2009; Ripps and Shen, 2012). 

Bahkan taurine mampu meningkatkan 

pertumbuhan serta kematangan gonad pada 

hewan vertebrata lainnya seperti ikan cobia 

(Widiastuti et al., 2011).   

Taurine terdapat banyak di jaringan hati 

(Batista et al., 2012) serta diketahui mampu 

menjaga jaringan tubuh dari berbagai senyawa 

toksik, khususnya di jaringan hati yang 

menyebabkan hepatotoksisitas (Heidari et al., 

2013; Liao et al., 2008; Tabassum et al., 2006). 

Kemampuan taurine tersebut dikarenakan 

perannya dalam menekan produktivitas ROS 

serta mengikat ROS di dalam sel (Ripps and 

Shen, 2012; Ozden et al., 2012; Yildrim and 

Killic, 2011). Di samping itu taurine juga mampu 

untuk meningkatkan aktivitas berbagai enzim 

yang berperan sebagai antioksidan (Tasci et al., 

2008; Zhang et al., 2014). Di samping taurine, 

eksplorasi antioksidan juga dilakukan di jamur. 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus (Jacq.) P. 

Kumm) merupakan salah satu jamur konsumsi 

serta banyak mengandung senyawa fenolik 

seperti polifenol yang diketahui memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan tinggi (Iwakolun 

et al., 2007; Neelam and Singh, 2013) serta 

senyawa β glucan yang juga mampu 

meningkatkan berbagai enzim antioksidan seperti 

SOD, katalase, dan peroksidase (Patel et al., 

2012). Dengan kandungan senyawa yang 

dimilikinya, jamur ini juga mampu menjaga 

organ hati dari kerusakan jaringan yang 

diakibatkan oleh racun dari acetaminophen 

(Naguib et al., 2014). 

Dengan berbagai peran yang dimiliki 

oleh taurine serta kandungan senyawa di jamur 

tiram terhadap kemampuannya sebagai 

antioksidan, maka perlu dilakukan suatu kajian 

yang menunjukkan kemampuan taurine dan 

ekstrak jamur tiram sebagai antioksidan terhadap 

pengaruh paraquat di jaringan paru. Paru sebagai 

salah satu organ penting yang berperan dalam 

pengikatan oksigen. Dalam kajian ini, parameter 

dari kerusakan oksidatif yang diukur adalah 

kadar MDA, glutation dan enzim SOD serta 

tingkat kerusakan di jaringan paru akibat induksi 

paraquat. 
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BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 30 mencit 

jantan (Mus musculus) dari galur DDY dengan 

bobot 30 – 40 gram. Mencit-mencit ini diletakkan 

masing-masing pada kandang terpisah dan 

diaklimatisasi di laboratorium dengan suhu ruang 

dan siklus pencahayaan 12:12 jam selama 1 

minggu dan diberi makan serta minum ad 

libitum. 

 

Preparasi jamur tiram (oyster mushroom) 

Jamur tiram didapat dari pasar 

tradisional.  Badan buah jamur dipotong kecil 

untuk kemudian dikeringkan dalam oven dengan 

suhu 30-350 C. Jamur yang sudah kering 

selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan 

blender hingga menjadi tepung dan disimpan 

dalam botol pada suhu ruang.   Ekstrak jamur 

tiram dilakukan dengan memanaskan 2.5 gram 

dalam 1 liter akuades selama 15 menit yang 

diikuti dengan penyaringan.  Selanjutnya 

sebelum digunakan ekstrak ini disimpan pada 

suhu -400 C. 

 

Metode Perlakuan 

Mencit dibagi dalam 5 kelompok/grup, yaitu: 

a. Kontrol (C): mencit diberi makan dengan 

makanan standar tanpa pemberian paraquat, 

taurine dan ekstrak jamur tiram, 

b. P1: Mencit diberi ekstrak jamur tiram dengan 

dosis 62.5 g/kg pada pakan standar dan air 

minum dengan dosis 2.5 g/l, 

c. P2: Mencit diberi pakan standar dan diinduksi 

dengan paraquat dengan dosis 20 mg/kg BB 

secara intraperitoneal, 2 kali seminggu selama 

3 minggu, 

d. P3: Mencit diberi pakan standar dan 

diinduksi dengan paraquat seperti pada 

kelompok P2, namun juga diberi taurine 

dengan dosis 15.6 g/kg BB, 

e. P4:  Mencit  diberi  pakan  standar dan  diberi  

ekstrak  jamur tiram  seperti  di kelompok P1 

dan diinduksi paraquat seperti di kelompok 

P2. 

Setelah 3 minggu, mecit dikorbankan dan 

sebanyak 100 mg jaringan paru untuk setiap 

individu diambil dan dihomogenasi dengan 

menggunakan Tissue Lyser dalam 1 ml PBS 0.1 

M pH 7.4. Alokat kemudian disentrifus dengan 

kecepatan 5,000 rpm selama 10 menit.  

Selanjutnya supernatant dipindahkan kedalam 

tube dan disimpan pada suhu -200 C. 

 

Analisis Kerusakan Oksidatif 

Kerusakan oksidatif ini dilakukan dengan 

mengukur konsentarsi MDA. Konsentrasi MDA 

diukur dengan menggunakan metode yang 

dimodifikasi dengan tiobarbituric acid (TBA) 

(berdasarkan Zainuri dan Wanandi, 2012). 

Konsentrasi glutation diukur dengan 

menggunakan “glutathione examination kit” 

berdasarkan Syafrudin dan Subandrate (2015). 

Selanjutnya aktivitas enzim SOD diukur dengan 

menggunakan “RanSOD inspection kit” dari 

Randox (dengan langkah konsisten seperti yang 

direkomendasikan oleh perusahaan tersebut). 

 

 

Pengamatan Histopatologi 

Jaringan paru difiksasi dengan 10% 

formalin buffer, selanjutnya jaringan dipreparasi 

dengan Mayer Hematoxilin stain. Untuk 

pengamatan histopatologi didasarkan pada 

metode Manja Roenigk dengan kriteria sebagai 

berikut: 0 = normal; 1 = jika ada degenerasi 

parenchymatus; 2 = jika ada degenerasi 

hydropic, dan  3 = jika ada necrosis. 

 

 

Analisis Data 

Data untuk kerusakan oksidatif dalam 

bentuk konsentrasi MDA, glutation, dan enzim 

SOD dilakukan analisis one-way Anova yang 

diikuti dengan uji lanjut Least Significant 

Difference (LSD). Uji histopathologi dilakukan 

dengan uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan 

dengan uji Mann Whitney. Semua pengujian 

parameter dilakukan pada taraf confidant interval 

95% (α =5%). 
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HASIL 

 

Kadar melonaldehyde (MDA), glutation 

serta superoxide dismutase (SOD) di jaringan 

paru mencit setelah diinduksi dengan paraquat 

dan pemberian taurine dan ekstrak jamur tiram 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

      

Tabel 1.  Rerata kadar MDA, glutation serta SOD pada mencit jantan yang diinduksi  

                      paraquat (x+SEM) 
 

Kelompok* /  
Konsentrasi C P1 P2 P3 P4 

molekul      

MDA (nmol/ ml) 10,07+0,87a
 20.58 +0,75c

 8,94+0,35a
 7,13+0,47b

 5,39+0,51b
 

Glutation (πg/ml) 1,39+0,05a
 0,35+0,05c

 1,65+0,14ab
 1,21+0,11a

 1,12+0,13a
 

SOD (IU/ml) 2,64+0,44a
 4,82+0,12c

 3,38+0,29ab
 3,98+0,40bc

 3,85+0,35bc
 

Catatan:  a,b,c nilai rerata pada baris yang sama yang diikuti dengan superscript huruf berbeda menunjukkan   
      perbedaan signifikan pada uji LSD (α=5%) 

    * C = grup kontrol; P1 grup induksi paraquat; P2 grup ekstrak jamur tiram; P3 grup induksi 

            paraquat dan pemberian taurine; P4 grup induksi paraquat dan pemberian ekstrak jamur tiram 
 

 
 
 

a 
 

 
b 
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d 
 

(i) (ii) 
h f 

 
 
 
 

g 
 

h 
 
 
 

f 

 
e 

 

(iii) ( iv) 

       Keterangan: (i) kontrol, (ii) induksi paraquat, (iii) induksi paraquat + taurine, (iv) induksi paraquat 
       + ekstrak jamur tiram: (a) alveolus, (b) arteri pulmonary, (c) duktus alveolar, (d) bronkus, (e) 

       perdarahan, (f) infiltrasi sel radang, (g) penebalan pada dinding alveolus, (h) kongesti 
 

 

Gambar 1.  Histopatologi jaringan paru mencit akibat induksi paraquat dan pemberian 

taurine serta ekstrak jamur tiram (H&E perbesaran 100x) 
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Tabel 2.  Pemberian taurine dan ekstrak jamur tiram terhadap skor kerusakan jaringan paru akibat       

                induksi paraquat 

 

Perlakuan                                 C               P1              P2                  P3              P4 

Skor kerusakan (x+SEM)    0,17+0,17a      5,33+0,21c      0,00+0,00a       3,50+0,56b      3,33+0,33b 

Catatan: a,b,c menunjukkan perbedaan yang signifikan pada uji Mann Whitney α=5% 

 

Hasil menunjukkan bahwa induksi 

paraquat meningkatkan konsentrasi MDA di 

jaringan paru hingga mencapai 100%, namun 

konsentrasi MDA ini mampu diturunkan dengan 

pemberian taurine ataupun ekstrak jamur tiram, 

yaitu sebesar 16,7% hingga 73,80%.  

Sebaliknya, peningkatan glutation oleh paraquat 

dalam jaringan paru mencit tersebut mampu 

ditingkatkan oleh pemberian taurin dan ekstrak 

jamur tiram sebesar lebih dari 200%.  Seperti 

yang telah diduga, induksi praquat mampu 

meningkatkanan enzim SOD.  Namun aktivitas 

enzim ini mampu diturunkan dengan pemberian 

taurine ataupun ekstrak jamur tiram sebesar 17% 

hingga 20%. 

Dari gambaran histopatologi, kerusakan 

yang diamati pada paru adalah ada tidaknya 

inflamasi, yang ditandai dengan infiltrasi sel 

radang, perdarahan serta penebalan dinding 

alveolus. Hasil pengamatan histopatologi paru 

terhadap kelompok kontrol dan jamur tiram ((i) 

Gambar 1) tidak ditemukan adanya inflamasi dan 

perdarahan pada paru. Untuk kelompok mencit 

yang diinduksi dengan paraquat ((ii) Gambar 

1), menunjukkan adanya perdarahan yang masif 

pada lebih dari 50% bagian paru.  Selain itu, 

juga nampak banyaknya infiltrasi sel radang 

dan kongesti. Tampak juga adanya penebalan 

pada dinding alveolus yang tersebar merata pada 

seluruh bagian paru. 

Pemberian taurine dan ekstrak jamur 

tiram pada mencit yang diinduksi paraquat, 

mampu  memperbaiki  kerusakan  yang  

tampak  pada  gambaran  histopatogi  paru. 

Perdarahan dan infiltrasi sel masih tampak pada 

paru, namun tidak semasif yang terjadi pada 

kelompok yang diinduksi paraquat. 

Penebalan pada dinding alveolus juga 

masih tampak terjadi pada kelompok ini.  Secara 

keseluruhan hasil skor kerusakan jaringan dapat 

dilihat pada Tabel 2. Pengamatan di 

histopatologi jaringan paru, nampak terlihat 

bahwa baik taurine maupun ekstrak jamur tiram 

pun mampu menurunkan kerusakan yang 

ditimbulkan oleh induksi paraquat (Gambar 1, 

Tabel 2). 

Walau masih ada tanda stress oksidatif 

dari induksi paraquat, namun kerusakan tidak 

tampak semasif seperti yang terlihat di kelompok 

yang hanya diinduksi paraquat saja.  Berdasarkan 

skor kerusakan terlihat bahwa pemberian taurine 

dan ekstrak jamur tiram mampu menurunkan 

kerusakan tersebut dengan persen pemulihan 

34,3% -37,5%. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pemberian paraquat sebagai senyawa 

oksidan pada mencit jantan meningkatkan proses 

oksidasi yaitu ditandai dengan peningkatan 

MDA dan enzim SOD serta penurunan glutation 

yang diakibatkan adanya radikal bebas yang 

dihasilkan dari induksi paraquat tersebut.  Hal 

ini sejalan dengan hasil kajian yang dilakukan 

oleh Choi et la (2013) dan juga Franco et al 

(2009), yang menunjukkan adanya induksi 

molekul- molekul ROS serta kerusakan jaringan 

akibat akumulasi paraquat di jaringan tubuh, 

khususnya di hati.  Peningkatan ROS ini 

sebagai akibat dari adanya stress oksidatif, 

ditandai dengan meningkatkan MDA. 

Peningkatan MDA menandakan bahwa jaringan 

telah mengalami peroksidasi lipid, seperti yang 

ditunjukkan oleh jaringan hati oleh Ortiz et al 

(2016). Jaringan paru meruoakan jaringan yang 

banyak memiliki pembuluh darah. Molekul-

molekul ROS yang terbentuk dari induksi 

paraquat selanjutnya akan melakukan reaksi 
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berantai dengan oksidasi asam lemak tak jenuh 

ganda dan akhirnya akan menghasilkan MDA 

hingga mencapai 82% (Valko et al., 2007; 

Marciniak et al.,2009).  

Pemberian taurine yang akhirnya 

terakumulasi di jaringan paru, diduga memiliki 

kemampuan untuk menstabilkan rantai electron 

transport serta menghambat pembentukan dan 

daya ikat langsung molekul-molekul ROS (Ripps 

and Shen, 2012; Ozden et al., 2012; Yildrim and 

Killic, 2011).  Akibat dari penstabilan rantai 

electron serta penurunan molekul-molekul ROS 

ini terjadi penurunan lipid peroksidasi (Zhang et 

al., 2014).  Selanjutnya penurunan lipid 

peroksidasi ini ditandai dengan menurunnya 

konsentrasi MDA. 

Peningkatan MDA diikuti dengan 

adanya penurunan konsentrasi glutation dan 

peningkatan berlebih dari enzim SOD.  Telah 

diketahui bahwa glutation memegang peran 

sebagai antioksidan, namun jika sel atau jaringan 

sudah mengalami stess oksidatif maka glutation 

akan teroksidasi akibatnya konsentrasi glutation 

mengalami penurunan. Pada penelitian ini, 

pemberian taurine ataupun ekstrak jamur tiram 

yang memiliki berbagai senyawa fenolik 

(Iwakolun et al., 2007; Neelam and Singh, 2013) 

mampu membantu konsentrasi glutation kembali 

meningkat. Taurine sebagai senyawa asam amino 

bebas (β amino acid group) dan juga senyawa 

fenoik ekstrak jamur tiram diduga berfungsi 

sebagai pendonor electron dari reaksi oksidan 

paraquat di jaringan paru mencit, yang akhirnya 

konsentrasi glutation mampu meningkat kembali. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Wang et al 

(2013) dan Abbasoglu et al (2001), bahwasanya 

taurine dengan aktivitas antioksidanya mampu 

mencegah kerusakan oksidatif akibat stress 

oksidatif dari paraquat. Kemampuan taurine 

dalam meningkatkan konsentrasi glutation 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan 

mempengaruhi sintesis glutation tersebut (Hagar, 

2004), menghambat oksidasi dengan mengurangi 

aktivitas peroksidasi lipid (Miyazaki et al., 2004; 

Centiner et al., 2005), dan menjaga rasio antara 

glutation dengan GSSG (Zhang et al., 2014). 

Sementara itu, peningkatan konsentrasi 

enzin superoxide dismustase akibat reaksi 

oksidari oksidan paraquat juga dapat diturunkan 

dengan penambahan taurine ataupun ekstrak 

jamur tiram. Seperti yang telah disampaikan 

sebelumnya, hal ini diduga baik taurine ataupun 

senyawa fenolik dari jamur tiram diduga mampu 

menurunkan lipid peroksidasi, seperti halnya 

yang diutarakan oleh Zhang et al (2014). 

Secara histopatologi, penurunan lipid 

peroksidasi akibat pemberian taurine dan ekstrak 

jamur tiram dalam menurunkan aktivitas stress 

oksidatif paraquat terhadap jaringan paru dapat 

terlihat dengan baik yaitu dari penurunan skor 

kerusakan jaringan. Efek   pemulihan   dari   

lipid    peroksidasi    jaringan      paru      yang   

dilihat   dari   skor kerusakkannya 

memperlihatkan adanya penurunan, jika dilihat 

dari persen penurunan berkisar antara 34,3% 

hingga 37,5%. 

Seperti yang telah diungkapkan 

sebelumnya, taurine umumnya juga diproduksi 

oleh tubuh, namun dalam jumlah yang terbatas.  

Penambahan taurine dengan demikian mampu 

meningkatkan taurine di dalam tubuh yang 

akhirnya mampu menjamin aktivitas respirasi 

sehingga sintesis ATP meningkat dan produksi 

anion-anion superoksida menurun Zhang et al., 

2014; Jong et al., 2012).  Demikian juga 

dengan jamur tiram, ekstrak jamur ini memiliki 

kandungan antioksidan tingi yang mampu 

mengikat radikal bebas sehingga mampu 

menurunkan kerusakan oksidatif akibat paraquat 

(Singh et al., 2015). Dengan adanya senyawa 

polifenol yang dimiliki oleh jamur tiram ini, 

senyawa ini mampu menjadi donor hydrogen 

yang selanjutnya mampu menetralkan molekul- 

nolekul ROS penyebab utama peroksidasi lipid 

yang terbentuk dari induksi paraquat (Lin et al., 

2011) disamping kandungan polisakarida β-

glukan yang juga berperan sebagai antioksidan 

(Patel et al., 2012). 

Terkait dengan peningkatan kembali 

kadar glutation, penurunan peroksidasi lipid 

mampu menurunkan konsumsi glutation di 

dalam sel. Peningkatan kembali konsentrasi 

glutation dari pemberian ekstrak jamur tiram, 
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khususnya yang memiliki polifenol, 

menunjukkan adanya aktivitas enzim γ-

glutamylcysteine synthetase (γ-GCS) yang 

mengkatalisis sintesisi glutation (Masella et al., 

2005). Jamur tiram juga memiliki asam amino 

yang mengandung sulfur, yaitu cysteine 

(Jaworska and Bernas, 2011). Cysteine sendiri 

adalah asam amino prekusor untuk sintesis 

glutation.   Dengan demikian, induksi paraquat 

yang mengakibatkan penurunan konsentrasi 

glutation di sel- sel jaringan paru mampu 

diturunkan efeknya dengan adanya peningkatan 

kinerja enzim γ-glutamylcysteine synthetase (γ-

GCS) serta ketersediaan cysteine. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pemberian taurine dan ekstrak jamur   

tiram   mampu   menurunkan   efek   oksidan   

paraquat   dengan   menurunkan konsentrasi  

MDA  dan  SOD  dan  menaikkan  konsentrasi  

glutation,  serta  mampu memperbaiki jaringan 

paru sebesar 34-37%. 
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ABSTRAK 

Penelitian tentang potensi ekstrak methanol tunikata laut Polycarpa aurata Quoy and Gaimard 1834 

sebagai antibakteri MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus) telah dilakukan pada bulan 

Pebruari sampai April 2017. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak P. aurata sebagai 

antibakteri MRSA. Bahan aktif dari sampel kering tunikata P. aurata diekstraksi menggunakan pelatut 

metanol. Ekstrak kering dibuat dalam tiga seri konsentrasi yakni 10%, 20% dan 30% selanjutnya diujikan 

pada MRSA. Uji zone hambatan digunakan untuk melihat kemampuan ektrak P aurata terhadap 

pertumbuhan bakteri MRSA. Pengamatan zona hambatan dilakukan 1x24 jam dan 2x24 jam. Uji zona 

hambatan dilakukan untuk melihat pengaruh ekstrak terhadap pertumbuhan MRSA. Hasil penelitian 

setelah 1x24 jam menunjukkan zone hambatan sebagai berikut: 10% (14.5 mm); 15% (16 mm) dan 20% 

(17mm). Hasil ini menunjukkan bahwa ektrak P auarata memiliki kemampuan antibakteri MRSA.  

 

Kata kunci: Asidian, Polycarpa aurata, anti MRSA, marine bioactive 

 

ABSTRACT 

The research on potential methanol extract of marine tunicate Polycarpa aurata Quoy and Gaimard 1834 

as antibacterial MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus) was done from February to April 

2017. This research was intended to know the potential of tunicate P. aurata extract as an antibacterial 

MRSA. Active compounds of dried sample P. aurata was extracted with methanol. Dried extract was 

made into three different concentration of 10%, 20% and 30%, was then test against MRSA. A test of 

inhibition zone was applied to determine the ability of extracts of P. aurata tunicate against growth of 

MRSA. Observation on inhibition zone was done on 1x24 h and 2x24 h. The test results 1x24 h incubation 

indicated that inhibition zone as follows: 10% (14.5 mm); 15% (16 mm): 20 (17 mm), respectively. Active 

compounds extracted from P aurata at a concentration of 10%, 15% and 20% were able to inhibit the 

growth of bacteria, it is proved that the tunicate’s extract has potential as an antibacterial for MRSA. 

Keywords: Ascidian, Polycarpa aurata, anti MRSA, marine bioactive. 

 
PENDAHULUAN 

 

Penggunaan antibiotik sangat banyak 

terutama dalam pengobatan yang berhubungan 

dengan infeksi, namun kenyataannya masalah 

infeksi terus berlanjut (Depkes, 2008). Hal ini 

karena pengobatan dengan antibiotik dapat 

menyebabkan resistensi sehingga memerlukan 

produk baru yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri yang dapat mengatasi masalah infeksi. 

Perubahan iklim global telah 

memperlihatkan dampak munculnya berbagai 

penyakit baru akibat resistensi mikroba pathogen 

terhadap antibiotik. Penemuan antibiotik telah 

banyak dilakukan baik bersifat sebagai 

antimikroba, antikanker, antitumor maupun 

antijamur (Zainuddin dkk, 2010). Pada saat ini 

banyak ditemukan bakteri Gram positif yang 

bersifat multidrug resistant, salah satunya bakteri 

Staphylococcus aureus yang kemudian dikenal 

mailto:mlitaay@fmipa.unhas.ac.id
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sebagai Methicillin resistant S. aureus atau 

dikenal sebagai MRSA (Huang, 2007).  

Beberapa dekade belakangan, infeksi 

MRSA terus meningkat di berbagai belahan 

dunia. Penyebab utama resistensi antibiotik 

adalah penggunaannya yang meluas dan irasional 

(Utami, 2011). Sifat patogen dari disebabkan 

karena pengaruh adaptasi dan evolusi bakteri, 

sehingga bakteri menjadi lebih virulen dan lebih 

resisten terhadap antibiotik. 

Pemberian antibiotika merupakan 

pengobatan utama dalam penatalaksanaan 

penyakit infeksi. Adapun manfaat penggunaan 

antibiotik tidak perlu diragukan lagi, akan tetapi 

penggunaannya yang berlebihan akan segera 

diikuti dengan munculnya kuman kebal 

antibiotik, sehingga manfaatnya akan berkurang. 

Resistensi kuman terhadap antibiotik, terlebih 

lagi multidrug resistant merupakan masalah yang 

sulit diatasi dalam pengobatan pasien. Hal ini 

muncul sebagai akibat pemakaian antibiotik yang 

kurang tepat dosis, macam dan lama pemberian 

sehingga kuman berubah menjadi resisten 

(Agustino, 2008). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

organisme laut memiliki potensi yang sangat 

besar, dalam menghasilkan senyawa-senyawa 

aktif yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

obat-obatan. Beberapa organisme laut yang 

diketahui dapat menghasilkan senyawa aktif 

antara lain ialah spons, moluska, bryozoa, 

tunikata dan lain-lain (Radjasa et al. 2011; Mans, 

2016). Organisme-organisme ini diketahui dapat 

menghasilkan sejumlah besar produk laut yang 

bersifat alami, juga mampu menunjukkan 

keragaman senyawa kimia yang sangat besar 

(Thakur and Muller, 2004). Berbagai invertebrata 

laut menyediakan nutrient dan niche yang baik 

bagi berbagai mikroba (Erwin et al. 2014). Bahan 

alam laut yang dihasilkan dapat berasal dari 

mikroba atau interaksi mikroba dengan inang 

yang berperang penting dalam pengembangan 

bahan obat dan penyembuhan berbagai penyakit 

(Newman dan Cragg 2012). 

Tunikata merupakan invertebrata di 

ekosistem terumbu karang yang banyak 

menghasilkan senyawa seperti, antibakteri, 

antitumor dan antikanker. Sekitar 1.000 bahan 

aktif telah diisolasi dari tunikata (Schmidt & 

Donia 2010). Selain itu hewan laut seperti 

tunikata P. aurata yang ada di terumbu karang, 

diketahui memiliki senyawa yang berguna untuk 

bahan antibiotik, antiradang, dan antikanker 

(Lambert 2004). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Pham, et al (2013) menunjukkan bahwa hasil 

ekstraksi tunikata P. aurata mengandung 

senyawa kimia berupa peptida dan golongan 

alkaloid yang bersifat sitotoksik dan memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri terhadap 

beberapa bakteri patogen. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Christine (2015) dan Litaay dkk (2015) 

menunjukkan bahwa isolat bakteri yang berasal 

dari tunikata P. aurata berpotensi menghasilkan 

senyawa antibakteri berifat bakteriosidal maupun 

bersifat bakteriostatis. 

Sebagai akibat penggunaan antibiotika yang 

tidak rasional akan menyebabkan terjadinya 

resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik 

menimbulkan infeksi mikroorganisme yang tidak 

dapat diobati dengan antibiotik biasa, berakibat 

perlunya digunakan antibiotik jenis baru dengan 

spektrum lebih luas. Isolat dari karang laut 

memiliki potensi anti MRSA (Kristiana et al. 

2017), Olehnya perlu dilakukan penelitian 

tentang potensi ekstrak tunikata sebagai 

antibakteri terhadap Bakteri MRSA.   

BAHAN DAN METODE 

 

Alat dan Bahan 

Alat sampling lapangan, yaitu masker, 

snorkel, SCUBA dan cool box. Sedangkan, alat-

alat dalam laboratorium adalah cawan petri, deck 

glass, objek glass, gelas ukur, Erlenmeyer, gelas 

kimia, botol vial, tabung reaksi,batang pengaduk, 

autoklaf, inkubator, oven, neraca, rotavapor, 

lemari pendingin, hot plate, LAF (Laminary Air 

Flow), vortex, sendok tanduk, bunsen, ose bulat, 

ose lurus, pipet, rak tabung reaksi, pipet tetes, 

spoit dan pipet skala spektrofotometer. Bahan-

bahan yang digunakan pada penelitian adalah 

tunikata Polycarpa aurata, aquadest, air laut 
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steril, alkohol 70%, mikroba uji (MRSA), kertas 

saring, metanol 96%, medium Nutrient 

Agar(NA), medium Muller Hinton Agar (MHA), 

amoxicillin, KOH 40%, paper disk, aluminium 

foil, NaCl 0,9 %, spiritus, kapas dan cling wrap. 

 

Pengambilan Sampel Tunikata  P. aurata 

Pengambilan sampel Tunikata P. aurata 

dilakukan di perairan Pulau Barrang Lompo, 

Makassar pada kedalaman 2-10 meter dengan 

bantuan SCUBA. Sampel tunikata sesudah 

diangkat dari permukaan laut, selanjutnya 

dibersihkan dari organisme penempel dan dibilas 

beberapa kali menggunakan air laut bersih. 

Kemudian dimasukkan kedalam plastik sampel 

dan cool box, selanjutnya dibawa ke laboratorium 

untuk dilakukan pengujian tahap selanjutnya. Di 

laboratorium sampel tunikata dibilas beberapa 

menggunakan air akuades untuk menghilangkan 

garam dari sampel. Selanjutnya sampel 

dikeringanginkan selama beberapa hari sampai 

kering.Sampel kering siap dimaserasi. 

 

Ekstraksi dan maserasi  

Ekstraksi bahan dilakukan secara maserasi 

dengan menggunakan pelarut metanol 96%. 

Sampel tunikata kering dihaluskan dengan 

blender sehingga diperoleh tepung tunikata. 

Selanjutnya bahan yang berupa tepung tunikata 

P. aurata sebanyak 200 gram dimaserasi dengan 

pelarut metanol dengan perbandingan 1:3 dan 

dibiarkan selama 1x24 jam ditempat yang 

terlindung dari cahaya pada suhu kamar, sambil 

berulang-ulang diaduk. Bahan disaring 

menggunakan kertas saring dan ekstraknya 

ditampung. Ampas kemudian direndam kembali 

dengan pelarut metanol untuk dimaserasi seperti 

tahap pertama. Proses ini berlangsung sampai 3 

kali maserasi. Ekstrak yang diperoleh 

digabungkan dan disaring. Ekstrak metanol cair 

yang diperoleh disaring dievaporasi dan 

kemudian ditimbang ekstrak kental yang 

diperoleh. Ekstraksi Sampel tunikata P. aurata 

yang dikeringkan menghasilkan 200gr simplisia. 

Hasil maserat ditampung dan dievaporasi pada 

suhu 500C untuk menguapkan metanol yang 

terdapat di dalam maserat, selanjutnya diperoleh 

ekstrak tunikata P. aurata sebanyak 28,2 gram 

yang berwarna hitam dan memiliki tekstur yang 

kental. Ekstrak inilah yang digunakan dalam uji 

daya hambat terhadap bakteri MRSA. Ekstrak  

kental tunikata P. aurata dibuat dengan tiga seri 

konsentrasi yakni 10%, 15% dan 20%.  

 

Penyiapan Bakteri Uji 

Bakteri uji yang digunakan yaitu 

Staphylococcus aureus tahan methicillin atau 

Methicillin-resistant S. Aureus (MRSA) yang 

berasal dari biakan murni yang diperoleh dari 

Laboratorium Terpadu Science Building, Fakultas 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Hasanuddin. Bakteri uji yang 

berumur 24 jam pada agar miring disuspensikan 

dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% steril. 

Kemudian suspensi biakan dikutur sehingga 

diperoleh pengenceran yang diharapkan pada 

panjang gelombang 580 mm yang memliki 

transmitan 25% (setara dengan kepadatan 108) 

terhadap blanko NaCl 0,9% steril dengan 

menggunakan alat spektrofotometer.  

 

Uji daya hambat 

Uji aktifitas antibakteri menggunakan 

metode disc diffusion (tes Kirby-Bauer) atau 

dikenal dengan metode difusi yaitu dengan 

meletakkan piringan yang berisi agen antibakteri 

(ekstrak metanol tunikata P. aurata) diatas media 

padat agar yang telah ditanami mikroorganisme 

yang akan berdifusi pada media agar tersebut. 

Dimasukkan 0,1 ml inokulum ke dalam cawan 

petri, kemudian ditambahkan 20 ml media MHA 

yang telah dicairkan dihomogenkan dan 

dibiarkan sampai media memadat. Selanjutnya 

blandisk (diameter 6 mm) direndam ke dalam 

larutan uji dengan berbagai konsentrasi pada 

ekstrak, dikeringkan dan diletakkan di atas 

permukaan media agar. Kemudian diinkubasi 

pada suhu 36-37°C selama 18-24 jam. 

Selanjutnya diameter daerah hambat di sekitar 

blandisk diukur dengan menggunakan penggaris. 

Pengujian dilakukan sebanyak 2 kali (Ditjen 

POM, 2005). 
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Analisis data 

Data hasil uji daya hambat dalam berbagai 

macam konsentrasi ekstrak dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji daya hambat dilakukan P. aurata 

menghasilkan senyawa yang dapat digunakan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

MRSA. Hasil pengukuran diameter hambatan 

ekstrak tunikata selama 1x24 jam dan 2x24 jam 

pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak 

Tunikata P. aurata terhadap 

bakteri MRSA setelah masa 

inkubasi (A) 24 jam dan (B) 48 

jam.  

Hasil pengukuran uji daya hambat 

menunjukkan selama inkubasi 2x24 jam pada 

ketiga konsentrasi mengalami pertambahan zona 

hambat. Pada konsentrasi 20% memiliki zona 

hambat paling besar dengan masa inkubasi 1x24 

jam dan 2x24 jam. Menurut Bhorgin (2014), 

besar kecilnya daerah hambatan dipengaruhi juga 

oleh laju pertumbuhan mikroorganisme, 

kemampuan dan laju difusi bahan aktif pada 

medium, kepekaan mikroorganisme terhadap zat 

aktif serta ketebalan dan viskositas medium. 

Suatu antibakteri dikatakan bersifat bakteriostatik 

jika antibakteri tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri uji dan tidak mematikan 

bakteri uji sehingga dalam waktu 48 jam daerah 

hambatan kembali ditumbuhi bakteri tersebut. 

Antibakteri dikatakan bersifat bakterisida jika 

antibakteri tersebut dapat mematikan bakteri uji. 

Hasil pengukuran zona hambat menunjukkan 

bahwa pada konsentrasi 10%, 15% dan 20% 

senyawa ekstrak tunikata P. aurata bersifat 

efektif dalam menghambat aktivitas dan 

pertumbuhan bakteri MRSA. Hal ini terjadi 

karena adanya penambahan zona hambat pada 

inkubasi selama 2x24 jam. Selain itu Brown et al. 

(2005) menyatakan bahwa agen bakteriostatik 

seringkali hanya mampu menghambat sintesis 

protein dan bereaksi dengan cara terikat pada 

ribosom sel bakteri, sehingga jika konsentrasi 

antimikroba ini berkurang maka akan dikeluarkan 

dari ribosom dan pertumbuhan bakteri kembali 

berlangsung. Standar ukuran zona hambat suatu 

antimikroba adalah 14 mm.  

Jika suatu zona hambat antimikroba 

mengalami penyusutan ukuran dari masa 

inkubasi sebelumnya maka antimikroba tersebut 

dikategorikan sebagai bakteriostatik atau 

antimikroba tersebut hanya mampu menghambat 

aktivitas atau pertumbuhan dari mikroba. Apabila 

zona hambat yang terbentuk dari suatu 

antimikroba mengalami penambahan ukuran di 

masa inkubasi selanjutnya, maka antimikroba 

tersebut bersifat bakteriosidal atau bersifat 

membunuh mikroba. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan membuktikan bahwa ekstrak tunikata 

P. aurata bersifat bakteriosida atau dapat 

membunuh pertumbuhan bakteri MRSA yang 

Tabel 1. Hasil pengukuran diameter hambatan 

ekstrak tunikata  P. aurata terhadap 

MRSA dengan waktu inkubasi 1x24 

jam dan 2x24 jam. 

Konsentrasi 
Diameter Zona Hambat (mm) 

1x24 jam 2x24 jam 

10% 14,5 15,5 

15% 16 18 

20% 17 19 

K (+) 8 8 

K (-) 6 6 

20% 

- 

10% 
15% 

A 

20% 

10% 

15% 

- 

B 
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dimana ukuran zona hambat bertambah saat 

inkubasi 2x24 jam dan melebihi standar ukuran 

zona hambat suatu antimikroba. 

Zona hambat pada kontrol positif 

memiliki zona sebesar 8 mm. Berdasarkan uji 

kepekaan terhadap antibiotik digolongkan 

kedalam tiga kriteria sesuai dengan NCCLS 

(National Committee for Clinical Laboratory 

Standards), yaitu antibiotik beta-laktam 

dikatakan resisten (R) bila besarnya zona 

hambatan ≤ 9 mm. Hal ini membuktikan bahwa 

amoxicilin bersifat resisten terhadap bakteri 

MRSA. 

Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) adalah bakteri resisten hampir 

terhadap banyak antibiotik terutama terhadap 

golongan betalaktam yang memiliki target 

terhadap dinding sel bakteri. Penggunaan 

antibiotik yang berlebihan akan menimbulkan 

kekebalan pada bakteri sehingga manfaat dari 

antibiotik menjadi berkurang. Salah satu cara 

untuk menghambat MRSA ini yaitu dengan 

menemukan inovasi baru yang memiliki 

kemampuan yang berbeda.Inilah yang menjadi 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini. Dari hasil 

penelitian ini dapat menyampaikan informasi ke 

farmasis tentang kemampuan ekstrak Tunikata 

P.aurata dalam membunuh pertumbuhan bakteri 

MRSA. Penelitian yang telah dilakukan Pham et 

al. (2013) menunjukkan bahwa hasil ekstraksi 

tunikata P. aurata mengandung senyawa kimia 

berupa peptida dan golongan alkaloid yang 

bersifat sitotoksik dan memiliki kemampuan 

sebagai antibakteri terhadap beberapa bakteri 

patogen. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah 

dengan cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut.  

Tunikata merupakan hewan invertebrata 

yang berpotensi mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa alkaloid, flavonoid, dan steroid, 

serta beberapa senyawa-senyawa lain (Aulia, 

2011). Senyawa flavonoid diduga mekanisme 

kerjanya mendenaturasi protein sel bakteri dan 

merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi. 

Flavonoid juga bersifat lipofilik yang akan 

merusak membran mikroba. Di dalam flavonoid 

mengandung suatu senyawa fenol, dimana 

senyawa ini pada penelitian sebelumnya dapat 

mengganggu pertumbuhan bakteri S.aureus. 

Fenol merupakan suatu alkohol yang bersifat 

asam sehingga disebut juga asam karbolat. Fenol 

memiliki kemampuan untuk mendenaturasikan 

protein dan merusak membran sel. Kondisi asam 

oleh adanya fenol dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bakteri S. aureus (Rahayu, 2000). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Tunikata P. aurata berpotensi sebagai 

antibakteri terhadap MRSA pada ketiga 

konsentrasi 10%, 15% dan 20% dan bersifat 

bakteriosidal. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengkarakterisasi bahan aktif dari tunikata 

Polycarpa aurata. 
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ABSTRAK 

Salah satu jenis tumbuhan obat adalah Tabulotutu (Euphorbia hirta L). Tumbuhan ini merupakan gulma 

dan terdapat di tempat terbuka di sekitar pantai, padang rumput, pinggir jalan atau kebun. Tujuan 

penelitian ini adalah pengembangan potensi tumbuhan obat Tabulotutu sebagai upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan adalah survey eksplorasi pengobat tradisional dan 

Participatory Rural Appraisal yaitu proses pengkajian yang berorientasi pada keterlibatan dan peran 

masyarakat secara aktif dalam penelitian. Keterlibatan masyarakat diperoleh melalui wawancara dengan 

teknik wawancara semi struktural yang berpedoman pada daftar pertanyaan seperti: nama lokal tanaman, 

bagian yang dimanfaatkan, manfaatnya, cara pemanfaatannya, status tanaman (liar/budidaya) dan lainnya. 

Selanjutnya observasi langsung untuk memastikan jenis tumbuhan Tabulotutu dan cara pemanfaatannya. 

Data dianalisis secara deskriptif dengan dua bentuk pendekatan, yaitu pendekatan antropologi medikal 

dan pendekatan etnobotani medical obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan Tabulototu 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat Gorontalo sebagai ramuan obat untuk mengobati penyakit Asma, 

radang tenggorokan, mata merah, katarak, usus buntu,  sakit pinggang, kencing darah, batuk. Cara 

pemanfaatannya: direbus (53,85%), ditetes (38,46%), diseduh (7,69%).  Bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan: Daun (38,46%), Getah (38,46%), Akar (7,69%), Batang dan Daun (7,69%), dan semua 

bagian tumbuhan(7,69%). Tumbuhan Talulobutu ini dapat dimanfaatkan dalam bentuk herba segar 

(84,62%) dan herba kering (15,38%). Bentuk pemanfaatannya dapat berbentuk tunggal (76,92%) dan 

ramuan (23,08%). Talulobutu termasuk tumbuhan C4 yang dapat menyebar dengan biji dan memiliki 

peluang untuk dibudidayakan.   

 

Kata kunci: Etnobotani, Euphorbia hirta, L, tumbuhan obat 

  
 

PENDAHULUAN  

 

Tumbuhan Euphorbia hirta L. (E.hirta) 

dikenal sebagai gulma pantropis, yang termasuk 

family Euphorbiaceae dan telah digunakan dalam 

pengobatan penyakit Asma, diare, infeksi ginjal 

di Turgo, Yogyakarta, Indonesia (Nahdi, 

Nugraheni, Martiwi, & Arsyah, 2016). Ekstrak 

daun metanol E. hirta berpotensi untuk 

digunakan sebagai pendekatan ramah lingkungan 

yang ideal untuk pengendalian vektor malaria 

(Panneerselvam, Murugan, Kovendan, Kumar, & 

Subramaniam, 2013). Tujuan penelitian ini 

adalah pengembangan potensi tumbuhan obat 

Tabulotutu sebagai upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan 

Asparaga, Kabupaten Gorontalo, Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara, dan 

Kecamatan Tapa Kaupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo dengan menggunakan metode 

survey.  Data dan informasi tentang penggunaan 

tumbuhan Tabulotutu dilakukan dengan cara 

wawancara dan observasi langsung di lapangan. 

Wawancara dilakukan dengan sumber utama 

penyembuh tradisional (dukun) dan penduduk 

lokal yang mengetahui atau menggunakan 

tanaman di sekitarnya untuk mengobati penyakit. 

Data yang dikumpulkan adalah nama local 

tumbuhan, tempat tumbuh, bagian tumbuhan 

yang digunakan, metode/cara pemanfaatan dan 

kegunaan dari tumbuhan obat tersebut. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: perekam, 

mailto:novrikandowangko@ung.ac.id
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kamera digital, notebook, pulpen, gunting, 

kantung plastik dan kuesioner. Bahan yang 

digunakan adalah semua tanaman tabulotutu 

yang ditemukan di lokasi penelitian. Tanaman 

diidentifikasi menggunakan Steenis (1972) dan 

Backer (1973). 

 

Lokasi Penelitian  

Lokasi pelaksanaan penelitian di 

kecamatan Asparaga, Kabupaten Gorontalo 

terletak pada posisi di antara 00.24" - 10.02 LU 

dan 121².59" - 123o.32 BT dan di Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara terletak 

pada posisi Gografis pada 0 o30’ - 1o 02’ LU dan 

121o 59’ – 123o 02’ BT, serta di Kecamatan 

Tapa, Kabupaten Bone Bolango. Lokasi 

pelaksanaan penelitian seperti tampak pada 

Gambar 1.  

Kingdom : Plantae, Angiospermae, 

Eudikotil, Kelas: Rosidae, Ordo : Malpighiales, 

Family Euphorbiaceae, Genus Euphorbia, 

Species Euphorbia hirta L. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Tumbuhan Tabulotutu memiliki banyak 

nama daerah/local. Data nama lokal tumbuhan 

Euphorbia hirta L. di Indonesia tertera pada 

Tabel 1. Tumbuhan Tabulotutu banyak 

ditemukan di tanah yang kosong dan di pinggir 

jalan.  Data pemanfaatan tumbuhan Tabulotutu 

sebagai obat, tertera pada Tabel 2. 

 

 

             

Gambar 1. Lokasi  penelitian di kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo utara.  

 

Gambar 2. Tumbuhan Tabulotutu (Euphorbia hirta L) 
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Tabel 1. Nama local Tumbuhan Euphorbia hirta L. 

No. Nama Daerah Bahasa daerah Referensi 

1 Talulobutu Gorontalo  

2 Duku Tinta Sangihe, Sulawesi Utara (Kinho et al., 2011) 

3 Rumput dukun anak merah Ratahan, Sulawesi utara (Kinho et al., 2011) 

4 Patikan kebo, patikan 

jawa, Kukon-kukon 

Bahasa Jawa Hariana, 2009 

5 Gendong anak, gelang 

susu 

Jakarta Hariana, 2009 

6 Nanangkaan Sunda Hariana, 2009 

7 Suma ibi  Maluku Hariana, 2009 

 sosononga Halmahera  

 Isu gibi Tidore  

8 Kapati-pati Muna, Sulawesi Tenggara (Windadri, F.I.; M. 

Rahayu, T. Uji, 2006) 

 

Tabel 2. Data pemanfaatan Tumbuhan Tabulotutu sebagai obat di masyarakat Gorontalo 

No Bagian tumbuhan 

yang digunakan 

Cara pemanfaatannya Penyakit yang 

diobati 

Keterangan 

1 Batang dan Daun  Bagian tumbuhan yang digunakan 

adalah daun dan batang,  daun 

sebanyak 10 helai dan batang 

sebanyak 5 potong batang dicuci 

kemudian direbus dengan air 

sebanyak 2 gelas, dibiarkan mendidih 

hingga tersisa 1 gelas air rebusan lalu 

diminum. Dosis pemakaiannya 1 x 

sehari sampai sembuh. 

obat sakit 

pinggang 

Nama Batra : 

Samsudin, Desa 

Iloheluma 

Kecamatan Anggrek, 

Kabupaten Gorontalo 

utara 

2 Getah Getah tumbuhan diteteskan pada mata 

yang merah. Dosis pemakaiannya 2 x 

sehari sampai sembuh  

mata merah Nama Batra : 

Samsudin, Desa 

Iloheluma 

Kec. Anggrek 

Kabupaten Gorontalo 

utara 

3 Getah Getah tumbuhan diteteskan pada mata 

katarak. Dosis pemakaiannya 2 x 

sehari sampai sembuh 

katarak  Nama Batra : 

Samsudin, Desa 

Iloheluma 

Kec. Anggrek 

Kabupaten Gorontalo 

utara 

4 Semua bagian 

tumbuhan 

Semua bagian tumbuhan dicuci 

kemudian direbus dengan air 

sebanyak 2 gelas, dibiarkan mendidih 

hingga tersisa 1 gelas air rebusan  

usus buntu Nama Batra : Jaliha 

Patila, Desa Tolango 

Kec. Asparaga 

Kabupaten Boalemo 
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kemudian tambahkan perasan 

rimpang kunyit sebanyak  5 mL lalu 

diminum. Dosis pemakaiannya 1 x 

sehari sampai sembuh. 

5 Daun 10 helai daun dicuci bersih dan 

direbus. Air rebusan diminum 2 x 

sehari sampai sembuh 

Radang 

Tenggorokan 

Batra :  Abu Yunu, 

Suku Polahi 

Kecamatan Asparaga 

Kabupaten Boalemo 

6 Getah  Getah batang yang masih muda, 

diteteskan pada mata yang sakit 

Gangguan 

penglihatan 

Batra :  Abu Yunu, 

Suku Polahi 

Kecamatan Asparaga, 

Kabupaten Boalemo 

7 Akar Akar tumbuhan dicuci bersih dan 

direbus. Air rebusan diminum 2 x 

sehari sampai sembuh  

Asma Batra : Yunus Nani, 

Suku Polahi 

Kecamatan Asparaga, 

Kabupaten Boalemo 

8 Daun yang sudah 

kering 

daun yang sudah dikeringkan, 

direbus dengan 2 gelas air sampai 

mendidih, kemudian disaring setelah 

itu airnya diminum 

Asma Desa Dunggala, 

Kecamatan Tapa, 

Kabupaten Bone 

Bolango 

9 Daun Daun diseduh dengan air panas 

secukupnya, disaring dan digunakan 

untuk air kumur 

Radang 

tenggorokan 

Desa Dunggala, 

Kecamatan Tapa, 

Kabupaten Bone 

Bolango 

10 Daun 5 helai daun ditambah dengan 1 

potong gula merah, direbus bersama-

sama dengan 3 gelas air sampai 

mendidih. Disaring dan diminum 2 

kali sehari. 

Kencing darah Desa Dunggala, 

Kecamatan Tapa, 

Kabupaten Bone 

Bolango 

11 Getah Batang muda Getah batang muda ditambahkan air 

dan ditetesi pada mata merah 

Mata merah Batra :  Rosmin 

Polapa 

Desa Hunggaluwa 

Kecamatan Limboto, 

Kabupaten Gorontalo 

12 Daun 11 helai daun yang sudah 

dikeringkan, direbus dengan 2 gelas 

air sampai mendidih, kemudian 

disaring setelah itu airnya diminum 

Asma Desa Modelidu 

Kecamatan Telaga 

Biru, Kabupaten 

Gorontalo 

13 Daun Daun sebanyak 10 helai dicuci 

bersih dan direbus. Selanjutnya 

campurkan dengan gula merah 

secukupnya. Air rebusan yang telah 

dicampur gula merah diminum 3 kali 

sehari sampai sembuh 

Batuk Masyarakat Suwawa 

Tengah, Kecamatan 

Suwawa, Kabupaten 

Bone bolango 

 

Tabel 3. Cara pemanfaatan tumbuhan Tabulotutu sebagai obat pada masyarakat Gorontalo 

Cara pemanfaatan Bentuk Obat Kondisi Tumbuhan 

Direbus  53,85 % Ramuan  23,08 % Kering  15,38 % 

Ditetes  38,46 % Tunggal  76,92 % Segar (basah)  84,62 % 

Diseduh  7,69 %     
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 

2, tumbuhan Tabulotutu telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat Gorontalo sebagai obat mata merah, 

katarak, sakit pinggang, radang tenggorokan, 

usus buntu, asma, kecing darah dan batuk.   

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat asma, 

ternyata sama dengan yang dilakukan oleh 

masyarakat di dusun Turgo, Yogyakarta (Nahdi 

et al., 2016). Hal yang berbeda terletak pada 

bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat asma. Untuk masyarakat Gorontalo, bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan adalah bagian 

tumbuhan secara terpisah, yaitu bagian akar dan 

bagian daun, baik daun yang sudah kering 

maupun daun yang masih segar. Sebaliknya pada 

masyarakat Turgo Yogyakarta, bagian tumbuhan 

yang dimanfaatkan adalah seluruh bagian 

tumbuhan. Selanjutnya untuk pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat bagi penyakit infeksi 

saluran kencing / kencing berdarah, mirip dengan 

yang dilakukan oleh masyarakat Sulawesi Utara 

yaitu sebagai obat untuk melancarkan kencing 

(Kinho et al., 2011). Selanjutnya berdasarkan 

pada bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat, diperoleh hasil sebagai berikut: 

batang dan daun (7,69%), akar (38,46%), daun 

(38,46%), getah (38,46%)  dan semua bagian 

tumbuhan (7,69%).  Hasil penelitian ini juga 

sama ditemukan di daerah lain di Indonesia, 

seperti yang tertera pada Tabel 4. 

 

 Tabel 4. Data pemanfaatan Tumbuhan Euphorbia hirta L. sebagai obat di daerah lain 

No Bagian tumbuhan 

yang digunakan 

Cara pemanfaatannya Penyakit yang diobati Referensi 

1 Daun dan akar  Cara meramunya ambil bagian daun 

dan akar kemudian direbus dan airnya 

diminum.  

obat sarampah (Kinho et al., 

2011) 

2 Semua bagian 

tumbuhan 

Semua bagian tumbuhan direbus 

dengan air dan minum air rebusannya. 

Untuk memulihkan 

stamina wanita pasca 

melahirkan 

(Kinho et al., 

2011) 

3 Semua bagian 

tumbuhan 

Cuci bersih 1 gengam tumbuhan kering, 

kemudian direbus dengan 2 – 3 gelas 

air. Saring air rebusannya, kemudian 

diminum 2 x sehari, masing-masing ½ 

gelas 

Abses paru dan 

bronkhitis kronis 

(Kinho et al., 

2011) 

4 Semua bagian 

tumbuhan yang 

masih segar 

Herba segar sebanyak 30 – 60 g direbus 

dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 

gelas. Selanjutnya diminum pada pagi 

dan sore hari, masing-masing ½ gelas  

Melancarkan kencing (Kinho et al., 

2011) 

5 Semua bagian 

tumbuhan yang 

masih segar 

Semua bagian tumbuhan yang masih 

segar sebanyak 30 – 150 g, direbus 

dengan air  secukupnya. Kemudian 

minum air rebusannya 3 kali sehari 

Thypus abdominalis Hariana, 2009 

6 Getah dioleskan Mematangkan bisul (Windadri, 

F.I.; M. 

Rahayu, T. 

Uji, 2006) 

7 Semua bagian 

tumbuhan  

direbus Asthma, diarrhea, 

infeksi ginjal  

(Nahdi et al., 

2016) 

 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas 

antimikroba dan sitotoksik berbagai ekstrak 

Euphorbia hirta L. dari Malaysia diperoleh hasil 

bahwa ekstrak etanol menghasilkan aktivitas 

antimikroba terkuat melawan Salmonella typhi 

dengan nilai MIC 0,031mg / ml. Ekstrak 

diklorometan dan etil asetat menunjukkan 

aktivitas sedang dengan nilai MIC berkisar antara 
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1 - 0.5 mg/ml. Menariknya, semua ekstrak 

tersebut tidak menunjukkan efek sitotoksik 

terhadap sel Vero (Perumal, Mahmud, Pillai, Lee, 

& Ramanathan, 2012). Selanjutnya, berdasarkan 

hasil penelitian yang dilaporkan ternyata dalam 

Euphorbia hirta terkandung jamur yang 

diidentifikasi sebagai Achaetomium sp.  Isolat 

jamur dari E. hirta ini dapat menghasilkan 

metabolit sekunder dengan kandungan fenolat 

tinggi termasuk flavonoid dan tanin yang 

berkontribusi terhadap potensi biologis yang 

signifikan. Ekstrak etil asetat dari fenolat 

Achaetomium sp., mengandung antibakteri, 

antioksidan, potensi hepatoprotektif yang dapat 

berfungsi sebagai sumber daya substansial 

berkelanjutan untuk metabolit sekunder baru 

(Uma Anitha & Mythili, 2017).  

Euphorbia hirta sering digunakan secara 

tradisional untuk gangguan wanita, penyakit 

pernafasan (batuk, coryza, bronkitis, dan asma), 

infestasi cacing pada anak-anak, disentri, sakit 

kuning, jerawat, gonore, masalah pencernaan, 

dan tumor. Hal ini dilaporkan mengandung 

alkana, triterpen, fitosterol, tanin, polifenol, dan 

flavanoid (Kumar, Malhotra, & Kumar, 2010). 

Tumbuhan Euphorbia hirta L., mengandung tiga 

puluh satu senyawa, termasuk empat belas 

triterpenoid, tujuh koumarin, empat lignan, dan 

enam diterpenes (Li et al., 2015) 

 
Peluang budidaya Tumbuhan Euphorbia hirta 

L. 

Tumbuhan Euphorbia hirta L. 

merupakan jenis tumbuhan liar yang berasal dari 

India dan Australia dan sekarang tersebar di 

daerah tropis. Tumbuhan ini merupakan gulma 

dan terdapat di tempat terbuka di sekitar pantai, 

padang rumput, pinggir jalan atau kebun. Terna 

tegak atau sedikit berbaring tinggi tumbuhan 

hanya 10-20 cm, batang berukuran 0.4 cm dan 

lunak, beruas, berambut, berwarna ungu atau 

merah kecoklatan dan mengeluarkan getah putih 

jika dipatahkan. Daun tunggal, bertangkai pendek 

dan letaknya berhadapan. Helaian daun 

berbentuk jorong, ujung tumpul, pangkal runcing, 

tepi bergerigi, berambut jarang, warna hijau 

kadang-kadang terdapat bercak berwarna ungu, 

permukaan bawah warna lebih pucat, panjang 5-

50 mm, lebar 25 mm. bunga majemuk berbentuk 

bola dengan garis tengah sekitar 1 cm, keluar dari 

ketiak daun, berwarna hijau pucat atau merah 

kecoklatan. Buah kotak dan berwarna hijau 

kemerahan. Biji sangat kecil berwarna cokelat 

dan berambut (Dalimartha, 2008)  

Menurut Sauerborn et al., (1988), E. 

hirta disebarkan dengan biji, dan merupakan 

spesies tumbuhan C4. Untuk perkecambahan, 

tumbuhan ini membutuhkan suhu yang lebih 

rendah yaitu 10-20 °C. Suhu maksimum  adalah 

40 °C. Suhu perkecambahan optimum adalah 15 - 

40 °C. Tumbuhan ini membutuhkan cahaya 

untuk perkecambahan, dan tidak mampu 

berkecambah saat terkubur di bawah permukaan 

tanah. Perkecambahan menurun dengan 

menurunnya potensi osmotik.  Biji E. hirta tidak 

dapat berkecambah pada suhu -10,3 bar.   

Hal yang menarik dan membutuhkan 

perhatian dalam budidaya Euphorbia hirta adalah 

tumbuhan ini tidak mampu berkecambah saat 

terkubur di bawah permukaan tanah. Kenyataan 

ini berbeda dengan teknik budidaya tanaman 

pada umumnya, di mana biji harus dibenamkan 

ke dalam tanah. 

 

KESIMPULAN  

 

 Dari kajian di atas terdapat peluang 

untuk membudidayakan Euphorbia hirta L. di 

Indonesia, karena manfaat tumbuhan ini sebagai 

obat sangat besar.  
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ABSTRAK 

Tantangan utama dalam pengendalian TB adalah mendiagnosis secara cepat dan tepat  penyakit 

TB khususnya TB laten. Deteksi TB laten tidak memiliki standar baku, namun saat ini dilakukan dengan 

uji  tuberculin skin test (TST). Adanya keterbatasan dari uji TST, maka saat ini penelitian diarahkan 

untuk memperoleh antigen spesifik sebagai imunodiagnostik. Diantaranya adalah  protein MPT 64 yang 

dikode oleh Rv 1980c.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamplifikasi dan mengurutkan gen Rv 

1980c sebagai antigen imunodiagnostik TB laten. Metode yang digunakan adalah mengisolasi DNA 

kromosom, mengamplifikasi gen Rv 1980c (MPT 64) dengan PCR dan sekuensing. Hasil yang diperoleh 

adalah produk PCR gen Rv 1980c berukuran 671 bp dengan  homologi 100 %. Jadi gen Rv 1980c yang 

mengkode protein MPT 64 berpotensi sebagai antigen imunodiagnostik TB laten. 

 

Kata kunci :  MPT 64,  TST, PCR 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pada tahun 2015 diperkirakan terdapat 

10,4 juta penderita TB baru diseluruh dunia, 

dimana penderita pria 5,9 juta (56%), wanita 3,5 

juta (34%) dan anak-anak 1,0 juta (10%). 

Diketahui terdapat 6 negara yang menambah 

60% kasus TB baru di dunia yaitu India, 

Indonesia, China, Nigeria, Pakistan dan Afrika 

Selatan (WHO,2016). Umumnya sebagian besar 

masyarakat di Indonesia telah mendapatkan 

vaksin BCG ketika usia balita. Namun efektivitas 

vaksin ini tidak bertahan hingga dewasa, 

sehingga diduga bahwa setiap orang dapat 

terinfeksi oleh M. tuberculosis yang bersifat 

laten. Infeksi TB laten berpotensi menjadi TB 

aktif setiap saat, dan orang dengan TB aktif dapat 

menjadi sumber infeksi baru.  

Infeksi tuberkulosis laten adalah 

terdapatnya M.tuberculosis pada tubuh tanpa 

tanda dan gejala atau bukti radiografi atau 

pemeriksaan bakteriologis. Diperkirakan hingga 

13 juta orang di Amerika Serikat adalah TB laten. 

Sekitar 5-10% orang yang terinfeksi akan 

menderita TB jika tidak diobati. Hal ini setara 

dengan 650.000 sampai 1.300.000 orang akan 

mengembangkan penyakit TB (CDC, 2013).  

Deteksi infeksi TB laten tidak memiliki 

standar baku, namun saat ini dilakukan dengan 

uji  tuberculin skin test (TST). Prinsip uji 

tuberkulin adalah timbulnya hipersensitivitas 

pada seseorang yang terinfeksi M. tuberculosis 

terhadap komponen tuberkulin dari bakteri 

tersebut yaitu purified protein derivative (PPD). 

PPD mengandung lebih dari 200 antigen 

mikobakterium yang berbeda, yang banyak 

ditemukan pada mikobakterium termasuk galur 

vaksin M. bovis BCG  (Menzies et al., 2007). 

Beberapa kelemahan TST antara lain 

tidak dapat membedakan antara penderita TB 

aktif dan laten. Uji ini akan positif pada orang 

yang divaksin BCG dan yang kontak dengan 

mikobakterium lain (Pai et al., 2015). Oleh 

karena itu spesifisitas PPD dipertanyakan 

terutama pada daerah endemis seperti  Indonesia.  

Adanya keterbatasan dari uji TST, maka 

saat ini penelitian diarahkan untuk menemukan 

antigen spesifik yang akan digunakan sebagai 

imunodiagnostik. Terutama  ketersediaan reagen 

diagnostik TB yang dapat mengidentifikasi 

individu terinfeksi baru dan laten dengan resiko 

tinggi untuk berkembang menjadi tuberkulosis 

aktif.  
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Beberapa protein rekombinan yang 

peneliti telah peroleh adalah ESAT-6, 38 kDa 

dan MPT 64 untuk diagnostik TB. Protein MPT 

64 berada pada daerah RD2 dan menunjukkan 

antigen yang imunodominan pada studi 

imunoreaktivitas berbagai hewan uji (Kalra et al., 

2010). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

MPT 64 merupakan salah satu antigen terbaik 

dari RD 2 yang menunjukkan reaksi 

hipersensitivitas yang kuat dan dapat memicu 

IFN-γ pada pasien TB dan kontak.  Tujuan 

penelitian ini adalah  untuk mengamplifikasi dan 

mengurutkan sekuens MPT 64 Mycobacterium 

tuberculosis sebagai antigen imunodiagnostik TB 

laten  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah isolat klinis dari M.tuberculosis yang 

dikultur dalam medium Lowestein Jensen, kit 

ekstraksi DNA kromosom, primer, agarosa, PCR 

Mix, buffer TE, buffer TAE, etidium bromide. 

Tahapan penelitian dilakukan sebagai 

berikut: 

 

 

1.  Isolasi DNA kromosom M.tuberculosis    

Isolasi DNA kromosom Mycobacterium 

tuberculosis dilakukan dengan metode Boom. Ke 

dalam 100 µl sampel ditambahkan 900 µl buffer 

lisis L6, sentrifugasi 12.000 rpm selama 10 

menit. Selanjutnya supernatan ditambahkan 

dengan 20 µl celite, sentrifugasi 15 detik. 

Endapan dicuci dengan 1 ml buffer L2 sebanyak 

dua kali. Kemudian dicuci dengan 1 ml etanol 

70%, dan 1 ml aseton masing-masing dua kali. 

Endapan dilarutkan dengan menambahkan buffer 

TE. 

 

3. Amplifikasi gen Rv 1980c pengkode 

 MPT 64 

Amplifikasi fusi gen MPT 64 dilakukan 

dengan PCR menggunakan primer spesifik. 

Urutan primer yang digunakan dalam penelitian 

ini menurut Fu et al, 2009, adalah sebagai berikut 

:  

 MPT 64 F :  

GGTGGCGGTGGAAGCGGCGGTGGCGGAA

GCGGCGGTGGCGGCAGCGCGCCCAAGAC

CACTGCGAGGAG dan  MPT 64 R : 

GAAAGCTTCTAGGCCAGCATCGAGTCGAT

CGC 

Kondisi PCR untuk amplifikasi adalah 

pra denaturasi 940C 5 menit, denaturasi  940C 1 

menit, annealing 600C 1 menit dan elongasi 720C 

45 detik Pemanjangan fragmen DNA akhir 720C 

selama 5 menit dan dilakukan 30 siklus. 

 

3. Sekuensing 

 Sekuensing dilakukan untuk 

mengurutkan urutan nukleotida Rv 1980c dan 

dianalisa homologinya dengan BLAST 

 

 

HASIL  

 

1. Isolasi DNA  kromosom M.tuberculosis 

        Hasil isolasi DNA kromosom 

M.tuberculosis dengan metode Boom dapat 

dilihat pada gambar 1 

 

  2.  Amplifikasi gen Rv 1980c M.tuberculosis 

        Hasil amplifikasi gen Rv 1980c dengan PCR 

menggunakan primer spesifik diperoleh hasil 

seperti  

        pada gambar 2. 

 

3. Sekuensing Rv 1980c 

Sekuensing gen Rv 1980c dan analisa 

BLAST dapat dilihat pada gambar 3.  
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  Gambar 1. DNA kromosom M.tuberculosis                             Gambar 2. Amplifikasi gen Rv 1980c 

                                                                              

Score Expect Identities Gaps Strand 

1269 bits(687) 0.0 687/687(100%) 0/687(0%) Plus/Plus 

Query  1    CTAGGCCAGCATCGAGTCGATCGCGGAACGTGGGACCAATACCTGGGTTGGGCCGGCTGC  60 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  1    CTAGGCCAGCATCGAGTCGATCGCGGAACGTGGGACCAATACCTGGGTTGGGCCGGCTGC  60 
 
Query  61   TTCGGGCAGCAACTCCCCCGGGTTGAAGAAGAAAATCACCCCGTCGTTCGTGACTGCGAA  120 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  61   TTCGGGCAGCAACTCCCCCGGGTTGAAGAAGAAAATCACCCCGTCGTTCGTGACTGCGAA  120 
 
Query  121  GTTCTGATAATTCACCGGGTCCAAGCCGGCATTCGGCGCTATCGATACCTGTTGTCCGGT  180 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  121  GTTCTGATAATTCACCGGGTCCAAGCCGGCATTCGGCGCTATCGATACCTGTTGTCCGGT  180 
 
Query  181  CTGCTTGCTCAGTTCACCTTGCACAATGGGGAAGACGACTGGCAGCGGATCGGTGTCAGC  240 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  181  CTGCTTGCTCAGTTCACCTTGCACAATGGGGAAGACGACTGGCAGCGGATCGGTGTCAGC  240 
 
Query  241  CTGCCACAGCGTGTCATAGGTGATTGGCTTGCGATAGGCCTGGTCCCAATCGAAGGCCTT  300 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  241  CTGCCACAGCGTGTCATAGGTGATTGGCTTGCGATAGGCCTGGTCCCAATCGAAGGCCTT  300 
 
Query  301  GTACGTGGTCGTTGGGTGCGTGCCGCCGGCGTTCTGGTAGACCTTGAGCACCACGGCCTG  360 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  301  GTACGTGGTCGTTGGGTGCGTGCCGCCGGCGTTCTGGTAGACCTTGAGCACCACGGCCTG  360 
 
Query  361  CGTACCACGCGGCGGTATCGCGGACTGGTATGTGGCCGAGGTGATATTCAATTCGTAGGG  420 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  361  CGTACCACGCGGCGGTATCGCGGACTGGTATGTGGCCGAGGTGATATTCAATTCGTAGGG  420 
 
Query  421  GGCTTCGCGTGGAGTGGACGATGTGGCCGCGCTGAGGAACTTGTCGCGCGTCTGGGCGAT  480 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  421  GGCTTCGCGTGGAGTGGACGATGTGGCCGCGCTGAGGAACTTGTCGCGCGTCTGGGCGAT  480 
 
Query  481  GTAATTTTCCAGCGACTTCTGGTCGGGGTAGTAACTGGGCAGGCTGATGTTGATGTTGTA  540 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  481  GTAATTTTCCAGCGACTTCTGGTCGGGGTAGTAACTGGGCAGGCTGATGTTGATGTTGTA  540 
 
Query  541  GGCCGGGTCGGACATTTGAATCTGGCACGCCTGGCCGGTATCGGTGCCTTTCAACTCCTC  600 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  541  GGCCGGGTCGGACATTTGAATCTGGCACGCCTGGCCGGTATCGGTGCCTTTCAACTCCTC  600 
 
Query  601  GCAGTAGGTCTTGGGCGCGGCCGTGGCCACACCCGAACAACAGAGCAAAACGACAGCCGT  660 
            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  601  GCAGTAGGTCTTGGGCGCGGCCGTGGCCACACCCGAACAACAGAGCAAAACGACAGCCGT  660 
 
Query  661  GACCAGCATGAAGATCTTGATGCGCAC  687 
            ||||||||||||||||||||||||||| 
Sbjct  661  GACCAGCATGAAGATCTTGATGCGCAC  687 
 

   Gambar 3. Analisa  BLAST Rv 1980c 

 DNA kromosom 
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PEMBAHASAN 

 

Berbagai macam teknik dapat dilakukan 

untuk mengisolasi DNA kromosom. Diketahui 

ada 2 teknik dasar untuk melisis sel bakteri yaitu 

cara kimia dan mekanik. Isolasi kromosom pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik Boom yang diperkenalkan oleh Boom 

et.al, 1990.  

Metode ini berdasarkan proses lisis dari sel 

dan menginaktifkan sifat nuklease dengan agen 

”chaotropic” yaitu guanidium thiocynate 

(GuSCN). Selanjutnya asam nukleat akan 

bergabung dengan partikel silika atau diatom 

yang terdapat dalam reagen tersebut. Diatom 

merupakan bahan yang mengikat DNA dan 

berasal dari fosil dinding sel alga uniseluler. 

Hal ini tampak dari pita tebal yang 

dihasilkan setelah elektroforesis, yang 

menandakan bahwa ekstraksi DNA dari 

kromosom M.tuberculosis telah berhasil 

dilakukan. Pada gambar  tampak adanya pita 

yang smear, karena banyak DNA yang terpotong 

pada saat ekstraksi. DNA kromosom akan 

digunakan sebagai sumber untuk memperoleh 

gen Rv 1980c. Hasil isolasi DNA kromosom 

menunjukkan bahwa DNA yang diperoleh cukup 

banyak  seperti terlihat pada gambar 1. 

Selanjutnya dilakukan amplifikasi PCR 

dengan primer spesifik untuk memperoleh gen 

Rv 1980c. Pada gambar 2 terlihat bahwa baik 

kontrol positif (K+) dan sampel (MPT64) 

diperoleh band dengan ukuran 671 bp. Hal ini 

sesuai yang diperoleh oleh Fu et al., 2009.  

 Produk PCR selanjutnya disekuensing 

dan dilakukan analisa BLAST untuk memperoleh 

homologi dengan GeneBank. Hasil BLAST 

diperoleh homologi 100% (gambar 3). Hal ini 

berarti bahwa gen Rv 1980c yang mengkode 

MPT 64 yang diisolasi dari isolate klinis 

M.tuberculosis memiliki kesamaan dengan data 

dari gene bank. Jadi gen Rv 1980c berpotensi 

digunakan sebagai antigen untuk 

imunodiagnostik TB laten. 

 

KESIMPULAN 

 

Gen Rv 1980c M.tuberculosis pengkode 

protein MPT 64 telah berhasil di amplifikasi 

dengan PCR dan diperoleh band 671 bp dan 

homologi dengan gene bank 100%. 
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ABSTRAK 

Rumput laut merupakan komuditas yang sangat popular dalam perdagangan dunia saat ini, karena 

pemanfatannya sangat luas baik untuk pangan, kesehatan, kosmetik maupun industri. Analisis fitokimia 

merupakan pengujian  yang digunakan untuk memberikan informasi  jenis senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam tanaman. Informasi mengenai komponen  bioaktif sangat berguna untuk memprediksi  

manfaatnya bagi tubuh manusia, terutama untuk kesehatan. Beberapa spesies marine agae ditemukan 

memproduksi metabolic sekunder dengan aktifitas antitumor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 44 – 

51% spesies alga laut rata-rata menunjukkan aktifitas sitotoksik dan antiproliferatif. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia dan aktifitas sitotoksik ekstrak etil asetat rumput laut 

merah H. durvilae yang banyak tumbuh di perairan Indonesia.  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

H.durvilae mengandung steroid, flavonoid dan saponin dengan  Aktifitas sitotoksik LD50  38.304 ± 0.784 

ppm. Karena itu rumput laut ini dapat dimanfaatkan sebagai pangan fungsinal untuk mencegah tumor atau 

kanker. 

 

Key word: H.durvilae, bioaktif, Fitokimia, BSLT.  

 

PENDAHULUAN 

 

           Penyakit degenerative yang menakutkan 

pada manusia, meningkat dengan perubahan gaya 

hidup, nutrisi dan pemanasan global.  Saat ini 

obat-obat yang tersedia mengakibatkan efek 

samping dalam berbagai kasus.  Karena itu 

eksplorasi bahan alami yang mempunyai aktivitas 

biologis signifikan menjadi salah satu target para 

peneliti saat ini. Menurut WHO 80% penduduk 

dunia terutama mereka yang berada dinegara 

berkembang menyadari obat-obat dari tumbuhan 

bermanfaat untuk memelihara kesehatan. Produk 

alam dan turunannya mempersembahkan lebih 

dari 50 % obat didalam penggunaan kecara 

klinis. Lebih dari 60% dari obat-obat untuk 

mengobati kanker berasal dari bahan alamiah  

(Boopathy and  Kathiresan, 2010). 

        Sejak beberapa decade, rumput laut dan 

ekstraknya menghasilkan banyak perhatian 

didalam industry pharmaceutical sebagai sumber 

senyawa bioaktif.  Rumput laut kaya akan 

antiosidan seperti carotenoid, pigmen, 

polyphenol, enzyme dan beberapa polysakarida 

fungsional. Beberapa penemuan melaporkan 

beberapa senyawa antioxidant seperti: 

phylopheophytin terdapat didalam Eisenia 

bicyclis, phlorotannin didalam Sargasum 

kjellamanianum, fucosantin didalam Hijikia 

fusiformis, polysakarida sulfat dengan berat 

molekul rendah didalam Laminaria japonica dan 

mycosporin asam amino (MAAs) dari rumput 

laut merah (Gornish & Garbary, 2010).   

          Penduduk Asia Timur menggunakan 

sayuran alga laut secara teratur  sejak dahulu 

kala,  mengakibatkan insident penyakit  kanker 

paru-paru yang rendah. Konsumsi serat 

antioksidan alamiah, mengurangi kematian 

karena penyakit jantung koroner, dan kanker.  

Banyak penelitian telah membuktikan bahwa 

senyawa bioaktif dalam rumput laut dapat 

mencegah ataupun mengobati beberapa penyakit 

(Chew et al., 2008, Kim et al., 2006)   β-karoten 

dan lutein berfungsi sebagai antimutagenik dan 

dapat  melawan kanker payu darah. karagenan 

dan oligosakarida sebagai  antitumor, fucoidan 

sebagai anti-HIV, anti-kanker dan 

neurodegenerative. Phlorotannin berfungsi 

sebagai antiproliferasi, bakterisidal, menghambat 
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H2O2 yang memediasi kerusakan DNA dan 

hipertensi (Gornish & Garbary, 2010). 

           Untuk 30 tahun terakhir ini Artemia salina 

telah digunakan didalam beberapa sistim 

bioassay.  Uji in-vitro sitotoksik menggunakan 

BSLT (brine salina lethality test) adalah 

sederhana, umum, tidak mahal dan cepat.  BSLT 

diangkap sebagai sebuah pemeriksaan yang 

cocok untuk penentuan awal toksisitas, 

mendeteksi toxin jamur, logam berat, pestisida 

dan uji toksisitas material gigi.  BSLT dapat juga 

dieksplorasi untuk aktifitas sitotoksik cell-line 

dan aktivitas antitumor.  BSLT sangat bermanfaat 

untuk isolasi senyawa biogenik dari aktifitas 

sitotoksik metabolism sekunder makroalga.  Sifat 

sitotoksik melalui material tanaman  penting 

untuk mengetahui kehadiran senyawa antitumor.  

Banyak senyawa metabolism sekunder dihasilkan 

oleh algae merah laut yang dikenal  bersifat 

sitotoksik  (Zakaria et al., 2011). 

        Penelitian tentang senyawa bioaktif rumput 

laut masih sangat sedikit saat ini, teristimewa 

rumput laut H.durvilae. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian tentang komponen fitokimia 

rumput laut ini agar dapat dieksplorasi 

dikemudian hari untuk tujuan kesehatan.  Rumput 

laut merah  adalah jenis  eukariotik, yang 

dicirikan oleh pigmen-pigmen fotosintetis yang 

indah seperti: phycoerythrin, phycocyanin dan 

allophycocyanin yang diatur dalam 

phycobilisome.  Rumput laut merah terdapat 

banyak spesies  yang predominan tumbuh 

dipantai dan continental self daerah tropis. 

Rumput laut merah sangat ekonomis karena 

penyedia makanan dan gel.  Rumput laut ini 

dapat dengan mudah diambil dalam jumlah besar 

untuk maupun aplikasi pharmacology.   

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bahan dan Alat Penelitian 

          Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rumput laut H.durvilae,  benur udang 

Salina artemia, metanol, etil asetat,  HgCI 

padatan, KI padatan, bismut sub nitrat, asam 

asetat glasial, I2  padatan, kloroform, NH3, 

H2SO4 pekat, asam asetat anhidrida etanol, HCL 

pekat, bubuk magnesium dan FeCl3 yang 

diperoleh dari MERCK (Darmstadt, Germany).  

       Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tabung reaksi, labu takar, gelas kimia, 

gelas arloji, batang pengaduk, corong, pipet tetes, 

pipet ukur, labu erlenmeyer, botol berwarna 

coklat, kertas saring, lumpang, penjepit tabung, 

lampu TL 20 watt  dan kantung plastik.  

 

Preparasi sampel  

               H.durvilae diambil diperairan Sulawesi 

Utara Desa Arakan Kabupaten Minahasa Selatan.  

Jarak dari garis pantai 50 -150 m, dengan 

kedalaman kira-kira 1-5 meter. Sampel dicuci 

dengan dengan air laut dan air tawar untuk 

mengeluarkan epipita, kotoran dan kerang-

kerangan. Sampel kemudian dibawah ke 

laboratorium kemudian dicuci dengan air 

mengalir.  

 

Ekstraksi sampel. 

  250 gr sampel segar   masing-masing 

dihancurkan dengan blender dan dimaserasi 

menggunakan  metanol 70% dengan 

perbandingan 1:2 (b/v), direndam selama 

semalam. Ekstraksi dilakukan sebanyak 3x, 

dengan cara yang sama, maseratnya ditampung.  

Ekstrak kemudian disaring dengan kertas saring 

Whatman no.1.  Filtrat dikumpulkan diuapkan 

menggunakan rotary vaccum evaporator  (400C)  

hingga didapatkan ekstrak kental. Setelah itu 

difraksinasi dengan pelarut etil asetat 

menggunakan corong pisah, kemudian 

dipekatkan mengunakan menggunakan rotary 

vaccum evaporator  (400C).  Ekstrak kemudian 

dimasukkan dalam vial disimpan pada suhu 50C 

yang kemudian akan  dianalisis komponen 

senyawa fitokimia dan aktifitas sitotoksik. 

 

 Analisis Fitokimia  

 Uji  alkaloid (Uji Meyer, Dragendorff dan 

Wagner) 

          Prosedur analisis  senyawa alkaloid rumput 

laut sebagai berikut: Sebanyak 0.5 g sampel  

ditambahkan kloroform-amoniak. Larutan 

disaring dan filtrat ditambahkan H2SO4 2M 

sebanyak 3-5 tetes. Filtrat dikocok sampai 
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terbentuk dua lapisan. Lapisan asam (terdapat 

pada bagian atas) dipipet ke dalam tiga tabung 

reaksi, lalu ditambahkan  beberapa tetes  kedalam 

pereaksi Mayer (kombinasi 1,36 g 

HgC12 dilarutkan dalam 60 ml air suling dan 5 g 

KI dalam 10 ml air suling, dicampurkan dan 

diencerkan dengan air suling sampai 100 ml; 

pereaksi Dragendorff (kombinasi  8 g KI 

dilarutkan dalam 20 ml air suling dan  0,85 g 

bismut sub nitrat dilarutkan dalam 10 ml asam 

asetat glasial dan 40 ml air suling. Kedua larutan 

dicampurkan diencerkan dengan 2/3 bagian 

larutan 20 ml asam asetat glasial dalam 100 ml 

air suling); pereaksi  Wagner (sebanyak 1,27 g 

iodium dan 2 g KI dilarutkan dalam 5 ml air 

suling, kemudian larutan ini diencerkan menjadi 

100 ml dengan air suling). Terbentuknya endapan 

menunjukkan bahwa contoh tersebut 

mengandung alkaloid. Reaksi dengan pereaksi 

Mayer akan terbentuk endapan putih, dengan 

pereaksi Dragendorff terbentuk endapan merah 

jingga dan dengan pereaksi wagner terbentuk 

endapan coklat (Harborne, 1996)  

 

Uji triterpenoid dan steroid :  

       Sampel 0.5 gr  ditambahkan asam asetat 

anhidrat  dibiarkan selama 2 jam, kemudian 

disaring, kemudian enam tetes larutan 

dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambah 2-3 tetes asam sulfat pekat. Adanya 

triterpenoid ditunjukkan dengan terjadinya warna 

merah jingga atau ungu, sedangkan adanya 

steroid ditunjukkan dengan adanya warna biru 

(Harborne, 1996 dengan modifikasi)  

        

Uji flavonoid:  

    Sampel 0.5 g  ditambahkan 10 ml etanol dan 

dipanaskan selama lima menit di dalam tabung 

reaksi. Kemudian disaring dengan kertas 

whatman, filtrat ditambah  5 ml HCl pekat dan 

0.05 serbuk Mg selanjutnya dikocok kuat-kuat. 

Hasil positif ditunjukkan dengan timbulnya 

warna merah, kuning atau jingga (Harborne 

dengan modifikasi).  

 

 

 

Uji saponin :  

        Sampel 0.5 g, ditambah air panas  5 ml   

dalam tabung reaksi kemudian dikocok  dikocok 

kuat-kuat. Hasil positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya busa, bila ditambahkan 1 tetes HCL 

1% (encer) busa tetap stabil) (Djamil dan Anelia, 

2009) 

 

Uji tannin:  

        Sampel  0.5 g ditambahkan 10 tetes larutan 

FeCl3 1%. Sampel positif mengandung tannin 

apabila menghasilkan warna hitam,ungu, 

kebiruan atau hijau (Djamil dan Anelia, 2009) 

 

Uji sitotoksik (Metoda brine salina 

lethality/BSLT). 

        UJi aktifitas sitotoksik berdasarkan metoda 

Meyer et al., 1998  Mclaughlin & Roger, 1982 

dan Cabarlo et al., 2002, dengan larvaa Artemia 

salina sebagai hewan uji. Mula-mula telur 

A.salina ditetaskan dalam  38 g garam dapur dan 

1000 ml aquades  dibawah lampu TL 20 watt, 

setelah 48 jam telur menetas menjadi nauphil 

instar III/V. Kemudian dimasukkan dalam vial 

yang telah berisi ekstrak sampel dengan 

konsentrasi (15, 625 – 1000 ppm) dengan 3 kali 

ulangan, kemudian diinkubasi pada suhu kamar 

selama 24 jam dibawah lampu TL 20 watt.  

Setelah inkubasi, pengamatan dilakukan dengan 

menghitung jumlah A. salina yang mati pada 

semua konsentrasi, kemudian dihitung nilai 

LD50.  

 

HASIL DAN FEMBAHASAN 

 

Senyawa Fitokimia 

           Penentuan golongan senyawa fitokimia  

(Tabel 1) menunjukan bahwa  ekstrak etil asetat 

H.durvilae mengandung steroid, flavonoid dan 

saponin, sedangkan  Alkaloid dengan motoda 

wagner, Meyer dan Dragondorf  serta tannin, 

triterpenoid dan hydroquinon tidak terdeteksi. 

Demikian juga senyawa alkaloid tidak terdeteksi 

pada semua ektrak H.durvilae.  
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  Tabel  1. Kandungan senyawa Fitokimia  

                H. durvilae 

 

             Rumput Laut dan ekstraknya mempunyai 

beberapa komponen senyawa kimia protektif 

seperti senyawa polyfenol, polysakarida  dan 

PUFA. Tidak saja dimakan, tetapi juga sebagai 

anti helmitik, antidiabetes, pembengkakan, anti 

kolesterol  anty pyretic, analgetic, anti 

peradangan dan aktifitas antioksidan (Kim et al, 

2008).   

          Flavonoid adalah golongan besar senyawa 

fenolik yang terjadi secara alamiah dalam 

tanaman, yang meliputi flavonon, isoflavon, 

flavon dan  calcone.  Flavonoid berfungsi sebagai 

obat alamiah yang mempunyai aktifitas sebagai 

antivirus, antijamur, antioksidan, antiperedangan, 

antialergi, antitrombotik, anticarsinogenik, 

hepatoprotectif, dan aktifitas sitotoksik. 

Kandungan flavonoid dalam tanaman 

menimbulkan ketertarikan didalam penelitian 

saat ini.  Dari aktifitas biology sebagai  

antiperadangan flavonoid telah dimanfaatkan 

sebagai pengobatan china dan industry kosmetik 

dalam bentuk ekstrak kasar. Kehadiran flavonoid 

dalam ekstrak kasar tanaman secara tradisional 

digunakan didalam pengobatan reumatik dan 

didalam menyembuhkan herpes simplex (P. 

arsborescens) (Aguinaldo, et al., 2005; Veitch, 

2007; Jiang  et al., 2008; Kim et al, 2008).    

         Triterpenes pengaruhnya sebagai 

antiperadangan, hepatoprotektif, analgesic, 

antimikroba, antimycotic, virostatik, 

imunomodulatory pengaruh obat kuat, digunakan 

juga dalam pencegahan dan pengobatan hepatitis, 

infeksi parasit dan protozoa  karena pengaruh 

sitostatiknya. Kerugian menggunakan 

triterpenoid adalah toxisitasnya yang  

dihubungkan dengan sifat hemolitik dan 

sytostatik.  Sterol dan turunannya terdapat dalam 

rumput laut yang dapat merendahkan tingkat 

kolesterol plasma darah.  Dietary fiber rumput 

laut mempunyai berbagai fungsi sebagai 

antioksidan, antimutagenik, antikoagulan dan 

juga sebagai antitumor (Yamamoto and  

Maruyama H. 1995, Boopathy and Kathiresan, 

2010). 

               Gross et al.,  2006  melaporkan alkaloid 

ditemukan didalam alga laut dibagi dalam 3 

golongan yaitu: alkaloid fenyletilamine, Indol 

dan halogenindol alkaloid dan alkaloid jenis lain.  

Secara struktural alkaloid diisolasi dari alga laut 

paling banyak mengarah pada feniletilamin dan 

indol, dimana aktifitas biologinya belum 

ditemukan sepenuhnya. Alkaloid marine alga 

relative jarang, jika dbandingkan dengan alkaloid 

tumbuhan darat.  Penelitian obat laut secara 

besar-besaran difokuskan pada penemuan untuk 

pengobatan kanker. Ada 2 turunan alkaloid yaitu 

lophocladine A dan lophocladin B diisolasi dari 

algamerah lophocladia sp. yang diambil dari 

kepulauan Fiji, New Zealand mempunyai 

aktifitas antikanker dan terbukti berhasil pada 

beberapa cell line kanker.     

         Banyak perhatian terfokus pada rumput laut 

sebagai sumber alternative untuk mengekstraksi 

antioksidan alami. Di India rumput laut terutama 

dieksploitasi sabagai sumber phycolloid seperti 

agar-agar, alginat dan karagenan  terutama untuk 

makanan dan obat. Dan secara sistimatik 

dipelajari untuk potensial terapi (Vinayak et al., 

2011). Alga merah terutama mengandung 

isoprenoid dan turunan asetogenin, bersama 

beberapa asam amino, shikimate dan turunan 

asam nukleat.  Alga laut juga secara signifikan 

memproduksi senyawa halogen dengan lebih dari 

90% bromin dan klorin, kolesterol dan 

demosterol ke lingkungan. Polysulfida siklik, 

terpenoid, asam amino dan metabolik indol 

ditemukan pada Chondria spesies (Boopathy and  

Kathiresan, 2010). 

          Beberapa hasil penelitian membuktikan 

bahwa ekstrak kasar senyawa organik rumput 

laut merah mempunyai aktifitas  sebagai 

Golongan Senyawa Kandungan senyawa 

Alkaloid    -Wagner - 

                  - Mayer - 

                  - Dragondorf - 

Steroid + 

Flavoid + 

Tannin - 

Saponin + 

Terpenoid/Triterpenoid - 

Hidroquinon - 
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anioksidan,  antibakteri.   Turunan sesquiterpen 

dari algae merah  Laurencia chondriodes 

mempunyai aktifitas antibakteri melawan bahteri 

pathogen manusia (Basemir et al.,2004). 

Sesquiterpen dari rumput laut Ulva fasciata delile 

mempunyai aktifitas antibanteri (Chakraborty et 

al., 2010). Ekstrak metanol rumput laut merah  

Gracilaria salicornia mempunyai kandungan 

total fenol 6.33±0.51 mg GAE/100 g ekstrak 

dengan  antifitas peredam radikal DPPH sebesar 

16.57±1.83 % (10 mg/ml) (Sanger et al., 2013). 

         Beberapa spesies marine agae ditemukan 

memproduksi metabolik sekunder dengan 

aktifitas antitumor (blund, et al., 2006). 

Sargasum stenophyllum,  Capsosiphon fulvescens 

menghambat migrasi dan viabilitas cell 

melanoma manusia in-vitro dan in-vivo (Dias et 

al. 2005) dan rata-rata menginduksi apoptosis 

pada sel gastrik manusia. Fucans dengan berat 

molekul rendah yang diekstraksi dari Ascophllum 

nodosum menunjukkan aktifitas antiproliferatif 

melawan adenocarcinoma kolon manusia dan cell 

line carcinoma bronchopulmonary (Riou et al, 

1996, Ellouali et al, 1993)). Sterol yang diisolasi 

dari Galaxaura marginata dan G. oblongata 

mempunyai aktifitas sitotoksik untuk beberapa 

type sel kanker.   

          Senyawa aktif yang terdapat dalam 

polisakarida alga terutama polisakarida sulfat.  

Paling banyak penelitian melaporkan bahwa 

polisakarida sulfat dapat meperkuat immune 

respons  alamiah melalui promosi aktifitas 

tumorsidal macrophage dan sel pembunuh 

alamiah. Sel-sel antigen bermigrasi kedalam dan 

keluar jaringan tumor ke antigen tumor T-herpel 

sel sama seperti memproduksi cytokine seperti 

interleukin-1-beta dan TNF-alfa yang 

menstimulasi T-helper sel. Sebagai akibat T-

helper sel mempromosikan aktifitas sitotoksik T-

sel, yang mempunyai pengaruh sitotoksik yang 

kuat pada sel tumor (Yim et al.,2005, Zhou et al., 

2005). 

 

Aktifitas sitotoksik 

          Hasil analisis sitotoksik fraksi etil asetat 

rumput laut H.durvilae (Gambar 1) diperoleh 

nilai LD 50 38.304 ± 0.784 ppm. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

rumput laut H. durvilae ini mempunyai senyawa 

sitotoksik yang potensial.  Menurut  Mc Laughlin 

and Rogers (1998) sitotoksisitas yang didasarkan 

pada uji BSLT dibagi dalam 3 kategori sebagai 

berikut LC50 >1000 ppm  mengekpresikan tidak 

aktif, LC50 30-1000 ppm aktif dan LC50<30 

ppm sangat aktif.  Hal ini sejalan dengan yang 

dilaporkan oleh Sukoso et al., 2012 pada rumput 

laut merah Porphyra sp dari ekstrak n-heksan IC 

50=567.49 ppm, Etil asetat 108,29 dan metanol 

270.46 ppm. Berdasarkan kategori Mc Laughlin 

and Rogers (1998) semua ekstrak dinyatakan 

aktif dan ekstrak etilasetat paling aktif sebagai 

senyawa sitotoksik.  

          Ekstrak etil asetat dan metanol 50% dari 

algae merah Hypnea flagelliformis menunjukkan 

toxisitas yang signifikan pada uji Brine larva S. 

artemia demikian juga pada uji toksisitas dengan 

menggunakan bioassay anti-bakteri dan anti-

jamur menggunakan organisme yang berbeda 

(Saedinia et al., 2009).     Ekstrak  alga merah 

Amphiroa zonata menunjukkan bersifat 

sitotoksik pada leukemia cell line. Algae merah 

Laurencia brandenii yang diekstrak dan 

difraksinasi dengan kromatografi kolom 

menggunakan sistim pelarut yang berbeda. 

Fraksinya diuji untuk aktifitas sitotoksik.  Fraksi 

yang dielusi dengan petroleum:chloroform (6:4) 

menunjukkan aktifitas yang ekselent.  Pada 

analisis GC-MS pada dosis 200 μg/ml fraksi 

algae aktif diperoleh penghambatan 100%.  

Dimana pada uji toxisitas menunjukkan nilai 

LD=93μg/ml, yang memiliki aktifitas cytotoxic 

aktif (Manilal et al., 2009).  

Senyawa sitotoksik dalam rumput laut H. 

durvilae ini dapat dieksplorasi sebagai novel 

yang mengarah pada chemoprevention cancer 

dan complementer chemotherapy.  Beberapa 

spesies marine agae ditemukan memproduksi 

metabolic sekunder dengan aktifitas antitumor 

(Blund, et al., 2006). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 44 – 51% spesies alga laut 

rata-rata menunjukkan aktifitas cytotoxic dan 

antiproliferatif. Udotea flabellum dan U 

conglutinate menunjukkan aktifitas cytotoxic 

melawan semua cell-line kanker.  Untuk 
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Rhodophyta, ekstrak Bryothamniontriquetrum 

menunjukkan cytotoxic selective yang menonjol 

melawan Hep-2 cell (LC50=8.28 g/ml SI= 

12.04).  

 

 
Gambar 1. Aktifitas sitotoksik  H.durvilae ( A= 

1000 ppm; B=500 ppm; C= 250 ppm; 

D =  125 ppm;  E= 62.5 ppm  F= 

31.250 ppm ; G= 15.625 ppm. 

 

          Alga merah G.salicornia dan Hypnea 

flagelliformis dari ekstrak etil asetat 

menunjukkan memberikan pengaruh yang 

potensil melawan A. salina nauplii rata-rata 

dengan IC50 =3 dan 4 g/ml. Ekstrak metanol 

50% juga efektif melawan A.salina. ekstrak 

metanol tidak menunjukkan  aktifitas anti-jamur 

dan anti-bakteri melawan S.aureus, E.coli, 

Candida alicans dan Aspergillus niger dengan 

metoda Broth-dillution.  Hanya ekstrak etilasetat 

menunjukkan aktifitas antibakteri dengan 

konsentrasi penghambatan minimum 2g/ml 

pada S.aureus. Hal ini menunjukkan bahwa 

G.salicornia dan H. flagelliformis sebagai 

sumber senyawa cytotoxic (Saeidnia, 2009) 

         Ekstrak chloroform   Acanthophora 

spicifera menunjukkan aktifitas antioksidan  

paling tinggi 50.098±2.104% dan nilai EC50 

0.789 mg/ml.  Sebuah korelasi yang positif 

diantara kadar fenol dan aktifitas antioksidan  

yang diektrak dengan etilasetat menunjukkan 

kadar fenol tertinggi 40.583±1.161 g GAE/mg 

ekstrak dan aktifitas antioksidan 45.596±1.198%. 

Ekstrak menunjukkan pengaruh sitotoksik 

dengan LC50 635.47 g/ml akut dan 275.72 

g/ml kronik. Metanol ekstrak dari ekstraksi 

partisi pelarut yang menunjukkan aktifitas 

antimicrobial, ekstrak dielusi dengan  metanol 10 

g/ml, 50 g/ml, 100 g/ml, 250 g/ml. 500 

g/ml , 1000 g/ml  (Zakaria et al., 2011) 

          Rumput laut diketahui kaya akan senyawa 

bioaktif dan aktifitas biologi dikenal aktfitas yang 

potensial untuk pengobatan kanker. Yuan  dan 

Walsh (2006) melaporkan aktifitas 

antiproliferatif ekstrak didalam cervical adeno-

carcinoma cell-line (HeLa).  Ekstrak 

Stypopodium zonale  menunjukkan aktifitas 

sitotoksik melawan kanker mela-noma line.  

Fucan dengan berat molekul rendah diekstraksi 

dari Ascophyllum nodosum menunjukkan 

aktifitas  antiproliferative melawan  

adenocarcinoma colonmanusia  dan 

bronchopulmonary carcinoma cell line (Ellouali 

et al. 1993). Sterols yang diisolasi dari 

Galaxaura marginata and G. oblongata 

menunjukkan sitotoksik  (Huang et al. 2005). 

Meningkatnya penelitian menggunakan model 

roden telah menunjukkan aktifitas 

antikarsinogenik dari spesies alga merah dan alga 

hijau melawan kanker payu darah, intestinal, 

carsinogenesis kulit (Yamamoto and Maruyama, 1985).  

Kenyataannya mengkonsumsi alga disarankan 

sebagai zat chemopreventif melawan kanker payu 

(Boopathy and Kathiresan, 2010). 

           Rumput laut adalah sumber penting 

protein iodium, vitamin dan metabolism 

menunjukkan aktifitas melawan insiden kanker. 

Rmput laut kaya akan cathecin, epicatechin, 

epigallocatechin galat  dan asam galat. Palmaria 

palmitat, edible seaweed, menunjukkan efektif 

sebagai antioksidan, mampu menghambat 

proliferasi sel kanker. Ekstrak alkohol algae 

merah Acanthophora spicifera menghambat 

aktifitas carcinoma cell Ehrlich´s ascites yang 

dikembangkan didalam mice pada dosis 20 

mg/kg, yang dibandingkan dengan obat standart 

5-flurouracil, yang dapat  meningkatkan waktu 

survife, menurunkan volume tumor dan jumlah 

sel aktif.  Acanthaphora spicifera, Ulva 

reticulata, Gracilaria foliifera, and Padina 

boergesenii  dilaporkan menunjukkan aktifitas 

xytotoxic pada ekstrak metanolnya (Vasanthi, 

Rajamanickam, and Saraswathy, 2004).  

            Fucoidan berat molekul rendah diisolasi 

dari  Ascophyllum nodosum menunjukkan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

  133 

Biofarmasi dan Biomedis 

pengaruh anti-proliferatif pada sel normal 

maupun yang tertular ginjal hamster Fibroblast 

CCL39), colon sigmoid adenocarcinoma 

(COLO320 DM), sel otot polos. Fucoidan 

menunjukkan sifat antitumor, antikanker, 

antimetastatik, serta sifat fibrinolitik pada mice.  

Stylopoldion yang diisolasi dari stypodium sp. 

adalah potensial sitotoksik metabolik  yang  

menghentikan gelondongan mitotik.  Senyawa 

condriamide-A dari Chondria sp. menunjukkan 

sitotoksik pada sel kanker nasopharings dan 

colorectal manusia.  Caulerppenyne dari 

Caulerpa sp menunjukkan bioaktifitas melawan 

cell-line manusia dan mempunyai sifat antitumor 

antiproliferatif. Dua senyawa meroterpen dan 

usneodidone menunjukkan sifat antitumor yang 

diisolasi dari Cytospora sp.  Berdasarkan 

penelitian pada Chondria dasyphylla fraksi 

heksana mengandung phytosterol  dengan 

sitotoksik melawan  kanker payu darah sel-line, 

fraksi kloroform menunjukkan pengaruh paling 

sitotoksik  melawan T47D sel-line  dan sel line 

normal.  Fraksi kloroform potensil melawan 

T47D sel line pada  IC 50 33.54±4.60 μg/ml, 

fraksi heksana menunjukkan pengaruh sitotoksik 

melawan T47D sel line dengan konsnetrasi IC50 

82.26 ±4.09 μg/ml, colon carcinoma (HT)-29), 

colorectal adenocarcinoma (Caco-2) ductal 

carcinoma payu darah (T47D) dan dan fibroblast 

embrio tikus Swiss (NIH3T3) sel-line melalui uji 

MTT (Boopathy and Kathiresan, 2010). 

 

KESIMPULAN 

 

         Rumput laut H.durvilae megandung 

senyawa metabolik sekunder flavonoid, steroid 

dan saponin dengan aktifitas sitotoksik yang 

aktif, karena itu rumput laut ini dapat 

dimanfaatkan sebagai makanan fungsional untuk 

mencegah atau mengobati kanker. 
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ABSTRAK 

Hormon ghrelin disekresikan oleh lambung saat kosong dan dapat mengaktivasi neuron oreksigenik 
neuropeptida Y (NPY) pada pusat pengendali makan arcuate nucleus (ARC) di hipotalamus. Aktivasi 
NPY oleh ghrelin menjadi mekanisme utama munculnya rasa lapar secara akut dan resiko obesitas. Di sisi 
lain, oksitosin dapat mengaktivasi neuron anoreksigenik proopiomelanocortin (POMC) di ARC sehingga 
bermanifestasi terhadap timbulnya rasa kenyang. Akan tetapi, belum diketahui apakah oksitosin juga 
dapat mengintervensi aktivasi ghrelin terhadap neuron NPY. Pada penelitian ini, neuron tunggal NPY 
diisolasi dari hipotalamus tikus putih Wistar jantan dengan metode enzimatis. Dinamika konsentrasi Ca2+ 
sitosolik ([Ca2+]i) neuron NPY sebagai indikator responnya terhadap ghrelin dan oksitosin dimonitor 
dengan mikrofluorometri fura-2 in vitro. Inervasi terminal akson oksitosin pada neuron NPY juga diamati 
secara mikroskopis pada mencit transgenik hrGFP-NPY. Hasil penelitian menunjukkan bahwa oksitosin 
dapat menghambat peningkatan [Ca2+]i neuron NPY yang diinduksi oleh ghrelin. Sebanyak 33% dari 
neuron NPY yang teraktivasi oleh ghrelin dapat ditekan oleh oksitosin. Pada observasi mikroskopis 
ditemukan bahwa terminal-terminal akson neuron oksitosin menginervasi badan sel neuron NPY. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa oksitosin secara humoral dan neuronal dapat menghambat 
aktivasi ghrelin terhadap NPY. Hal ini diduga sebagai salah satu mekanisme kerja oksitosin dalam 
meregulasi makan selain melalui jalur aktivasi neuron POMC di ARC.  
 
Kata kunci: neuron anoreksigenik, obesitas, orekisgenik, regulasi makan 

 
ABSTRACT 

Ghrelin is a hormone mainly secreted by stomach during empty state and capable of activating orexigenic 
neuropeptide Y (NPY) neurons in the hypothalamic feeding center arcuate nucleus (ARC). Ghrelin-
induced activation of NPY neurons profoundly produces appetite and it is also implicated in obesity. On 
the other hand, oxytocin (Oxt) is capable of activating anorexigenic proopiomelanocortin (POMC) 
neurons in the ARC and thereby  promotes satiety. However, it remains to be elucidated whether Oxt also 
interferes the ghrelin activation on NPY neurons and thereby inhibits feeding. In this current study, 
isolated single NPY neurons were prepared from adult male Wistar rats and the dynamics of cytosolic 
Ca2+ concetration ([Ca2+]i) as an indicator of neuronal activity of NPY neuorns were monitored in vitro 
by Fura-2 microfluorometry. The innervation of Oxt terminals to NPY neurons were investigated in 
transgenic mice hrGFP-NPY using confocal microscope. The results demonstrated that Oxt could 
potently inhibit the ghrelin-induced [Ca2+]i increase of NPY neurons. As many as 33% of ghrelin-induced 
activation of NPY neurons were suppressed by Oxt. Moreover, the microscopic observation revealed that  
the Oxt terminals directly innervate the ARC NPY neurons. Hence, Oxt could act as humoral and 
neuronal signals to counteract ghrelin action on NPY neurons. It possibly underlies the mechanism of Oxt 
to regulate feeding beyond the well-elucidated pathway through the activation of ARC POMC neurons.  
 
Key words: anorexigenic neurons, obesity, orexigenic, feeding regulation  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Arcuate nucleus (ARC) adalah salah satu 

pusat regulasi makan yang terletak di 

hipotalamus. ARC tersusun atas beberapa jenis 

neuron diantaranya adalah neuropeptida Y (NPY) 

yang bersifat oreksigenik (memicu hasrat makan) 

dan proopiomelanokortin (POMC) yang bersifat 
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anoreksigenik (memicu rasa kenyang) (Sohn et 

al., 2013; Sousa-Ferreira et al., 2011). Neuron 

NPY berperan dalam memediasi berbagai sinyal 

periferal termasuk hormon ghrelin untuk memicu 

munculnya rasa lapar (Kohno and Yada, 2012; 

Mercer et al., 2011; Kohno et al., 2007; Kohno et 

al., 2003). Hormon ghrelin disekresikan oleh 

lambung saat kosong dan dapat dengan mudah 

menembus blood-brain-barrier sehingga 

mencapai sistem saraf pusat termasuk 

hipotalamus. Neuron NPY di ARC 

mengekspresikan reseptor ghrelin sehingga dapat 

diaktivasi oleh hormon tersebut (Yin et al., 2014; 

Fetissov et al., 2004). Ghrelin dapat 

meningkatkan ekspresi mRNA NPY dan kadar 

NPY dalam plasma darah baik pada tikus 

maupun manusia (Coiro et al., 2008; Goto et al., 

2006). Blokade aktivitas neuron NPY dilaporkan 

dapat menghambat laju peningkatan konsumsi 

makan yang dipicu oleh ghrelin (Nakazato et al., 

2001). Dengan demikian, interaksi antara hormon 

ghrelin dan neuron NPY merupakan mekanisme 

fisiologis yang penting dalam regulasi makan.   

Aktivasi neuron NPY oleh ghrelin dapat 

dihambat oleh beberapa peptida dari jaringan 

periferal seperti insulin dan leptin (Maejima et 

al., 2011; Kohno et al., 2007; Niimi et al., 2001). 

Akan tetapi, belum diketahui apakah peptida-

peptida yang diproduksi oleh jaringan otak 

(neuropeptida) juga dapat mengintervensi 

aktivasi NPY tersebut. Salah satu neuropeptida 

yang potensial adalah oksitosin. Oksitosin 

diproduksi oleh populasi neuron yang terletak di 

nukleus paraventrikular (PVN) dan nukleus 

supraotikus (SON) di hipotalamus. Oksitosin 

menimbulkan efek anorektik (memicu rasa 

kenyang) dan meningkatan laju pemakaian energi  

(Blevins et al., 2016; Bevins et al., 2015; 

Sabatier et al., 2013; Wu et al., 2012). Oksitosin 

dilaporkan dapat menekan laju konsumsi makan 

dan menurunkan berat badan pada individu sehat 

dan penderita obesitas baik pada tikus, monyet 

maupun pada manusia (Blevins et al., 2015; 

Maejima et al., 2015; Zhang et al., 2013; Morton 

et al., 2012). Neuron oksitosin di PVN 

memediasi efek anorektik dari hormon leptin 

(Perello and Ringo, 2013; Wu et al., 2012). 

Penelitian sebelumnya juga telah menemukan 

bahwa terminal-terminal akson dari neuron 

oksitosin di PVN dan SON terproyeksi secara 

langsung ke ARC yang secara khusus menarget 

neuron POMC sehingga dapat bermanifestasi 

terhadap penghambatan konsumsi makan 

(Maejima et al., 2014). Reseptor oksitosin juga 

diekspresikan dalam jumlah yang banyak di ARC 

(Ostowski, 1998). Dengan demikian, kami 

berspekulasi bahwa disamping aktivasinya 

terhadap neuron POMC, oksitosin juga dapat 

menghambat aktivasi ghrelin terhadap neuron 

NPY di ARC.  

 Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya intervensi oksitosin 

terhadap aktivitas ghrelin pada neuron NPY di 

ARC. Efek langsung dari oksitosin terhadap 

aktivitas ghrelin di neuron NPY tikus Wistar 

jantan diamati melalui pengukuran kadar Ca2+ di 

sitosol ([Ca2+]i) secara in vitro. Selain itu, 

keberadaan terminal akson oksitosin di neuron 

NPY juga diamati secara mikroskopis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa oksitosin 

berperan sebagai regulator negatif terhadap 

neuron NPY yang berkemungkinan dapat 

berimplikasi terhadap mekansime regulasi makan 

di otak.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Hewan Percobaan 

Tikus Wistar jantan dan mencit 

transgenik jantan humanized renilla green 

fluorescence protein NPY (hrGFP-NPY) (usia 6 

minggu) (van den Pol et al., 2009) dipelihara 

pada kondisi 12 jam periode terang/gelap (siklus 

sirkadian normal) dan diberi makan dengan 

pakan standar dan minum ad libitum. Semua 

protokol dalam penggunaan dan penanganan 

hewan pada penelitian ini sesuai dengan standar 

regulasi pemerintah No. 95 tahun 2012 dan 

Panduan Nasional Etika Penelitian Bidang 

Kesehatan tahun 2011.  
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Pengukuran Konsentrasi Ca2+ Sitosolik in 

vitro 

Sediaan neuron tunggal ARC 

dipersiapkan sesuai dengan prosedur seperti yang 

telah dilaporkan oleh peneliti sebelumnya (Yin et 

al., 2014; Kohno et al., 2007; Kohno et al., 

2003). [Ca2+]i diukur dengan menggunakan ratio 

metric fura-2 microfluorometry (Maejima et al., 

2014; Kohno et al.,2003). Kriteria respon [Ca2+]i 

terhadap perlakuan hormon mengacu kepada 

penelitian sebelumnya (Maejima et al., 2012; 

Kohno et al., 2007; Kohno et al., 2003). 

Berkenaan dengan kriteria supresi oksitosin 

terhadap aktivasi ghrelin pada neuron NPY, jika 

oksitosin menurunkan 40% atau lebih dari level 

peningkatan [Ca2+]i saat diperlakukan dengan 

ghrelin, maka dikategorikan sebagai adanya 

penghambatan (supresi).  

 

Imunositokimia Neuron NPY 

Pewarnaan imunositokimia  neuron NPY 

dilakukan sesuai protokol yang mengacu kepada 

laporan sebelumnya (Kohno et al., 2007; Kohno 

et al., 2003). 

 

Pewarnaan Immunofluoresen Terminal 

Neuron Oksitosin di ARC 

Mencit transgenik hrGFP-NPY (protein 

NPYnya berfluoresen hijau) diperfusi secara 

transkardial dengan paraformaldehid 4% dan 

asam pikrat 0.2%. Selanjutnya sampel otak 

difiksasi dan disayat dengan Freezing microtome 

untuk tujuan pengamatan mikroskopis. Sayatan 

histologis diperlakukan dengan antibodi anti-

oksitosin untuk mendeteksi ekspresi neuropeptida 

oksitosin di ARC (Maejima et al., 2014; Kohno 

et al., 2007).  Imunofluoresensi dari terminal-

terminal akson oksitosin dan juga fluoresensi 

protein NPY diamati dengan mikroksop laser-

scanning confocal   (Fluoreview FV1000-TO; 

Olympus, Tokyo, Japan). 

  

Analisis Statistik 

Data disajikan dalam bentuk mean ± SE. 

Student’s t-test digunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan antar kelompok perlakuan 

dimana jika nilai P < 0.05 maka dianggap 

signifikan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemberian ghrelin dengan konsentrasi 

10-10 M memicu peningkatan [Ca2+]i pada neuron 

tunggal NPY yang diisolasi dari ARC (Gb. 1a). 

Selanjutnya, pemberian oksitosin dengan 

konsentrasi 10-10 M mampu menghambat 

peningkatan [Ca2+]i yang dipicu oleh ghrelin 

tersebut (Gb. 1b). Hal yang sama juga ditemukan 

pada sejumlah kecil neuron di ARC yang tidak 

termasuk jenis neuron NPY. Efek penghambatan 

oksitosin terhadap aktivitas ghrelin bersifat 

reversibel dimana ketika perlakuan oksitosin 

dihentikan, maka aktivasi ghrelin terhadap NPY 

kembali muncul. Neuron-neuron yang diuji 

memperlihatkan respon terhadap KCl 30 mM 

sebagai bukti bahwa sampel neuron yang 

digunakan bersifat viabel (Gb. 1a-b). Sebanyak 

24 dari 127 (19%) neuron ARC yang diuji dapat 

teraktivasi oleh ghrelin, dan 10 dari 127 (8%) 

adalah neuron yang ditekan aktivasinya oleh 

oksitosin (Gb. 2a). Sebanyak 18 dari 24 (75%) 

neuron ARC yang berespon terhadap ghrelin 

diidentifikasi sebagai neuron NPY berdasarkan 

hasil imunositokimia (Gb 2a), dan 6 dari 18 

(33%) neuron NPY yang teraktivasi oleh ghrelin 

dapat ditekan oleh oksitosin (Gb. 2b). Rata-rata 

amplitudo dari peningkatan [Ca2+]i pada neuron 

NPY yang diinduksi oleh ghrelin menurun secara 

signifikan saat ditambahkan oksitosin (0.42 + 

0.10 vs 1.29 + 0.23 dari runit rasio untuk 

kombinasi ghrelin dan oksitosin vs ghelin saja; 

Gb. 2c).  

Pada pengamatan mikroskopis dengan 

menggunakan mencit transgenik hrFGP NPY, 

terminal-terminal akson oksitosin ditemukan di 

neuron ARC (Gb. 3a, b) termasuk juga pada 

neuron NPY (Gb. 3c-f).  Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa neuron oksitosin 

menginervasi neuron NPY secara langsung.   
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Gambar 1. Oksitosin menghambat peningkatan [Ca2+]i yang dipicu oleh ghrelin pada neuron NPY di 

ARC. (A) Penambahan ghrelin 10-10 M ghrelin memicu peningkatan [Ca2+]i pada neuron 

NPY di ARC in vitro. (B) Penambahan oksitosin 10-10 M menghambat peningkatan 

[Ca2+]i  tersebut di neuron  NPY. Skala pada  A - C = 10 μm. 

 

 
Gambar 2. Fraksi neuron di ARC berdasarkan responnya terhadap pemberian hormon ghrelin dan 

oksitosin. (A) Persentase seluruh sampel neuron ARC yang berespon terhadap ghrelin 
dan yang responnya ditekan oleh oksitosin. (B) Persentase dari neuron NPY di ARC yang 
berespon terhadap ghrelin dan yang responnya ditekan oleh oksitosin. (C) Amplitudo 
dinamika [Ca2+]i pada neuron NPY berdasarkan rasio perubahannya saat diperlakukan 
dengan ghrelin dan oksitosin. ** P<0.01. Angka-angka di atas grafik pada C 
menunjukkan jumlah neuron representatif yang digunakan dalam pengukuran dinamika 
[Ca2+]i. 
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.  
Gambar 3. Terminal neuron oksitosin menginervasi neuron NPY di ARC secara 

langsung. (A, D) Foto mikroskopis yang memperlihatkan imunofluoresensi dari 

terminal akson oksitosin di ARC, (B, E) neuron hrGFP NPY  di ARC, (C, F)  

Kombinasi gambar yang memperlihatkan bahwa terminal akson oksitosin 

menginervasi neuron NPY secara langsung di ARC. Panah putih pada D 

mengindikasikan terminal-terminal akson oksitosin yang menginervasi neuron NPY 

seperti yang diperlihatkan pada F. D-F adalah sebagian dari gambar A-C yang 

diperbesar. Skala pada A-F = 10 μm. 3V:  third ventricle; hrGFP-NPY : humanized 

renilla green fluorescence protein NPY. 

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

peptida anorektik oksitosin berinteraksi secara 

langsung dan sekaligus menekan aktivasi ghrelin 

terhadap neuron NPY di ARC. Selain itu, neuron 

oksitosin menginervasi neuron NPY secara 

langsung. Oleh sebab itu, aksi oksitosin untuk 

menghambat aktivasi ghrelin terhadap NPY 

seperti yang ditemukan dalam penelitian ini 

sangat mungkin merepresentasikan kondisi 

fisiologis sebenarnya di otak.  

Peningkatan  [Ca2+]i pada neuron 

merupakan manifestasi dari depolarisasi 

membran, dan merupakan salah satu faktor kunci 

bagi aktivitas neuronal seperti sintesis dan 

pelepasan hormon/neurotransmiter, ekpsresi gen, 

dan aktivasi enzim (Grienberger and Konnerth; 

2012). Oleh karena itu,  adanya efek supresi oleh 

oksitosin terhadap peningkatan [Ca2+]i yang 

diinduksi oleh ghrelin pada neuron NPY 

mengindikasikan adanya mekanisme inhibisi 

aktivitas selular dari neuron tersebut. Dinamika 

perubahan [Ca2+]i yang terjadi secara spontan 

pada neuron NPY saat diperlakukan dengan 

oksitosin merefleksikan interaksi langsung antara 

oksitosin dengan NPY. Oksitosin menghambat 

aktivasi ghrelin terhadap neuron NPY sehingga 

dapat menurunkan laju sintesis dan pelepasan 

molekul neuropeptida dari NPY di ARC. Laporan 

sebelumnya telah menyatakan bahwa neuron 

oksitosin dari PVN tidak dapat mempengaruhi 

aktivitas NPY di ARC yang berada dalam fase 

basal (tidak sedang terstimulasi) (Karshes et al., 

2014). Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa 

efek inhibisi dari oksitosin hanya akan muncul 

pada kondisi neuron NPY yang teraktivasi, 

sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian 
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kami. Penelitian lain menemukan bahwa 

pemberian oksitosin secara periferal mampu 

menghambat efek stimulasi ghrelin terhadap 

peningkatan kadar peptida NPY di plasma darah 

pada manusia (Coiro et al., 2008; Chiodera et al., 

2001). Hal tersebut mengindikasikan adanya efek 

antagonis dari oksitosin terhadap aksi ghrelin 

dalam menginduksi pelepasan neuropeptida dari 

neuron NPY. Akan tetapi, oksitosin dari sistem 

sirkulasi sangat sulit untuk dapat menembus 

barier darah-otak (blood-brain barrier) yang 

memungkinkannya untuk dapat beraksi secara 

langsung di ARC (Sabatier et al., 2013; Wu et 

al., 2012). Oleh sebab itu, adanya efek 

penghambatan oleh oksitosin periperal terhadap 

pelepasan neuropeptida dari NPY di ARC 

berkemungkinan menggunakan mekanisme lain 

selain dari aksi langsung di ARC. Hal ini menarik 

untuk dipelajari pada penelitian selanjutnya.  

Persentase dari populasi neuron NPY di 

ARC yang aktivasinya oleh ghrelin ditekan oleh 

oksitosin jauh lebih rendah dibandingkan dengan 

populasi yang ditekan hormon insulin dan (33% 

vs 74% and 83%, masing-masingnya) (Kohno et 

al., 2012; Maejima et al., 2011). Hal ini mungkin 

mengindikasikan bahwa oksitosin memerlukan 

aksi sinergis dengan kedua hormon periferal 

tersebut untuk dapat menekan aktivasi NPY dan 

selanjutnya menurunkan jumlah konsumsi 

makan. Kemungkinan lainnya adalah bahwa aksi 

oksitosin yang menghambat aktivasi ghrelin 

terhadap neuron NPY memberikan efek aditif 

terhadap aksi utamanya dalam mengaktivasi 

neuron POMC di ARC sehingga 

melipatgandakan efek anoreksigenik dari 

oksitosin tersebut. Penelitian lanjutan sangat 

diperlukan untuk membuktikan spekulasi-

spekulasi ini.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan 

adanya terminal-terminal akson oksitosin yang 

berkoneksi langsung dengan neuron NPY di 

ARC. Hal tersebut mengindikasikan bahwa aksi 

oksitosin pada NPY dapat berlangsung melalui 

mekanisme neuronal. Pada penelitian sebelumya 

telah ditemukan bahwa neuron oksitosin dari  

 

 

SON dan  PVN terproyeksi  secara langsung ke  

ARC dan mengaktivasi neuron POMC (Maejima 

et al., 2014). Laporan lain menemukan bahwa 

reseptor oksitosin sangat banyak diekspresikan di 

ARC yang memungkinkannya untuk dapat 

memediasi aksi oksitosin melalui jalur humoral 

(Ostowski, 1998). Dengan demikian, aksi 

oksitosin pada neuron NPY dapat berlangsung 

baik melalui mekanisme neuronal maupun 

humoral.  

Kendati mayoritas dari neuron yang 

berespon terhadap ghrelin adalah kelompok 

neuron NPY, tapi dalam penelitian ini juga 

ditemukan adanya populasi neuron  selain NPY 

yang aktivasinya oleh ghrelin dihambat oleh 

oksitosin.  Selain dari NPY dan POMC, ARC di 

hipotalamus juga disusun oleh sejumlah kecil 

populasi neuron growth hormone releasing 

hormone (GHRH) (Sousa-Ferreira et al., 2011; 

Schwartz et al., 2000). Laporan sebelumnya 

menyatakan bahwa ghrelin dapat secara langsung 

mengaktivasi neuron GHRH di ARC (Osterstock 

et al., 2010), sehingga populasi neuron non-NPY 

yang  aktivasinya oleh ghrelin dihambat oleh 

oksitosin mungkin adalah jenis neuron tersebut.   

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

oksitosin mampu menekan aktivasi ghrelin 

terhadap neuron NPY di ARC hipotalamus. Aksi 

oksitosin tersebut dapat berlangsung melalui 

mekanisme neuronal maupun humoral.  Hal ini 

diduga sebagai salah satu mekanisme kerja 

oksitosin dalam meregulasi makan selain melalui 

jalur aktivasi neuron POMC di ARC.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat daftar jenis-jenis tanaman obat di pekarangan dan 

mengidentifikasi peranan setiap jenis tanaman pekarangan tersebut. Data yang diperoleh dapat dijadikan 

landasan ilmiah untuk pemanfaatan pekarangan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani dan peningkatan kesehatan pemiliknya. Disamping itu peningkatan peranan 

pekarangan dapat membantu mengurangi kerusakan sumber daya tanah dan air. Penelitian ini dilakukan 

di pekarangan Dusun Dukuh, Desa Sibetan, Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem,  Bali  pada 

bulan Oktober-Desember 2016. Metoda dalam penelitian ini dilakukan  dengan cara pengumpulan data 

primer secara langsung menginventaris tanaman obat di pekarangan dan data sekunder.Analisa data 

dilakukan dengan mengelompokkan tanaman pekarangan berdasarkan suku serta penggolongan 

berdasarkan fungsi tanaman pekarangan.Tanaman obat yang ditemukan di pekarangan Dusun Dukuh 

Kelurahan Sibetan Kecamatan Babendam sebanyak 54  jenis tanaman obat yang tergolong ke dalam 36 

Famili. Jenis yang tergolong Famili Euphorbiaceae paling banyak  dibanding famili yang lain. Masing-

masing pekarangan yang diamati umumnya terdapat 10-15 jenis tanaman obat. Tanaman obat yang 

ditemui sudah banyak digunakan oleh masyarakat desa ini untuk pengobatan. 

 

Kata kunci: data primer, Euphorbiaceae, penggolongan 

 

ABSTRACT 

This study aims to make a list  of medicinal plants in the yard and identify the role of each type of garden 

plants. The data obtained can be used as the scientific basis for the utilization of yard as one of the efforts 

to improve the welfare of farmers and increase the health of their owners. Besides, the increasing role of 

yard can help to reduce the damage of soil and water resources. This research was conducted at Dukuh 

Hamlet, Sibetan Village, Bebandem District of Karangasem Regency, Bali in October-December 2016. 

The method in this research is done by collecting primary data directly to inventory medicinal plants in 

the yard and secondary data. Data analysis is done by grouping Garden plants based on tribe as well as 

classification based on the function of the garden plants. Medicinal plants found in the yard Dukuh 

Hamlet Sibetan village Babendam subdistrict as many as 54 types of medicinal plants belonging to 36 

families. Type belonging to Family Euphorbiaceae at most compared to other families. Each of the yard 

observed generally there are 10-15 types of medicinal plants. Medicinal plants encountered are already 

widely used by villagers for treatment. 

 

Keywords: primary data, Euphorbiaceae, classification 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia terletak dilintasan khatulistiwa 

dan merupakan negara agraris. Sebagai Negara 

agraris memiliki lahan pertanian yang luas. 

Tetapi dengan semakin banyaknya jumlah 

penduduk, maka areal pertanian diambil alih 

untuk perumahan maupun pembangunan pabrik 

dan jalan atau pusat perbelanjaan. Semakin 

sempitnya lahan pertanian maka perlu dilakukan 

usaha peningkatan produksi dengan cara 

memanfaatkan tanah yang marginal atau 

peningkatan produktivitas pertanian. 

Peningkatan produktivitas bahan hasil 

pertanian harus memperhatikan keseimbangan 

lingkungan. Lingkungan yang hijau dengan 

penataan yang baik perlu diperhatikan di lahan 

pekarangan. Pekarangan merupakan lahan yang 

potensial untuk dikembangkan menjadi lahan 

pertanian yang produktif terutama untuk 

mailto:yenisbar.chaniago@yahoo.com
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pemenuhan kebutuhan pangan yang bergizi bagi 

pemiliknya. Pekarangan suatu lahan yang 

terdapat disekitar rumah tinggal baik dipedesaan 

maupun diperkotaan. 

Keanekaragaman jenis tanaman 

pekarangan perlu ditingkatkan untuk kelestarian 

plasma nutfah. Makin meningkatnya 

keanekaragaman jenis tanaman pekarangan  

terutama tanaman obat dengan penataan yang 

baik akan dapat meningkatkan keasrian 

lingkungan dan akan menjaga homeostatis suatu 

daerah. Pekarangan dapat ditanami sengan 

berbagai jenis tanaman seperti tanaman pengganti 

bahan maakanan pokok, hias, sayuran , bahan 

bangunan, bahan untuk upacara keagamaan dan 

tenaman obat. 

Toga adalah singkatan dari tanaman obat 

keluarga. Tanaman obat keluarga pada  

hakekatnya  sebidang  tanah  baik  di  halaman  

rumah,  kebun  ataupun  ladang yang  digunakan  

untuk  membudidayakan  tanaman  yang  

berkhasiat  sebagai  obat dalam  rangka  

memenuhi  keperluan  keluarga  akan  obat-

obatan.  Kebun  tanaman obat  atau  bahan  obat  

dan  selanjutnya  dapat  disalurkan  kepada  

masyarakat  , khususnya obat yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan. Untuk  memperoleh  

pengobatan  yang  ideal  seorang  pengobat  

herbal  harus pandai  dan  cermat  dalam  

membuat   formula  tanaman  obat.  Formula  

yang  digunakan  dalam  pengobatan  haruslah  

sesuai  dengan  kondisi  pasien  yang 

berobat.kondisi  pasien  sangat  berkaitan  dengan  

dosis  dan  tingkat  keberhasilan dalan 

pengobatan herbal.  

Penanaman tanaman obat dipekarangan 

oleh masyarakat belum banyak dilakukan karena 

keterbatasan pengetahuan dan informasi. Hal ini 

juga dialami oleh penduduk di Desa Sibetan, 

Kecamatan  Bebandem, Kabupaten Karangasem,  

Bali. Melihat latar belakang di atas dirasa perlu 

untuk melakukan inventarisasi dan identifikasi 

tanaman obat yang ada di pekarangan Desa 

Sibetan Kecamatan  Bebandem, Kabupaten 

Karangasem,  Bali. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat daftar jenis-jenis tanaman obat di 

pekarangan dan mengidentifikasi peranan setiap 

jenis tanaman pekarangan tersebut.  

  

BAHAN DAN METODA 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di pekarangan Dusun 

Dukuh, Desa Sibetan, Kecamatan   Bebandem 

Kabupaten Karangasem,  Propinsi Bali  pada  

bulan  Oktober-Desember 2016. Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian di Dusun Dukuh Desa Sibetan,  

                                               Kecamatan Babendam,  Kabupaten Karangasem Bali 
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Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer 

 Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

menginventarisasi  dan mencatat semua jenis 

tanaman obat pekarangan masing-masing nomor 

pekarangan yang dipilih secara acak. Kemudian 

diidentifikasi langsung untuk jenis tanaman yang 

sudah diketahui. Jenis tanaman yang belum 

diketahui diambil spesimennya dan diidentifikasi 

di lab. Botani Fak. Biologi UNAS dilanjutkan 

dengan identifikasi di LIPI. Data primer juga di 

daat dari wawancara dengan beberapa 

masyarakat yang memanfaatkan tanaman obat 

tersebut. 

 

Pengumpulan data sekunder 

 Pengumpulan data sekunder dari sumber-

sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian 

ini, terutama untuk dapat menjelaskan fungsi dari 

tanaman obat tersebut. Selain dari daftar pustaka 

juga dilakukan wawancara dengan beberapa 

pemilik pekarangan. 

 

Analisis data 

  Hasil dari inventarisasi tanaman dilanjutkan 

dengan melakukan  identifikasi. Tanaman yang 

tidak diketahui jenisnya diidentifikasi di 

laboratorium Botani kemudian masing-masing  

jenis tanaman dikelompokkan berdasarkan suku 

(famili) nya. Jenis tanaman yang tidak bisa 

diidentifikasi sendiri dilakukan identifikasi di 

LIPI. Selanjutnya tanaman obat yang ditemui 

dipekarangan diidentifikasi kandungan dan 

kegunaannya sebagai obat berdasarkan literatur 

yang terkait. 

 

HASIL  

 

Komposisi Jenis Tanaman Pekarangan 

 Beberapa pekarangan diinventaris dengan 

mencatat semua jenis taanaman obat yang 

ditemukan di dusun Dukuh kelurahan Sibetan. 

Dari beberapa pekarangan didapatkan  54  jenis 

tanaman obat. Masing-masing pekarangan yang 

diamati umumnya terdapat 10-15 jenis tanaman. 

Tidak ada pekarangan yang tidak ditanami 

dengan tanaman obat. Melihat kondisi 

pekarangan rumah dapat dikatakan bahwa 

masyarakat di dusun ini sangat perhatian sekali 

kepada tanaman obat  Hal ini dimungkinkan 

karena umumnya masyarakat masih banyak 

memanfaatakan tanamn ini sebagai tanaman obat. 

Tanaman obat ini ada yang dipakai sendiri 

maupun dipakai untuk keperluan tetangga atau 

masyarakat yang membutuhkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 2. Bagian Tanaman yang digunakan sebagai obat 
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Tanaman obat yang terdapat  di Dusun  

Dukuh  Desa  Sibetan,  Kecamatan Bebandem, 

Kabupaten Karangasem  Bali  ada 54 jenis yang 

tergolong ke dalam 36 Famili. Masing-masing 

famili terdapat beberapa jenis. Jenis dari Famili 

Euphorbiaceae paling banyak  dibanding famili 

yang lain.Tanaman obat di Dusun Dukuh 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem  

Bali  ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

baik sebagai tanaman pangan, hias dan obat-

obatan.  Bagian tanaman yang dipakai sebagai 

obat adalah organ   akar, daun, batang, kulit 

batang, bunga, buah, biji dan .  Jumlah jenis 

tanaman yang organnya digunakan sebagai obat 

dapat dilihat pada   Gambar 2. 

 

Tabel 1.  Jenis tanaman dan  Kegunaan Tanaman Obat Di Dusun Dukuh, Desa Sibetan Kecamatan 

No.  Tanaman Kegunaan 

1.  Sirih-sirihan - Radang Kronis Selaput Gendang Telinga (pada anak-anak) 

- Kencing batu dan pelancar air seni 

2. Alamanda -Mengobati batuk dan sakit kepala 

-Menyembuhkan sembelit 

-Komplikasi dari malaria dan pembengkakan   limpa. 

-Mencegah  penyakit kuning.  

-Antibakteri 

-Antibiotik 

3. Ligundi -Pencegahan kehamilan, perawatan setelah bersalin. 

-Obat pereda, penyegar badan, perawatan rambut. 

- Obat cacing, peluruh haid. 

-Mengurangi rasa nyeri (analgetik), -  

- penurun panas (anti-piretik), obat lunak, peluruh kencing, peluruh kentut, pereda 

kejang, menormalkan siklus haid, germicide (membunuh kuman). 

4. Lidah buaya -Detoksifikasi alami 

-Mengatasi stres 

-Meningkatkan kekebalan tubuh 

-Menurunkan kadar gula pada penderita diabetes 

-Mengobati gangguan pencernaan akibat iritasi di usus dan lambung, luka bakar, anti -

penuaan 

-Pelembab alami pada kulit kering 

-Mencegah dan mengobati jerawat 

5. Kayu Urip -Obat sakit lambung, rematik, sifilis, wasir, tukak rongga hidung, nyeri syaraf, patah 

tulang, sakit gigi, tahi lalat membesar dan gatal, Kapalan atau penebalan kulit, kusta, 

dan penyakit kulit 

-Meredakan tangan dan kaki yang baal/kebas 

6. Murbai -Menurunkan kadar glukosa darah, kadar residu protein dalam ginjal dan membantu 

menetralisir kadar racun dalam tubuh,  

-Mengatasi kolestrol tinggi, anemia, kulit kering dan sensitif 

-Mencegah dan mengatasi peradangan 

-Memperbaiki sirkulasi darah, kerusakan ringan pada retina, lensadan sistem syaraf 

  mata  

- Sebagai anti kanker dan anti penuaan yang efektif 

-Mengendalikan tekanan darah 

-Meningkatkan daya tahan tubuh dan nafsu makan 

-Mempercepat pemulihan pasien pasca operasi 

7. Mahkota dewa -Mengobati penyakit diabetes melitus, kanker, tumor,  asam urat dan rematik, disentri, 

dan gatal-gatal karena eksim 

-Sebagai detoksifikasi, antibakteri, antivirus 

-Peningkat system imun 

-Menjaga dan meningkatkan vitalitas 

-Memperlancar peredaran darah 

8. Iler -Obat sakit mata, sembelit, ambeien, diabetes melitus, bisul, sakit perut, terlambat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Malaria
https://id.wikipedia.org/wiki/Limpa
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_kuning
https://id.wikipedia.org/wiki/Antibakteri
https://id.wikipedia.org/wiki/Antibiotik
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datang bulan, tetes radang telinga dan radang usus 

-Menyembuhkan luka maupun borok 

-Mengatasi keputihan dan gangguan pencernaan 

-Pemulihan pasca persalinan 

9. Hanjuang -Meminimalisir rasa nyeri akibat pembengkakan gusi 

-Menyembuhkan wasir 

-Melancarkan haid 

-Mengatasi batuk berdarah 

-Menghentikan pendarahan 

10. Daun Suji -Mengobati disentri, beri-beri, tekanan darah tinggi, stroke, sakit saat haid, masalah 

pencernaan, sakit perut, sesak nafas, batuk, sakit gigi, gusi berdarah, penyakit sipilis 

dan kanker darah 

-Penawar racun 

-Menurunkan kadar kolestrol dan gula darah 

-Menangkal radikal bebas 

-Membangun sel yang rusak 

-Melancarkan aliran darah 

-Menyehatkan jantung 

11. Buni -Mengobati jantung berdebar, kurang darah, sifilis, jantung berdebar, bisul, borok, 

demam, sakit gigi, penyakit kulit, kencing manis, kencing batu dan penyakit ISK 

-mencegah diabetes dan tumor 

-anti-kanker dan anti-hipertensi 

-melancarkan aliran darah 

12. Kumis kucing -Memperlancar pengeluaran air kemih 

-obat rematik, batuk, demam, asam urat, keputihan, kencing batu, sembelit, diabetes, 

sakit pinggang, hipertensi, sifilis, albuminuria, radang ginjal, batu ginjal 

-mengatasi masuk angin 

-menghilangkan rasa gatal akibat alergi 

13. Kembang 

sepatu 

-Obat penurun demam, malaria, bronchitis, kencing nanah 

-Meredakan sariawan, bibir pecah-pecah, sakit kepala, gondongan, sembelit, batuk, flu,  

-Mempercepat penuaan bisul dan penurunan berat badan 

-Menguatkan dan mencegah perontokan rambut 

-Pengeringan dan penyembuhan luka 

-Membersihkan wajah dan menghilangkan jerawat 

-Penambah tenaga dan stamina 

-Mengeluarkan racun dalam tubuh 

-Mengangkat sel kulit mati dan meregenerasi sel kulit yang rusak 

-Melancarkan saluran kemih 

-Mencegah infeksi, Keputihan dan melancarkan haid 

-Menurunkan tekanan darah tinggi dan kolestrol 

14. Salak -Memelihara kesehatan mata 

-Mengobati diabetes kering, diare/mencret, ambeien 

-Menstabilkan tekanan darah 

-Mencegah sembelit, kanker prostat,  

-Meningkatkan kinerja otak 

-Menurunkan berat badan 

15. Daun  wungu -Mengobati maag, sakit telinga, sembelit, wasir atau ambeien, bisul, memar 

-Meluruhkan batu empedu 

-Meredakan rematik, demam 

-Mengatasi menstruasi tidak teratur 

-Melancarkan buang air kecil 

16. Puring -Obat cacingan, lambung, pencuci perut. Sifilis, sembelit, diare. Bisul dan gatal kulit 

-Melancarkan peredaran darah dan pencernaan 

-Menambah nafsu makan 

-Meluruhkan keringat 

-Mencegah gangguan saluran kemih 

-Mengatasi eksema 

17. Sirih -Mengobati penyakit asma, radang tenggorokan, batuk, demam berdarah, iritasi atau 

mata merah, keputihan, penyakit bronchitis, luka bakar ringan, penyakit jantung, gusi 
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berdarah, pembengkakan payudara, Maag, radang paru-paru, gatal alergi dan asam urat 

-menghilangkan bau mulut 

-mengurangi produksi ASI berlebih 

-Melancarkan haid 

-Ramuan selama masa nifas atau setelah melairkan 

-Meredakan mimisan 

-Mencegah penuaan dini 

18. Ruku-ruku -Meredakan radang 

-Mengobati batuk 

-Mengatasi demam 

-Menangani infeksi pernafasan 

-Mengatasi bronchitis 

19. Jeruk limo -Menghilangkan jerawat 

-Mengatasi mata Lelah 

-Mengatasi penyakit diabetes 

20. Pandan - Mengatasi Lemah Syaraf 

- Mengatasi Ketombe 

- Menghitamkan Rambut 

- Antirematik dan Pegal Linu 

- Penurun Tekanan Darah Tinggi 

21. Patikan kebo -Radang tenggorokan, bronchitis, dan asma 

-Disentri, radang perut, dan diare 

-Radang kelenjar susu dan payudara bengkak 

-Eksim , penyakit kulit / gatal –gatal 

-Luka bakar 

-Penyakit batuk 

-obat penyakit kulit, mengurangi bengkak dan menghilangkan gatal- gatal 

22. Jahe - Menurunkan Berat Badan 

- Menjaga Kondisi Jantung 

- Mengatasi Mabuk Perjalanan 

- Mengatasi Gangguan Pencernaan 

- Mengatasi Morving Sickness  

- Mengatasi Kanker Usus 

- Mengobati Sakit Kepala 

- Mengobati Alergi 

- Mengobati Mual dan Masuk Angin 

- Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh 

23. Jarak  -Mengobatikeputihan pada bayi, radang telinga, sakit gigi, sariawan, perut kembung-

masuk angin, sembelit, jamur, gatal-gatal, bengkak, luka, pendarahan, reumatik, batuk,  

dan  sebagai peluruh dahak. 

24. Kelapa gading - Menghilangkan Dehidrasi 

- Mencegah Penuaan Dini 

- Meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

- Mencegah Pembentukan Batu Ginjal 

- Baik untuk ibu hamil 

- Kesehatan kulit 

- Mempermudah  pencernaan 

- Menurunkan berat badan 

- Mengobati diabetes 

- Antioksidan 

- Mengurangi Tekanan Darah Tinggi 

25. Suruhan -Mengurangi bengkak akibat asam urat 

- Anti inflamasi 

- Mengatasi rasa sakit 

26. Bandotan -Sakit telinga tengah akibat radang 

-Luka berdarah, bisul, eksim  

-Bisul, borok  

-Rematik 

-Perdarahan rahim 
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-Tumor rahim  

-Sakit tenggorokan   

-Malaria, influenza 

-Perut kembung, mulas, muntah   

-Perawatan rambut   

27. Kikolod -Antiradang (antiflamasi), antikanker (antineoplasmik) 

-Menghilangkan nyeri dan menghentikan pendarahan.  

-Dapat mengobati mata merah, mata gatal, mata minus dan plus,  infeksi mata,  

katarak, nyeri dan perih pada mata. 

28. Cakar ayam -Mengobati Kanker paru, Bronkhitis, Radang paru, Tonsilis, Batuk, Koreng; Hepatitis, 

Perut busung, infeksi saluran kencing, Tulang patah; Reumatik; Chorioepithelioma; 

choriocarcinoma; kanker nasopharynx; kanker paru; infeksi saluran nafas, bronchitis, 

radang paru (Pneumonia), tonsilitis; serak; cholecystitis, cirrhosis (Pengecilan hati), 

perut busung(ascites); kanker payudara. 

29. Pepaya -Kulit melepuh karena panas.  

-Malaria dan demam.  

-Mengobati gigitan ular berbisa.  

-Mengatasi Rambut Beruban.  

-Mengatasi Cacing gelang 

-Mengobati Jengkolan 

-Buang air besar tidak teratur 

-Merangsang nafsu makan 

-Mengobati Flu. 

-Mencegah demam nifas 

-Melancarkan air seni dan mengeluarkan batu ginjal.  

-Mengobati Hipertensi 

-Mengobati Keputihan. 

-Mengatasi Diare 

-Menghilangkan Jerawat.  

-Melancarkan haid. 

-Melancarkan ASI 

-Digigit serangga berbisa 

-Pengobatan Luka bakar 

-Mengeluarkan pecahan kaca 

-Mengobati Kutil 

-Luka kecil. 

-Tumit pecah-pecah 

-Mengobati Sakit gigi 

30. Daun dolar -Menyehatkan pencernaan 

-Anti diare 

-Menangkal radikal bebas 

31. Euphorbia -Mengobati Diare Akut 

- Mengobati Demam Malaria 

- Mengobati Pendarahan Pada Menstruasi 

- Mengobati Sesak Napas  dan Sembelit 

32. Lengkuas -Mengobati Sakit Kulit 

-Memperlancar Saluran Kemih 

-Ramuan Pasca Bersalin 

-Mengobati Rematik 

-Obat Tetes Telinga 

34. Waru -Obat Tb Paru, Batuk, Batuk Berdahak 

-Obat Amandel 

-Obat Radang Usus 

-Obat Muntah Darah 

-Obat Rambut Rontok dan Penyubur Rambut 

-Obat Bisul 

34. Keladi -Mengatasi Kanker 

-Mengobati penyakit kulit  

35. Turnera   -Mengobati Ulcus duodenum 
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-Mengobati  rematik 

36. Meniran -Mengobati  Batu saluran kencing 

-Mengobati Hepatitis 

-Mengobati Digigit anjing gila 

-Mengobati Nephritic edema  

37. Singkong 

karet 

-Mengatasi penyakit stroke 

-Meningkatkan daya tahan tubuh 

-Membantu penyembuhan luka tanpa meninggalkan bekas 

-Mencegah osteoporosis 

-Meningkatkan kesehatan mata 

-Melancarkan pencernaan 

38. Terong 

Belanda 

-Menjaga stamina 

-Anti oksidan 

-Anti kanker 

-Menyehatkan mata 

-Memadatkan tulang 

-Menyehatkan jantung 

39. Kopi -Mencegah batu ginjal 

-Mencegah depresi 

-Mampu tingkatkan ketajaman ingatan 

-Menurunkan resiko diabetes 

-Menurunkan risiko terkena kanker 

-Membantu metabolisme tubuh 

-Sumber antioksidan bagi tubuh 

40. Talas besar -Sumber energi 

-Menyehatkan jantung 

-Mengobati diare 

-Mengobati biduren 

-Mengobati ginjal 

-Mengobati Nyeri sendi dan otot 

41. Kenikir -Menghilangkan bau mulut  

-Sebagai obat penyakit maag 

-Mencegah Infeksi 

-Melawan kanker 

-Sebagai obat mastitis 

-Membersihkan toksin dalam tubuh  

42. Belimbing -Menyembuhkan sakit sariawan 

-Gusi berdarah 

-Menurunkan tekanan darah tinggi 

-Membantu mengatasi jerawat  

43. Jeruk bali -Menurunkan risiko penyakit jantung 

-Antikanker 

-Mengobati diare dan sembelit  

-Meningkatkan daya tahan tubuh  

-Aroma terapi  

44. Ciplukan -Untuk Mengobati Influenza 

-Mengobati Bisul 

-Mengobati Borok 

-Mengobati Ayan atau Epilepsi 

-Mengobati penyakit diabetes melitus 

-Menurunkan tekanan darah tinggi 

-Mengobati sakit paru- paru 

45. Daun sendok -Gangguan saluran air kemih 

-Air kemih berdarah  

-Keputihan 

-Disentri panas 

-Diare 

-Gangguan pencernakan anak-anak 

-Sakit kuning (Acute icteric hepatitis)  
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46. Daun gamal -Mengobati penyakit kudis dan mengobati luka 

-Pengobatan rematik dan patah tulang  

-Antimikroba  

-Mengatasi penyakit kuning 

-Melancarkan pencernaan 

47. Delima -Mencegah kanker   

-Mencegah penyakit jantung 

-Meningkatkan kekebalan tubuh 

-Menyehatkan Kulit 

-Mencegah osteoartritis  

-Mencegah penyakit Alzheimer  

-Menjaga Kesehatan Kulit  

-Pengobatan Jerawat   

-Anti penuaan 

48. Nanas-

nanasan 

-Anti radang (anti inflamasi), 

- Memelihara paru-paru, mencairkan dahak pada tenggorokan, anti batuk,  

-Anti diare, 

-Membersihkan darah. 

-Penyembuh penyakit mimisan 

-Mengobati berak darah atau Melena 

-Acute-Bronchitis atau muntah darah 

- Mengobati Bronchitis, Flu, dan Disentri 

49. Pare -Nafsu makan 

-Menyembuhkan penyakit kuning 

-Memperlancar pencernaan  

-Obat malaria 

-Mencegah timbulnya penyakit kanker 

50. Katuk Memperlancar keluarnya ASI 

51. Pandan wangi -Mencegah dan mengobati penyakit rematik 

-Mengobati pegal linu 

-Menurunkan tekanan darah tinggi 

-Mampu meningkatkan nafsu makanan 

-Mengatasi ejakulasi dini 

-Mengatasi rambut rontok 

-Menghitamkan rambut 

-Meregenerasi sel kulit kepala 

52. Bluntas -Meningkatkan nafsu makan 

-Antibakteri 

-Mengobati TBC pada kelenjar leher  

-Mengatasi bau badan dan bau mulut  

-Meredakan pegal linu 

-Mengatasi perut kembung 

-Meredakan nyeri pinggang  

-Mengatasi gangguan pencernaan  

-Mengobati nyeri haid nyeri saat menstruasi  

-Menurunkan demam  

-Melawan infeksi bakteri 

53. Cocor bebek -Menyembuhkan sakit kepala 

-Batuk 

-Sakit dada 

-Borok dan penyakit kulit  

-Demam 

-Memperlancar haid 

54. Harendong 

bulu  

- Mengobati luka yang susah Kering 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pencernaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaria
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanker
http://manfaatbuah-daun.blogspot.com/2015/01/manfaat-buah-mengkudu-untuk.html
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PEMBAHASAN 

 

Tanaman obat yang terdapat  di Dusun  

Dukuh  Desa  Sibetan,  Kecamatan Bebandem, 

Kabupaten Karangasem  Bali  ada 54 jenis 

tergolong ke dalam 36 Famili. Masing-masing 

famili terdapat beberapa jenis. Famili 

Euphorbiaceae paling banyak jenisnya, hal ini 

dikarena banyak dimanfaatkan masyarakat untuk 

obat yaitu getahnya.  

Komposisi jenis tanaman obat di dusun ini 

cukup beragam dibandingkan dengan penelitian 

Yenisbar (2014). Hasil penelitian  Yenisbar 

(2014)  bahwa, komposisi jenis tanaman di 

pekarangan dusun Teluk Bundar terdapat 1067 

individu terdiri dari 69 jenis yang tergolong ke 

dalam 39 famili. Menurut fungsinya paling 

banyak sebagai tanaman perdagangan dan 

industri 32 jenis diikuti tanaman hias 26 jenis, 

tanaman obat-obatan 18 jenis. Tanaman sayuran 

16 jenis dan tanaman buah-buahan 16 jenis. 

Komposisi tanaman pekarangan secara  

keseluruhan di Nagari Alahan Panjang terdiri dari 

49 famili, 76 genus, 95 jenis, dimana pada setiap 

bagian pekarangan didominasi oleh golongan 

tanaman sayuran (Rina et el., 2012). Penelitian 

Sari et al (2015) yang  bertujuan untuk mengkaji 

implementasi program TOGA serta tradisi 

masyarakat dalam menanam dan menggunakan 

tanaman obat  di Provinsi Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur dan Bali. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa,  masyarakat 

yang menanam tanaman obat pada umumnya 

menggunakan hasil tanaman obat tersebut untuk 

pengobatan awal sebelum berobat ke tenaga 

kesehatan dimana“Mitos” atau tradisi masih 

menjadi dasar penanaman dan pemanfaatan 

tanaman lekat pakarangan di masingmasing 

daerah bagi sebagian masyarakat. Penanaman 

tanaman obat merupakan tradisi turun temurun 

dari nenek moyang yang biasanya informasi 

menanam dan memanfaatkan pada umumnya 

diperoleh dari orang tua. Pengetahuan 

masyarakat terhadap khasiat dan cara 

penggunaan tanaman obat yang ada di sekitar 

rumah masih kurang memadai. Pada umumnya 

implementasi program khusus tanaman lekat 

pekarangan tidak ada tapi hanya disisipkan pada 

program lainnya karena tidak ada seksi atau unit 

yang khusus menangani masalah di tingkat Dinas 

Kesehatan Kabupaten. Sementara itu dari unsur 

pemerintah yang lebih banyak terlibat dalam 

pembinaan program tanaman obat adalah Dinas 

Pertanian dan aparat desa. Dinas Kesehatan dan 

Puskesmas hanya sebatas menyarankan atau 

memantau masyarakat. 

Tanaman  obat  tradisional  mempunyai 

peranan  penting  dalam  dunia  kesehatan  yang  

pemakaiannya  sudah  lama dikenal dan 

digunakan masyarakat Indonesia. Penggunaan 

obat tradisional akhir-akhir ini mengalami 

peningkatan, hal ini dipengaruhi oleh kenaikan 

harga-harga obat-obat modern  di  masa krisis 

ekonomi (Supriyadi, 2001).  Indonesia  kaya  

akan  sumber  bahan obat  alam  yang  telah  

digunakan oleh  sebagian  besar  rakyat  

Indonesia  secara  turun  temurun,  maka  perlu 

didorong  upaya  pengenalan,  penelitian,  

pengujian  dan  pengembangan khasiat dan 

kegunaan suatu tanaman obat (Wijayakusuma, 

1993). Pemerintah  dalam  hal  ini  Departemen  

Kesehatan  juga  mendukung pengobatan  

tradisional  yang  berkembang  di  Indonesia,  

terutama  untuk mengantisipasi harga obat yang 

mahal (Dalimartha, 1999). Pemanfaatan tanaman  

obat  tradisional  salah  satu  diantaranya  adalah  

untuk  mengatasi kelelahan. Upaya pengobatan 

tradisional dengan obat-obat tradisional 

merupakan salah  satu  bentuk  peran  serta  

masyarakat  dan  sekaligus  merupakan teknologi  

tepat  guna  yang  potensial  untuk  menunjang  

pembangunan kesehatan.  Hal  ini  disebabkan  

antara  lain  karena  pengobatan  tra disional telah  

sejak  dahulu  kala  dimanfaatkan  oleh  

masyarakat  serta  bahan bahannya  banyak  

terdapat  di  seluruh pelosok  tanah  air.  Dalam  

rangka peningkatan  dan  pemerataan  pelayanan  

kesehatan  masyarakat,  obat tradisional  perlu  

dimanfaatkan  dengan  sebaik -baiknya.  Obat-

obatan tradisional  selain  sangat  bermanfaat  

bagi  kesehatan,  juga  tidak  memiliki efek 

samping  yang berbahaya karena  bisa dicerna 

oleh tubuh. Karena itu, banyak  perusahaan  yang  

mengolah  obat-obatan  tradisional  yang  telah 
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dimodifikasi, seperti berbentuk kapsul, serbuk, 

cair, dan tablet.  Dewasa ini obat-obatan modern 

sudah menjadi bagian dari kehidupan kita sehari -

hari. Obat-obatan  itu  dalam  berbagai  bentuk  

sudah  dijual  bebas  dan  mudah sekali  

didapatkan  dengan  harga  yang  relati tif  

terjangkau  seluruh  lapisan. Tanaman obat 

sebagai obat alternatif dan bahkan secara resmi 

dianjurkan untuk digunakan oleh praktisi di dunia 

kesehatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

pembahasan tentang tanaman pekarangan Dusun 

Dukuh Kelurahan Sibetan kecamatan Babendam 

Karangasem dapat disimpulkan: 

1. Terdapat  54  jenis tanaman obat yang 

tergolong ke dalam 36 Famili.  

2. Famili Euphorbiaceae paling banyak jenis 

yang didapat dibanding famili yang lainnya. 

3. Masing-masing pekarangan yang diamati 

umumnya terdapat 10-15 jenis tanaman obat.  

 

Saran 

1. Tanaman obat yang ada di pekarangan dapat 

dimanfdaatkan  semaksimal mungkin untuk 

mencegah penyakit dengan meningkatkan 

stamina sehingga tidak terkena penyakit. 

2. Pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat di 

dusun ini perlu diberi pelatihan cara 

pemanfaatannya dan meramu tanaman 

tersebut sebagai obat. 
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ABSTRAK 

Kebutuhan terhadap obat jantung yang sangat mahal harganya mendorong para peneliti dan industri 

farmasi untuk mencari terobosan baru dengan harapan mendapatkan senyawa obat jantung baru. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan senyawa obat jantung baru dengan 

memanfaatkan tumbuhan obat tradisional sehingga angka kematian mendadak dapat ditekan. Tujuan 

kususnya adalah memperoleh informasi ilmiah mengenai aktivitas diabetes tumbuhan ’Pasote atau 

Sambote”.  Penelitian ini akan memberdayakan potensi keragaman hayati tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan masyarakat di kabupaten Minahasa Sulawesi Utara dengan melakukan pengujian ektrak 

etanol tumbuhan “Pasote atau Sambote”. Penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai dari 

pengenalan dan identifikasi pasote secara biologis dan kemudian dilanjutkan dengan pengekstrakan 

bagian daun dari pasote yang kering dengan etanol dan daun langsung atau segar dengan air. Ektrak 

ditimbang bervariasi untuk mengetahui efek yang tepat menurunkan kadar gula.  Kemudian ektrak  

diaplikasikan atau “ cekok”  ke dalam tubuh  mencit  untuk menganalisis efek antidiabetes dari daun 

pasote tersebut. Kontrol digunakan dua jenis  yaitu  kontrol  positif  dan  kontrol  negatif.  Pengukuran  

kadar  gula  darah  atau antidiabetes digunakan alat Autocheck multi-monitoring system. Hasil yang 

diperoleh adalah bahwa pengukuran berat badan 24 awal tikus sekitar 120 sampai 220 g dengan rata-

rata 194 g. Kandungan gula darah tikus awal dari 65 – 128 mg/dL dengan rata-rata 82,5 mg/dL. 

Setelah pengolahan data secara statistika bahwa rata-rata berat badan tikus jantan putih sebelum 

perlakuan atau kontrol awal adalah 194,05 g dan kandungan gula darah 82,5 mg/dL. Setelah diberi 

perlakuan sukrosa selama 48 jam maka berat badan sekitar 160-220 g dengan rata-rata 184,41 g. 

Berat badan mengalamai penurunan 4,97 %. Kemudian kadar gula darah sekitar 68-228 mg/dL atau 

rata-rata 76,27 mg/mL. Kadar gula darah meningkat sekitar 38,49 % setelah 48 jam perlakuan 

sukrosa. Setelah perlakuan ektrak etanol biji pasote mengalami penurunan kadar gula darah dari rata-

rata 91 mg/dL menjadi 88 mg/dL atau berkurang 4,97% setelah 48 jam aplikasi.  Ektrak etanol biji 

“pasote atau sambote” dapat menurunkan kadar gula darah tikus jantan putih setelah 48 jam aplikasi. 

 

Kata kunci:  jantung, diabetes, pasote atau sambote, obat tradisional, kolesterol, gula darah 

 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten   Minahasa   dari   

pengamatan   langsung   mempunyai   

keanekaragaman tumbuhan yang digunakan 

sebagai obat. Salah satu di antaranya adalah 

“Pasote” sebutan untuk Suku Minahasa Kakas 

atau “Sambote” untuk Minahasa Tountemboan. 

Tumbuhan ini sering digunakan para orang tua 

di Minahasa yang sudah mengalami gangguan 

kesehatan terutama penyakit gula dan 

kolesterol. Dari hasil wawancara langsung 

bahwa tumbuhan tersebut dimanfaatkan juga 

sebagai pelengkap bubur Manado (“tinutuan”) 

sebagai pengganti kemangi. Menurut mereka 

sakit gula dan kolesterol sembuh setelah 

menggunakannya secara rutin. Hal ini sudah 
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menjadi kebiasaan mereka dan sudah ditanam 

disekitar rumah mereka. 

Tumbuhan obat tradisional “Pasote atau 

Sambote” tersebut belum dikenal secara umum. 

Dari hasil pengamatan pengusul bahwa 

tumbuhan tersebut adalah endemik Sulawesi 

Utara yang belum terindentifikasi dan 

merupakan aset daerah  untuk  masa  yang  

akan  datang. Kebiasaan Minahasa yang 

cenderung banyak memakan daging, tentu 

tumbuhan ini merupakan solusi   penurun   

kolesterol   penyebab   utama   penyakit   

jantung.   Oleh   sebab   itu   perlu 

dikembangkan menjadi suatu obat herbal untuk 

penyakit diabetes dan kolesterol yang 

merupakan pemicu penyakit jantung. 

Penyakit jantung yang umum 

kebanyakan disebabkan penyempitan 

pembuluh darah dan pembengkakan jantung. 

Penyebab dari keduannya adalah kolesterol dan 

lemak serta gula yang tinggi. Penyempitan 

pembuluh darah bisa terjadi di pembuluh darah 

jantung, otak dan bagian lain.  Dampak   yang 

cepat kelihatan adalah tekanan darah naik   

yang  lama  kelamaan menyebabkan serangan 

jantung dan stroke. Akhir-akhir ini banyak 

orang meninggal secara mendadak, hal itu 

biasaanya disebabkan penyakit jantung yang 

terlambat mengenalinya (Anonim, 2013b). 

Disamping itu pada awalnya orang memang 

menduga bahwa sumber cadangan variasi 

tumbuhan obat terdapat dalam jumLah yang 

tidak terbatas dan tidak akan habis-habisnya 

untuk keperluan generasi sekarang serta 

generasi-generasi yang mendatang.   Akan 

tetapi cadangan sumber daya  genetika  nabati  

di  pusat  keaneka  ragamannya  tidaklah  selalu  

tersedia  terus menerus seperti yang kita 

inginkan. Maka dengan potensi tumbuhan dan 

ramuan tradisionalnya dapat dibuka suatu 

industri obat atau jamu sebagai 

pemanfaatannya agar potensi yang ada dapat 

dikembangkan dan memajukan daerah tersebut. 

Penyalit jantung yang merupakan 

pembunuh nomor satu yang sangat menakutkan 

banyak  orang  terutama  bagi  daerah  yang  

tradisinya  pemakan  daging  “B2”  dan  “RW”. 

Kebiasaan makan danging tersebut pemicu 

peningkatan kolesterol, lemak dan asam urat 

dalam darah. Kedua penyakit itu merupakan 

pemicu penyempitan pembuluh darah koroner. 

Sehingga tidak kaget kalau banyak yang mati 

mendadak, sebab mereka tidak tau bahwa 

sudah terserang penyakit jantung. Oleh sebab 

itu penelitian ini sangat urgen untuk dilakukan 

supaya diperoleh standarisasi obat tradisional 

yang sudah siap digunakan yang khas di 

Sulawesi Utara. 

Oleh sebab itu tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui berapa kadar 

penurunan kadar gula darah, dari pasote atau 

sambote yang akan dikemangankan menjadi 

obat jantung. Manfaat yang bisa didapatkan 

dari penelitian ini adalah sebagai   upaya   

melestarikan   pengetahuan   obat masyarakat 

suku Minahasa yang sangat baik untuk 

pengembangan kesehatan nasional maupun 

internasional, menggunakan tumbuhan pasote 

atau sambote  sebagai obat yang belum 

terpublikasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari - Juli 2017, di Laboratorium 

Farmakologi FMIPA Unsrat Manado.  Penelitian 

dilakukan secara bertahap antara lain: 

 

a. Koleksi tumbuhan (Pengambilan Sampel) 

Teknik koleksi yang dilakukan mengikuti 

(Kandou dan Pandiangan, 2006). Agar sampel 

baik maka dilakukan pengambilan bagian 

tumbuhan  yang lengkap  mencakup, akar, 

batang, daun, bunga, buah dan biji kalau 

semuanya ada. Pada penelitian ini yang 

paling banyak didapatkan adalah biji pasote. 

Sehingga sampel dari penelitian ini adalah 

campuran daun dan biji pasote. Sampel atau 

pasote yang seutuhnya di cabut atau 

dipotong bagian batangya kemudian di cuci 

bersih pada air apabila dekat dengan tanah. 

Kemudian dikering anginkan dalam ruangan 

satu malam, kemudin tumbuhan pasote 

dikeringkan di ruang terbuka di matahari 
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seharian kemudian apabila sudah rapuh 

daunnya bila diremas maka daun tersebut di 

haluskan dengan meremasnya terlebih 

dahulu, kemudian diblender untuk 

menghaluskannya.  

 

b. Ektraksi dan Maserasi Sampel 

Sampel ditimbang sebanyak 500 gram 

(berat basah) lalu dirajang. Rajangan 

dikeringkan dengan menggunakan oven pada 

suhu 450C. Daun pasote kering lalu ditimbang 

(berat kering) dan dihitung rendemen simplisia 

kering. Setelah itu simplisia diserbuk dengan 

blender untuk memperkecil permukaan partikel 

agar kontak antara bahan dan larutan penyari 

lebih besar, lalu diayak dengan menggunakan 

ayakan 65 mesh. Prosedur ektraksi seperti 

Gambar 4 berikut ini. 

Ekstraksi simplisia daun pasote 

menggunakan pelarut etanol 70%. Pembuatan 

ekstrak daun pasote dilakukan dengan metode 

remaserasi, yaitu daun pasote yang telah 

diayak, ditimbang sebanyak 150 g lalu 

diekstraksi dengan menggunakan 900 mL 

etanol 70% dengan cara maserasi selama 5 hari 

(setiap hari digojok). Ekstrak kemudian 

disaring dengan menggunakan kertas saring 

(filtrat 1) dan sisanya diekstrak kembali selama 

2 hari menggunakan etanol 70% sebanyak 600 

mL lalu disaring (filtrat 2). Selanjutnya filtrat 1 

dan 2 dikumpulkan,  diuapkan  dengan  vacum  

evaporator  pada  suhu  70  0C  sampai  

volumenya menjadi ¼ dari volume awal, dan 

dilanjutkan dengan pengeringan di oven pada 

suhu 40 0C sampai  menjadi  ekstrak  kental.  

Di  dapatkan  ekstrak  kental.  Ektrak  kental  

siap  untuk digunakan pada uji efektifitas 

ektrak. 

 

3. Uji Efek Ekstrak terhadap Penurunan Kadar 

Gula Darah Tikus 

Hewan uji dibagi dalam 3 kelompok. 

Sebelum diberi perlakuan, semua tikus 

dipuasakan selama 24 jam (minum tetap 

diberikan). Semua tikus  yang telah 

dipuasakan ditimbang berat badannya, 

kemudian diperiksa kadar gula darah puasa, 

setelah itu semua tikus diinduksi sukrosa 

sebesar 5,625 g/KgBB. Setelah 30 menit, 

semua tikus diperiksa kadar gula darah sesudah 

diinduksi sukrosa. Selanjutnya, semua tikus 

diberi sediaan per oral, untuk kelompok kontrol 

negatif (K-) hanya diberi CMC 0,5%, untuk 

kelompok perlakuan (KP) diberi ekstrak 

dengan dosis 150 mg/kgBB, dan untuk 

kelompok kontrol positif (K+) diberi 

glibenklamid dengan dosis 0,45 mg/KgBB, 

kemudian kadar gula darah tikus diperiksa pada 

menit ke 15, 30, 60, dan 120 setelah perlakuan. 

Semua sampel darah diambil dari vena ekor 

tikus dan kadar gula darah diukur dengan 

glukometer Autocheck multi-monitoring 

system. 

Dosis sukrosa dihitung berdasarkan dosis 

sukrosa pada kelinci yaitu 3 g/kgBB per oral 

(Widyastuti dan Suarsana, 2011), maka 

perhitungan dosis sukrosa untuk tikus adalah 1,5 

x 3 x 0,25 = 5,625 g/KgBB. (0,25 merupakan 

faktor konversi dosis kelinci ke tikus menurut 

Harmita dan Radji (2006). Dosis sukrosa yang 

akan digunakan, dihitung berdasarkan berat 

badan dari masing-masing tikus, kemudian 

dilarutkan dalam aquades sebanyak 2,5 mL dan 

diminumkan pada masing-masing tikus 

Sebanyak 0,5 g CMC ditaburkan dalam 

lumpang yang berisi ±30 mL air suling panas. 

Didiamkan selama 15 menit hingga diperoleh 

massa yang transparan, lalu digerus sampai 

homogen, diencerkan dengan air suling dan 

dimasukkan ke labu ukur 100 mL, dicukupkan 

volumenya dengan air suling hingga batas 

tanda tera. 

Dosis Glibenklamid pada manusia 

dewasa adalah 5 mg, maka dosis 

Glibenklamid untuk tikus adalah 5 x 0,018 = 

0,45 mg/KgBB. Tablet Glibenklamid digerus 

dan diambil sebanyak 15 mg (setara dengan 

dosis 0,45 mg/KgBB), dimasukkan ke dalam 

lumpang dan ditambahkan suspensi CMC 0,5% 

b/v sedikit demi sedikit sambil digerus sampai 

homogen, volume dicukupkan hingga 5 mL. 

Kadar gula darah puasa normal < 110 mg/dL. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Tikus Wistar Jantan Putih 

setelah perlakuan Ektrak Pasote 

Tikus yang diperoleh sekitar 24 ekor 

diadaptasikan selama 7 hari terlebih dahulu. 

Setelah 7  hari dipelihara dan diberi makan 

standar secara keseluruhan dilakukan pengukuran 

berat badan tikus yang disebut berat badan tikus 

awal atau sebelum dilakukan percobaan. 

Kemudian dilakukan pensortiran atau pemilihan 

tikus dari 24 ekor yang disiapkan, yang 

sebelumnya diperoleh berat badan pengukuran 

dari sekitar 120 g sampai 220 g (Tabel 1). Tikus 

yang digunakan 17 tikus yang mampak sama 

ukuran dan sehat serta lincah. Berat badan tikus 

Winstar jantan putih sekitar 190 sampai 220 g 

(Tabel 1 dan Gambar 1).   

 

 Tabel 1. Perubahan berat badan tikus (g) selama proses pelaksanaan penelitian 

Tikus 

Barat 

Tikus 

Awal 7/6 

Berat Tikus 

perlakuan 

gula 9/6 

Berat 

Badan 

11/6 

Berat  

Badan 

27/6 

Berat 

Badan  

10/7 

Berat 

Badan 

28/9 

Berat 

2/10 
Rata rata 

 Hari -0 Hari ke-2 
Hari ke-

4 

Hari ke-

15 

Hari ke-

28 

Hari ke-

120 

Hari ke-

155 
 

I 190 190 
220 225 225 

310 300 237.14 

II 192 170 
215 235 225 

280 270 226.71 

III 192 180 
200 225 225 

270 260 221.71 

IV 190 150 
180 200 220 

270 250 208.57 

V 180 160 
200 215 230 

MT MT 197.00 

V1 190 190 
210 215 240 

220 180 206.43 

VII 210 190 
210 230 240 

310 310 242.86 

VIII 200 200 
220 265 245 

300 280 244.29 

IX 180 165 
220 240 245 

300 300 235.71 

X 200 180 
200 245 250 

300 300 239.29 

XI 190 190 
220 260 255 

230 250 227.86 

XII 200 200 
235 260 255 

310 320 254.29 

XIII 180 210 
200 245 240 

360 350 255.00 

XIV 190 160 
200 210 230 

300 300 227.14 

XV 190 170 200 MT MT MT MT 186.67 

XVI 205 220 
250 170 230 

380 350 257.86 

XVII 220 210 
240 230 240 

290 250 240.00 

Rata-

rata 194.06 184.41 212.94 229.38 237.19 295.33 284.67   

Keterangan    Mt        = tikus mati 

                  I-XVII = adalah pengelompokan tikus percobaan 
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            Gambar 1. Perubahan berat badan dan pertumbuhan tikus selama 2 bulan percobaan 

                               dengan waktu penimbagan yang bervariasi. 

 

 

             Gambar 2. Grafik perubahan atau pertumbuhan tikus selama percobaan. Pola 

                                pertu mbuhannya relatif sama dan homogen.  
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Tabel 2. Kandungan atau kadar gula darah tikus putih: akuadest (tikus kontrol), gula (tikus hanya 

diberi gula saja, Gula + CMC (tikus diberi gula dan pelarut CMC kemudian diberi 

glibenklamid) dan Gula + pasote (setelah diinduksi dengan gula kemudian diberi ekstrak 

etanol biji pasote). Diukur Bersama-sama sebelum diperlakukan atau awal, setelah diberi 

gula dan setelah diberi pasote. 

 

Awal Sebelum 

perlakuan  

 Setelah 

pemberian Gula 

Perlakuan 

ekstrak Pasote 

Akuadest 82 95 96 

Gula 73 108 78 

Gula+cmc 65 228 112 

Gula+ektrak 

pasote 
91 93 

88 

 

Gambar 6. Grafik perubahan kandungan gula darah tikus wistar putih akuadest (tikus kontrol), gula 

(tikus hanya diberi gula saja, Gula + CMC (tikus diberi gula dan pelarut CMC dan diberi 

glibenklamid) dan Gula + pasote (setelah diinduksi dengan gula kemudian diberi ekstrak 

etanol biji pasote). Diukur Bersama-sama sebelum diperlakukan atau awal, setelah diberi 

gula dan setelah diberi pasote. 
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           Gambar 8. Perubahan kandungan gula darah setelah diberi perlakuan 

                             ekstrak etanol biji pasote. Penurunan kadar gula sekitar 4,7%. 

 

Setelah pengolahan data secara statistika 

bahwa rata-rata berat badan tikus jantan putih 

sebelum perlakuan atau kontrol awal adalah 

194,06 g. Namun setelah diberi perlakuan 

sukrosa maka berat badan sekitar 160-220 g 

dengan rata-rata 184,41 g (Tabel 2). Berat badan 

mengalamai penurunan 4.97 %. Penurunan berat 

badan tersebut diduga masih masa penyesuaian 

atau adaptasi lingkungan dan dipuasakan sebelum 

perlakuan. Menurut Muray (2013) bahwa 

sebaiknya masa adaptasi itu 10 hari. Adaptasi 

yang dilakukan masih 7 hari sampai hari ke-10 

perlu penyesuaian.  Namun penimbangan berat 

badan hari berikutnya mengalami peningkatan 

secara keseluruhan (Gambar 6). Rata-rata 

perubahan berat badan sesuai dengan waktu 

pemeliharaan ada variasi tetapi masih pada 

ambang batas perubahan 10 % (Murphy, 2015).  

Khusus untuk perlakuan pakan lemak tinggi 

berat badan juga berkisar 180-220 g dengan 

rata-rata 191,67 menjadi 190,83 g atau 

berkurang sekitar 0,43% selama pemberian 

makanan lemak 2 hari. 

 

Hasil pengukuran darah Tikus Wistar Putih 

setelah perlakuan ektrak Pasote 

Kandungan gula darah tikus awal dari 

65 – 128 mg/dL dengan rata-rata 82.5 mg/dL 

dan kandungan kolesterol adalah low atau tidak 

terdeteksi oleh alat Autocheck Monitoring Multy 

System. Hal itu menunjukkan kandungan 

kolesterol lebih kecil dari 100 mg/mL atau 99, 

98, 97 mg/dL dan seterusnya. Setelah 

pengolahan data secara statistika bahwa 

kandungan gula darah tikus percobaan sebelum 

perlakuan 82.5 mg/dL dan kolesterol sangat 

rendah atau low lebih kecil dari 99 mg/dL. 

Setelah diberi perlakuan sukrosa maka kadar 

gula darah sekitar 68-228 mg/dL atau rata-rata 

76,27 mg/mL (Gambar 8). Kadar gula darah 

meningkat sekitar 38,49 % setelah 48 jam 

perlakuan sukrosa (Tabel 2). 

Untuk memperhatikan seberapa besar 

ektrak etanol biji  pasote itu menurunkan kadar 

gula darah maka dibandingkan seperti pada 

Gambar 8. Setelah perlakuan ektrak etanol biji 

pasote 60 mg ektrak etanol dilarutkan dalam 2 

mL CMC mengalami penurunan kadar gula 

darah menjadi rata-rata menurun 91 mg/dL 

menjadi 88 mg/dL atau berkurang 4,97%. 

Kandungan kolesterol masih tetap pada 

low atau tidak terdeteksi setelah 48 jam setelah 

perlakuan makanan lemak tinggi. Kadar 

kolesterol dengan perlakuan hanya 24 jam 

belum ada perubahan atau alat tidak bisa 

mendeteksi. Sehingga untuk pengamatan 

perlakuan lemak tinggi untuk melihat 

pengaruh ekatrak maka dilakukan pemberian 
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pakan lemak tinggi selama 4 bulan berikutnya 

dan sedang dilakukan perlakuan sampai saat 

tulisan ini dibuat. Pengaruh ektrak pasote 

terhadap penurunan kadar gula darah tikus 

jantan putih dapat diukur dan ditentukan dalam 

penelitian ini. Untuk pengaruhnya terhadap 

kandngan kolesterol darah tikus masih sedang 

berjalan pelaksanaan lanjutannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil yang diperoleh  adalah bahwa 

pengukuran berat badan 17 awal tikus sekitar 

190 sampai 220 g. Kandungan gula darah 

tikus awal dari 65 – 128 mg/dL.  Setelah 

pengolahan data secara statistika bahwa rata-

rata berat badan tikus jantan putih sebelum 

perlakuan atau kontrol awal adalah 194,05 g 

dan kandungan gula darah 82,5 mg/dL. 

Setelah diberi perlakuan sukrosa selama 48 

jam maka berat badan sekitar 160-220 g 

dengan rata-rata 184,41 g. Berat badan 

mengalamai penurunan 4,97 %. Kemudian 

kadar gula darah sekitar 68-228 mg/dL atau 

rata-rata 76,27 mg/mL. Kadar gula darah 

meningkat sekitar 38,49 % setelah 48 jam 

perlakuan sukrosa. Perlakuan ektrak etanol 

biji pasote mengalami penurunan kadar gula 

darah dari rata-rata 91 mg/dL menjadi 88 

mg/dL atau berkurang 4,97% setelah 48 jam 

aplikasi.  Ektrak etanol biji “pasote atau 

sambote” dapat menurunkan kadar gula darah 

tikus jantan putih. Direkomendasikan untuk 

digunakan sebagai bahan penyusun obat 

herbal untuk penderita penyakit degenerative. 

Saran dari hasil penelitian ini perlu 

untuk dilanjutkan dengan pengukuran 

menggunakan alat spektro dengan volume 

darah yang lebih besar, yang tentu akan 

mengambil darah dari jantung atau bagian vital 

lainnya. Saran lainnya perlu dilanjutkan dengan 

pengembangan fitofarmaka yang 

dikombinasikan dengan obat herbal lainnya, 

kemudian dilakukan pengujian praklinik dan 

klinik serta uji rasa ramuan yang disebut 

BIOVINE. 
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ABSTRAK 

Pare digunakan sebagai sayuran dan sebagai tanaman obat tradisional untuk anti radang dan antifertilitas.  
Salah satu senyawa aktif yang terkandung pada pare diduga bersifat teratogenik yaitu senyawa  
momordikosida K dan L.  Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek pare (Momordica charantia 
L.) terhadap perkembangan fetus mencit (Mus musculus L.). Ekstrak pare diperoleh dengan cara maserasi 
menggunakan etanol 95% sebagai pelarut.  Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 
analisis varian, 20 ekor mencit 20 ekor mencit betina bunting dibagi dalam 4 kelompok yaitu kelompok 
[K], [P1], [P2], [P3]. Setiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok Kontrol (K) hanya diberi 
aquabides, sedangkan kelompok perlakuan masing-masing diberi ekstrak pare secara oral dimulai hari ke-
6 – ke-17 kebuntingan dengan dosis perlakuan [P1]22,5 mg/30 grBB, [P2]30 mg/30 grBB, [P3]37,5 
mg/30 grBB. Selanjutnya induk mencit dibedah, diambil fetusnya untuk dilakukan pengukuran panjang 
kranium, sternum, ekor, ekstrimitas depan dan belakang. Analisis data menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak pare menyebabkan penurunan panjang kranium, sternum, ekor, ekstrimitas depan, dan ekstrimitas 
belakang secara signifikan.  Dosis toksik yang mampu menurunkan panjang kranium dan panjang 
sternum yaitu dosis 30 mg/30 grBB, sedangkan untuk menurunkan panjang ekor, ekstrimitas depan dan 
belakang yaitu dosis37,5 mg/30 grBB.  
 
Kata kunci : Momordica charantia L, toksik, sternum, kranium, ekstrimitas, ekor 

 
ABSTRACT 

Pare is used as a vegetable and as a traditional medicinal plant for anti-inflammatory and antifertility. 
One of the active compounds contained in the pare is suspected to be teratogenic ie K and L 
momordicosida compounds. This study aims to prove the effects of pare (Momordica charantia L.) on the 
development of fetal mice (Mus musculus L. Pare extract obtained by maceration using 95% ethanol as 
solvent. This study used a complete randomized design with variance analysis, 20 mice of 20 female 
pregnant mice divided into 4 groups, namely [K], [P1], [P2], [P3]. Each group consists of 5 mice. The 
control group (K) was only given aquabides, whereas the treatment group was each given oral pare 
extract starting on the 6th day - 17th of pregnancy with the treatment dose [P1] 22.5 mg / 30 grBW, [P2] 
30 mg / 30 W [P3] 37,5 mg / 30 grBW. Furthermore, pregnant mice dissect, fetus taken for measurement 
of cranium, sternum, tail, front and rear extremity length. Data analysis showed that administration of 
pare extracts caused significant decrease in cranium, sternum, tail, extremity, and rear extremity length.  
Toxic doses that can reduce the length of cranium and sternum is 30 mg / 30 grBW dose, whereas to 
reduce the tail length, front and rear extremity is dose 37,5 mg / 30 grBW. 
 
Keywords: Momordica charantia L., toxic, sternum, cranium, extremity, tail 

 

PENDAHULUAN 

 

 Masyarakat Indonesia sudah banyak 

menggunakan sumber bahan obat dari alam, 

salah satunya adalah pare (Momordica charantia 

L.). Buah pare digunakan sebagai 

lalapan,sayuran, dan sebagai tanaman obat. 

Bagian utama pada pare yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi yaitu buahnya.Pada buah pare 

terdapat beberapa senyawa yang bersifat toksik 

yaitu senyawa momordikosida K dan L, 

Saponin, Flavonoid dan Alkaloid yang diduga 

mempunyai sifat sitotoksik, yang dapat  

menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

sel melalui penghambatsejumlah reaksi 

enzimatik (Nurliani, 2007), salah satunya adalah 

mailto:uya.jujun@gmail.com
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terhadap perkembangan fetus  mencit (Mus 

musculus L.) terutama pada sel yang sedang 

mengalami perkembangan.Selain itu senyawa 

Alkaloid dari tanamanpare dapat menyebabkan 

berhentinya pembelahan mitosis zigot maupun 

embrio padastadium metafase (Wurlina, 2006). 

 Pada periode organogenesis, ekstrimitas 

depan merupakan organ luar yang pertama kali 

terbentuk pada fetus. Pada periode ini terjadi 

diferensiasi sel-sel untuk membentuk organ, 

salah satunya yaitu tunas anggota depan 

(Widiyani dan Sagi, 2001).  

 Pada pare terdapat senyawa yang dapat 

menghambat perkembangan dan pertumbuhan 

pada fetus (Rosita, 2005).  Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuktikan pengaruh pemberian ekstrak buah 

pare terhadap malformasi pada bagian tubuh 

fetus meliputi panjang kranium, panjang ekor, 

panjang sternum, panjang ekstrimitas depan, dan 

panjang ekstrimitas belakang. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari 2017 di LaboratoriumZoologi Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Lampung.  Metode 

yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 kelompok terdiri dari 

1 Kontrol dan 3 kelompok perlakuan. Masing-

masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. 

  

1. Persiapan dan Pembuatan Ekstrak  Buah 

Pare  

 Ekstrak daging buah pare diperoleh 

dengan metode evaporasi.  Daging buah pare 

dibersihkan, dicuci, dan dijemur (tanpa sinar 

matahari) hingga kering (oven). Setelah kering 

daging buah pare digiling hingga menjadi 

serbuk. Kemudian dilakukan maserasi dengan 

cara merendam 500 gram serbuk daging buah 

pare dalam 5 liter larutan etanol selama 24 jam. 

Kemudian disaring menggunakan kertas saring 

(Susilawaty dan Hermansyah, 2015). Cairan 

hasil saringan kemudian dipekatkan dengan cara 

evaporasi menggunakan alat rotary evaporator 

selama 4 jam dengan suhu 50oC dan tekanan 120 

atm. Kemudian didapatkan ekstrak daging buah 

pare sebanyak ± 200ml. 

 

2. Persiapan dan Perlakuan Hewan Uji 

 Duapuluh ekor mencit jantan dan 20 

ekor mencit betina dengan berat masing-masing 

30 gram dikawinkan setelah diaklimatisasi 

selama 10 hari.  Setelah terjadi kebuntingan, 

mencit dibagi menjadi 4 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 mencit 

sebagai ulangan.  Pada kebuntingan hari ke 6 

sampai 17 mencit diberi ekstrak buah pare 

dengan dosis perlakuan sebagai berikut: Kontrol 

diberi 0,3 ml aquabides (K), dosis 22,5  mg/30 

grBB dalam 0,3 ml aquabides (P1), dosis 30 

mg/30 grBB dalam 0,3 ml aquabides (P2), dosis 

37,5 mg/30 grBB dalam 0,3 ml aquabides (P3). 

 

3. Pengamatan 

Dengan menggunakan seperangkat alat 

bedah pada kebuntingan hari ke 17 seluruh 

mencit baik dari kelompok kontrol maupun 

perlakuan dibius menggunakan kloroform. 

Mencit dibedah dan fetus dikeluarkan dari 

uterus, kemudian dibersihkan dengan air 

mengalir. Selanjutnya dilakukan pengamatan 

terhadap parameter yang diukur meliputi 

panjang kranium, panjang sternum, panjang 

ekor, panjang ekstrimitas depan, panjang 

ekstrimitas belakang dengan menggunakan 

jangka sorong. 

 

4. Analisis data  

Data hasil penelitian untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan efek yang ditimbulkan 

antar perlakuan, diolah secara statistik 

menggunakan analisis varian (ANOVA).  

Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka 

akan dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata 

terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

HASIL 

 

1. Panjang Kranium  

Data panjang kranium Fetus mencit disajikan 

pada Gambar 1. 
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 Gambar 1.  Rata – Rata Panjang Kranium Fetus 

Mencit Setelah Pemberian Ekstrak 

Buah   Pare (Momordica charantia 

L.). 

 

Dari diagram di atas diketahui bahwa 

pemberian ekstrak buah pare berpengaruh nyata 

terhadap penurunan panjang kranium antara 

kelompok  kontrol dengan dosis 22,5 mg/30 

grBB (P1), dosis 30 mg/30 grBB (P2), dan 

dosis37,5mg/30 grBB (P3). 

 

2.  Panjang Sternum  

Pengukuran panjang sternum fetus 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.  Rata – Rata Panjang Sternum Fetus 

Mencit Setelah Pemberian Ekstrak 

Buah Pare (Momordica charantia 

L.) 

Dari Gambar di atas diketahui 

pemberian ekstrak buah pare secara signifikan 

menyebabkan pernurunan panjang sternum 

antara perlakuan kontrol dengan (P1),(P2), dan 

(P3). 

3. Panjang Ekor 

Pengukuran panjang ekor fetus mencit 

disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Rata – Rata Panjang Ekor Fetus 

Mencit Setelah Pemberian Ekstrak 

Buah Pare (Momordica charantia 

L.). 

Dari Gambar di atas diketahui bahwa 

pemberian ekstrak buah secara signifikan 

menyebabkan penurunan panjang ekor antara 

kelompok kontrol dengan perlakuan dosis 22,5 

mg/30 grBB (P1), dosis 30 mg/30 grBB (P2), 

dan dosis37,5mg/30 grBB (P3), dan antar 

kelompok perlakuan (P1), (P2), (P3). 

4. Panjang Ekstrimitas Depan  

Panjang ekstrimitas depan  fetus mencit 

tersaji pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Rata – Rata Panjang Ekstrimitas 

Depan Fetus Mencit Setelah 

Pemberian Ekstrak Buah Pare  

Dari Gambar di atas diketahui bahwa 

pemberian ekstrak buah pare menyebabkan 

terjadi penurunan panjang ekstrimitas depan 

antara kelompok kontrol dengan perlakuan 

dosis22,5 mg/30 grBB (P1), dosis 30 mg/30 

grBB (P2), dan dosis37,5mg/30 grBB (P3) dan 

antar kelompok perlakuan (P1), (P2), (P3). 

 

5. Panjang Ekstrimitas Belakang Fetus 

Panjang ekstrimitas belakang fetus 

mencit tersaji pada Gambar 5. 
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\ 

 

 

 

 Gambar 5.  Rata–Rata Panjang Ekstrimitas 

Belakang Fetus Mencit Setelah 

Pemberian Ekstrak Buah Pare 

(Momordica charantiaL.) 

Dari Gambar di atas diketahui bahwa 

pemberian ekstrak buah pare secara  signifikan 

menyebabkan terjadinya penurunan panjang 

ekstrimitas belakang antara kelompok kontrol 

dengan perlakuan dosis 22,5 mg/30 grBB (P1), 

dosis 30 mg/30 grBB (P2), dan dosis37,5mg/30 

grBB (P3) dan antar kelompok perlakuan (P1), 

(P2), (P3).  

PEMBAHASAN 

 

1. Panjang Kranium 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

pemberian ekstrak buah pare dosis 30 mg/30 

grBB (P2) memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap panjang kranium fetus mencit.  Diduga 

senyawa toksik tersebut belum seluruhnya 

mempengaruhi fetus mencit. Menurut Lu 

(1995), toksisitas suatu bahan kimia atau 

senyawa dapat meningkat atau berkurang pada 

suatu organisme tergantung dosis dan lama 

pemberiannya. Dari hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa senyawa toksik pada buah 

pare mampu menurunkan panjang kranium pada 

fetus. 

2. Panjang Sternum 

 Pemberian ekstrak buah pare 

mengakibatkan penurunan rata-rata panjang 

sternum fetus.  Hal ini sesuai dengan penelitian 

Santoso (2004), suatu senyawa atau obat 

memberikan efek samping yang berbeda dan 

memberikan efek yang buruk apabila 

dikonsumsi secara berlebihan tidak sesuai 

dengan tujuan pengobatan, baik senyawa alami 

maupun senyawa kimia.  Penurunan panjang 

sternum fetus dipengaruhi oleh terlambatnya 

proses osifikasi.  Keterlambatan osisfikasi tulang 

salah satunya disebabkan oleh penimbunan 

matriks tulang yang merupakan tahapan kritis 

yang retan oleh teratogen dipengaruhi oleh 

beberapa senyawa Tannin, Saponin dan 

Alkoloid (Tuwuh dkk., 2016). Menurut 

Widyastuti, dkk.( 2006), kegagalan mitosis sel 

disebabkan oleh alkaloid dan saponin sehingga 

menyebabkan kurangnya osteoblast yang akan 

membentuk tulang.  Berdasakan penelitian (Wu, 

dkk., 2012) beberapa senyawa tersebut terdapat 

pada buah pare, sehingga penurunan panjang 

sternum pada fetus diduga disebabkan oleh 

senyawa -senyawa toksik pada buah pare 

(Momordica charantia L.). 

 

3. Panjang Ekor 

Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa semakin tinggi dosis ekstrak pare yang 

diberikan, semakin menurun panjang ekor fetus 

mencit. Hal ini dapat terjadi karena adanya 

faktor toksik yang terdapat pada ekstrak buah 

pare. Menurut Kumolosas dkk. ( 2004, diduga 

pada periode kritis  perkembangan panjang ekor 

fetus, senyawa toksik buah pare mulai 

mempengaruhi sehingga mengalami penurunan 

panjang ekor. Sesuai dengan penelitian Herrera 

dkk. (2011) dan Uche-Nwachi & McEwen 

(2010), bahwa efek teratogenik masih dapat 

dilihat dari peningkatan persentase resorpsi fetus 

pada dosis yang lebih tinggi.   

 

4. Panjang Ekstrimitas Depan 

Pemberian ekstrak pare mengakibatkan 

penurunan rata-rata panjang ekstrimitas depan 

fetus secara signifikan.  Malformasi pada fetus 

mencit menurut Herrera dkk. (2011) disebabkan 

belum berkembangnya kantung optik dan otik, 

memendeknya alat gerak (ekstrimitas), masih 

terdapatnya selaput di antara jari (webbing).  

Penurunan panjang ekstrimitas depan juga dapat 

disebabkan karena proses osifikasi yang 

terhambat pada tahap organogenesis (Aulia dkk., 

2002). Senyawa toksik saponin, alkoloid sangat 

mempengaruhi proses pembentukan, 
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pertumbuhan dan perkembangan tulang (Rosa, 

2016 ).   

5. Panjang Ekstrimitas Belakang 

 Menurunnya panjang ruas-ruas tubuh 

embrio khususnya panjang ekstrimitas belakang 

dapat terjadi dikarenakan adanya stress dan 

gangguan lain yang dialami induk (Rosa, 2016), 

seperti faktor lingkungan yang dapat mengubah 

toksisitas berbagai zat kimia, penanganan hewan 

yang tidak benar, cara pengandangan, jenis 

kandang, bahan alas kandang yang kurang 

nyaman terhadap induk, dan penempatan 

kandang yang tidak sesuai. Faktor -faktor 

tersebut dapat mengakibatkan timbulnya stress 

sehingga mempengaruhi kurangnya nafsu makan 

induk sehingga asupan makanan, gizi, dan 

oksigen.  Efek sitotoksik dari ekstrak buah pare 

diduga mampu menurunkan panjang kranium, 

sternum, ekor, ekstrimitas depan dan belakang 

serta mampu menghambat proses pembentukan 

tulang (Osifikasi) yang menyebabkan fetus 

perlakuan lebih kecil dibandingkan dengan fetus 

kontrol. 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 

buah pare pada mencit hamil menyebabkan 

penurunan panjang kranium, sternum, panjang 

ekor, dan penurunan panjang ekstrimitas depan, 

dan penurunan panjang ekstrimitas belakang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aulia Y., J. Sugianto, Y. Aida.2002. Efek 

Korambusil Terhadap Perkembangan 

Fetus Tikus Putih (Rattus norveginus L.) 

Galur Sprague- Dowley. Biota VII (3): 

101-108. 

Aulya, S. 2012.Adsorbsi, Emulsifikasidan 

antibakteri Ekstrak Daun Pare 

(Momordica charantia L.) (Skripsi.). 

FMIPA. IPB. Bogor. 

Rosa, F.N. 2016. (Skripsi). Efek Teratogenik 

Ekstrak Rimpang Rumput Teki(Cyperus 

rotundus L.) Terhadap Jumlah Fetus, 

Ekstrimitas Depan dan Belakang, Serta 

Malformasi lainya pada Fetus Mencit 

(Mus musculus L.) Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung. Bandar Lampung. 

Fitriawati, N. 2001. Kajian penambahan ekstrak 

buah dan daun pare (Momordica 

charantia Linn.) pada sifat-sifat 

reproduksi mencit betina (Mus musculus 

albinus). (Skripsi) Fakultas Peternakan, 

Institut Pertanian Bogor IPB).Bogor. 

Garcia, R. N, A. E. G. Alvarez, and C. Edias 

.2009. Bond Stregth of contenporary 

restorative systems to enamel and dentin. 

RSBO. 

Herrera, A.A., R.E.C. King, and L.A.D.G. 

Ipulan. 2011. Effects of oral                

administration of crude extract of Aglaia 

loheri blanco and Ardisia pyramidalis 

(Cav.) pers on embryo morphology and 

maternal reproductive performance. 

Journal of Medicinal Plants Research, 

5(16), pp.3904-3916. 

Iriani, S. 2009. Morfologi Fetus Mencit (Mus 

musculus L.) Setelah Pemberian Ekstrak 

Daun Sambiloto.(Skripsi)FMIPA. 

Universitas Udaya. 

Junqueira, L.C., J. Carneiro, dan R.O.Kelley. 

1998. Histologi Dasar. Terjemahanoleh J. 

Tembayong. Jakarta : Penerbit Buku 

Kedokteran. 

Kumolosasi, E. 2004. Efek Teratogenik Kulit 

Batang pule (Alstonia sholaris R.Br) pada 

Tikus Wistar. Jurnal Matematika dan 

Sains. Vol 9 No 2 : 223-227. 

Kini, U and B.N Nandeesh. 2012.Physiologi of 

Bone Information, Remodelling and 

Metabolism. Fogelman, L, Gnanasegaran, 

G, van der Wall,H. Radionuclide and 

Hybrid Bone Imaging.Springer. 

Berlin.Heidelberg.P:29-57. 

Lu, F.C. 1995. Toksikologi Dasar : Asas, Organ, 

Sasaran dan Penilaian 

Resiko(Terjemahan Edi Nugroho). Jakarta 

: UI-Press. 

Lord, M.J, N.A. Jolliffe, C.J.Marsden, 

C.S.Pateman, D.C.Smith, R.A. 

P.D.Spooner, Watson,L.M.Roberts. 2003, 

Ricin. Mechanisms of cytotoxicity, 

Toxicol Rev., 22(1):53-64. 

Lotlikar, M.M and M.R.Rao. 

2006.Pharmacology of a hypoglycemic 

principle isolatedfrom the fruits of 

Momordica charantia Linn. 28: 129. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                      ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

  169 

Biofarmasi dan Biomedis 

Nurliani A.2007.Penelusuran Potensi 

Antifertilitas Kulit Kayu Durian Melalui 

Skrining Fitokimia Sains dan Terapan 

Kimia I(2): 53-58. 

Murwanti, R., E.Meiyanto, A.Nurrochmad,and 

SA.Kristina, 2004. Efek Ekstrak   Etanol 

Rimpang Temu Putih (Curcuma zedoria 

Rosc.) terhadap  Pertumbuhan Tumor 

Paru Fase Post Inisiasi pada Mencit 

Betina Diinduksi Benzo(a)piren. Majalah 

Farmasi Indonesia, 15(1):7-12. 

Panjaitan, R. G. P. 2003. Bahaya Gagal Hamil 

Yang Diakibatkan Minuman 

Beralkohol.http://tumoutou.net/702_0713

4/ruqiah_gp.htm online pada tanggal 30 

November 2007 pada pukul 13.00. 

Paul, A., and S.S. Raychaudhuri. 2010. 

Medicinal uses and molecular 

identificationof two Momordica charantia 

varieties - A Review. Electronic Journal 

ofBiology, 6(2), pp.43-51. 

Priyambodo, S. 2003. Pengendalian Hama Tikus 

Terpadu.Ed ke-3. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

Rosita, 2005. Kajian Efek Teratogenik Ekstrak 

Buah Pare(Momordica charantia L.) 

Terhadap Perkembangan Pra LahirMencit 

(Mus musculusL.) STRAIN BALB-

C.(Skripsi). FMIPA UNEJ. 

Santoso, H.B. 2006.Pengaruh Kafein terhadap 

Penampilan Reproduksi dan 

Perkembangan Skeleton Fetus Mencit 

(Mus musculus L).Jurnal Biologi. X: 39-

48. 

Santoso, R.M., D. Praharani, dan Purwanto. 

2012. Daya antibakteri ekstrak daun 

pare(Momordica charantia) dalam 

menghambat pertumbuhan 

Streptococcusviridans. Artikel Ilmiah 

Hasil Penelitian Mahasiswa, Universitas 

Jember. 

Setyawati,I.2011. Penampilan Reproduksi dan 

Perkembangan Skeleton Fetus Mencit 

Setelah Pemberian Ekstrak Buah Nanas 

Muda.Jurnal Veteriner.112(3) pp.192-

199. 

 

 

 

 

 

 

Sherwood, C. 2010.Collagen Fuctions.Available 

at:http://www.livestrong,com/article/7836

0-collagen-fuctions/ 

Silvia, G.A. 2011.Pengaruh Suspensi Sari Akar 

Manis terhadap Perkembangan Janin pada 

Mencit Bunting .(skripsi)FMIPA 

Universitas Indonesia. Jakarta p14-15. 

Sukhla,S.,Dixit,and K.R.Pardasani.2012. In-

silico identification of antifertulity protein 

basedon sequence and structural similarity 

Asian Journal of plant Science and 

Research, 2(3), pp.290-298. 

Susilawati, and Hermansyah.2015.Akrtivitas 

Larvasida Ekstrak Metanol Buah Pare 

(Momordica charantia L.) Terhadap 

Larva Aedesaegepty. Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya, Palembang. 

Tuwuh, P., M. S. Lucia, and Riyanto.2016. Efek 

Teratogenik Ekstrak Ciplukan (Physalis 

Minima L), JURNAL PEMBELAJARAN 

BIOLOGI Volume 3(1). 

Yorijuly. 2012. Perhitungan Dosis UntukHewan 

Percobaan. http:/yorijuly14. 

Wordpress.com/2012/06/02perhitungan-

dosis-untuk-hewan-percobaan. Diakses 

pada tanggal 20/12/2014. 

Widyastuti, N.,  T. Widiyani, S. listyawati. 

2006. Efek Teratogenik Ekstrak Buah 

Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff) Boerl.) pada Tikus Putih (Rattus 

novergicusL.) Galur Winstar. 

Bioteknologi,3(2):56-62. 

Wurlina. 2006. Pengaruh Perasan Momordica 

charantia L terhadap Perkembangan 

Embrio (Cleavage) Mencit. 

http://www.journal.unair.ac.id/logi 

n/jurnal/filer. 

Wu, S., Y. Leu, Y. Chang, T.Wu, P. Kuo, 

Y.Liao, C. Teng, and S.L. Pan.2012. 

Physalin F incudes Cell Apoptosis in 

Human Renal Carcinoma Cells by 

Targeting NF- kappaN and Generating 

Reactive Oxygen Species. Plos One, 7(7) 

:1-10.  

http://tumoutou.net/702_07134/ruqiah_gp.htm
http://tumoutou.net/702_07134/ruqiah_gp.htm
http://www.journal.unair.ac.id/logi%20n/
http://www.journal.unair.ac.id/logi%20n/


PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

170 

Biodiversitas dan Biokonservasi 

Pemanfaatan Tumbuh-Tumbuhan oleh Kupu-Kupu di Kawasan Ekowisata 

Mangrove Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara 

 

Hasni Ruslan, Dwi Andayaningsih 

 

Fakultas Biologi Universitas Nasional, Jakarta 

hasniruslan @yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 

Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk merupakan habitat kupu-kupu. Kupu-kupu memiliki peranan 

sebagai penyerbuk dan indikator perubahan lingkungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan tumbuh-tumbuhan oleh kupu-kupu. Penelitian dilakukan dengan metode walking transect 

sepanjang jalan. Alat yang digunakan adalah kamera dan jaring serangga. Hasil penelitian ditemukan 380 

individu yang terdiri dari 31 spesies, 5 famili. Nacaduba kirava, Hypolycaena erylus, dan Leptosia nina 

merupakan kupu-kupu yang mempunyai INP tinggi. Nilai indeks keanekaragaman (H=2.12) dan 

kemerataan (E=0.62) yang tergolong sedang. Hasil penelitian terlihat beberapa kupu-kupu memanfaatkan 

tumbuh-tumbuhan sebagai pakan, dari spesies Papilio polytes, Appias olferna, Delias hyparete, Leptosia 

nina, Eurema hecabe, Danaus genutia, dan Oriens gola sedang mengisap nectar Asystasia gangetica. 

Hypolycaena erylus mengisap nectar Muntingia calabura, Terminalia cattapa dan Avicenia spp. 

Nacaduba sp mengisap nectar Muntingia calabura Terminalia cattapa, Neptunia plena, Pithecellobium 

dulce, dan Cyperus sp. Arhopala pseudocentaurus mengisap nectar Terminalia cattapa. Danaus genutia 

mengisap nectar Muntingia calabura.  Euploea eunice mengisap nectar Pithecellobium dulce. Euploea 

mulciber mengisap nectar Pithecellobium dulce. Graphium Agamemnon mengisap nectar Morinda 

citrifolia. Beberapa tumbuhan juga merupakan tanaman inang untuk meletakkan telur, seperti Eurema 

meletakkan telur pada tumbuhan Neptunia plena dan Sesbania grandifora. Selain itu, tumbuh-tumbuhan 

dapat juga dimanfaatkan oleh kupu-kupu untuk  bertengger, seperti Nacaduba kurava di Coccinia 

grandis dan Rhizophora spp, Eurema hecabe di  Ipomoea aquatic, Polyura hebe di Rhizophora spp, 

Polyura schreiberdi  di Bruguiera macronat, Junonia atlites di Cyperus spp, Junonia hedonia  di 

Paspalum conyugatum, dan Neptis hylas di Coccinia grandis. Pengukuran data abiotik yang didapat 

sesuai dengan kondisi lingkungan yang dibutuhkan kupu-kupu. 

 

Kata kunci: ekowisata mangrove, kupu-kupu, pemanfaatan tumbuh-tumbuhan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai 

Indah Kapuk (PIK) hutan yang di tetapkan oleh 

pemerintah sebagai hutan tetap. kawasan ini di 

kelola oleh dinas kelautan dan pertanian Provinsi 

DKI Jakarta, sebagai salah satu kegiatan terbatas 

yang berwawasan lingkungan. Kawasan 

Ekowisata Mangrove PIK memiliki 

keanekaragaman hayati, salah satunya kupu-

kupu. 

  Kupu-kupu adalah serangga yang 

termasuk dalam ordo Lepidoptera, artinya 

serangga yang hampir seluruh permukaan 

tubuhnya tertutupi oleh lembaran-lembaran sisik 

yang memberi corak dan warna sayap kupu-kupu. 

Kupu-kupu merupakan jenis serangga yang 

paling banyak dikenal dan sering dijumpai karena 

bentuk dan warnanya yang indah dan beragam, 

dan pada umumnya aktif di siang hari (diurnal). 

Kupu-kupu sangat bergantung pada tumbuhan 

sebagai pakan dan juga sebagai inang, sehinga 

memiliki hubungan yang sangat erat antara kupu-

kupu dan  habitatnya . Oleh karena itu kupu-kupu 

dapat menjadi indakator perubahan habitat. 

Perubahan habitat dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan keanekaragaman kupu-kupu (Ruslan, 

2012). Keberadaan  kupu-kupu di suatu wilayah 

dengan jumlah yang cukup tinggi tidak terlepas 

dari adanya kondisi mikroklimat dan habitat yang 

kondusif, keberadaan tanaman inang, tersedianya 
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sumber pakan bagi imago kupu-kupu (Widhiono, 

2015).  

Pakan kupu-kupu imago berupa nektar 

yang terdapat pada bunga, yang menjadikan 

kupu-kupu menjadi pengunjung bunga, sekaligus 

berperan sebagai pengantar serbuk sari dari satu 

bunga ke bunga lainnya, secara tidak langsung, 

kupu-kupu dapat menambah keanekaragaman 

hayati (Gullan dan Cranston 2005).   Berdasarkan 

hubungannya dengan tumbuhan sebagian kupu-

kupu bersifat generalis yang dapat mengunjungi 

banyak jenis bungga pada tumbuhan, sedangkan 

sebagian kupu-kupu lainnya bersifat spesialis 

karena hanya mengunjungi jenis bunga tertentu 

(Bloch dan Erhardt 2008).  Spesialisasi kupu-

kupu pada tumbuhan tertentu berkaitan dengan 

bentuk dan tipe morfologi kupu-kupu yang 

disesuaikan dengan morfologi bunga.  Hubungan 

mutualisme terjadi akibat adanya proses 

koevolusi yang berlangsung dalam jangka waktu 

yang lama (Schoonhoven et al. 2005).  

Penelitian mengenai kupu-kupu telah  

dilakukan oleh Ruslan et al. (2014), tentang 

biodiversitas kupu-kupu di hutan kota. Penelitian 

mengenai pemanfaatan tumbuh-tumbuhan oleh 

kupu-kupu pentingnya peran kupu-kupu dalam 

suatu ekosistem, diperlukan adanya penelitian 

pemanfaatan tumbuh-tumbuhan oleh kupu-kupu 

di kawasan ekowisata Mangrove belum pernah 

publikasi. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

ini yang bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan tumbuhan oleh kupu-kupu di 

kawasan Ekowisata Mangrove.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah, jarring serangga, lutron 

LM-8000 4in1, kamera,  GPS, dan buku 

identifikasi. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode walking transect (berjalan 

sepanjang jalur). Pengamatan dari jam 09.00 – 

13.00 dengan menggunakan swipping net dan 

kamera. Kupu-kupu yang sudah diketahui 

jenisnya dicatat dan dihitung jumlahnya, 

sedangkan yang tidak diketahui jenisnya 

dikoleksi dan diidentifikasi di laboratorium 

Zoology dengan menggunakan buku Practical 

Guide to the Butterflies of Bogor Botanical 

Garden oleh Peggy D dan Amir M (2006), buku 

A Guide to Common Butterflies of Singapore 

oleh Steven NH Neo (2001), buku Butterflies of 

Borneo Vol. 1 oleh Kazuhisa Otsuka (1998) dan 

buku Butterflies of Peninsular Malaysia, 

Singapore, and Thailand oleh Laurence G. Kirton 

(2014). Pengambilan data faktor lingkungan 

meliputi suhu udara, kelembaban udara, 

kelembaban tanah, pH tanah, dan ketebalan 

serasah pada tiap perangkap jebak.  

 

Analisis Data 

Komposisi komunitas dianalisis 

berdasarkan jumlah jenis di setiap kawasan, dan 

disajikan dalam bentuk tabel. Penilaian terhadap 

perbedaan komposisi komunitas, didasarkan 

kepada indeks similaritas mengacu pada  Brower 

et al (1990). 

Indeks Keanekaragaman (H‘) jenis 

kupu-kupu pada setiap kondisi habitat dihitung 

menggunakan rumus indeks Shannon-Wiener 

(H‘) (Magurran 1988),  Dominansi suatu spesies 

pada penelitian ini dinilai menggunakan 

kelimpahan dan frekuensi relatif.   Kelimpahan 

relatif berupa proporsi populasi suatu spesies, 

dapat menggambarkan dominansi dibandingkan 

spesies lainnya (Brower et al., 1990), sedangkan 

frekuensi relatif dapat menggambar kemerataan 

distribusi suatu spesies di suatu kawasan (Krebs, 

1985).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keanekaragaman kupu-kupu tergolong sedang 

dengan nilai indeks sebesar H=2.12, dan indeks 

kemeratan juga sedang (0.62).  Keanekaragaman 

kupu-kupu yang ditemukan di wilayah ekowisata 

mangrove dapat dipengaruhi oleh adanya 

keanekaragaman tumbuhan  (Hossain, 2014), 

keanekaragaman tumbuhan tentunya identik 

dengan ketersediaan pakan  bagi kupu-kupu di 

kawasan tersebut.   

Komposisi komunitas kupu-kupu di 

kawasan Ekowisata Manrove PIK ditemukan 380 

individu yang terdiri dari 31 spesies, 5 famili 

(Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, 

Lycaenidae, dan Hesperidae).  Famili 
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Nymphalidae banyak ditemukan dari Famili 

lainya, karena Nymphalidae merupakan famili 

besar dengan anggota spesies terbanyak. Selain 

itu Nymphalidae merupakan famili dengan 

jumlah spesies terbanyak dan bersifat kosmopolit 

dengan daya sebar yang tinggi (Zobar dan Genc, 

2008).  Nymphalidae juga merupakan salah satu 

famili kupu-kupu yang memiliki kisaran inang 

yang luas, atau bersifat polifag (Lestari et al., 

2015).  Lycaenidae dan Hesperidae merupakan 

famili yang ditemukan dengan jumlah spesies 

yang rendah.  Tetapi jumlah individu dari famili 

lycaenidae banyak ditemukan, karena pada waktu 

pengamatan terlihat spesies Nacaduba berenice  

berkumpul mengelompok banyak sekali, hal ini 

dapat disebabkan masa reproduksi yang tinggi 

dengan keadaan lingkungan atau pakan yang 

mencukupi dan sedikitnya predator. Habitat 

mangrove merupakan habitat yang unik dengan 

keanekaragaman tumbuhan yang merupakan 

sumber pakan  kupu-kupu (Hossain, 2014; 

Balakrishnan et al., 2016). Hesperiidae 

merupakan famili kupu-kupu yang bersifat 

krepuskular yang hanya aktif di waktu matahari 

terbit dan terbenam (Peggie dan Amir, 2006).  

Sifat ini dapat mempengaruhi jumlah individu 

hesperidae yang ditemukan pada saat 

pengamatan. 

Dari  spesies yang ditemukan, terdapat 

beberapa spesies yang ditemukan dominan yaitu, 

Nacaduba berenice, Hypolycaena erylus dan 

Leptosia nina.  Secara umum, keberadaan suatu 

spesies dengan jumlah individu yang tinggi dapat 

dipengaruhi oleh adanya sumber makanan yang 

sesuai (Sivaperuman dan Venkataraman, 2012),  

mikroklimat yang kondusif (Widhiono, 2015).   

 Genus Nacaduba merupakan genus yang 

umum ditemukan sepanjang wilayah Asia 

Tenggara atau Indo Australian (Corbet, 1938).  

Sedangkan, spesies Leptosia nina diketahui juga 

sebagai spesies dominan dengan jumlah individu 

tinggi pada salah satu waktu pengamatan.  

Tingginya jumlah individu suatu spesies pada 

waktu tertentu, pada saat melakukan monitoring 

dapat dikarenakan tingginya jumlah inang  pada 

waktu tersebut.  Leptosia nina merupakan spesies 

kosmopolit yang dapat tersebar di berbagai 

habitat (Utami, 2012). Pada umumnya 

keberadaan spesies kupu-kupu Pieridae yang 

merupakan pemakan nektar tidak terlepas dari 

keberadaan inangnya (Widhiono, 2015). 

Hasil penelitian terlihat beberapa kupu-

kupu memanfaatkan tumbuh-tumbuhan Asystasia 

gangetica sebagai pakan lebih bayak dari 

tumbuhan lain. Hal ini dapat disebabkan karena  

Asystasia gangetica merupakan tumbuhan gulma 

yang banyak terdapat dilokasi penelitian. 

Tumbuhan  asystasia digolongkan sebagai 

tanaman bawah yang merupakan sumber nektar 

bagi kupu-kupu imago (Santosa et al., 2017). 

Asystasia sebagai sumber pakan bagi kupu-kupu 

nymphalidae (Menasagi JB dan Kotikal YK, 

2012). Kupu-kupu Papilio polytes, Appias 

olferna, Delias hyparete, Leptosia nina, Eurema 

hecabe, Danaus genutia, dan Oriens gola pada 

waktu pengamatan, teramati sedang mengisap 

nectar Asystasia gangetica.  Hypolycaena erylus 

mengisap nectar Muntingia calabura, Terminalia 

cattapa, dan Avicenia spp. Nacaduba berenice 

mengisap nectar Muntingia calabura Terminalia 

cattapa, Neptunia plena, Pithecellobium dulce, 

dan Cyperus sp. Arhopala pseudocentaurus 

mengisap nectar Terminalia cattapa. Danaus 

genutia mengisap nectar Muntingia calabura, 

Euploea eunice mengisap nectar Pithecellobium 

dulce, Euploea mulciber mengisap nectar 

Pithecellobium dulce, dan Graphium 

Agamemnon mengisap nectar Morinda citrifolia. 

Beberapa tumbuhan juga merupakan tanaman 

inang untuk meletakkan telur seperti Eurema 

hecabe meletakkan telur pada tumbuhan 

Neptunia plena dan Sesbania grandifora. Selain 

itu tumbuh-tumbuhan dapat juga dimanfaatkan 

oleh kupu-kupu untuk bertengger, seperti 

Nacaduba berenice di Coccinia grandis dan 

Rhizophora spp, Eurema hecabe di  Ipomoea 

aquatic, Polyura hebe di Rhizophora spp, 

Polyura schreiberdi  di Bruguiera macronat , 

Junonia atlites di Cyperus spp, Junonia hedonia  

di Paspalum conyugatum, dan Neptis hylas di 

Coccinia grandis.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pemanfaatan tumbuh-tumbuhan oleh kupu-kupu, 

dapat disimpulkan bahwa di kawasan ekowisata 

mangrove ditemukan 5 famili, 32 spesies, dengan 
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381 individu. Spesies di famili Nymphalidae 

paling banyak ditemukan. Jumlah individu  famili 

Lycanidae paling banyak ditemukan. 

Keanekaragaman dan kemerataan kupu-kupu 

tergolong sedang. Indeks Nilai Penting 

ditemukan pada kupu-kupu Nacaduba berenice, 

Hypolycaena erylus, dan Leptosia nina. Tumbuh-

tumbuhan dimanfaatkan oleh kupu-kupu untuk 

menghisap nektar, meletakkan telur (inang), dan 

bertengger. Tumbuhan Asystasya gangetica 

paling banyak dimanfaatkan kupu-kupu sebagai 

sumber pakan. 
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ABSTRAK 
Vegetasi di areal bekas kebun merupakan faktor penting bagi masyarakat Kampung Ayambori untuk 
mengembalikan unsur kesuburan tanah. Kategori Usia areal bekas kebun di Kampung tersebut terdiri dari 
5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun. Studi ini penting dilakukan untuk aspek inventarisasi jenis di masing-
masing lahan dan penentuan jenis yang berperan dalam pengembalian kesuburan tanah, serta 
pemanfaatannya oleh masyarakat Kampung Ayambori. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 
jenis-jenis vegetasi dominan di areal bekas kebun dan pemanfaatannya oleh masyarakat Kampung 
Ayambori Manokwari. Inventarisasi dilakukan menggunakan analisis vegetasi dengan menghitung Indeks 
Nilai Penting Jenis. Ukuran petak 20x20 m untuk tingkatan pohon, 10x10 m untuk Tiang, 5x5 m untuk 
pancang, dan 2x2 untuk tingkat semai. Jenis-jenis vegetasi di 3 kategori usia lahan diidentifikasi, 
peranannya ditentukan berdasarkan penelusuran berbagai referensi dan hasil wawancara dengan 
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan Jumlah Seluruh jenis pada lahan bera 5 tahun 30 jenis, lahan 
bekas kebun 10 tahun 73 jenis, Lahan bekas kebun 15 tahun 67 jenis. Jenis yang dimanfaatkan 
masyarakat berjumlah 26 jenis yang digunakan sebagai bahan makanan, bahan bangunan, dan obat 
tradisional. Lahan bekas kebun Kampung Ayambori mempunyai potensi jenis indikator kondisi 
lingkungan tertentu dan masyarakat memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhannya. 
 
Kata Kunci: usia lahan bekas kebun, peranan jenis 
 

ABSTRACT 
Vegetation in the former garden area is an important factor for Kampung Ayambori people to restore the 
soil fertility element. The age category of the former garden area in the Kampung consists of 5 years, 10 
years, and 15 years. This study is important for the inventory aspect of each type of land and the 
determination of the types that play a role in the return of soil fertility, and its utilization by Kampung 
Ayambori community. The purpose of this research is to identify the dominant vegetation types in the 
former garden area and its utilization by Kampung Ayambori Manokwari community.Inventory is 
conducted using vegetation analysis by calculating the Importance Value Index Type. 20x20 m plot size 
for tree level, 10x10 m for pole, 5x5 m for piling, and 2x2 for seedling level. The types of vegetation in 3 
categories of land age were identified, their role was determined based on the search of various 
references and interviews with the community. The result showed that the total of all species on the 5-
year fallow land of 30 species, the former land of the garden 10 years 73 species, the former land of the 
garden 15 years 67 species. Type of community used amounted to 26 species used as food, building 
materials, and traditional medicine. The former land of the Kampung Ayambori garden has the potential 
of a certain type of environmental condition indicator and the community uses it to fulfill its needs. 
 
Keywords: Age of former garden land, role type 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ekosistem merupakan bagian utama 

dalam evaluasi ekologi. Tipe suatu ekosistem 

berperan penting dalam pembentukan struktur 

vegetasi. Aspek iklim menghasilkan suatu bentuk 

vegetasi dengan pola distribusi dan adaptasi 

sesuai dengan lingkungannya (Mutaqien dan 

Normasiwi, 2015). Vegetasi berpengaruh 

terhadap sebaran unsur hara dan pencuciannya 

serta keberadaannya dalam tanah. Hal ini 

berdampak pada tipe penyusun vegetasi dan 

kualitas Unsur hara yang dihasilkan. Dengan 

demikian, vegetasi bisa dijadikan sebagai 

indikator habitat untuk perencanaan penggunaan 

suatu lahan (Fajri dan Supartini, 2015). 

mailto:herujokobudirianto@gmail.com
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Penggunaan tanah dalam kurun waktu 

tertentu berpengaruh pada unsur esensial yang 

mempengaruhi kesuburan tanah. Endriani (2010) 

menyatakan bahwa pengolahan tanah yang terlalu 

sering dapat menyebabkan tanah kehilangan air 

lebih banyak karena daya pegang tanah terhadap 

air menurun. Sulistyani (2013) menyatakan pula 

bahwa kehilangan tanah hingga 60 cm akibat 

erosi dapat menyebabkan menurunnya hasil 

panen kedelai hingga 48-88%. Vegetasi dominan 

dalam suatu areal lahan bekas kebun memiliki 

dampak terhadap bahan organik tanah. Unsur-

unsur tersebut berasal dari komposisi jenis 

vegetasi yang tumbuh di areal tersebut berupa 

daun, ranting, dan akar tumbuhan. Yassir dan 

Omon (2013) menyatakan bahwa makin banyak 

populasi tumbuhan akan berdampak pada 

meningkatnya kadar air total, unsur N, P tersedia, 

dan tekstur tanah.  

Studi tentang vegetasi dominan di lahan Bera 

penting dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

peran lahan agar berfungsi sebagaimana 

mestinya. Selain itu dapat pula digunakan untuk 

menentukan hubungan masa bera lahan dengan 

kualitas lingkungan yang terbentuk dari pola 

pertumbuhan setiap fase vegetasi. Dampak iklim 

mikro sangat menentukan tumbuhnya jenis 

vegetasi. Komposisi vegetasi yang tumbuh di 

lahan bera berpengaruh pada tingkat keragaman 

jenisnya. Fase pertumbuhan vegetasi 

menunjukkan kemampuan regenerasi jenis 

sebagai hasil adaptasi terhadap ekosistem. Jenis 

yang memiliki fase lengkap menunjukkan 

eksistensinya dalam komunitas. Keragaman jenis 

dan fase pertumbuhan vegetasi mempengaruhi 

kualitas tanah dan air pada suatu lahan bera. 

Kualitas tanah yang baik memiliki tingkat unsur 

kesuburan yang tinggi, aerasi dengan pori tanah 

yang mampu menyerap, dan menyimpan kadar 

air yang tinggi.  

 Ayambori merupakan salah satu 

kampung yang berbatasan dengan kawasan 

konservasi yaitu Taman Wisata Alam Gunung 

Meja manokwari. Mata pencaharian masyarakat 

adalah berkebun. Sistim perkebunan masyarakat 

Ayambori dilakukan secara tradisional yaitu 

dengan sistim tebas bakar. Masyarakat 

menggunakan istilah kebun baru yang 

menunjukkan kebun aktif dan kebun lama yang 

merupakan lokasi yang diberakan untuk waktu 

tertentu. Masyarakat tidak memiliki sistim 

perkebunan yang baku. Lahan yang tidak 

produktif lagi ditinggalkan untuk waktu yang 

tidak ditentukan. Olehnya perlu dilakukan 

penelitian mengenai Vegetasi dominan yang 

tumbuh di lahan bera. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan jenis dominan di lahan bera 

dan pemanfaatannya oleh masyarakat kampung 

Ayambori. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian dilakukan di areal masyarakat 

yang diberakan di Kampung Ayambori 

Kabupaten Manokwari. Identifikasi jenis 

dilakukan langsung di lapang dengan 

menggunakan jasa pengenal jenis. Penelitian 

dilakukan berdasarkan teknik observasi, dan 

wawancara pada masyarakat tentang 

pemanfaatan jenis di lahan bera. Observasi 

dilakukan dengan menentukan lokasi kebun yang 

dijadikan tempat penelitian. Penentuan lokasi 

dilakukan secara purposive sampling. Lokasi 

yang diamati berdasarkan hasil wawancara 

dengan masyarakat tentang kategori usia lahan 

yang diberakan. Plot pengamatan dibuat dengan 

ukuran 20 x 20 m
2
 atau dengan luas 400 m

2
 untuk 

fase pohon.  Dalam plot tersebut dibuat sub plot 

dengan ukuran 10 x 10 m untuk fase tiang, 5 x 5 

m untuk pancang, dan 2 x 2 m untuk tingkat 

semai. Pohon-pohon yang berdiamater batang 

setinggi dada atau pada ketinggian 1,3 m di atas 

tanah, diukur menggunakan metode kuadrat. 

Parameter yang diukur antara lain jumlah dan 

nama jenis, nilai kerapatan, dominasi jenis, 

frekwensi jenis, indeks nilai penting jenis 

tumbuhan tingkat pohon dan tumbuhan bawah, 

serta keanekaragaman jenis.  

 Data yang dikumpulkan berupa data 

primer dan sekunder kemudian dianalisis secara 

deskriptif, kuantitatif, dan tabulasi. Data 

komposisi jenis pohon di lokasi yang telah 

diberakan di Lahan bekas kebun masyarakat 

Kampung Ayambori dianalisis menggunakan 

analisis vegetasi dengan metode kuadrat. Peranan 

jenis pohon dapat diketahui dengan menghitung 

Nilai Penting Jenis dengan persamaan: 
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Kerapatan (Mutlak) Jenis =  

Kerapatan Relatif Jenis =  

Dominasi (Mutlak) Jenis =  

Dominasi Relatif Jenis =  

Frekwensi (Mutlak) Jenis =  

Frekwensi Relatif Jenis =  

Nilai Penting Jenis = Kerapatan Relatif Jenis + 

Frekwensi Relatif Jenis (untuk Fase semai dan 

Pancang) 

Nilai Penting Jenis = Kerapatan Relatif Jenis + 

Dominasi Relatif Jenis + Frekwensi Relatif Jenis 

(untuk Fase Tiang dan Pohon) 

Keanekaragaman jenis pohon dan 

vegetasi lainnya dihitung menggunakan indeks 

Shanon-Wiener dengan persamaan: 

 H= (Pi ln Pi). 

Dimana H = indeks keragamanan 

             Pi = ni/N 

             ni = jumlah individu jenis ke-i                        

N = total Individu 

 

HASIL 

  

Jumlah Jenis di Masing-Masing Usia Lahan 

Bera Kampung Ayambori 

Lahan bera di kampung Ayambori 

memiliki tiga kategori usia lahan, yaitu 5 tahun, 

10 tahun dan 15 tahun. Jumlah jenis pada 

masing-masing usia lahan berbeda dengan 

komposisi yang berbeda pula. Berikut adalah 

jumlah jenis dengan fase pertumbuhan pada 

ketiga kategori usia lahan: 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

   Gambar 1. Jumlah jenis pada setiap usia lahan bera kampung ayambori  

 Dari Gambar 1 di atas jumlah jenis lahan 

bera 5 tahun untuk fase semai berjumlah 23 jenis, 

pancang 19 jenis, dan tiang 6 jenis. Sedangkan 

untuk fase pohon di lahan bera 5 tahun tidak ada. 

Lahan bera 10 tahun fase semai 46 jenis, pancang 

48 jenis, tiang 23 jenis, dan pohon 2 jenis. Lahan 

bera 15 tahun fase semai 43 jenis, pancang 39 

jenis, tiang 19 jenis, dan pohon 10 jenis.  

Vegetasi Dominan di Lahan Bera 5 Tahun 

Komposisi vegetasi di lahan Bera 5 tahun 

terdapat 3 Fase, antara lain fase semai, pancang, 

dan tiang. Jumlah Seluruh jenis pada lahan bera 5 

tahun adalah 30 jenis. Jumlah keseluruhan 

individu dari fase semai sampai tiang adalah 204 

individu.  

Komposisi jenis tingkat Semai pada lahan bera 5 

tahun dengan urutan 10 INP terbaik dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 Lunasia amara merupakan jenis dengan 

INP tertinggi 27.70%, disusul kemudian oleh 

Premna corymbosa 23.40%, Piper aduncum 

20,20%, Pometia pinnata 18.95%, Mallotus sp. 

15.66%, Ficus septica 14.41%, Siphonodon 

celastrineus 10.33%, Spatiosthemon javaensis 

7.83%, Pisonia cauliflora 6.58%, dan 

Macaranga aleutoides 4.54%.  

Jumlah jenis pada tingkat pancang 

berjumlah 19 jenis, dengan total individu 

sebanyak 111 individu. Komposisi jenis tingkat 

Pancang pada lahan bera 5 tahun dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

0

100

Lahan Bera 5 Tahun Lahan Bera 10 Tahun Lahan Bera 15 Tahun

Jumlah Jenis Pada Setiap Usia Lahan Bera 
Kampung Ayambori 

Semai Pancang Tiang Pohon
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Tabel 1.  Indeks Nilai Penting tingkat Semai 

pada Lahan Bera 5 Tahun 

  
No Nama Jenis KR FR INP 

1 Lunasia amara 17.50% 10.20% 27.70% 

2 Premna 

corymbosa 

11.25% 12.24% 23.49% 

3 Piper aduncum 10.00% 10.20% 20.20% 

4 Pometia pinnata 8.75% 10.20% 18.95% 

5 Mallotus sp. 7.50% 8.16% 15.66% 

6 Ficus septica 6.25% 8.16% 14.41% 

7 Siphonodon 

celastrineus 

6.25% 4.08% 10.33% 

8 Spatiosthemon 

javaensis 

3.75% 4.08% 7.83% 

9 Pisonia cauliflora 2.50% 4.08% 6.58% 

10 Macaranga 

aleutoides 

2.50% 2.04% 4.54% 

 

  

Tabel 2. Indeks Nilai Penting Jenis tingkat 

pancang di lahan Bera 5 Tahun 

 

No Nama Jenis KR FR INP 

1 Piper aduncum 26.13% 12.00% 38.13% 

2 Premna 

corymbosa 

12.61% 12.00% 24.61% 

3 Mallotus 

philippensis 

11.71% 16.00% 27.71% 

4 Gliricidia sepium 10.81% 6.00% 16.81% 

5 Spathiostemon 

javensis 

8.11% 8.00% 16.11% 

6 Lunasia amara 4.50% 6.00% 10.50% 

7 Mallotus 

rhizonoides 

4.50% 6.00% 10.50% 

8 Pisonia cauliflora 4.50% 4.00% 8.50% 

9 Mallotus sp 3.60% 4.00% 7.60% 

10 Maesa tetandra 1.80% 4.00% 5.80% 

 

Jenis Piper aduncum memiliki INP 

tertinggi 38.13% disusul masing-masing Premna 

corymbosa 24.61%, Mallotus philippensis 

27.71%, Gliricidia cepium 16.81%, 

Spathiostemon javensis 16.11%, Lunasia amara 

10.50%, Mallotus rhizonoides 10.50%, Pisonia 

cauliflora 8.50%, Mallotus sp 7.60%, dan Maesa 

tetandra 5,80%. Pada tingkat pancang terjadi 

penambahan jenis sebanyak 6 jenis. Jenis-jenis 

tersebut tidak terdapat pada tingkat semai. 

Penambahan jenis tersebut antara lain Casuarina 

rumphiiana, Ficus glabosa, Ficus variegate, 

Leea aculeacta, Mallotus sp2, dan Spatodea 

campanulata. Kemampuan 6 jenis tersebut 

memiliki kemampuan memanfaatkan sumber 

daya seperti cahaya, unsur hara mineral, dan 

iklim. Adapun indeks keragaman jenis pada 

tingkat pancang adalah 1.05 berkategori sedang.  

Tingkat paling tinggi di lahan bera 5 tahun adalah 

Tiang. Pada tingkat ini jumlah keseluruhan 

jenisnya ada 6 jenis. Meskipun demikian, 

terdapat 1 jenis tambahan yang tidak terdapat 

pada tingkat semai dan pancang yaitu Artocarpus 

altilis. Peranan jenis yang ditunjukkan dengan 

INP dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel 3. Indeks Nilai Penting Jenis Tingkat Tiang 

di Lahan Bera 5 Tahun 

 
N

o 

Nama Jenis KR FR DR INP 

1. Mallotus philippensis 53.85% 54.55% 48.46% 156.85% 

2. Pometia pinnata 15.38% 9.09% 21.59% 46.07% 

3. Mallotus sp. 7.69% 9.09% 10.05% 26.83% 

4. Ficus sp. 7.69% 9.09% 7.38% 24.17% 

5. Macaranga 
aleuritoides 

7.69% 9.09% 7.38% 24.17% 

6. Artocarpus altilis 7.69% 9.09% 5.13% 21.91% 

 

Jenis dominan pada tingkat tiang adalah 

Mallotus philippensis dengan INP 156.85%, 

disusul masing-masing oleh Pometia pinnata 

46.07%, Mallotus sp. 26.83%, Ficus sp. 24.17%, 

Macaranga aleuritoides 24.17%, dan Artocarpus 

altilis 21.91%. Jenis-jenis lainnya seperti 

Pometia pinnata, Ficus sp, dan Macaranga 

aleuritoides, dapat tumbuh pada setiap tingkatan 

meskipun tidak selalu menempati urutan INP 

terbaik. Jenis Mallotus sp. merupakan jenis yang 

selalu menempati INP terbaik dan hadir pada 

setiap tingkatan. Indeks keragaman jenis pada 

tingkat tiang tergolong rendah yaitu 0.61. 

Keragaman jenis yang rendah ini berhubungan 

dengan masa bera lahan yaitu 5 tahun. Pada masa 

tersebut, jumlah jenis dan keragaman yang ada 

masih tergolong rendah. Secara periodik, 

perubahan akan terjadi dalam masa suksesi, 

dengan adanya penambahan jenis, densitas dari 

masing-masing individu, tinggi tumbuhan, dan 

struktur komunitas yang akan berkembang secara 

kompleks. 
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Komposisi Vegetasi di Lahan Bera 10 Tahun 

Lokasi bera 10 tahun memiliki tingkatan 

vegetasi yang terdiri dari semai, pancang, tiang, 

hingga pohon. Pertumbuhan dan perkembangan 

tingkat vegetasi tersebut disebabkan oleh lama 

waktu bera suatu lahan. Jumlah Seluruh jenis 

pada lahan Bera berjumlah 75 jenis. Komposisi 

jenis tingkat semai dengan urutan 10 INP terbaik 

dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini: 

 

 

Tabel 4. Indeks Nilai Penting jenis Tingkat 

Semai pada Lahan Bera 10 Tahun 

 
No Nama Jenis KR FR INP 

1 Pometia 

coreacea 

17.29% 10.08% 27.37% 

2 Lunasia amara 12.54% 11.76% 24.31% 

3 Mallotus sp.2 9.83% 5.04% 14.87% 

4 Spathiostemon 

javensis 

6.78% 6.72% 13.50% 

5 Lansium 

domesticum 

3.73% 4.20% 7.93% 

6 Alchornea sp 5.76% 1.68% 7.44% 

7 Chisocheton 

ceramicus 

2.71% 4.20% 6.91% 

8 Premna 

corymbosa 

2.37% 4.20% 6.57% 

9 Popowia sp 4.75% 1.68% 6.43% 

10 Kleinhovia 

hospital 

3.05% 3.36% 6.41% 

  

Komposisi jenis di lahan bera 10 tahun 

jenis Pometia coreacea menempati INP tertinggi, 

disusul berturut-turut Lunasia amara, Mallotus 

sp 2, Spatiostemon javensis, Lansium 

domesticum, Alchornea sp, Chisocheton 

ceramicus, Premna corymbosa, Popowia sp, dan  

Kleinhovia hospita. Tanah di lahan bera 10 tahun 

termasuk tanah karang dengan kedalaman tanah 

yang dangkal. Di lahan tersebut jenis Lunasia 

amara dan Spatiostemon javensis yang 

merupakan khas tanah karang menempati 

peringkat 10 INP. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua jenis tersebut merupakan jenis khas 

dimana jumlah jenis dan kehadiran jenis cukup 

merata di setiap petak pengamatan. Ada jenis 

yang berada dalam petak tertentu cukup banyak 

namun penyebarannya tidak merata. Jenis 

tersebut antara lain seperti Mallotus sp. 2, 

Alchornea sp, dan Popowia sp. Hal ini 

disebabkan karena kemampuan adaptasi di 

lingkungan yang kurang, artinya jenis-jenis 

tersebut memiliki keterbatasan dalam menyerap 

unsur hara sehingga persebarannya berada pada 

tempat tertentu saja.  

Komposisi jenis pada tingkat pancang di 

lahan bera 10 tahun ada 49 jenis. Jumlah tersebut 

meningkat bila dibandingkan dengan jumlah jenis 

pada tingkat yang sama di lahan bera 5 tahun. 

Penambahan jenis tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan suksesi secara alamiah berjalan 

dengan baik. Secara lengkap urutan 10 INP 

terbaik tingkat pancang dapat dilihat pada Tabel 

5 di bawah ini: 

 

Tabel 5. Indeks Nilai Penting jenis Tingkat 

Pancang di Lahan Bera 10 tahun 

 
No Nama Jenis KR FR INP 

1 Kleinhovia hospita 15.65% 8.77% 24.42% 

2 Lunasia amara 15.22% 7.89% 23.11% 

3 Spathiostemon 

javensis 

10.87% 8.77% 19.64% 

4 Mallotus Sp.2 6.52% 5.26% 11.78% 

5 Piper aduncum 5.22% 4.39% 9.60% 

6 Pisonia cauliflora 4.35% 4.39% 8.73% 

7 Pometia coreacea 4.35% 3.51% 7.86% 

8 Premna corymbosa 3.91% 3.51% 7.42% 

9 Mallotus 

philippensis 

3.04% 2.63% 5.68% 

10 Streblus elongate 1.74% 3.51% 5.25% 

  

Jenis dominan pada lahan bera tingkat 

pancang adalah Kleinhovia hospita dan Lunasia 

amara mempunyai kerapatan tinggi di lahan bera 

10 tahun pada tingkat pancang. Adapun 

kehadiran jenis pada setiap petak juga merata bila 

dibandingkan dengan jenis lainnya. 

Meningkatnya jumlah jenis dan individu pada 

tingkat pancang menggambarkan bahwa di lahan 

bera 10 tahun ketersediannya hampir mencukupi 

untuk kategori permudaan guna menjamin 

adanya pergantian atau regenerasi yang alami.  

Komposisi jenis tingkat tiang di lahan bera 10 

tahun adalah 23 jenis. Urutan 10 INP terbaik 

tingkat tiang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Jenis yang memiliki INP tertinggi adalah 

Kleinhovia hospita dengan INP 73.59%, Pometia 

pinnata 40.24%, dan peringkat berikutnya adalah 

Spathodea campanulata 34.91%. Bila 

dikategorisasi, INP jenis Kleinhovia hospita 

termasuk kategori tinggi, sedangkan Pometia 

pinnata dan Spathodea campanulata termasuk 

kategori sedang. Tingkat tiang merupakan fase 

penting dalam perkembangan suksesi ke arah 

klimaks. Adanya fase tiang ini menunjukkan 
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perkembangan lahan bera di wilayah Ayambori. 

Penambahan jumlah jenis pada fase ini ada 2 

yang sekaligus juga menempati daftar INP 

terbaik yaitu Ficus nodosa dan Leucaena 

leucocephalla. Besarnya INP kedua jenis ini 

termasuk kategori rendah karena di bawah 

21.96%. Jumlah individu pada tingkat tiang 

hanya 57 individu, bila dikategorisasi menurut 

ketentuan Fadeli (2007) adalah rendah.  

 

Tabel 6.  Indeks Nilai Penting Jenis Tingkat Tiang 

di Lahan Bera 10 Tahun 

 

No Nama jenis KR FR DR INP 

1 Kleinhovia 

hospita  

28.07% 20.45% 25.07% 73.59% 

2 Pometia 

pinnata 

10.53% 6.82% 22.90% 40.24% 

3 Spathodea 

campanulata 

12.28% 13.64% 9.00% 34.91% 

4 Pometia 

coreaceae 

5.26% 4.55% 4.74% 14.54% 

5 Mallotus 

philippensis 

5.26% 4.55% 3.67% 13.48% 

6 Ficus nodosa 3.51% 4.55% 3.39% 11.44% 

7 Spatiostemon 

javensis 

3.51% 4.55% 3.11% 11.16% 

8 Leucaena 

leucocephalla 

3.51% 4.55% 2.78% 10.83% 

9 Melanolepis 

multiglanulosa 

3.51% 4.55% 1.51% 9.56% 

10 Dysoxillum 

mollisimum 

1.75% 2.27% 5.09% 9.12% 

 

Tingkat pohon merupakan fase akhir dari 

lahan bera 10 tahun. Jumlah jenis pada fase ini 

hanya 2 pohon. Urutan INP tertinggi jenis pohon 

dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini: 

 

Tabel 7. Indeks Nilai Penting jenis Tingkat 

Pohon di Lahan Bera 10 tahun 

 
No Nama jenis KR FR DR INP 

1 Spatodea 

campanulata 

66.67% 66.67% 66.67% 200% 

2 Kleinhovia 

hospital 

33.33% 33.33% 33.33% 100% 

 

Tingkat pohon merupakan fase terakhir 

dalam masa bera suatu lahan. Dua jenis di atas 

hanya ditemui pada 2 petak. Meskipun demikian, 

jenis Kleinhovia hospita merupakan jenis yang 

selalu hadir di setiap fase pertumbuhan.  Di 

tingkat pancang dan tiang jenis tersebut 

merupakan jenis dominan. Hal ini menunjukkan 

bahwa jenis tersebut mampu beradaptasi secara 

alamiah dengan kondisi lingkungan yang ada di 

lahan bera 10 tahun. Olehnya, peranan jenis ini 

mempengaruhi keberadaan sifat fisik maupun 

kimia tanah yang juga turut menyusun komponen 

kesuburan tanah.  

 

Lahan Bera 15 tahun 

Jumlah Seluruh jenis lahan bera 15 tahun 

sebanyak 67 jenis pada semua tingkat 

pertumbuhan. Komposisi tumbuhan pada lahan 

bera 15 tahun terdapat 4 tingkat pertumbuhan 

yaitu semai (43 jenis) pancang (39 jenis), tiang 

(19 jenis), dan pohon (10 jenis). Adapun jenis 

dominan pada tingkat semai dapat dilihat pada 

Tabel 8 di bawah ini: 

 

Tabel 8. Indeks Nilai Penting Jenis Tingkat  

Semai di Lahan Bera 15 tahun 

No Nama Jenis KR FR INP 

1 Alchornea sp 12.75% 7.61% 20.35% 

2 Palaquium 

amboinensis 

9.31% 5.43% 14.17% 

3 Pometia coreacea 8.82% 5.43% 14.26% 

4 Pometia pinnata 6.37% 6.52% 12.89% 

5 Lunasia amara 7.35% 4.35% 11.70% 

6 Dysoxyllum 

mollisimum 

6.37% 4.35% 10.72% 

7 Lansium 

domesticum 

4.41% 5.43% 9.85% 

8 Arthocarpus altilis 5.39% 4.35% 9.74% 

9 Piper aduncum 3.92% 3.26% 7.18% 

10 Premna 

corymbosa 

3.92% 3.26% 7.18% 

 

Dari data di atas, jenis dominan pada 

lahan bera 15 tahun pada tingkat semai adalah 

Alchornea sp 20.35%, di susul oleh Palaquium 

amboinensis 14.17%, Pometia coreacea 14.26%, 

Pometia pinnata 12.89%, Lunasia amara 

11.70%, Dysoxyllum mollisimum 10.72%, 

Lansium domesticum 9.85%, Arthocarpus altilis 

9.74%, Piper aduncum 7.18%, dan Premna 

corymbosa 7.18%. 

 Tingkat pertumbuhan pancang di lahan 

bera 15 tahun mempunyai jumlah jenis sebanyak 

39 jenis dengan total 217 individu. Jenis dominan 

pada Tingkat pancang dapat dilihat pada Tabel 9. 

Jenis dominan pada tingkat pancang 

adalah Oreocnide rubescens dengan INP 29.08%, 

disusul oleh Piper aduncum 21.28%, Lansium 

domesticum 13.67%, dan Premna corymbosa 

11.83%. Jenis Oreocnide rubescens hanya 

memiliki 2 tingkat pertumbuhan yaitu semai dan 
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pancang. Jenis dominan lain yang memiliki 

tingkat pertumbuhan serupa antara lain Lansium 

domesticum, Lunasia amara, dan Alchornea sp. 

 

Tabel 9. Indeks Nilai Penting Jenis Tingkat 

Pancang di Lahan Bera 15 tahun 

No Nama Jenis KR FR INP 

1 Oreocnide 

rubescens 

24.42% 4.65% 29.08% 

2 Piper aduncum 11.98% 9.30% 21.28% 

3 Lansium 

domesticum 

5.53% 8.14% 13.67% 

4 Premna 

corymbosa 

3.69% 8.14% 11.83% 

5 Lunasia amara 8.29% 3.49% 11.78% 

6 Arthocarpus 

altilis 

3.69% 6.98% 10.66% 

7 Pometia 

coreacea 

4.15% 5.81% 9.96% 

8 Spathodea 

campanulata 

4.61% 2.33% 6.93% 

9 Alchornea sp 3.23% 3.49% 6.71% 

10 Pometia 

pinnata 

2.76% 3.49% 6.25% 

 

Tingkat pertumbuhan Tiang pada lahan 

bera 15 tahun mempunyai jumlah total jenis 19 

jenis dengan jumlah 37 individu. Jenis dominan 

pada tingkat Tiang dapat dilihat pada Tabel 10.  

Jenis dominan pada tingkat ini adalah 

Kleinhovia hospita 73.48%, kemudian disusul 

oleh Premna corymbosa 43.39% dan Theobroma 

cacao 22.30%. Jenis yang memiliki INP sama 

antara lain Ficus septica dan Macaranga mappa 

dengan nilai 9.49% serta Medusanthera laxiflora 

dan Pometia coreacea dengan nilai 9.28%. 

Jumlah Seluruh jenis yang sampai pada tingkat 

tiang ini ada 18 jenis.  

Tingkat terakhir pertumbuhan pada lahan 

bera 15 tahun adalah pohon. Jumlah Seluruh jenis 

yang sampai pada tingkat pohon adalah 10 jenis 

dari total 67 jenis pada tingkat pertumbuhan ini.  

Jumlah total individunya 21 pohon. Jenis 

dominan pada tingkat pohon dapat dilihat pada 

Tabel 11.  

 

Tabel 10. Indeks Nilai Penting Jenis Tingkat 

Tiang di Lahan Bera 15 tahun 

No Nama jenis KR FR DR INP 

1 Kleinhovia 

hospita  

13.51% 14.29% 45.62% 73.48% 

2 Premna 

corymbosa 

18.92% 14.29% 10.19% 43.39% 

3 Theobroma 

cacao 

10.81% 7.14% 4.35% 22.30% 

4 Arthocarpus 

altilis 

8.11% 7.14% 6.74% 21.99% 

5 Spathodea 

campanulata 

8.11% 3.57% 3.71% 15.39% 

6 Dysoxyllum 

mollisimum 

5.41% 7.14% 2.23% 14.77% 

7 Ficus septica 2.70% 3.57% 3.21% 9.49% 

8 Macaranga 

mappa 

2.70% 3.57% 3.21% 9.49% 

9 Medusanthera 

laxiflora 

2.70% 3.57% 3.01% 9.28% 

10 Pometia 

coreacea 

2.70% 3.57% 3.01% 9.28% 

 

Tabel 11. Indeks Nilai Penting Jenis Tingkat 

Pohon di Lahan Bera 15 tahun 
No Nama jenis KR FR DR INP 

1 Kleinhovia hospita  38.10% 21.43% 19.01% 78.54% 

2 Spathodea 

campanulata 

14.29% 14.29% 30.66% 59.23 

3 Arthocarpus altilis 4.76% 7.14% 20.31% 32.21% 

4 Lansium 

domesticum 

9.52% 14.29% 5.77% 29.58% 

5 Pterocarpus indicus 9.52% 7.14% 4.81% 21.47% 

6 Euodia elleryana 4.76% 7.14% 5.65% 17.56% 

7 Macaranga 

aleuritoides 

4.76% 7.14% 5.13% 17.03% 

8 Pometia coreacea 4.76% 7.14% 3.77% 15.67% 

9 Hibiscus tiliaceus 4.76% 7.14% 2.88% 14.79% 

10 Trichospermum 
javanicum 

4.76% 7.14% 2.00% 13.91% 

 

Pemanfaatan Tumbuhan Pada Lahan Bera 

Jenis tumbuhan pada lahan bera 

bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan manusia 

(bahan makanan, bahan bangunan dan obat 

tradisional), menjaga lingkungan, menambah 

kesuburan tanah, perlindungan dari tiupan angin, 

tempat hidup fauna, dan pencegahan erosi. 

Berikut jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat berdasarkan hasil wawancara: 
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Tabel 12. Jenis-Jenis Tumbuhan yang Bermanfaat di Lahan Bera 

No Nama jenis Nama Lokal 

Manfaat 

Bahan 

makanan 

Bahan 

bangunan 

Obat 

Tradisional 

1. Amomum aculeatum Globak √ - √ 

2. Alstonia scholaris Kayu Susu √ √ √ 

3. Ananas comosus Nenas √ - - 

4. Arthocarpus altilis Sukun √ - - 

5. Ficus trachypison Gohi √ - - 

6. Gnetum gnemon Genemo √ - - 

7. Intsia bijuga Kayu Besi - √ - 

8. Kleinhovia hospital Kayu Putih - √ - 

9. Lansium domesticum Langsat √ - - 

10. Leucaena leucocephala Pete √   

11. Mallotus sp Kayu Putih - √ - 

12. Mangifera minor Mangga Hutan √ - - 

13. Manihot utillisima Singkong √ - - 

14. Musa paradisiaca Pisang √ - - 

15. Myristica fatua Pala √ - - 

16. Nephelium lappaceum Rambutan √ - - 

17. Passiflora foetida Buah Putri √ - - 

18. Piper aduncum Sirih hutan √ - - 

19. Piper macropiper Sirih Hutan √ - - 

20. Pometia coreacea Matoa √ √ - 

21. Pometia pinnata Matoa √ √ - 

22. Sauropus androgynous Katok √ - - 

23. Smilax sp Daun Bungkus - - √ 

24. Syzygium malaccensis Jambu √ - - 

25. Theobroma cacao Cokelat √ - - 

26. Xanthosoma sangittifolium Ubi Talas √ - - 

27. Aleurites moluccana Kemiri √ - - 

28. Arthocarpus altilis Buah Roti √ √ √ 

27.  Elaeocarpus angustifolius Ganitri √ - √ 

28. Hibiscus tiliaceus Waru - - √ 

29. Horsfieldia irya Pala √ - - 

30. Horsfieldia leavigata Pala √ - - 

31. Inocarpus fagiver Gayang √ - - 

32. Lantana camara Buah Hitam √ - - 

33. Maesa tetandra Buah nasi √ - - 

34. Morinda citrifolia Mengkudu √ - - 

35. Sterculia shilinglawii Buah Woton √ - - 

36. Vitis sp. Anggur hutan √ - - 

Data Primer 2017. 

 

Dari data di atas, terdapat 38 jenis 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan, bahan bangunan, dan obat 

tradisional. Jenis yang dimanfaatkan untuk bahan 

makanan terdapat 32 jenis tumbuhan, bahan 

bangunan 7 jenis, dan sebagai obat tradisional 5 

jenis. Tumbuhan yang bermanfaat sebagai bahan 

makanan dijumpai jenis-jenis yang menghasilkan 

buah antara lain Pometia pinnata, Amomum 

aculeactum, Lansium domesticum, Lantana 

camara, Nephelium lappaceum, Ananas 

commosus, Theobroma cacao  dan Mangifera 

minor, Myristica fatua dan lain-lainnya. Jenis 

yang terkenal untuk pengobatan oleh masyarakat 

Ayambori dikenal 2 jenis yaitu Alstonia scholaris 

dan Smilax sp. Jenis Alstonia scholaris digunakan 

untuk pengobatan sakit perut, malaria, dan 

penyakit dalam. Jenis Smilax sp. digunakan oleh 

kaum pria untuk pengobatan khusus. 

 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Jumlah jenis Masing-Masing lahan 

Bera 

Jumlah jenis dan individu pada masing-

masing lahan bera mengalami peningkatan. Hal 

ini menunjukkan bahwa komunitas pada lahan 

bera mengalami pertumbuhan alami dengan baik. 

Peningkatan tersebut juga berdampak pada 

indeks keragaman di masing-masing usia lahan 
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bera. Indeks keragaman untuk fase semai-tiang di 

usia lahan bera 5 tahun tergolong rendah sampai 

sedang. Adapun di usia lahan bera 10-15 tahun 

pada fase semai-pohon berkategori sedang.  

Secara umum, lahan bera Kampung 

Ayambori memiliki peningkatan keragaman 

jenis. Kasim (2012) menyatakan bahwa selama 

proses suksesi sekunder, peningkatan keragaman 

jenis dapat mengubah perkembangan sifat 

substrat tanah. Perkembangan ini sangat baik 

bagi peningkatan bahan organic yang bersumber 

dari serasah yang dihasilkan jenis yang tumbuh di 

lokasi bera. Masyarakat kampong ayambori 

menjadikan jumlah jenis dan keragaman sebagai 

indicator kesuburan tanah. Meskipun tidak ada 

jenis yang digunakan sebagai indikator, tetapi 

bila jenis yang tumbuh di lahan bera jumlahnya 

banyak maka masyarakat akan kembali 

menggarap tanahnya kembali.  

Jumlah individu yang tumbuh pada 

masing-masing lahan bera dipengaruhi oleh sifat 

fisik maupun kimia tanah. Tanah mengandung 

bahan organik tanaman yang berperan penting 

dalam mengembalikan sifat fisik, biologi dan 

kimia tanah. Meningkatnya jumlah individu dan 

jenis vegetasi di masing-masing lahan bera 

menunjukkan sifat-sifat tanah meningkat.  

Kemampuan fisika tanah dalam menahan 

air, secara kimia meningkatkan daya serap kation 

tanah dan biologi tanah berperan meningkatkan 

keragaman biota di lahan bera (Setiyawan et al., 

2003). Sifat-sifat tanah sangat dibutuhkan dalam 

mengembalikan kesuburan tanah sehingga peran 

jenis tertentu dalam mengembalikan kesuburan 

tanah sangat dibutuhkan. Jumlah individu pada 

fase pertumbuhan semai di masing-masing lahan 

bera lebih tinggi dibandingkan dengan 3 fase 

pertumbuhan lainnya. Jumlah ini menjadi faktor 

penting dalam sistim pemberaan lahan dengan 

fungsi pengembalian kesuburan tanah. Fase 

semai menjadi faktor awal pengembalian aspek 

kesuburan tanah. Kunarso dan Azwar (2012) 

menyatakan bahwa peranan tumbuhan bawah 

seperti semai selain sebagai sumber keragaman 

hayati, juga berperan dalam menjaga unsur mikro 

serta mencegah tanah dari bahaya erosi dan 

menjaga kesuburan tanah. 

 

 

Dampak Vegetasi Dominan Pada Lahan Bera 

Vegetasi dominan pada lahan bera 

berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah di lahan 

bera. Mindawati et al. (2006) menyatakan, 

dampak jenis dominan dapat memberikan 

dampak tertentu pada tanah. Kondisi ini juga 

berpengaruh pada sifat biologi tanah. Sifat 

biologi memiliki hubungan dengan respirasi 

tanah yang mempengaruhi aktivitas 

mikroorganisme dan berdampak pada 

pertumbuhan tanaman. Prihastuti (2011) 

menyatakan bahwa sifat biologis tanah 

merupakan substansi yang bersifat hidup, 

dinamis, dan mengalami perubahan pada ruang 

dan waktu. Kondisi ini memberikan peluang 

besar untuk pengelolaan tanah untuk memberikan 

peringatan dini adanya degradasi tanah, sehingga 

bisa direncanakan pengelolaan tanah yang 

berkelanjutan. Jenis Dominan suatu jenis 

mempengaruhi keberadaan unsur-unsur hara 

yang terdapat dalam tanah. Salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor penutupan kanopi dapat 

menjaga kesuburan tanah.  

Fase tiang hingga pohon juga menjadi 

factor penting pengembalian aspek kesuburan 

tanah di lahan bera. Adanya bagian morfologi 

tertentu pada vegetasi dapat memperbaiki unsur 

tanah. Bentuk tajuk pohon yang sempit dan tipis, 

memungkinkan optimalisasi cahaya untuk 

tumbuhan bawah. Perakaran pohon yang dalam 

dan vertikal memungkinkan akar-akar tersebut 

menyerap hara pada lapisan yang lebih dalam dan 

juga berfungsi sebagai jaring pengaman 

(Suprayogo et al.,2007). Supriyadi (2008) 

menyatakan, peningkatan struktur dan fisik tanah 

merupakan salah satu mekanisme meningkatnya 

bahan organik yang berimplikasi pada 

peningkatan hasil perkebunan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Kampung Ayambori memiliki tiga kategori 

usia lahan, yaitu 5 tahun, 10 tahun dan 15 

tahun, lahan bera 5 tahun untuk fase semai 

berjumlah 23 jenis, pancang 19 jenis, dan 

tiang 6 jenis. Sedangkan untuk fase pohon di 

lahan bera 5 tahun tidak ada. Lahan bera 10 

tahun fase semai 46 jenis, pancang 48 jenis, 
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tiang 23 jenis, dan pohon 2 jenis. Lahan bera 

15 tahun fase semai 43 jenis, pancang 39 

jenis, tiang 19 jenis, dan pohon 10 jenis. 

2. Jenis dominan lahan bera 5 tahun tingkat 

semai adalah Lunasia amara, tingkat 

pancang jenis dominan Piper aduncum, jenis 

dominan tingkat tiang Mallotus philippensis. 

Jenis dominan lahan bera 10 tahun tingkat 

semai Pometia coreacea, tingkat pancang 

dan tiang Kleinhovia hospita, tingkat pohon 

Spathodea campanulata. Jenis dominan 

lahan bera 15 tahun tingkat semai Alchornea 

sp, tingkat pancang oreocnide rubescens, 

tingkat tiang dan pohon Kleinhovia hospita.  

3. Keragaman Jenis fase semai dan Pancang di 

lahan bera 5 tahun tergolong tergolong 

sedang (1.21), fase pancang tergolong 

sedang (1.05), dan fase tiang tergolong 

rendah (0.61). keragaman jenis di lahan bera 

10 tahun fase semai dan pancang indeks 

keragamannya tergolong sedang (1.34), fase 

tiang tergolong sedang (1.14) dan fase 

pohon tergolong rendah (0.27). Keragaman 

Lahan bera 15 tahun fase semai tergolong 

sedang (1.43), fase pancang tergolong 

sedang (1.31), fase tiang tergolong sedang 

(1.28) dan fase pohon tergolong sedang 

(1.15). 

4. Jenis yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

kampung Ayambori di lahan bera 

seluruhnya 38 jenis. Pemanfaatan untuk 

makanan 32 jenis, bahan bangunan 7 jenis, 

dan sebagai obat tradisional 5 jenis. 

 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan hubungan 

serasah, mikroorganisme, kadar air tanah, dan 

unsur kimianya terhadap kesuburan tanah di 

masing-masing lokasi kebun aktif dan lahan 

bera. 

2. Sosialisasi jenis indikator kesuburan tanah 

perlu disosialisasikan kepada masyarakat suku 

Arfak kampong Ayambori 

3. Perlu ada penyeluhan pengelolaan lahan 

perkebunan guna meningkatkan hasil kebun, 

karena masyarakat hampir tidak mengetahui 

cara pengelolaan tanah kebun.  
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ABSTRAK 

Telah dilakukan studi ekologi   tumbuhan invasif di kawasan Cagar Alam Rimbo Panti, Pasaman, 

Sumatera Barat yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai bulan Februari 2017. Pengambilan 

sampel  dilakukan di Cagar Alam Rimbo Panti kemudian pengeringan sampel dan pengidentifikasian 

dilakukan di Herbarium ANDA dan Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas Padang. Tujuan penelitian  adalah untuk mengetahui 

komposisi dan struktur tumbuhan invasif di Cagar Alam Rimbo Panti, Pasaman. Penelitian ini 

menggunakan metode transek dengan peletakan transek secara purpossive sampling dan peletakan plot 

secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi dan struktur tumbuhan invasif yang 

ditemukan sebanyak 11 famili, 19 spesies, 780 individu dengan indeks nilai penting tertinggi Elatostema 

rostratum yaitu 56,00%. Indeks keanekaragaman tumbuhan invasif tergolong sedang, dengan nilai H
‘
 

2,11.  

 

Kata kunci: komposisi, struktur, tumbuhan invasif. 

 

ABSTRACT 

Ecological studies Invasive plant have been carried out in Natural Resources  of Rimbo Panti, Pasaman 

was implemented in October 2016-February 2017. Sampling was conducted in Natural Sanctuary of 

Rimbo Panti and then dried the samples and identification conducted in Herbarium ANDA and Ecology 

Laboratory Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Andalas University, 

Padang. The purpose of this study was to determine the composition and structure of invasive plants in 

Natural Resources  of Rimbo Panti, Pasaman. This study used the transect method with laid transect is 

purposive sampling and the laid of a systematic plot. The results showed that the composition and 

structure of the invasive plant found 11 families, 19 species, 780 individuals with the highest importance 

value index Elatostema rostratum 56.00%. Invasive plant diversity index of 2.11, which means an 

invasive plant diversity is medium. 

Keywords: composition, structure, invasive plants. 

  

PENDAHULUAN 

 

Ancaman terhadap keanekaragaman 

hayati di Indonesia tidak hanya disebabkan oleh 

eksploitasi yang berlebihan terhadap sumberdaya 

alam, alih fungsi lahan atau perubahan iklim 

secara global, tetapi juga disebabkan oleh adanya 

spesies asing invasif. Spesies asing invasif 

didefinisikan sebagai spesies yang bukan spesies 

lokal dalam suatu ekosistem, dan menyebabkan 

gangguan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

lingkungan, serta berdampak buruk bagi 

kesehatan manusia.  Spesies asing invasif mampu 

menekan pertumbuhan spesies tumbuhan asli 

yang terdapat di dalam ekosistem sehingga dapat 

mengakibatkan kepunahan lokal terhadap spesies 

tumbuhan asli (Sunaryo dan  Girmansyah,  2015). 

Pengaruh spesies invasif dalam suatu ekosistem 

sangat besar. Beberapa data hasil penelitian 

tumbuhan invasif di kawasan Taman Nasional di 

Indonesia, sudah sangat mengkhawatirkan. 

Beberapa jenis tumbuhan sudah semakin 

dominan menguasai suatu habitat seperti: 

Acacianilotica di TN Baluran, Jawa Timur 

(Siregar dan Tjitrosoedirdjo, 1999), jenis 

Chromolaena odorata di TN Pangandaran dan 

mailto:solfiyenikarimi@yahoo.co.id
mailto:wildasasra1995@gmail.com


PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

186 

Biodiversitas  dan  Biokonservasi                                                                                                                                                   
 

Ujung Kulon (Tjitrosemito, 1999), jenis 

Passiflora sp. di TN Gede Pangrango, Jawa Barat 

(Cordon dan Arianto 2004). Sedangkan jenis-

jenis Eupatorium sordidum, Austroeupatorium 

inulaefolium, Cestrum aurantiacum, Brugmansia 

suaveolens dan Passiflora suberosa merupakan 

jenis-jenis tumbuhan invasif di TN Gunung Gede 

Pangrango (Uji et al., 1999).  

Provinsi Sumatera barat mempunyai 

beberapa daerah yang dinyatakan sebagai 

kawasan konservasi yaitu kawasan Cagar Alam, 

diantaranya adalah Cagar Alam Rimbo Panti, 

Cagar Alam Lembah Harau, dan Cagar Alam 

Lembah Anai. Cagar Alam Rimbo Panti 

merupakan salah satu cagar alam tertua di 

Sumatera. Secara administratif lokasi Cagar 

Alam Rimbo Panti termasuk wilayah Kenagarian 

Panti,  Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman. 

Cagar Alam Rimbo Panti memiliki tingkat 

aktivitas manusia yang tinggi. Menurut Yusuf et 

al. (2005), pencurian kayu serta pembukaan 

hutan untuk aktivitas peladangan di Cagar Alam 

Rimbo Panti telah menciptakan kerusakan 

diberbagai tempat. Selain itu, sebagian areal 

kawasan Cagar Alam Rimbo Panti dijadikan 

sebagai kawasan Taman Wisata Alam seluas 570 

Ha (Riharno, 2010). Taman Wisata Alam yang 

berada dalam kawasan Cagar Alam 

dikhawatirkan bisa menyebabkan kerusakan 

populasi dan habitat, baik itu flora maupun fauna 

yang ada di dalam kawasan Cagar Alam Rimbo 

Panti. Menurut Sunaryo dan Girmansyah (2015), 

area hutan yang terbuka sangat rentan karena 

beberapa area konservasi selalu diambil alih oleh 

tumbuhan invasif dan akan mengganggu 

keberadaan tumbuhan asli. 

Berdasarkan penelitian Yusuf (2005) 

tentang analisis vegetasi hutan alam Rimbo Panti, 

telah dilaporkan bahwa jenis Arenga obtusifolia 

sudah menginvasi Cagar Alam Rimbo Panti 

sampai lapisan atas. Hasil penelitian Solfiyeni et 

al. (2016) menunjukkan dari 19  jenis tumbuhan 

invasif yang ditemukan di Cagar Alam Lembah 

Anai, jenis  Arenga obtusifolia adalah jenis  

tumbuhan invasif yang paling dominan. Untuk 

mengetahui lebih lanjut keberadaan tumbuhan 

invasif di CA Rimbo Panti, maka dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui  

komposisi dan struktur tumbuhan invasif di 

Cagar Alam Rimbo Panti Pasaman, Sumatera 

Barat. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2016-Februari 2017. Penelitian 

dilaksanakan di Cagar Alam Rimbo Panti, 

Pasaman, Sumatera Barat. Identifikasi  tumbuhan 

dilakukan di Herbarium Andalas dan 

Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Andalas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

                    Sumber : Juanes, 2017 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Global Positioning System (GPS), sling  

psycometer, lux meter, meteran, pancang, tali 

rafia, kertas label, buku catatan lapangan, 

kamera, koran bekas, pisau, golok, gunting 

tanaman, kantong plastik, spidol permanen dan 

kalkulator. Bahan yang digunakan adalah spritus, 

komunitas tumbuhan di Cagar Alam Rimbo 

Panti, Pasaman.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuadrat (plot) dengan bantuan 

transek dengan peletakan transek secara 

purpossive sampling dan peletakan plot secara 

sistematik. Jumlah plot pengamatan dibuat 

sebanyak 100 plot yang ditempatkan dilokasi 

perbukitan dan lokasi rawa di kawasan Cagar 

Alam Rimbo Panti.  
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Cara Kerja 

1. Di Lapangan 

Pengambilan sampel di lapangan 

dilakukan untuk mengetahui komposisi dan 

struktur tumbuhan invasif di Cagar Alam Rimbo 

Panti. Sampel diambil  menggunakan metode 

transek yang diletakkan secara purposive 

sampling dan peletakan plot secara sistematik. 

Plot berukuran 2x2 meter untuk tingkat vegetasi 

dasar. Kemudian dilakukan pengamatan pada 

tumbuhan yang termasuk vegetasi dasar. 

Paramater yang diamati adalah nama jenis baik 

lokal maupun ilmiah, ciri-ciri, jumlah individu, 

habitus dan hal yang diperlukan lainnya untuk 

proses identifikasi.  Tumbuhan yang belum 

teridentifikasi di lapangan, maka dilakukan 

pengambilan sampel dengan mengoleksi  

tumbuhan yang dapat dijadikan spesimen 

herbarium untuk diidentifikasi di laboratorium. 

Selain itu juga dilakukan pengukuran faktor 

lingkungan antara lain pengukuran suhu, 

kelembaban udara dan intensitas cahaya. 

  

2. Di Herbarium  

Semua sampel tumbuhan yang dikoleksi 

dilapangan, selanjutnya diproses di laboratorium 

untuk dibuatkan spesimen herbarium dan 

kemudian diidentifikasi di Herbarium Universitas 

Andalas (ANDA). Proses identifikasi dilakukan 

dengan membandingkan specimen yang ada di 

herbarium ANDA, selain itu juga dilakukan 

identifikasi dengan menggunakan buku  

identifikasi tumbuhan. Setelah semua sampel 

teridentifikasi, kemudian dikelompokkan jenis 

yang termasuk  tumbuhan invasif dengan 

menggunakan panduan dari website Invasive 

Species Specialist Group (ISSG) (2005), 

SEAMEO BIOTROP (2013) dan jurnal atau 

penelitian mengenai spesies invasif. 

 

3. Analisis Data  

3.1. Komposisi Spesies  

Komposisi spesies tumbuhan di analisis 

berdasarkan famili, genus, spesies, dan jumlah 

individu.  

Selanjutnya ditentukan Famili dominan 

dan co-dominan dengan rumus persentase famili: 

Jumlah individu suatu famili   x   100%                                                                                                

Jumlah total individu 

Famili dikatakan dominan jika memiliki 

nilai persentase >20% selanjutnya suatu famili 

dikatakan co-dominan bila memiliki nilai 

persentase 10 – 20% (Johnston and Gilman, 

1995). 

 

3.2. Struktur Spesies  

3.2.1  Nilai Penting 

Untuk analisis data yang didapatkan dari 

lapangan digunakan parameter – parameter yang 

dikemukakan oleh Mueller-Dombois dan 

Ellenberg (1974), yaitu: Kerapatan Relatif, 

Frekuensi Relatif dan Nilai Penting.     

Kerapatan     =  Jumlah individu 

            Luas areal contoh 

Kerapatan Relatif (KR) = Kerapatan suatu jenis  x 100% 

           Kerapatan seluruh jenis  
Frekuensi  =  Jumlah unit contoh terdapatnya suatu jenis      

       Jumlah seluruh unit contoh 

Frekuensi Relatif    =  Frekuensi suatu jenis x 100% 

          Frekuensi Seluruh jenis  

Nilai Penting (NP) = Kerapatan Relatif + Frekuensi Relatif  

3.2.2 Indeks Keanekaragaman 

Untuk melihat keanekaragaman spesies 

digunakan Indeks Shanon atau Shanon Index of 

General diversity (H‘) dimana: 

H‘ =  -   ∑ {(ni/N) log (ni/N)} 

H‘ = Indeks keanekaragaman Shanon  

ni = Nilai penting dari tiap spesies 

N = Total Nilai penting.  

(Sumber = Odum,  1994; dalam Indriyanto, 

2008). 

Indeks keanekaragaman (H‘) menurut 

Shannon-Wiener didefinisikan sebagai berikut:  

H‘ > 3   = keanekaragaman spesies  tinggi  

H‘ 1 ≤ H‘ ≤ 3 = keanekaragaman spesies  sedang  

H‘ < 1   = keanekaragaman spesies pada  rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Komposisi Tumbuhan Invasif 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan komposisi tumbuhan 

invasif di Cagar Alam Rimbo Panti Pasaman 

seperti yang disajikan pada Tabel 1.  Pada Tabel 
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1 tersebut, dapat dilihat bahwa spesies tumbuhan 

invasif yang ditemukan di kawasan CA Rimbo 

Panti terdiri dari 11 famili, 19 spesies, dan 907 

individu. Habit tumbuhan invasif yang ditemukan 

berupa semak, herba, calmus (rumput-rumputan), 

calamus, palmae, serta liana.

 

Tabel 1. Komposisi Tumbuhan Invasif di 

Kawasan Cagar Alam Rimbo Panti, 

Pasaman 

No Famili Jenis Habitat 

∑ 

Individu 

1 Acanthaceae 

Asystasia 

gangetica herba 194 

2 Asteraceae 

Acanthospermum 

hispidum  semak 2 

  

Ageratum 

conyzoides  herba 2 

  

Mikania 

micrantha  Liana 45 

  

Chromolena 

odorata semak 17 

3 Arecaceae 

Arenga 

obtusifolia palma 83 

4 Apiaceae Centela asiatica herba 1 

5 Cyperaceae 

Cyperus 

compressus  calamus 7 

  

Cyperus 

exaltatus  calamus 34 

  

Cyperus 

rotundus calamus 45 

  

Rhynchospora 

colorata  calamus 80 

6 Graminae Eleusine indica calmus 7 

  

Axonopus 

compressus calmus 136 

  

Echinochloa 

colona calmus 6 

7 Leguminosae 

centrosema 

pubescens Liana 10 

8 Malvaceae sida rhombifolia semak 1 

9 Phyllanthaceae 

Phyllanthus 

urinaria herba 1 

10 Urticaceae 

Elatostema 

rostratum herba 235 

11 Verbenaceae 

stachytarpeta 

indica semak 1 

Pada Tabel 2, dapat diketahui  ada 2 

famili dominan yaitu famili Urticaceae dan 

Acanthaceae, serta 2 famili co-dominan yaitu 

famili Cyperaceae dan Famili Graminae.  

 

Tabel 2.  Famili Dominan dan Co-dominan 

Tumbuhan Invasif di Cagar Alam 

Rimbo Panti Pasaman 

No Family 

Jumlah 

Jenis 

Jumlah 

Individu 

Persentase 

Famili (%) 

1 Urticaceae 1 235 25.91** 

2 Acanthaceae 1 194 21.39** 

3 Cyperaceae 4 166 18.30* 

4 Graminae 3 149 16.43* 

 

2. Struktur Tumbuhan 

Struktur tumbuhan invasif ditunjukkan 

dengan nilai kerapatan relatif (KR) , frekuensi 

relatif (FR) dan nilai penting (NP) serta indeks 

keanekaragaman. Pada  Tabel 3 dapat dilihat nilai 

KR, FR, NP  dan indeks keanekaragaman 

tumbuhan invasif di Cagar Alam Rimbo Panti. 

Tumbuhan invasif  yang dominan adalah 

tumbuhan yang mempunyai mempuyai NP 

tertinggi adalah Elatostemma rostratum dengan 

persentase 56,00% yang selanjutnya diikuti oleh 

jenis Arenga obtusifolia, Asystasia gangetica dan 

beberapa jenis lainnya.  Nilai Indeks 

Keanekaragaman tumbuhan invasif di Cagar 

Alam Rimbo Panti ini  adalah 2,11.  
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Tabel 3. Struktur Tumbuhan Invasif di Cagar Alam Rimbo Panti  

No. Famili Jenis KR FR INP pi ln pi 

1 Urticaceae Elatostemma rostratum 25.91% 30.09% 56.00% -0.349924 

2 Arecaceae Arenga obtusifolia  9.15% 24.78% 33.93% -0.218829 

3 Acanthaceae Asystasia gangetica  21.39% 6.19% 27.58% -0.329882 

4 Graminae Axonopus compressus 14.99% 3.54% 18.53% -0.284519 

5 Asteraceae Mikania micrantha  4.96% 8.85% 13.81% -0.149015 

6 Cyperaceae Rhynchospora colorata  8.82% 4.42% 13.25% -0.214167 

7 Cyperaceae Cyperus exaltatus  3.75% 3.54% 7.29% -0.123097 

8 Cyperaceae Cyperus rotundus 4.96% 1.77% 6.73% -0.149015 

9 Leguminosae Centrosema pubescens  1.10% 3.54% 4.64% -0.049697 

10 Asteraceae Chromolena odorata 1.87% 1.77% 3.64% -0.07454 

11 Graminae Eleusine indica  0.77% 2.65% 3.43% -0.037541 

12 Graminae Echinochloa colona  0.66% 1.77% 2.43% -0.033198 

13 Asteraceae Acanthospermum hispidum  0.22% 1.77% 1.99% -0.013488 

14 Cyperaceae Cyperus compressus  0.77% 0.88% 1.66% -0.037541 

15 Asteraceae Ageratum conyzoides  0.22% 0.88% 1.11% -0.013488 

16 Apiaceae Centela asiatica 0.11% 0.88% 1.00% -0.007508 

17 Malvaceae Sida rhombifolia 0.11% 0.88% 1.00% -0.007508 

18 Phyllanthaceae Phyllanthus urinaria  0.11% 0.88% 1.00% -0.007508 

19 Verbenaceae Stachytarpeta indica 0.11% 0.88% 1.00% -0.007508 

     Jumlah 100.00% 100.00% 200.00% -2.10797 

 

PEMBAHASAN 

 

Struktur tumbuhan invasif di Cagar Alam 

Rimbo Panti dapat dilihat pada Tabel 1, dimana  

ditemukan 11 famili, 19 jenis, dan 907 individu 

tumbuhan invasif  yang termasuk dalam plot 

pengamatan. Famili Asteraceae dan Cyperaceae 

merupakan famili dengan jumlah jenis terbanyak 

yang ditemukan yaitu masing-masing 4 jenis. 

Penelitian sebelumnya di Cagar Alam Lembah 

Harau jenis tumbuhan invasif dari famili 

Asteraceae juga yang terbanyak yaitu 6 jenis 

(Wahyuni et al, 2016). Tumbuhan invasif famili 

Asteraceae juga mempunyai jenis terbanyak di 

Cagar Alam Lembah Anai yaitu 5 jenis (Solfiyeni 

et al., 2016).   

Menurut Cronguist (1981) tumbuhan 

suku Asteraceae atau sembung-sembungan 

merupakan kelompok tumbuhan yang terdiri dari 

1.100 marga yang meliputi 20.000 spesies yang 

menyebar luas di seluruh dunia.  Famili 

Cyperaceae, merupakan familia yang secara 

umum berupa terna perenial yang menyukai 

habitat yang lembab, umumnya jenis dari famili 

ini  mempunyai sistem perakaran yang panjang, 

banyak mempunyai biji yang menyebabkan 

penyebarannya cepat (Tjitrosoedirdjo dkk., 2010). 

Pada  Tabel 2, dapat diketahui  ada 2 

famili dominan yaitu famili Urticaceae dan 

Acanthaceae, serta 2 famili co-dominan yaitu 

famili Cyperaceae dan Famili Graminae. 

Dominannya suatu famili ditentukan oleh jumlah 

individunya. Menurut Johnston and Gilman 

(1995) dalam Sahira et al. (2016) famili 

dikatakan dominan jika memiliki nilai persentase 

>20% selanjutnya suatu famili dikatakan co-

dominan bila memiliki nilai persentase 10 – 20%.  

Famili Urticaceae dominan walaupun hanya 

dengan satu jenis yaitu Elatostema rostratum, 

tetapi jenis tersebut ditemukan melimpah. 

Menurut Usman (2016),  Elatostema rostratum 

merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 

mencapai satu meter, dan mendominasi CA 

Batang Palupuah dibeberapa titik pengamatan.  

Selanjutnya famili Acanthaceae juga 

termasuk famili dominan, hampir bersamaan 
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dengan di Cagar Alam Lembah Anai, dimana 

famili Acanthaceae termasuk famili co-dominan 

dengan jenis tumbuhan yang sama yaitu 

Asystasia gangetica. 

Struktur tumbuhan invasif dapat 

ditunjukkan dengan nilai frekuensi relatif, 

kerapan relatif dan indeks nilai penting  (INP). 

Tumbuan invasif dominan adalah tumbuhan yang 

mempuyai INP tertinggi yaitu  Elatostemma 

rostratum dan diikuti oleh jenis Arenga 

obtusifolia dengan nama daerah 

Langkok/Langkap. Elatostemma rostratum juga 

mendominasi tumbuhan tingkat herba di hutan 

campuran gunung Papandayan (Sulistyawati et 

al., 2005). Dominasi Elatostema memberikan 

petunjuk bahwa kondisi mikroklimat di kawasan 

hutan adalah lembab (van Steenis, 1972). Jenis 

Arenga obtusifolia juga paling dominan di Cagar 

Alam Lembah Anai (Solfiyeni et al., 2016).  

Arenga obtusifolia merupakan tumbuhan 

invasif yang termasuk palmae. Menurut Haryanto 

dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 

selama empat tahun di Taman Nasional Ujung 

Kulon terdapat tumbuhan Langkap (Arenga 

obtusifolia) yang mendominasi kawasan tersebut. 

Tumbuhan Langkap merupakan tumbuhan lokal 

(Native) Sumatera yang menjadi salah satu 

spesies invasif yang bukan merupakan spesies 

asing (Invasive Alien Species). Di habitat alami 

perkembang biakan dan regenerasi langkap 

sangat cepat dan menyebabkan langkap menjadi 

tumbuhan yang dominan serta mempunyai sifat 

invasif di beberapa kawasan konservasi, 

diantaranya Taman Nasional Ujung Kulon  dan 

Pulau Nusa Kambangan.  

Invasif langkap di kawasan konservasi 

mengakibatkan dampak negatif, diantaranya 

menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati 

baik satwa maupun flora yang ada di lokasi 

tersebut, produktivitas hutan menurun dan 

terjadinya degradasi lingkungan (Haryanto, 1997) 

cit. Usmadi (2015). 

 Menurut Sastrapradja et al. (1978) 

umumnya langkok tumbuh di dataran rendah 

sampai ketinggian 550 meter di atas permukaan 

laut. Langkok dapat ditemukan pada semua 

tingkat kelerengan dari datar sampai sangat 

curam dan semua arah lereng (aspek) dengan 

kelerengan antara 1,82–55,57%, serta pada jarak 

antara 0 – 480 m dari sungai. Arenga obtusifolia 

dapat tumbuh optimal dengan suhu maksimal 

21
0
C dengan kondisi lingkungan kategori 

lembab. Hal ini sesuai dengan kondisi habitat di 

lokasi penelitian yang lembab karena didominasi 

pohon-pohon yang besar.  

 Nilai Indeks Keanekaragaman tumbuhan 

invasif di Cagar Alam Rimbo Panti ini  adalah 

2,11. Hal ini disebabkan oleh tingginya nilai 

kerapatan relatif dan frekuensi relatif 

dibandingkan spesies lainnya. Menurut Whitmore 

(1975),nilai kerapatan relatif dapat diketahui 

bahwa spesies ini memiliki jumlah individu yang 

paling banyak dibandingkan jenis tumbuhan 

invasif lainnya. Sedangkan nilai frekuensi relatif 

suatu jenis merupakan suatu petunjuk bahwa 

jenis tersebut penyebarannya luas  

Untuk jenis yang mempunyai  nilai 

penting (NP) tertinggi  hingga terendah, 

menunjukkan urutan peranan atau penyesuaian 

jenis dalam persaingan pertumbuhan. Secara 

umum, tumbuhan dengan nilai penting tinggi 

mempunyai daya adaptasi, daya kompetisi, dan 

kemampuan reproduksi yang lebih baik 

dibandingkan dengan tumbuhan yang lain dalam 

satu lahan tertentu (Komara, 2008). 

Nilai indeks keanekaragaman tumbuhan invasif 

di kawasan CA Rimbo Panti tergolong sedang 

yaitu 2,11. Masuknya tumbuhan invasive 

menandakan vegetasi CA Rimbo Panti sudah 

terganggu. Keberadaan tumbuhan invasif harus 

diwaspadai karena tumbuhan invasif dapat 

bereproduksi dengan cepat sehingga menekan 

pertumbuhan jenis lain. 

 

KESIMPULAN 

 

Komposisi tumbuhan invasif di kawasan 

Cagar Alam Rimbo Panti terdiri dari 11 famili, 

19 spesies dan 907 individu. Tiga jenis tumbuhan 

invasif utama berdasarkan nilai penting tertinggi 

adalah Elatostemma rostratum, Arenga 

obtusifolia, Asystasia gangetica dengan nilai 

penting masing-masing yaitu 56,00%; 33.93%; 
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27.58%. Indeks keanekaragaman tumbuhan 

invasif tergolong sedang yaitu 2,11. 
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ABSTRAK 

Kawasan sempadan pantai di Kabupaten Polewali Mandar adalah kawasan hutan mangrove yang 

lokasinya berada di wilayah pesisir laut dan merupakan habitat alami mangrove yang berfungsi memberi 

perlindungan kepada kehidupan pantai dan laut. Masyarakat Kabupaten Polewali Mandar kurang melirik 

mangrove dijadikan produk bernilai jual. Alasan utamanya karena masyarakat kurang mengetahui potensi 

keanekaragaman hayati yang dimiliki dan cara pemanfaatan mangrove menjadi sebuah produk. 

Pengabdian Program Kuliah Kerja Nyata-Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) 

yang berjudul ―Pemanfaatan Vegetasi Mangrove Untuk Kedaulatan Ekonomi Masyarakat Pesisir‖ telah 

dilaksanakan selama bulan Maret – Mei 2017 di Desa Tumpiling dan Desa Galeso Kecamatan 

Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Desa Tumpiling dan Galeso Kecamatan Wonomulyo 

Kabupaten Polewali Mandar kaya akan keanekaragaman mangrovenya. Program ini hadir sebagai salah 

satu solusi dalam mengupayakan kedaulatan ekonomi masyarakat pesisir. Kegiatan pelaksanaan Program 

KKN-PPM Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) dikerjakan dengan metode penyuluhan, pelatihan, 

dan pembinaan masyarakat mengenai potensi ekologi dan ekonomi sumber daya hutan mangrove melalui 

Workshop. Kegiatan Workshop ―Business Plan‖ disambut baik oleh pihak pemerintah desa dan 

masyarakat. Ini terbukti dengan antusias masyarakat hadir pada saat Workshop berlangsung dan 

menyarankan agar KKN-PPM selanjutnya diprioritaskan di desa mereka.Vegetasi mangrove yang banyak 

ditemukan seperti Avicennia marina (Api-api), Rhizopora mucronata (Bangkong), Bruguiera ghmnorhiza 

(Salak-salak), Xylocarpus granatum (Lao-lao), Sonneratia caseolaris (Parappa), dan Acanthus illicifolius 

(Kalli-kalli). Mangrove kemudian diolah menjadi berbagai macam bahan pangan (produk) dan kerajinan 

tangan yang bernilai jual. Olahan produk makanan yang dihasilkan seperti kue kering dan selai dari jenis 

mangrove Sonneratia caseolaris, keripik mangrove dari jenis Bruguiera ghymnorhiza. Produk minuman 

mangrove dari jenis Sonneratia caseolaris dijadikan jus dan mangrove jenis Acanthus illicifolius 

dijadikan teh herbal. Kerajinan khas mangrove berasal dari Rhizopora mucronata untuk dijadikan 

gantungan kunci dan brose. Kegiatan KKN-PPM Kecamatan Wonomulyo mendapatkan apresiasi dari 

media cetak maupun elektronik nasional yakni Media Indonesia dan TV Nasional Metro TV.  

 

Kata kunci:  ekologi, keanekaragaman hayati, mangrove, pesisir, produk, vegetasi 

 

ABSTRACT 

The coastal border area in Polewali Mandar Regency is a mangrove forest area located in the coastal 

area and aa natural habitat of mangrove that serves to provide protection to the beach and sea life. 

People of Polewali Mandar District less glance mangrove used as a product worth selling. The main 

reason is because people are less aware of the potential of biodiversity and how to use mangrove into a 

product. The dedication of the Real-Life Learning and Community Empowerment (KKN-PPM) program 

entitled "Utilization of Mangrove Vegetation for Economic Society of Coastal People" has been held 

during March - May 2017 in Tumpiling and Galeso Village, Wonomulyo District Polewali Mandar 

Regency. Tumpiling and Galeso Village Wonomulyo District Polewali Mandar Regency is rich in 

mangrove diversity. This program is present as one of the solutions in seeking economic sovereignty of 

coastal communities. The implementation of the KKN-PPM Program of the University of West Sulawesi 

(UNSULBAR) is done by extension, training and community development on the ecological and economic 

potential of mangrove forest resources through Workshop. Workshop Activities "Business Plan" was 
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welcomed by the village government and the community. This was proven with the enthusiasm of the 

community attending the workshop and suggesting that KKN-PPM would be prioritized in their village. 

Mangrove variations such as Avicennia marina (Api-api), Rhizopora mucronata (Bangkong), Bruguiera 

ghmnorhiza (Salak-salak) Xylocarpus granatum (Lao-lao), Sonneratia caseolaris (Parappa), and 

Acanthus illicifolius (Kalli-kalli). Mangrove is then processed into various kinds of food (products) and 

handicrafts are worth selling. Processed food products produced such as pastries and jams of mangrove 

type Sonneratia caseolaris, mangrove chips from Bruguiera ghymnorhiza type. Products from the type of 

Sonneratia caseolaris is done to be juice and mangrove species Acanthus illicifolius used as herbal tea. 

The typical mangrove craft comes from Rhizopora mucronata to be used as key chains and brose. KKN-

PPM activity of Wonomulyo District received appreciation from national print and electronic media 

namely Media Indonesia and Metro TV. 

 

Keywords: ecology, biodiversity, mangroves, coastal, products, vegetation 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Kabupaten Polewali Mandar dengan total 

panjang garis pantai 89,07 km memiliki kawasan 

sempadan pantai yang memanjang dari pesisir 

pantai di Kecamatan Binuang sampai Pantai 

Tinambung di Kecamatan Tinambung yang 

berbatasan dengan Kabupaten Majene. Kawasan 

sempadan pantai di Kabupaten Polewali Mandar 

adalah kawasan hutan mangrove yang lokasinya 

berada di wilayah pesisir laut dan merupakan 

habitat alami mangrove yang berfungsi memberi 

perlindungan kepada kehidupan pantai dan laut.  

Vegetasi mangrove mencakup berbagai 

bentuk fungsional termasuk pohon, palm, dan 

pakis tanah, umumnya ketinggian melebihi 0,5 

m, dan biasanya tumbuh di atas permukaan laut 

pada zona intertidal dari lingkungan pesisir atau 

muara. Vegetasi mangrove selain berfungsi 

sebagai tanggul alam, juga memiliki potensi yang 

bernilai jual. Potensi yang bisa dimanfaatkan dari 

mangrove adalah potensi ekologi dan 

ekonominya.Masyarakat Kabupaten Polewali 

Mandar kurang melirik mangrove dijadikan 

produk bernilai jual.Alasan utamanya karena 

masyarakat kurang mengetahui potensi 

keanekaragaman hayati yang dimilki dan cara 

pemanfaatan mangrove menjadi sebuah produk.  

Program Kuliah Kerja Nyata-

Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat 

(KKN-PPM) hadir sebagai salah satu solusi 

dalam mengupayakan kedaulatan ekonomi 

masyarakat pesisir. Program ini diharapkan dapat 

mensejahterakan masyarakat pesisir melalui 

program pemberdayaan ekonomi rumah tangga. 

Rencana daerah yang menjadi tujuan dari 

program KKN-PPM ini adalah Desa Galeso, 

Desa Nepo, dan Desa Tumpiling Kecamatan 

Wonomulyo. Ketiga Desa tersebut merupakan 

Desa yang memiliki potensi kekayaan vegetasi 

mangrove terluas di Kecamatan Wonomulyo.  

 

Permasalahan Utama  

Adapun permasalahan utama yang 

didapatkan ketika melakukan studi awal di 

sepanjang pesisir Kecamatan Wonomulyo 

Kabupaten Polewali Mandar adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengetahuan masyarakat terkait pengolahan 

vegetasi mangrove untuk dijadikan produk 

ekonomi bernilai jual masih sangat kurang. 

Umumnya, masyarakat pesisir memanfaatkan 

vegetasi mangrove untuk dijadikan kayu 

bakar (arang). Bahkan banyak lahan 

mangrove yang dikonversi jadi lahan tambak 

atau peruntukan lainnya karena kurangnya 

pemahaman terkait kegunaan vegetasi 

mangrove.  

2. Masyarakat pesisir umumnya berprofesi 

sebagai nelayan. Nelayan pastinya seorang 

laki-laki. Masyarakat yang sudah berkeluarga 

jelas menggantungkan kehidupan 

keluarganya pada kepala keluarga (suami). 

Belum adanya pemikiran bahwa ketika 

suaminya melaut, seorang isteri bisa 

membantu dalam hal penghidupan keluarga.  

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

194 

Biodiversitas  dan  Biokonservasi                                                                                                                                                   
 

Usulan Penyelesaian  

Usulan penyelesaian pokok 

permasalahan utama yang ditemukan pada 

rencana lokasi KKN-PPM adalah sebagai berikut 

:  

1. Masyarakat pesisir daerah Kecamatan 

Wonomulyo hendaknya disediakan program 

pemberdayaan masyarakat untuk 

kesejahteraan hidupnya. Salah satu 

pemberdayaan yang dimaksud adalah mulai 

dari tahapan pengolahan vegetasi mangrove 

menjadi sebuah produk hingga 

pemasaraannya. 

2. Konsep sibali parriq (keteguhan dan kasih 

sayang saling membantu antara suami dan 

istri dalam rumah tangga) dapatdimunculkan 

kembali melalui program pemberdayaan 

masyarakat pesisir. Suami pergi melaut dan 

isteri melakukan olah produk dari vegetasi 

mangrove untuk menambah penghasilan 

sehari-hari.  

 

 

BAHAN DAN METODE 

  

Waktu dan Lokasi Pengabdian  

Kegiatan KKN-PPM Universitas 

Sulawesi Barat dilaksanakan pada bulan Maret 

hingga Mei 2017. Kegiatan KKN-PPM 

dilaksanakan di Kecamatan Wonomulyo, 

tepatnya di dua Desa yakni Galeso dan 

Tumpiling. Desa Galeso sendiri terdapat dua 

posko (posko Galeso I dan Galeso II) sedangkan 

Tumpiling hanya terdapat satu posko.  

 

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan Texafon, 

botol sirup, tempat lulur, pelastik, alat pembuat 

keripik, botol selai, alat pertukangan, pilox stiker, 

dan alat dapur.  

 

 

 

 

Metode Pengabdian  

Kegiatan pelaksanaan Program KKN-

PPM Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) 

dikerjakan dengan metode penyuluhan, pelatihan, 

dan pembinaan masyarakat mengenai potensi 

ekologi dan ekonomi sumber daya hutan 

mangrove Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 

Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 

Mangrove ini nantinya akan diolah menjadi 

berbagai macam bahan pangan (produk) yang 

bernilai jual.  

Kegiatan Program Program KKN-PPM 

Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) 

rencananya akan dilaksanakan pada dua Desa di 

Kecamatan Wonomulyo yaitu Desa Galeso dan 

Desa Tumpiling. Kedua Desa tersebut 

mempunyai jarak dari kampus Universitas 

Sulawesi Barat (Majene) sekitar 100 km dengan 

kondisi akses jalan yang masih memprihatinkan. 

Adapun tahapan pelaksanaan Program KKN-

PPM Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR). 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Inventarisasi Hutan Mangrove 

Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak dua 

kali. Kegiatan I dilakukan bersama masyarakat, 

Komunitas Pemuda setempat, dan tim pelaksana 

KKN-PPM.  

Kegiatan II dilakukan bersama 

mahasiswa KKN-PPM di Desa Galeso dan Desa 

Tumpiling. Hasil inventarisai hutan mangrove 

menunjukkan potensi terbesar spesies mangrove 

di Kecamatan Wonomulyo adalah Avicennia 

marina disusul dari genera Rhizopora dan 

Sonneratia caseolaris. Untuk potensi Bruguiera 

ghymnorhiza, Xylocarpus granatum, dan 

Acanthus illicifolius juga banyak ditemukan di 

Tanjung Mampie Desa Galeso. 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program KKN-PPM Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Gambar 2. Observasi Awal SD Hutan     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Observasi Mangrove Bersama  

                   Mangrove di Kecamatan 

Wonomulyo Mahasiswa KKN-PPM  

 

 

 

PERSIAPAN 

Menjalin Mitra 

PEMBEKALAN 

PELAKSANAAN 

Pendaftran 

KKN-PPM 

Pengelompokkan 

KKN-PPM 

RENCANA 

KEBERLANJUTAN 

 

Kegiatan : 

a. Inventarisasi Potensi 

Ekologi dan Ekonomi 

Mangrove 

b.Produksi tepung mangrove 

c. Pembuatan teh mangrove 

d. Pembuatan keripik 

mangrove 

e. Pembuatan jus buah 

mangrove 

f. Pembuatan kue mangrove 

g. Pembuatan jelly mangrove 

h. Pembuatan kue kering 

mangrove 

i. Produksi minuman 

mangrove 

j.  Produksi kerajinan tangan 

dari  vegetasi mangrove 

k. Produksi atap rumah dari 

vegetasi mangrove (Nypa 

fructicans) 

 

Materi : 

 

a.sejarah dan filosofi 

lahirnya program KKN-

PPM,  

b. implementasi KKN-

PPM di UNSULBAR, 

c.kegiatan operasional 

program pemanfaaatan 

vegetasi mangrove untuk 

olahan produk bernilai 

jual,  

d.pemberdayaan 

masyarakat pesisir untuk 

mewujudkan program 

kedaulatan ekonomi,  

e.konsep dan aplikasi 

pembiayaan KKN-PPM, 

f.etika dalam 

bermasyarakat,  

g.kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3), 

h.proses penilaian 

mahasiswa serta 

penyerahan laporan akhir 

KKN-PPM UNSULBAR 
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Produksi Vegetasi Mangrove 

Mangrove yang diproduksi pada lokasi 

KKN-PPM di Kecamatan Wonomulyo dibedakan 

menajadi tiga fokus utama yakni olahan 

makanan, minuman, dan kerajinan tangan. Posko 

Tumpiling mengolah mangrove menjadi 

kerajinan tangan dari jenis Rhizopora mucronata 

menjadi miniatur Sandeq (kapal tradisonal suku 

Mandar), gantungan kunci, dan brose. Jenis 

Xylocarpus granatum dibuat jadi sabun cuci. 

 
 Gambar 4. Xylocarpus granatum Untuk Olahan 

Lulur 

 

Posko Galeso I mengolah mangrove 

menjadi olahan makanan seperti kue kering kue 

bolu, dan selai dari Sonneratia caseolaris, keripik 

dari Bruguiera gymnhorhiza. Posko Galeso II 

mengolah mangrove menjadi olahan minuman 

seperti teh dari Acanthus illicifolius dan sirup dari 

Sonneratia caseolaris.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengambilah Mangrove Jenis 

Acanthus illicifolius Untuk   

Olahan  Teh Herbal 

 

Pengolahan Vegetasi Mangrove 

Pengolahan vegetasi mangrove 

dilaksanakan pada minggu ketiga KKN-PPM 

berlangsung. Pengolahan mangrove di posko 

KKN-PPM tidak hanya dilakukan oleh 

mahasiswa tetapi juga dilakukan bersama dengan 

masyarakat. Hal ini dilakukan sebagai 

pengaplikasian program pemberdayaan 

masyarakat. Umumnya yang hadir adalah dari 

ibu-ibu dan pemuda Desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6(a).  Mahasiswa Bersama Masyarakat 

Mengolah Xylocarpus granatum;  

               6(b). Xylocarpus granatum Yang Telah 

Diblender Kemudian Dikeringkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengolahan Mangrove Jenis 

Bruguiera gymnorhiza Menjadi 

Keripik Bersama Masyarakat 

 

Pengemasan Produk 

Olahan produk yang telah jadi kemudian 

dibuatkan kemasan agar terlihat menarik. 

Kemasan produk dibuat minimalis dengan 

mencantumkan gambar jenis mangrove yang 

dibuat jadi produk olahan. Kemasan masih belum 

mencantumkan komposisi produk. Komposisi 

produk nantinya menjadi rencana selanjutnya 

untuk kegiatan KKN-PPM ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 8.  Salah Satu Contoh Design Kemasan 

Produk Mangrove (1) 
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Gambar 9. Contoh Design Kemasan Produk 

Mangrove (2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Produk Olahan Yang Telah Dilabeli 

Kemasan 

 

Pemasaran Produk dan Pembinaan Usaha 

Pemasaran produk dan pembinaan usaha 

tidak dilakukan secara langsung ketika produk 

telah jadi. Kegiatan tersebut digantikan dengan 

workshop ―Business Plan‖ sebagai penguatan 

awal kepada masyarakat pesisir Kecamatan 

Wonomulyo tentang bagaimana konsepsi 

pemasaran sebuah produk hingga menjalankan 

sebuah usaha. Kegiatan ini diisi dengan materi 

dan demo produk kepada masyarakat. Adapun 

materi diisi oleh tim dosen pelaksana KKN-PPM 

dan fasilitator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Suasana Workshop di Desa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Fasilitator Membawakan Materi  

                   Tumpiling 

 Tentang Jenis Mangrove Untuk                Dijadikan Produk di Desa Tumpiling 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian  KKN-PPM ini adalah: 

1. Masyarakat Kecamatan Wonomulyo mulai 

tertarik dalam memanfaatkan hutan 

mangrove untuk dijadikan produk bernilai 

ekonomi setelah program KKN-PPM hadir di 

Desa Galeso dan Tumpiling. 

2. Kegiatan Workshop ―Business Plan‖ 

disambut baik oleh pihak pemerintah desa 

dan masyarakat. Ini terbukti dengan antusias 

masyarakat hadir pada saat Workshop 

berlangsung dan menyarankan agar KKN-

PPM selanjutnya diprioritaskan di desa 

mereka. 

 

 

Saran 

 Saran yang dapat diberikan adalah 

pembinaan terhadap Desa Galeso dan Tumpiling 

sebaiknya dilakukan berkelanjutan, agar 

perkembangan produk mangrove dapat 

dipasarakan sebagai industry rumah tangga, dan 

tak menutup kemungkinan menjadi produk 

andalan Kecamatan Wonomulyo. 
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Biodiversitas Karang Jamur (Fungiidae)  

di Perairan Teluk Manado 
 

Bambang Hermanto 

Loka Konservasi Biota Laut LIPI Bitung 

Jalan Tandurusa, Aertembaga, Kota Bitung, Sulawesi Utara 95522 

Email : baink_s@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 

Karang jamur merupakan salah satu karang sclerectanian yang memiliki peranan penting dalam 

pembentukan ekosistem terumbu karang. Jenis ini cukup unik karena memiliki kemampuan berpindah 

dari satu habitat ke habitat lainnya selama fase bentik serta memiliki peranan penting sebagai 

mikrohabitat bagi organisme laut lainnya seperti udang, ikan cryptobenthic, kepiting maupun bintang 

mengular. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas serta sebaran karang jamur di 

perairan Teluk Manado, Sulawesi Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Mei 2017 di 5 

stasiun penelitian dengan menggunakan transek sabuk dengan luas bidang transek 50 x 2 m
2
. Karang 

jamur yang di temukan selama penyelaman, di catat jenis dan jumlahnya kemudian hasilnya dianalisa 

menggunakan software Primer. Hasil dari penelitian ini telah ditemukan sebanyak 623 individu karang 

jamur yang terdiri atas 21 spesies dari 13 genus. Secara umum, nilai  indeks keanekaragaman jenis (H) 

karang jamur berkisar antara 0,99-1,15 (kategori rendah hingga sedang). Indeks kemerataan jenis berkisar 

antara 0,87-0,94 (kategori tinggi) sedangkan indeks kekayaan jenis berkisar antara 2,23-3,77 (kategori 

rendah). Lythophyllon repanda, Lythophyllon concinna, dan  Danafungia horrida merupakan jenis-jenis 

karang jamur yang cukup banyak ditemukan di perairan Teluk Manado. Kepadatan karang jamur pada 

tiap stasiun pengamatan berkisar antara 0,91 – 1,64 individu/m
2
. 

 

Kata kunci:  struktur komunitas, Fungiidae, terumbu karang, Sulawesi Utara 

 

 

ABSTRACT 

Mushroom corals are one of scleractinians that have an important role as a coral reefs ecosystem 

builder. This species are unique in that the individuals of most species are able to move from one habitat 

to another during their benthic phase and have essential part as a microhabitat for marine organism such 

as shrimp, cryptobenthic fish, crustacea and ophiuroidea. The purpose of the research was to determine 

the community structure and distribution of mushroom corals in the Manado Bay. This research was 

conducted in February – May 2017 at five  observation stations using the belt transect method made  

parallelly extended to the shoreline with the size of 50 x 2 m
2
. Mushroom corals that have been recorded 

are listed, counted and analysed using Primer. The results showed that 623 individuals consisting of 21 

species and 13 genus were recorded. Generally, the range of values of diversity index (H) was between 

0,99-1,15  (low to medium level). The evennes index (J) values was ranged from 0,87 to 0,94 (high level) 

while the richness index (D) was 2,23-3,77 (low level). Lythophyllon repanda, Lythophyllon concinna and 

Danafungia horrida were the most dominant mushroom coral spesies in the Manado Bay. Mushroom 

coral density at each observation station ranged from 0.91 - 1.64 individual/m
2
. 

 

Keywords : community structure, Fungiidae, coral reefs, Nirth Sulawesi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Karang jamur (Fungiidae) merupakan 

famili dari karang batu yang sangat sering 

dimukan di perairan Indo-Pasifik (Hoeksema, 

1989). Jenis ini tergolong karang batu yang 

cukup unik karena memiliki kemampuan untuk 

bergerak dan menghindar pada saat terjadi 

kompetisi dengan sesama organisme lainnya 

(Hoeksema & de Voogd, 2012). Dengan karakter 

mailto:baink_s@yahoo.co.id
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unik tersebut, karang jamur dapat hidup dan 

tumbuh pada berbagai habitat mulai dari rataan 

terumbu hingga ke substrat dasar berpasir 

maupun dari muara sungai hingga di perairan 

lepas (Hoeksema, 2012). Hal lain yang cukup 

khas dari jenis ini yaitu hidupnya soliter dan ada 

beberapa yang membentuk koloni,  sebagian 

besar karang jamur hidup bebas (free-living) 

dimana semua mempunyai septa  pada  

permukaannya  (oral  site) yang  membentuk  

lajur  secara  radial  dari mulut yang terletak di 

tengah.  Begitu juga di  bagian  bawah  (suboral  

site) menunjukkan  hal  yang sama dan disebut 

sebagai  kosta  (Suharsono,  2008). 

Karang jamur merupakan salah satu dari 

sekian banyak famili yang merupakan karang 

pembangun terumbu di wilayah perairan Teluk 

Manado. Perairan ini berada di semenanjung 

utara pulau Sulawesi yang memiliki peranan 

yang cukup penting dalam bidang penangkapan 

ikan, transportasi maupun pariwisata. Aktifitas 

manusia yang cukup tinggi di wilayah tersebut, 

secara tidak langsung akan mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem laut di daerah yang 

terkenal sebagai kawasan segitiga terumbu 

karang (Coral Triangle) serta pusat 

keanekaragaman hayati kelautan seperti terumbu 

karang, ikan, moluska dan organisme laut 

lainnya. Salah satu peran utama dari karang 

jamur yaitu sebagai habitat bagi organisme laut 

lainnya seperti zooxanthella, udang, kepiting, 

barnakel, bivalvia, dan cacing (Hoeksema et al., 

2012). Hoeksema et al. (2012) mengungkapkan 

bahwa jenis Heliofungia actiniformis diketahui 

pernah berasosiasi dengan 23 spesies organisme 

laut lainnya.  

Kurang lebih 50 jenis karang jamur telah 

ditemukan pada saat ini, dimana sebagian besar 

(80%) bersifat hidup bebas dan sisanya merayap 

dan menempel secara permanen pada substrat 

(Benzoni et al., 2012). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah jenis karang jamur 

yang ditemukan di Teluk Davao, Filipina 

mencapai 33 jenis yang terdiri dari 13 genus (Bos 

dan Hoeksema, 2017). Di perairan Kepulauan 

Spermonde, Sulawesi Selatan, ditemukan 34 

spesies karang jamur yang berasal dari 11 genus 

(Hoeksema, 2012). Di perairan pulau Gangga, 

Sulawesi Utara ditemukan 16 jenis karang jamur 

yang termasuk dalam 11 genus (Hermanto, 

2014). Informasi mengenai biodiversitas karang 

jamur di Teluk Manado masih belum banyak 

dipublikasi sehingga perlu dilakukan penelitian di 

daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui struktur komunitas karang jamur di 

perairan Teluk Manado.  Dari hasil penelitian di 

harapkan didapat informasi mengenai sebaran, 

kelimpahan serta kepadatan karang jamur pada 

habitat dan kondisi  perairan yang berbeda 

dengan daerah lainnya. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian biodiversitas karang jamur di 

lakukan di perairan Teluk Manado pada bulan 

Februari - Mei 2017. Total ada 5 stasiun 

penelitian, yang meliputi wilayah Malalayang 1, 

Malalayang 2, Tongkaina, Meras dan Molas 

(Gambar 1) dengan menggunakan SCUBA. 

Peralatan yang digunakan selama penelitian yaitu 

peralatan selam, perahu motor, GPS (Global 

Positioning System), kamera bawah air, alat tulis 

dalam air dan kelengkapan lainnya untuk 

mengetahui struktur populasi serta sebaran 

karang jamur. 

 

Tabel 1.  Posisi Geografi Dan Substrat Dasar 

Stasiun Penelitian 

 
Location GPS Position Substrate 

Malalayang 1 (St1) 01.46408º     LU 

124.78407º   BT 

Rubble, 

sand 

Malalayang 2 (St2) 01.46206º     LU 

124.79812º   BT 

Rubble, 

sand 

Tongkaina (St3) 01.55956º     LU 

124.80217º   BT 

Rubble 

Meras (St4) 01.54542º     LU 

124.81517º   BT 

Rubble 

Batu saiki, Molas (St5) 01.52984º     LU 

124.83516º   BT 

Rubble, 

sand 

 

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan data di lapangan yaitu 

menggunakan transek sabuk dengan 

membentangkan rol meter berukuran 50x2 m
2
 

yang diletakkan sejajar dengan garis pantai pada 
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kedalaman 8-10 m. Pemilihan kedalaman 

didasarkan pada banyaknya jenis karang jamur 

yang diamati saat melakukan penyelaman.  

Setiap individu karang jamur yang 

ditemukan di dalam area transek dicatat jenis dan 

jumlahnya (Eleftheriou dan Mclntyre, 2005). 

Identifikasi karang jamur dilakukan dengan 

melihat morfologi karang jamur yang mengacu 

pada kepustakaan Veron (1986); Suharsono 

(2008), dan Hoeksema (1989), sedangkan untuk 

penamaan spesies karang jamur mengacu pada 

Gittenberger et al. (2011).  Untuk mengetahui 

kualitas sifat fisika air laut dilakukan pengukuran 

suhu, pH, DO dan salinitas secara in situ pada 

lokasi penelitian dengan menggunakan 

termometer. pH meter, DO meter dan 

refraktometer.  

 

Gambar 1.  Lokasi Penelitian Biodiversitas Dan 

Sebaran Karang Jamur Di Teluk 

Manado Februari – Mei 2017 

 

Struktur komunitas karang jamur 

dianalisa dengan menggunakan formula indeks 

keanekaragaman jenis  atau indeks Shannon (H), 

indeks kemerataan jenis atau indeks Pielou (J) 

dan indeks kekayaan jenis atau indeks Margalef 

(d) (Clifford & Stephenson, 1975;  Mcaleece et 

al., 1997) dan diaplikasikan dengan software 

PRIMER version 5.1.2 dan BioDiversity Pro 

(Mcaleece et al., 1997). Kemiripan kuantitatif 

komunitas karang jamur antarlokasi dihitung 

dengan menggunakan indeks kemiripan Sorensen 

(Brower & Zar,  1977). Struktur komunitas, 

frekuensi kehadiran dan tingkat kepadatan jenis 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

1. Frekuensi kehadiran = Jumlah titik transek x 100%   

                                       Jenis a ditemukan 

2. Kepadatan (Misra, 1985) = 

 

3. Indeks Shannon (H) keanekaragaman jenis 

      

4. Indeks kemerataan jenis (j)  

 j = H / log S 

 

5. Indeks kekayaan jenis (D) 

 D = ( S – 1 ) / ln N 

Keterangan : H = nilai keanekaragaman jenis  

ni = jumlah individu dari jenis i 

N = jumlah total individu 

j = nilai kemerataan jenis  

S = total jumlah jenis 

D = nilai kekayaan jenis 

 

HASIL 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Perairan Teluk Manado merupakan 

perairan yang membentang luas di bagian utara 

Sulawesi Utara yang memiliki keanekaragaman 

biota laut yang cukup tinggi. Kondisi perairan di 

sebagian besar lokasi penelitian cukup jernih 

dengan dominasi substrat patahan karang dan 

perairan yang sedikit bergelombang pada bulan 

Februari akibat pengaruh angin barat dan mulai 

tenang kembali pada bulan Mei. Sebagian besar 

paparan terumbu pada lokasi penelitian memiliki 

profil dengan tingkat kemiringan yang landai 

kurang dari 30°. Kualitas perairan di perairan ini 

tergolong cukup baik untuk kehidupan organisme 

laut karena masih dibawah ambang batas 

toleransi kualitas air Kementrian Lingkungan 

Hidup. Parameter kualitas perairan di Teluk 

Manado tersaji pada Tabel 2.  

 

Struktur Komunitas 

Karang batu merupakan komponen 

utama penyusun ekosistem terumbu karang yang 

memiliki peranan yang cukup penting yaitu 

salah satunya sebagai tempat bernaung berbagai 

jenis biota penghuni terumbu karang, sehingga 

fungsi alami terumbu karang yaitu sebagai 

lingkungan hidup, sumber keanekaragaman 

hayati dan juga sebagai sumber keindahan. 

Salah satu jenis karang batu pembentuk terumbu 
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karang yaitu karang jamur dari famili Fungiidae 

yang memiliki keunikan tersendiri yaitu sifatnya 

yang mobile dan soliter. Berbeda halnya dengan 

jenis-jenis karang batu lainnya yang sebagian 

besar bersifat koloni.  

 

 

Tabel 2. Data Kualitas Air Di Perairan Teluk 

Manado 

 

 

 

Hasil penelitian keanekaragaman karang 

jamur (Fungiidae) pada lima stasiun di perairan 

Teluk Manado ditemukan 21 jenis karang jamur 

yang termasuk dalam 13 Marga. Jumlah jenis 

karang jamur yang ditemukan di perairan ini 

mencapai kurang lebih  42% dari total 

keseluruhan karang jamur yang telah ditemukan 

saat ini.  Stasiun Malalayang 2 memiliki jumlah 

jenis karang jamur tertinggi yaitu mencapai 19 

jenis, disusul stasiun Molas yang memiliki 18 

jenis karang jamur. Sedangkan jumlah jenis 

karang jamur terendah, ditemukan pada stasiun 

Meras yaitu hanya 12 jenis. Dari segi 

kelimpahannya, stasiun Tongkaina memiliki 

kelimpahan karang jamur tertinggi yaitu 

mencapai 164 individu, sedangkan kelimpahan 

karang jamur terendah ada pada stasiun Molas 

yaitu hanya 91 individu. Lithophyllon repanda, 

Lithophyllon concinna dan Danafungia horrida 

merupakan jenis yang paling dominan di perairan 

Teluk Manado dengan kelimpahan mencapai 

15,2% , 12,8% dan 10,4% dari keseluruhan total 

karang jamur yang ditemukan. Jenis-jenis karang 

jamur yang ditemukan di perairan Teluk Manado 

tersaji pada Tabel 3.  

 

 

Keragaman dan kelimpahan karang jamur 

di perairan Teluk Manado pada tiap stasiun 

pengamatan cukup bervariasi.  Hal ini 

dimungkinkan karena lokasi tiap-tiap stasiun 

memiliki habitat yang beragam sehingga 

berpengaruh pada kelimpahan maupun jenis dari 

karang jamur tersebut. Nilai indeks keragaman 

jenis (H), Kemerataan jenis (J), dan Kekayaan 

jenis (D), serta kelimpahan karang jamur pada 

tiap lokasi penelitian tersaji pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil analisa data yang 

dilakukan, dapat terlihat bahwa nilai indeks 

keanekaragaman jenis karang jamur di perairan 

Teluk Manado berkisar antara 0,99 (St. Meras) 

hingga 1,15 (St. Malalayang 2). Sedangkan nilai 

kemerataan jenis karang jamur tertinggi ada pada 

stasiun Malalayang 1(0,94) dan terendah ada 

pada stasiun Tongkaina dan Molas (0,87). Nilai 

indeks kekayaan jenis karang jamur berkisar 

antara 2,23 di stasiun Meras hingga 3,77 di 

stasiun Molas. Stasiun Tongkaina yang berada 

pada ujung utara Teluk Manado memiliki 

kepadatan karang jamur yang paling tinggi yaitu 

mencapai 1,61 individu/m
2
. Sedangkan stasiun 

yang memiliki kepadatan terendah yaitu di 

stasiun Molas yang hanya mencapai 0,91 

Individu/m
2
.  

Hubungan antara struktur komunitas 

maupun komposisi jenis antar habitat dapat 

dianalisa menggunakan indeks kemiripan jenis 

(cluster analysis) menggunakan program 

BioDiversity Pro. Dari hasil analisa tersebut 

(tabel 4) dapat telihat bahwa terdapat kesamaan 

komposisi jenis sebesar 86,1 % antara stasiun 

Tongkaina dan Meras. Sedangkan stasiun 

Tongkaina dan stasiun Malalayang 1 memiliki 

kesamaan yang paling rendah (53,5%). Tingginya  

nilai  similaritas antara stasiun Tongkaina dan 

Meras  mengindikasikan  bahwa  keduanya  

memiliki  komposisi  jenis  dan  kelimpahan 

karang  jamur  yang  tidak  berbeda  jauh.  Selain 

itu, lokasi  kedua stasiun  pengamatan yang 

cukup berdekatan  sehingga kondisi habitat dan 

ekologi relatif tidak jauh berbeda. 

 

 

 

 

Parameter Range of value 

Temperature 

(C°) 30,0-30,2 

Salinity (‰) 33,3-34,0 

pH  8,16-8,19 

Do (ppm) 5,72 
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Tabel 3. Struktur Komunitas Karang Jamur di Perairan Teluk Manado 

 

  

Malalayang 1 Malalayang 2 Tongkaina Meras Molas 

1 Ctenactis albitentaculata - 2 1 1 5 

2 Ctenactis crassa 13 11 8 4 3 

3 Ctenactis echinata 5 15 20 16 6 

4 Cycloseris sinensis  - - - - 2 

5 Danafungia horrida  8 12 21 17 7 

6 Danafungia scruposa  7 2 14 13 7 

7 Fungia fungites 9 7 20 18 - 

8 Halomitra pileus  4 3 10 13 1 

9 Heliofungia actiniformis 6 4 - - 3 

10 Herpolitha limax 11 15 5 5 2 

11 Lithophyllon concinna  6 11 30 21 12 

12 Lithophyllon repanda 9 20 24 21 21 

13 Lobactis scutaria - 1 1 - 1 

14 Pleuractis granulosa 3 10 5 - 9 

15 Pleuractis gravis 2 3 - - 1 

16 Pleuractis paumotensis 4 6 4 6 4 

17 Pleuractis taiwanensis - - - - 3 

18 Podabacia crustacean - 1 - - - 

19 Polyphyllia talpina 3 3 1 - 3 

20 Sandalolitha dentate 1 2 - - - 

21 Sandalolitha robusta 3 8 - 3 1 

 

Jumlah Individu 94 136 164 138 91 

 

Jumlah Spesies 16 19 14 12 18 

 

Indeks Diversitas (H) 1,14 1,15 1,00 0,99 1,10 

 

Indeks Kemerataan Jenis (J) 0,94 0,90 0,87 0,91 0,87 

 

Indeks Kekayaan Jenis (D) 3,30 3,66 2,55 2,23 3,77 

 Kepadatan  0,94 1,36 1,64 1,38 0,91 

 

 

Tabel 4. Indeks Kemiripan Jenis Karang Jamur Di Perairan Teluk Manado 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malalayang 

1 Malalayang 2 Tongkaina Meras Molas 

Malalayang 

1 * 71.3 53.5 55.2 59.5 

Malalayang 

2 * * 63.3 65 66 

Tongkaina * * * 86.1 55.7 

Meras * * * * 56.8 

Molas * * * * * 
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Gambar 2. Grafik Frekuensi Kehadiran Karang Jamur di Perairan Teluk Manado 

 

Frekuensi kehadiran karang jamur di 

perairan Teluk Manado menggambarkan 

persentase ditemukannya jenis karang jamur 

tertentu di daerah perairan tersebut. Berdasarkan 

Gambar 2, frekuensi kehadiran jenis karang 

jamur di  Teluk Manado memiliki kisaran antara 

20-100 %. Cycloseris sinensis, Podabacia 

crustacea dan Pleuractis taiwanensis hanya 

memiliki frekuensi kehadiran sebesar 20 %, yang 

mengindikasikan bahwa jenis-jenis tersebut 

hanya ditemukan pada satu stasiun penelitian. 

Sedangkan ada 9 jenis karang jamur yang 

ditemukan pada semua lokasi penelitian (100%). 

Jenis-jenis tersebut cukup umum ditemukan di 

perairan Sulawesi Utara.  

 

PEMBAHASAN 

 

Total keseluruhan jenis karang jamur yang 

ditemukan di perairan Teluk Manado tergolong 

cukup tinggi di perairan Sulawesi Utara. 

Penelitian Hermanto (2014) di perairan Pulau 

Gangga hanya menemukan 16 jenis karang 

jamur. Sedangkan di daerah lainnya seperti Kema 

, Tanjung merah, Pulau Siladen, total jenis 

karang jamur yang ditemukan mencapai 16 jenis 

(Hermanto, 2013), 12 jenis (Souhoka, 2007) dan 

13 jenis (Hermanto, 2013). Jumlah karang jamur 

di lokasi-lokasi tersebut masih tergolong lebih 

rendah dibandingkan dengan jumlah karang di 

perairan Teluk Manado yang mencapai 21 jenis.  

Kondisi substrat dasar perairan yang 

didominasi patahan karang serta topografi rataan 

terumbu yang cukup landai merupakan habitat 

yang cukup ideal untuk kehidupan karang jamur 

di daerah ini. Hoeksema (2012) mengungkapkan 

bahwa kondisi habitat serta ekologis suatu daerah 

sangat berpengaruh terhadap keanekaragaman 

karang jamur. Penelitian  Hoeksema (2012), di 

perairan Spermonde, Sulawesi Selatan, 

menemukan jumlah jenis karang jamur yang 

lebih tinggi yaitu mencapai 34 jenis karang 

jamur. Selain kondisi habitat dan ekologis yang 

sangat mendukung untuk tumbuh kembang 

karang jamur, cakupan wilayah penelitian yang 

luas hingga 52 stasiun penelitian juga 
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berpengaruh terhadap jumlah jenis karang jamur 

di wilayah tersebut. Dari keseluruhan jenis 

karang jamur yang ditemukan di perairan 

Sulawesi Utara, Lithophyllon repanda dan 

Lithophyllon concinna merupakan jenis yang 

cukup dominan dan hampir ditemukan di seluruh 

lokasi penelitian di Sulawesi utara bahakan di 

daerah lainnya. Kedua jenis ini secara sekilas 

memiliki bentuk yang hampir sama yaitu 

membulat, memiliki polip berwarna kecoklatan, 

septa tersusun cukup padat dan lurus serta 

memiliki satu mulut (monostomatous). Yang 

menjadi pembeda dari kedua jenis ini yaitu 

dinding corallum pada Lythophyllon concinna 

memiliki dinding yang lebih solid (Hoeksema, 

1989).  

Dari hasil pengamatan di lapangan, 

diameter kedua jenis ini berkisar antara 10 – 23 

cm dan memiliki bentuk yang agak memipih. 

Kondisi perairan yang cukup jernih dan intensitas 

cahaya yang cukup membuat karang jamur 

tumbuh cukup baik. Tingkat kecerahan air 

merupakan faktor fisik perairan yang cukup 

berpengaruh dalam pertumbuhan terumbu 

karang. Berdasarkan standar baku mutu air laut, 

nilai kecerahan untuk terumbu karang harus lebih 

dari 5 meter (Sukarno et al., 1981). Tingkat 

kecerahan air di perairan Teluk Manado kurang 

lebih mencapai 10 meter, kondisi perairan ini 

cukup idela untuk kehidupan karang jamur. 

Selain itu, suhu dan salinitas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan karang 

jamur (Souhoka, 2004). Dari data yang teramati 

di perairan Teluk Manado, kisaran suhu 30°C-

30,2 °C dan salinitas 33,3-34,0 relatif cukup baik 

untuk kehidupan terumbu karang dan organisme 

laut lainnya. Nilai-nilai parameter tersebut masih 

mempunyai toleransi terhadap pertumbuhan 

karang batu. Sukarno et al. (1981) menyatakan 

konsentrasi pertumbuhan karang batu pada 

umumnya berkisar pada salinitas antara 25 – 

40‰. Sudiarta (1995) juga menyatakan bahwa 

hewan karang memiliki toleransi salinitas 

berkisar antara 27 – 40 ‰. Sudiarta  (1995) 

menyatakan, salinitas yang tinggi jarang menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap sebaran karang 

sedangkan salinitas yang rendah dapat 

mempengaruhi distribusi maupun zonasi terumbu 

karang.  

Sebaran dan variasi jenis karang jamur di 

perairan Teluk Manado cukup beragam. Kondisi 

ini terlihat dari banyaknya jenis karang jamur 

yang di temukan pada saat penelitian. Dari hasil 

pengamatan di lapangan, sebaran jenis karang 

jamur tertinggi ditemukan pada stasiun 

Malalayang 2 yang mencapai hingga 19 jenis 

pada kedalaman 8-9 meter. Sedangkan sebaran 

jenis karang jamur terendah ada pada stasiun 

Meras yang mencapai hanya 12 jenis karang 

jamur pada kedalaman 7-8 meter. Salah satu 

faktor yang menyebabkan tingginya 

keragamanan jenis karang jamur di stasiun 

Malalayang 2 yaitu topografi habitat yang cukup 

ideal yaitu berupa rataan terumbu serta kondisi 

substrat yang didominasi patahan karang. 

Kondisi habitat dan ekologi seperti ini cukup baik 

untuk tumbuh kembang jenis karang jamur. 

Hoeksema (1989) mengemukakan bahwa kondisi 

topografi dasar yang curam (drop off) kurang 

cocok untuk perkembangan karang jamur karena 

sedikitnya penetrasi cahaya yang masuk ke 

dalam. Selain itu substrat dasar pada topografi ini 

kebanyakan didominasi oleh substrat  berpasir. 

Tipe dan kondisi substrat cukup berperan 

terhadap tingkat rekrutmen karang (Lee, 2009). 

Kestabilan substrat serta arus perairan akan 

berpengaruh terhadap rekrutmen karang di 

substrat karang, patahan karang dan pasir (Abrar, 

2005). Mampuk et al. (2013) juga menyatakan 

rubble atau patahan karang merupakan substrat 

yang cocok untuk karang jamur. Sehingga 

rekrutmen karang yang menempel pada substrat 

yang kurang stabil akan memiliki sintasan yang 

rendah (Richmond, 1997). 

Keanekaragaman jenis suatu organisme 

dalam suatu ekosistem dapat di indikasikan 

melalui indeks keanekaragaman jenis (H) dimana 

semakin tinggi nilai keanekaragaman jenis berarti 

semakin banyak jenis yang ditemukan. Nilai 

indeks keragaman jenis karang jamur di perairan 

Teluk Manado tergolong sedang karena masih 

berada pada kisaran nilai 0,99 – 1,15. Daget 

(1976) menyatakan bahwa nilai indeks 

keragaman jenis dikatakan sedang apabila 
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memiliki nilai antara 1-2 sedangkan jika nilainya 

diatas 2 termasuk dalam kategori tinggi. 

Tingginya nilai indeks keragaman di lokasi 

Malalayang 2 disebabkan jumlah jenis karang 

jamur yang ditemukan tertinggi diantara lokasi 

lainnya. Jumlah jenis maupun kelimpahan suatu 

individu akan mempengaruhi tinggi rendah 

indeks keragaman jenis (Arbi, 2012) 

Indeks  kemerataan  jenis  (j)  biasanya  

digunakan  untuk  melihat  pola  sebaran  biota,  

yaitu merata atau tidak (Romimohtarto dan 

Juwana, 1999). Secara umum nilai indeks 

kemerataan jenis di perairan Teluk Manado 

cukup merata. Jika indeks kemerataan jenis 

mendekati angka 1, maka komunitas tersebut 

dapat dikatakan stabil. Semakin kecil nilai indeks 

kemerataan jenis mengindikasikan bahwa 

penyebaran jenis tidak merata (Arbi, 2012). 

Secara umum nilai indeks kekayaan jenis di 

perairan Teluk Manado tergolong rendah. Mason 

et al. (2005) menyatakan bahwa jika nilai indeks 

kekayaan jenis diatas 8,57 termasuk dalam 

kategori tinggi.  

Jenis karang jamur yang cukup 

mendominasi di perairan Teluk Manado yaitu 

Lithophyllon repanda dan Lithophyllon concinna 

dengan kepadatan mencapai 0,19 dan 0,16 

individu/m
2
. Sebaran kedua jenis ini dapat 

ditemukan di seluruh lokasi transek bahkan 

hampir ditemukan di seluruh perairan di Sulawesi 

Utara. Lithophyllon repanda biasa ditemukan di 

rataan maupun lereng terumbu pada kedalaman 

1-30 meter. Ukuran diameter maksimum jenis ini 

mencapai 23,5 cm sedangkan Lithophyllon 

concinna  cukup umum ditemukan di rataan 

terumbu karang pada kedalaman 1-25 m dengan 

diameter maksimum mencapai 17 cm. Keduanya 

memiliki sebaran yang cukup luas di  berbagai 

wilayah di dunia (Hoeksema, 1990). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

di 5 stasiun penelitian ditemukan sebanyak 623 

individu karang jamur yang terdiri atas 21 spesies 

dari 13 genus. Lythophyllon repanda dan 

Lythophyllon concinna merupakan spesies karang 

jamur yang cukup dominan di perairan Teluk 

Manado. Stasiun Tongkaina  memiliki 

kelimpahan karang jamur tertinggi yaitu 

mencapai 164 individu dengan estimasi tingkat 

kepadatan 1,64 individu /m
2
. Secara umum 

keanekaragaman jenis karang jamur di perairan 

Teluk Amurang berada dalam kategori rendah 

hingga sedang dengan kisaran nilai indeks 

keanekaragaman 0,99 - 1,15. Indeks kemerataan 

jenis karang jamur tergolong tinggi, yaitu 

berkisar antara 0,87 – 0,94, sedangkan indeks 

kekayaan jenis tergolong rendah, berkisar antara 

2,23 – 3,77.  
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ABSTRAK 

Lombongo selain dikenal memiliki panorama yang indah juga memiliki potensi keragaman burung. 
Potensi tersebut dapat dikembangkan sebagai obyek wisata birdwatching. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keragaman jenis burung di sepanjang obyek wisata Lombongo serta menganalisis 
potensi pengembangannya. Untuk mendapatkan data keragaman burung, metode yang digunakan adalah 
Indices Ponctuels d’Abundance (IPA), analisis potensi pengembangan kawasan air terjun Lombongo 
sebagai wisata birdwatching digunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 
sepanjang track jalur wisata air terjun Lombongo dapat dijumpai setidaknya 20 jenis burung yang dapat 
dikelompokkan ke dalam 14 famili. Dicrurus hottentottus memiliki frekuensi perjumpaan tertinggi 
sebesar 31,58%, diikuti oleh Dicaeum aureolimbatum sebesar 18,42%, Dicaeum celebicum, Motacilla 
cinerea, dan Aethopyga siparaja pada urutan ketiga dengan frekuensi perjumpaan sebesar 10,53%. Nilai 
indeks keragaman jenis burung sebesar 2,32 dan tergolong dalam indeks keanekaragaman sedang. 
Berdasarkan sebarannya delapan jenis burung merupakan burung endemik, 11 jenis adalah burung 
penetap, satu jenis burung pengunjung/pengembara, dan satu jenis dikategorikan sebagai jenis jenis 
penetap dan pengunjung. Berdasarkan status konservasinya menurut IUCN 15 berstatus risiko rendah, dua 
hampir terancam, dua rentan dan satu genting. Tiga jenis dikategorikan dalam Appendix II CITES dan 
tujuh jenis merupakan burung dilindungi berdasarkan PP No. 7 Tahun 1999. Pengembangan wisata 
birdwatching dapat didukung dengan strategi peningkatan kemampuan SDM baik petugas maupun 
masyarakat lokal sebagi pemandu, perbaikan dan penambahan sarana wisata, promosi serta kerjasama 
dengan berbagai pihak.  
 
Kata kunci: Potensi, pengembangan, SWOT, wisata, masyarakat. 

 
ABSTRACT 

Lombongo in addition is known to have a beautiful panorama also has the potential of bird diversity. The 
potential can be developed as a birdwatching tourist attraction. This study aims to determine the diversity 
of bird species in Lombongo tourism object as well as to analyze its development potential. To obtain 
data of bird diversity, the method used is Ponctuels d'Abundance Indices (IPA), analysis of potential 
development of waterfall area Lombongo as birdwatching tour used SWOT analysis. The results showed 
that along the track of Lombongo waterfall tour route can be found at least 20 species of birds that can be 
grouped into 14 families. Dicrurus hottentottus had the highest encounter frequency of 31.58%, followed 
by Dicaeum aureolimbatum of 18.42%, Dicaeum celebicum, Motacilla cinerea and Aethopyga siparaja in 
third with an encounter frequency of 10.53%. The diversity index of bird species of 2.32. Based on the 
distribution of eight bird species are endemic, 11 species are settler, one type of visitor, and one type is 
categorized as type of settler and visitor. Based on its conservation status according to IUCN 15 low-risk, 
two are near threatened, two are vulnerable and endangered. Three types are categorized in Appendix II 
CITES and seven species are protected birds based on PP. 7 Year 1999. The development of birdwatching 
tourism can be supported by the strategy of increasing the ability of human resources both officers and 
local people as a guide, improvement and addition of tourism facilities, promotion and cooperation with 
other institution 
 
Keywords: potency, development, SWOT, tourism, local people. 
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PENDAHULUAN 

 

 Lombongo dikenal sebagai salah satu 

obyek wisata air terjun yang berada di dalam 

kawasan Taman Nasional Bogani Nani 

Wartabone, tepatnya di wilayah kerja Seksi 

Pengelolaan Taman Nasional Wilayah (SPTNW) 

I Suwawa. Selain dikenal dengan air terjunnya, 

Lombongo juga memiliki potensi sumber air 

panas yang juga dimanfaatkan sebagai obyek 

wisata pemandian. Namun dalam pengelolaanya 

objek wisata pemandian air panas Lombongo 

dikelola oleh Pemerintah Daerah Provinsi 

Gorontalo. Air terjun Lombongo memiliki tinggi 

20 meter dan berjarak kurang lebih 3 km dari 

pintu masuk obyek wisata alam Lombongo serta 

dapat ditempuh dengan menyusuri jalan trail 

selama satu jam (BTNBNW, 2017).  

Lombongo memiliki sumberdaya air yang 

melimpah dan yang merupakan bagian dari aliran 

Sungai Boliohuto. Beragam jenis vegetasi khas 

ekosistem hutan dataran rendah dapat dijumpai 

disepanjang trail menuju air terjun diantaranya 

Pterospermum javanicum, Aiphanes caryotafolia, 

Dracontomelon dao, Ficus benjamina, Alstonia 

scholaris, Intsia bijuga, Diospiros celebica, 

Arenga pinnata, dan Calamus ornatus (Masionu, 

2014). Sedangkan untuk jenis-jenis satwaliar 

yang dijumpai di lokasi ini masih sangat sedikit 

didokumentasikan. Keanekaragaman dan 

keunikan satwaliar termasuk burung dapat 

menjadi salah satu potensi wisata alam yang juga 

dapat dikembangkan melalui kegiatan wisata 

minat khusus seperti pengamatan burung liar 

(birdwatching). 

 Kegiatan wisata birdwatching merupakan 

salah satu bentuk kegiatan ekowisata yang 

diartikan sebagai perjalanan di alam bebas 

dengan penekanan pada apresiasi manusia pada 

keindahan burung yang hidup di alam bebas di 

habitatnya, baik akan kemerdekaan suara, 

keindahan bentuk dan warna tubuh, maupun 

keunikan tingkah lakunya (Wisnubudi, 2007). 

Beberapa negara seperti Australia dan USA telah 

mengembangkan wisata birdwatching yang 

menjadi komponen utama dalam wisata berbasis 

alam serta mampu memberikan dampak positif 

bagi perekonomian negara tersebut (Jones dan 

Buckley, 2001). Wisata pengamatan burung liar 

di alam merupakan salah satu wisata alam yang 

mulai berkembang di Indonesia sejak tahun 

2000-an (Ditjend PHKA, 2010). Beberapa daerah 

di Indonesia menunjukkan bahwa kegiatan wisata 

ini menjadi semakin populer dengan banyaknya 

tawaran-tawaran paket-paket wisata pengamatan 

burung.  

Dalam pengembangan wisata 

birdwatching tentunya potensi dari tempat 

tersebut perlu diketahui terlebih dahulu, baik 

informasi mengenai keragaman jenis, jenis kunci 

atau maskot, peluang ditemukannya jenis-jenis 

burung tertentu, penyebaran burung di daerah 

tersbut, dan perlu diketahui pula hal-hal yang 

menjadi obyek utama dalam kegiatan 

birdwatching seperti keunikan jenis tertentu, 

populasi jenis tertentu yang melimpah serta jenis-

jenis migran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji keragaman jenis burung di jalur wisata 

air terjun Lombongo yang harapannya dapat 

menjadi sebagai sumber informasi serta 

melakukan analisis terhadap potensi dan peluang 

dalam pengembangan wisata alam Lombongo 

untuk kegiatan birdwatching nantinya. 

 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Waktu dan Lokasi  

 Penelitian dilaksanakan pada Bulan 

Desember 2015 yang dilaksanakan di sepanjang 

trail wisata Air Terjun Lombongo yaitu 

sepanjang 3 km dari pintu masuk obyek wisata 

pemandian air panas Lombongo, dan berada pada 

ketinggian tempat 80 – 200 mdpl. Kawasan 

wisata ini secara administrasi masuk ke dalam 

Desa Lombongo, Kec. Suwawa, Kab. Bone 

Bolango Propinsi Gorontalo. Peta lokasi 

penelitian disajikan dalam Gambar 1.  

 

Bahan dan Alat 

 Bahan dan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas binokuler, kamera, 

stopwatch, buku Panduan Lapangan Burung-
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Burung di Kawasan Wallacea (Coates & Bishop, 

2000), serta alat tulis menulis.  

 

Metode Penelitian 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah jenis burung, jumlah individu, aktivitas 

burung,  penggunaan habitat, dan kondisi habitat 

secara umum. Pengamatan terhadap potensi 

burung di jalur trail air terjun Lombongo 

dilakukan dengan menggunakan metode IPA 

(Indices Ponctuels d’Abundance) dengan 

pertimbangan bahwa habitat di lokasi penelitian 

tergolong rapat dan sesuai untuk penelitian 

burung yang tidak banyak berpindah (Bibby et 

al., 2000). Waktu pengamatan yang 

dipergunakan untuk masing-masing titik adalah 

20 menit dengan radius observasi 50 meter, jarak 

antar titik pengamatan adalah 100 meter sehingga 

diperoleh sebanyak 19 titik pengamatan. 

Pengamatan burung dilaksanakan pada pukul 

06.00 – 15.00 WITA dan pengulangan dilakukan 

sebanyak dua kali. Selain mengumpulkan data 

mengenai keragaman jenis burung sebagai salah 

satu potensi untuk pengembangan, dilakukan 

juga pengambilan data mengenai potensi-potensi, 

tantangan serta permasalahan yang ada secara 

langsung di lapangan dan juga berdiskusi dengan 

petugas lapangan.  

Analisa Data 

 Data  diolah dan dianalisis untuk 

menghasilkan informasi frekuensi perjumpaan 

relatif (FR), kelimpahan relatif (FR) dan indeks 

keanekaragaman shannon (H‘). Perhitungan 

frekuensi perjumpaan (Fi), Indeks Kelimpahan 

Relatif (IKR) menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

 

 
Indeks keanekaragaman jenis 

menggunakan rumus Shannon dan Weiner (H‘): 

 
H‘ = Indeks Shannon-Wiener; ni = jumlah 

individu masing-masing jenis; N = jumlah total 

individu semua jenis. Tingkat keanekaragaman 

ditentukan berdasarkan indeks keanekaragaman 

jenis  (H‘) dengan kriteria Barbour et al. (1987) 

sebagai berikut : keanekaragaman jenis tinggi 

jika H‘ > 3, keanekaragaman jenis sedang jika 2 

< H‘< 3, dan rendah jika 0 < H‘ < 2. 

 Untuk melakukan kajian terhadap 

potensi/peluang serta tantangan yang dihadapi 

dalam pengembangan Lombongo sebagai potensi 

wisata birdwatching menggunakan analisis 

SWOT. SWOT merupakan salah satu metode 

yang menggambarkan kondisi dan mengevaluasi 

suatu masalah yang berdasarkan faktor internal 

(dalam) dan faktor esternal (luar). Faktor internal 

terdiri atas Strenghts (kelebihan, potensi), yaitu 

faktor yang dianggap sebagai keunggulan dalam 

potensi wisata birdwatching dan Weakness 

(kelemahan) yaitu faktor penghambat potensi 

wisata birdwatching. Sedangkan faktor eksternal 

terdiri atas faktor Opportunity (peluang) yaitu 

faktor dari luar lingkup kawasan yang dapat 

mendukung wisata birdwatching dan Threats 

(ancaman, gangguan) yaitu faktor dari luar 

kawasan yang dapat menghambat potensi wisata 

birdwatching baik yang bersifat ekonomi, sosial, 

dan budaya. Strategi S-O bersifat agresif yaitu 

optimalisasi potensi dan peluang. Strategi S-T 

bersifat berbenah diri yaitu mengatasi kelemahan. 

Strategi W-O bersifat diversifikasi yaitu 

memanfaatkan kekuatan untuk meminimalkan 

ancaman. Sementara strategi W-T bersifat 

defensif yaitu mengurangi kelemahan dan 

menghindari adanya ancaman (Hidayat dkk., 

2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kekayaan dan Keragaman Jenis Burung  

 Hasil pengamatan di 19 titik sepanjang 

jalan trail menuju obyek wisata Lombongo 

teridentifikasi sebanyak 20 jenis burung yang 

dapat dikategorikan dalam 14 famili (Tabel 1). 

Famili Alcedinae dan Dicaeidae teridentifikasi 

memiliki jumlah jenis yang paling banyak 

dijumpai selama pengamatan yaitu masing-

masing tiga jenis. Hal ini didukung oleh kondisi 

habitat yaitu perairan/sungai dan daerah peralihan 

antara hutan dan kebun sehingga jenis-jenis ini 
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yang lebih banyak ditemukan. Jenis dari famili 

Alcediane terdiri atas Ceyx fallax, Halcyon 

coromanda, dan Halcyon chloris. Jenis dari 

famili Dicaeidae terdiri atas Dicaeum 

aureolimbatum, Dicaeum celebicum, dan 

Dicaeum nehrkoni. Anggota famili Bucerotidae 

dan Nectariniidae berada pada urutan kedua 

jumlah jenis yang banyak dijumpai masing-

masing dua jenis yaitu Penelopides exarhatus 

dan Rhyticeros cassidix untuk famili Bucerotidae, 

Aethopyga siparaja, dan Nectarinia aspasia dari 

famili Nectariniidae. 

 Pengamatan yang dilakukan dalam dua 

kali ulangan menunjukkan jumlah individu 

burung meningkat pada pengamatan kedua 

namun jumlah jenis yang teramati tetap yaitu 

sebanyak 14 jenis. Pengamatan pertama 

menunjukkan jumlah individu burung sebanyak 

32 dan pengamatan kedua menunjukkan jumlah 

individu yang teramati sebanyak 40 individu. 

Frekuensi perjumpaan (Fi) menunjukkan bahwa 

jenis Dicrurus hottentottus atau Srigunting 

jambul rambut memiliki frekuensi perjumpaan 

tertinggi sebesar 31,58%, diikuti oleh jenis 

Dicaeum aureolimbatum atau Cabai panggul 

kuning sebesar 18,42%, Dicaeum celebicum, 

Motacilla cinerea dan Aethopyga siparaja pada 

urutan ketiga dengan frekuensi perjumpaan 

sebesar 10,53%. Berdasarkan nilai Indeks 

Kelimpahan Relatif (IKR) menunjukkan speises 

Dicrurus hottentottus memiliki nilai IKR 

tertinggi yaitu sebesar 17,50%, diikuti oleh jenis 

Dicaeum aureolimbatum sebesar 16,88% dan 

Dicaeum celebicum sebesar 11,25%. Nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener di sepanjang 

jalur trail air terjun Lombongo menunjukkan nilai 

2,32 yang menurut Barbour et al. (1987) berarti 

tergolong dalam indeks keanekaragaman sedang.  

 Salah satu alasan yang mendukung suatu 

kawasan menjadi menarik untuk dikunjungi 

adalah keberadaan atraksi yang menonjol seperti 

satwa liar yang menarik atau khas di tempat 

tertentu (MacKinnon et al., 2010). Oleh 

karenanya jenis burung yang dapat dijadikan 

sebagai atraksi wisata birdwatching dapat 

dilakukan berdasarkan pada ketertarikan 

pengunjung, status konservasi, endemisitas, 

keunikan perilaku, maupun keberadaannya dari 

tahun ke tahun. Pulau Sulawesi sendiri 

merupakan pulau yang dikenal sebagai surganya 

burung endemik, jumlahnya diperkirakan sekitar 

84 jenis dari 233 jenis burung yang ada di 

Sulawesi dan 32% dari jumlah seluruh burung 

endemik yang ada di Indonesia (Tasirin, 2017). 

Berdasarkan sebarannya terdapat delapan jenis 

burung merupakan burung endemik Sulawesi dan 

terdapat satu jenis yang memiliki sebaran sangat 

terbatas yaitu burung Sikatan matinan (Cyornis 

sanfordi). Sebanyak 11 jenis adalah burung 

penetap, satu jenis burung 

pengunjung/pengembara yaitu Kicuit batu 

(Motacilla cinerea) dan satu jenis dikategorikan 

sebagai jenis jenis penetap dan pengunjung yaitu 

Cekakak merah (Halcyon coromanda). 

Sebanyak 20 jenis burung yang ditemui 

pada saat pengamatan berdasarkan kategori Red 

List IUCN menunjukkan bahwa sebanyak 15 

jenis dikategorikan berstatus Risiko Rendah 

(Least Concern), dua jenis berstatus Hampir 

terancam (Near Threatened) yaitu Elang alap 

kecil (Accipiter nanus) dan Udang merah 

Sulawesi (Ceyx fallax), dua jenis berstatus 

Rentan (Vulnerable) yaitu Kangkareng Sulawesi 

(Penelopides exarhatus) dan Julang Sulawesi 

(Rhyticeros cassidix) dan satu jenis dikategorikan 

sebagai jenis yang berstatus Genting 

(Endangered) yaitu Sikatan matinan (Cyornis 

sanfordi).  

Sebanyak tiga jenis burung masuk dalam 

Appendix II CITES yang artinya spesies yang 

tidak terancam kepunahan namun mungkin akan 

terancam punah apabila perdagangan terus 

berlanjut tanpa adanya pengaturan yaitu Elang 

alap kecil (Accipiter nanus), Kangkareng 

Sulawesi (Penelopides exarhatus), dan Julang 

Sulawesi (Rhyticeros cassidix).  
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Tabel 1. Jenis Burung Yang Dijumpai Di Sepanjang Trail Wisata Air Terjun Lombongo 

 

No Suku dan Nama Latin Nama Lokal Nama Inggris 

 

Accipitridae 

  1 Accipiter nanus Elang-alap kecil Dwarf sparrowhawk 

 

Alcedinidae 

  2 Ceyx fallax Udang merah sulawesi Sulawesi dwarf kingfisher 

3 Halcyon coromanda Cekakak merah Ruddy kingfisher 

4 Halcyon chloris Cekakak sungai White-collared Kingfisher 

 

Apodidae 

  5 Collocalia esculenta  Walet sapi Glossy Swiftlet 

 

Bucerotidae 

  6 Penelopides exarhatus Kangkareng sulawesi Sulawesi dwarf hornbil 

7 Rhyticeros cassidix Julang sulawesi Knobbed hornbill 

 

Dicaeidae 

  8 Dicaeum aureolimbatum Cabai panggul-kuning Yellow-sided flowerpecker 

9 Dicaeum celebicum Cabai panggul-kelabu Grey-sided flowerpecker 

10 Dicaeum nehrkoni Cabai sulawesi 

Crimson-crowned 

flowerpecker 

 

Dicruridae 

  11 Dicrurus hottentottus  Srigunting jambul-rambut Hair-crested drongo 

 

Monarchidae 

  12 Hypothymis azurea Kehicap ranting The black-naped monarch 

 

Motacillidae 

  13 Motacilla cinerea Kicuit batu Grey wagtail 

 

Muscicapidae 

  14 Cyornis sanfordi Sikatan matinan Matinan blue flycatcher 

 

Nectariniidae 

  15 Aethopyga siparaja Burung madu sepah raja Crimson sunbird 

16 Nectarinia aspasia Burung madu hitam Black sunbird 

 

Oriolidae 

  17 Oriolus chinensis Kepudang kuduk hitam Black-naped oriole 

 

Rallidae 

  18 Gallirallus torquatus Mandar padi zebra Barred rail  

 

Stenostiridae 

  19 Culicicapa helianthea Sikatan matari Citrine Canary-flycatcher 

 

Zosteropidae 

  20 Zosterops atriforns Kacamata dahi hitam Black-crowned white-eye 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 

Tahun 1999 yang mengatur tentang Pengawetan 

Jenis Tumbuhan dan Satwa sebanyak tujuh jenis 

burung teridentifkasi sebagai burung yang 

dilindungi termasuk di dalamnya adalah jenis 

dari famili Accipitridae atau bangsa elang dan 

alap-alap, famili Alcedinidae atau burung 

udang/raja udang, famili Bucerotidae (julang, 

rangkong dan enggang) dan famili Nectariniidae 

atau burung madu. Jenis burung, status 

konservasi dan sebarannya secara lengkap 

disajikan dalam Tabel 2.  

Terdapat jenis-jenis burung yang konsisten 

hadir di setiap pengamatan yaitu Cekakak sungai 

(Halcyon chloris), Cabai panggul-kuning 

(Dicaeum aureolimbatum), Cabai panggul-kelabu 
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(Dicaeum celebicum), Cabai sulawesi (Dicaeum 

nehrkoni), Srigunting jambul-rambut (Dicrurus 

hottentottus), Burung madu sepah raja 

(Aethopyga siparaja), dan Kicuit batu (Motacilla 

cinerea). Sulawesi memiliki tiga jenis burung 

cabai endemik dan ketiga jenis tersebut dapat di 

jumpai di sepanjang trail menuju air terjun 

Lombongo. Burung cabai berukuran kecil dan 

sangat gesit, memiliki warna-warna cerah, serta 

dapat dibedakan antara jantan dan betina, sangat 

menyukai daerah tepian hutan, hutan sekunder 

hingga lahan budidaya namun untuk jenis Cabai 

Sulawesi termasuk jarang dijumpai (Kutilang 

Indonesia, 2012c, 2012d, dan 2012e).  

Jalur trail air terjun Lombongo juga 

menghadirkan Famili Bucerotidae yang terdiri 

dari dua jenis endemik Sulawesi yaitu 

Kangkareng Sulawesi (Penelopides exarhatus) 

dan Julang Sulawesi (Rhyticeros cassidix), Julang 

Sulawesi menggunakan kawasan hutan 

Lombongo sebagai tempat persinggahan atau 

tempat mencari makan pada pucuk-pucuk pohon 

yang berbuah. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa Kangkareng Sulawesi lebih jarang 

dijumpai dibandingkan dengan Julang Sulawesi 

di dalam kawasan hutan Lombongo. Kutilang 

Indonesia (2013a) menjelaskan bahwa 

Kangkareng Sulawesi hidup di hutan primer atau 

tepi hutan juga hutan sekunder yang tinggi. 

Penelitian Bamotiwa dkk. (2014) di kawasan 

hutan lindung Desa Ensa, Morowali Utara 

menemukan adanya asosiasi yang kuat antara 

Julang Sulawesi dengan beberapa jenis pohon 

penghasil buah seperti pohon beringin (Ficus 

spp.), Nantu dan Malapoga. Menurut O‘Brien 

(1997) sekitar 84,6% pakan untuk jenis-jenis 

burung hornbills adalah buah dari jenis Ficus 

spp., Alstonia sumatrana, Chisocheton kingii, 

Canarium hirsutum, Polyalthia glauca, dan 

Cananga odorata.  

 

Tabel 2. Jenis Burung Berdasarkan Status Persebaran Dan Konservasi 

No 

 
Nama Spesies Distribusi 

Status konservasi 

Kehadiran 

dalam 

pengamatan 

IUCN CITES 
PP No. 7 

Tahun 1999 
I II 

1 Accipiter nanus E (S) NT II √ √  

2 Ceyx fallax E (S) NT - √ √  

3 Halcyon coromanda < R, V LC - √  √ 

4 Halcyon chloris < R > LC - √ √ √ 

5 Collocalia esculenta  < R > LC - -  √ 

6 Penelopides exarhatus E (S) VU II √ √  

7 Rhyticeros cassidix E (S) VU II √ √  

8 Dicaeum aureolimbatum E (S) LC - - √ √ 

9 Dicaeum celebicum E (S, Sula) LC - - √ √ 

10 Dicaeum nehrkoni E (S) LC - - √ √ 

11 Dicrurus hottentottus  < R LC - - √ √ 

12 Hypothymis azurea < R LC - -  √ 

13 Motacilla cinerea < V > LC - - √ √ 

14 Cyornis sanfordi E (SulUt) EN - -  √ 

15 Aethopyga siparaja < R LC - √ √ √ 

16 Nectarinia aspasia R > LC - √  √ 

17 Oriolus chinensis < R LC - -  √ 

18 Gallirallus torquatus < R > LC - - √  

19 Culicicapa helianthea < R LC - - √  

20 Zosterops atriforns  R > LC - - √ √ 

Keterangan: 

E : Endemik sampai kawasan Wallacea; R: Penetap (ada sepanjang tahun dan berbiak);  

V : Pengunjung, tidak berbiak, jenis pengembara;  <: Juga ada di sebelah barat atau utara kawasan 

Wallacea; >: Juga ada di sebelah timur atau selatan kawasan Wallacea; NT: Near Threatened/Hampir 

terancam; VU: Vulnerable/Rentan; LC: Least Concern/Risiko Rendah; EN: Endangered/Genting. 
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Elang alap kecil (Accipiter nanus) 

merupakan satu-satunya jenis dari famili 

Accipitridae yang dijumpai dalam pengamatan. 

Menurut Kutilang Indonesia (2011a) jenis ini 

hidup di daerah pegunungan dan perbukitan, 

penyendiri atau terkadang berpasangan, memiliki 

perilaku sering bersembunyi di vegetasi atau 

diantara pepohonan yang rapat. Sebaran jenis ini 

hanya terdapat Sulwesi dan Buton bagian Timur. 

Udang merah sulawesi (Ceyx fallax) merupakan 

penghuni hutan primer namun juga kadang 

ditemukan di hutan sekunder yang tinggi hingga 

ketinggian 1000 mdpl (Kutilang Indonesia, 

2012a). Cekakak merah (Halcyon coromanda) 

merupakan ras penetap tidak umum, menghuni 

aliran sungai sekitar hutan (Coates dan Bishop, 

2000). Kehadiran jenis burung dari famili 

Alcedinidae di suatu ekosistem terutama perairan 

dan lahan basah dapat dijadikan suatu indikator 

bagi sehat atau tidaknya suatu lingkungan. 

Wihardandi (2013) menjelaskan bahwa 

lingkungan yang tercemar terutama ekosistem 

sungai atau danau akan mempengaruhi 

keberadaann bahkan hilangnya sumber pakan 

bagi jenis burung famili Alcedinidae yaitu ikan 

dan udang-udang kecil. Selain jenis burung dari 

famili Alcedinidae, famili Nectariniidae juga 

dilindungi oleh pemerintah Indonesia. Burung-

burung madu berperan penting bagi proses 

penyerbukan. Dalam pengamatan di sepanjang 

trail air terjun Lombongo dijumpai dua jenis 

burung madu yaitu Burung madu sepahraja 

(Aethopyga siparaja) dan burung madu hitam 

(Nectarinia aspasia). 

 Srigunting jambul rambut (Dicrurus 

hottentottus) merupakan jenis burung yang 

memiliki frekuensi perjumpaan cukup tinggi di 

sepanjang trail air terjun Lombongo. Jenis burung 

dengan penampilan hampir mirip dengan burung 

gagak hutan namun ukuran tubuhnya lebih kecil. 

Srigunting jambul rambut sering terlihat hadir 

bersama-sama dengan spesies lain seperti 

Kadalan Sulawesi (Phaenicophaeus 

calyorhynchus), Bubut Sulawesi (Centropus 

celebensisi) bahkan monyet Sulawesi (Macaca 

nigra dan M.nigrecens).  

Hubungan antar spesies ini menurut 

Munandi (2015) dijelaskan sebagai simbiosis 

komensalisme dimana saat burung Srigunting, 

Kadalan Sulawesi maupun Bubut Sulawesi 

mencari pakan berupa serangga, kumbang 

ataupun rayap akan didapatkan dari monyet yang 

bergerak dari ranting ke ranting. Burung-burung 

tersebut mengikuti dari belakang untuk 

menyergap serangga yang terbang akibat 

terganggu oleh gerakan monyet yang 

menggoyang ranting. Kehicap ranting 

(Hypothymis azurea) adalah jenis dengan warna 

yang menarik, jantan berwarna biru keabu-abuan 

sedangkan betina lebih kusam dengan sayap dan 

ekor berwarna cokelat kusam (Bishop dan 

Coates, 2000). Aktif dibagian bawah hutan 

sendirian ataupun berpasangan. Jenis ini mudah 

di jumpai di hutan dataran rendah, hutan 

sekunder, lahan budidaya, semak belukar, hutan 

perbukitan hingga pada ketinggian 900 m dpl. 

Memiliki kebiasaan bersarang di percabangan 

pohon, berbentuk mangkuk kecil yang tersusun 

dari serat dan lumut (Kutilang Indonesia, 2012d). 

Sikatan matinan (Cyornis sanfordi) adalah jenis 

burung yang dikategorikan Vulnerable atau 

rentan dan kemungkinan memiliki sebaran yang 

sempit yaitu di bagian utara Pulau Sulawesi. 

Jenis ini termasuk burung penetap yang jarang 

dijumpai di kawasan berhutan. Memilih habitat 

hutan primer pegunungan dan sering 

mengunjungi tajuk bagian bawah dan atas pohon 

yang tinggi maupun sedang.  

 

B. Pengembangan Wisata Birdwatching Air 

Terjun Lombongo 

 Wisata alam dijelaskan sebagai suatu 

kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

tersebut dilakukan secara sukarela dan hanya 

bersifat sementara yang tujuannya untuk 

menikmati keunikan alam. Wisata alam dapat 

dilakukan di beberapa kawasan baik konservasi 

maupun non konservasi seperti taman nasional, 

taman hutan raya, taman wisata alam, taman 

buru, hutan lindung maupun hutan produksi 

(Direktorat Wisata Alam dan Pemanfaatan Jasa 

Lingkungan, 2002).  
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 Gambar 1.  

 

Ragam Jenis Burung Yang Dijumpai Di Sepanjang Jalur Trai Air Terjun 

Lombongo (a). Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum); (b). Cabai Panggul 

Kuning (Dicaeum aureolimbatum); (c). Srigunting Jambul Rambut (Dicrurus 

hottentottus); (d). Kangkareng Sulawesi (Penelopides exarhatus); (e). Udang 

Merah Sulawesi (Ceyx fallax); (f). Kehicap Ranting (Hypothymis azurea); (g). 

Burung Madu Sepah Raja (Aethopyga siparaja); (h). Elang Alap Kecil (Accipiter 

nanus); (i). Sikatan Matinan (Cyornis sanfordi).  
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.  

Lebih lanjut, Rahardjo (2000) menjelaskan 

bahwa wisata alam mengandung beberapa prinsip 

yaitu wisata alam adalah kegiatan yang langsung 

kontak dengan alam, pengalaman secara pribadi 

maupun sosial, wisata alam bukan mass tourism, 

memiliki tantangan fisik dan mental, berinteraksi 

dengan masyarakat dan belajar budaya setempat, 

adaptif terhadap kondisi pedesaan, toleran 

terhadap ketidaknyamanan, partisipasi aktif, 

keamanan lebih diutamakan dibandingkan 

kenyamanan.  

 

C. Pengembangan Wisata Birdwatching Air 

Terjun Lombongo 

 

 Wisata alam dijelaskan sebagai suatu 

kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

tersebut dilakukan secara sukarela dan hanya 

bersifat sementara yang tujuannya untuk 

menikmati keunikan alam. Wisata alam dapat 

dilakukan di beberapa kawasan baik konservasi 

maupun non konservasi seperti taman nasional, 

taman hutan raya, taman wisata alam, taman 

buru, hutan lindung maupun hutan produksi 

(Direktorat Wisata Alam dan Pemanfaatan Jasa 

Lingkungan, 2002). Lebih lanjut, Rahardjo 

(2000) menjelaskan bahwa wisata alam 

mengandung beberapa prinsip yaitu wisata alam 

adalah kegiatan yang langsung kontak dengan 

alam, pengalaman secara pribadi maupun sosial, 

wisata alam bukan mass tourism, memiliki 

tantangan fisik dan mental, berinteraksi dengan 

masyarakat dan belajar budaya setempat, adaptif 

terhadap kondisi pedesaan, toleran terhadap 

ketidaknyamanan, partisipasi aktif, keamanan 

lebih diutamakan dibandingkan kenyamanan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.  Potensi Wisata Air Terjun Lombongo  

 

Dalam menyusun strategi pengembangan 

pengetahuan tentang potensi, kelemahan, peluang 

dan ancaman perlu diketahui. Lombongo 

memiliki potensi wisata alam yang layak untuk 

dikembangkan, tidak hanya air terjun dan 

pemandian air panas, panorama alam juga 

keragaman jenis flora dan fauna juga tidak kalah 

menariknya. Aksesibilitas yang mudah 

dijangkau, sarana yang cukup tersedia bagi 

pengunjung seperti jalur tracking wisata dan 

gazebo yang ada disepanjang jalan dapat 

digunakan sebagai tempat beristirahat. Beberapa 

hal yang menjadi kelemahan dalam 

pengembangan Lombongo untuk wisata 

birdwatching diantaranya kurangnya SDM yang 

terlatih sebagai pemandu wisata baik petugas dari 

TNBNW dan masyarakat sekitar, rusaknya 

beberapa fasilitas seperti jembatan dan kurang 

optimalnya pos penjagaan. Berdasarkan analisis 

SWOT beberapa strategi yang dapat disusun 

untuk pengembangan potensi Lombongo sebagai 

wisata birdwatching sebagai berikut: 

 

Strategi S-O (kekuatan dan peluang) 

 Berdasarkan kekuatan dan peluang yang 

ada startegi yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengoptimalkan potensi yang telah ada yaitu 

dengan mempertahankan ekosistem yang telah 

ada beserta keanekaragaman hayati di dalamnya, 

potensi ditemukannya jenis burung baru baik 
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diurnal maupun nokturnal di kawasan air terjun 

Lombongo menjadi satu tantangan bagi kegiatan 

penelitian sehingga sangat diperlukan 

keterlibatan lembaga-lembaga penelitian, 

akademisi maupun dari pihak TNBNW sendiri 

untuk melakukan inventarisasi. Kerjasama antar 

berbagai pihak dipandang perlu sebagai upaya 

pengembangan wisata. Data-data yang telah ada 

dan terinventarisasi juga perlu dilanjutkan dengan 

kegiatan monitoring. Mengenalkan wisata 

birdwatching Lombongo melalui promosi kepada 

masyarakat. 

 

Strategi W-O (kelemahan dan peluang) 

 Pembinaan dan pelatihan merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia. Pelatihan menjadi 

pemandu wisata birdwatching dapat dilakukan 

kepada para petugas lapangan dan masyarakat 

sekitar. Perbaikan sarana dan fasilitas perlu 

dilakukan meningat kondisinya yang saat ini 

kurang terawat seperti rumah peristirahatan, 

jembatan dan menambah sarana informasi seperti 

plang informasi jenis-jenis burung dan informasi 

lainnya. Pengoptimalan fungsi pos penjagaan 

sebagai salah satu sumber informasi. Penyediaan 

peralatan seperti binokuler, monokuler, dan buku 

panduan indetifikasi jenis burung perlu ada untuk 

menunjang kegiatan wisata birdwatching 

mengingat bahwa pengunjung mungkin tidak 

hanya dari kalangan pecinta burung/satwa tapi 

juga masyarakat awam yang ingin belajar dan 

melihat beragamnya jenis burung di sepanjang 

trail air terjun Lombongo. 

 

Strategi S-T (kekuatan dan ancaman) 

 Perubahan habitat maupun konversi 

hutan adalah salah satu ancaman bagi perubahan 

komposisi keragaman burung. Burung sangat 

bergantung pada pohon hutan sebagai tempat 

hidup, menyediakan pakan, sebagai tempat 

bersarang dan sebagainya. Pembinaan serta 

penyuluhan kepada masyarakat merupakan salah 

satu jalan untuk menumbuhkan kesadaran 

konservasi dan rasa memiliki alam sekitar juga 

dalam pengelolaannya pihak taman nasional 

mengajak para masyarakat untuk berperan aktif 

mulai dari penyusunan rencana hingga pada 

implementasinya. Pihak-pihak terkait lembaga-

lembaga lokal, akademisi dan pemerintah daerah 

juga perlu dilibatkan dalam perencanaan 

pengelolaan wisata birdwatching. 

 

Strategi W-T (kelemahan dan ancaman) 

 Bencana alam menjadi salah satu 

ancaman bagi pengembangan wisata alam. 

Identifikasi daerah-daerah yang rawan bencana 

adalah salah satu solusi untuk menjamin 

keselamatan bagi pengunjung. Informasi penting 

juga bisa diperoleh dari masyarakat lokal melalui 

pengetahuannya mengenai gejala-gejala alam 

ataupun larangan-larangan yang diyakini oleh 

masyarakat sekitar. Penyuluhan mengenai satwa-

satwa yang dilindungi terutama burung juga 

menjadi satu strategi yang cukup penting.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil pengamatan terhadap keragaman 

jenis burung di sepanjang jalur wisata Lombongo 

setidaknya dapat dijumpai sebanyak 20 jenis 

burung dan memiliki potensi untuk ditemukannya 

lebih banyak jenis burung. Pengembangan wisata 

birdwatching di Lombongo dapat dilakukan 

melalui berbagai cara seperti peningkatan SDM 

baik petugas di lapangan maupun masyarakat 

lokal sebagai pemandu, perbaikan, dan 

penambahan sarana dan prasarana wisata 

termasuk peralatan, papan informasi, kegiatan 

promosi, serta kerjasama dengan berbagai pihak. 

 

B. Saran  

 Kawasan wisata air terjun lombongo 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai wisata birdwatching. Keterlibatan 

berbagai pihak termasuk dengan masyarakat 

sekitar diperlukan. 
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Tabel 3. Matrik SWOT 

 

                                                                                

Internal         

                                                             

 

        Eksternal 

Kekuatan (Strenghts) 

1. Terdapat jenis burung endemik dan di  

     lindungi 

2. Berpotensi dijumpai lebih banyak 

jenis  

    burung (diurnal maupun nokturnal) 

3. Ekosistem terjaga  

4. Panorama wisata air terjun dan air  

    panas 

5. Aksesibiltas mudah dijangkau 

6. Sarana prasarana (jalan track &  

    gazebo) tersedia 

7. Berpotensi menjadi lokasi wisata    

birdwatching dan wisata edukasi 

Kelemahan (Weakness) 

1. SDM sebagai pemandu birdwatching  

    kurang 

2. Kurangnya sarana promosi (seperti 

papan promosi dan informasi) 

3. Kurang terpeliharanya pos penjagaan 

4. Rusaknya jembatan 

5. Pelibatan masyarakat sekitar kurang 

6. Peralatan untuk wisata birdwatching  

    belum tersedia 

Peluang (Opprtunities) 

1. Keterlibatan masyarakat 

lokal  

   dalam kegiatan wisata 

2. Potensi menarik wisata 

3. Kebijakan yang 

mendukung  

    pemanfaatan ekowisata 

di    

    dalam kawasan 

konservasi      

    (taman nasional) 

Strategi S-O 

Mengoptimalkan potensi dan peluang 

yang  telah teridentifikasi, kgiatan 

penelitian masih perlu dilanjutkan  

untuk menemukan lebih banyak jenis 

burung terutama jenis-jenis diurnal dan 

nokturnal untuk menambah keragaman 

jenis burung, monitoring potensi flora 

dan fauna (burung),  konservasi jenis 

dan ekosistem, serta pemeliharaan 

fasilitas yang sudah ada, serta menjalin 

kerjasama dengan para pihak 

Strategi W-O 

Pelatihan petugas lapangan TNBNW 

maupun masyarakat sekitar sebagai 

pemandu wisata birdwatching, 

perbaikan sarana dan pembangunan 

sarana dan prasarana yang masih kurang 

seperti papan informasi, perlu adanya 

kegiatan promosi kepada masyarakat 

luas mengenai wisata birdwatching, 

membuat paket-paket wisata, 

mengoptimalkan fungsi pos penjagaan 

sebagai salah satu sumber informasi 

bagi pengunjung,  menambah fasilitas 

peralatan yang menunjang wisata 

birdwatching  (misal binokuler, 

monokuler dan buku panduan 

identifikasi burung) 

Ancaman (Threats) 

1. Bencana alam (banjir, 

tanah  longsor, pohon 

tumbang) 

2. Perubahan habitat  

3. Perburuan liar 

4. Wisatawan peminat 

wisata birdwatching masih 

kurang 

Stategi S-T 

Dalam penyusunan rencana pengelolaan 

melibatkan para pihak terutama 

masyarakat sekitar kawasan, lembaga 

swadaya masyarakat lokal, pemerintah 

daerah dan lembaga-lembaga penelitian 

maupun akademisi 

Strategi W-T 

Pembinaan dan kerjasama dengan 

masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran tentang konservasi dan 

kepedulian serta rasa memiliki terhadap 

kawasan dan keanekaragaman hayati 

yang terkandung di dalamnya, 

membentuk kelompok masyarakat yang 

mendukung pelestarian kawasan dan 

kehati, melakukan identifikasi daerah-

daerah yang rawan bencana  
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ABSTRAK 

Ikan jurung (Tor tambra) merupakan ikan lokal yang khas di Sumatera Utara. Saat ini, ikan jurung 

semakin diminati masyarakat untuk ditangkap dan dijual dengan harga yang cukup mahal. Tor tambar 

merupakan satu dari empat spesies Tor yang telah terdokumentasi dengan baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kepadatan dan pola pertumbuhan ikan jurung di sungai Bahorok sebagai stok ikan di 

alam. Sampel ikan diambil dari tiga lokasi (Stasiun) pengambilan sampel di sepanjang aliran sungai 

Bahorok yaitu lokasi 1 tanpa aktivitas masyarakat, lokasi 2 tempat wisata, dan lokasi 3 daerah 

pemukiman penduduk yang digunakan sebagai tempat mencuci, mandi dan sebagainya. Penentuan lokasi 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode Purposive sampling. Alat tangkap yang digunakan 

berupa electrofishing yang dilakukan selama dua jam di tiap lokasi. Hasil analisis dibandingkan dengan 

hasil yang diperoleh pada dua tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2017 kepadatan 

populasi tertinggi diperoleh pada lokasi 1 sebanyak 42 ekor. Namun, jumlah ikan yang diperoleh 

mengalami penurunan dibandingkan 2 tahun sebelumnya.  Kepadatan ikan Tor tambra yang diperoleh di 

aliran sungai Bohorok tergolong rendah dengan persentase tertinggi pada kelompok ikan kecil (PT 121-

146 mm) sebesar 44,68% pada tahun 2017. Pola pertumbuhan yang diperoleh tergolong dalam alometrik 

negatif dengan nilai b<3.   

 

Kata kunci: kepadatan populasi, pertumbuhan ikan, Tor tambra 

 

 

ABSTRACT 

Jurung (Tor tambra) is a typical local fish in North Sumatera. Currently, jurung fishes  are  caught and 

sold at a price is quite expensive. Tor tambar is one of four well-documented Tor species. The aim  of this 

study  to analyze the density and growth patterns of jurung fish in the Bahorok river as the stock of fish in 

nature. Fish samples were taken from three sampling stations along the Bahorok river, ie location 1 

without community activity, location 2, and location 3 residential areas used for washing, bathing etc. . 

Determination of sampling location by using Purposive sampling method. The fishes caught were used  

an electrofishing  for two hours at each location. The results of the analysis were compared with the 

results obtained in the previous two years. Based on research results in 2017 the highest population 

density was obtained at location 1 of 42 individual. However, the number of fish obtained decreased 

compared to the previous 2 years. The density of Tor tambra  obtained in Bohorok river basin was low 

with the highest percentage in small fish group (TL 121-146 mm) of 44.68% in 2017. The growth pattern 

obtained was classified in negative allometric with b <3.  

 

Keywords: fish growth, population density, Tor tambra 
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PENDAHULUAN 

 

Kekayaan sumberdaya genetik ikan air 

tawar yang ada di Indonesia merupakan potensi 

besar untuk pengembangan budi daya ikan. Di 

Pulau Sumatera diketahui terdapat 232 jenis ikan 

ai tawar dari golongan suku primer dengan 30 

jenis ikan yang bersifat endemik (Kotellat et al., 

1993). Beberapa ikan air tawar asli Sumatera 

yang belum dapat dibudidayakan secara 

maksimal diantaranya adalah ikan dari genus Tor.  

Beberapa spesies dari genus Tor ini yang tersebar 

di pulau Sumatera, yaitu Tor douronensis, Tor 

tambroides, Tor tambra dan Tor soro (De Silva 

et al., 2004). Ikan jurung (Tor tambra) 

merupakan satu dari empat jenis Tor yang ada di 

sungai Bahorok. 

Sungai Bahorok merupakan sungai yang 

dimanfaatkan masyarakat di sekitar medan dan 

Sumatera Utara sebagai objek pariwisata. Sungai 

ini memiliki perairan yang jernih dan berdasar 

batu-batu. Kondisi ini memungkinkan menjadi 

habitat bagi ikan jurung. Sejauh ini informasi 

mengenai ikan jurung di sungai Bahorok masih 

sedikit. Sementara itu, masyarakat selalu 

melakukan pengambilan ikan dari alam untuk 

dijual dan dikonsumsi. Keadaan ini 

memungkinkan akan terjadinya penurunan 

populasi. Apabila Penurunan populasi di alam 

berlangsung secara terus menerus, akan 

menyebabkan stok ikan di alam berkurang. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kepadatan dan pola pertumbuhan 

populasi ikan jurung di sungai Bahorok. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada aliran sungai 

Bahorok yang melewati daerah pariwisata dan 

pemukiman. Pengambilan sampel dilakukan pada 

bulan Juni dan Juli tahun 2017 dengan 

menentukan 3 lokasi utama yaitu lokasi 1 tanpa 

aktivitas masyarakat, lokasi 2 tempat wisata, dan 

lokasi 3 daerah pemukiman penduduk yang 

digunakan sebagai tempat mencuci, mandi, dan 

sebagainya.

 

 

 

 

               Gambar 1.  Lokasi Pengambilan Sampel. A. Lokasi 1 Tanpa Aktivitas Masyarakat,  

B.  Lokasi 2 Tempat Wisata, dan C. Lokasi 3 Daerah Pemukiman Penduduk 

 

B 

A 

C 
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Metode Penelitian 

 

Penentuan lokasi pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling 

dengan 3 lokasi sebagai acuan pengambilan 

sampel ikan jurung yaitu bagian yang lebih atas 

dari sungai berupa daerah tanpa kegiatan 

masyarakat, daerah wisata dan daerah yang 

banyak pemukiman penduduk. Ikan jurung 

ditangkap dengan menggunakan alat 

electrofishing selama 2 jam di tiap lokasi. 

Ikan yang diperoleh dilakukan 

penghitungan dan  pengukuran panjang-berat. 

Pengukuran panjang total menggunakan 

penggaris dengan ketelitian 0,1 cm. Pengukuran 

berat ikan menggunakan timbangan digital 

dengan ketelitian 0,01 gram.   

  

Analisis Data Kepadatan populasi 

Kepadatan populasi ikan dihitung untuk 

menduga besarnya populasi ikan selama 

penangkapan dengan menggunakan asumsi hasil 

tangkapan per satuan upaya atau individu per jam 

  KP = N / t 

N = jumlah populasi ikan yang tertangkap   

t =  waktu (jam). 

 

Kelas Panjang  

Banyaknya kelas dan panjang interval 

tiap kelas  dihitung dengan menggunakan rumus: 

  k = 1 + 3,3 log n;  

  i = j/k 

k = banyaknya kelas; n = jumlah sampel ikan;  

i = panjang interval; j = jangkauan. 

 

Pola pertumbuhan 

Pola pertumbuhan isometric dan 

alometrik digambarkan melalui hubungan 

panjang-berat ikan melalui persamaan: 

  W = a L
b
  

W = berat ikan; L = panjang ikan; a = intersep 

(perpotongan kurva hubungan panjang-berat 

dengan sumbu Y); dan b = penduga pola 

pertumbuhan panjang-berat. 

 

 

 

HASIL 

 

Ikan jurung (Tor tambra) yang diperoleh 

disepanjnag lokasi sungai dan dibandingkan 

dengan perolehan pada lokasi yang sama pada 

dua tahun sebelumnya, dapat dilihat pada Tabel 

1. Jumlah ikan keseluruhan yang diperoleh pada 

tiga lokasi pengambilan sampel pada tahun 2017 

mengalami penurunan. Pada lokasi 3, tidak 

diperoleh ikan jurung, berbeda dengan 2 tahun 

sebelumnya masih diperoleh sampel ikan 

meskipun dalam jumlah yang kecil. 

 

Tabel 1.  Ikan Jurung Yang Diperoleh Di 

Sepanjangaliran Sungai Bahorok 

Lokasi 
Tahun 

2015 2016 2017 

Lokasi 1 58 53 42 

Lokasi 2 19 16 5 

Lokasi 3 6 10 0 

Jumlah 

(ekor) 

83 79 47 

Kepadatan 

(ekor/jam) 
14 13 8 

 

Berdasarkan kelas panjang, ikan jurung 

yang diperoleh terbanyak pada kelompok panjang 

121 – 146 mm.  

Pola pertumbuhan ikan jurung di alam 

yang diperoleh memiliki pola pertumbuhan 

alometrik negatif dengan nilai b < 3 pada tahun 

2017 (Gambar 2.). Perhitungan pola pertumbuhan 

ini sama dengan pola pertumbuhan ikan yang 

diperoleh tah 2015, sedangkan tahun 2016 

menunjukkan pola pertumbuhan alometrik 

positif. 

Hasil pengukuran faktor lingkungan 

sungai Bahorok dapat dilihat pada Tabel 3 
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Tabel 2. Persentase (%) Ikan Jurung (Tor 

Tambra) Yang Diperoleh Disepanjang 

Aliran Sungai Bahorok Selama Tiga 

Tahun Berdasarkan Kelas Panjang 

Ikan. 
 Kelas panjang 

(mm) 

Tahun 

2015 2016 2017 

43 -68 3.61 3.80 6.38 

69 -94 9.64 1.27 4.26 

95 - 120 7.23 2.53 4.26 

121 - 146 12.05 49.37 44.68 

147 - 172 25.30 34.18 36.17 

173 - 198 16.87 2.53 0 

199 - 224 8.43 3.80 2.13 

225 – 250 9.64 1.27 2.13 

251 - 276 7.23 1.27 0 

 

.  

Tabel. 3. Data Faktor Fisika Kimia Sungai 

Bahorok Tahun 2017. 

 

Parameter Lokasi 

1 2 3 

Suhu (oC) 21 21-22 25-26 

Kedalaman (cm) 23-36 23-42 26-68 

Penetrasi cahaya 

(cm) 

23-36 23-42 26-55 

Kecepatan arus 

(m/s) 

1,82-1,86 1,11-1,22 1,11-1,18 

Substrat dasar Kerikil berbatu 

Oksigen terlarut 

(mg/L) 

6,7-7,0 6,6-7,0 6,5-6,7 

pH 7,1 7,2 6,8 

 

 

 

   

  
              Gambar 2.   Pola Pertumbuhan Ikan Jurung (Tor tambra) Di Sungai Bahorok Pada Tahun  

2015, 2016, dan 2017.   

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penangkapan ikan 

diperoleh jumlah ikan yang mengalai penurunan 

drastis pada tahun 2017 dibandingkan dua tahun 

sebelumnya. Penurunan jumlah ikan yang tajam 

pada tahun 2017 diduga adanya penangkapan 

ikan dan adanya ketidak nyamanan kondisi 

perairan yang disebabkan adanya kegiatan 

manusia. Hal ini terlihat sedikitnya ikan yang 

tertangkap pada lokasi 2 dan 3.   

Umumnya, ikan yang tertangkap masih 

berupa ikan yang berukuran kecil hingga sedang. 

Hal ini terlihat pada tabel 2 panjang ikan yang 

paling banyak tertangkap berukuran 121-146 

mm. Penangkapan ikan yang dilakukan dengan 

alat electrofishing memungkinkan diperolehnya 

ikan-ikan yang masih muda. Ikan-ikan muda ini 

banyak berlindung disela-sela batu. Menurut 

Haryono dan Subagja 2008  menyatakan: bahwa 

habitat larva/juvenil umumnya pada bagian tepi 

sungai yang ditandai oleh substrat/dasar perairan 
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pasir, arus tenang, warna air jernih, dan dangkal 

(<50 cm). Sementara itu, habitat ikan ukuran 

kecil sampai sedang/remaja terdapat pada dasar 

perairan batuan berdiameter <50 cm, arus air 

sedang sampai deras, warna air jernih, kedalaman 

air <1 m, substrat tersusun dari kerikil dan pasir, 

penutupan kanopi 50-75%.  Hal ini sejalan juga 

dengan substrat dasar perairan sungai Bahorok 

yang berbatu dan berkerikil, dengan kondisi 

oksigen yang baik (Tabel 3). 

  Pola pertumbuhan ikan jurung di sungai 

Bahorok adalah allometrik negatif. Hal ini 

terlihat dari nilai b < 3 yaitu tidak sebandingnya 

pertambahan panjang tubuh ikan dengan berat 

tubuh ikan. Pola pertumbuhan ikan  alometrik 

negatif dapat disebabkan kurangnya 

mendapatkan makanan atau menurunnya nafsu 

makan ikan dan pergerakan ikan yang cepat 

dalam mencari makanan.  Penurunan kesempatan 

memproleh makanan yang tersedia di alam dapat 

juga dipengaruhi oleh adanya gangguan di sekitar 

habitat iian. ganguan bisa berupa perubahan 

lingkungan atau gangguan dari manusia karena 

adanya penangkapan. Besar kecilnya nilai b yang 

diperoleh dalam analisis pola pertumbuhan ikan 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan di 

habitatnya dan perubahan kondisi lingkungan. 

Rahardjo et al. (2011) menyatakan bahwa 

makanan merupakan faktor penentu 

pertumbuhan, karena tanpa makanan tidak ada 

masukan energi untuk tumbuh meski faktor 

lainnya berada dalam kondisi optimum. 

Selanjutnya Weliange dan Amarasinghe (2003) 

dan Nemerson dan Able (2004) mengemukakan 

bahwa faktor lingkungan sangat mempengaruhi 

laju pertumbuhan ikan. Faktor fisik kimiawi 

perairan secara alamiah akan berubah sesuai 

dengan perubahan musim. Perubahan ini akan 

mempengaruhi secara langsung pertumbuhan 

ikan, terutama dalam proses metabolisme. Selain 

itu, faktor lingkungan ini dapat juga 

mengakibatkan perbedaan laju pertumbuhan 

populasi ikan meskipun dari spesies yang sama 

tetapi tinggal pada perairan yang berbeda.  

 Menurut Froese (2006) nilai b 

bergantung pada kondisi biologis seperti 

perkembangan gonad dan ketersediaan makanan. 

Lebih lanjut Muchlisin (2010) menyatakan 

bahwa besar kecilnya nilai b dipengaruhi oleh 

perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang aktif 

menunjukkan nilai b yang lebih rendah bila 

dibandingkan dengan ikan perenang pasif, yang 

dimungkinkan terkait dengan alokasi energi yang 

dikeluarkan untuk pergerakan dan pertumbuhan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

a. Kepadatan ikan jurung (Tor tambra) di 

sungai Bahorok mengalami penurun tajam 

pada tahun 2017 dengan kepadatan populasi 

8 ekor per jam 

b. Pola pertumbuhan ikan jurung (Tor tambra) 

di sungai Bahorok menunjukkan alometrik 

negatif. 
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 ABSTRAK 

Hutan lindung Wehea merupakan bagian dari kawasan ekosistem esensial di bentang alam Wehea-Kelay. 

Di kawasan hutan lindung Wehea terdapat beberapa daerah aliran sungai yang merupakan sumber air 

bersih bagi masyarakat di Kecamatan Muara Wahau. Selain itu, di kawasan hutan lindung Wehea juga 

merupakan bagian dari habitat alami orangutan. Namun, berdasarkan data dan informasi yang tersedia 

keberadaan satwa liar di dalam kawasan hutan lindung Wehea masih sangat terbatas terutama dari 

kelompok herpetofauna. Padahal informasi keberadaan beberapa spesies herpetofauna misalnya dapat 

menjadi indikator kualitas lingkungan terutama kualitas air sungai yang menjadi sumber air bagi 

masyarakat. Untuk itu, penting untuk mengetahui keanekaragaman herpetofauna di dalam kawasan hutan 

lindung Wehea tidak hanya untuk rencana pengelolaannya saja, tetapi juga dapat digunakan sebagai salah 

satu indikator yang dapat menggambarkan kondisi kualitas ekosistem di wilayah tersebut. Penelitian 

dilakukan dengan metode perjumpaan langsung  visual atau Visual Encounter Survey (VES) pada 

beberapa anak sungai Sekung. Ditemukan 4 famili yang terdiri dari 9 jenis reptil dan 6 famili yang terdiri 

17 jenis amfibi, dengan komposisi jumlah jenis yaitu 73% amfibi dan 27% reptil. Indeks keanekaragaman 

tertinggi untuk reptil yaitu 1,79 dan 2,15 untuk amfibi. Selain itu, hasil penelitian tidak menemukan jenis-

jenis dari kelompok herpetofauna yang secara umum sebagai penciri daerah terganggu sehingga 

memberikan indikasi bahwa sumber daya pendukung lingkungan di sekitar sungai Sekung masih 

tergolong baik terutama kondisi hutan dan sumber airnya. 

 

Kata kunci: herpetofauna, sungai sekung, hutan lindung wehea, indikator lingkungan 

 

ABSTRACT 

The Wehea protected forest is part of an essential ecosystem in the wehea-kelay landscape. There are 

several watersheds that are source of clean water for the people in Muara Wahau sub district. In 

addition, the wehea protected forest area is also part of the natural habitat of orangutans.however based 

on available data and information of wildlife in there are still very limited especially herpetofauna. 

whereas information on existence of some species herpetofauna can be indicator of environmental 

quality, especially the quality of river water that became source water for the community.Therefore, it is 

important to know the diversity of herpetofauna within the Wehea protected area not only for its 

management plan but also can be used as environmental indicators.The study was conducted by visual 

encounter survey (VES) in some Sekung creeks. Found 4 families consisting of 9 species of reptiles and 6 

families consisting of 17 species of amphibians, with the composition of the type of species that is 73% 

amphibians and 27% reptiles. The highest biodiversity index for reptiles is 1.79 and 2.15 for amphibians. 

In addition, the results of the study did not find the types of herpetofauna that generally as a 

distinguishing region of the disorder so as to provide environmental support resources around the river 

Sekung is still quite good condition.  

Keywords: herpetofauna, sekung river, bioindicator, the wehea protected forest 
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PENDAHULUAN 

 

Hutan Lindung Wehea merupakan hutan 

yang dikelola oleh masyarakat adat (Dayak) 

Wehea dengan luasan 38.000 ha yang berada 

diantara kecamatan Muara Wahau dan Kongbeng 

Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan 

Timur. Keberadaan Hutan Lindung Wehea 

menjadi sangat penting bagi masyarakat sekitar 

kawasan khususnya dan masyarakat di 

Kecamatan Muara Wahau  karena hutan tersebut 

salah satu hutan alami yang masih tersisa diantara 

perusahaan HPH dan perkebunan Sawit. Kondisi 

topografi hutan yang relatif berbukit curam 

menjadi alasan bagi perusahaan untuk 

meninggalkannya. Dengan terjaganya kawasan 

tersebut maka keanekaragaman hayati 

didalamnya juga turut terjaga serta menjadi 

sumber air bersih bagi masyarakat Wahau dan 

Kongbeng di Kabupaten Kutai Timur.  

Sebagai kawasan yang sangat penting 

untuk menjaga DAS, bentang alam  Wehea juga 

dianggap memiliki keanekargaman hayati yang 

tinggi sehingga menjadi bagian dari Kawasan 

Ekosistem Esensial Bentang Alam Wehea – 

Kelay yang sekaligus menjadi Kawasan 

Ekosistem Esensial pertama di Indonesia yang 

memiliki luas 532.143 ha. Namun berdasarkan 

informasi yang tersedia saat ini, keanekaragaman 

hayati masih di bentang alam Wahea masih 

sangat minim, padahal informasi yang memadai 

bahkan lengkap akan menambah keakuratan 

dalam menentukan status konservasi suatu  

 

 

 

 

 

kawasan (Riyanto, 2010). Hanya sebagian kecil 

keanekaragaman fauna yang baru diketahui 

diantaranya mamalia, primata dan aves, 

sedangkan untuk kelompok  herpetofauna belum 

banyak diketahui atau jika adapun masih sangat 

terbatas.  

Terkait dengan masih terbatasnya 

informasi keragaman herpetofauna di bentang 

alam Wehea, maka kegiatan penelitian ini 

dilakukan. Tujuan penelitian ini selain untuk 

mengetahui keragaman jenis herpetofauna 

(amfibi dan reptil) yang terdapat di sekitar sungai 

Sekung sebagai bagian dari kawasan Hutan 

Lindung Wehea, juga diharapkan akan dapat 

memberikan gambaran terkait dengan perubahan 

lingkungan terutama kualitas air dan kondisi 

ekosistem di sekitar sungai Sekung.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada dalam 

kawasan Hutan Lindung Wehea yang merupakan 

bagian dari bentang alam Kawasan Ekosistem 

Esensial Wehea-Kelay. Kegiatan pengumpulan 

data atau eksplorasi dilakukan di sekitar sungai 

Sekung (DAS Wahau) yang berbatasan langsung 

dengan kawasan IUPHHK PT Narkata Rimba 

dan PT Gunung Gajah Abadi (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Herpetofauna Di Sekitar Sungai  Sekung 
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Alat dan Bahan 

Peralatan dan bahan yang digunakan 

dalam pengambilan data di lapangan antara lain: 

GPS, peta lokasi, grabstick (alat penangkap ular), 

kamera, senter kepala, kantong spesimen, 

thermohygrometer, kaliper, alat tulis, dan buku 

panduan identifikasi jenis herpetofauna. 

 

Cara kerja 

Survei dilaksanakan selama 10 hari pada 

bulan Desember 2016 dengan metode 

perjumpaan langsung atau Visual Encounter 

Survey (VES) yang dilakukan pada pagi hari 

pukul 06.00 -11.00 WITA dan malam hari pukul 

19.00 - 23.00 WITA. Survei dilakukan dengan 

membagi dua wilayah yaitu daratan dan perairan.  

Wilayah daratan meliputi camp sekung, jalan 

sarad dan jalan bekas logging. Sedangkan 

wilayah perairan meliputi sungai Sekung, anak 

sungai sekung 1 s.d 6. Penentuan jalur 

pengamatan mengikuti aliran sungai utama 

sampai 1 km dari posisi Camp Sekung, aliran 

anak/cabang sungai serta jalur darat sejauh 1 km 

dari Camp Sekung. Untuk mengetahui jenis 

herpetofauna dilakukan identifikasi jenis 

berdasarkan panduan lapangan herpetofauna, 

antara lain:  A Field Guide to The Frogs of 

Borneo (Inger and Stuebing, 2005), A Pocket 

Guide Lizards of Borneo (Das, 2004), dan 

Panduan Herpetofauna Beratus Kalteng (Mistar, 

2003).  

 

Analisis data 

Data herpetofauna yang telah 

dikumpulkan dianalisis menggunakan indeks 

kekayaan jenis (Margelaf), indeks 

keanekaragaman (Shanon-Wiener) dan indeks 

dominan (Simpson),  dengan rumus sebagai 

berikut : 

DMG = S-1/lnN   (1) 

 

 

 

 

H = -Σpi ln Pi   (2) 

D= Σ (n1-(ni-1))/ (N(N-1))  (3) 

Keterangan:  

DMG adalah Indeks Kekayaan Jenis Margelaf, 

S adalah jumlah jenis,  

N adalah total individu (1) 

H‘ adalah Indeks Shannon-Wiener,  

Pi adalah proporsi jenis ke-i (2)  

D adalah Indeks Dominan Simpson,  

n adalah individu ke-i (3) 

 

Keanekaragaman dikatakan rendah jika 

nilainya <1; jika nilainya berkisarnya antara 1-3 

maka dikatakan sedang; dan jika nilainya >3 

dikatakan tinggi. Sedangkan indeks dominansi 

untuk mengetahui pemusatan atau penyebaran 

jenis-jenis dominan, apabila dominasi lebih 

terkonsentrasi pada satu jenis, nilai indeks 

dominasi akan meningkat, sebaliknya jika 

beberapa jenis mendominasi secara bersama-

sama, nilai dominasi akan rendah. Kondisi 

biofisik secara umum dijelaskan secara 

deskriptif berdasarkan pengamatan habitat di 

sekitar lokasi perjumpaan herpetofauna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis Herpetofauna di Sungai Sekung 

Herpetofauna baik jenis reptil dan amfibi 

yang ditemukan di area penelitian di 

dikelompokkan berd asarkan famili dan dicek 

status konservasinya baik berdasarkan UU No 7 

tahun 1999, Red List IUCN (International Union 

for Conservation of Nature and Natural 

Resources) dan CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species of 

Wild Flora and Fauna). Hasil pengelompokkan 

jenis herpetofauna dan status konservasinya 

tersaji pada Tabel 1. 
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    Tabel 1. Jenis Herpetofauna dan Status Konservasi 

 

     Keterangan :  TD = Tidak Dilindungi; LC = Least Concern; NE = Not Evaluated;  

                           NT = Near Threatened dan NA = Non Appendiks 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 

bahwa jenis reptil yang ditemukan terdapat 4 

famili dengan 9 jenis dan untuk amfibi yaitu 6 

famili dengan 17 jenis. Data ini merupakan 

catatan baru bagi Kawasan Ekosistem Esensial 

Wehea-Kelay khususnya hutan lindung Wehea. 

Hal ini dikarenakan sebelumnya belum ada 

catatan mengenai informasi jenis herpetofauna di 

sekitar lokasi tersebut. Selain itu, berdasarkan 

Tabel 1 menunjukkan pula bahwa di area 

penelitian juga ditemukan 3 jenis amfibi yang 

masuk kategori IUCN hampir terancam punah 

(near threatened) yaitu jenis Limnonectes blythii 

(Dicroglossidae), Ansonia longidigita dan  

Ansonia leptopus (Bufonidae).   

Limnonectes blythii jenis ini tersebar luas 

di Asia Tenggara, dari Vietnam dan Laos, ke 

Thailand dan Semenanjung Malaysia, Singapura 

dan Sumatra, Kepulauan Anambas dan 

Kepulauan Natuna (Indonesia). Jenis ini juga 

hadir di pulau Phuket, Langkawi, Penang dan 

Tioman. Habitat asli jenis amfibi ini yaitu hutan 

primer dan sekunder tua (Dijk dan Iskandar, 

2004). Ansonia longidigita, merupakan amfibi 

endemik pulau Kalimantan yang dapat ditemukan 

pada daerah dengan ketinggian 150-1.500 m dpl. 

Amfibi ini sering dijumpai di lantai hutan dekat 

dengan sungai  atau sumber air. Jenis amfibi ini 

hanya mampu hidup pada area dengan tutupan 

hutan yang masih baik hal ini berdasarkan 

penelitian Inger et al. (2004). Sedangkan Ansonia 

leptopus, jenis ini selain penyebarannya di Pulau 

Kalimantan, juga dapat ditemukan di Pulau 

Sumatera dan Semananjung Malaysia. Jenis ini 

umumnya dapat hidup pada daerah dataran 

rendah yaitu 50-700 m dpl. Inger et al (2004) 

juga menyebutkan habitat asli jenis amfibi ini 

yaitu hutan primer dan sering dijumpai di lantai 

Herpetofauna 

Habitat 

Status 

Famili Jenis 
UU No 7 

1999 
IUCN CITES 

REPTIL 

Colubridae 

Enhydris enhydris Aquatic TD LC NA 

Rhabdophis chrysargos Terrestrial TD NE NA 

Boiga jaspidae Arboreal TD NE NA 

Agamidae 

Draco maximus Arboreal TD NE NA 

Gonocephalus grandis Arboreal TD LC NA 

Aphaniotis fusca Arboreal TD LC NA 

Scincidae 
Eutropis multifasciata Terrestrial TD NE NA 

Tropidophorus mocquardii Terrestrial TD NE NA 

Gekkonidae Cyrtodactylus malayanus Terrestrial TD NE NA 

AMFIBI 

Dicroglossidae 

 

Fejervarya limnocharis Terestrial TD LC NA 

Limnonectes kuhlii Semi Aquatic TD LC NA 

Limnonectes blythii Semi Aquatic TD NT NA 

Limnonectes palavensis Semi Aquatic TD LC NA 

Limnonectes microdiscus Semi Aquatic TD LC NA 

Bufonidae 

Ansonia longidigita Semi Aquatic TD NT NA 

Ansonia leptopus Semi Aquatic TD NT NA 

Bufo divergens Semi Aquatic TD LC NA 

Phrynoidis juxtaspera Semi Aquatic TD LC NA 

Microhylidae 

Kalophrynus pleurostigma Semi Aquatic TD LC NA 

Microhyla borneensis Terrestrial TD LC NA 

Chaperina fusca Semi Aquatic TD LC NA 

Ranidae 
Hylarana chalconata Terrestrial TD LC NA 

Hylarana picturata Semi Aquatic TD LC NA 

Rhacophoridae 
Rhacophorus nigropalmatus Terrestrial TD LC NA 

Rhacophorus pardalis Terrestrial TD LC NA 

Megophryidae Leptolalax  fritinniens Terrestrial TD NE NA 
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hutan dan di pinggir sungai untuk berkembang 

biak. 

Walaupun jenis herpetofauna yang 

ditemukan lebih banyak berstatus konservasi 

Least Concern (perlu perhatian) menurut IUCN 

dan tidak terdapat jenis dilindungi menurut UU 

No 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa serta tidak masuk dalam 

Appendiks (I, II dan III) CITES, tidak menutup 

kemungkinan jika dilakukan eksplorasi 

menyeluruh pada kawasan Hutan Lindung Wehea 

akan di temukan beberapa jenis lainnya yang 

masuk dalam status konservasi baik dari IUCN, 

UU No 7 Tahun 1999 dan CITES. 

Komposisi Jumlah Jenis Herpetofauna 

Hasil survey herpetofauna 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelas yaitu:  

amfibi dan reptil. Komposisi jumlah jenis reptil 

dan amfibi dari hasil pengolahan data disusun 

dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada 

Gambar 1 dan 2. 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2. Komposisi Jumlah Jenis Reptil Di Area Sungai Sekung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

      Gambar 3. Komposisi Jumlah Jenis Amfibi Di Area Sungai Sekung 

Selain itu, berdasarkan Gambar 2 dan 3 

menunjukkan pula bahwa jenis amfibi yang 

ditemukan lebih banyak  (73%) daripada jenis 

reptil (23%). Hal ini dikarenakan pada lokasi 
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kegiatan lebih banyak terdapat anak sungai, 

walaupun penelitian ini juga dilakukan pada area 

jalan sarad dan jalan bekas logging.  Sedangkan 

dari kelompok reptil jenis yang ditemukan lebih 

banyak dari jenis Tropidophorus mocquardii 

(Scincidae) yaitu sebanyak 5 ekor. 

Tropidophorus mocquardii merupakan jenis 

kadal yang sering ditemukan di lantai hutan, dan  

jenis kadal ini area penyebaran hanya di Pulau 

Kalimantan (Das, 2004). Sedangkan untuk 

kelompok Amfibi jenis yang paling banyak 

ditemukan yaitu Limnonectes blythii sebanyak 24 

ekor. Jenis ini berdasarkan status konservasi 

IUCN masuk dalam katagori hampir terancam 

punah (Near Threatened). Berdasarkan hasil 

temuan ini maka setidaknya menjadi catatan dan 

temuan bahwa di lokasi penelitian ini masih 

banyak ditemukan jenis amfibi dari jenis 

kelompok ini.  

Indeks Kekayaan, Keanekaragaman dan 

Dominasi 

Berdasarkan data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan indeks 

kekayaan jenis (Margalef), indeks 

keanekaragaman jenis (Shannon-Wiener), dan 

indeks dominan jenis (Simpson). Hasil analisis 

dari data yang dikumpulkan tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indeks Kekayaan, Keanekaragaman dan Dominasi Herpetofauna 

Wilayah 

Indeks Kekayaan Jenis 

(DMG) 

Indeks Keanekaragaman 

Jenis (H) 
Indeks Dominan Jenis (D) 

Reptil Amfibi Reptil Amfibi Reptil Amfibi 

Daratan 0,83 0,45 1,79 2,15 0 0,09 

Perairan 0,27 0,15 1,24 1,58 0,25 0,26 

 

Tabel 2 menjelaskan indeks kekayaan 

jenis Margelaf menunjukkan wilayah daratan 

tepat pada area sekitar camp sekung memiliki 

kekayaan jenis amfibi yang tinggi dibandingkan 

wilayah perairan (sungai), begitu juga dengan 

kekayaan jenis reptil, wilayah daratan memiliki 

nilai yang lebih besar dibandingkan wilayah 

perairan. Hal ini sesuai dengan indeks 

keanekaragaman jenis amfibi dan reptil pada 

wilayah daratan yaitu 2,15 dan 1,79. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman pada daerah tersebut sedang 

karena berkisar antara angka 1-3.  

Nilai indeks keanekargaman jenis amfibi 

yang tertinggi pada wilayah daratan disebabkan 

pada daerah tersebut ditemukan 10 jenis amfibi 

sedangkan di wilayah perairan atau sungai hanya 

ditemukan 9 jenis saja.  Sedangkan untuk reptil 

ditemukan 6 jenis di wilayah daratan dan 4 jenis 

di wilayah perairan (sungai).  

Indeks dominasi menunjukkan baik reptil 

dan amfibi didominasi di wilayah perairan yaitu 

reptil 0,25 dan amfibi 0,26. Indeks dominasi yang 

berada dibawah angka 1 menjelaskan bahwa 

beberapa jenis mendominasi secara bersama-

sama pada masing-masing lokasi. Jenis reptil 

didominasi jenis Tropidophorus mocquardii dan 

Limnonectes blythii untuk jenis amfibi. 

Habitat Herpetofauna di Area Sungai Sekung  

Herpetofauna yang ditemukan baik dari 

kelompok reptil dan amfibi memiliki tipe habitat 

yang berbeda-beda tiap jenisnya.  Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. Jenis reptil  yang banyak 

ditemukan yaitu terrestrial dan arboreal, masing-

masing berjumlah 4 jenis. Jenis amfibi lebih 

banyak ditemukan dengan tipe habitat semi 

aquatik yaitu 11 jenis dan selanjutnya tipe habitat 

terrestrial sebanyak 6 jenis. Hasil penelitian ini 

sama dengan hasil penelitian Yani et al. (2015) 

yang menemukan pula jumlah jumlah individu 

amfibi dengan tipe habitat aquatik lebih banyak 

dibandingkan dengan jenis individu amfibi 

dengan tipe habitat terrestrial.  
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Gambar  2. Jumlah herpetofauna berdasarkan tipe habitat 

 

Tingginya nilai indeks keanekargaman 

baik amfibi dan reptil pada wilayah daratan 

(camp sekung, jalan sarad dan jalan bekas 

logging) sesuai grafik pada Gambar 2. 

Banyaknya jenis amfibi dan reptil yang 

ditemukan pada wilayah darat di lokasi penelitian 

terutama di tipe habitat terestrial dan semi 

aquatik (Gambar 2). Berdasarkan Gambar 2 

meskipun menunjukkan bahwa beberapa jenis 

amfibi ditemukan lebih dominan di wilayah 

darat, namun tetap saja beberapa jenis dari 

kelompok tersebut masih membutuhkan air untuk 

berkembang biak hal ini sesuai dengan 

pernyataan Meijaard et al. (2006). Umumnya 

telur-telur dari amfibi tersebut di tempel di batu-

batu atau di jenis tanaman di pinggir sungai. 

Gambar 2  menunjukkan pula bahwa semakin 

banyak ditemukannya jenis amfibi yang hidup 

dengan tipe habitat semi aquatik atau aquatik 

menunjukkan kualitas air sungai tersebut masih 

baik. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Simon 

et al (2011) bahwa kulit amfibi sangat sensitif 

terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, jenis-

jenis yang ditemukan dari hasil penelitian ini 

merupakan jenis amfibi yang tidak mampu 

bertahan di lahan terbuka atau hanya mampu 

hidup dengan lingkungan berupa  tutupan hutan 

yang masih baik. 

 

 

 

Pemanfaataan dan Ancaman Konservasi 

Herpetofauna  

Saat ini, herpetofauna masih merupakan 

salah satu jenis satwa yang kurang mendapat 

perhatian dari peneliti di Indonesia. Padahal 

populasi amfibi di Indonesia sendiri mengalami 

penurunan, hal ini seperti yang dikemukakan 

Kusrini (2007) bahwa dengan adanya kegiatan 

penangkapan yang berlebihan untuk konsumsi, 

hilangnya atau menurunnya luas hutan, penyakit 

atau kecacatan pada amfibi dan pencemaran 

lingkungan membuat jumlah populasi 

herpetofauna semakin menurun.  

Herpetofauna sendiri pada umumnya 

memiliki banyak manfaat. Gibbons et al. (2000) 

menjelaskan bahwa jenis reptil dapat dijadikan 

bahan makanan, obat-obatan tradisional dan 

hewan pemeliharaan. Selain itu, komunitas 

herpetofauna dalam suatu kawasan juga dapat 

berpotensi sebagai obyek wisata seperti yang 

dijelaskan Riyanto (2010). Banyak manfaat 

herpetofauna yang diketahui setidaknya 

memerlukan upaya perlindungan dan pembatasan 

pemanfaatannya terutama sebagai bahan 

konsumsi. 

Sebagai contoh, di Thailand, 

Limnonectes blythii merupakan salah satu satwa 

dilindungi karena jenis ini sangat komersil karena 

dapat dikonsumsi dan menurut IUCN masuk 

kategori perlu diperhatikan (Near Threatened).  

Jenis ini di kawasan hutan lindung Wehea paling 
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banyak ditemukan yaitu sebanyak 24 individu 

dan tidak dikonsumsi oleh masyarakat sekitar 

sehingga keberadaannya belum terancam. 

Hamdani et al. (2013) menjelaskan di Sumatera 

Barat jenis Eutropis multifasciata diyakini 

sebagai obat tradisional baik daging maupun 

kulitnya, dan banyak diburu untuk di jual. Jenis 

kadal ini juga ditemukan di kawasan hutan 

lindung Wehea.   

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai indeks keanekargaman jenis herpetofauna 

masih dikategorikan sedang dan untuk nilai 

dominasinya masih rendah, serta tidak di 

dominasi oleh satu jenis saja. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa sebagian besar jenis 

herpetofauna yang ditemukan khususnya katak 

mencirikan bahwa habitat perairan masih 

memiliki kualitas baik.  Populasi herpetofauna 

tersebut didominasi oleh katak Hylarana 

picturata, Limnonectes blythii serta jenis reptil 

Gonocephalus grandis dan  Tropidophorus 

mocquardii. Selain itu, hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa keragaman jenis yang 

ditemukan di lokasi penelitian masih terbatas 

lebih karena lokasi pengamatan hanya di sekitar 

camp Sekung dengan jumlah hari yang pendek. 

Keragaman jenis herpetofauna diduga akan lebih 

tinggi dan beragam jika kegiatan pengamatan 

mencakup kawasan yang lebih luas di dalam 

kawasan hutan lindung Wehea. 
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ABSTRAK 

Katak Hylarana chalconota tersebar luas di Indonesia, populasinya melimpah, dan memiliki keragaman 

morfologi tinggi, yang sering menimbulkan kerancuan klasifikasinya.  H. chalconota merupakan suatu 

cryptic species, yaitu dua atau lebih spesies berbeda yang diklasifikasikan sebagai spesies tunggal karena 

kemiripan morfologinya. Studi terdahulu dengan menggunakan penanda gen 16S rRNA pada DNA 

mitokondria dan karakter morfologi, memastikan populasi H. chalconota di Indonesia merupakan 

beberapa spesies berbeda. Populasi di Kalimantan adalah spesies H. megalonesa dan  H. raniceps, di 

Sulawesi yaitu H. mocquardii, di Sumatera adalah  H. parvaccola, dan H. rufipes, sedangkan populasi di 

Jawa adalah H. chalconota. Penelitian ini dilakukan untuk memastikan identitas spesimen katak Hylarana 

sp. dari Pulau Bangka, dengan menggunakan penanda gen 16S rRNA. Pengambilan sampel katak dari 

hutan Nyato dusun Payak, P. Bangka menggunakan metode Visual Encounter Survey, dan sumber DNA 

diambil dari otot paha. Analisis molekuler dilakukan melalui tahapan ekstraksi DNA dengan metode 

fenol-kloroform, uji kualitas DNA secara elektroforesis, uji kuantitas DNA dengan spektrofotometer, 

amplifikasi gen target secara PCR menggunakan primer F-16SRanaIII 

(GAGTTATTCAAATTAGGACAGC) dan R-16SRanaIII (ATAAGGGTGTTAGCCCATTTG), 

sekuensing gen target, dan rekonstruksi filogenetik dengan metode Neighbour Joining. Hasil PCR 

menunjukkan gen target berhasil teramplifikasi, dan disekuensing dengan ukuran 289 bp. Hasil analisis 

BLAST memastikan spesimen Hylarana sp. dari Pulau Bangka adalah spesies Hylarana chalconota, dan 

hasil rekonstruksi filogeni menunjukkan spesimen berkerabat dekat dengan Hylarana chalconota 

populasi Jawa. 

 

Kata kunci: Cryptic species, DNA mitokondria, filogenetik, Hylarana chalconota. 

 

ABSTRACT 

Hylarana chalconota frogs is an cryptic species that have abundant, and widespread population in 

Indonesia. Cryptic species are two or more different species that classified as a single species due to their 

morphological similarities. High morphological variations of this species often lead to false 

classification. Previous study reported that H. chalconota in Indonesia consist of several different 

species, based on the 16S rRNA gene of mitochondrial DNA. The Borneo population were the H. 

megalonesa and H. raniceps,  the Sulawesi population was H. mocquardii, the Sumatra population were 

H. parvaccola, and H. rufipes, while the Java population was H. chalconota. This investigation aimed to 

confirm the identity of Hylarana sp. specimen from Bangka Island, using the 16S rRNA gene. Frogs 

samples from Nyato forest Bangka island had taken using the Visual Encounter Survey method, and DNA 

source taken from femur muscles. The DNA extraction was use phenol-chloroform method, followed by 

DNA quality assay by electrophoresis, and DNA quantity assay by spectrophotometer. The amplification 

of 16S rRNA target gene was use the primer F-16SRanaIII (GAGTTATTCAAATTAGGACAGC) and R-

16SRanaIII (ATAAGGGTGTTAGCCCATTTG), followed by sequencing, and phylogeny reconstruction 

with Neighbour Joining method. The study results showed that the target gene successfully amplified, and 

had sequenced 289 bp size. The Hylarana sp. sample from Bangka Island was confirmed as Hylarana 

chalconota. The phylogeny reconstruction stated that the speciment from Bangka Island had closer 

relationship with Hylarana chalconota from Java. 

 

Key words: Cryptic species, Hylarana chalconota, mitochondrial DNA, phylogeny. 
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PENDAHULUAN 

 

Katak Hylaran chalconota adalah katak 

dataran Sunda yang berkembangbiak di 

sepanjang aliran sungai pada berbagai hutan 

dataran rendah, dari hutan hujan primer, hutan 

hujan sekunder sampai hutan rawa.  Hylarana 

chalconota merupakan suatu cryptic species 

kompleks (Stuart et al., 2006), yang memiliki 

populasi melimpah, dan tersebar luas di 

Indonesia. Suatu cryptic species adalah dua atau 

lebih spesies berbeda yang diklasifikasikan 

sebagai spesies tunggal, karena kemiripan 

morfologinya (Toha, 2014). Pendekatan 

molekuler dalam studi taksonomi Amfibi terbukti 

efektif mengungkapkan identitas suatu spesies, 

yang secara morfologi sulit dibedakan (Stuart et 

al., 2006). 

Studi terdahulu menggunakan karakter 

morfologi, dan penanda gen 16S rRNA, 

menyebutkan bahwa H. chalconota merupakan 

beberapa spesies berbeda.  Populasi yang hidup 

di Kalimantan adalah spesies H. megalonesa dan  

H. raniceps, di Sulawesi merupakan H. 

mocquardii, di Sumatera merupakan H. 

parvaccola, dan H. rufipes, sedangkan yang 

hidup di Jawa adalah H. chalconota (Inger et al., 

2009). 

Katak H. chalconota di Pulau Bangka 

menunjukkan keragaman morfologi tinggi, 

diduga sebagai hasil adaptasi terhadap kondisi 

geografis setempat. Pada awal sejarah 

geologinya, Pulau Bangka menyatu dengan Pulau 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan daratan Asia 

(Lakip Babel, 2013). Isolasi geografis yang 

terbentuk kemudian, diduga memengaruhi 

distribusi satwa ini, dan variasi intra spesies yang 

dapat menyebabkan kerancuan dalam 

taksonominya (Bultin et al., 2009).  

Analisis kekerabatan menggunakan 

penanda gen dari DNA mitokondria (mtDNA), 

seperti sitokrom, dan 16S rRNA banyak 

dilakukan, karena pewarisan mtDNA bersifat 

maternal (Tjandra, 2011). Penggunaan gen 16S 

rRNA telah terbukti merupakan penanda yang 

sangat bermanfaat untuk penyelesaian masalah 

taksonomi pada amfibia. Gen 16S rRNA 

memiliki sekuen konservatif dengan laju evolusi 

rendah, sehingga dapat melacak keragaman 

organisme, dan menelusuri kekerabatan pada 

kategori famili dan genus (Hasan et al., 2014; 

Richard, 2013; Xia et al., 2011). Adanya mutasi 

pada beberapa daerah gen 16S rRNA dapat 

menunjukkan variasi yang membedakan spesies 

(Rinanda, 2011). Penggunaan gen ini telah 

berhasil menunjukkan hubungan kekerabatan, 

antara lain pada kadal, ikan, dan timun laut 

(Hadiprata et al., 2015; Tjong et al., 2010).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memastikan identitas spesies dan hubungan 

kekerabatan sampel katak Hylarana sp. dari 

Pulau Bangka dengan cryptic species Hylarana 

chalconota, berdasarkan gen 16S rRNA. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

  

Pengambilan dan penanganan sampel 

Penelitian berlangsung pada bulan 

Maret-Mei 2017. Sampel katak diambil dari 

kawasan hutan Nyato, Pulau Bangka dengan 

metode VES (Kusrini, 2008). Analisis molekuler 

bekerjasama dengan Laboratorium Genetika 

Molekuler Ternak, Fakultas Peternakan IPB. 

 

Ekstraksi, Uji Kualitas, dan Kuantitas DNA  

Ekstraksi DNA dari 30 mg otot paha 

menggunakan metode fenol-kloroform. Uji 

kuantitas isolat DNA menggunakan UV 

spektrofotometer Nano Drop, pada panjang 

gelombang 260 dan 280 nm, sementara uji 

kualitas DNA menggunakan metode 

elektroforesis (Sulandari dan Zein, 2003). 

Setelah didapatkan DNA dengan konsentrasi 

tinggi dan tidak terkontaminasi RNA ataupun 

protein, langkah selanjutnya adalah amplifikasi 

gen target 16S rRNA menggunakan primer 

acuan. 

 

Amplifikasi Gen 16S rRNA 

Amplifikasi gen 16S rRNA 

menggunakan primer F-16SRanaIII (5‘-GAG 

TTA- TTC AAA TTA GGC ACA GC-3‘) dan R-

16SRanaIII (5‘-ATA AGG GTG TTA GCC 
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CATT TG-3‘) (Stuart et al., 2006). Total 

pereaksi PCR sebanyak 30 µl/sampel, dengan 

komposisi yaitu 3 µl buffer PCR, 0.6 µl dNTP, 4 

µl MgCl2, 1 µl primer L-16SRanaIII, 1 µl primer 

H-16SRanaIII, 0.5 µl BSA, 0.2 µl Taq Native, 1 

µl DNA sampel, dan 18.7 µl H2O. Amplifikasi 

dilakukan 35 siklus dengan kondisi pre 

denaturasi 94
o
C (5 menit), denaturasi 94

o
C (30 

detik), annealing 55
o
C (30 detik), pemanjangan 

primer 72
o
C (1 menit 30 detik), dan 

pemanjangan akhir 72
o
C (10 menit) (Sulandari & 

Zein, 2003). 

 

Sekuensing dan Rekonstruksi Filogenetik 

Tahap sekuensing gen target dilakukan 

di First BASE Laboratories Axil Scientific, 

Singapura. Hasil sekuensing gen target 

disejajarkan menggunakan program Basic Local 

Alignment Search Tool (BLAST) pada National 

Center for Biotechnology Information (NCBI). 

Analisis BLAST bertujuan untuk mengetahui 

kecocokan gen target dengan Query yang 

diperoleh dari GenBank.  

Sekuen sampel Hylarana sp. dari Pulau 

Bangka disejajarkan dengan spesies satu genus 

dari GenBank (www.ncbi.nlm.nih.gov) pada 

MEGA 6. Rekonstruksi filogenetik 

menggunakan metode Neighbour Joining. 

Evaluasi pohon filogeni menggunakan analisis 

bootstrap sebanyak 1000 kali pengulangan. 

Perhitungan nilai similaritas yaitu: Persentase 

similaritas = (1–jarak genetik) x 100% (Sianturi, 

2015). 

 

 

HASIL  

 

Kuantitas dan kualitas isolat DNA sampel 

Hasil uji kuantitas isolat DNA sampel 

katak Hylarana sp. dari Pulau Bangka 

ditampilkan pada Tabel 1, sedangkan hasil uji 

kualitas DNA tersaji pada Gambar 1. Pita DNA 

sampel HC1 tampak sangat tipis, sementara pita 

DNA HC2, dan HC3 terlihat tebal.  

 

 

 

Tabel 1.  Kuantitas Isolat DNA Hylarana sp. Dari 

Pulau Bangka 

No Sampel Kemurnian Konsentrasi (ng/µl) 

1 HC1 1,65 54,5 

2 HC2 1,95 304,6 

3 HC3 1,92 308,2 

 

 
Gambar 1. Visualisasi Pita DNA Sampel Hasil 

Ekstraksi  

  

Kualitas hasil amplifikasi gen target 

Visualisasi hasil amplifikasi PCR gen 

16S rRNA dari sampel HC1 dan HC2 terlihat 

berupa pita tipis, sedangkan sampel HC3 berupa 

pita yang terang dan jelas. Tahap amplifikasi 

menghasilkan fragmen gen 16S rRNA berukuran 

sekitar 300 bp (Gambar 2). Untuk tahap analisis 

selanjutnya, digunakan sampel HC3 ini. 

 

 
Gambar 2. Hasil Amplifikasi Gen16S rRNA  

 

Hasil rekonstruksi filogenetik Hylarana  

Hasil analisis BLAST sekuen HC3 

menunjukkan tingkat homologi sangat tinggi 

dengan sekuen Hylarana GenBank, berdasarkan 

HC1 HC3 HC2 M 

M H

C

1 

H

C

2 

H

C

3 

100 bp 

1000 bp 

100 bp 

300 bp 

HC1 HC2 HC3 M 
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color key yang dihasilkan (Gambar 3). Garis-

garis merah pada color key menunjukkan tingkat 

homologi sangat tinggi (≥ 200 nukleotida), garis 

merah muda menunjukkan homologi tinggi (80-

200 nukleotida), garis hijau mengindikasikan 

homologi sedang (50-80 nukleotida), garis biru 

menunjukkan homologi rendah (40-50 

nukleotida), sedangkan garis hitam 

mengindikasikan tingkat homologi sangat rendah 

(<40 nukleotida) (NCBI, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Color Key Hasil BLAST Sampel 

HC3 Dengan Hylarana GenBank 

 

Hasil analisis BLAST sekuen sampel 

HC3 menunjukkan homologi tinggi dengan tiga 

spesies Hylarana GenBank, yaitu H. chalconota, 

H. raniceps, serta H. raniceps, namun tingkat 

homologi tertinggi adalah dengan H. chalconota 

(Tabel 2). Hasil rekonstruksi filogenetik H. 

chalconota selanjutnya, ditampilkan pada 

Gambar 4. 

 

Tabel 2.  Homologi sekuen HC3 dengan sekuen 

Hylarana GenBank 
Accession Description Max 

Score 

Max Identity 

(%) 

KF477630.1 H. chalconota 505 99 

DQ835331.1  H. raniceps 483 98 

KR264085.1  H. megalonesa 481 98 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Penggunaan jaringan otot sebagai 

sumber DNA terkait dengan tingginya jumlah 

mitokondria di jaringan tersebut, sehingga 

diharapkan diperoleh isolat DNA dengan 

konsentrasi tinggi. Hasil elektroforesis isolat 

DNA individu HC1 terlihat sangat tipis, 

sedangkan pita DNA individu HC2, dan HC3 

tampak tebal (Gambar 1). Kualitas isolat DNA 

sangat terkait dengan konsentrasi DNA dari 

sampel yang diperoleh. Pita DNA yang tebal 

menunjukkan konsentrasi DNA yang tinggi, 

demikian pula sebaliknya (Irmawati, 2003).  

Hasil uji kemurnian isolat DNA sampel 

berkisar antara 1,65-1,95 (Tabel 1). Mengacu 

pada Sulandari & Zein (2003), nilai kemurnian 

1,8-2,0 menunjukkan kualitas DNA tinggi, nilai 

kemurnian kurang dari 1,8 mengindikasikan 

adanya kontaminasi kloroform/fenol, sedangkan 

nilai di atas 2,0 mengindikasikan adanya 

kontaminasi protein. Berdasarkan acuan tersebut,  

dipastikan bahwa isolat DNA sampel HC2 dan 

HC3 memiliki kualitas sangat baik (kemurnian 

tinggi), sedangkan DNA HC1kurang baik dan 

terindikasi kontaminasi kloroform/fenol. 

Kontaminasi ini dapat disebabkan oleh proses 

pengeringan yang kurang sempurna, sehingga 

masih menyisakan larutan purifikasi (alkohol, 

atau fenol), dan menurunkan kemurnian DNA 

(Marwayana, 2015). 

Konsentrasi DNA ketiga sampel katak 

menunjukkan kesesuaian dengan tingkat 

kemurniannya. Isolat DNA dengan kemurnian 

baik, memiliki konsentrasi DNA tinggi, demikian 

pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hendra dkk. (2013), yaitu hasil 

ekstraksi DNA dengan tingkat kemurnian baik, 

cenderung memiliki konsentrasi DNA tinggi, dan 

kadar protein (kontaminan) rendah. Hasil 

amplifikasi PCR gen 16S rRNA dari sampel HC1 

dan HC2 tampak berupa tipis, sedangkan sampel 

HC3 berupa pita terang dan jelas (Gambar 2). 

Pita DNA yang tipis menunjukkan bahwa gen 

target pada HC1 dan HC2 tidak berhasil 

teramplifikasi. Hal ini dapat disebabkan oleh 

ketidakcocokan antara primer dengan DNA 

template (Triana, 2010). 
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    Gambar 4. Pohon Filogeni Katak Hylarana chalconota Dari Pulau Bangka 

 

 

Pensejajaran sekuen sampel HC3 

memperlihatkan homologi tinggi dengan sekuen 

H. chalconota, H. raniceps, dan H. megalonesa, 

yaitu berkisar 98-99% (Tabel 2). Interpretasi 

kemiripan sekuen sampel dan sekuen database 

dinyatakan sebagai berikut: kemiripan sekuen 

97-100% dikatakan signifikan, 92-96% cukup 

signifikan, adapun kemiripan <91% dikatakan 

tidak signifikan (Bhattacharjee et.al., 2012 dalam 

Hadiprata dkk., 2015). Hasil pensejajaran 

BLAST menunjukkan bahwa spesimen katak 

Hylarana Pulau Bangka memiliki homologi 

signifikan dengan spesies H. chalconota (Tabel 

2).  

Homologi yang tinggi mengindikasikan, 

bahwa sebagian besar materi genetik spesimen 

katak Pulau Bangka mengandung materi genetik 

katak Hylarana chalconota (GenBank). 

Pewarisan mtDNA bersifat maternal, karenanya 

spesimen Hylarana yang terkait dengan 

pewarisan maternal akan memiliki sekuen 

serupa, sedangkan yang tidak terkait hubungan 

maternal akan menunjukkan sekuen berbeda. 

Gen 16S rRNA merupakan daerah yang 

dipertahankan dalam mtDNA, dan penggunaan 

gen ini menghasilkan tingkat efisiensi dan 

konsistensi yang tinggi. Hasil studi ini juga 

mendukung pernyataan Xia et al. (2011), bahwa  

penggunaan gen 16S rRNA sebagai penanda 

molekuler, sangat efektif untuk hewan amfibi.  

Hasil analisis rekonstruksi filogenetik 

antara spesimen Pulau Bangka terhadap spesies 

komplek H. chalconota digambarkan pada pohon 

filogeni (Gambar 4). Spesimen tersebut 

menempati cabang yang bertetangga dengan H. 

chalconota Jawa, dan berada pada satu clade 

dengan H. chalconota Jawa dan Borneo, dengan 

nilai kepercayaan 100%. Mazuni dkk. (2014) 

menyatakan, clade yang memiliki nilai bootstrap 

(kepercayaan) 95% atau lebih, dapat dikatakan 
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sebagai clade yang stabil. Hasil rekonstruksi 

filogenetik menunjukkan bahwa spesimen H. 

chalconota Pulau Bangka lebih berkerabat dekat 

dengan H. chalconota Jawa dan Borneo, 

dibandingkan H. chalconota Sumatera.  

Adanya variasi ekologis, dan barier 

geografis dapat memunculkan karakter berbeda 

pada individu dalam satu spesies, dan akan 

meningkatkan diferensiasi genetik. Asal muasal 

katak H. chalconota diduga berasal dari Jawa, 

namun kemudian tersebar luas di Asia Tenggara. 

Dilaporkan spesies ini dijumpai di Jawa, 

Sumatera, Kalimantan, hingga Thailand Selatan, 

namun Van Dijk et al. (2004) menyatakan bahwa 

H. chalconota hanya tersebar di Sumatera, Jawa, 

dan Bali. 

Pola pengelompokkan spesimen H. 

chalconota Pulau Bangka diduga terkait dengan 

sejarah geologi pulau ini. Pada awal sejarah 

geologinya, Pulau Bangka menyatu dengan 

Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan daratan 

Asia. Pada awal zaman Eosen (sekitar 50 juta 

tahun lalu), Indocina, Burma, Semenanjung 

Malaysia, Jawa, Sumatera, dan Kalimantan 

masih merupakan satu kontinental, kemudian 

wilayah tersebut terpisah saat permukaan air laut 

meningkat.  

Pada zaman Pleistosen terjadi penurunan 

permukaan air laut yang drastis, sehingga 

wilayah tersebut bergabung kembali menjadi 

satu kontinen Dataran Sunda yang luas.  

Adanya koneksi berupa daratan memungkinkan 

persebaran H. chalconota pada daerah tersebut, 

dan menyebabkan populasi H. chalconota 

memasuki kawasan hutan. Terjadinya kenaikan 

permukaan air laut menyebabkan timbulnya 

barrier geografi berupa lautan, yang akhirnya 

mengisolasi populasi tersebut. Walaupun ada 

koneksi daratan selama perubahan permukaan air 

laut secara berkala, namun persebaran H. 

chalconota di wilayah Sumatera, Jawa, dan 

Kalimantan tetap dipertahankan (Inger et al., 

2009). Pemisahan Semenanjung Malaysia, 

Kalimantan, Sumatera, dan Jawa kemudian 

kembali terjadi, dengan berakhirnya zaman 

Pleistosen (Tjong dkk., 2010). 

 

KESIMPULAN  

 

Spesimen katak Hylarana sp. dari Pulau 

Bangka dipastikan adalah spesies Hylarana 

chalconota. Analisis pohon filogeni berdasarkan 

gen 16S rRNA, menunjukkan spesimen ini 

berkerabat lebih dekat dengan H. chalconota 

Jawa.  
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ABSTRAK 

Pemerintahan Jokowi berencana membuka akses hutan seluas 12,7 juta ha kepada masyarakat melalui 

program perhutanan sosial sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015-2019. Menurut Pemerintah, program perhutanan sosial 12,7 juta ha (PS 12,7 juta ha) diharapkan 

mampu memberikan manfaat terhadap perlindungan dan kelestarian keanekaragaman hayati hutan 

Indonesia karena program tersebut berpotensi menurunkan konflik sosial kehutanan seperti perambahan 

hutan dan illegal logging. Di lain pihak, program ini juga diharapkan akan meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mampu mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Dengan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats), kajian ini dilakukan untuk mengetahui potensi program PS 12,7 

juta ha untuk upaya pelestarian keanekaragaman hayati hutan Indonesia. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa program ini bepotensi mampu memberikan dampak positif terhadap keanekaragaman hayati hutan 

Indonesia karena selain diinisiasi oleh pemerintah sendiri, program ini juga mendapat dukungan dari 

DPR. Akan tetapi, sebagai eksekutor program, beberapa hal harus dilakukan oleh Kementerian Kehutanan 

untuk mewujudkan program tersebut seperti; penyelesaian program ‗satu peta‘ tentang penggunaan 

kawasan hutan untuk menyelesaikan masalah tumpang tindih status kawasan hutan; menyederhanakan 

birokrasi yang rumit bagi calon peserta program; dan menambah alokasi pendanaan dan SDM. Tumpang 

tindih status kawasan hutan mengakibatkan kawasan hutan yang masih bagus dikonversi menjadi lahan 

program ini yang akhirnya berdampak terhadap penurunan keanekaragaman hayati hutan. Selain itu, 

kurangnya dana dan SDM menyebabkan realisasi program tersebut menjadi lambat. Sebagai kesimpulan, 

PS 12,7 juta ha akan memberikan dampak negatif terhadap keanekaragaman hayati hutan Indonesia jika 

pemerintah belum mampu memperbaiki sistem perpetaan kawasan hutan, penyederhanaan sistem 

birokrasi dan menambah anggaran.  

Kata kunci:  konflik sosial, perambahan hutan, keanekaragaman hayati, tumpang tindih kawasan  

 

ABSTRACT 

Jokowi’s presidential government plans to open access to 12.7 million ha of forests to the people living in 

surrounding the forests by creating a social forestry program. The program (PS 12.7 juta ha) has been 

stated in the Middle Term National Development Plan (RPJMN) 2014-2019. According to the 

government, the program aims to protect forest biodiversity and promote sustainability by reducing 

social conflicts (i.e.; illegal logging and forest encroachment) between people and the government. On 

the other hand, the program is expected to improve the participants’ income as well as alleviating poverty 

in this country. By using SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats) analysis, this 

research aims to explore the benefits of the program related to forests biodiversity conservation efforts in 

Indonesia. The results show that the PS 12.7 mha program has some potential benefits to the forest 

biodiversity conservation because this program has been initiated by the president and also supported by 

the house of representatives. However, as the main executor, the Ministry of Forestry needs to; 

accomplish ‘the one map’ program to solve overlapping forest land-use; simplify complicated 

bureaucratic processes for the participants; and allocating more budget and human resources. 

Overlapping forest land use results in negative impacts to the forest biodiversity because the remnant 

primary forests can be cleared for the program. The lack of fund and human resources can delay the 

program. In conclusion, the PS 12.7 mha program might result in negative consequences to the forest 

biodiversity if the government has not been able to provide single map, simplify complicated 

bureaucratic; and allocating more budget and human resources. 

 

Keywords: social conflict, forest encroachment, biodiversity, overlapping land-use 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu program Presiden Joko 

Widodo di bidang kehutanan khususnya 

perhutanan sosial adalah rencana untuk membuka 

akses hutan seluas 12,7 juta hektar yang 

ditujukan untuk rakyat miskin (Sukmana, 2017). 

Program tersebut tercantum dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-

2019 (RPJMN). Program tersebut diluncurkan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang hidup disekitar hutan, selain itu, 

pemerintah juga menegaskan bahwa program 

tersebut ditujukan untuk memberikan keadilan 

sosial bagi masyarakat tersebut dan dalam waktu 

yang sama mereka diharapkan mampu menjaga 

kelestarian hutan (Humas Setkab RI, 2016). 

Masih menurut informasi tersebut, dalam 

program tersebut juga sangat ditekankan bahwa 

pihak-pihak yang mendapatkan lahan tanah 

adalah rakyat, petani, kelompok tani dan 

gabungan kelompok tani.  

Pemerintah berargumen bahwa saat ini 

masih terdapat 10,2 juta penduduk miskin yang 

tinggal disekitar kawasan hutan dan tidak 

mempunyai akses legal untuk memanfaatkan 

hutan.  Kemudian, program tersebut juga akan 

digabungkan dengan industri pengolahan 

sumberdaya hutan yang berorientasi ekspor.  

Di Kementerian Kehutanan, Program 

Perhutanan Sosial 12,7 juta ha (PS 12,7 juta ha) 

sudah diamanatkan dalam Rencana Strategis 

Kementerian Kehutanan sebagai panduan untuk 

mengimplementasikan program tersebut. Dalam 

rencana tersebut, PS 12,7 juta ha akan 

diimplementasikan melalui pemulihan kesehatan 

Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan berbagai 

skema pengembangan; Hutan Tanaman Rakyat 

(HTR), Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan 

Desa (HD), ekowisata skala kecil dan Hasil 

Hutan Bukan Kayu (HHBK) (Ministry of 

Environment and Forestry, 2015a). Meskipun 

demikian, program tersebut kurang berjalan 

sesuai target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sampai dengan tahun 2016, realisasi kawasan 

yang terkait dengan perhutanan sosial adalah 

sekitar 665 ribu ha saja (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016). Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat berbagai 

kesulitan yang menyebabkan realisasi program 

tersebut menjadi terhambat.  

Program PS 12,7 juta ha dibuat dengan 

tujuan untuk menekan konflik sosial antara 

masyarakat dengan pemerintah selaku pengelola 

utama kawasan hutan. Beberapa konflik sosial 

kehutanan seperti illegal logging dan perambahan 

kawasan sangat berdampak buruk terhadap 

kelestarian hutan yang mengancam konservasi 

biodiversitas hutan. Di lain pihak, salah satu 

penyebab utama adanya konflik sosial adalah 

kemiskinan. Masyarakat yang berada dibawah 

garis kemiskinan tersebut memanfaatkan 

sumberdaya hutan sekedar untuk bertahan hidup. 

Oleh karena itu, dengan diberikannya akses hutan 

kepada masyarakat untuk dikelola dengan skema 

hutan kemasyarakatan (social forestry), seperti 

program ini, maka pendapatan masyarakat miskin 

tersebut diharapkan akan naik dan pada saat yang 

sama, mereka diharapkan akan berkontribusi 

untuk menjaga kelestarian hutan. Dengan 

naiknya pendapatan masyarakat miskin maka 

program tersebut juga diharapkan mampu 

mengurangi angka kemiskinan di negeri ini.  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan apakah program PS 12,7 juta ha 

mampu berkontribusi positif terhadap 

keanekaragaman hayati hutan Indonesia. 

Kemudian, faktor-faktor apa saja yang 

menghambat dan mendukung terlaksananya 

program PS 12, 7 juta dan bagaimana strategi 

yang tepat untuk merealisasikan program tersebut 

agar dapat berkontribusi positif terhadap 

keanekaragaman hayati hutan Indonesia.  

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

a. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian desk 

study dengan bahan-bahan utama adalah data 

sekunder yang berupa kebijakan-kebijakan 

pemerintah dan dokumen rencana yang dibuat 

oleh kementerian yang terkait dengan PS 12,7 

juta ha. Untuk mengkaji apakah PS 12,7 juta ha 
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akan memberikan dampak positif terhadap 

keanekaragaman hayati, penelitian ini 

menggunakan jurnal-jurnal ilmiah yang tersedia 

di internet. 

 

b. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis SWOT (Strength 

Weaknesses Opportunity and Threats), suatu 

metode yang telah diperkenalkan oleh Weihrich 

(1982). Analisis SWOT telah banyak digunakan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal 

maupun internal dalam sebuah organisasi untuk 

menentukan strategi yang tepat dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan (Ghazinoory et al., 2011). 

Analisis SWOT meliputi identifikasi hal-hal yang 

menjadi; sumber kekuatan (Stregths) dan 

kelemahan (Weaknesses) dimana keduanya 

merupakan faktor internal; sedangkan 

kesempatan (Opportunities) dan ancaman 

(Threats) merupakan faktor eksternal dari 

organisasi tersebut dan yang berkaitan 

dengannya. 

Analisis SWOT sering digunakan dalam 

penelitian sosial yang membahas tentang isu 

sosial secara ilmiah (Hovardas, 2015). Analisis 

ini juga telah digunakan pada penelitian yang 

membahas masalah manajemen lingkungan 

sebagai alat untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan dan 

kegagalan suatu program, termasuk program 

yang melibatkan masyarakat dalam pengelolaan 

sumberdaya hutan. Beberapa penelitian tersebut 

antara lain; Masozera et al. (2006), Suh and 

Emtage (2005), dan Nurdianti et al. (2014).  

 

c. Penggunaan Analisis SWOT dalam 

Penelitian ini. 

Langkah pertama analisis SWOT dalam 

penelitian ini adalah melakukan identifikasi 

faktor-faktor yang bersifat; sumber kekuatan 

(Stregths=S); kelemahan (Weaknesses=W); 

kesempatan (opportunities=O) dan ancaman 

(threats = T) dari program PS 12,7 juta ha dari 

berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, artikel 

ilmiah, ataupun artikel dari artikel koran yang 

terpercaya.  

 

 

 

HASIL  

 

Hasil analisis penelitian ini disajikan 

pada Tabel 1. Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa 

dalam hal kekuatan (strengths), program PS 12,7 

juta ha telah mendapatkan dukungan dari pihak 

legislatif atau DPR sehingga pelaksanaan 

program ini akan lebih baik. Selain itu, karena 

program ini merupakan inisiasi langsung dari 

pihak eksekutif dalam hal ini presiden RI maka, 

lembaga-lembaga negara dan kementerian lain 

yang terkait akan berupaya untuk mewujudkan 

program ini. Sebagai tambahan, pihak pemerintah 

telah menuangkan detail PS 12,7 juta ha dalam 

RPJMN 2014-2019 yang menunjukkan 

keseriusan pemerintah dalam 

mengimplementasikan program tersebut. 

Akan tetapi, salah satu kelemahan utama 

KLHK yang terkait dengan PS 12,7 juta ha 

adalah rumitnya birokrasi yang menyebabkan 

sulitnya masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

program tersebut. Sebagai contoh, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2011), 

menyebutkan bahwa untuk mengajukan program 

HTR, setidaknya terdapat 20 institusi yang 

terlibat didalam dan diluar institusi KLHK. 

Masalah krusial lain yang menjadi kelemahan 

program PS 12,7 juta ha adalah konflik 

kepemilikan lahan atau tumpang tindih lahan 

yang disebabkan oleh ketidak-sinkronan peta 

peruntukan kawasan di Indonesia. Wibowo and 

Giessen (2015) melaporkan bahwa setidaknya 

terdapat 4 kementerian dan badan yang 

memproduksi peta status lahan di negara ini; 

BPN, KLHK, Kementerian ESDM dan 

Kementan. Hal inilah yang menyebabkan 

terjadinya tumpang tindih lahan di dalam dan di 

luar kawasan hutan. 

Tabel 1. Hasil Analisis SWOT PS 12,7 Juta Ha. 
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Analisis SWOT PS 

12,7 juta ha 
Variabel Referensi 

Strengths 

(Kekuatan) 

a. Mendapatkan dukungan langsung dari Presiden RI.  Humas Setkab RI (2016)  

b. Program ini telah diamanatkan dalam RPJMN 2014-2019  Bappenas (2015)  

c. Mendapatkan dukungan dari DPR RI Antaranews (2016) 

Weaknesses 

(Kelemahan)  

a. Sistem birokrasi rumit yang menyebabkan sulitnya 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam program tersebut 

Natalia (2017) 

b. Belum adanya upaya dari Kemen LHK untuk menjemput 

bola ke masyarakat 

 Multistakeholder Forestry 

Programme (2015) 

c. Masalah status kepemilikan lahan yang tidak jelas (land 

tenure) 

 Wibowo and Giessen (2015) 

d. Tidak adanya peta lahan yang telah disepakati oleh pihak-

pihak yang terkait 

 Wibowo and Giessen (2015) 

e. Kurangnya SDM di Kemen LHK untuk mensosialisasikan 

PS 12,7 juta ha sekaligus mengelola dan mensupervisinya 

 Ministry of Environment and 

Forestry (2015b) 

f. Belum diketahui skema kerjasama yang tepat antara 

pemerintah dan masyarakat 

 Agrawal and Chhatre (2006) 

g. Masalah teknis seperti teknik silvikultur   

Opportunities 

(Kesempatan) 

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus 

mengentaskan kemiskinan 

 Kanel and Niraula (2017), 

Wollenberg and Ingles (1998) 

b. Berpotensi menjaga kelestarian hutan  Sunderlin (2006), Poffenberger 

(2006) 

c. Memperbaiki tata-kelola hutan; sistem pemetaan   Agrawal and Chhatre (2006), 

Krott et al. (2014) 

d. Mengurangi ancaman terhadap kelestarian hutan dengan 

meredam konflik social 

 Castro and Nielsen (2001), 

Barber (1998) 

e. Meningkatkan produktifitas hutan Indonesia  Thoms (2008) 

f. Berpotensi meningkatkan nilai ekspor kehutanan Indonesia  Scherr et al. (2003) 

Threats (ancaman) a. Rentan terhadap penyalahgunaan dalam pemanfaatan lahan  Verbist and Pasya (2004) 

b. Sikap masyarakat yang beragam terhadap program hutan 

kemasyarakatan 

 Herawati et al. (2010) 

c. Masyarakat lebih tertarik untuk menanam jenis tanaman 

lain yang lebih menguntungkan seperti karet atau kelapa 

sawit. 

 (Butler et al., 2009) 

d. Alokasi dana yang minim untuk merealisasikan program ini  CNN Indonesia (2017) 
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Meskipun demikian, program PS 12,7 

juta ha diharapkan akan memberikan kesempatan 

yang positif untuk memperbaiki tata kelola hutan 

di Indonesia. Dengan adanya program ini, banyak 

instansi yang terlibat dan menyadari bahwa 

masalah kehutanan tidak bisa dihadapi oleh 

KLHK saja melainkan beberapa instansi lain. 

Sebagai contoh, untuk menyelesaikan masalah 

status kepemilikan lahan maka instansi-instansi 

lain yang terkait seperti BPN, Kementerian 

ESDM dan Kementan akan bekerjasama untuk 

mewujudkan terbentuknya sebuah peta tunggal 

yang disepakati oleh semua pihak yang terkait. 

Salah satu ancaman yang paling besar 

dalam PS 12,7 juta ha adalah rentan dalam 

penyalahgunaan lahan. Hal ini sangat berkaitan 

dengan terbatasnya jumlah SDM dari KLHK 

untuk mengawasi jalannya program ini. Sangat 

dimungkinkan lahan yang telah mempunyai ijin 

untuk PS 12,7 juta ha dalam realisasinya bisa 

digunakan untuk peruntukan lain yang lebing 

menguntungkan secara ekonomis. Hal tersebut 

pernah terjadi di Indonesia pada implementasi 

social forestry dengan skema REDD+ di salah 

satu daerah (Butler et al., 2009). Dalam 

penelitian tersebut, faktor ekonomi yang lebuh 

tinggi yang diperoleh ketika menanam kelapa 

sawit menyebabkan skema hutan kemasyarakatan 

yang telah disepakati sebelumnya menjadi tidak 

berjalan. Oleh karena itu, aspek ekonomi sangat 

penting dalam mengembangkan PS 12,7 juta ha.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Apakah PS 12,7 juta ha akan memberikan 

dampak positif terhadap keanekaragaman 

hayati hutan Indonesia? 

Terdapat beberapa faktor yang menuntut 

pemerintah untuk melibatkan masyarakat dalam 

mengelola hutan dan menjaga kelestariannya 

termasuk keanekaragaman hayati yang tersimpan 

di dalamnya. Salah satu faktor utamanya adalah 

terbatasnya jumlah SDM dalam pengelolaan 

kawasan hutan Indonesia. Luas kawasan hutan di 

negara ini adalah sekitar 120,7 juta ha, sedangkan 

jumlah pegawai di KLHK hanya berkisar 18 ribu 

pegawai sehingga jumlah tersebut dirasa kurang 

cukup untuk menjaga seluruh kawasan hutan di 

negara ini (Ministry of Environment and 

Forestry, 2016). Oleh karena itu, diperlukan 

pelibatan masyarakat untuk menjaga kelestarian 

hutan dan keanekaragaman hayatinya di negeri 

ini. 

Di Indonesia pelibatan masyarakat dalam 

pengelolaan hutan telah terjadi sejak tahun 1970-

an tepatnya di Pulau Jawa (Herawati, 2011). Pada 

tahun 1974, PN Perhutani sebagai perusahaan 

negara yang mengelola 3 juta ha kawasan hutan 

jati yang tersebar di Jawa (Maryudi, 2012), 

menyusun program kemakmuran (prosperity 

program) yang bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar hutan dengan 

mengaplikasikan pola tanam agroforestry 

(Bratamihardja et al., 2005). Namun demikian, 

setelah 40 tahun program kemakmuran tersebut 

diimplementasikan dengan disertai banyak 

perubahan nama dan skema, program tersebut 

dinilai kurang efektif dalam mengentaskan 

kemiskinan masyarakat desa hutan (Maryudi and 

Krott, 2012). Meskipun masih terdapat 

keuntungan secara ekonomi bagi para peserta, 

namun program tersebut dinilai hanya 

menghasilkan manfaat ekonomi yang bersifat 

subsisten (Maryudi and Krott, 2012). Oleh karena 

itu, diperlukan perbaikan-perbaikan dalam 

pendekatan dengan masyarakat untuk 

memperoleh hasil yang maksimal.  

Namun demikian, keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan hutan atau yang 

dikenal dengan Community Based Forest 

Management (CBFM) telah lama diaplikasikan di 

banyak tempat di dunia. Di salah satu negara 

berkembang yang terdapat hutan tropis yang 

masih luas, Vietnam, keterlibatan masyarakat 

mampu mengurangi laju degradasi hutan 

sekaligus meningkatkan pendapatan penduduk 

sekitar hutan (Boissière et al., 2009; Sunderlin 

and Huynh, 2005). Di Meksiko, CBFM juga telah 

terbukti berdampak positif dalam upaya 

konservasi keanekaragaman hayati sekaligus 

manfaat ekonomi dan mitigasi pemanasan global 

(Klooster and Masera, 2000; Antinori and Bray, 

2005). Negara-negara lain yang telah 
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mengaplikasikan CBFM dan mendapatkan 

manfaatnya antara lain; Nepal (Adhikari et al., 

2007; Agrawal and Chhatre, 2006), India 

(Bandyopadhyay and Shyamsundar, 2004), dan 

Thailand (Sato, 2003). Meskipun dalam 

aplikasinya tidak selalu berhasil dibeberapa 

tempat, CBFM mempunyai masa depan yang 

cerah untuk diaplikasikan di Indonesia dan akan 

memberikan dampak positif terhadap 

keanekaragaman hayati hutan Indonesia. 

  

Bagaimana cara mengatasi kelemahan dan 

ancaman agar PS 12,7 juta ha bisa sukses dan 

berkontribusi positif terhadap 

keanekaragaman hayati? 

Untuk mensukseskan PS 12,7 juta ha, 

strategi yang harus dilakukan adalah 

memperbaiki kelemahan-kelemahan dan 

mengatasi ancaman-ancaman yang terkait dengan 

program ini seperti yang dituliskan dalam analisis 

SWOT (tabel 1). Salah satunya, untuk 

memperbaiki rumitnya masalah birokrasi, perlu 

dibuat penyederhanaan dengan membuat sistem 

perijinan satu pintu sehingga calon peserta tidak 

perlu lagi mengadapi birokrasi yang berbelit-belit 

apabila ingin berpartisipasi dalam program 

tersebut. Selain itu, pemerintah dalam hal ini 

KLHK perlu meningkatkan upaya sosialisasi PS 

12,7 juta ha ke masyarakat. Untuk menambah 

jumlah SDM, perlu dilakukan re-distribusi 

pegawai untuk menjadi penyuluh program 

tersebut dan terjun langsung ke masyarakat.  

Untuk menyelesaikan permasalahan 

konflik kepemilikan lahan (land tenure) yang 

mengakibatkan tumpang tindih status kawasan, 

pembuatan peta tunggal yang diakui oleh semua 

pihak (KLHK, BPN, Kementan dan Kementerian 

ESDM) harus dilakukan. Tumpang tindih status 

kawasan hutan akan berpotensi mengakibatkan 

kawasan hutan yang masih bagus ditebang dan 

dikonversi menjadi lahan PS 12,7 juta ha yang 

akhirnya berdampak terhadap penurunan 

keanekaragaman hayati hutan secara signifikan. 

Sebenarnya pemerintah telah membuat program 

‗satu peta‘ atau ‗one map initiative‘ (Astuti and 

McGregor, 2015), namun prosesnya 

membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga 

perlu dipercepat agar peta tersebut bisa segera 

digunakan. Untuk mempercepat proses 

pembuatan ‗satu peta‘ tersebut, pemerintah bisa 

membentuk satuan tugas (task force) yang terdiri 

dari perwakilan masing-masing kementerian atau 

lembaga yang terkait. Hal ini untuk 

mempermudah dan memperlancar arus 

komunikasi pihak-pihak yang terkait di dalam 

institusi-institusi tersebut.      

 

Beberapa Keterbatasan dalam Riset Ini 

Salah satu kelemahan dalam penelitian 

ini tidak adanya konfirmasi dari pihak-pihak 

(stakeholders) yang terkait dengan PS 12,7 juta 

ha seperti; pemerintah (KLHK), perwakilan 

masyarakat desa hutan calon peserta PS 12,7 juta 

ha, Lembaga Swadaya Masyarakat, dan lain-lain. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang 

lebih lanjut dengan metode wawancara 

terstruktur pada beberapa responden. Penelitian 

ini merupakan pembuka untuk mengurai 

permasalahan yang terkait dengan program PS 

12,7 juta ha sekaligus memberikan gambaran 

mengenai strategi apa yang bisa digunakan untuk 

mensukseskan program tersebut berdasarkan 

informasi yang ada.  

Keterbatasan yang lain dalam penelitian 

ini adalah tidak dideskripsikannya faktor-faktor 

yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 

implementasi social forestry atau perhutanan 

sosial yang telah lama diterapkan di Indonesia. 

Identifikasi faktor-faktor tersebut memerlukan 

penelitian-penelitian tersendiri mengingat 

keragaman kultur di Indonesia yang sangat tinggi 

sehingga faktor-faktor tersebut juga berbeda-

beda.  

 

  

KESIMPULAN 

 

Program PS 12,7 juta ha yang di inisiasi 

oleh pemerintah dinilai mampu berkontribusi 

positif terhadap kelestarian keanekaragaman 

hayati hutan Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil 

analisis SWOT dimana program ini selain 

diinisiasi oleh pemerintah selaku lembaga 

eksekutif, pihak DPR juga telah menyatakan 
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dukungannya. Namun, terdapat beberapa hal 

yang perlu dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan program tersebut seperti; 

penyediaan peta tunggal untuk mengatasi 

tumpang tindih status kawasan; penyederhanaan 

sistem birokrasi; jaminan pendanaan dan 

penambahan SDM. Apabila beberapa hal tersebut 

tidak dilakukan maka dikhawatirkan program PS 

12,7 juta ha akan berdampak negatif terhadap 

upaya konservasi keanekaragaman hayati hutan 

kita.  
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Kondisi Habitat Beruang Madu di Enclosure Kawasan Wisata 

Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) Balikpapan 
 

Mukhlisi 
 

Balai Litbang Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam (Balitek KSDA) 

Jl. Soekarno Hatta Km 38 PO BOX 578 Balikpapan 76112 

Telp/Fax: (0542) 7217663/7217665;  Email: muci_musci@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 

Beruang madu (Helarctos malayanus) merupakan salah satu mamalia yang terancam punah akibat 

kehilangan habitat maupun perburuan liar, khususnya di Kalimantan. Untuk melindunginya, salah satu 

upaya konservasi ex situ yang tengah dilakukan adalah dengan menempatkannya pada kawasan enclosure 

di Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) Kota Balikpapan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kondisi habitat beruang madu di kawasan enclosure KWPLH Balikpapan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah dengan pengamatan secara langsung (observasi) kondisi enclosure baik 

ditinjau dari aspek biotik maupun abiotik. Selanjutnya, wawancara juga dilakukan terhadap pengelola 

enclosure. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi habitat di enclosure merupakan hutan yang 

mengalami suksesi sekunder dengan luas sekitar 1,3 Ha. Topografi enclosure cenderung datar dengan 

ketinggian < 100 m dpl. Hasil identifikasi menemukan  12 jenis tumbuhan pakan alami dari 41 jenis 

tumbuhan yang tumbuh di dalamnya. Berdasarkan acuan luas minimum sanctuary untuk beruang madu, 

maka habitat yang ditempati 7 ekor beruang madu telah masuk kategori sesuai dan layak.  

 

Kata kunci: habitat, Helarctos malayanus,  konservasi ex situ, sanctuary 

 

 

ABSTRACT 

The sun bear (Helarctos malayanus) is one of the endangered mammals due to habitat loss as well as 

poaching, especially in Kalimantan island. To protect it, one of the ex situ conservation efforts made is to 

place some sun bears in the enclosure area of the Environmental Education Tourism Area (KWPLH) of 

Balikpapan City. This research aimed to analyze the condition of sun bears habitat in the enclosure area 

of KWPLH Balikpapan. Data was collected by using observation of the enclosure condition in terms of 

both biotic and abiotic. Furthermore, interviews were also conducted on the manager of the enclosure. 

The results of study showed that sun bears habitat in the enclosure of KWPLH Balikpapan was 

experienced as secondary succesions with an area of about 1,3 Ha. The topography of the enclosure 

tends to be flat with an altitude <100 m above sea level. Vegetation identification founded 12 food plants 

species from 41 species of plants that had grown in the enclosure. Based on the minimum required of 

width for sun bears sanctuary, the habitat that occupied by 7 sun bears has been categorized as 

appropriate and feasible. 

 

Keywords: habitat, Helarctos malayanus, ex situ conservation, sanctuary 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Beruang madu (Helarctos malayanus) 

merupakan salah satu dari delapan jenis beruang 

yang ada di dunia. Jenis beruang ini memiliki 

ukuran tubuh paling kecil dengan  berat badan 

betina diperkirakan 20-40 Kg, sedangkan untuk 

jantan 30-60 Kg (Wong et al., 2004; Fredriksson 

dan Garshelis, 2012). Sebaran alami beruang 

madu terutama adalah kawasan hutan dataran 

Asia Tenggara, termasuk pulau Sumatera dan 

Kalimantan (Borneo). Berdasarkan catatan IUCN 

Red List satwa ini telah dimasukkan ke dalam 

status Vulnerable (rentan) sejak tahun 1994 

karena populasinya yang semakin menurun.  

Ancaman terbesar terhadap beruang 

madu terutama adalah akibat laju kehilangan 

habitat dan perburuan liar (Fredriksson, 2006; 

mailto:muci_musci@yahoo.co.id
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Wong dan Linkie, 2012). Alih fungsi hutan untuk 

beberapa bentuk kegiatan budidaya dan 

pembangunan infrastuktur telah menyebabkan 

hilangnya sebagian besar habitat beruang madu. 

Fenomena ini telah meningkatkan resiko konflik 

antara beruang madu dan manusia yang 

melakukan aktvitas bercocok tanam di perbatasan 

hutan (Fredriksson, 2005).  Perburuan liar terjadi 

untuk menjadikan beruang madu sebagai hewan 

peliharaan maupun bertujuan mengambil 

sebagian organ tubuhnya untuk diperdagangkan 

seperti cakar dan taring. Ngabekti (2014) juga 

melaporkan jika empedu beruang madu kerap 

digunakan sebagai salah organ tubuh yang 

dipercaya berkhasiat obat secara tradisional.  

Selain upaya konservasi in situ pada 

habitat alaminya, beberapa bentuk upaya 

penyelamatan beruang madu yang telah 

dilakukan adalah dengan konservasi ex situ 

seperti menempatkannya di dalam enclosure. 

Enclosure sendiri adalah sebuah habitat artifisial 

bagi satwa liar yang didesain mirip dengan 

kondisi habitat alaminya. Saat ini enclosure 

untuk sub spesies beruang madu Borneo hanya 

ada di Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan 

Hidup (KWPLH) Balikpapan dan Bornean Sun 

Bear Conservation Centre (BSBC) Sabah 

Malaysia. Khusus untuk KWPLH Balikpapan, 

terdapat sejumlah tujuh ekor beruang madu di 

hidup di dalam enclosure seluas 1,3 Ha (Suryana, 

2016). Keberadaan satwa liar tersebut berperan 

penting sebagai objek edukasi bagi pengunjung 

agar meningkatkan kesadaran pentingnya 

konservasi dan pengelolaan lingkungan hidup 

yang baik. 

Kondisi habitat dan sistem manajemen di 

dalam enclosure merupakan salah satu aspek 

penting yang perlu dikaji dalam pembinaan 

populasi dan habitat beruang madu secara ex situ. 

Sayangnya, sampai saat ini studi tentang kondisi 

habitat beruang madu di dalam enclosure 

KWPLH Balikpapan masih terbatas. Beberapa 

studi terdahulu yang pernah dilakukan di 

antaranya adalah prilaku beruang madu di dalam 

enclosure (Ngabekti, 2013), serta studi pada 

habitat alaminya seperti ekologi pakan dan 

pergerakan harian beruang madu di Hutan 

Lindung Sungai Wain (HLSW) Balikpapan 

(Fredriksson 2006; Fredriksson dan Garshelis, 

2012).  

Untuk melengkapi informasi ekologi 

beruang madu, pengamatan kondisi habitat pada 

sistem enclosure perlu dilakukan agar evaluasi 

pengelolaan berjalan secara lebih baik. Dogra et 

al. (2012) menguraikan bahwa penempatan 

beruang madu pada areal enclosure harus 

mempertimbangkan kondisi habitat yang didesain 

mirip dengan kondisi alaminya agar satwa 

tersebut merasa nyaman. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis kondisi habitat beruang madu 

di enclosure KWPLH Balikpapan. Hal ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

rekomendasi untuk pengelolaan enclosure 

beruang madu secara lebih baik lagi ke depannya. 

  

 

BAHAN DAN METODE  

 

Pengumpulan data penelitian telah 

dilakukan pada Maret dan Desember 2016 di 

Enclosure Beruang Madu Kawasan Wisata 

Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) Kota 

Balikpapan. Metode pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi secara langsung terhadap 

kondisi eksisting habitat beruang madu di dalam 

enclosure terutama komponen habitat berupa 

food (pakan), water (air), cover (pelindung), dan 

space (ruang). Pengamatan keragaman tumbuhan 

dan jenis pakan beruang madu dilakukan dengan 

cara mencatat setiap jenis tumbuhan yang terlihat 

dari pinggir track yang disedikan bagi 

pengunjung sepanjang ± 500 m (Mukhlisi, 2016). 

Untuk mengetahui sistem manajemen pakan bagi 

beruang madu dilakukan wawancara terhadap 

dua orang responden kunci (pengelola 

enclosure). Selanjutnya, pengamatan aktivitas 

makan juga dilakukan pada saat jam-jam 

pemberian pakan yaitu jam 9 pagi dan 3 sore. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi habitat beruang madu di 

dalam enclosre KWPLH Balikpapan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kawasan enclosure beruang madu 

merupakan salah satu bagian dari objek 

interpretrasi lingkungan yang ada di KWPLH 

Balikpapan. Menurut Ngabekti (2015), jumlah 

pengunjung KWPLH Balikpapan setiap tahun 

mencapai 50.000 sd 70.000 ribu orang. Enclosure 

tersebut ditempati oleh tujuh ekor beruang madu 

(5 jantan dan 2 betina) yang sebagian besar 

memiliki cacat secara fisik dan telah hilang sifat 

liarnya, sehingga sulit untuk dilepasliarkan 

kembali ke hutan. Beruang madu di enclosure 

adalah hasil sitaan yang memiliki riwayat pernah 

dipelihara oleh manusia sebelumnya di dalam 

kandang jeruji besi. Umur beruang madu yang 

hidup di dalam enclosure saat ini berkisar ± 3 sd 

24 tahun. 

Luas areal yang khusus diperuntukkan 

bagi enclosure beruang madu sekitar 1,3 Ha dari 

total KWPLH 15 Ha. Sekeliling enclosure 

dibatasi oleh pagar kawat yang dialiri listrik dan 

di sebelahnya terdapat broadwalk bagi para 

pengunjung agar dapat mengamati aktivitas 

beruang madu sepanjang ± 500 m. Topografi 

areal enclosure cenderung datar dengan 

ketinggian rata-rata 43-68 m dpl (Ngabekti, 

2013). Kondisi tumbuhan di dalam kawasan 

enclosure mulai rapat dengan ciri khas tipe 

vegetasi hutan sekunder. Sebelum ditetapkan 

sebagai KWPLH di mana sebagian arealnya 

dijadikan sebagai enclosure beruang madu, 

sejarah penggunaan lahan kawasan tersebut 

adalah bekas lokasi agrowisata dan tempat 

camping.  

Satwa liar membutuhkan empat 

komponen habitat utama untuk mendukung 

kehidupannya, yaitu food (pakan), water (air), 

cover (pelindung), dan space (ruang) (Alikodra, 

1990). Kondisi beruang madu habitat ditinjau 

dari aspek ketersediaan pakan (food) dan struktur 

komposisi vegetasi, dari 41 jenis tumbuhan yang 

teridentifikasi di enclosure (Mukhlisi, 2016),  

setidaknya terdapat 12 jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai sumber pakan bagi beruang 

madu (Tabel 1). Keragaman jenis tumbuhan 

pakan tersebut belum mampu mendukung 

kehidupan beruang madu sepenuhnya karena 

hanya berbuah saat tertentu, sehingga pakan 

tambahan masih perlu diberikan. Meskipun 

demikian, keberadaan vegetasi di dalam 

enclosure telah memberikan manfaat sebagai 

cover (pelindung) sekaligus tempat beraktivitas 

bagi beruang madu, terutama untuk beristirahat. 

  

Tabel 1.  Komposisi Tumbuhan Pakan Beruang 

Madu Di Enclosure  

No Jenis Nama 

Lokal 

Famili ∑ 

Teramati 

1 Mangifera sp. Mangga Anacardiac

eae 

1 

2 Mangifera 

indica 

Mangga Anacardiac

eae 

1 

3 Sandoricum 

koetjape 

(Burm.f.) Merr. 

Kecapi Meliaceae 4 

4 Ficus sp. Ara Moraceae 1 

5 Ficus obscura  

Blume 

Ara Moraceae 1 

6 Artocarpus 

heterophyllus 

Lamk. 

Nangka Moraceae 1 

7 Artocarpus 

anysophyllus 

Miq. 

Mentaw

a 

Moraceae 2 

8 Artocarpus 

integer 

(Thumb.) Merr. 

Cemped

ak 

Moraceae 1 

9 Artocarpus sp. - Moraceae 3 

10 Syzygium sp. Jambu Myrtaceae 1 

11 Syzygium 

polyanthum 

(Wight.) Walp 

Salam Myrtaceae 1 

12 Nephelium 

lappaceum L. 

Rambut

an 

Sapindacea

e 

2 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat jika famili 

Moraceae memiliki jumlah jenis paling banyak  

sebagai tumbuhan pakan bagi beruang madu 

terutama dari jenis Artocarpus spp. Hal ini 

selaras dengan pernyataan Fredriksson et al. 

(2006) bahwa pada habitat alaminya, sekitar 50% 

jenis tanaman buah yang dimakan beruang madu 

adalah dari famili Moraceae, Burseraceae, dan 

disusul Mytaceae. Mayoritas bagian tumbuhan 

yang dimakan oleh beruang madu adalah buah. 

Beruang madu akan menelan biji buah secara 

utuh, sehingga menjadikannya  sebagai salah satu 

satwa liar yang efektif memencarkan biji di hutan 

melalui feses.   

Keberadaan pohon penghasil buah 

sebagai sumber pakan beruang madu menjadi 
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penting, sebab buah berfungsi membangun 

cadangan energi atau memulihkan cadangan 

energi yang hilang. Fredriksson et al. (2006) 

menjelaskan bahwa dampak El Nino dan 

kebakaran hutan hebat yang melanda sebagian 

hutan Kalimantan Timur tahun 1997 s/d 1998 

menyebabkan perubahan fenologi dan 

produktivitas buah di hutan sehingga sebagian 

beruang madu menjadi kelaparan.  

Selain buah, beruang madu juga banyak 

mengkonsumsi jenis makanan lainnya. 

Fredriksson et al.  (2006), menjelaskan pada 

dasarnya prilaku makan beruang madu lebih 

bersifat omnivora oportunistik, yaitu satwa yang 

memakan apa saja disekitarnya pada kondisi 

keragaman dan kelimpahan jenis pakan terbatas. 

Beruang madu di alam menyenangi berbagai 

jenis serangga seperti rayap, semut, kecoak, 

kumbang, lebah madu maupun lebah kelulut 

(Wong et al., 2002; Fredriksson et al., 2006). 

Beruang madu juga dilaporkan memakan telur 

burung, kura-kura, mamalia kecil, dan kadal 

(Wong et al., 2002). Untuk menunjang prilaku 

makan tersebut, di dalam enclosure disediakan 

tumpukan potongan kayu lapuk sebagai tempat 

mencari jenis-jenis pakan terutama invertebrata. 

Sistem pemberian pakan tambahan kadang juga 

diletakkan secara tersembunyi dan tersebar agar 

melatih kembali sifat alami beruang madu dalam 

hal insting mencari makan seperti di alam liar. 

Komposisi jenis tumbuhan pakan di 

dalam enclosure cukup rendah. Jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian tumbuhan 

pakan di habitat alami terdekat (Hutan Lindung 

Sungai Wain Balikpapan), Fredriksson et al. 

(2006) telah berhasil mengidentifikasi setidaknya 

72 jenis tumbuhan pakan beruang madu. 

Selanjutnya, Yusuf (2014) telah menginvetarisir 

sebanyak 70 jenis tumbuhan yang dimakan oleh 

beruang madu di areal konservasi PT. RAPP 

Estate Meranti, Riau. Fredriksson et al. (2006) 

menguraikan jika ketersediaan buah pakan 

beruang madu di tipe ekosistem hutan 

Dipterocarpaceae Kalimantan kurang melimpah, 

karena musim buah raya berlangsung singkat 

dengan interval antar musim bisa mencapai 2 -10 

tahun. Pada habitat alaminya, saat musim buah 

raya, beruang madu akan berubah menjadi 

frugivor (satwa pemakan buah) (Fredriksson et 

al., 2006), namun saat tidak ada buah beruang 

madu akan lebih banyak mencari makan berupa 

invertebrata maupun vertebrata. 

Untuk mengantisipasi kekurangan pakan 

alami di dalam enclosure, pihak pengelola 

memberikan pakan tambahan secara rutin setiap 

hari pada pukul 09.00 dan 15.00. Dari hasil 

wawancara dengan pihak pengelola diketahui jika 

jenis-jenis pakan buah yang diberikan di 

antaranya adalah nanas, kacang tanah, jagung, 

rambutan, manggis, semangka, melon, papaya, 

salak, dll. Selain itu juga diberikan beberapa jenis 

pakan yang dioleskan pada tempat-tempat 

tertentu seperti madu, selai, dan sirup. Untuk 

mendukung ketersediaan sumber pakan, berbagai 

jenis tanaman buah juga sengaja di tanam di luar 

areal enclosure sebagai cadangan makanan 

tambahan saat musim berbuah, seperti rambutan, 

cempedak, durian, dan manggis.  

Keberadaan berbagai jenis tumbuhan di 

dalam enclosure telah memberikan manfaat 

sebagai cover (pelindung), sekaligus tempat 

beraktivitas bagi beruang madu, terutama untuk 

beristirahat dan juga melakukan aktivitas sosial 

lainnya. Hasil pengamatan Ngabekti (2013) 

menunjukkan walaupuan beruang madu satwa 

soliter, namun di  dalam enclosure, terkadang 

menunjukkan prilaku sosial pada kelompok kecil 

dengan variasi interaksi antar individu seperti 

ekspresi tidak senang, marah, maupun 

bersahabat. Beruang madu pada dasarnya 

termasuk satwa yang lebih banyak aktif pada 

siang hari (diurnal). Pada siang hari, keberadaan 

pepohonan di dalam enclosure sangat bermanfaat 

sebagai tempat berlindung dari sinar matahari 

dan istirahat. Fenomena ini juga tampak terlihat 

jelas di dalam enclosure di mana beruang madu 

setelah diberikan makan akan menyebar ke areal 

enclosure untuk berisitirahat. Beruang madu akan 

memanjat cabang pohon yang cukup besar 

sebagai tempat bersitarahat agar mampu 

menopang berat badan beruang madu. Di dalam 

enclosure sendiri beruang madu kadang membuat 

sarang seperti halnya kebiasaannya di alam. 

Berikut ini ditampilkan kondisi struktur dan 
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komposisi vegetasi di dalam enclosure ditinjau 

dari perkiraan kelas diameter dan tinggi pohon 

(Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. (A) Sebaran Kelas Diameter, dan (B) 

Ketinggian Pohon Di Enclosure 

 

Dari Gambar  1, terlihat jika cukup 

banyak tersedia pohon dengan kelas diameter > 5 

cm yang tergolong mampu untuk menopang berat 

badan beruang madu. Umumnya beruang madu 

di dalam enclosure akan memanjat pohon dan 

berisitarahat pada ketinggian 2 – 7 m dari 

permukaan tanah (Ngabekti, 2013). Keberadaan 

vegetasi di dalam enclosure Balikpapan juga 

sangat bermanfaat untuk melakukan aktivitas dan 

prilaku alami lainnya, seperti mencakar atau 

mengasah kuku, memanjat pohon, dan bermain. 

Sebagai habitat artifisial, ketiadaan predator 

menyebabkan fungsi tumbuhan di dalam 

enclosure sebagai cover untuk melindungi dari 

predator menjadi berkurang. Pada habitat 

alaminya di hutan Kalimantan, macan dahan 

adalah predator utama bagi beruang madu. 

Fredriksson (2005) telah melaporkan bahwa ular 

jenis Python reticulatus diketahui menjadi 

predator bagi anak beruang madu di Hutan 

Lindung Sungai Wain Balikpapan.   

Komponen habitat berupa air tersedia 

secara melimpah di dalam kawasan enclosure. 

Terdapat sebuah aliran sungai kecil yang 

mengalir melewati enclosure. Keberadaan 

sumber air ini sangat bermanfaat untuk berbagai 

aktivitas beruang madu terutama sebagai sumber 

air minum dan juga tempat bermain dan 

mendinginkan suhu tubuh saat cuaca panas. 

Terkait hal tersebut, BSBCC (2015) melaporkan 

juga telah membuat kolam kecil untuk aktivitas 

beruang madu di enclosure mereka di Sabah. 

Beruang madu adalah salah satu satwa liar yang 

memiliki kemampuan berenang. Berdasarkan 

hasil pengamatan terlihat bila keberadaan sumber 

air, selain digunakan untuk minum, juga menjadi 

arena bermain yang disenangi beberapa individu 

beruang madu.  Kebutuhan sumber air untuk 

minum bagi satwa liar sangat penting  untuk  

menunjang berbagai aktivitas/proses metabolisme 

dalam tubuh. Hall dan Swaisgood (2009) dalam 

pengamatannya di Sandiego Zoo melaporkan jika 

anak beruang madu telah mulai belajar minum 

langsung dari sumber air secara mandiri sejak 

umur 90-95 hari. 

Tujuh beruang madu di dalam enclosure 

mempunyai pergerakan yang terbatas hanya pada 

kandang seluas 1,3 Ha. Secara alami, wilayah 

jelajah (home range) beruang madu jantan adalah 

14,8 ± 6,1 Km
2
 dengan pergerakan harian 

mencapai 1,45 ± 0,24 Km
2 

(Wong et al., 2004).  

Pergerakan harian ini sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan beberapa mamalia besar 

lain yang hidup di Kalimantan, seperti orangutan 

yang memiliki pergerakan harian mencapai 0,7 – 

0,90 Km (Santosa et al., 2011).  Pergerakan 

harian yang rendah bisa disebabkan oleh prilaku 

dalam mencari makan yang lebih banyak 

terutama jenis-jenis serangga ketika bukan 

musim buah, sehingga jelajahnya menjadi lebih 

rendah (Wong et al., 2004; Fredriksson dan 

Garshelis, 2012). Beruang madu menggunakan 

sekitar 61,60% waktu efektif dalam sehari untuk 

beraktivitas dan sisanya digunakan untuk 

berisirahat (Fredriksson dan Garshelis, 2012).    

Kepadatan populasi sebanyak 7 ekor 

beruang madu pada wilayah seluas 1,3 Ha, 

dengan merujuk pada fenomena home range 

beruang madu di alam maka space (ruang) 

habitat di dalam enclosure KWPLH Balikpapan 

terlihat belum mencukupi. Namun demikian, jika 

dikaitkan dengan beberapa kajian tentang standar 
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minimum luas sanctuary untuk beruang madu, 

maka enclosure KWPLH Balikpapan dapat 

dikatakan telah mencukupi. Global Federation of 

Animal Sanctuarie (2013) menguraikan jika pada 

kondisi minimum, luas enclosure paling tidak 

929 m
2
 untuk menampung tiga ekor beruang. 

Sementara itu, Dogra et al. (2012) menyebutkan 

untuk setiap pasang beruang madu dibutuhkan 

setidaknya enclosure dengan luas 1000 m
2
.  Jika 

dibandingkan dengan luas enclosure di BSBC 

Sabah yang memiliki luas 2 Ha dengan ditempati 

37 ekor beruang madu (BBSC, 2015), maka 

enclosure di KWPLH Balikpapan tampak 

memiliki perbandingan penggunaan ruang oleh 

tiap individu beruang madu jauh lebih baik.  

Habitat beruang madu di dalam 

enclosure merupakan habitat yang mulai jadi. 

Kondisi ini telah menyebabkan sebagian satwa 

lain juga ikut menempati habitat tersebut. 

Beberapa kelompok satwa liar dapat dengan 

mudah ditemukan terutama mamalia kecil (tupai 

dan bajing), burung, dan juga serangga. Beberapa 

jenis reptil seperti ular berbisa juga pernah 

teridentifikasi diantaranya kobra (Ophiophagus 

hannah) dan weling (Bungarus candidus) 

(Suryana, 2016). Keberadaan berbagai satwa liar 

tersebut sangat berpotensi untuk menimbulkan 

interaksi ekologi dengan beruang madu sebagai 

sumber pakan alaminya. Selain itu, beberapa 

jenis mamalia kecil yang kerap terlihat terutama 

bajing kelapa (Callosciurus notatus) serta jenis-

jenis burung terutama dari famili Pyctononidae 

memiliki peran penting dalam membantu 

memencarkan biji-biji sebagai sumber regeneran 

alami tumbuhan di dalam kawasan enclosure.  

 

 

KESIMPULAN 

 

1. Karakteristik habitat beruang madu di 

enclosure KWPLH Balikpapan menempati 

hutan yang telah berkembang menjadi hutan 

sekunder.  

2. Komponen habitat berupa aspek food 

(pakan), water (air), cover (pelindung), dan 

space (ruang) telah mampu mendukung 

kehidupan 7 ekor beruang madu yang hidup 

di dalamnya, kecuali untuk aspek food 

(pakan) yang masih perlu diberikan pakan 

tambahan. 

3. Diperlukan pengembangan enclosure yang 

lebih luas pada wilayah sekitarnya untuk 

memberikan kesempatan reproduksi bagi 

beruang madu yang sehat.  
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ABSTRAK 
Pulau Sulawesi termasuk dalam kawasan wallacea yang memiliki keanekaragaman flora endemik yang 
tinggi dan unik. Sulawesi diperkirakan memiliki 500 spesies flora yang 36 spesies diantaranya terancam 
punah karena tingginya aktivitas deforestasi untuk kepentingan pertanian maupun pertambangan. Solusi 
alternatif nyata adalah membangun dan mengembangkan kebun raya sebagai kawasan konservasi ex situ 
yang dapat diaplikasikan pada lahan bekas tambang dan ruang terbuka hijau. Pada dasarnya setiap kebun 
raya memiliki tema sesuai dengan bioregion, posisi geografi, dan kondisi terkini. Metode kuncinya 
meliputi koleksi, registrasi, pembibitan, penanaman, dan reintroduksi terutama untuk tanaman langka dan 
endemik. Semua metode tersebut terdokumentasikan dengan baik sehingga fungsi kebun raya dapat 
teraplikasikan dengan baik. Fungsi dari kebun raya yaitu sebagai kawasan konservasi ex situ tumbuhan, 
penelitian ilmiah, pendidikan, wisata, dan jasa lingkungan. Ada 7 kebun raya daerah yang ada di P. 
Sulawesi dengan latar belakang berbeda dan masih dalam tahap pengembangan. KR Megawati 
Soekarnoputri di Sulawesi Utara dibangun di lahan bekas tambang dan KR Jompie di Sulawesi Selatan 
dibangun di bekas ruang terbuka hijau dengan manajemen yang kurang. KR Megawati Soekarnoputri 
telah mengkonservasi 15 spesies anggrek dan 45 spesies flora bukan anggrek. KR Jompie telah 
mengkonservasi 12 suku, 15 marga, 16 jenis, 49 spesimen flora endemik Sulawesi bukan anggrek dan 7 
jenis koleksi anggrek endemik Sulawesi. Data tersebut menyimpulkan bahwa kebun raya dapat 
berkontribusi dalam usaha konservasi dan penyelamatan flora endemik dan langka P. Sulawesi. 
 
Kata kunci:  konservasi ex-situ, kebun raya Megawati Soekarnoputri, kebun raya jompie, flora endemik  

 
ABSTRACT 

Sulawesi island, located in Wallacea region, has high and unique endemic flora diversity. It has 500 flora 
species which 36 species are endangered because of huge deforestation for both agriculture and mining 
sectors. One real alternative solution is establishing and developing a botanic garden as an ex-situ 
conservation applied on ex-mining land and green-opened space. Basically every botanic garden has 
theme based on the bioregion, geographic, and recent condition. The key methode is collection, 
registration, nursery, planting, and reintroduction mainly for rare and endemic spesies. All methodes are 
well documented so the function of botanic garden could be well applied. The function of botanic gardens 
is ex situ conservation for flora species, scientific research, education, recreation, and environmental 
service. There are seven botanic gardens in Sulawesi with different kind of background that still in 
process of developing. Megawati Soekarnoputri botanic garden in North Sulawesi which was created on 
ex-mining land and Jompie botanic garden in South Sulawesi which was established on poorly managed 
green opened space. Megawati Soekarnoputri Botanic Gardens has conserved 45 non orchid species and 
15 orchid species. Jompie Botanic Gardens has conserved 12 family, 15 genus, 16 spesies, and 49 
specimen of non orchid endemic flora  and 7 endemic orchid species. It can conclude that botanic 
gardens contribute to endemic and threatened flora conservation and rescue in Sulawesi island. 
 
Keywords:  ex situ conservation, Megawati Soekarnoputri botanic garden, jompie botanic garden, 

endemic flora of sulawesi island 
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PENDAHULUAN 

 

 Pulau Sulawesi merupakan pulau 

terbesar keempat di Indonesia yang memiliki 

keanekaragaman biodiversitas dengan tingkat 

endemisitas tinggi. Hal tersebut dikarenakan P. 

Sulawesi dibatasi oleh garis yang dikenal dengan 

Garis Wallacea. Posisi P. Sulawesi terletak di 

posisi strategis dimana pada bagian utara 

berbatasan dengan negara Filipina, bagian barat 

berbatasan dengan Pulau Kalimantan, bagian 

timur berbatasan dengan Kepulauan Maluku, dan 

bagian selatan berbatasan dengan Kepulauan 

Timor yang menyebabkan tingginya biodiversitas 

atau keanekaragaman flora maupun fauna di P. 

Sulawesi (Lee, R. J et al., 2001). 

Keanekaragaman mengenai flora khususnya yang 

terdapat di Sulawesi dapat dikatakan cukup tinggi 

dan unik dengan tingkat endemisitas yang tinggi. 

P. Sulawesi yang berada pada zona wallacea 

memiliki 10.000 spesies flora, lebih dari 500 

spesies diantaranya merupakan spesies endemik 

dan 36 spesies berstatus terancam, sedangkan 

sisanya terbagi di wilayah Sunda kecil dan 

Maluku, (Bashari, Hanom et al., 2014). 

Eksplorasi flora khas wallacea yang 

berkelanjutan dibutuhkan untuk mengetahui  

fungsi dan manfaatnya baik  bagi kehidupan 

manusia maupun lingkungan. Hal tersebut dapat 

terhambat jika deforestasi untuk kepentingan 

salah satunya pertambangan maupun alih fungsi 

lahan hutan yang tidak terarah tetap terus 

dilakukan.  

Sulawesi memiliki kontur berbukit-bukit 

dengan tutupan hutan yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan wilayah di zona Wallacea 

lainnya. Tutupan hutan yang ada di Sulawesi 

mencapai 56 % dengan didominasi hutan awet 

hijau (evergreen) dan semi-evergreen, Maluku 

20%, sedangkan wilayah Sunda kecil hanya 19% 

dengan dominasi hutan gugur dan sabana dengan 

iklim yang cenderung kering, (Bashari, Hanom et 

al., 2014). Dengan luasan hutan yang cukup 

tinggi seharusnya menjadikan Sulawesi daerah 

penting bagi keanekaragaman hayati khususnya 

flora dengan tingkat endemisitas yang tinggi. 

Tetapi perkembangan terkini semakin banyak 

penyalahgunaan hutan dengan cara pembukaan 

lahan untuk pertambangan, pembangunan, dan 

pertanian.  Berdasarkan data yang ada, 

penghitungan deforestasi yang dilakukan oleh 

KLHK dalam kurun waktu 2013-2014 Sulawesi 

menduduki peringkat 3 tingkat deforestasi 

tertinggi sebesar 22,300 ha/tahun (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015).  

Di Sulawesi Utara penyebab utama 

deforestasi yaitu pertambangan. Hal itu terbukti 

berdasarkan data yang ada, hampir 30% luas 

Sulawesi Utara yang mencapai 1.536.400 ha 

telah digunakan untuk pertambangan, (Kanal, 

Deisy et al., 2015). Permasalahan deforestasi 

yang berpengaruh terhadap biodiversitas 

tumbuhan juga terjadi di wilayah provinsi 

Sulawesi Selatan. Penyebab utamanya adalah 

aktivitas perusahaan seperti pertambangan di area 

pegunungan karst, pertambangan batu alam, pasir 

laut, dan marmer (Chandra, 2016). Selain itu 

aktivitas individu juga berkontribusi 

menyebabkan kerusakan hutan sehingga 

menurunkan biodiversitas yang ada di provinsi 

Sulawesi Selatan. Sulawesi Utara dan Sulawesi 

Selatan adalah beberapa provinsi di P. Sulawesi 

yang menunjukkan angka deforestasi tinggi. 

Besarnya deforestasi tersebut mengharuskan 

pemerintah melakukan usaha penyelamatan flora 

langka dan endemik yang ada di wilayah 

tersebut. Salah satu usaha nyata yang dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan lahan bekas 

pertambangan maupun ruang terbuka hijau yang 

kurang baik pengelolaannya yaitu dengan 

membangun Kawasan Konservasi Ex Situ Kebun 

Raya. 

Pembangunan kebun raya sebagai salah 

satu usaha untuk menekan laju kepunahan flora 

endemik dinilai merupakan langkah tepat. Kebun 

raya sendiri juga dapat difungsikan sebagai RTH 

bahkan memiliki nilai lebih dibandingkan dengan 

RTH biasa, karena keanekaragaman hayati yang 

ada di kebun raya lebih tinggi dan lengkap 

daripada di RTH biasa (Siva, 2012). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 

2007 pasal 6 tentang Penataan RTH Kawasan 

Perkotaan mengklasifikasikan jenis-jenis RTH 

meliputi 23 jenis dan kebun raya termasuk dalam 
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23 jenis RTH. Peraturan tersebut dapat 

dihubungkan dengan PERPRES No. 93 Tahun 

2011 Pasal 1 tentang kebun raya, Kebun Raya 

adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex-

situ yang memiliki koleksi tumbuhan 

terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola 

klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik atau 

kombinasi dan pola-pola tersebut untuk tujuan 

kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, 

wisata, dan jasa lingkungan. Berdasarkan fungsi 

tersebut, RTH dan Kebun Raya memiliki garis 

besar fungsi yang sama karena RTH memiliki 

fungsi utama yaitu fungsi ekologis, dan fungsi 

tambahan yaitu sebagai arsitektural dan 

penunjang sosial ekonomi (Dinas PU, 2005). 

Pembangunan dan pengelolaan kebun raya dapat 

dilakukan oleh berbagai pihak baik dari Pusat, 

Pemerintah Daerah, Perusahaan, dan Lembaga 

lain.  

Kebun Raya adalah salah satu solusi dan 

usaha nyata untuk membantu peningkatan nilai 

keanekaragaman flora yang ada di wilayah 

wallacea seperti di P. Sulawesi. Kebun Raya 

yang telah diinisiasi dan sedang dalam proses 

pembangunan diantaranya Kebun Raya 

Megawati Soekarnoputri yang ada di Provinsi 

Sulawesi Utara dan Kebun Raya Jompie Parepare 

yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. KR 

Megawati Soekarnoputri merupakan kebun raya 

daerah dibangun diarea bekas tambang 

sedangkan KR Jompie dibangun dari hasil 

konversi hutan kota yang sebelumnya memiliki 

pengelolaan yang kurang baik. Kedepannya 

kebun raya tersebut dapat membantu 

berkontribusi meningkatkan nilai 

keanekaragaman flora di Pulau Sulawesi dengan 

merealisasikan fungsi kebun raya dengan baik 

agar manfaatnya dapat dirasakan baik bagi 

kehidupan makhluk hidup maupun lingkungan. 

Tujuan utama publikasi ilmiah mengenai kebun 

raya ini yaitu sebagai sarana memperkenalkan 

kebun raya daerah sebagai kawasan konservasi 

ex-situ yang dapat direalisasikan salah satunya 

untuk membantu berkontribusi meningkatkan 

nilai keanekaragaman flora khas Sulawesi. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilakukan di KR Megawati 

Soekarnoputri Provinsi Sulawesi Utara dan KR 

Jompie Provinsi Sulawesi Selatan dari Bulan 

Februari sampai dengan Bulan Juli 2017. KR 

Megawati Soekarnoputri berjarak 115 Km dari 

Kota Manado dengan posisi geografis yaitu 

antara 124
0
39‘30‖LS – 124

0
40‘28‖LS dan 

0
0
52‘35‖BT - 0

0
53‘55‖BT. KR Jompie berjarak 

157 Km dari Kota Makasar dengan posisi 

geografis 03
0
59‘49,9‖LS dan 119

0
38‘32,9‖BT. 

 

Cara Kerja 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

yang menggambarkan konsep kebun raya di 

lahan bekas tambang dan ruang terbuka hijau 

dengan tujuan membantu melestarikan flora 

langka dan endemik di Pulau Sulawesi sebagai 

bagian dari kawasan wallacea.  Bahan atau 

material yang dibutuhkan dikelompokkan 

berdasarkan metode yang dilakukan. Tahapan 

metode berupa koleksi, registrasi, Pembibitan, 

Penanaman Koleksi, Perawatan Koleksi, dan 

Reintroduksi Tanaman Langka yang akan 

dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 

 

1. Koleksi 

 Tahap koleksi dalam pembangunan kebun 

raya membutuhkan material tanaman yang sesuai 

dengan tema maupun kondisi masing-masing 

kebun raya. Material tanaman dapat berasal dari 

hasil eksplorasi, sumbangan, pertukaran material, 

hasil perbanyakan,  dan koleksi spontan 

Tumbuhan koleksi yang ada di kebun raya dapat 

diperoleh dari 5 sumber yaitu eksplorasi, 

sumbangan, pertukaran material, perbanyakan, 

dan koleksi spontan. 

 

2. Registrasi 

     Tahap registrasi membutuhkan data lengkap 

tanaman yang akan dijadikan koleksi dari kebun 

raya. Data tanaman berupa asal-usul dari 

tanaman. Selain itu registrasi meliputi seluruh 

kegiatan    perkebunrayaan  baik     penanaman,  
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              Gambar 1. Peta Lokasi Kebun Raya Megawati Soekarnoputri, Provinsi Sulawesi Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2. Peta Lokasi Kebun Raya Jompie, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan 
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perawatan, dan kondisi tanaman. Berdasarkan 

PERPRES  No. 93  Tahun 2011  data-data yang 

ada dalam peregistrasian berupa data asal-usul 

koleksi (tanggal koleksi, nomor kolektor, habitat 

asal, lokasi asal, kondisi populasi alami dan data 

pendukung lainnya), nomor akses koleksi, 

tanggal tanam koleksi, dan nama koleksi sesuai 

dengan binomial yang baku. 

 

3. Registrasi 

     Tahap registrasi membutuhkan data lengkap 

tanaman yang akan dijadikan koleksi dari kebun 

raya. Data tanaman berupa asal-usul dari 

tanaman. Selain itu registrasi meliputi seluruh 

kegiatan perkebunrayaan baik penanaman, 

perawatan, dan kondisi tanaman. Berdasarkan 

PERPRES No. 93 Tahun 2011 data-data yang 

ada dalam peregistrasian berupa data asal-usul 

koleksi (tanggal koleksi, nomor kolektor, habitat 

asal, lokasi asal, kondisi populasi alami, dan data 

pendukung lainnya), nomor akses koleksi, 

tanggal tanam koleksi, dan nama koleksi sesuai 

dengan binomial yang baku. 

 

4. Pembibitan 

     Tahap pembibitan membutuhkan tempat atau 

rumah pembibitan untuk tempat aklimatisasi atau 

pertumbuhan tanaman sebelum ditanam di kebun. 

Tanah humus, perangsang akar, dan pengendali 

hama untuk media tanam. Pembibitan menjadi 

induk dari segala kegiatan di kebun raya, karena 

pembibitan merupakan titik awal pengelolaan 

koleksi yang telah didapat. Koleksi yang didapat 

dari beberapa sumber diaklimatisasi, 

dipersiapkan dan dilakukan propagasi untuk 

menjadi koleksi yang siap tanam. 

 

5. Penanaman Koleksi 

Tahap penanaman koleksi membutuhkan material 

tanaman yang siap tanam sesuai dengan tema 

masing-masing kebun raya. Tata cara penanaman 

harus terpola berdasarkan klasifikasi taksonomi, 

tematik, bioregion atau kombinasi dari pola-pola 

tersebut. Koleksi yang ditanam berjumlah 

minimal 5 spesimen dan ditanam dengan posisi 

acak asal masih dalam satu klasifikasi tanpa 

mengindahkan jarak tanam ideal. Koleksi siap 

tanam diperoleh dan ditentukan dari pembibitan 

kriteria bibit siap tanamnya. Semua koleksi yang 

telah tertanam didokumentasikan secara 

sistematis dalam SIGit (Sistem Informasi dan 

Registrasi) kebun raya meliputi nomor akses, 

nomor koleksi, asal, habitat, dan kegiatan 

pemeliharaan tanaman. 

 

6. Perawatan Koleksi 

Perawatan koleksi membutuhkan alat dan 

bahan untuk tujuan pemeliharaan yaitu air dan 

alat siram untuk penyiraman, gunting tanaman, 

cangkul, sekop kecil untuk penyiangan tanaman, 

pupuk untuk pemupukan, obat dan vitamin untuk 

pengendalian hama. Selain itu persiapan material 

tanaman jika jenis tanaman yang sama 

mengalami kekeringan maupun kematian. 

Kegiatan perawatan koleksi terekam dalam 

kegiatan pemantauan dan evaluasi tumbuhan 

koleksi (inspeksi kebun). 

 

7. Reintroduksi Tanaman Langka 

Tahap ini membutuhkan material tanaman 

yang sudah siap tanam dengan jumlah yang 

memadai dan tempat reintroduksi yang 

mendukung. Kegiatan reintroduksi tanaman pada 

dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk mereintroduksi tanaman-tanaman langka 

yang terancam dikembalikan ke habitat aslinya. 

Secara garis besar reintroduksi tanaman langka 

terdiri dari 3 kegiatan yaitu persiapan, 

penanaman, dan pasca penanaman. Persiapan 

dilakukan mulai dari perbanyakan tanaman 

berpotensi yang memiliki stok sedikit dan 

kemudian diaklimatisasi. Penanaman tanaman 

langka dihabitat asli membutuhkan koordinasi 

dengan berbagai pihak terutama dengan pihak 

kawasan konservasi dan masyarakat. Kegiatan 

pasca penanaman meliputi pendataan dan 

evaluasi berkala untuk melihat nilai keberhasilan 

reintroduksi tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kebun Raya Daerah yang menjadi 

alternatif konservasi ex situ di Indonesia telah 

tersebar hampir di seluruh Indonesia mulai dari 
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Pulau Sumatera hingga Pulau Irian. Pulau 

Sulawesi sendiri memiliki total 6 Kebun Raya 

Daerah, 5 diantaranya dikelola oleh Pemerintah 

Daerah dengan 1 kebun raya akan di resmikan 

tahun ini sedangkan 1 kebun raya dikelola oleh 

Civitas Akademik. Kebun raya tersebut adalah: 

Kebun Raya Megawati Soekarnoputri (Sulawesi 

Utara), Kebun Raya Massenrempulu (Sulawesi 

Selatan), Kebun Raya Jompie (Sulawesi Selatan), 

Kebun Raya Pucak (Sulawesi Selatan), Kebun 

Raya Kendari (Sulawesi Tenggara), dan Kebun 

Raya Universitas Halu Oleo (Sulawesi Tenggara) 

(Gambar 3.). Beberapa diantaranya merupakan 

kebun raya yang dibangun dilahan bekas 

tambang dan ruang terbuka hijau. Kebun Raya 

Megawati dibangun di lahan bekas tambang PT 

Newmont Minahasa Raya (NMR) yang kemudian 

di reforestasi dan Kebun Raya Jompie dibangun 

di area bekas RTH Hutan Kota Pare pare. 

Pembahasan akan ditekankan pada fungsi 

masing-masing kebun raya yang telah 

direalisasikan.  

 

Kebun Raya Megawati Soekarnoputri 

 

Kebun Raya Megawati Soekarnoputri 

ditetapkan berdasarkan surat yang dikeluarkan 

oleh Menteri Kehutanan dengan nomor 

SK.175/Menhut-II/2014 tentang  penetapan 

KHDTK untuk Hutan Penelitian, Pengembangan 

dan Pendidikan Lingkungan dengan luasan 

mencapai 221 Hektar dengan tema region 

Koleksi Tumbuhan Pamah Sulawesi. Luas 

tersebut dibagi menjadi 15 blok yang  akan 

digunakan untuk penetepan zona koleksi. Zona 

koleksi yang telah ditetapkan menjadi 11 zona 

koleksi berdasarkan koleksi koleksi. Zona koleksi 

yang telah ditetapkan menjadi 11 zona koleksi 

berdasarkan koleksi tematik maupun taksonomi. 

Beberapa zona koleksi yang sudah ditetapkan 

sudah terdapat beberapa koleksi yang ada baik 

koleksi spontan maupun koleksi tertanam. Data 

koleksi spontan tersebar dibeberapa lokasi, 

sedangkan koleksi tertanam berada di zona 

koleksi dikotil yang telah tertanam koleksi dari 

keluarga Diospyros sp. koleksi spontan yang ada 

di kebun raya terdiri dari beberapa jenis penting 

berupa Alstonia scholaris, Intsia bijuga, 

Diospyros korthalsiana, Canarium asperum, dan 

Canarium hirsutum. Koleksi-koleksi asli dari 

kebun raya tersebut bercampur menjadi satu 

dengan tanaman revegetasi yang ditanam oleh PT 

NMR dalam program reforestasi dengan 

tanaman-tanaman kayu manis (Cinnamomum 

burmanni), nantu/nyatoh (Palaquium obovatum), 

mahoni (Swietenia macrophylla), jati (Tectona 

grandis), sengon (Paraserianthes falcataria), 

ketapang (Terminalia catappa), linggua/angsana 

(Pterocarpus indicus), gamal (Gliricidia 

maculata), tanjung (Mimusops elengi), lamtoro 

(Leucaena leucocephala), sengon buto 

(Enterolobium cyclocarpum), bamboo ampel 

(Bambusa vulgaris), bambu apus (Dinochloa 

apus), bambu temiang (Schizostachyum 

brachycladum), dan lain-lain. Kegiatan yang 

dilakukan tersebut sangat penting dilakukan 

untuk kelestarian ekosistem terutama pasca 

tambang. Pelestarian ekosistem tergantung 

dengan faktor vegetasi terutama jenis, ukuran, 

lokasi dan jenis fisik (McGowan, 2003). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3. Titik Persebaran Lokasi Kebun Raya di Seluruh Indonesia  
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Langkah-langkah yang dilakukan dengan 

pengkoleksian tanaman spontan dan revegetasi 

tersebut dapat diperoleh data tanaman penting 

yang terdapat di Kebun Raya Megawati. 

Beberapa jenis tanaman penting yang ada di 

Kebun Raya Megawati terdata Pada Tabel 1 dan 

2.  

Selain itu sebuah studi menunjukkan 

bahwa KR Megawati Soekarnoputri berpotensi 

untuk bisa melakukan konservasi tanaman 

fitoremediasi sebagai bagian dari usaha 

mengurangi pencemaran logam berat As dan Hg 

di lahan bekas tambang. Tanaman yang 

dianjurkan yang mampu melakukan bioremediasi 

terhadap logam berat As dan Hg seperti Pteris 

biaurita, Cyperus kyllingia, dan Spilantes 

ocymifolia, sedangkan untuk wilayah yang 

dibiarkan secara alami dapat ditanami 

Acrostichum speciosum, Neprolephis  falcata, 

dan Nephrolepis exaltata (Purnomo, DW., 2015). 

Dari tabel tersebut memperlihatkan bukti 

bahwa Kebun Raya Megawati Soekarnoputri 

pasca revegetasi memiliki peranan penting dalam 

konservasi ex-situ tumbuhan yang ada di Pulau 

Sulawesi. 

 

Tabel 1. Koleksi Anggrek KR Megawati 

Soekarnoputri. 

Tabel 2. Koleksi Non Anggrek KR Megawati  

              Soekarnoputri 

NO 
NON ANGGREK 

SPESIES FAMILY 

1 Crinum jagus Amaryllidaceae 

2 Polyalthia sp. Annonaceae 

3 
Ptychosperma 

maacarthurii 

Arecaceae 

4 Licuala elegans 

5 Areca cathecu 

6 Livistona chinensis 

7 Livistona haseltii 

8 Carpentaria acuminaata 

9 Orania sylvicola 

10 Rhopaloblaste elegans 

11 Cosmos caudatus Asteraceae 

12 Hoya imbricate 

Apocynaceae 

13 Hoya sp 

14 Hoya sp 

15 Alstonia scholaris 

16 Alstonia spectabilis 

17 Trema orientalis 

18  Wrightia javanica 

19 Thottea borneensis Aristolochiaceae 

20 Cordia sp. 
Boraginaceae 

21 Cordia monoica 

22 Canarium hirsutum 
Burseraceae 

23 Garuga floribunda 

24 Cycas rumphii Cycadaceae 

25 Shorea sp. 
Dipterocarpaceae 

26 Shorea sp. 

27 Diospyros macrophylla 

Ebenaceae 

28 Diospyros andamanica 

29 Diospyros andamanica 

30 Diospyros andamanica 

31 Diospyros korthalsiana 

32 Diospyros mindanaensis 

33 Intsia bijuga 

Fabaceae 34 Cynometra ramiflora 

35 Sindora sp. 

36 Ficus celebensis 

Moraceae 
37 Ficus crassiramea 

38 Ficus septica 

39 Parsonsia minahassae 

NO. 
ANGGREK 

SPESIES FAMILI 

1 

Dendrobium 

bicaudatum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orchidaceae 

2 Pomatocalpa marsupial 

3 Eulophia pulchra 

4 Spathoglottis plicata 

5 Phalaenopsis amabilis 

6 Vanda celebica 

7 Cleisostoma simondii 

8 Nervilia aragoana 

9 Eulophia nuda 

10 Arundina graminifolia 

11 Eulophia zolingerii 

12 Micropera sp 

13 Vanilla sp 

14 Coelogyne asperata 

15 

Dendrobium 

crumenatum 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

265 

Biodiversitas dan Biokoneservasi                                                                                                                                                   

40 Xanthophyllum papuanum Polygalaceae 

41 Piper crocatum Piperaceae 

42 Ziziphus jujube Rhamnaceae 

43 Heritiera littoralis Sterculiaceae 

44 Tetrastigma sp Vitaceae 

45 Pigafetta elata Arecaceae 

 

Kebun Raya Jompie Parepare 

 

Kebun raya lain yang ada di Sulawesi 

adalah Kebun Raya Jompie, Sulawesi Selatan. 

Kebun raya daerah ini berada di Kota Parepare 

dan memiliki luas sekitar 13,5 hektar. KR Jompie 

pada mulanya merupakan satu kesatuan dari 

kawasan Hutan Alita seluas 84,80 Ha yang 

berada di Kota Parepare. Berdasarkan kebijakan 

Pemerintah Daerah Kota Parepare, kawasan 

Hutan Kota Jompie ditetapkan sebagai kawasan 

hijau yang berfungsi sebagai paru-paru kota, 

obyek wisata, kawasan pelestarian alam, dan 

tempat penelitian bidang biologi/botani. 

Sementara itu kawasan di sekitarnya merupakan 

daerah perkampungan yang padat penduduk, 

bahkan sebagian lahan Hutan Kota Jompie telah 

berubah fungsi menjadi pemukiman penduduk. 

Jompie berasal dari bahasa bugis kuno yang 

berarti air yang keluar dari dalam tanah. Sama 

dengan artinya maka hutan kota ini dulunya 

berkontribusi dalam mensuplai kebutuhan air 

Kota Parepare. Aktivitas penduduk yang tidak 

terarah dengan baik, menimbulkan dampak buruk 

bagi kawasan Hutan Kota Jompie. Maka dari itu 

pada tahun 2009, Pemerintah Kota Parepare 

bekerja sama dengan Pusat Konservasi 

Tumbuhan Kebun Raya LIPI untuk melakukan 

pembangunan Kebun Raya Jompie Parepare agar 

kawasan tersebut dapat memberikan kontribusi 

dan manfaat yang baik tidak hanya bagi manusia 

tapi juga bagi lingkungan.  

Fungsi utama konservasi ex situ telah 

terealisasikan dimana pada awalnya Kebun Raya 

Jompie Parepare memiliki 90 jenis koleksi 

tumbuhan potensial yang berasal dari 81 marga 

tumbuhan. Sebanyak 77 jenis di antaranya telah 

berhasil diidentifikasi secara lengkap, 10 jenis 

baru diketahui marganya, dan 3 jenis lainnya 

baru teridentifikasi sampai tingkat suku. Dengan 

pembangunan yang intensif saat ini sudah 

terdapat sebanyak 48 Famili, 140 Genus, 159 

spesies, dan 702 spesimen koleksi yang tertanam 

di kebun. 12  famili 15 genus 16 spesies 49 

spesimen diantaranya merupakan endemik 

Sulawesi. Sedangkan terdapat koleksi bibit 

tumbuhan sebanyak 64 famili, 249 genus, 411 

spesies, dan 2847 spesimen dan tumbuhan non 

koleksi 41 famili, 79 genus, 135 spesies, dan 

12547 spesimen yang masih terdapat di rumah 

pembibitan. Berdasarkan  data tersebut 

menunjukkan bahwa pembangunan yang 

dilakukan di Kebun Raya Jompie telah 

mewujudkan kebun raya sebagai kawasan 

konservasi ex situ terutama untuk tumbuh-

tumbuhan khas kawasan wallacea dan pesisir. 

Selain dibuat taman tematik yang bertujuan untuk 

memperkenalkan jenis-jenis tanaman berdasarkan 

kelompok taksonomi seperti jenis-jenis tanaman 

palem, tanaman yang mampu hidup di daerah 

kering, maupun jenis tanaman hias (Gambar 9.). 

B 

Gambar 4. (A) Begonia heteroclinis dan (B) 

Vanda celebica Koleksi Tanaman 

Endemik KR Megawati  

 

A 
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           Tabel 3. Hasil Eksplorasi Tumbuhan Anggrek Endemik Sulawesi KR Jompie Parepare 

 

No Anggrek Famili 

1 Cymbidium finlaysonianum Lindl. 

 

2 Eulophia sp. 

3 Eulophia spectabilis  

4 Habenaria pictailis Orchidaceae 

5 Liparis sp. 

 

6 Phalaenopsis amabilis (L.) Blume 

7 Vanda sp. 

 

 

 

Tabel 4. Koleksi Tertanam Tumbuhan Endemik Sulawesi KR Jompie Parepare 

No. Nama Ilmiah Famili Jumlah 

1.  Diospyros celebica Bakh. Ebenaceae 8 

2.  Clerodendrum minahassae Teijsm. & Binn. 
Verbenaceae 

7 

3.  Vitex celebica Koord. 1 

4.  Pinanga caesia Blume 
Arecaceae 

1 

5.  Areca vestiaria Giseke 3 

6.  Ormocarpum orientale (Spreng.) Merr. var. 

minahassana Teijsm. & Binn.  

 

Papilionaceae 

1 

7.  Pterocarpus indicus Willd. 5 

8.  Palaquium leiocarpum Boerl.  

Sapotaceae 

1 

9.  Palaquium obovatum (Griff.) Engl. 1 

10.  Cycas rumphii Miq. Cycadaceae 2 

11.  Planchonia valida (Blume) Blume Lecythidaceae 3 

12.  Chisocheton celebicus Koord. Meliaceae 6 

13.  Pterospermum celebicum Miq. Sterculiaceae 5 

14.  Horsfieldia lancifolia W. J. de Wilde Myristicaceae 2 

15.  Macaranga peltata Mull. Arg. Euphorbiaceae 2 

16.  Dillenia serrate Thunb. Dilleniaceae 1 

12 Famili 15 Genus 16 Spesies 49 Spesimen 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Eksplorasi Tumbuhan Non Anggrek Endemik Sulawesi KR Jompie Parepare 

No non anggrek famili 

1 Amorphophallus bulbifer Blume Araceae 

2 Caryota mitis Lour. Aracaceae 

3 Cinnamomum cassia (L.) Nees ex Blume 
Lauraceae 

 4 Cinnamomum iners Reinw. ex Blume 

5 Dioscorea alata L. Dioscoreaceae 

6 Ficus variegata Blume moraceae 

7 Saurauia pendula Blume actinidiaceae 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

267 

Biodiversitas dan Biokoneservasi                                                                                                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      A                                                                 B 

            Gambar 5.  Koleksi Tertanam KR Jompie Parepare (A) Clerodendrum minahassae Teijsm. &    

Binn. (B) Pterospermum celebicum Miq. 

 

  
           Gambar 6.  Koleksi Tanaman Anggrek Hasil Eksplorasi KR Jompie Parepare Cymbidium                  

finlaysonianum Lindl. 

 

 

Fungsi kedua dari kebun raya sebagai 

fasilitas penelitian ilmiah juga bertahap telah 

terwujud. Hingga saat ini sudah ada 2 penelitian 

terkait manfaat tumbuhan yang ada  di KR 

Jompie maupun komposisi fauna pendukung 

kesuburan tanah yang ada didalamnya (Gambar 

3). Fungsi pendidikan dan wisata terwujud 

dimana hingga tahun 2017 tercatat ada 5 taman 

kanak-kanak, 4 sekolah dasar, 2 sekolah 

menengah pertama, serta 4 kali kunjungan 

mahasiswa, dan 3 orang mahasiswa yang 

melakukan kegiatan magang (Gambar 3). KR 

Jompie juga berpotensi menjadi tempat wisata 

lingkungan karena memenuhi unsur pendukung 

tempat wisata meliputi zona koleksi tumbuhan, 

Zona Pengelola berupa infrastruktur, Zona 

Visitor, dan zona publik (Suardana, W., 2017) 

Selain itu data yang tercatat pada tahun 2016 ada 

1661 pengunjung dan dari Januari 2017 hingga 

Februari 2017 ada 2079 pengunjung.  

Fungsi terakhir kebun raya sebagai 

penyedia jasa lingkungan dalam hal ini KR 

Jompie merupakan sumber air dan penurun emisi 

karbon yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan. Walaupun luas KR Jompie kecil 

(13,5 ha) namun perannya menjadi penting untuk 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

268 

Biodiversitas dan Biokoneservasi                                                                                                                                                   

menyerap polusi dan emisi karbon di Kota 

Parepare. Ada 4 titik mata air di KR Jompie yang 

ikut berperan dalam mendistribusikan kebutuhan 

air masyarakat sekitar (Suardana W, 2017).  

Namun belum ada penelitian hingga saat ini 

mengenai debit air pasti yang terdistribusi untuk 

kebutuhan masyarakat maupun lingkungan. 

Menurut studi mengenai stok karbon di kebun 

raya di Indonesia, KR Jompie mampu 

menyimpan 90,56 tonC/ha dengan tipe vegetasi 

berupa hutan alam (Purnomo et al, 2015). Dalam 

studi tersebut mengungkapkan penghitungan stok 

karbon kebun raya berdasarkan beberapa kategori 

yaitu persiapan (58,81 tonC/ha), pelaksanaan 

(67,80 tonC/ha), dan pengelolaan (105,81 

tonC/ha). KR Jompie telah memenuhi salah satu 

syarat untuk persiapan launching yaitu stok 

karbon telah melampaui standar nilai stok karbon 

kategori persiapan. 

  

 
   A     B 

                                     
           C 

Gambar 7. (A) Fungsi Penelitian, (B dan C) Fungsi Pendidikan dan Wisata KR Jompie Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      A       B 

            Gambar 8. (A) Mata Air (B) Zona Koleksi KR Jompie Parepare 
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       A            B 

 
   C      D 

Gambar 9. (A) Taman Palem, (B) Taman Hias, (C) Taman Kering KR Jompie Parepare 

 

KESIMPULAN 

 
KR Megawati Soekarnoputri di Provinsi 

Sulawesi Utara dan KR Jompie di Provinsi 
Sulawesi Selatan merupakan 2 kebun raya daerah 
yang berpotensi menjadi kawasan konservasi ex 
situ tumbuhan langka dan endemik Pulau 
Sulawesi sebagai bagian dari kawasan Wallacea. 
Fungsi kebun raya secara bertahap telah 
terlaksanakan dengan baik meliputi fungsi 
konservasi, penelitian ilmiah, pendidikan, wisata, 
dan jasa lingkungan. KR Megawati 
Soekarnoputri telah mengkonservasi 15 spesies 
anggrek dan 45 spesies flora bukan anggrek. KR 
Jompie telah mengkonservasi 12 suku, 15 marga, 
16 jenis, 49 spesimen flora endemik Sulawesi 
bukan anggrek, dan 7 jenis koleksi anggrek 
endemik Sulawesi. Penelitian ilmiah, pendidikan, 
dan wisata secara bertahap terus mengalami 
peningkatan diiringi dengan peningkatan sistem 
manajemen dan pengunjung. Fungsi jasa 
lingkungan secara alami telah teraplikasikan 
dengan baik terutama mengurangi emisi karbon 
dan sumber mata air yang bermanfaat bagi 
masyarakat dan lingkungan. 
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ABSTRAK 
Herpetofauna (reptil dan amfibi) memiliki peran penting dalam ekosistem dan dapat bertindak sebagai 
indikator suatu lingkungan. Dewasa ini tren populasi beberapa anggota herpetofauna mengalami 
penurunan seiring kerusakan habitat alaminya akibat aktivitas manusia. Banyak lokasi lindung habitat 
herpetofauna dialihfungsikan menjadi berbagai lahan produksi untuk kepentingan manusia seperti 
perkebunan, tempat wisata, ataupun pemukiman. Taman Sungai Mudal yang terletak di lereng 
Pegunungan Menoreh, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu 
lokasi yang menjadi habitat alami beberapa jenis herpetofauna dan sebagian wilayahnya dibuka menjadi 
kawasan ekowisata. Penelitian keanekaragaman dan kemerataan herpetofauna sangat bermanfaat untuk 
mengetahui kerusakan suatu lingkungan akibat aktivitas manusia. Pada penelitian ini digunakan metode 
point transect sampling sepanjang 300 m yang dibagi menjadi dua lokasi yaitu lokasi wisata dan non-
wisata. Sebanyak 17 spesies herpetofauna ditemukan di lokasi wisata dan non-wisata, terdiri dari 7 
spesies anggota subordo Lacertilia, 2 spesies anggota subordo Serpentes, dan 8 spesies anggota ordo 
Anura. Analisis data menggunakan indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi Simpson, dan indeks 
similaritas Sorensen. Keanekaragaman tertinggi berada pada area wisata sebesar 2,17, sedangkan pada 
lokasi non-wisata sebesar 1,86. Kemerataan pada kedua lokasi memiliki kategori sedang dengan nilai 
kemelimpahan area wisata sebesar 0,78 dan area non-wisata sebesar 0,89. Indeks dominansi Simpson 
pada kedua lokasi menunjukkan kategori yang relatif rendah dengan nilai 0,16 pada area wisata dan 0,19 
pada area non-wisata. Koefisien similaritas Sorensen sebesar 58,3% menunjukkan bahwa kemiripan 
spesies antara dua area relatif tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembukaan lokasi ekowisata 
Taman Sungai Mudal tidak berpengaruh signifikan pada keanekaragaman dan kemerataan herpetofauna 
pada lokasi tersebut. 
 
Kata kunci:  herpetofauna, keanekaragaman, kemerataan, similaritas, taman sungai mudal 

 
 

ABSTRACT 
Herpetofauna (Reptiles and Amphibians) has significant roles in the ecosystem. Herpetofauna population 
is threatened due to habitat loss caused by human activities. Many protective sites where the 
herpetofaunas live have been converted into various production areas for human benefits such as 
plantations, tourism spots, or settlements. Taman Sungai Mudal constitutes natural habitat of 
herpetofaunas where half of its area is turned into ecotourism area. It is located in the slope of Menoreh 
Hills, Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kulon Progo, Yogyakarta. This research is aimed to know 
the impact of Taman Sungai Mudal ecotourism on herpetofauna diversity. Herpetofauna was sampled by 
using 300 m long point transect method combined with visual encountered survey. Sampling areas are 
divided into two areas, tourism area and non-tourism area. There were 17 species in totals of 
herpetofauna recorded, consisting of 8 species of suborder Lacertilia, 2 species of suborder Serpentes, 
and 7 species of order Anura. The data were analyzed using diversity index, evenness index, Simpson’s 
index of dominance, and Sorensen's similarity index. The highest diversity is in the tourism area of 2.17, 
whereas in non-tourism area it is 1.86. Evenness in both areas are medium in category with an 
abundance value of tourism area of 0.78 and non-tourism area of 0.89. Simpson's dominance index in 
both sites showed relatively low categories with a value of 0.16 in tourism areas and 0.19 in non-tourism 
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areas. Sorensen’s similarity coefficient calculation of 58.3% indicates that the similarity of species 
between two sites are relatively high. Based on the calculation of diversity index, evenness, Simpson’s 
index of dominance, and similarity coefficient between the two sites, there is no significant difference. 
This research shows that Taman Sungai Mudal ecotourism has no significant impacts on herpetofauna 
diversity.  
 
Key words: herpetofauna, diversity, evenness, similarity, taman sungai mudal 
 

PENDAHULUAN 

 

Herpetofauna (reptil dan amfibi) 

merupakan kelompok hewan yang memiliki 

peran penting sebagai bioindikator perubahan 

ekosistem terkait posisinya pada rantai makanan 

(Howell, 2002). Herpetofauna memiliki 

preferensi pakan yang beragam, beberapa 

anggota bersifat karnivora, beberapa lagi bersifat 

herbivora, dan sisanya bersifat omnivora (Vitt 

dan Caldwell, 2009). Herpetofauna yang 

bertindak sebagai herbivora populasinya akan 

berkurang seiring berkurangnnya produsen. 

Beberapa spesies amfibi herbivora dapat 

digunakan sebagai indikator rusaknya habitat air. 

Contohnya seperti Rhacoporus margaritifer dan 

R. reindwardtii yang menjadi bioindikator 

kesehatan lingkungan di Lereng Merapi Selatan 

oleh Yonathan dkk. (2014).  

Belakangan ini tren populasi beberapa 

anggota herpetofauna mengalami penurunan. 

Berdasar pada data Center for Applied 

Biodiversity Science pada 2004, sepertiga jumlah 

reptil dan amfibi di seluruh dunia telah punah, 

sedangkan dua pertiganya mengalami penurunan 

populasi secara global sejak 1980-an. Data 

tersebut diperkuat oleh Tidwell (2006), 

menurutnya pada Mei 2006 para peneliti dari 

Conservation International (CI) melaporkan 

bahwa 46 spesies reptil asli dari dataran 

Mediterrania menghadapi kepunahan akibat 

rusaknya habitat yang diakibatkan aktivitas 

manusia. Menurut Riyanto (2010), hal yang sama 

dijumpai di Selatan Lereng Gunung Slamet yang 

menunjukkan bahwa penurunan keanekaragaman 

herpetofauna sejalan dengan adanya pengalihan 

wilayah hutannya. 

Perusakan habitat alami reptil dan amfibi 

juga terjadi di Indonesia. Berdasarkan Hellman 

(2014), selama rentang 2000 hingga 2012 

pengurangan hutan di Asia Tenggara mencapai 

lebih dari 6 juta hektar. Sedangkan di Indonesia 

pada akhir 2012 telah kehilangan hutan sebanyak 

840.000 hektar. Jumlah tersebut masih bertambah 

dengan adanya pembukaan lahan perkebunan dan 

pertanian di Sumatera, Kalimantan, dan Papua. 

Selain itu daerah-daerah konservasi dan daerah 

lindung banyak yang dialihfungsikan sebagai 

wahana wisata. Pembukaan lokasi wisata tersebut 

tidak jarang mengabaikan aspek lingkungan dan 

kelestarian sumber daya hayati. Kebanyakan 

lokasi wisata dibuka pada daerah yang 

seharusnya menjadi daerah konservasi. 

Taman Sungai Mudal sebagai salah satu 

tempat alami reptil dan amfibi di Kabupaten 

Kulon Progo sebagian wilayahnya telah dibuka 

menjadi kawasan ekowisata. Taman Sungai 

Mudal yang terletak di Desa Jatimulyo, 

Kecamatan Girimulyo merupakan bagian dari 

lereng Pegunungan Menoreh. Data terakhir 

mengenai herpetofauna di Kecamatan Girimulyo 

secara umum teleh dipublikasikan oleh 

Qurniawan dkk. (2012). Menurutnya di 

Kecamatan Girimulyo terdapat 40 spesies 

herpetofauna yang termasuk ke dalam 7 familia 

anggota classis Reptilia dan 6 familia anggota 

classis Amphibia. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembukaan lokasi wisata di 

Taman Sungai Mudal terhadap keanekaragaman 

dan kelestarian herpetofauna. Sehingga dapat 

merekomendasikan upaya pengelolaan kawasan 

wisata yang bertumpu pada konservasi sumber 

daya hayati. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Area Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman 

Sungai Mudal, Kabupaten Kulon Progo selama 
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empat hari yakni tanggal 12 Agustus 2016 

sampai dengan 15 Agustus 2016, dengan tiga hari 

efektif. Taman Sungai Mudal merupakan 

kawasan wisata di lereng perbukitan Menoreh 

tepatnya di Desa Jatimulyo, Kecamatan 

Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Secara umum lokasi 

penelitian merupakan wilayah perbukitan yang 

ditumbuhi pepohonan hutan dan perkebunan 

warga. Terdapat sungai sepanjang lokasi yang 

bermata air di Taman Sungai Mudal. 

Karakteristik sungai memiliki panjang 300 m 

yang terdiri dari batu kapur, memiliki banyak air 

terjun, dan dikelilingi oleh tebing curam dengan 

suhu rata-rata air dan udara 23-25 
o
C. Taman 

Sungai Mudal baru dibuka sebagai tempat 

ekowisata pada dua tahun terakhir sepanjang 150 

m permulaan sungai. Pada penelitian ini 

dibandingkan dua lokasi yaitu ecotourism area 

dan nonecotourism area. Pada area wisata 

terdapat beberapa warung makan warga, kolam 

pemandian, wahana air lainnya, termasuk 

jembatan gantung. Sedangkan, pada area non-

wisata terdiri dari tebing curam dengan 

dikelilingi pepohonan dan kebun warga yang 

susah untuk diakses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Citra Lokasi Taman Sungai Mudal  

dari Satelit Google Maps; garis putih 

= Area A, garis merah = Area B. 

Metode 

Metode yang digunakan yaitu VES 

(Visual Encounter Survey) (Springate-Baginski et 

al., 2009) yang dimodifikasi dengan Metode 

Transek (Springate-Baginski et al., 2009) 

sepanjang 300 meter dengan 30 titik. Pelaksanaan 

sampling dilakukan selama 3 hari 3 malam 

dengan masing-masing 3 kali pengulangan untuk 

sampling diurnal dan sampling nokturnal. Alat 

yang digunakan antara lain senter, plastik 2 kg, 

spidol permanen, gunting, kaliper, medline, 

neraca pegas, syringe, kapas, bottle jam, gelas 

beker. Spesimen yang diperoleh langsung 

diidentifikasi menggunakan Kusrini dkk. (2007), 

Iskandar (1998), Das (2004), dan McKay (2006). 

Adapun spesimen yang belum dapat 

diidentifikasi secara langsung di lapangan, pada 

individu yang didapatkan dilakukan proses 

preservasi dengan bantuan bahan yang digunakan 

yakni alkohol 70%, formalin.  

 

Analisis Data 

 Peneliti menggunakan perhitungan 

keanekaragaman herpetofauna, kemerataan, 

dominansi, dan tingkat kesamaan (indeks 

similaritas) melalui Indeks Diversitas menurut 

Shannon-Wiener (Rais et al., 2015): 

H'= − Σ (pi ln pi) 

Keterangan:  

H' : nilai indeks Shannon-Wiener 

Pi : nilai dominansi individu dalam 

satu komunitas 

H‘<1  : keanekaragaman sangat rendah 

1,5< H‘<2,0  : keanekaragaman sedang 

H‘ >2  : keanekaragaman tinggi 

(Brower dan Zarr, 1997). 

Indeks Kemerataan (Evenness Index)= 

(E) (Rais et al., 2015): 

(E) = H’ / ln (S) dimana H‘ adalah nilai indeks 

Shannon-Wiener, S adalah jumlah spesies; 

Indeks Dominansi Simpson (D) (Krebs, 2014): 

(D) = Σ (pi)
2
;  

Sorensen‘s Index of Community Similarity (CC) 

= 2s / (a+b), dimana s adalah jumlah spesies 

yang dibagi oleh dua unit, a sebagai jumlah 

spesies di unit 1, dan b sebagai jumlah spesies di 

unit 2 (Rais et al., 2015). 

 

 HASIL 

 

 Sebanyak 17 spesies herpetofauna 

ditemukan di area wisata dan non-wisata yang 

terdiri dari 7 spesies anggota subordo Lacertilia, 

2 spesies anggota subordo Serpentes, dan 8 

spesies anggota ordo Anura (Tabel 1). 
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Tabel 1.   Spesies Herpetofauna Yang Ditemukan Di Area Wisata Dan Non Wisata Taman Sungai Mudal. 

No Spesies Area wisata Area non-wisata 

1 Chalcorana chalconota 1 1 

2 Cyrtodactylus marmoratus 1 1 

3 Gonocephalus chamaeleontinus 1 1 

4 Bronchocela jubata 1 1 

5 Draco volans 1 1 

6 Sphenomorphus sp. 1 1 

7 Odorrana hosii 1 1 

8 Duttaphrynus melanostictus 1 0 

9 Limnonectes kuhlii 1 0 

10 Leptobrachium hasseltii 1 0 

11 Limnonectes microdiscus 1 0 

12 Eutropis sp. 1 0 

13 Phrynoidis asper 1 0 

14 Polypedates leucomystax 1 0 

15 Ptychozoon kuhli 1 0 

16 Rhabdophis sp. 1 0 

17  Ahaetulla sp. 0 1 

Keterangan: 1= ditemukan, 0= tidak ditemukan 

 

Tabel 2. Penyebaran Spesies Herpetofauna Berdasarkan Transek Panjang Sungai 

No Titik plot Spesies Jumlah Individu 
 Area wisata   

1 0-5 

Chalcorana chalconota 
Phrynoidis asper 
Cyrtodactylus marmoratus 
Sphenomorphus sp. 
Gonocephalus chamaeleontinus 
Limnonectes kuhlii 
Odorrana hosii 
Duttaphrynus melanostictus 
Limnonectes microdiscus 
Eutropis multifasciata 
Bronchocela sp. 
Leptobrachium hasseltii 
Draco volans 

17 
3 
2 
2 
2 
6 
9 
2 
1 
2 
1 
1 
1 

2 6-10 

Limnonectes kuhlii 
Chalcorana chalconota 
Odorrana hosii 
Leptobrachium hasseltii 

6 
2 
5 
2 

3 11-15 

Chalcorana chalconota 
Odorrana hosii 
Ptychozoon kuhlii 
Rhabdophis sp. 
Sphenomorphus sp. 
Polypedates leucomystax 
Duttaphrynus melanostictus 

3 
2 
1 
1 
2 
1 
2 

 Area non wisata   

4 16-20 
Odorrana hosii 
Gonocephalus chamaeleontinus 
Bronchocela jubata 

1 
3 
1 

5 21-25 Odorrana hosii 1 

6 26-30 

Chalcorana chalconota 
Odorrana hosii 
Cyrtodactylus marmoratus 
Ahaetulla sp. 
Sphenomorphus sp. 
Draco volans 

5 
1 
1 
1 
1 
1 
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Nilai indeks keanekaragaman, 

kemerataan, dominansi, dan koefisien similaritas 

herpetofauna di lokasi wisata Taman Sungai 

Mudal adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Nilai Indeks Keanekaragaman, 

Kemerataan, Dominansi, Dan 

Koefisien Similaritas Herpetofauna Di 

Lokasi Wisata Taman Sungai Mudal 

 

Area 

penelitian 

Jumla

h 

spesies 

Jumlah 

Individ

u 

H' E D S 

Wisata 16 76 2,17 0,78 0,16 
0,5

83 Non-

wisata 
8 16 1,86 0,89 0,19 

Keterangan: H‘= Indeks keanekaragaman, E= 

Indeks kemerataan, D= Indeks 

dominansi Simpson, S= Koefisien 

similaritas 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Tabel 1, kekayaan jenis pada 

area wisata sebesar 94,11% (16 spesies dari total 

17 spesies yang ditemukan) sedangkan pada area 

non-wisata sebesar 47,05% (8 spesies dari total 

17 spesies yang ditemukan). Area wisata 

merupakan bagian hulu sungai di mana terdapat 

sumber mata air. Pada area ini kualitas air dan 

habitat dalam kondisi baik dan tidak terjadi 

pencemaran. Syarat-syarat untuk disebut suatu 

lingkungan mengalami pencemaran adalah 

masuk atau dimasukkannya komponen-

komponen (makhluk hidup, zat kimia, dll.) ke 

dalam ekosistem lingkungan, kegiatan manusia 

yang berlebihan, dan terjadi penurunan fungsi 

lingkungan (Siahaan, 2004). Hal ini merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi banyaknya 

spesies herpetofauna yang ditemukan.  

Selain itu, faktor yang dapat 

mempengaruhi adalah adanya perbedaan waktu 

aktivitas herpetofauna dengan wisatawan. 

Menurut Campbell dkk. (2004), setiap spesies 

atau populasi memiliki relung khusus di mana 

terdapat berbagai variabel seperti kisaran suhu 

yang dapat ditolerir, waktu aktif, dan jenis pakan 

yang dikonsumsi. Adanya kesamaan relung pada 

spesies yang berbeda dapat menyebabkan adanya 

kompetisi. Sebagian besar herpetofauna memiliki 

waktu aktif di malam hari sedangkan wisatawan 

di Taman Sungai Mudal beraktivitas pada siang 

hari. Sehingga herpetofauna yang ada di area 

wisata tidak terpengaruh oleh wisatawan.  

Pada area non-wisata, bagian sungai 

digunakan untuk kegiatan seperti mandi dan 

berenang oleh wisatawan. Adanya sampah 

kemasan makanan dan minuman yang dibuang 

tidak pada tempatnya dapat menyebabkan 

terjadinya pencemaran. Habitat herpetofauna 

mulai terganggu oleh kegiatan tersebut sehingga 

herpetofauna berpindah mencari habitat yang 

lebih baik.  Oleh karena itu, pada area non-wisata 

tidak ditemukan banyak spesies herpetofauna.  

Berdasarkan Tabel 2, spesies herpetofauna 

yang ditemukan memiliki pola penyebaran yang 

berbeda. Pada titik plot 0-5 spesies herpetofauna 

yang mendominasi adalah Chalcorana 

chalconota. Salah satu anggota ordo Anura ini 

memiliki  tipe habitat kolam dan aliran air yang 

tenang, lebih menyukai hidup di dekat perairan 

dan bertengger atau berdiam diri di tumbuhan di 

sekitar perairan tersebut. Hewan ini juga kerap 

dijumpai di sekitar pemukiman manusia (Kusrini 

dkk., 2007). Hal ini sesuai dengan lokasi plot 0-5 

yang merupakan area wisata di mana terdapat 

banyak kolam dan aliran air yang tenang dengan 

vegetasi di sekitarnya. Pada area wisata ini juga 

terdapat banyak aktivitas wisatawan yang mana 

spesies Chalcorana chalconota dapat beradaptasi 

dengan mudah. Spesies ini juga tersebar hingga 

ke titik plot terakhir yaitu titik 26-30. Secara 

keseluruhan Chalcorana chalconota dapat 

beradaptasi dengan kondisi habitat di Taman 

Sungai Mudal. 

Limnonectes kuhlii tersebar di area wisata. 

Spesies ini memiliki habitat perairan yang 

memiliki arus sedang hingga deras. Berudunya 

kerap ditemukan di aliran air yang kecil (Kusrini 

dkk., 2007). Kondisi area wisata sangat sesuai 

dengan preferensi habitat spesies katak ini. 

Spesies Odorrana hosii tersebar dari titik plot 1 

hingga titik plot 30. Hal ini membuktikan bahwa 

area wisata maupun area non-wisata merupakan 

habitat sesuai bagi spesies katak tersebut. Spesies 
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herpetofauna yang hanya ditemukan pada area 

tertentu adalah Rhabdophis sp., Ahaetulla sp., 

Polypedates leucomystax, Leptobrachium 

hasseltii, Eutropis sp., Sphenomorphus sp., 

Ptychozoon kuhlii, Draco volans, dan 

Bronchocela sp. Tidak tersebarnya spesies-

spesies tersebut disebabkan oleh perbedaan 

relung yang signifikan antarlokasi di Taman 

Sungai Mudal, Kulonprogo. 

 Berdasarkan Tabel 3, nilai indeks 

keanekaragaman Shanon-Weiner pada area 

wisata sebesar 2,17 dan pada area non-wisata 

sebesar 1,86. Menurut Magurran (2004), nilai 

indeks keanekaragaman Shanon-Weiner 

umumnya berkisar antara 1,5-3,5, sangat jarang 

mencapai nilai 4. Berdasarkan Brower dan Zarr 

(1997) dalam Qurniawan dan Eprilurahman 

(2012), keanekaragaman sangat rendah apabila 

nilainya < 1, sedang jika nilainya berkisar antara 

1,5-2,0, dan tinggi apabila nilainya > 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa keanekaragaman 

herpetofauna di area wisata termasuk dalam 

kategori tinggi sedangkan pada area non-wisata 

termasuk dalam kategori sedang. 

Nilai indeks kemerataan komunitas 

herpetofauna di area wisata sebesar 0,77 

sedangkan pada area non-wisata sebesar 0,89. 

Indeks kemerataan yang tinggi menunjukkan 

bahwa setiap spesies memiliki kemelimpahan 

yang merata. Rendahnya nilai indeks kemerataan 

menunjukkan bahwa setiap spesies memiliki 

kemelimpahan yang berbeda (Smith dan Wilson, 

1996). Jika suatu komunitas memiliki nilai indeks 

kemerataan yang rendah maka terdapat satu atau 

beberapa spesies yang mendominasi. Area wisata 

memiliki nilai indeks keanekaragaman yang lebih 

tinggi namun memiliki nilai indeks kemerataan 

yang lebih rendah dibanding dengan area non-

wisata. Hal ini menunjukkan bahwa pada area 

wisata terdapat spesies herpetofauna yang 

mendominasi. Ditemukan tiga spesies 

herpetofauna yang cenderung mendominasi pada 

area wisata yaitu Chalcorana chalconota, 

Limnonectes kuhlii, dan Odorrana hosii. Ketiga 

spesies tersebut termasuk ke dalam ordo Anura 

yang habitatnya sangat sesuai dengan kondisi 

area wisata Taman Sungai Mudal yang berupa 

sungai dengan air yang jernih dan bersih. 

Indeks Dominansi menggambarkan 

kekayaan jenis komunitas serta keseimbangan 

jumlah individu setiap jenis (Fitriana, 2006). 

Indeks dominansi Simpson memiliki kisaran 

antara 0 – 1,0. Nilai 0 hingga < 0,5 menandakan 

dominansi yang rendah. Nilai 0,5 hingga < 0,75 

menandakan dominansi yang sedang, dan nilai 

0.75 hingga 1 menandakan dominansi yang tinggi 

(Estradivari dkk., 2009). Berdasarkan perhitungan 

Indeks dominansi Simpson, komunitas 

herpetofauna pada area wisata dan area non-

wisata memiliki tingkat dominansi yang rendah 

yaitu 0,16 di lokasi ekowisata dan 0,19 di lokasi 

non-ekowisata. Hal ini membuktikan bahwa tidak 

ada spesies yang sangat mendominasi, memiliki 

kekayaan jenis yang tinggi, serta sebaran yang 

cukup merata. Menurut Purwanti (2003) dalam 

Vidya dkk. (2014), koefisien similaritas 

menunjukkan seberapa tingkat kesamaan suatu 

struktur komunitas dengan struktur komunitas 

yang lainnya. Nilai koefisien yang lebih tinggi 

dari 50% menunjukkan bahwa kedua struktur 

komunitas memiliki kemiripan yang tinggi. Hasil 

perhitungan indeks similaritas berdasarkan 

Sorensen pada kedua lokasi penelitian 

menunjukkan nilai indeks similaritas yang 

tergolong relatif tinggi yaitu 58,3%. Indeks 

similaritas yang tinggi menunjukkan bahwa 

komposisi spesies yang menyusun komunitas 

pada kedua wilayah tersebut relatif sama. Hal 

tersebut dikarenakan variasi kondisi lingkungan, 

baik fisik, kimia, maupun interaksi antar spesies 

di kedua lokasi kurang signifikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Indeks keanekaragaman herpetofauna 

pada area ekowisata lebih tinggi dibandingkan 

area non-ekowisata, namun berbanding terbalik 

dengan indeks kemerataannya. Pada area 

ekowisata terdapat dominasi tiga spesies dari 

ordo Anura yakni Chalcorana chalconota, 

Limnonectes kuhlii, dan Odorrana hosii. 

Selebihnya, kedua lokasi yang dibandingkan 

memiliki tingkat keseragaman jenis (indeks 
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similaritas spesies) yang menunjukkan bahwa 

kemiripan spesies antara dua lokasi relatif tinggi. 

Berdasarkan perhitungan indeks 

keanekaragaman, kemerataan, dominansi 

Simpson, dan koefisien similaritas diantara kedua 

lokasi tidak terdapat perbedaan signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembukaan 

lokasi ekowisata Taman Sungai Mudal tidak 

berpengaruh signifikan pada keanekaragaman 

dan kemerataan herpetofauna pada lokasi 

tersebut. 
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ABSTRAK 

Area konservasi dan penelitian orangutan di Hutan Penelitian (KHDTK) Samboja memiliki peranan 

penting sebagai tempat konservasi eksitu, penelitian, dan tempat pembelajaran bagi orangutan 

Kalimantan. Oleh karena itu, lokasi yang ditetapkan harus memiliki kondisi vegetasi yang mampu 

mendukung kegiatan tersebut. Penelitian in bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

karakteristik vegetasi, khususnya komposisi dan struktur, dan kelimpahan pohon pakan orangutan sebagai 

dasar dalam penilaian kesesuaian kawasan sebagai area konservasi dan penelitian orangutan Kalimantan. 

Analisis vegetasi dengan metode garis berpetak dan penelusuran pustaka digunakan selama pengumpulan 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi pada tingkat semai didominasi oleh Stachyphrynium 

borneense dengan INP 30,98%. Fordia splendidissima merupakan jenis yang paling sering dijumpai dan 

tumbuh dominan pada tingkat pancang dengan INP sebesar 95,37%. Selanjutnya, pada tingkat pohon, 

Macaranga gigantea merupakan jenis dominan dengan nilai INP sebesar 48,88%. Pohon-pohon dengan 

diameter ≥10-20 cm dan tinggi 10-<15 m diketahui tumbuh melimpah di lokasi penelitian. Berdasarkan 

hasil identifikasi pohon pakan, terdapat 70 jenis pohon potensial pakan bagi orangutan yang didominasi 

oleh famili Moraceae. Keanekaragaman jenis dan kemerataan pohon pakan orangutan di lokasi penelitian 

memiliki nilai H‘= 3,05 dan E = 0,72. Dengan demikian, secara umum, hutan penelitian Samboja dapat 

mendukung kegiatan konservasi dan penelitian, serta aktivitas belajar orangutan Kalimantan karena 

didukung oleh struktur vegetasi seperti tinggi dan diameter pohon yang sesuai, serta ketersediaan pohon-

pohon berpotensi pakan. 

 

Kata kunci:  Orangutan Kalimantan, komposisi dan struktur vegetasi, pohon pakan, rehabilitasi, KHDTK  

Samboja 

 

ABSTRACT 

Conservation and research area in the Samboja research forest (KHDTK) play significant roles as ex-

situ, research, and school for Bornean orangutans. Thus, an area assigned for these purposes has to 

contain vegetation supporting that goals. This study was intended to gain information on vegetation 

characteristics including composition and structure of vegetation, and food abundance. Vegetation 

analysis using a line plot sampling method and literature review were employed during data collection. 

We found found that Stachyprynium borneense grew in abundance at seedling stage with IVI of 30,98%. 

Fordia splendidissima then was dominant at sapling stage with IVI of 95.37%. Furthermore, Macaranga 

gigantea was abundant species at tree stage with IVI of 48.88%. We also found that trees with diameter 

of ≥10-20 cm and height of 10-<15 m were dominant. There were 70 tree species identified as potential 

food for orangutans. Diversity and evenness indices for food trees were 3.05 and 0.72, respectively. In 

general, the Samboja research forest is appropriate for conservation and research as well as school for 

Bornean orangutans due to its vegetation characteristics, and the availability of potential food trees. 

 

Keywords:    Bornean Orangutans, composition and structure of vegetation, food trees, rehabilitation, 

KHDTK Samboja 
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PENDAHULUAN 

 

 The International Union for 

Conservation of Nature and Natural Resources 

(IUCN) telah mengubah status orangutan 

Kalimantan yang semula terancam (endangered) 

menjadi kritis (critically endangered). Perubahan 

status tersebut diakibatkan karena populasi dan 

habitat orangutan semakin terancam. Beberapa 

faktor berkontribusi terhadap kondisi tersebut 

seperti kebakaran dan perubahan fungsi hutan. 

Kebakaran hutan yang hampir terjadi setiap 

tahunnya di Kalimantan memiliki efek negatif 

terhadap luas habitat satwaliar termasuk 

orangutan. Sebagai contoh, kebakaran hutan yang 

terjadi di Sungai Wain, Kalimantan Timur pada 

tahun 1997/1998 mampu mengurangi tutupan 

hutan sebesar 60% (Fredriksson, 2005). Hal 

demikian menimbulkan dampak buruk terhadap 

luasan habitat dan ketersediaan pakan bagi 

orangutan yang tinggal di dalamnya (Fredriksson 

et al., 2006).  

Perubahan fungsi hutan juga turut 

menyebabkan luasan habitat alami orangutan 

semakin berkurang (Gaveau et al., 2009). Hutan 

Kalimantan yang semula luas telah terpetak-petak 

untuk kemudian dikonversi menjadi perkebunan 

kelapa sawit, tanaman monokultur, dan areal 

pertambangan (Nantha dan Tisdell, 2009; Rainer 

et al., 2014). Pembangunan industri tidak hanya 

mengakibatkan penyempitan habitat tetapi juga 

fragmentasi habitat orangutan (Smith et al., 

2011). 

Penyempitan dan fragmentasi habitat 

berdampak pada semakin meningkatnya jumlah 

orangutan yang hidup di luar kawasan konservasi 

yang pada gilirannya dapat memicu konflik 

antara orangutan dan manusia (Smith et al., 

2011). Terutama di Kalimantan Timur, potensi 

konflik orangutan-manusia tergolong cukup 

tinggi (18%) dibandingkan Kalimantan Tengah 

(15%) dan Kalimantan Barat (5%) (Meijaard et 

al., 2011). Konflik antara orangutan-manusia 

cenderung merugikan orangutan karena 

menyebabkan orangutan mati, cacat, atau 

kehilangan induk (Meijaard et al., 2011; Russon, 

2009).  

Sebagai salah satu upaya untuk 

mengatasi konflik orangutan dan manusia, 

kawasan konservasi eksitu terutama pusat 

rehabilitasi orangutan banyak didirikan di 

Indonesia (Russon, 2009). Di area rehabilitasi, 

orangutan akan mendapat perlindungan dalam 

jangka waktu yang lama (Trayford dan Farmer, 

2013). Selain itu, orangutan juga dibantu untuk 

mempelajari skills yang dibutuhkan nanti saat 

dilepasliarkan seperti pengenalan pakan, 

bersarang, interaksi sosial, dan pergerakan 

arboreal (Derscovich et al., 2011). Dengan 

demikian, kawasan rehabilitasi harus memiliki 

kondisi vegetasi yang mampu mendukung 

aktivitas belajar orangutan.  

Kawasan Hutan Penelitian (KHDTK) 

Samboja merupakan salah satu kawasan yang 

ditunjuk sebagai area konservasi dan penelitian, 

khususnya di bidang rehabilitasi dan reintroduksi 

orangutan Kalimantan. Namun, sampai saat ini 

belum tersedia informasi terkait dengan potensi 

kawasan dalam mendukung program tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai karakteristik 

vegetasi, khususnya komposisi dan struktur, dan 

kelimpahan pohon pakan orangutan sebagai dasar 

dalam penilaian kesesuaian kawasan sebagai area 

konservasi dan penelitian orangutan Kalimantan. 

 

 

BAHAN DAN METODE  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di areal KHDTK 

Samboja Km. 7, Kecamatan Samboja, Kabupaten 

Kutai Kartanegara (Gambar 1).  

 

Pengambilan Data 

  Metode jalur berpetak merupakan teknik 

yang digunakan selama pengumpulan data di 

lapangan. Tiga buah jalur sepanjang 1000 m 

diletakkan tegak lurus aliran sungai Saka Kanan 

dengan jarak antar jalur 150 m. Setiap jalur 

dibagi menjadi 20 petak pengamatan berukuran 

10 x 50 m. Pada setiap petak pengamatan dibuat 

sub-sub petak berukuran 5 x 5 m dan 2 x 2 m. 

Pencatatan data vegetasi dilakukan pada setiap 

tahap pertumbuhan yaitu semai (petak 2 x 2 m, 
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termasuk tumbuhan berkayu dan herba dengan 

tinggi < 1,5 m), pancang (petak 5 x 5 m, DBH < 

10 cm, dan tinggi ≥ 1,5 m), dan pohon (petak 10 

m x 50 m, DBH ≥10 cm, tidak termasuk 

tumbuhan pemanjat) (Arbainsyah et al., 2014). 

Selanjutnya, tumbuhan yang ada di petak 

pengamatan pancang dan pohon dicatat serta 

diukur diameter setinggi dada (DBH) dan 

tingginya. Sedangkan pada petak pengamatan 

semai, seluruh tumbuhan dicatat nama dan 

dihitung jumlah jenisnya.  

Selama di lapangan tidak semua tumbuhan 

berhasil diidentifikasi sehingga diperlukan 

pengambilan spesimen. Proses identifikasi 

kemudian dilakukan di Herbarium Wanariset 

Samboja, Kalimantan Timur. Berkaitan dengan 

pohon potensial pakan, nama-nama pohon 

dengan fungsi tersebut diidentifikasi melalui 

studi literatur dengan menggunakan berbagai 

sumber referensi seperti buku, jurnal, dan 

prosiding.

 

    

 
                        

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Peletakan Jalur Analisis Vegetasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi penelitian 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

282 

Biodiversitas dan Biokoneservasi                                                                                                                                                   

Analisis Data 

   Analisis data dilakukan untuk 

mengetahui kerapatan, kerapatan relatif (KR), 

frekuensi, frekuensi relatif (FR), dominansi, 

dominansi relatif (DR), dan indeks nilai penting 

(INP) vegetasi pada lokasi penelitian. Data 

potensi pakan dianalisis dengan metode deskriptif 

dengan bantuan tabel dan grafik (pie chart). 

Selanjutnya, informasi mengehai kelimpahan 

pohon berpotensi pakan didapat dengan 

menggunakan Indeks keanekaragaman jenis 

Shannon-Wiener (Spellerberg dan Fedor, 2003) 

dan indeks kemerataan jenis (E) (Begon et al., 

2006). 

 

HASIL  

 

Komposisi dan Struktur Vegetasi 

Vegetasi pada tingkat semai terdiri dari 

150 jenis yang termasuk dalam 51 famili. Pada 

tingkat ini, vegetasi didominasi oleh 

Stachyphrynium borneense diikuti oleh Litsea 

firma, Clidemia hirta, Fordia splendidissima, 

Macaranga trichocarpa, dan Syzygium sp. (Tabel 

1).  

Pada tingkat pancang, jenis vegetasi 

penyusun dapat dikelompokkan ke dalam 116 

jenis dan 36 famili. Jenis Fordia splendidissima 

merupakan jenis yang paling sering dijumpai dan 

tumbuh melimpah dengan INP sebesar 95,37% 

(Tabel 2). Pada tingkat pohon, vegetasi tersusun 

dari 237 jenis yang termasuk dalam 51 famili. 

Euphorbiaceae merupakan famili dengan jumlah 

spesies terbanyak diikuti oleh Dipterocarpaceae, 

Lauraceae, Moraceae, dan Myristicaceae 

(Gambar 3).  

Pohon-pohon di lokasi penelitian 

menyebar pada berbagai kelas diameter dengan 

didominasi oleh pohon-pohon dengan diameter 

≥10-20 cm (Gambar 4). Pohon-pohon dengan 

tinggi 10-<15 m lebih sering dijumpai (Gambar 

5).   

 

 

Tabel 1.  Sepuluh Jenis Utama Pada Tingkat 

Semai Berdasarkan INP. 

Jenis  KR 

(%) 

FR 

(%) 

INP 

(%) 

Stachyphrynium 

borneese 

25,23 5,74 30,98 

Litsea firma 9,50 5,28 14,79 

Clidemia hirta 8,29 4,60 12,89 

Fordia splendidissima 4,15 6,21 10,35 

Macaranga 

trichocarpa 

7,14 1,84 8,98 

Syzygium sp. 2,19 4,14 6,33 

Stenochlaena palustris 1,21 2,53 3,74 

Etlingera sp. 1,09 2,53 3,62 

Microcos quecifolia 3,34 0,23 3,57 

Lygodium circinnatum 1,27 2,07 3,33 

 

 

Potensi Pakan Orangutan 

Berdasarkan hasil penelusuran dari 

berbagai sumber, sebanyak 70 jenis pohon 

teridentifikasi berpotensi sebagai pakan 

orangutan (Lampiran 1.). Jenis-jenis spesies 

hutan berpotensi sebagai pakan orangutan di 

lokasi penelitian diperkirakan lebih banyak lagi 

apabila cakupan pengamatan tidak terbatas pada 

pohon. Indeks keanekaragaman pohon berpotensi 

pakan termasuk sedang dengan ingkat 

kemerataan yang cukup merata (H‘= 3,05 E = 

0,72 (Odum, 1993; Arini dan Wahyuni, 2016).  

 

PEMBAHASAN 

 

Secara umum, hutan di lokasi penelitian 

merupakan hutan sekunder yang salah satunya 

dicirikan dengan melimpahnya jenis Macaranga 

gigantea (Keßler dan Sidiyasa, 1999). 

Macaranga gigantea atau dalam bahasa lokal 

disebut mahang merupakan jenis pioner yang 

umumnya akan tumbuh setelah adanya 

pembukaan kanopi atau gangguan serta memiliki 

tingkat ketahanan sedang sampai tinggi terhadap 

gangguan (Slik et al., 2003). Sifat tersebut juga 

dimiliki oleh jenis Macaranga lainnya seperti 

Macaranga pearsonii dan Macaranga hypoleuca 

(Slik et al., 2003). 
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Tabel 2. Sepuluh Jenis Utama Pada Tingkat Pancang Berdasarkan INP 

Jenis  KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 

Fordia splendidissima 21,57 7,58 66,22 95,37 

Pternandra rostrate 6,25 5,58 5,37 17,21 

Macaranga gigantean 0,60 1,20 12,43 14,23 

Syzygium sp. 3,22 3,59 4,52 11,33 

Leea indica 6,65 3,19 1,38 11,22 

Eusideroxylon zwageri 2,82 3,59 1,00 7,41 

Cotylelobium melanoxylum 3,43 1,59 1,77 6,80 

Urophyllum sp. 2,62 2,39 0,50 5,51 

Aporosa lucida 2,02 2,79 0,30 5,11 

Polyalthia rumphii 2,02 1,99 0,90 4,90 

 

 
Gambar 3. Sepuluh Famili Pohon Dengan Jumlah Spesies Terbanyak. 

 

 

Tabel 3. Sepuluh Jenis Utama Pada Tingkat Pohon Berdasarkan INP 

Jenis KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 

Macaranga gigantean 11,58 2,20 35,11 48,88 

Vernonia arborea 10,71 2,20 32,38 45,29 

Litsea firma 8,02 1,98 13,16 23,15 

Cananga odorata 3,99 1,65 4,22 9,85 

Geunsia pentandra 3,02 2,09 2,11 7,22 

Borassodendron borneensis 2,31 1,54 2,31 6,15 

Pentace laxiflora 2,26 1,43 1,08 4,76 

Cratoxylum sumatranum 1,68 1,98 0,44 4,10 

Syzygium sp. 1,44 1,21 0,92 3,57 

Macaranga hypoleuca 1,59 1,43 0,48 3,49 
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      Kelas diameter (cm) 

Gambar 4. Sebaran Kelas Diameter Di Lokasi Penelitian. 

 

 
                                                            Tinggi pohon (m) 

Gambar 5. Sebaran Tinggi Pohon Di Lokasi Penelitian 

 

Gangguan hutan seperti kebakaran atau 

illegal logging yang diperkirakan pernah terjadi 

di lokasi penelitian memungkinkan terbentuknya 

celah sehingga menyebabkan sinar matahari 

masuk ke lantai hutan. Didukung oleh struktur 

kulit biji yang tipis, masuknya sinar matahari 

tersebut akan merangsang dan mempercepat 

perkecambahan biji Macaranga gigantea yang 

semula terhalang kanopi pohon (Tiansawat et al., 

2014).  

Menurunnya jumlah pohon seiring 

dengan bertambahnya diameter menunjukkan 

bahwa pohon-pohon di lokasi penelitian memiliki 

pola regenerasi yang baik. Melimpahnya pohon-

pohon berdiameter ≥10 cm juga menandakan 

bahwa lokasi penelitian cukup sesuai untuk 

habitat orangutan termasuk orangutan rehabilitan 

(Sidiyasa, 2012). Dikaitkan dengan berat tubuh 

dan kemudahan climbing, aktivitas arboreal bagi 

orangutan kanak-kanak atau remaja diduga akan 

lebih banyak dilakukan pada pohon-pohon 

dengan diameter sedang (≥10-20 cm). 

Sebaliknya, orangutan dewasa akan lebih banyak 

Jumlah 

pohon 

Jumlah 

pohon 
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menghabiskan aktivitas arboreal pada pohon 

berdiameter >20 cm (Manduell et al., 2012). 

Bagi orangutan, tinggi pohon memiliki 

peran penting untuk mendukung pergerakan 

arboreal (Manduell et al., 2012; Descovich et al., 

2011). Keterampilan ini sangat diperlukan untuk 

menghindari predator ataupun menemukan pakan 

(Descovich et al., 2011; Riedler et al. 2010). 

Menurut penelitian Descovich et al. (2011), 

orangutan rehabilitan lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk beraktivitas pada ketinggian ≥ 5 m. 

Sedangkan di area reintroduksi di Sumatera, 

orangutan terlihat sering beraktivitas pada 

ketinggian >10 m (Riedler et al., 2010). Melihat 

sebaran tinggi pohon di lokasi penelitian yang 

didominasi oleh pohon 10-<15 m, areal tersebut 

cukup sesuai sebagai area konservasi eksitu dan 

penelitian orangutan rehabilitan. 

Keberadaan jenis-jenis pohon berpotensi 

pakan yang cukup beragam mengindikasikan 

bahwa area yang terletak di Km. 7 mampu 

berperan sebagai habitat orangutan rehabilitan. 

Jenis-jenis spesies hutan yang dikonsumsi oleh 

orangutan rehabilitan umumnya lebih sedikit 

dibandingkan orangutan liar. Descovich et al. 

(2011) menemukan bahwa di pusat rehabilitasi 

OCQC (Orangutan Foundation International’s 

Orangutan Care and Quarantine Centre) di 

Kalimantan Tengah terdapat 72 jenis spesies 

hutan yang dikonsumsi orangutan termasuk 

invertebrata. Sebaliknya, lebih dari 300 jenis 

pakan dikonsumsi oleh orangutan liar yang hidup 

di Taman Nasional Tanjung Putting, Kalimantan 

Tengah. Perbedaan tersebut juga diperkuat oleh 

Kuncoro et al. (2008) dan Russon (2002) yang 

menyatakan bahwa jumlah spesies hutan yang 

dikonsumsi orangutan akan bertambah apabila 

orangutan telah reintroduksi. Hal ini disebabkan 

karena pada saat direintroduksi frekuensi 

terjadinya trial and error dalam penemuan pakan 

akan lebih tinggi dibandingkan saat tinggal di 

pusat rehabilitasi.  

Orangutan mengkonsumsi hampir semua 

bagian tumbuhan, tetapi buah merupakan bagian 

tumbuhan yang paling sering dimakan. Hal ini 

disebabkan karena buah memiliki kandungan gizi 

yang tinggi yang mampu memberikan energi 

yang lebih banyak dibandingkan bagian 

tumbuhan yang lain (Vogel et al., 2016). 

Menurut Vogel et al. (2012) kandungan protein 

dalam buah adalah yang tertinggi dibanding 

dengan bagian tumbuhan lain seperti daun dan 

bunga. Protein yang tinggi sangat diperlukan bagi 

frugivora seperti orangutan untuk mendukung 

aktivitas sehari-hari, reproduksi, dan 

pertumbuhan.  

 

KESIMPULAN 

  

  Kawasan KHDTK Samboja yang akan 

dijadikan area konservasi dan penelitian 

orangutan Kalimantan dicirikan dengan 

melimpahnya jenis Stachyprynium borneense 

pada tingkat semai, Fordia splendidissima pada 

tingkat pancang, dan Macaranga gigantea pada 

tingkat pohon. Kondisi vegetasi KHDTK 

Samboja dapat mendukung kegiatan konservasi 

dan penelitian, serta aktivitas belajar orangutan 

Kalimantan, khususnya rehabilitan, karena 

memiliki struktur vegetasi, khususnya tinggi dan 

diameter pohon, yang sesuai dan potensi pakan 

yang cukup melimpah. 
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ABSTRAK 

Tanjung Rejo merupakan salah satu wilayah berbiak (Breeding site) dari burung air. Setiap tahunnya ada 

6 jenis burung air yang memanfaatkan wilayah ini untuk berbiak. Bubulcus ibis merupakan salah satu 

burung yang memanfaatkan lokasi ini untuk berbiak dan merawat anaknya sampai lepas sarang. Anak 

merupakan penerus bagi keberlangsungan hidup dari burung kuntul kerbau. Perilaku anakan menjadi 

penentu keberhasilan untuk mempertahankan hidup dan keberadaannya dimasa yang akan datang. 

Pengamatan perilaku anakan burung kuntul kerbau ini bertujuan untuk mengetahui proses survival anakan 

dalam menghadapi pengaruh lingkungan. Pengamatan perilaku anakan dilakukan dengan menggunakan 

metode focal sampling dan scan sampling. Pengamatan dilakukan mulai dari peletakan telur oleh induk 

sampai anakan dapat terbang dan meninggalkan sarang dengan interval waktu 2 hari. Berdasarkan hasil 

pengamatan diketahu bahwa Anakan yang berumur 0 sampai 6 hari lebih banyak istirahat karena belum 

mampu bergerak. Setelah umur 7 hari sampai 35 hari perilaku anakan tidak berbeda dengan perilaku 

induknya dimana perilaku yang paling dominan diakukan adalah perawatan diri (56%) dikuti perilaku 

istirahat (18 %) dan yang paling sedikit dilakukan adalah perilaku sosial (9%). Ada tiga cara anakan 

kuntul kerbau memperoleh makanan dari induknya yaitu: dengan cara memuntahkan makanan kesarang, 

memberikan makanan dari paruh induk ke paruh anakan dan anakan merebut makanan dari paruh 

induknya. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perilku yang berbeda pada anakanan B. ibis dengan 

induknya. 

 

Kata kunci: Bubulcus ibis, Tanjung Rejo, anakan burung, perilaku makan 

 

ABSTRACT 

Tanjung Rejo is one of the breeding sites of waterbirds. There are 6 species of  waterbirds that use this 

area for breeding every year. Bubulcus ibis is one of the waterbirds that use of this location to breeding 

and caring for their children until fledgling. The child is the successor to the survival of cattle egret. 

children  behavior becomes the determinant of the success to survival and its existence in the future. The 

observation of the behavior of cattle egret aims to determine the process of survival of child  in the facing 

of environmental influences. The observation of child behavior was done by using focal sampling method 

and scan sampling. Observations were made begin from the laying of the firts eggs by the mother until 

the child could fly and leave the nest with a two day interval. The observation results was known that the 

child of cattle egret aged 0 to 6 days to do more rest activity because the child not  able to move. The 

behavior of child was not different from the parent's behavior after the age of 7 days to 35 days  where 

the  dominant behavior was self-care (56%) , rest  behavior (18 %) and  social behavior (9 %). There are 

three style of child of cattle egret to obtain food from the parent that is: eating of regurgitate in  the nest,  

a taking of a regurgitate  from parent beaks, a grabbing of food directly of the parents beaks. The 

concluded that there is no different behavior in children Bubulcus ibis with their  parent. 

 

Keywords: Bubulcus ibis, Tanjung Rejo, child of cattle egret, feeding behavior 
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PENDAHULUAN 

 

Tanjung Rejo merupakan salah satu 

lokasi yang digunakan untuk tempat berbiak 

enam jenis burung air (Ardea, Egretta (3 spesies), 

Phalacrocorax, Nycticorax, dan Bubulcus ibis) 

dan kurang lebih 2500 pasang.  Setiap tahunnya 

lokasi ini dipilih oleh burung-burung air penetap 

sebagai lokasi berbiak. Pemilihan ini diduga 

karena lokasi ini sangat tersembunyi dan 

terlindung dari gangguan predator dan manusia. 

Banyaknya spesies burung air yang 

menggunakan lokasi ini sebagai tempat berbiak 

menjadi daya tarik sendiri. Terutama 

pemanfaatan pohon mangrove yang akan 

digunakan dan dipilih oleh kurang lebih  2500 

pasang burung air dari enam spesies (Jumilawaty 

dan Aththorick, 2016). 

Selain masalah sumberdaya yang 

dikhawatirkan terbatas Tanjung Rejo juga 

menghadapi tekanan fragmentasi dan degradasi 

habitat berupa modifikasi mangrove menjadi 

tambak dan kolam ikan. Keadaan ini 

dikhawatirkan akan mempengaruhi kemampuan 

adaptasi dari spesies yang mempergunakan lokasi 

ini sebagai tempat berbiak. Permasalahan 

tersebut akan mempengaruhi perilaku dari 

burung-burung yang mempergunakan lokasi ini 

sebagai tempat berbiak (breeding site).  

Perilaku merupakan tindakan atau aksi 

yang mempengaruhi hubungan antara organisme 

dengan lingkungan sekitarnya. Perilaku dapat 

terjadi sebagai akibat suatu rangsangan dari luar 

(Suhara, 2010). Perilaku harian organisme 

merupakan faktor yang berasal dari hewan itu 

sendiri. Setiap hewan memiliki karakter perilaku 

harian yang berbeda sesuai anatomi dan 

morfologi tubuh yang dimilikinya (Jumilawaty, 

2006).  

Setiap individu berkepentingan untuk 

menjamin kelangsungan hidupnya.  Untuk 

keberlangsungan hidupnya maka setiap burung 

memiliki perilaku berbiak yang terdiri dari 

teritori, courtship (percumbuan), pemilihan 

pasangan, kopulasi, pembuatan sarang, peletakan 

telur dan pengeraman (inkubasi), perlindungan 

dan perawatan anak (parental care) serta 

pemberian makan anak. 

Anak merupakan penerus bagi 

keberlangsungan hidup dari burung kuntul 

kerbau. Perilaku anakan menjadi penentu 

keberhasilan untuk mempertahankan hidup dan 

keberadaannya dimasa yang akan datang. 

Keberhasilan anakan hidup sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan perlindungan dan perawatan 

anak oleh induk selain faktor lingkungan 

disekitar lokasi berbiak. Mengingat pentingnya 

kehidupan anakan bagi keberlanjutan hidup 

burung Bubulcus ibis maka perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat kemampuan hidup dari 

anakan burung B. ibis menghadapi keadaan 

lingkungan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan 

berbiak burung air di desa Tanjung Rejo, 

Deliserdang Sumatera Utara pada Titik Koordinat 

03°43'17.7" LU; 098°45'126.02" BT (Gambar 1).  

 

Pengamatan Perilaku Harian 

Pengambilan data perilaku harian 

meliputi: perilaku individu, makan, istirahat, 

kompetisi, belajar terbang (flying) sampai 

meninggalkan sarang. Data diambil mulai 

penetasan telur sampai anakan mampu 

meninggalkan sarang kurang lebih dua bulan 

yang dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 

2017. Pengamatan perilaku harian anakan burung 

Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) dilakukan pada 

waktu pagi sampai sore hari (07.00-18.00 WIB) 

dengan menggunakan metode Focal Animal 

Sampling dan Scan Sampling. Focal Animal 

Sampling merupakan metode yang dilakukan 

untuk mengambil data (sample) yang 

berkonsentrasi hanya pada satu jenis hewan 

dengan mencatat semua kegiatan dan interaksi 

selama periode waktu yang telah ditentukan 

(Altmann, 1974). Scan Sampling merupakan 

pengamatan perilaku secara menyeluruh terhadap 

semua individu dalam satu sarang dan mencatat 

semua perilaku (Altmann, 1974). Semua perilaku 

harian anakan burung Kuntul Kerbau (Bubulcus 

ibis) direkam dengan menggunakan kamera 

digital disekitar sarang.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan  Kabupaten Deli Serdang 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  pengamatan perilaku anakan 

burung Kuntul Kerbau yang diikuti mulai dari 

penetasan telur sampai anakan meninggalkan 

sarang (fledging) sebagai berikut:  

 

1. Penetasan Telur 

Penetasan telur B. ibis diawali  dengan 

adanya lubang kecil yang dibuat oleh anakan dari 

dalam dinding telur hal ini membutuhkan waktu 

satu malam untuk  lubang bertambah besar 

selanjutnya dalam waktu 2 menit anakan akan 

mematuk telur dari dalam secara merata sampai 

terbentuk retakan pada telur proses ini terjadi ±10 

menit (kira-kira pada sepertiga panjang telur dari 

kutub animal), selanjutnya anakan akan 

mendorong-dorong cangkang telur selama ±5 

menit, namun ada juga terlihat anakan diam tidak 

melakukan dorongan kemungkinan karena 

kekurangan tenaga, dan terakhir anakan keluar 

dari cangkang secara perlahan-lahan dalam 3 

menit dengan bagian kepala terlebih dahulu 

(Gambar 2).  

 

 

 

Waktu yang dibutuhkan anakan pada saat 

penetasan 20 menit (mulai terbentuk lubang besar 

sampai keluar dari cangkang).  Setelah terbentuk 

lubang besar anakan harus segera mematuk 

dinding telur dari dalam (dibutuhkan waktu 2 

menit) karena dikhawatirkan bila terlalu lama 

lubang dibiarkan maka akan mengundang semut-

semut untuk datang dan hal ini akan 

membahayakan anakan yang akan menetas. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Rukmi (2002) 

terkadang terjadi kegagalan penetasan telur 

meskipun telah terbentuk lubang, yang 

menyebabkan kematian pada anak yang tidak 

berhasil keluar dari cangkang telur karena semut-

semut yang berada disekitarnya akan menyerang 

anakan.  

Anakan kuntul kerbau bersifat semi 

altricial yaitu pada saat menetas tubuh anakan 

sudah tertutupi oleh bulu natal (bulu down) yang 

jarang dan tipis, mata sudah terbuka, belum dapat 

meninggalkan sarang sehingga masih diberi 

makan oleh induk (Gambar 2C). 
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2. Ciri-Ciri dan Perilaku Anakan Kuntul 

Kerbau Berdasarkan Usia 

Anakan umur 0 hari sampai 3 minggu 

masih membutuhkan perawatan, perlindungan 

dan penjagaan dari induknya baik induk betina 

maupun induk jantan. Induk merawat anakannya 

dengan cara menjaga anakan dan memberi 

makanan. Anakan yang baru menetas umur 0 

sampai 2 hari, keadaannya masih lemah belum 

dapat berjalan dan matanya lebih banyak 

menutup dan terbuka sekali-sekali, anakan makan 

masih diberi oleh induk langsung ke paruh. 

Perilaku yang banyak dilakukan adalah tidur 

(istirahat). Anakan umur 2 sampai 4 hari sudah 

mulai bergerak namun anakan makan dengan 

cara induk memuntahkan makanan ke dalam 

sarang kemudian anakan mematuk-matuk 

makanan yang dimuntahkan induknya. 

Anakan 4 sampai 7 hari lebih banyak 

melakukan perilaku istirahat (berdiri, duduk, 

tidur), ketiga perilaku istirahat dilakukan anakan 

secara bergantian dengan jumlah yang relatif 

sama. Anakan pada usia ini sudah dapat 

mengambil makanan dari paruh induknya. 

Anakan pada usia 0 sampai 10 hari masih 

membutuhkan kehangatan dari induknya dengan 

cara induk masih duduk disarang seperti 

mengeram dan merentangkan sayapnya untuk 

melindungi anakan dari cuaca panas maupun 

dingin.  

Anakan Kuntul kerbau umur 1 minggu, 

sudah mampu berjalan didalam sarang dan 

melakukan aktivitas yang sama seperti induknya, 

yaitu: menelisik bulu,  melakukan peregangan, 

mengepak sayap dan perawatan tubuh lainnya 

(Gambar 4). 

Anakan Kuntul Kerbau umur 2 minggu 

sudah berjalan disekitar sarang dan keluar dari 

sarang berjalan diranting terdekat dengan 

sarangnya tanpa pengawasan induknya (Gambar 

5A). Perilaku anakan juga lebih agresif dan bisa 

mengejar induknya pada saat tiba disarang 

membawa makanan selanjutnya mengambil 

makanan dari paruh induknya. Pada usia ini 

anakan belum mampu menghadapi predator dan 

masih membutuhkan perlindungan dan 

kehangatan dari induk hanya jumlah sedikit 

induk lebih banyak berada diluar sarang 

sedangkan anakan saling bermain didalam sarang 

melakukan perilaku sosial seperti saling 

menelisik bulu.  

Anakan Kuntul Kerbau umur 3 minggu 

sudah berjalan-jalan di bawah sarang dengan cara 

keluar dari sarang dengan melompat dari satu 

ranting ke ranting yang lain serta sudah mulai 

belajar terbang. Anakan sudah tambah agresif 

dan makan dengan cara merebut makanan dari 

paruh induknya terutama pada anakan yang lebih 

tua sehingga induk harus kembali terbang 

mencari makan kembali untuk anak kedua dan 

ketiga (Gambar 5 B dan C). 

C 

C A B 

Gambar 2  A. Retakan Disekitar Telur Burung Kuntul Kerbau,  

                  B. Anakan Keluar Setengah Bagian,   

                  C. Anakan Kuntul Kerbau Yang Baru Menetas 
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                    Gambar 3.  Perilaku Istirahat Anakan Umur 4 Sampai 7 Hari Yaitu:      

                   A. Berdiri Tegak,  B. Duduk, C. Tidur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4A. Berjalan Didalam Sarang, B. Menelisik Bulu, C. Peregangan,  

                        D. Mengepak- Ngepak Sayap. 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 5A. Anak Berjalan Di Sekitar Sarang, B. Anak Berjalan Di Bawah Sarang,   

          C. Anak Makan Dengan Merebut Langsung Dari Paruh Induk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 6. A. Anak Terbang Mengikuti Induk, B. Anak Mampu Terbang Sendiri 

A B 

C 

A B 

C 

D 

A B C 

A B 
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Anakan umur 4 minggu sudah mulai 

belajar terbang. Cara belajar terbang anak kuntul 

kerbau dengan cara mengikuti induknya 

walaupun masih terbang pendek disekitar sarang, 

kemana induknya pergi anakan selalu 

mengikutinya tetapi tidak jauh dari sarang karena 

masih dalam tahap belajar (Gambar 6A). Anak 

umur 4 minggu telah diajari induknya untuk 

mencari makan disekitar sarang. Makanannya 

adalah hewan-hewan berukuran kecil berupa 

serangga, katak, udang, tikus, dan lain 

sebagainya. Pada usia ini induk sudah lebih 

banyak berada diluar sarang.  

Anakan umur 4 minggu sudah dapat 

melakukan perilaku sosial seperti penyerangan, 

agonistik dan teritori terhadap penyusup atau 

sesama anakan dalam satu sarang. Perilaku 

Penyerangan sering terjadi antar anakan dalam 

satu sarang, perilaku penyerangan terjadi pada 

saat makan, karena anakan saling merebut 

makanan dari induk sehingga terlihat anakan 

menyerang anakan yang lain dengan cara 

mematuk-matuk kepala anakan. Menurut 

Haliman (1985) beberapa jenis burung akan 

melakukan penyerangan, hal ini terjadi karena 

perebutan kebutuhan yang sama, baik dalam hal 

sumberdaya makan, maupun areal untuk mencari 

makan, dan habitat.  

Selama musim berbiak, burung-burung 

akan memiliki daerah kekuasaan yang akan 

dipertahankan. Semua pengganggu yang datang 

akan dihalau kecuali pasangan dan anaknya. Bagi 

burung-burung yang bersarang dalam satu koloni, 

daerah teritori tak lebih dari jangkauan paruh 

ketika duduk dalam sarangnya (Pettingill, 1969).  

Anakan Kuntul Kerbau umur 5 minggu 

sudah mampu terbang sendiri tanpa mengikuti 

induknya atau dikenal dengan istilah lepas sarang 

(fledgling) (Gambar 6B). Pada usia ini induk 

sudah meninggalkan sarang dan anakan sudah 

bisa mencari makanannya sendiri. Anak yang 

sudah bisa terbang tidak lagi tinggal disarang.  

Setelah ketiga anakan bisa terbang sarang 

dibiarkan dan ditinggal, sehingga ada 

kemungkinan dipergunakan oleh burung kuntul 

kerbau lainnya karena kondisi sarang masih baik 

dan hangat. Hal ini sesuai dengan Jumilawaty 

(2002) sarang  yang ditinggalkan oleh anakan 

yang sudah terbang akan tahan lebih lama 

dibandingkan sarang yang kosong karena 

telurnya hilang atau anakan mati muda sehingga 

sempat digunakan oleh burung lain yang 

bersarang berikutnya. Hal ini disebabkan karena 

kotoran yang dihasilkan anakan yang sudah 

mengering akan memperkuat konstruksi sarang. 

 

3. Prosentase Perilaku Anakan Burung   

Kuntul 

Hasil pengamatan menunjukkan tidak 

ada perbedaan perilaku yang dilakukan anakan 

dengan induknya. Perbedaan yang teramati 

adalah teknik makan dan lokasi mencari makan, 

karena anakan belum mampu mencari makan 

sendiri sehingga hanya ada tiga cara makan 

anakan sedangkan pada induknya ada 18 teknik 

mencari makan yang teramati serta lokasi 

mencari makan hanya disekitar sarang sedangkan 

pada induk ada dibeberapa lokasi seperti sawah, 

ladang, kebun, mangrove, pantai dan kolam yang 

dangkal.  

Jenis-jenis perilaku yang dilakukan 

anakan burung kuntul kerbau selama pengamatan 

meliputi: perilaku individu, perilaku perawatan 

diri, perilaku istirahat, perilaku makan, perilaku 

social, dan buang air besar. Perilaku individu 

yang paling banyak dilakukan oleh anakan kuntul 

kerbau adalah perawatan diri 31 % dan yang 

paling sedikit adalah buang air besar 2 % 

(Gambar 7). Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Petinggil (1969), bahwa burung 

kuntul dalam kehidupannya sehari-hari lebih 

banyak melakukan perilaku individu, seperti 

perawatan diri, kenyamanan tubuh, istirahat dan 

berjemur.Perawatan diri sangat berhubungan 

dengan kebersihan badan dan bulu anakan 

sehingga merasa nyaman, selain itu fungsi 

sebagai alat gerak, isolator juga sangat tergantung 

pada kebersihan, kerapian, dan perawatan.  

Menurut Takandjadji dan Mite (2008), 

membersihkan badan (preening) merupakan 

perilaku dalam merawat tubuh agar bulu tetap 

sehat, segar dan mengkilat. Bulu merupakan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

294 

Biodiversitas dan Biokoneservasi                                                                                                                                                   

bagian utama yang perlu dibersihkan karena 

berperan penting bagi kehidupan burung, yakni 

sebagai isolator panas, terbang mencari makan, 

sebagai penghangat pada saat mengerami telur 

dan mengasuh anak. Menurut  Rekapermana et 

al. (2006), memelihara tubuh seperti menelisik 

dan menggaruk dilakukan burung untuk 

merapikan bulu dan mengeluarkan benda-benda 

asing yang menempel pada tubuh. 

Secara umum keseluruhan perilaku 

individu maupun kelompok yang dilakukan 

anakan burung kuntul kerbau didominasi oleh 

perawatan diri 56% dan terendah adalah buang 

air besar 1 % (Gambar 8). Perilaku perawatan diri 

seperti berjemur, menelisik, perenggan sayap dan 

merentang sayap berguna untuk menjaga 

kehangatan tubuh anakan dan keindahan bulu 

yang terkena sinar matahari serta untuk 

meperbaiki otot yang kaku. Menurut Maryanti 

(2007), perilaku berjemur adalah rangkaian 

aktivitas yang dilakukan untuk menghangatkan 

tubuh yang dilakukan di bawah pancaran 

matahari.  Selanjutnya Takansjandji dan Mite 

(2008) mengatakan gerakan merentangkan sayap 

dilakukan untuk melemaskan otot-otot yang 

tegang, menghasilkan kondisi tubuh yang sehat, 

segar, dan tidak mudah terkena penyakit.

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 7. Prosentase Perilaku Individu Anakan Burung Kuntul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 8. Prosentase Perilaku Anakan Burung Kuntul 
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Ditemukan ada 3 cara anakan 

mengkonsumsi makanan dari induknya 1) 

Anakan memakan muntahan induk di sarang, 2) 

Anakan memakan muntahan langsung dari paruh 

induk, 3) Anakan merebut makanan langsung 

dari paruh induk. Berdasarkan Gambar 8 makan 

merupakan perilaku ketiga terbesar yang hal ini 

untuk menjamin kelangsungan hidup dan daya 

survival anakan. Makan merupakan sumber 

energi yang akan mendukung metabolisme tubuh 

dan fungsi lainnya.  

Perilaku makan merupakan rangkaian 

aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk 

mendapatkan energi dengan cara memasukkan 

makanan ke dalam paruh dan ditelan (Maryanti, 

2007).  Selanjutnya Lambey (2015), aktivitas 

makan dilakukan dalam upaya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Makanan berfungsi sebagai 

sumber energi untuk melakukan aktivitas dan 

proses produksi lainnya. 

Tingginya perilaku istirahat yang 

dilakukan anakan karena pada usia 0 – 7 hari 

anakan hanya terngatung pada induknya sehingga 

lebih banyak melakukan aktivitas istirahat, selain 

itu setiap lelah melakukan aktivitas lainnya 

seperti berjalan, makan, dan terbang, anakan akan 

melakukan istirahat.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tidak ada perilaku yang berbeda pada 

anakanan Bubulcus  ibis dengan induknya 

2. Perilaku istirahat yang paling banyak 

dilakukan oleh anakan umur 0-6 hari 

sedangkan perilaku perawatan diri banyak 

dilakukan anakan umur > 7 hari 
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ABSTRAK 

Walaupun perairan Indonesia dan negara-negara Asia Tenggara lainnya dianggap sebagai daerah ―hot 

spots‖ keanekaragaman hayati di dunia, tetapi  data-data keanekaragaman dan taxonomi ikan yang ada 

masih jauh dari layak bila dibandingkan dengan Great Barrier Reef dan dari daerah lainnya. Studi ini 

bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi berapa jumlah jenis ikan yang sebenarnya berada di 

perairan Sulawesi dan sekitarnya. Data jenis ikan disini merupakan hasil kompilasi data dari koleksi 

spesimen yang dikumpulkan LKBL, LIPI, Bitung serta museum-museum terkemuka di dunia yang 

mengumpulkan dan menyimpan spesimen dari perairan Indonesia, studi-studi sebelumnya, buku petunjuk 

teknis, data-data yang diambil dengan metoda sensus visual dan data Coremap. Data-data tersebut 

menunjukkan bahwa lokasi pengambilan spesimen tersebut adalah meliputi hampir seluruh wilayah di 

perairan Sulawesi. Dari total 13.387 data spesimen yang dikumpulkan, ditemukan 1.613 jenis ikan yang 

terdiri dari 3 kelas, 33 ordo, 152 famili dan 574 genera dengan sepuluh famili yang dominan adalah: 

Pomacentridae (15.4%), Labridae (12.9%), Chaetodontidae (7.1%), Acanthuridae (5.3%), Apogonidae 

(4.6%), Serranidae (4.3%), Scaridae (3.7%), Gobiidae (3.2%), Lutjanidae (2.6%), dan Nemipteridae 

(2.5%). Museum-museum terkemuka yang mengumpulkan dan menyimpan spesimen dari perairan 

Sulawesi diantaranya Western Australian Museum (WAM), Australia; National Science Museum Tokyo 

(NSMT), Jepang; National Museum of Natural History – Smithsonian (NMNH), Washington, Amerika 

Serika;t dan Bishop Museum (BPBM), Honolulu, Amerika Serikat. Hasil kompilasi ini belum dikatakan 

sempurna, akan tetapi data ini merupakan data yang signifikan untuk digunakan sebagai dasar 

pengembangan dan penelitian lanjutan di Indonesia dan khususnya di Sulawesi. 

 

Kata kunci:  keanekaragaman, ikan, spesies, Sulawesi. 

 

 

ABSTRACT 

Biodiversity of the marine fishes from Sulawesi Island, Indonesia. Although the Indonesian and other 

Southeast Asian countries waters are considered as the hotspots of biodiversity in the world, the data on 

the existing fish is still far from complete when compared to the Great Barrier Reef and from other 

regions. The goal of this study is to acquire and information on how many fish species living in the waters 

of Sulawesi. The data of fish species here is the compilation from the collections of specimens collected 

by LKBL, LIPI, Bitung and the world's museums, technical manuals, checklist data obtained by visual 

census and Coremap’s data. These data indicate that the location of the specimen collected is covering 

almost all areas in Sulawesi. Of the total 13,387 specimens collected, 1,613 fish species were found 

consisting of 3 classes, 33 orders, 152 families and 574 genera with the ten dominant families as: 

Pomacentridae (15.4%), Labridae (12.9%), Chaetodontidae (7.1%) Acanthuridae (5.3%), Apogonidae 

(4.6%), Serranidae (4.3%), Scaridae (3.7%), Gobiidae (3.2%), Lutjanidae (2.6%) and Nemipteridae 

(2.5%). The museums collecting and deposit specimens from Sulawesi waters is the Western Australian 

Museum (WAM), Australia; National Science Museum Tokyo (NSMT), Japan; National Museum of 

Natural History - Smithsonian (NMNH), Washington, USA and Bishop Museum (BPBM), Honolulu, 

United States. The result of this study is not perfect and complete, but this data is a significant data to be 

used as a basis for further research and development in Sulawesi and particularly in Indonesia. 

 

Keywords: biodiversity, fish, species, Sulawesi. 
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PENDAHULUAN 

 

Kepulauan Indonesia secara geografis 

terletak diantara dua benua besar yaitu benua 

Asia dan Australia serta diantara dua lautan 

Lautan Pasifik dan Lautan Hindia yang luas. 

Karena letaknya di daerah Indo-Pasifik tropis, 

perairan Indonesia sangat kaya dengan 

keanekaragaman biota, baik ikan maupun biota-

biota lainnya. Perairan Indonesia ditandai dengan 

berbagai ekosistem yang cocok seperti ekosistem 

terumbu karang, padang lamun, hutan bakau di 

daerah pesisir serta ekosistem pelagis dan landas 

kontinen masih menjadi tumpuan sumber 

ekonomi masyarakat pesisir di Indonesia. Dengan 

ekosistem tersebut, ikan laut merupakan salah 

satu sumber makanan laut utama di daerah ini 

dan juga merupakan produk ekspor penting 

terutama sirip tuna, kakap, kerapu sampai sirip 

hiu serta invertebrate lainnya. Meski kegiatan 

penangkapan ikan sampai ke industri perikanan 

modern, aktivitas perikanan di kawasan pesisir 

Sulawesi masih didominasi oleh perikanan skala 

kecil terutama terkonsentrasi di wilayah pesisir.  

Penelitian taxonomi suatu biota di 

Indonesia masih sangat terbatas dan dianggap 

kurang mempunyai nilai walaupun hasil 

penelitian tersebut sangat penting. Hasil 

penelitian pada taxonomi ikan sejauh ini masih 

dirasakan sangat kurang, beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan di Indonesia serta 

negara-negara tetangga sampai saat ini tergolong 

sudah tua (Maxwell, 1921; Montalban, 1927; 

Fowler, 1933; Weber & de Beaufort, 1929, 1931, 

1936; De Beaufort, 1940; De Beaufort & 

Chapman, 1951; Herre, 1953; De Beaufort & 

Briggs, 1962, Munro, 1967; Gloerfelt-Tarp & 

Kailola, 1984; Allen, 1985; Kailola, 1987-1991; 

Mohsin & Ambak, 1996; Isa et al., 1998). 

Beberapa hasil penelitian yang dapat dikatakan 

baru lebih banyak pada hasil-hasil yang sifatnya 

lebih spesifik baik habitat maupun lokasi 

(Kimura & Peristiwady, 2000; Peristiwady, 2000; 

Matsuura et al., 2000; Matsuura & Peristiwady, 

2000a, 2000b; Peristiwady, 2006; Peristiwady, 

2009a, 2009b; Peristiwady et al., 2009; 

Motomura dan Peristiwady, 2010; Peristiwady et 

al., 2010a, 2010b). 

Hasil kompilasi ini tidak dapat 

diharapkan sangat lengkap, tetapi dapat 

digunakan sebagai data dasar dalam usaha-usaha 

pengelolaan serta evaluasi sumberdaya laut di 

kawasan pesisir khususnya serta di daerah lain 

pada umumnya. Dengan demikian, diharapkan 

hasil awal ini dijadikan baseline baru yang dapat 

merangsang penelitian masa depan di Sulawesi 

Utara dan Indonesia bagian timur pada 

umumnya. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Data-data yang dikumpulkan ini 

merupakan hasil kompilasi data dari koleksi 

specimen yang telah ada di Loka Konservasi 

Biota Laut, LIPI, Bitung, buku-buku identifikasi 

(Matsuura et al., 2000; Peristiwady, 2006), 

laporan hasil penelitian sampai data-data hasil 

sensus visual beberapa lembaga yang ada di 

Indonesia (Coremap, http://coremap.id; Randall 

dan Lim (eds.), 2000; Allen dan McKenna (eds.), 

2001; McKenna et al., 2002; Allen dan Adrim, 

2003; Halford dan Russell, 2001; dan Allen, 

2006) dan data-data on-line spesimen yang 

dikumpulkan dan menjadi koleksi museum 

terkemuka di dunia: Academy of Natural 

Sciences Philadelphia (http://www.ansp.org/); 

Bernice P. Bishop Museum 

(http://www2.bishopmuseum.org); National 

Museum of Natural History/Smithsonian 

(http://www.nhm.ac.uk/); California Academy of 

Sciences (http://www.calacedemy.org); Field 

museum (http://emuweb.fieldmuseum.org); 

California Academy of Sciences 

(http://www.flmnh.ufl.edu); University of 

Washington (http://www.uwfishcollection.org); 

National Science Museum of Tokyo 

(https://www.kahaku.go.jp) sedangkan beberapa 

museum lainnya data diambil dari the Global 

Biodiversity Information Facility  

(http://data.gbif.org/). Klasifikasi ikan-ikan 

didasarkan pada urutan taxonomik ikan 

Eschmeyer dan Fricke (eds), 2014. 

 

http://coremap.id/
http://www.ansp.org/
http://www2.bishopmuseum.org/
http://www.nhm.ac.uk/
http://www.calacedemy.org/
http://emuweb.fieldmuseum.org/
http://www.flmnh.ufl.edu/
http://www.uwfishcollection.org/
http://data.gbif.org/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah hampir sepuluh tahun 

pengumpulan data, menunjukkan bahwa institusi 

yang melakukan kegiatan penelitian dan 

monitoring dengan cara sensus visual di hampir 

seluruh wilayah Indonesia adalah Coremap 

termasuk di wilayah perairan Sulawesi 

diantaranya di Pangkep dan Selayar, Sulawesi 

Selatan. Sedangkan museum-museum terkemuka 

di dunia, selain Loka Konservasi Biota Laut, 

LIPI, Bitung yang paling banyak menyimpan 

koleksi dari Indonesia adalah Western Australian 

Museum, Australia; National Science Museum of 

Tokyo, Jepang dan National Museum of Natural 

History/Smithsonian, Amerika Serikat. Museum-

museum lainnya dapat dilihat pada Tabel 1 di 

bawah ini. 

Pengumpulan data spesimen dan 

kompilasi data dari berbagai sumber memberikan 

gambaran bahwa specimen-spesimen tersebut 

telah dikumpulkan dari hampir keseluruhan 

wilayah perairan Sulawesi kecuali Sulawesi 

Tengah (Gambar 1). Dari seluruh hasil kompilasi 

memperlihatkan bahwa terdapat 13.387 spesimen 

yang tercatat dari perairan Sulawesi masing-

masing: specimen yang merupakan specimen 

koleksi sebanyak 7.377 individu (55.1%) dan 

data dari hasil sensus visual sebanyak 6.010 

individu (44.9%) dengan sebaran geografis 

menurut propinsi adalah: Propinsi Sulawesi Utara 

sebanyak 7.282 individu (54.4%), Propinsi 

Sulawesi Tengah sebanyak 3.521 individu 

(26.3%), Propinsi Sulawesi Tenggara sebanyak 

1.850 individu (13.8%), Propinsi Sulawesi 

Selatan 22 individu (0.2%), dan Propinsi 

Gorontalo sebanyak 1 individu (0.0%) serta 711 

individu (5.3%) yang tidak mempunyai lokasi 

terperinci. Rendahnya data ikan dari Propinsi 

Gorontalo serta wilayah lainnya di Sulawesi ini 

tidak mencerminkan rendahnya biodiversitas ikan 

laut di wilayah tersebut, akan tetapi belum 

didapatkanya data-data biodiversitas ikan di 

wilayah tersebut.  

Sedangkan 711 individu yang terkumpul 

tanpa lokasi yang jelas adalah spesimen-spesimen 

yang dikumpulkan dan disimpan pada museum-

museum National Science Museum of Tokyo, 

Jepang serta museum-museum di Eropa dan 

Amerika yang merupakan hasil koleksi yang 

telah dikumpulkan semasa penjajahan. Menurut 

ekosistemnya, specimen-spesimen museum 

maupun data yang dikumpulkan dari sensus 

visual menunjukkan bahwa, ikan-ikan tersebut 

hampir seluruhnya dikumpulkan dari ekosistem 

terumbu karang sebanyak 82.6%, sedangkan 

habitat lainnya yang cukup besar dari ekosistem 

padang lamun (8.1%) dan pelagis (5.5%) 

sedangkan sisanya dikumpulkan dari ekosistem 

mangrove serta ikan-ikan yang sifatnya 

bathydemersal, bathypelagic, benthopelagis, dan 

air tawar. 

 Menurut tingkatan taksonomi ikan-ikan 

yang terdata terdiri dari 3 kelas (Actinopterygii, 

Elasmobranchii, dan Sarcopterygii), 33 ordo, 152 

famili, 579 genera, dan 1613 spesies. Dari ordo-

ordo yang terdata, ordo perciformes merupakan 

ordo yang paling banyak dengan 11097 (82.9%) 

dari seluruh data ikan yang ada. Ordo-ordo 

lainnya diatas 1% adalah Tetraodontiformes, 

Beryciformes, Syngnathiformes, 

Scorpaeniformes, Anguilliformes, dan 

Beloniformes, sedangkan ordo-ordo lainnya 

seluruhnya hadir dengan persentase dibawah 1%.  

Famili-famili ikan yang terdata 

memperlihatkan bahwasanya 10 famili yang 

dominan adalah ikan-ikan yang masuk kedalam 

famili Pomacentridae (15.4%), Labridae (12.9%), 

Chaetodontidae (7.1%), Acanthuridae (5.3%), 

Apogonidae (4.6%), Serranidae (4.3%), Scaridae 

(3.7%), Gobiidae (3.2%), Lutjanidae (2.6%) 

Nemipteridae (2.5%), dan Siganidae (2.5%) 

seperti yang tertera pada Tabel 2 di bawah ini. 

Ke-10 famili menempati posisi teratas dan 

merupakan 61.7% dari seluruh data spesimen 

yang tercatat dan terkumpul. Sedangkan 20 famili 

dominan mempunyai persentase cukup 

predomonant yaitu 80.0%. Famili-famili lainnya 

hampir sama nilainya hanya dengan posisi yang 

berbeda.  
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Tabel 1.  Data-data yang dikumpulkan oleh institusi/lembaga konservasi di Indonesia melalui sensus 

visual maupun museum-museum yang menyimpan specimen dari perairan Sulawesi. 
COLLECT

ION'S 

DATA 

STATUS 

MUSEUM'S NAME MUSEUM PLACE TOTAL 

Census 

Coral Reef Rehabilitation and Management 

Program 

Jakarta, Indonesia 3.398 

 

Regional Planning and Development Toli-Toli, Central Sulawesi 1.063 

 

Lipi Bitung Reference Collection Bitung, Sulawesi, Indonesia 842 

 

Pattimura University Ambon, Indonesia 707 

 

Nature Conservancy Denpasar, Bali, Indonesia 486 

Museum 

Collection 

Lipi Bitung Reference Collection Bitung, Sulawesi, Indonesia 2.467 

 

Western Australian Museum Perth, Australia 1.269 

 

National Science Museum of Tokyo Tokyo, Japan 1.157 

 

National Museum of Natural History/Smith Washington, USA 719 

 

Fishbase Philipinne 427 

 

Bernice P. Bishop Museum Honolulu, Hawaii, USA 283 

 

California Academy of Sciences California, USA 209 

 

Natur-Museum und Forschungs Frankfurt, Germany 125 

 

British Museum Natural History London, England 64 

 

Muséum National d'Histoire Naturelle Paris, France 48 

 

Florida Museum of Natural History Florida, USA 41 

 

Zoologisches Museum für Hamburg Hamburg, Germany 15 

 

Rijksmuseum van Natuurlijke Historie Leiden, Netherlands 14 

 

Universiteit van Amsterdam, Zoologisch 

Museum 

Amsterdam, Netherlands 
12 

 

Los Angeles County Museum of Natural 

History 

Los Angeles, USA 
10 

 

American Museum of Natural History New York, USA 7 

 

Australian Museum Sydney, Australia 7 

 

University of Michigan Museum of Zoology Ann Arbor, Michigan, USA 7 

 

Academy of Natural Sciences Philadelphia Pennsylvania, USA 3 

 

Forschungsinstitut und Natur-Museum 

Senckenberg 

Frankfurt, Germany 
2 

 

Universität Humboldt, Zoologisches Museum Berlin, Germany 2 

 

National Census Inventory-Pisces RCO-LIPI 1 

 

National Museum of Victoria Melbourne, Australia 1 

 

Universitets København, Zoologisk Museum Denmark 1 

Total 13.387 

 

  
Gambar 1.  Sebaran posisi geografis specimen yang telah dikumpulkan dari wilayah perairan Sulawesi. 
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     Tabel 2. Famili-famili yang dominan yang  

terdapat di perairan Sulawesi 

 

Famili Total % 

Pomacentridae 2068 15.4 

Labridae 1731 12.9 

Chaetodontidae 953 7.1 

Acanthuridae 707 5.3 

Apogonidae 612 4.6 

Serranidae 577 4.3 

Scaridae 501 3.7 

Gobiidae 423 3.2 

Lutjanidae 353 2.6 

Nemipteridae 336 2.5 

Total 61.7 

 

Tidak berbeda dengan famili-famili ikan 

yang tercatat, ditingkat genuspun ikan-ikan yang 

tercatat merupakan ikan-ikan yang berhabitat dan 

dominan di terumbu karang (Tabel 3). Genus-

genus dominan tersebut adalah Chaetodon 

(5.7%), Pomacentrus (3.4%), Halichoeres 

(3.4%), Apogon (3.1), Scarus (2.6%), Chromis 

(2.5%), Siganus (2.4%), Acanthurus (2.3%), 

Lutjanus (2.0%), Scolopsis (1.7%) dan 

Cephalopholis (1.6%) dari total jumlah ikan. 

Sepuluh genera dominan ini hadir dengan 36.7% 

dari jumlah total individu yang tercatat dan 

terkumpul. Sedangkan bila kita ambil 20 genera 

yang terbesar, maka jumlah persentase individu 

mencapai 41.8%. Dari data-data specimen 

tersebut, sebagian besar koleksi spesimen ikan 

tersebut mempunyai habitat di terumbu karang, 

sedangkan specimen dari habitat lainnya 

mempunyai nilai persentase yang kecil seperti 

ikan-ikan dari genus Naso, Parupeneus, 

Amphiprion, Cheilinus, Chrysiptera, 

Amblyglyphidodon, dll.   

 

    Tabel 3. Genus-genus yang dominan yang 

terdapat di perairan Sulawesi. 

Genus Total % 

Chaetodon 759 5.7 

Pomacentrus 459 3.4 

Halichoeres 451 3.4 

Apogon 411 3.1 

Scarus 348 2.6 

Chromis 334 2.5 

Siganus 320 2.4 

Acanthurus 311 2.3 

Lutjanus 266 2.0 

Scolopsis 227 1.7 

Cephalopholis 210 1.6 

 29.0 

Koleksi Spesimen 

Hasil spesimen ikan-ikan yang 

dikumpulkan dari pasar didapatkan beberapa 

spesimen yang sangat menarik dan mempunyai 

status baik ‖new distribution‖ maupun ‖new 

record‖. Dari hasil pengamatan dan pengumpulan 

spesimen di Loka Konservasi Biota Laut, LIPI, 

Bitung menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

jenis yang masuk kedalam kategori ―new 

distribution‖ dan‖new record‖ bukan hanya untuk 

perairan Sulawesi akan tetapi juga dari seluruh 

perairan Indonesia. Sepuluh tahun terakhirtelah 

ditemukan, 18 catatan baru dan 4 jenis baru dan 1 

genus baru. Hadirnya ikan-ikan Anthiinae, family 

Serranidae dalam hasil koleksi di perairan sekitar 

10-15 mil dari P. Lembeh menunjukkan bahwa di 

lokasi penelitian terdapat banyak hasil tangkapan 

ikan laut dalam. Ikan ini tertangkap bersama-

sama dengan tangkapan ikan-ikan laut dalam 

seperti Epinephelus, Cephalopholis, Lutjanus, 

Pristipomoides, Priacanthus, dll.  

 

KESIMPULAN 

 

Setelah sepuluh tahun pengumpulan data 

dan informasi, data-data tersebut menunjukkan 

bahwa lokasi pengambilan data spesimen tersebut 

adalah meliputi hampir  seluruh wilayah di 

perairan Sulawesi. Dari total 13.387 data 

spesimen yang dikumpulkan, ditemukan 1.613 

jenis ikan yang terdiri dari 3 kelas, 33 ordo, 152 

famili dan 574 genera dengan sepuluh famili 

yang dominan adalah: Pomacentridae (15.4%), 

Labridae (12.9%), Chaetodontidae (7.1%), 

Acanthuridae (5.3%), Apogonidae (4.6%), 

Serranidae (4.3%), Scaridae (3.7%), Gobiidae 

(3.2%), Lutjanidae (2.6%), dan Nemipteridae 

(2.5%).  
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atas bantuan dan masukkan database yang bisa 

digunakan.  
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ABSTRAK 

Ikan sapu-sapu merupakan salah satu spesies invasif yang masuk ke Indonesia melalui perdagangan ikan 

hias. Ikan tersebut dapat ditemukan pada aliran sungai Ciliwung hingga saat ini. Hingga saat ini masih 

terbatas informasi terkait jenis ikan sapu-sapu di sungai Ciliwung. Analisa keragaman ikan sapu-sapu 

sungai Ciliwung telah dilakukan berdasarkan morfologi, morfometrik, meristik dan molekuler pada tahun 

2015-2016. Analisa morfologi dilakukan dengan melihat pola abdomen dan mengacu pada beberapa 

literatur. Morfometrik dan merisitik dianalisa dengan Principle component analysis (PCA). Analisa DNA 

juga dengan menggunakan amplifikasi DNA barcoding gen CO1 (mtDNA COI). Hasil analisa 

morfometrik dan meristik tidak menunjukkan adanya perbedaan kelompok terhadap seluruh sampel. Hasil 

tersebut juga dibuktikan dari analisa molekuler yang menunjukan similaritas yang sama antar sampel. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel yang diperoleh dari sungai Ciliwung 

merupakan satu spesies yang sama. 

 

Kata kunci: morfologi, morfometrik, meristik, ikan sapu-sapu sungai Ciliwung, gen CO1 

 

 

PENDAHULUAN  

Ikan sapu-sapu (Pterygoplichthys sp 

termasuk Famili Loricariidae) merupakan 

invasive spesies air tawar  yang berasal dari 

Costa Rica, Panama, dan Amerika Selatan. 

Distribusi ikan sapu-sapu tersebar dari wilayah 

tropis hingga Indo-Pasifik (Yu dan Quilang, 

2014). Hasil penelitian Wu et al. (2011) 

menyatakan bahwa terdapat tiga spesies ikan 

sapu-sapu yang paling melimpah di dunia yaitu 

Pterygoplichthys pardalis, P. disjunctivus, dan P. 

multiradiatus. Dua dari tiga spesies tersebut telah 

ditemukan di Indonesia yaitu spesies P. pardalis 

dan P. disjunctivus.   

Habitat asli ikan sapu-sapu adalah 

sungai, danau, dan anak-anak sungai  (Nico et al., 

2012). Salah satu sungai di Indonesia yang 

menjadi habitat ikan sapu-sapu adalah sungai 

Ciliwung. Menurut Ratmini (2009) ikan sapu-

sapu ditemukan di sepanjang sungai Ciliwung 

dengan  kelimpahan yang tinggi. Sungai tersebut 

merupakan salah satu sungai yang paling banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Bogor, Depok, 

dan Jakarta. Sungai Ciliwung dengan panjang 

119 km merupakan salah satu sungai di dunia 

yang dikenal memiliki polusi sangat tinggi. 

Penyebab polusi terbesar di sungai tersebut 

adalah limbah manusia (International River 

Foundation, 2011).   

Berlimpahnya jumlah ikan sapu-sapu di 

sungai Ciliwung karena ikan sapu-sapu memiliki 

tingkat adaptasi yang tinggi di lingkungan 

tercemar dan tubuh ditutupi lempengan-

lempengan sisik yang keras (Rachmatika dan 

Wahyudewantoro, 2006). Sehingga spesies ini 

dianggap memiliki kontribusi dalam penurunan 

jumlah spesies ikan endemik ekosistem sungai 

Ciliwung (Kusumah, 2011).  Hasil penelitian 

Hadiaty (2011), menunjukkan data laju 

kehilangan spesies endemik sungai Ciliwung 

tahun 2009 mencapai 92,5%  dari jumlah awal 

mailto:d_elfidasari@uai.ac.id
mailto:**fatihahuai12@gmail.com
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sekitar 187 spesies dan menurun menjadi 20 

spesies, termasuk 5 spesies diantaranya adalah 

spesies ikan introduksi. 

Informasi keragaman morfologis dan 

genetik organisme sangat berguna bagi 

karakterisasi jenis, perkembangan, distribusi 

berdasarkan ruang dan waktu. Karakterisasi, 

perkembangan dan distribusi populasi dibutuhkan 

untuk menentukan langkah konservasi, 

pengelolaan, dan pemanfaatan secara 

berkesinambungan. Identifikasi ikan sapu-sapu 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 

melihat karakter morfologi (Wu et al., 2011), 

studi morfometrik serta meristik (Bijukumar et 

al., 2015) dan analisa molekuler dengan 

menggunakan DNA Barcoding mtDNA COI 

(Ward et al., 2005). Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisa keragaman ikan sapu-sapu 

sungai Ciliwung wilayah Jakarta berdasarkan 

karakter morfologi, morfometrik, meristik, dan 

mtDNA COI. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Pengambilan sampel dilakukan di 

sepanjang sungai Ciliwung dari daerah Rindam 

Jaya hingga Bidara Cina. Analisa sampel 

dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas 

Al Azhar Indonesia, Jakarta Selatan dan 

Laboratorium Genetika Balai Penelitian dan 

Pengembangan Budidaya Ikan Hias, Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, Depok.   

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah jaring penangkap ikan, penggaris dengan 

ketelitian 0,5 mm, kamera, caliper digital dengan 

ketelitian 0,01 mm, alat bedah, dan alat untuk 

penandaan (tagging). Wadah pemeliharaan objek 

adalah kontainer. Bahan yang digunakan adalah 

kloroform untuk proses pembiusan ikan, formalin 

10% serta alkohol 70% untuk pengawetan ikan. 

Penelitian yang dilakukan terdiri atas 6 

tahap meliputi, koleksi sampel, pengamatan 

variasi morfologi, pengamatan pola abdomen, 

pengukuran karakter morfometrik dan meristik, 

serta analisa molekuler. 

 

Analisa karakter morfologi, morfometrik dan 

meristik 

 

Sampel diperoleh dari pengumpul ikan 

sapu-sapu di sepanjang aliran sungai Ciliwung. 

Sampel yang telah diperoleh selanjutnya dibawa 

ke laboratorium untuk diamati. Sampel berupa 

spesimen yang diperoleh dibius dengan 

menggunakan kloroform dan diawetkan. 

Spesimen  selanjutnya difoto dan diamati variasi 

morfologinya meliputi pola kepala, pola lateral, 

dan pola abdomen.  

Pengukuran karakter morfometrik 

merujuk pada Ng & Kottelat (2013) dengan 

mengamati 27 karakter morfometrik meliputi 

panjang standar (SL), panjang total (TL), panjang 

predorsal (PDL), panjang preanal (PAL), panjang 

sebelum sirip perut (PPL), panjang sebelum sirip 

dada (PL), panjang tulang sirip dorsal (DSL), 

panjang sirip punggung (DFL), panjang dasar 

sirip punggung (LDFB), panjang dasar sirip anal 

(LAFB), panjang sirip perut (PFL), panjang sirip 

dada (PF), panjang tulang sirip dada (PSL), 

panjang sirip ekor (CFL), panjang dasar sirip 

lemak (LOAFB), tingi maksimum sirip lemak 

(MHAF), jarak sirip punggung dengan sirip 

lemak (DAD), jarak setelah sirip lemak (PAD), 

panjang batang ekor (LCP), tinggi batang ekor 

(DCP), tinggi badan di anus (BDA), panjang 

kepala (HL), lebar kepala (HW), tinggi kepala 

(HD), panjang moncong (SOL), jarak antar mata 

(ID), dan diameter mata (ED) (Gambar 7).    

Penghitungan karakter meristik 

dilakukan terhadap 9 karakter yang merujuk pada 

penelitian Bijukumar et al. (2015). Karakter 

meristik yang dihitung diantaranya, tulang lunak 

sirip punggung (DFR), tulang lunak sirip anal 

(AFR), tulang lunak sirip ekor (CFR), tulang 

lunak sirip dada (PFR), tulang lunak sirip perut 

(PR), pelat garis lateral (LLP), pelat punggung 

(DL), pelat setelah anal (PP), dan pelat antara 

sirip punggung dengan sirip lemak [adipose] 

(PDFAF).  

 

Analisa molekuler  

Analisa molekuler dilakukan bertahap 

meliputi tahap persiapan sampel, purifikasi, 
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kuantifikasi, amplifikasi, visualisasi, hingga 

sekuensing. Amplifikasi menggunakan primer 

Fish dan R1 (Ward et al., 2005). Sampel yang 

digunakan untuk esktraksi DNA adalah sirip 

ikan. Ekstraksi DNA dilakukan dengan 

menggunakan Geneaide Gsync DNA Exraction 

kit. Selanjutnya dilakukan kuantifikasi DNA 

menggunakan alat spektrofotometer Gene Quant. 

Proses PCR dilakukan sebanyak 35 

siklus. Komponen PCR 50 µl terdiri dari 

nuklease free water (NFW) sebanyak 11 µl, 

primer forward F1 dan revers R1 masing-masing 

sebanyak 2 µl, master mix 25 µl (mengandung 

dNTP, buffer, dan taq polimerase), dan DNA 

sampel sebanyak 10 µl. Pembacaan untai basa 

dilakukan dengan menggunakan ABI’S Sequens 

Scanner. Hasil sekuensing berupa urutan-urutan 

DNA yang kemudian dibaca dan dianalisis 

menggunakan MEGA 7.0. Selanjutnya 

disejajarkan dengan nomor akses yang terdapat di 

genbank NCBI melalui BLAST sehingga 

didapatkan identifikasi spesies dari sampel 

(Maramis dan Warouw 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisa  berdasarkan 3 karakter 

morfologi memberikan hasil yang berbeda. 

Jumlah individu terbanyak berdasarkan karakter 

pola kepala dan pola lateral adalah P.pardalis, 

sedangkan berdasarkan pola abdomen adalah 

hybrid (Gambar 1). Ketika dilakukan identifikasi 

dengan melihat ke-3 karakter, terdapat beberapa 

sampel yang masuk pada grup berbeda, 

contohnya pada sampel ke-5. Sampel tersebut 

berdasarkan pola kepala dan pola lateral 

merupakan spesies P. pardalis, sedangkan 

berdasarkan pola abdomen adalah hybrid. Hal 

tersebut disebabkan oleh berkembangnya ilmu 

pengetahuan (Qoyyimah et al., 2016) 

Pengelompokkan hybrid berdasarkan pola 

abdomen pertama kali dilakukan oleh Wu et al. 

(2011). Analisa keragaman dengan melihat 

karakter morfologi menunjukkan hasil yang 

berbeda. Hal tersebut memberikan arti bahwa 

kunci identifikasi berdasarkan karakter morfologi 

perlu ditelaah kembali. Identifikasi berdasarkan 

karakter morfologi (pola kepala, pola lateral, dan 

pola abdomen) tidak dapat dijadikan sebagai 

dasar penentuan spesies ikan sapu-sapu 

(Qoyyimah et al., 2016). 

Hasil analisa PCA terhadap karakter 

morfometrik memperlihatkan bahwa seluruh 

sampel tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

(Gambar 2). Hasil yang didapat menunjukkan 

kelompok yang tersebar dan tidak terdapat 

pengelompokkan pada satu kuadran. Saat ini pola 

abdomen merupakan sifat diagnostik utama untuk 

identifikasi spesies. Akan tetapi berdasarkan hasil 

PCA terhadap karakter morfometrik 

menunjukkan bahwa, ketiga spesies yang 

diidentifikasi dapat dikatakan sebagai satu 

variabel yang sama (Elfidasari et al., 2016).  Hal 

ini sesuai dengan penelitian Zworykin dan 

Budaev (2013) yang melakukan analisa PCA 

terhadap ikan sapu-sapu.  

 Hasil analisa yang didapat menunjukkan 

bahwa seluruh karakter morfometrik tidak 

memiliki perbedaan karakter yang signifikan. 

Hasil plot PCA tidak menunjukkan kelompok 

yang jelas (Elfidasari et al., 2016). Zworykin dan 

Budaev (2013) juga menyatakan tidak ada 

perbedaan signifikan antara P. pardalis dan P. 

disjunctivus berdasarkan karakter morfometrik 

dan meristik.   

Analisa meristik dengan menggunakan 

PCA dilakukan berdasarkan korelasi antar 

karakter, kecuali AFR, PR, dan DL. Ini 

disebabkan hasil perhitungan karakter terhadap 

seluruh sampel adalah sama. Hasil analisa 

menunjukkan tidak terlihat berkelompok 

(Gambar 3). Data yang didapat tersebar pada 

semua kuadran, sehingga tidak adanya klustering. 

Ini menunjukkan hasil yang sama dengan analisa 

morfometrik. Analisa berdasarkan hasil 

morfometrik dan meristik menunjukkan bahwa 

tiga jenis ikan sapu-sapu asal sungai Ciliwung 

yang telah diidentifikasi merupakan satu spesies 

yang sama.  

Hasil amplifikasi Gen CO1 ikan sapu-

sapu asal sungai Ciliwung terlihat jelas pada gel 

agarose 1,5% (Gambar 4).   Hal ini menunjukkan 

bahwa Primer F1 dan R1 berhasil 

mengamplifikasi gen COI ikan sapu-sapu asal 
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sungai Ciliwung pada panjang fragmen 650 bp 

(Rosnaeni et al., 2017). Primer F1 dan R1 telah 

berhasil mengamplifikasi gen CO1 ikan sapu-

sapu dengan panjang fragmen 615 bp (Yu dan 

Quilang 2014). Pada penelitian Jumawan et al. 

(2011) primer F1 dan R1 berhasil 

mengamplifikasi gen CO1 ikan sapu-sapu dengan 

panjang fragmen 650 bp. Penelitian Bijukumar et 

al. (2015) menggunakan primer F1 dan R1 

menghasilkan amplifikasi gen CO1 ikan sapu-

sapu dengan panjang fragmen 565 bp. Hajibabaei 

dan McKenna (2012) menyatakan bahwa barcode 

gen CO1 dapat dilakukan dengan panjang 

fragmen 454-650 bp dan 650 bp merupakan 

panjang total fragmen gen CO1 untuk Barcode 

DNA.  

 

 
  

                  Gambar 1. Perbandingan Hasil Identifikasi Berdasarkan 3 Karakter Morfologi 

 

       Score Plot of TL, ..., ED 

 

  
 

      Gambar 2. Hasil Analisis Morfometrik Ikan Sapu-Sapu 
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                      Gambar 3. Hasil Analisis Meristik Ikan Sapu-Sapu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                    Gambar 4.    Hasil Amplifikasi Aen CO1 Ikan Sapu-Sapu 
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        Gambar 5.   Konstruksi Filogenetik Ikan Sapu-Sapu Asal Sungai Ciliwung dengan 

Njboostrap 1000x (649 Bp) 
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   Gambar  6. Konstruksi Jarak Genetik Ikan Sapu-Sapu Asal Sungai Ciliwung 

 

Hasil konstruksi filogenetik ikan sapu-

sapu sungai Ciliwung dan outgroup genus 

Synodontis (Synodontis decoratus, S.euterus, dan 

S.leopard) menunjukkan jarak genetik yang 

terpisah. Ikan sapu-sapu asal sungai Ciliwung 

terbagi ke dalam dua clade (Gambar 5). Hal ini 

akibat adanya perubahan empat variasi 

nukleotida (Rosnaeni et al., 2017). 

Menurut Mahardika dan Parede (2008) 

metode yang paling sering digunakan adalah 

metode Neighbor-Joining (NJ). Pola percabangan 

pohon filogenetik dibentuk berdasarkan jarak 

matrik antar pasangan populasi. Panjang cabang 

pohon filogenetik menggambarkan jumlah 

substitusi nukleotida yang berupa polimorfisme 

DNA. Skala terletak di bawah pohon filogenetik 

menunjukkan ukuran jarak antar sekuens. Angka 

yang terletak pada cabangcabang pohon 

filogenetik menunjukkan nilai boostrap 

(Mahardika dan Parede, 2008). Nilai bootstrap 

pada sampel ikan sapu-sapu menunjukkan nilai 

100%. Analisis bootstrap dilakukan untuk 

menguji validitas konstruksi pohon filogenetika. 

Pohon filogenetika memberi informasi tentang 

klasifikasi populasi berdasarkan hubungan 

evolusionernya. Dalam rekonstruksi pohon 

filogenetika, data molekuler lebih banyak 

digunakan karena dianggap lebih stabil dalam 

proses evolusi dibandingkan dengan data 

morfologi (Dharmayanti, 2011).  

Jarak genetik ikan sapu-sapu asal sungai 

Ciliwung adalah 0.0-0.03 (Gambar 6). Hal ini 

menunjukkan bahwa jarak genetik yang rendah 

pada ikan sapu-sapu asal sungai Ciliwung, 

sehingga ikan sapu-sapu asal sungai Ciliwung 

merupakan satu spesies yang sama (Rosnaeni et 

al., 2017). Menurut Hebert et al. (2004) dan 

Ward et al. (2009) menyatakan bahwa jarak 

genetik lebih dari 0.03 dapat menunjukkan jenis 

yang berbeda. Hal ini terbukti dengan jarak 

genetik ikan sapu-sapu asal sungai Ciliwung 

dengan out group genus Synodontis memiliki 

jarak genetik sebesar 0.18-0.20 (Gambar 6).  

 

KESIMPULAN 

 

Analisa keragaman berdasarkan karakter 

morfologi pola kepala dan pola lateral 

menunjukkan persentase individu P.pardalis 

lebih dominan dibandingkan spesies lain yaitu 

76% dan 46%. Berdasarkan pola abdomen, hasil 

analisa menunjukkan bahwa hybrid merupakan 

jenis yang dominan (78%). Hasil analisa 

morfometrik, perhitungan, dan analisa meristik 

juga menunjukkan tidak adanya perbedaan 

spesies pada seluruh sampel ikan sapu-sapu asal 

sungai Ciliwung. Analisa keragaman dengan 

menggunakan barcode DNA CO1 pada panjang 

fragmen 650 bp memperlihatkan bahwa ikan 

sapu-sapu sungai Ciliwung merupakan satu 

spesies. Urutan nukleotida ikan sapus-apu 
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disejajarkan pada gen bank NCBI menunjukkan 

nilai rata-rata ketepatan identitas 100% dengan 

spesies Pterygoplichthys pardalis. 
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ABSTRAK 

Pemilihan Tumbuhan Hutan sebagai Sumber Pakan dan Pohon Sarang Kuskus Beruang (Ailurops 

Ursinus) di Sulawesi. Wartika Rosa Farida. Cibinong Science Center, Jl. Raya Jakarta-Bogor KM 46, 

Cibinong, Bogor. wrfarida@indo.net.id.  Penelitian ini bertujuan untuk menghimpun data tentang 

pemilihan tumbuhan hutan sebagai sumber pakan dan pohon sarang bagi kuskus beruang (Ailurops 

ursinus) di wilayah Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Selatan. Kuskus beruang 

adalah jenis kuskus primitif terbesar dari Famili Phalangeridae, endemik Sulawesi dan pulau-pulau 

disekitarnya. Satwa ini berstatus dilindungi dan terancam punah akibat rusaknya habitat dan perburuan 

liar. Survai dengan metoda jelajah dilakukan dengan menjelajahi lokasi dimana kuskus beruang terlihat, 

mengumpulkan tumbuhan hutan yang dipilih oleh kuskus sebagai sumber pakannya dan pohon sarang. 

Dari hasil penelitian tercatat 74 jenis tumbuhan hutan yang terdiri atas 38 suku merupakan pilihan kuskus 

beruang sebagai sumber pakan di habitat aslinya dan 20 jenis pohon yang terdiri atas 13 suku yang 

disukainya sebagai pohon sarang/bersembunyi. Bagian tumbuhan hutan yang dimakan berupa pucuk dan 

daun muda, bunga, dan buah.  

 

Kata kunci: tumbuhan hutan, sumber pakan, pohon sarang, Ailurops ursinus  

 

ABSTRACT 

The Selection of Forest Plants As Feed Resources and Nesting tree on Bear Cuscus (Ailurops ursinus) in 

Sulawesi.  Wartika Rosa Farida. Cibinong Science Center, Jl. Raya Jakarta-Bogor KM 46, Cibinong, 

Bogor. wrfarida@indo.net.id.  The objective of this study is collecting data on the selection of forest 

plants as feed resources and nest tree of bear cuscus (Ailurops ursinus) in North Sulawesi, Gorontalo, 

Central- and South Sulawesi. The bear cuscus  is the largest and most primitive species of the 

Phalangeridae, and it is endemic of  Sulawesi and surrounding islands. These animals are protected and 

endangered due to habitat destruction and poaching. Surveys with the roaming method are carried out by 

exploring the location where the bear cuscus is visible, collecting the forest plant as feed resources and 

nest tree. The results showed 74 species of plants consisting of 38 families was selected by bear cuscus as 

their feed resources and 20 species of plants as their nesting site. Parts of the feed plants being consumed 

were shoots and young leaves, flowers, and fruit. 

 

Keywords: forest plant, feed resources, nest tree, Ailurops ursinus 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kuskus adalah salah satu satwa 

berkantung (marsupialia) endemik Indonesia 

Timur yang penyebarannya meliputi Papua, 

Maluku, Sulawesi, dan Timor.  Kuskus yang 

tergolong famili Phalangeridae sudah sejak lama 

diburu untuk dimanfaatkan daging, bulu, dan 

giginya oleh penduduk setempat.  Hingga saat ini 

beberapa jenis satwa famili Phalangeridae sudah 

terkategori terancam punah (endangered) dan 

menuju kepunahan (vulnerable), sebagian besar 

satwa tersebut secara hukum dilindungi dan 

tercantum dalam Appendix II Konvensi CITES 

(Baillie dan Groombridge, 1996). Kegiatan 

perburuan dan penangkapan kuskus di alam serta 

perdagangan yang tidak terkontrol berdampak 

terancamnya keberadaan satwa tersebut di habitat 

aslinya. 

mailto:wrfarida@indo.net.id
mailto:wrfarida@indo.net.id
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Kuskus beruang (Ailurops ursinus) 

adalah satwa berukuran besar dari famili 

Phalangeridae yang hidup bersimpatrik dengan 

kuskus kerdil (Strigocuscus celebensis) dan 

keduanya merupakan satwa endemik Sulawesi, 

yang hanya dapat dijumpai di Pulau Sulawesi dan 

kepulauan disekitarnya, kecuali kuskus kerdil 

peleng (Strigocuscus pelengensis) yang endemik 

pulau peleng (McKay dan Winter, 1989; 

Flannery, 1995).  Kuskus beruang merupakan 

jenis kuskus yang paling besar dan paling 

primitif, memiliki panjang tubuh mulai dari 

kepala hingga ujung ekornya lebih dari satu 

meter dan tercatat sebagai mamalia terbesar di 

tajuk atas hutan Sulawesi (Kinnaird, 1995).  Dua 

genus kuskus beruang yang hidup di Sulawesi 

yaitu kuskus beruang Sulawesi (Ailurops ursinus) 

yang penyebarannya di daratan Pulau Sulawesi, 

Peleng, Muna, Buton, dan Togian, serta kuskus 

beruang Talaud (Ailurops melanotis) endemik di 

Pulau Salibabu, Kabupaten Kepulauan Talaud, 

Sulawesi Utara (Flannery, 1995). 

Di alam Kuskus beruang hidup 

berpasangan dan bersifat diurnal atau aktif 

sepanjang hari (Tarmuji dan McKinnon, 1980; 

Flannery dan Schouten, 1994; Kinnaird, 1997) 

berbeda dengan jenis-jenis kuskus (Phalanger 

sp.) lainnya yang umumnya bersifat soliter dan  

nokturnal atau aktif di malam hari (Flannery, 

1995).  

Di habitatnya, kuskus beruang lebih 

banyak mengkonsumsi dedaunan daripada buah-

buahan (Whitten et al., 1988), terutama bagian 

pucuk dan daun muda (Dwiyahreni et al., 1999).  

Sedangkan kuskus kerdil  yang juga satwa 

endemik Sulawesi yang bersifat aktif di malam 

hari (nokturnal) dan pemakan buah.  Keutuhan 

habitat dan kelestarian jenis tumbuhan hutan 

sebagai sumber pakan bagi kuskus beruang yang 

menghuni hutan Sulawesi perlu dijaga 

keutuhannya, guna menjamin kelangsungan 

hidup satwa tersebut di habitat aslinya. 

 Eksplorasi ke Sulawesi Utara, Gorontalo, 

Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Selatan bertujuan 

untuk menghimpun data tentang keragaman jenis 

tumbuhan pakan dan kondisi habitat bagi kuskus 

beruang di wilayah tersebut. 

BAHAN DAN METODE 

 

Kegiatan penelitian berupa eksplorasi ke 

wilayah Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi 

Tengah, dan Sulawesi Selatan telah dilaksanakan 

selama 8 minggu.  Lokasi survai sebaran habitat, 

jenis tumbuhan hutan yang disukai kuskus 

beruang sebagai pakan, pohon sarang, dan 

pemanfaatan kuskus oleh masyarakat di  wilayah  

Sulawesi Utara (Kabupaten Minahasa,  C.A. 

Gunung Tangkoko batuangus, C.A. Gunung 

Duasudara, Taman Wisata Batuputih, Taman 

Wisata Batuangus), Gorontalo (T.N. Bogani Nani 

Wartabone), Sulawesi Tengah (Kabupaten 

Donggala meliputi hutan di Kecamatan Parigi, 

Kecamatan parigi, dan Kecamatan Tawael; 

Kabupaten Poso meliputi hutan di Kecamatan 

Ulubangka, Kecamatan Pamona Utara, C.A. 

Tanjung api;  Kabupaten Banggai, meliputi 

Hutan di Kecamatan Bunta; Kabupaten Luwuk 

meliputi hutan di Kecamatan Luwuk, S.M. 

Lombuyan; Kabupaten Morowali meliputi hutan 

di Kecamatan Bungku Utara, Kecamatan 

Baturube), dan Sulawesi Selatan (C.A. 

Bantimurung dan C.A. Karaenta di Kabupaten 

Maros) (Tabel 1).   

Metoda jelajah digunakan dalam survai 

ini dengan langsung menjelajahi wilayah 

penyebaran habitat, dan keberadaan kuskus 

beruang, pohon sarang, serta jenis-jenis 

tumbuhan hutan sebagai sumber pakan diketahui 

dari informasi penduduk lokal.  Di setiap 

lokasi/wilayah target survai dilakukan 

pengumpulan sampel pakan berupa bagian-

bagian tumbuhan yang dimakan oleh kuskus 

beruang seperti  daun, bunga, buah, batang, dan 

umbut, kemudian diberi nomor koleksi dan 

dicatat nama daerah/lokal, lokasi, dan tanggal 

koleksi.  Setiap pohon yang dijumpai sebagai 

tempat bersarang/bersembunyi kuskus dilakukan 

pengukuran diameter batang setinggi dada (dbh, 

diameter breast height), tinggi pohon, dan 

perkiraan tinggi tempat bersarang dari tajuk 

pohon. Guna keperluan identifikasi nama ilmiah 

tumbuhan pakan dan pohon sarang, maka diambil 

juga sampel tumbuhan berupa batang, ranting, 

daun, bunga, dan buah (bila ada) guna pembuatan 
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herbarium.  Di base camp sampel tumbuhan 

pakan dipotong-potong kecil, dikering-anginkan 

dan dijemur di bawah sinar matahari hingga 

dicapai berat kering matahari. Sampel yang telah 

kering disimpan dalam kantung-kantung plastik 

dan diberi silica gel.  Di Laboratorium Pengujian 

Nutrisi, Pusat Penelitian Biologi – LIPI 

Cibinong, potongan-potongan sampel pakan 

kemudian dikeringkan dalam oven selama 12 - 18 

jam untuk dedaunan dan 20-24 jam untuk buah-

buahan pada suhu 60
o
C.  Sampel kering oven 

kemudian digiling halus untuk selanjutnya 

dilakukan analisa kandungan nutrisi (analisa 

proksimat: kadar air, abu, protein, lemak, serat 

kasar, dan energi bruto) berdasarkan berdasarkan 

AOAC (1995).  Identifikasi nama ilmiah dari 

tumbuhan pakan dan pohon sarang dilakukan di 

Herbarium Bogoriense/Bidang Botani, Pusat 

Penelitian Biologi-LIPI Cibinong, Bogor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Posisi lokasi penelitian di Sulawesi 

Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi 

Selatan disajikan pada Tabel 1

 

 

Tabel 1.   Posisi Lokasi Penelitian di Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Selatan 

 

 

LAT

D 

 

LAT

M 

 

LATS 

 

DDIIRRLL

AATT  

 

LONGD 

 

LONG

M 

 

LONG 

 

DIRL

ON 

ALT 

(m dpl) 

 

LOKASI 

1 27 37,5 N 125 13 25,0 E 5 Ds. Tandurusa, Kec. 

Bitung timur, Bitung, 

Sulut 

1 30 12,1 N 125 14 5,6 E 50 G. Batuangus, Kel. 

Makawidew, Kec. Bitung 

timur, Sulut 

1 30 49,9 N 125 8 25,3 E  C.A. G. Dua Sudara, 

Bitung Utara, Sulut 

0 33 31,6 N 123 7 22,5 E 60 Taman Wisata Buaya 

manasuka, Ds. Lonuo, 

Kec. Kabila, Kab. 

Gorontalo, Gorontalo 

0 32 18,3 N 123 10 48,4 E 57 Ds. Lombongo, Kec.. 

Suwawa, Kab. Bone 

Bolango, Gorontalo 

0 30 17,7 N 123 15 25,1 E 75 Ds. Tulabolo, Kec. 

Suwawa, Kab. Bone 

Bolango, Gorontalo 

0 37 35,7 N 122 57 8,7 E 60 Kec. Limboto, Kab. 

Gorontalo, Gorontalo 

0 30 41,9 N 123 15 51,8 E 110 TN Bogani Nani 

Wartabone,  Kab. Bone 

Bolango, Gorontalo 

0 43 21,9 S 119 56 8,9 E 290 Ds. Karumba, Kec. 

Tawaeli, Kab. Donggala, 

Sulteng 

0 43 38,7 S 120 1 54,2 E 750 Ds. Tuboli, Kec. Parigi, 

Kab. Donggala, Sulteng 

1 0 51,1 S 121 26 1,2 E  Ds. Tampanombo, Kec. 

Ulubangka, kab. Poso, 

Sulteng 

1 45 32,0 S 120 41 15,3 E 750 Ds. Kelei, Kec. Pamona 

Utara, Kab. Poso, 

Sulteng 

0 57 16,1 S 121 27 47,5 E  Ds. Morowo, Kec. 

Ulubangka, Kab. Poso, 

Sulteng 
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0 50 53,2 S 121 36 10,7 E 130 C.A. Tanjung Api, Ds. 

Labuan, Kec. Ampana, 

Kab. Poso, Sulteng 

0 59 3,1 S 121 51 5,6 E 0 Ds. Balingara, Kec. 

Ampanatete, Kab. Poso, 

Sulteng 

0 47 12,1 S 122 20 45,7 E 10 Ds. Toima, Kec. Bunta, 

Kab. Banggai, Sulteng 

0 57 23,1 S 122 7 1,9 E 10 Ds. Balaan, Kec. Bunta, 

Kab. Banggai, Sulteng 

0 49 4,2 S 122 52 12,5 E 603 Ds. Salodik, Kec. 

Luwuk, Kab. Luwukk, 

Sulteng 

0 47 57 S 122 54 26,2 E 500 SM. Lombuyan, Kab. 

Luwuk, Sulteng 

0 52 5,0 S 122 53 39,9 E 350 Ds. Kamumu, Kec. 

Luwuk, Kab. Luwuk, 

Sulteng 

0 52 9,4 S 123 1 4,6 E 5 Ds. Hunduhon, Kec. 

Luwuk, Kab. Luwuk, 

Sulteng 

0 55 10,1 S 122 54 35,6 E 10 Ds. Bunga, Kec. Luwuk, 

Kab. Luwuk 

1 23 42,2 S 122 24 37,6 E 10 Ds. Sinorang, Kec. 

Batue, Kab. Luwuk, 

Sulteng 

1 37 25,4 S 121 59 23,7 E 20 Ds. Panauke, Kec. 

Bungku utara, Kab. 

Morowali 

1 41 45,4 S 131 49 58,7 E 20 Ds. Boba, Kec. Bungku 

utara, Kab. Morowali, 

Sulteng 

1 46 17,6 S 121 47 48,8 E 0 Ds. Baturube, Kec. 

Bungku utara, Kab. 

Morowali, Sulteng 

1 45 36,6 S 121 40 45,9 E 40 C.A. Morowali, Ds. 

Taronggoi, Kab. 

Morowali, Sulteng 

5 1 5,8 S 119 41 4,2 E 70 T.W. Bantimurung, Kab. 

Maros, Sulsel 

5 2 14,6 S 119 44 19,2 E 200 C.A. Karaenta, Kab. 

Maros, Sulsel 

Keterangan: LAT= Latitude (lintang posisi derajat), LONG= Longitude (bujur posisi derajat), LATM= 

Latitude Minute (lintang posisi menit), LONGM= Longitude Minute (bujur posisi menit), 

LATS= Latitude Second (lintang posisi detik), LONGS= Longitude Second (bujur posisi 

detik), DIRLAT= Direction Latitude (arah lintang), DIRLONG= Direction Longitude (arah 

bujur), ALT= Altimeter (meter di atas permukaan laut) 

  

Dalam perjalanan survai di Sulawesi 

Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi 

Selatan, beberapa kali terlihat kuskus beruang 

berada di pohon-pohon pada siang hari. Menurut 

Kinnaird (1997) bahwa kuskus beruang aktif di 

siang dan malam, sedangkan Lee (2000) 

melaporkan, sebagian besar waktunya dihabiskan 

untuk beristirahat atau tidur, dengan sedikit 

waktu untuk makan, merawat tubuh, dan bahkan 

sedikit interaksi sosial. Di habitatnya,  kuskus 

beruang menghabiskan 64% waktunya untuk 

beristirahat dan 5,6% untuk makan dari 

keseluruhan aktivitas hariannya (Dwiyahreni et 

al., 1999). Sedangkan Talumepa et al. (2016) 

melaporkan di alam kuskus beruang 

menggunakan waktu hariannya 56,86% istirahat, 

26,98% makan, 15,11% berjalan, 0,98% 

grooming, dan 0,03% kegiatan sosialisasinya. 

Hasil penelitian Farida et al. (2001a), aktivitas 

kuskus beruang tetap aktif dimulai dari jam 06.00 

hingga 24.00, dan durasi waktu yang digunakan 

kuskus untuk aktivitas makan dalam satu hari 

adalah 6 jam.  
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 Habitatnya hampir tersebar disemua 

lokasi yang terjelajah di empat propinsi tersebut, 

baik di wilayah luar kawasan hutan lindung dan 

cagar alam maupun daerah dalam kawasan 

(Tabel 1).  Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Flannery (1995) dan Kinnaird (1995) tentang 

keberadaan satwa tersebut di Sulawesi.  

Penyebaran kuskus beruang meliputi juga P. 

Muna, P. Peleng, dan P. Togian.   Hasil 

identifikasi memperlihatkan ada 20 jenis pohon 

yang terdiri atas 13 suku, yang dipilih kuskus 

beruang sebagai tempatnya 

bersarang/bersembunyi sementara (Tabel 2).   

Achmad et al. (2016) dari hasil penelitian 

menemukan 12 pohon yang disukai kuskus 

beruang sebagai pohon sarang sekaligus sebagain 

pohon pakan, yaitu 6 pohon Dracontomelon dao, 

4 pohon Palaquium obovatum, 1 pohon 

Diospyros celebica, dan 1 pohon Ficus sp.  Dari 

Tabel 2 hanya pohon sarang jenis Ficus sp. yang 

ada kesamaan dengan temuan Achmad et al. 

(2016).  Hal ini dikarenakan penelitian ini 

dilakukan di wilayah 4 propinsi, sehingga 

ditemukan lebih beragam pohon sarang bagi 

kuskus beruang yaitu 20 jenis yang tergolong 

dalam 13 suku.  Ketinggian pohon sarang yang 

disukai kuskus beruang berkisar antara 13 - 48,50 

m dengan ketinggian sarang berkisar 8,40 – 45,10 

m dari permukaan tanah (Tabel 2) yang tergolong 

pohon besar. Sejalan dengan penelitian Achmad 

et al. (2016), kuskus beruang memilih pohon 

pakan sebagai pohon sarang dengan tinggi pohon 

lebih banyak diatas 12 meter. Sedangkan hasil 

penelitian Dwiyahreni et al. (1999) melaporkan 

menemukan 29 ekor kuskus beruang di pohon 

sarang dengan rataan ketinggian pohon 20 m ± 

2,66 m. 

Jenis-jenis tumbuhan  hutan yang 

merupakan pilihan kuskus beruang sebagai pakan 

di habitat aslinya diperoleh sebanyak 74 jenis 

yang terdiri atas 38 suku dengan ketinggian 

pohon berkisar 7 – 63 m (Tabel 3).  Bagian 

tumbuhan yang dimakan oleh kuskus beruang 

terdiri dari 50 jenis daun dan 28 jenis buah (Tabel 

4).  Hal ini sesuai dengan laporan Whitten et al. 

(1988) bahwa di habitatnya kuskus beruang lebih 

banyak mengkonsumsi dedaunan daripada buah-

buahan. Hasil penelitian Achmad et al. (2016), 

bagian tumbuhan yang dimakan hanyalah daun 

dan kulit ranting dari 4 jenis tumbuhan hutan 

yang ditemukan sebagai pakan kuskus beruang 

yaitu Dracontomelon dao, Palaquium obovatum, 

Diospyros celebica, dan Ficus sp.  Dwiyahreni et 

al. (1999) dari hasil penelitian di lapangan 

melaporkan, kuskus beruang mengkonsumsi daun 

muda terutama bagian pucuknya.  Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitain Farida et al. (2003) dari 

empat jenis daun beserta ranting yang diberikan 

kepada kuskus beruang di penangkaran, sebagian 

besar hanya dimakan bagian lunaknya (pucuk 

daun dan batang muda).  Hal ini dapat dijelaskan 

karena pada daun-daun muda teksturnya lembut, 

kandungan proteinnya tinggi, konsentrasi tanin 

dan ligninnya rendah, juga lebih mudah dicerna 

daripada daun-daun tua (Oates et al., 1980 dan 

Mc Key et al., 1981) 

 Dari kelompok tumbuhan pakan kuskus 

beruang terdiri 71 jenis pohon, satu jenis perdu, 

satu jenis merambat, dan satu jenis paku-pakuan 

(Tabel 3).  Bagian dari jenis pohon yang dimakan 

kuskus adalah pucuk dan daun muda, bunga, dan 

buah.  Sedangkan dari jenis tanaman perdu, 

bagian yang dimakan adalah buah dan dari 

tumbuhan merambat serta paku-pakuan adalah 

daun. Kuskus beruang mengkonsumsi lebih 

banyak daun-daunan, sedangkan kuskus kerdil 

(Strigocuscus celebensis) yang juga endemik 

Sulawesi, lebih menyukai buah-buahan 

(Kinnaird, 1995; Farida dan Dahruddin, 2008). 

Dari banyaknya jenis pakan yang dipilih kuskus 

berupa pohon, jelas terlihat bahwa kuskus adalah 

hewan arboreal atau hewan yang hidupnya di atas 

pohon.  Berbeda denga kuskus beruang, jenis 

kuskus lainnya (Phalanger sp.) dan kuskus totol 

(spilocuscus maculatus) lebih memilih buah-

buahan yang segar dan terasa asam yang 

mengandung serat kasar tinggi dan rendah lemak 

(Saragih et al., 2010; Farida et al., 1999; Farida 

& Semiadi, 1999; Farida et al., 2001b; Farida et 

al., 2003; Farida et al., 2005; Dahruddin et al., 

2005; Farida dan Dahruddin, 2008). Hasil survai 

menunjukkan bahwa kuskus merupakan hewan 

pemakan tanaman (herbivora), walaupun 

beberapa literatur melaporkan bahwa kuskus di 

habitat aslinya juga mengkonsumsi telur burung, 
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anak burung, kadal, dan anak mamalia kecil 

(Menzies, 1991; Petocz, 1994). Hasil analisa 

kandungan nutrisi tumbuhan hutan sebagai pakan 

kuskus beruang yang terkoleksi selama survai 

dapat dilihat pada Tabel 4.   

 Dari Tabel 4 terlihat sangat bervariasi 

kandungan nutrisi tumbuhan hutan sebagai pakan 

kuskus beruang, yaitu BK (88,54% - 95,41%, 

kadar abu (3,44% -1822%), protein (2,79% - 

26,20%), lemak (0,94% - 10,83%) dan serat kasar 

(7,87% – 36,03%). Kandungan bahan kering 

yang tinggi, karena daun-daunan dan buah-

buahan yang dikoleksi dari hasil survai dianalisis 

dalam keadaan kering matahari, guna 

menghindari pembusukkan. 

   

      Tabel 2. Daftar Tumbuhan Hutan Yang Dipilih Kuskus Beruang Sebagai Tempat Bersarang 

 

Suku Jenis Nama Lokal 
Tinggi 

(m) 

Ketinggian Sarang 

(m)* 

Anacardiaceae Koordersidendron pinnatum Siuri 3300,,7755  28,15 

Apocynaceae Alstonia scholaris Kayu telur 48,00 44,00 

Arecaceae Metroxylon sagu Sagu 13,00 8,40 

Arenga piñata Aren 13,00 8,50 

Burseraceae Garuga floribunda Kayu kambing 19,50 18,20 

Dacryodes rostrata Kenari hutan 16,00 15,75 

Clusiaceae Calophyllum soulattri Kapuraca 36,50 33,80 

Euphorbiaceae Mallotus philipinnensis Langgelobitule 31,75 28,60 

Macaranga sp. Bintangar 22,25 20,40 

Flacourtiaceae Hydnocarpus heterophylla Saramunteh 36,50 33,70 

Moraceae Ficus variegata Aha 33,65 30,55 

Ficus sp. Beringin hutan 35,60 33,10 

Artocarpus kemando Nangka-nangka 23,50 20,90 

Rubiaceae Neonauclea calycine Pakoba 35,90 31,80 

Anthocephalus sp. Toa 30,40 27,90 

Rutaceae Evodia celebica Ampedu 37,00 34,60 

Sapindaceae Harpulia cupanioides Wariu 48,50 45,10 

Sapotaceae Palaquium obtusifolium Nantu 25,00 22,50 

Manilkara celebica Komea 32,70 30,00 

Sonneratiaceae Duabangan moluccana Aras 40,00 37,80 

* Tinggi sarang dari permukaan tanah 

 

 

      Tabel 3.  Daftar Tumbuhan Hutan Sebagai Sumber Pakan Kuskus Beruang 

 

Suku 

 

Jenis 

 

Nama Lokal 

Tinggi  

(m) 

Diame-ter 

(cm) 

Anacardiacea Koordersidendron pinnatum Siuri 30,75 20,21 

Anacardium occidentale Buah yaki 11,50 18,93 

Dracontomelon dao Rao 63,00 353,17 

Spondias malayana Lonsom 18,50 7,96 

Pentaspadon motleyi Lasuna 30,00 24,34 

Pentaspadon sp. Empo 15,00 22,59 

Mangifera sp. Mangga dodol 14,25 15,35 

Annonaceae Canangaium odoratum Kananga 32,50 25,14 

Polyalthia rumphii Bangkaol 27,00 8,12 

Alphonsea javanica Kayu hitam 10,50 2,07 

Apocynaceae Alstonia scholaris Kayu telur 48,00 36,34 

Araucaricaceae Agathis dammara Weana 53,00 31,83 

Burseraceae Garuga floribunda Kayu kambing 19,50 47,41 

Dacryodes rostrata Kenari hutan 16,00 4,78 

Clusiaceae Garcinia tetrandra Lisung hijau 8,75 3,18 

Combretaceae Terminalia catappa Nusu 12,25 13,05 

Datiscaceae Tetrameles nudiflora Bolangitan 3,5 5,41 

Octomeles sumatrana Gammi 25,00 26,09 

Dilleniaceae Dillenia ochreata Lisung putih 12,50 6,84 

Dipterocarpaceae Vatica rassak Damar dereh puteh 22,50 15,25 

Elaeocarpaceae Muntingia calabura Kersen 7,00 10,82 
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Euphorbiaceae Acalypha caturus Kios 34,00 17,82 

Mallotus philipinnensis Langgelobitule 31,75 15,91 

Baccaurea javanica Gesengo 8,25 5,80 

Fabaceae Cynometra ramiflora Namnam 13,25 5,49 

Fagaceae Lithocarpus sp. Pulolik 25,00 12,73 

Flacourtiaceae Homalium celebicum Karongis 11,20 9,85 

Gnetaceae Gnetum gnemon Ganemo 21,00 10,18 

Hippericaceae Cratoxylum sumatranum Huhingo 23,00 12,33 

Hippocratiaceae Salacia sp. Gopasa 72,25 20,37 

Icacinaceae Phytocrene sp. Tali hutan merambat 5,25 

Lauraceae Litsea mappaceae Waka 45 33,71 

Lecythidaceae Planchonia valida Putat 27,00 12,09 

Meliaceae Aglaia cordata Langsat hutan 4,10 3,34 

Melia azedarach Kayu bugis 23,50 11,14 

Cendrela odorata Poa 11,40 7,64 

Dysoxylum sp. Kayu jawa 15,00 11,94 

Moraceae Ficus sp1. Marihallasa 22,00 21,48 

Ficus sp2. Beringin hutan 35,60 - 

F. variegattus Aha 33,65 62,52 

F. fistulasa Tine 13,50 10,34 

F. glandulifera Kalukenrang 18,25 14,32 

Artocarpus kemando43 Nangka-nangka 23,50 30,23 

Musaceae Musa acuminate Pisang hutan 7,80 8,27 

Myrtaceae Syzygium sp1. Desung 10,95 6,68 

Syzygium sp2. Tembes merah 31,30 31,18 

S.  javanica Gora hutan 16,00 11,62 

S. bantaamensis Tembes putih 36,25 30,07 

S. domestica Bombongan 38,00 38,34 

Piperaceae Piper aduncum Tembe 9,50 4,46 

Polypodiaceae Selliguea heterocarpa Tebang   Paku-

pakuan 

- 

Proteaceae Helicia robusta Pala hutan 15,75 12,41 

Rubiaceae Pavetta multiflora Seha 13,00 9,07 

Neonauclea calycine Pakoba biru 35,90 100,54 

Rutaceae Evodia celebica Ampedu 37,00 19,25 

Sapindaceae Harpulia cupanioides Wariu 48,50 31,34 

Ganophyllum falcatum Kedondong hutan 19,50 4,62 

Pometia pinnata Loyo 24,00 18,93 

Elatostachys zippeliana Kompulos 31,00 17,50 

Dimocarpus logan Tumea 16,75 14,80 

Sapotaceae Palaquium obtusifolium Nantu 25,00 29,43 

Simarubaceae Ailanthus integrifolia Lento-lento 25,00 12,41 

Sonneratiaceae Duabanga moluccana Aras 40,00 114,54 

Sterculiaceae Pterospermum javanicum Wolo 41,00 54,57 

Melochia umbellata Kayu bintang 26,00 12,09 

Sterculia coccinea Kapok hutan 21,50 9,87 

Pterospermum celebicum Bayur 32,25 22,27 

Pterocymbium javanicum Taluto 38,00 19,10 

Ulmaceae Trema orientalis Ruku 31,25 27,68 

 Urticaceae Villebrunea rubescens Lalangusan 15,00 6,84 

V. rubescens Bukan-bukan 7,00 8,75 

Dendrochinide microstigma Lalatang 21,00 18,82 

Verbenaceae Teijsmanniodendron bogoriense Wolato 19,00 13,68 

Lantana camara Katumbar hutan Perdu - 

        

 

      Tabel  4. Kandungan Nutrisi Jenis Tumbuhann Hutan sebagai Pakan Kuskus 

 

No. Nama local 
BK Abu Protein Lemak Serat kasar 

…………………….……. (%) ……….……………………. 

 DAUN : 
1.  Kayu telur 94,82 8,93 14,47 4,88 28,55 

2.  Kayu bintang 92,74 7,83 15,77 1,94 30,37 

3.  Nantu 92,48 8,61 9,41 3,64 27,89 

4.  Wolo 95,31 8,24 10,84 1,84 23,03 
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5.  Wariu 95,02 10,54 15,09 1,98 26,14 

6.  Bolangitan 93,90 9,53 19,35 3,78 25,29 

7.  Nusu 93,29 6,70 14,84 1,87 33,07 

8.  Kayu kambing 93,50 7,44 16,16 1,89 29,86 

9.  Kananga 92,70 5,23 15,93 2,87 21,45 

10.  Ruku 91,35 12,75 21,48 0,99 29,80 

11.  Gora hutan 93,88 7,81 9,46 2,90 27,83 

12.  Gopasa 94,79 17,33 9,08 1,95 26,54 

13.  Kapok 92,43 13,60 10,53 3,87 32,16 

14.  Lalangusan 91,65 18,22 12,80 0,94 29,05 

15.  Aras 91,41 7,49 10,70 0,96 30,33 

16.  Kios 92,82 14,09 25,27 1,86 32,52 

17.  Rao 94,22 14,35 2,79 10,83 23,49 

18.  Kenari 93,92 15,34 8,59 1,90 20,37 

19.  Bangkaol 92,32 13,45 14,77 3,87 23,64 

20.  Ampedu 93,50 7,78 16,70 1,92 25,57 

21.  Bombongan 92,37 7,18 8,26 1,93 32,64 

22.  Tebang 91,71 15,63 8,79 1,91 23,41 

23.  Ganemo 93,63 7,61 21,22 2,90 26,28 

24.  Wolato 93,36 12,27 6,31 1,93 23,45 

25.  Kayu bugis 94,05 8,65 14,30 3,88 18,76 

26.  Kedondong hutan 93,51 9,48 18,36 2,90 30,11 

27.  Huhingo 93,85 6,24 10,40 0,97 25,44 

28.  Loyo 90,48 3,44 7,73 0,97 26,82 

29.  Gesengo 89,04 14,08 7,99 0,97 30,12 

30.  Mangga dodol 92,11 5,95 9,37 1,93 18,81 

31.  Buhu 92,46 7,58 13,14 0,98 21,66 

32.  Namnam 93,71 5,29 7,68 0,97 24,01 

33.  Poa 93,53 10,65 22,82 0,97 22,57 

34.  Syuri 92,84 6,45 15,83 1,91 19,98 

35.  Longolian 94,35 5,17 19,18 0,97 18,62 

36.  Lonsom 94,03 5,04 11,64 0,96 12,10 

37.  Bayu 95,76 4,83 10,84 1,98 22,07 

38.  Kompulos 95,41 6,24 12,72 0,97 27,09 

39.  Putat 94,58 5,49 11,28 0,97 26,82 

40.  Gammi 92,77 10,55 26,20 0,95 15,65 

41.  Lento-lento 94,08 9,27 15,79 1,94 17,91 

42.  Accang 93,49 8,85 12,90 0,97 18,02 

43.  Lasuna 93,66 10,42 25,95 1,98 28,34 

44.  Tumea 92,49 5,12 17,53 0,98 25,77 

45.  Empo 91,89 14,40 10,75 1,97 15,43 

46.  Kalukenrang 90,75 13,13 8,88 0,98 23,27 

47.  Marihalasa 90,61 15,81 11,38 1,95 21 ,83 

48.  Bukan-bukan 88,54 16,89 15,26 0,98 7,87 

49.  Lalatang * * * * * 

50.  Tali hutan ** ** ** ** ** 

       

 BUAH :      

51.  Tine 95,39 10,26 7,28 2,76 30,07 

52.  Buah yaki 92,64 3,68 8,36 2,93 36,03 

53.  Aha 94,55 12,46 7,00 2,88 21,74 

54.  Nusu 91,60 10,02 8,93 0,95 20,89 

55.  Beringin hutan 93,94 5,12 6,62 3,86 26,36 

56.  Lisung 94,72 8,43 5,31 1,91 23,18 

57.  Kedondong hutan 93,76 6,33 4,62 0,97 22,54 

58.  Kayu bugis 92,60 7,57 3,53 0,95 31,44 

59.  Namnam 93,91 6,73 10,57 0,97 30,27 

60.  Ketumbar hutan 93,15 6,88 8,41 0,95 30,56 

61.  Desung *** *** *** *** *** 

62. Pakoba *** *** *** *** *** 

63. Nangka hutan *** *** *** *** *** 

64. Langsat hutan *** *** *** *** *** 

65. Tembes merah *** *** *** *** *** 

66. Tembes putih *** *** *** *** *** 

67. Gora hutan *** *** *** *** *** 

68. Beringin hutan *** *** *** *** *** 
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69. Seha *** *** *** *** *** 

70. Pala hutan *** *** *** *** *** 

71. Kayu bintang *** *** *** *** *** 

72. Kayu hitam *** *** *** *** *** 

73. Bangkaol *** *** *** *** *** 

74. Loyo *** *** *** *** *** 

75. Tembe *** *** *** *** *** 

76. Gesengo *** *** *** *** *** 

77. Pisang hutan *** *** *** *** *** 

78. Kersen *** *** *** *** *** 

Keterangan: *     = Sampel daun rusak  

        **   = Sampel daun tidak ada 

        *** = Saat survai dilakukan sedang tidak berbuah/tidak musim 

  

 

 Kandungan nutrisi perlu diketahui, 

karena hal ini penting untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi bila kuskus beruang 

ditangkarkan, baik untuk tujuan konservasi, 

penelitian, maupun budidaya/komersial.  Dalam 

pemberian pakan kepada satwa yang 

ditangkarkan sangat perlu diketahui kandungan 

nutrisi pakan asal habitatnya guna menunjang 

program pengembangbiakan satwa di tingkat ex 

situ.  Dengan mengetahui nilai gizi tumbuhan 

pakan alaminya, akan lebih mudah bagi 

pengelola satwaliar untuk mencarikan pakan 

alternatif yang nilai gizinya mendekati nilai gizi 

pakan di habitatnya.  Di penangkaran. Satwa 

tidak punya pilihan lain dalam hal pakan, satwa 

akan memakan dari bahan pakan yang diberikan 

oleh pengelola, yang tentu saja harus 

memperhitungkan kecukupan gizi bagi satwa 

guna memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 

kebutuhan produksi (daging, susu, kebuntingan, 

dll.).   Pilihan jenis tumbuhan yang dimakan oleh 

satwa mencerminkan kebutuhan untuk 

mengoptimalkan campuran nutrisi dan jumlah 

total pakan (Westoby, 1974), dan satwa secara 

insting akan memilih jenis tumbuhan yang 

mengandung kadar racun rendah yang dapat 

menghambat pencernaannya (Milton, 1979).  

Menurut Borror et al. (1992), di alam 

ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dalam menentukan 

kelimpahan satwa dan kualitas habitatnya 

termasuk penyebarannya. Ketersediaan pakan di 

alam tersebut memberikan pengaruh yang juga 

hampir menyerupai kondisi di penangkaran. 

Ketersediaan pakan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan, perkembangbiakan dan jumlah 

satwa yang dapat bertahan di penangkaran. Selain 

itu, ketersediaan pakan yang ada setiap saat juga 

dapat mempengaruhi pola perilaku alaminya. 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Jenis tumbuhan hutan yang disukai 

kuskus beruang sebagai pakan sebagian besar 

adalah jenis pohon dengan bagian yang dimakan 

berupa pucuk dan daun muda, bunga, dan atau 

buah, sedangkan dari jenis tumbuhan lainnya 

adalah satu jenis perdu, merambat, dan terestrial. 

Bagian yang dimakan dari jenis pedu berupa 

berupa buah, sedangkan dari jenis terestrial dan 

merambat berupa daun muda. Kuskus beruang 

lebih banyak mengkonsumsi daun-daunan 

dibandingkan buah-buahan. Habitat yang disukai 

kuskus untuk bersarang/bersembunyi adalah pada  

pohon besar dengan tinggi mulai 13 m yang 

berdaun rimbun dan ditumbuhi akar 

menggantung yang saling terjalin atau diantara 

tumbuhan tebang (Drynaria sparsisora) yang 

banyak tumbuh menempel sebagai efipit di 

pohon-pohon besar.  
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ABSTRAK 

Kegiatan IbDM Desa Mandiri Pangan Non Beras di Desa Raanan Baru yang dibiayai oleh DRPM 

Kemenristekdikti, sedang dilaksanakan dengan salah satu tujuan yaitu meningkatkan produksi pangan 

karbohidrat non beras sebagai produk lokal yang berkualitas sehingga dapat dikembangkan menjadi 

produk unggulan yang menjadi ciri petani di Desa Raanan Baru. Metode pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan sesuai tujuan tersebut adalah: 1) pembinaan teknis cara budidaya keladi kepada kelompok tani 

mitra; dan 2) mengadakan pembelajaran tentang teknik pembudidayaan keladi yang benar sehingga 

mampu meningkatkan produksi panen dan menjamin keberlanjutan produksi untuk kebutuhan pasar. 

Secara umum, kegiatan berlangsung dengan baik sampai dengan bulan keempat (Juli) pelaksanaan. 

Kegiatan ini secara signifikan dapat meningkatkan daya saing produk pangan non-beras yang diusahakan 

oleh mitra. Keberlangsungan dari kegiatan ini tentunya akan memberikan dampak akumulatif yang 

berpotensi dalam memberdayakan masyarakat desa mitra. Kedepan, dalam tahun berjalan ini akan 

diupayakan peningkatan mutu dan diversifikasi produk olahan pangan non-beras dan pengenalan dasar-

dasar kewirausahaan bagi mitra kelompok tani. 

 

Kata kunci: peningkatan daya saing produk ubi bete, komersialisasi pangan non-beras. 

 

PENDAHULUAN 

Raanan Baru adalah Desa yang terdapat 

di bagian Selatan Kabupaten Minahasa Selatan 

dan merupakan Ibu Kota Kecamatan Motoling 

Barat. Kecamatan Motoling Barat memiliki luas 

wilayah 128,4 km
2
, sekitar 8,65% luas Kabupaten 

Minahasa Selatan, dan merupakan kecamatan 

kedua terluas setelah Kecamatan Amurang Timur 

(Gambar 1). Potensi kecamatan ini merupakan 

daerah pertanian tanaman pangan seperti padi 

sawah, padi ladang, jagung, kacang tanah, ubi 

kayu (singkong), dan ubi jalar (BPS Minsel 

2015). Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik 

Kabupaten Minahasa Selatan (2016a), luas panen 

padi sawah tahun 2015 di kecamatan ini yaitu 

10.898 Ha; padi ladang 1.039 Ha; produksi 

jagung 38.117,7 ton; kedelai 263,2 ton; kacang 

tanah 502,0 ton; kacang hijau 5,2 ton; ubi kayu 

4.604,4 ton; ubi jalar 1.255,3 ton; dan produksi 

tanaman perkebunan komoditas kelapa mencapai 

47.050,84 ton. Selain tanaman pangan juga 

dibudidayakan tanaman hortikultura seperti 

sayur-sayuran tetapi tidak populer seperti 

tanaman pangan tersebut di atas.  

Desa Raanan Baru adalah Desa yang 

telah dimekarkan menjadi 3 Desa, yaitu: Desa 

Raanan Baru, Desa Raanan Baru I, dan Desa 

Raanan Baru II. Berdasarkan data dari BPS 

Minsel (2017), jumlah penduduk Desa Raanan 

Baru, Desa Raanan Baru I, dan Desa Raanan 

Baru II masing-masing yaitu: 1208, 950, dan 799 

jiwa; dengan luas wilayah masing-masing yaitu: 

4, 4,5, dan 7,5 km
2
; dan kepadatan penduduk 

masing-masing yaitu: 211,11, 302, dan 105,2 

jiwa per km
2
. Desa Raanan Baru mempunyai 

topografi wilayah berupa perbukitan/pegunungan 

dan sebagian kecil dataran bergelombang 

(Gambar 2). Umumnya masyarakat desa Raanan 

Baru berprofesi sebagai petani (40 %), dan sistem 

bercocok tanam masih dilakukan secara 

tradisional yang sudah berlangsung turun 

temurun. Dampak dari pola pertanaman yang 

mailto:alfondsmaramis@unima.ac.id
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masih tradisional menyebabkan produksi atau 

panen hasil bahan pangan masih tergolong 

rendah dibandingkan dengan tanaman yang sama 

di wilayah lain di Indonesia. Rendahnya produksi 

hasil  pertanian  belum  bisa  menjadi  tumpuan 

ekonomi   masyarakat.  Di   sisi   lain   wilayah                                                        

pertanian di Desa Raanan Baru merupakan 

daerah yang potensial untuk dikembangkan 

menjadi sentra produksi pertanian tanaman 

pangan non-beras, karena wilayah pertanian Desa 

Raanan Baru cukup luas, tanahnya subur dan 

ditunjang dengan iklim yang cocok untuk 

tanaman pangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 1. Peta Kecamatan Yang Termasuk Dalam Wilayah Kabupaten Minahasa Selatan 

(Sumber: BPS Minsel 2016b). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 2. Desa Raanan Baru Dengan Topografi Wilayah Perbukitan Dan Pegunungan  

                                (Sumber: Google Maps). 
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Salah satu tanaman pangan 

berkarbohidrat non-beras yang sangat berpotensi 

untuk diusahakan yaitu keladi (Colocasia 

esculenta (L.) Schott) (Sibuea et al., 2014), atau 

biasa disebut oleh masyarakat Sulawesi Utara 

dengan nama bete. Keladi atau bête merupakan 

tumbuhan yang banyak ditemukan di lokasi ini 

dan bahkan bersifat endemik di wilayah sekitar 

desa Raanan Baru. Informasi yang diperoleh dari 

masyarakat di Minahasa Selatan bahwa keladi 

yang berasal dari Desa Raanan Baru sangat enak 

dan teksturnya lebih pulen dibandingkan dengan 

keladi yang berasal di daerah lain di tanah 

Minahasa. Kebanyakan tanaman berkarbohidrat 

non beras yang dijumpai di lokasi desa Raanan 

Baru adalah tanaman yang sengaja ditanam oleh 

para pemilik lahan, terkecuali keladi atau bete, 

yang selain sengaja ditanam, juga banyak 

dijumpai tumbuh liar. Tanaman pangan non-

beras di desa Raanan Baru ditanam tujuannya 

bukan usaha komersil. Hasil dari tanaman ini 

dikonsumsi sendiri sebagai makanan selingan 

atau tambahan. Ada juga beberapa petani yang 

menjual hasil panen tetapi dalam jumlah yang 

sedikit dan tidak termasuk ke dalam usaha pokok 

dari pertaniannya. Budidaya tingkat komersil 

yang serius belum dilakukan walaupun di pasar 

prospek dari tanaman pangan tersebut tidaklah 

buruk, karena dikalangan masyarakat Sulawesi 

tanaman umbi-umbian dan jagung cukup popular 

melalui makanan tradisional bubur Manado atau 

tinutuan (Yalindua, 2013). Dari latar belakang 

tersebut, dipandang perlu untuk meningkatkan 

daya saing bahan pangan non-beras yang 

berpotensi untuk dibudidayakan pada tingkat 

komersil. Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil kegiatan IbDM dalam 

meningkatkan daya saing produk pangan non-

beras di Desa Raanan Baru, Kecamatan Motoling 

Barat, Kabupaten Minahasa Selatan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

 Kegiatan IbDM di Desa Raanan Baru 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 

solusi terhadap berbagai permasalahan di tengah 

masyarakat, diantaranya yaitu: sistem cocok 

tanam yang masih tradisional dan bersifat turun-

temurun, produksi bahan pangan masih rendah, 

belum menyadari pentingnya potensi tanaman 

pangan non-beras, dan tanaman pangan non-

beras belum menjadi usaha komersil. Metode 

yang digunakan untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan tersebut yaitu: sosialisasi, 

bimbingan teknis, dan penyuluhan; pelatihan 

teknik pembudidayaan bahan pangan non-beras; 

dan pilot project pembuatan kebun percontohan 

di wilayah desa mitra. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema Pelaksanaan IbDM Desa Mandiri Pangan Non-Beras Desa Raanan Baru (berbasis Pilot 

Project) Sebagai Wilayah Sasaran (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebelum dilakukan kegiatan IbDM di 

Desa Raanan Baru, informasi yang diperoleh dari 

kelompok masyarakat tani bahwa produksi bahan 

pangan non beras seperti umbi tanaman keladi 

menghasikan rata-rata 3 kg/pohon dengan masa 

tanam 7-8 bulan. Bila lahan dimanfaatkan dengan 

efisien, luas lahan 1 ha dapat ditanami 7.500 

pohon dengan jarak tanam 1,5 meter. Dengan 

demikian produksi keladi dapat mencapai 22,5 

ton/ha. Harga pasaran keladi bervariasi terhadap 

waktu, dengan rata-rata Rp150.000/karung (25 

kg), sehingga potensi hasil keladi dengan luas 

lahan 1 ha yaitu 900 karung x Rp 150.000 = Rp 

135 juta. Bila dikurangi dengan biaya upah 

tenaga kerja Rp 2.000.000/orang/bulan untuk 4 

orang dalam 7 bulan adalah Rp 56 juta, dan biaya 

pupuk dan lain-lain Rp 10 juta, maka selisih 

keuntungan yang dapat diperoleh yaitu Rp 69 

juta/ha dalam 7-8 bulan (satu kali periode tanam). 

Apabila estimasi 40 % lahan pertanian yang 

tersedia ditanami dengan keladi dengan produksi 

22.5 ton/ha maka setiap tahun Desa Raanan Baru 

akan memproduksi keladi sebanyak 102 ha x Rp 

Rp 69 juta = Rp 7,038 miliar/periode penanaman. 

Jumlah ini merupakan potensi untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa 

jika pertanian ini dapat dikelola dengan baik dan 

sesuai dengan pedoman penanaman. 

Salah satu tujuan dalam kegiatan IbDM 

ini adalah bagaimana meningkatkan daya saing 

produk yang di hasilkan. Dalam hal ini kegiatan 

diarahkan pada upaya untuk meningkatkan 

kualitas hasil tanam ubi keladi menyangkut daya 

tahan pasca panen dan tingkat kegemburan buah. 

Perlakuan pada masa tanam dengan menyiapkan 

lahan yang baik serta proses penyiangan yang 

benar menunjukkan bahwa hasil (buah) yang 

diperoleh mempunyai kemampuan daya tahan 

pasca panen meningkat sampai 8 bulan dalam 

keadaan kering. Selain itu pula tingkat 

kegemburan dapat dilihat pada waktu proses 

perebusan dimana saat dikomsumsi terasa lebih 

kering dan lebih gembur. 

Dari segi kuantitas terjadi peningkatan 

produksi, dimana awalnya untuk memperoleh 1 

karung keladi memerlukan 4-5 pohon, menjadi 1-

2 pohon dapat menghasilkan 1 karung buah 

setara dengan 20 kg. Akibat dari meningkatnya 

kualitas dan kuantitas produksi telah turut 

meningkatkan nilai tambah jasa sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan petani yang pada 

muaranya meningkat pula pendapatan keluarga. 

Peningkatan daya saing baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas produksi bete melalui kegiatan 

IbDM ini berdampak pada peningkatan gairah 

masyarakat dalam membudidayakan tanaman 

pangan non-beras ini. Masyarakat yang 

tergabung dalam kelompok mitra mulai 

mengalami perubahan pola aktivitas, yang mana 

awalnya sebagian besar masyarakat hanya 

menggantungkan kebutuhan hidupnya pada 

usaha-usaha yang tergolong pasif terubahkan ke 

arah usaha-usaha yang tegolong aktif. Hal-hal 

seperti ini mengindikasikan bahwa kegiatan 

pemberdayaan masyarakat berlangsung dengan 

baik dan memberikan dampak yang positif. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

melalui berbagai jenis fasilitasi usaha yang 

memberikan dampak positif serupa telah banyak 

dilaporkan. Sebut saja seperti yang dilakukan 

oleh Mege dan kawan-kawan melalui fasilitasi 

usaha ternak ayam daging berbasis sumber daya 

lokal di Desa Bulude, Kecamatan Kabaruan, 

Kabupaten Kepulauan Talaud (2015), dan di 

Desa Musi, Kecamatan Lirung, Kabupaten 

Kepulauan Talaud (2016), juga fasilitasi usaha 

ternak babi berbasis sumber daya lokal di Desa 

Bulude (2016). Saerang dkk. (2016) juga telah 

melakukan fasilitasi usaha ayam petelur sehingga 

dapat mengatasi disparitas antara produksi dan 

konsumsi telur ayam di Desa Musi. Tidak hanya 

di bidang peternakan, Maramis dan kawan-kawan 

melalui program pengabdian kepada masyarakat 

Ipteks bagi Wilayah (IbW) di bidang pertanian 

juga telah melakukan berbagai jenis fasilitasi 

berbasis sumber daya lokal untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Bulude, seperti 

fasilitasi usaha tani kedelai (2015), fasilitasi 

usaha tani padi ladang (2016a), dan fasilitasi 

usaha tani sayur-mayur (2016b). Hasil 

pelaksanaan kegiatan IbDM dan fakta-fakta yang 

dilaporkan dalam berbagai referensi tersebut, 

memperkuat bukti bahwa pemberdayaan 

masyarakat memberikan dampak positif bagi 

warga desa mitra. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

325 

Biodiversitas dan Biokoneservasi                                                                                                                                                   

 

 

  A 

 

 

 

 

 

26/05/2017.. 

  B 

 

 

 

 

 

26/05/2017.. 

  C 

 

 

 

 

 

22/07/2017.. 

  D 

 

 

 

 

 

22/07/2017.. 

 

 
 

  E 

 

 

 

 

 

22/07/2017.. 

  F 

 

 

 

 

 

22/07/2017.. 

  G 

 

 

 

 

 

22/07/2017.. 

 

 

 

 

  H 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi terkait Peningkatan Daya Saing Produk Mitra: A) Keladi Varietas Dominan 

dengan Daging Umbi Warna Ungu; B) Keladi Varietas Dominan dengan Daging Umbi Warna 

Putih; C) Tim Mengambil Foto dengan Latar Keladi Usia Tanam 4 Bulan; dan D) Produk 

Umbi Keladi Yanpa Perlakuan Penerapan Iptek. E) Produk umbi keladi dengan perlakuan 

penerapan iptek; F) Anggota tim mengambil foto dengan latar keladi usia tanam 5 bulan; G) 

Ketua tim mengambil foto dengan latar keladi usia tanam 5 bulan; dan H) Tim mengambil 

foto dengan latar bibit keladi yang tumbuh sendirinya dan akan dipindahkan dan diberi 

perlakuan penerapan iptek. 
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KESIMPULAN 

 

 Secara umum, kegiatan Ipteks bagi Desa 

Mitra (IbDM) di Desa Raanan Baru, Kecamatan 

Motoling Barat, Kabupaten Minahasa Selatan, 

berlangsung dengan baik. Kegiatan ini secara 

signifikan dapat memperbaiki keberadaan sumber 

daya alam di lokasi kegiatan melalui 

pemanfaatan lahan tidur. Melalui kegiatan ini, 

masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani 

mitra kegiatan menjadi termotivasi untuk secara 

aktif mengupayakan pemanfaatan lahan tidur 

dengan menanam bete sebagai pangan sumber 

karbohidrat non-beras. Sebagian besar 

masyarakat yang awalnya memperoleh 

pendapatan melalui kegiatan pasif menjadi 

termotivasi untuk memperoleh pendapatan secara 

aktif. Keberlangsungan dari kegiatan ini tentunya 

akan memberikan dampak akumulatif yang 

berpotensi dalam memberdayakan masyarakat 

desa mitra.  

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada Direktorat Riset dan Pengabdian kepada 

Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset 

dan Pengembangan, Kementerian Riset 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi, atas dukungan 

dana melalui Hibah Pengabdian Masyarakat, 

Skim Ipteks bagi Desa Mitra (IbDM), tahun 2017 

(tahun pertama). 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Biro Pusat Statistik, Kabupaten Minahasa 

Selatan. 2015. Statistik Daerah Kecamatan 

Motoling Barat 2015. Amurang: BPS 

Kabupaten Minahasa Selatan. 

Biro Pusat Statistik, Kabupaten Minahasa 

Selatan. 2016a. Statistik Daerah 

Kecamatan Motoling Barat 2015. 

Amurang: BPS Kabupaten Minahasa 

Selatan. 

Biro Pusat Statistik, Kabupaten Minahasa 

Selatan. 2016b. Kabupaten Minahasa 

Selatan dalam Angka 2016. Amurang: BPS 

Kabupaten Minahasa Selatan. 

Biro Pusat Statistik, Kabupaten Minahasa 

Selatan. 2017. Kecamatan Motoling Barat 

dalam Angka 2017. Amurang: BPS 

Kabupaten Minahasa Selatan. 

Maramis, A. A., Mege, R. A., Saerang, J. L. P., & 

Manopo, J. H. 2015. Community 

Empowerment through Facilitation of 

Soybean Farming in Kabaruan Subdistrict, 

Talaud Islands, North Sulawesi. 

Proceedings of 2nd International 

Conference on Sustainability 

Development, UNMAS Bali, Hal. 473-

481. 

Maramis, A. A., Mege, R. A., Saerang, J. L. P., & 

Manopo, J. H. 2016a. Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Fasilitasi Usaha Tani 

Padi Ladang di Desa Bulude Selatan, 

Kabupaten Kepulauan Talaud. Prosiding 

Seminar Nasional Hasil Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, UNMAS 

Bali, Hal. 568-576. 

Maramis, A. A., Mege, R. A., Saerang, J. L. P., & 

Manopo, J. H. 2016b. Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Bulude Selatan 

Kabupaten Kepulauan Talaud Melalui 

Fasilitas Usaha Tani Sayur-Mayur. 

Prosiding Seminar Nasional dan Expo 

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat, 

UNIMED Medan, Hal. 15-21.  

Mege, R. A., Saerang, J. L. P., Manopo, J. H., & 

Maramis, A. A., 2015. Facilitation of 

Broiler Chicken Farming Based on Local 

Resources for the Community of Kabaruan 

Subdistrict, Talaud Islands, North 

Sulawesi. Proceedings of 2nd International 

Conference on Sustainability 

Development, UNMAS Bali, Hal. 125-

133. 

Mege, R. A., Saerang, J. L. P., Manopo, J. H., & 

Maramis, A. A. 2016. Fasilitasi Peternakan 

Babi Berbasis Sumber Daya Lokal Bagi 

Masyarakat Desa Bulude, Kabupaten 

Kepulauan Talaud. Prosiding Seminar 

Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat, UNMAS Bali, Hal. 

577-585. 

Mege, R. A., Saerang, J. L. P., Umboh, S. J. K., 

& Maramis, A. A. 2016. Fasilitasi Usaha 

Ternak Ayam Pedaging Sebagai Bentuk 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Musi 

Kecamatan Lirung Kabupaten Kepulauan 

Talaud. Prosiding Seminar Nasional dan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

327 

Biodiversitas dan Biokoneservasi                                                                                                                                                   

Expo Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat, UNIMED Medan, Hal. 104-

109. Saerang, J. L. P., Umboh, S. J. K., 

Maramis, A. A., & Mege, R. A. 2016. 

Pemberdayaan Kelompok Tani dalam 

Menunjang Ketersediaan Telur Ayam Ras 

di Desa Musi Kecamatan Kalongan 

Kabupaten Kepulauan Talaud. Prosiding 

Seminar Nasional Hasil Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, UNMAS 

Bali, Hal. 493-500.  

Sibuea, S. M., Kardhinata, E. H., Ilyas, S. 2014. 

Identifikasi Dan Inventarisasi Jenis 

Tanaman Umbi-Umbian Yang Berpotensi 

Sebagai Sumber Karbohidrat Alternatif Di 

Kabupaten Serdang Bedagai. Jurnal Online 

Agroekoteknologi. ISSN No. 2337- 6597 

Vol.2, No.4 : 1408 – 1418.  

Yalindua, A. 2013. Potensi Genetik Klon 

Tanaman Uwi (Diascorea alata. L.) Asal 

Banggai Kepulauan Sebagai Sumber 

Pangan Dalam Menunjang Ketahanan 

Pangan Nasional. Desertasi. IPB. Bogor.

  



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                                         328 

 

Pemanfaatan Tanaman Penghasil Minyak Atsiri Serai Wangi (Andropogon 

nardus) dan Lengkuas (Alpinia galangal) Sebagai Pestisida Nabati Untuk 

Mengendalikan Hama Utama Tanaman Cabai 

 
Christina Salaki

 
dan Vivi Montong 

 

Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian 

Universitas Sam Ratulangi 

Jln.Kampus Kleak (95115) 

Email: Christinasalaki@ymail.com 

 

ABSTRAK 

Minyak atsiri dari tanaman rempah dan obat (TRO) diketahui mengandung senyawa aktif yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku pestisida, hal ini berkaitan dengan sifatnya yang mampu membunuh, 

mengusir dan menghambat serangga hama untuk makan, serta mengendalikan penyakit tanaman.  Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas, daya bunuh, dan konsentrasi, serta formulasi 

pestisida nabati yang dapat mengendalikan hama Myzus persicae pada tanaman cabai.  Metode penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor dan diulang 3 kali.  Perlakuan pestisida nabati 

yaitu serai wangi Andropogon nardus) dan Lengkuas (Alpinia galangal).  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsentrasi yang paling efektif untuk factor tunggal masing-masing ekstrak serai wangi berada 

pada konsentrasi A4 dengan rata-rata mortalitas 96,7%, ekstrak lengkuas berada pada konsentrasi B4 

dengan rata-rata mortalitas 93,3 % dan untuk sinergis antara serai wangi dan lengkuas dari 25 komb 

diatasinasi perlakuan diperoleh 21 konsentrasi yang efektif memiliki daya bunuh diatas 50% dengan 

persentase mortalitas tertinggi terdapat pada kombinasi  konsentrasi A4B4 sebesar 96,7 %.  Waktu 

kematian (LT 50) tercepat berada pada jam ke 9 setelah aplikasi pada perlakuan kombinasi  A4B4 (90%).  

Gejala serangan yaitu terjadi perubahan bentuk (menyusut) serta perubahan warna dari normal menjadi 

coklat kehitaman. 

 

Kata kunci: tanaman rempah, tanaman obat, Myzus persicae 

 

 

ABSTRACT 

Essential oils from spices and medical plants are known to contain active compounds that can be used as 

raw materials of pesticides, this is related to their properties that are capable of killing, expelling and 

inhibiting insect pests to eat, and controlling plant diseases. The purposes of this study were to examine 

the effectiveness, killing power, concentration and formulation of botanical pesticides that can control 

Myzus persicae on chili plants. The research method was using Completely Randomized Design (CRD) 

with 2 factors and repeated 3 times. Botanical pesticiedes as the treatment consisted serai 

wangi (Andropogonnardus) and lengkuas (Alpinia galanga). The results showed that the most effective 

concentration for single factor of each serai wangi extract was in A4 concentration with the average 

mortality of 96,7%, lengkuas extract was in B4 concentration with average mortality of 93,3%, and for 

synergy of serai wangi and lengkuas from the 25 treatment combinations, it obtained 21 effective 

concentrations with killing power above 50%, and the highest percentage of mortality was found in 

combination A4B4 concentration with 96.7% mortality. The Lethal time (LT 50) indicated the fastest was 

9 hours after application of combination treatment of A4B4 (90%). Symptoms of the attack were 

malformation (shrink), and color changes from normal to dark brown. 

 

Keywords: spice plant, medicinal plants, Myzus persicae 
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PENDAHULUAN 

 

  Tanaman cabai merupakan salah satu 

jenis sayuran yang memiliki  nilai ekonomi yang 

tinggi.  Cabai mengandung berbagai macam 

senyawa yang berguna bagi kesehatan manusia. 

Di Sulawesi Utara sendiri, tanaman ini banyak 

dibudidayakan karena tingkat konsumsi cabai di 

daerah ini sangat tinggi sebab latar belakang 

masyarakatnya yang menyukai makanan pedas 

(Dafrinal dkk., 2012: Nechiyana, 2013; Tigauw, 

2015). 

Di Sulawesi Utara tanaman Cabai 

merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang mempunyai potensi produksi tinggi dan 

nilai ekonomi yang cukup penting. Disamping itu 

selain memiliki citarasa yang pedas tanaman ini 

sangat dibutuhkan sebagai bumbu dapur yang 

bernilai gizi tinggi (Salaki dan Pelealu, 2015; 

Salaki, 2016). 

Sebagai bumbu dapur yang bernilai gizi 

tinggi  kebutuhan cabai sudah menjadi kebutuhan 

sehari-hari sehingga menyebabkan bertambahnya 

permintaan ketersediaan dan konsumsi 

masyarakat. Produksi tanaman cabai di Kota 

Manado masih termasuk rendah dibandingkan 

dengan Kabupaten/Kota yang tersebar di 

Sulawesi Utara.  Data menunjukkan bahwa 

produksi cabai di Kota Manado Tahun 2013 dan 

2014 rata-rata mencapai 1-2 ton per ha (Anonim, 

2014). Permasalahan yang ada pada tanaman 

cabai merah, tidak hanya terbatas pada masalah 

budidaya saja, tetapi adanya gangguan 

Organisme Pengganngu Tanaman (OPT). Salah 

satu hama yang menyerang pertanaman cabai 

adalah kutu daun (Myzus persicae Sulz.).  

Kutu Daun (Myzus persicae Sulz.) 

merupakan hama penting  yang dapat 

menurunkan kualitas dan kuantitas produksi 

cabai.  Hama ini memakan segala jenis tanaman 

(Polifag). Diketahui bahwa serangga ini 

merupakan salah satu hama utama dan penting di 

dunia. Selain itu kutu daun merupakan vektor 

penting yang dapat menularkan penyakit virus 

pada cabai, kentang dan beberapa tanaman 

lainnya. Menghadapi masalah hama ini, 

mendorong petani untuk menggunakan pestisida 

sintetik. 

Penggunaan pestisida kimia sintetis 

dalam mengendalikan hama mempunyai dampak 

negatif terhadap komponen ekosistem lainnya 

seperti terbunuhnya musuh alami, resurgensi dan 

resistensi hama serta pencemaran lingkungan 

karena residu yang ditinggalkan. Hal ini sangat 

mempengaruhi kualitas produksi, akibatnya 

menurunkan nilai tambah, daya saing dan ekspor. 

Disamping itu meningkatnya serangan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), selalu 

diikuti oleh besarnya biaya pengendalian 

sehingga dapat mengurangi pendapatan petani. 

Menyadari akan hal itu, maka program 

pembangunan pertanian yang berwawasan 

lingkungan mengarah pada pengendalian OPT 

yang ramah lingkungan. Salah satu pestisida 

alternatif yang cukup potensial dalam 

pengendalian hama yang ramah lingkungan yaitu 

bioinsektisida  termasuk didalamnya insektisida 

botani/nabati (Ida Hodiyah, 2016; Wiratno dkk., 

2011). 

Insektisida botani/nabati adalah 

insektisida yang berasal dari bahan dasar alami 

seperti tanaman atau tumbuhan.Umumnya 

bersifat selektif dibandingkan dengan pestisida 

sintetik, tidak mencemari lingkungan karena 

mudah terurai di alam. Selain itu insektisida 

nabati mempunyai keunggulan dalam 

menurunkan jumlah hama pada tanaman.  

Pestisida nabati dapat dibuat berupa larutan, hasil 

perasan, rendaman, ekstrak hasil olahan bagian 

tanaman, seperti daun, batang, akar dan buah 

(Hastuti, 2015; I Gede Sila, 2012; Juliantara, 

2012). Beberapa hasil penelitian 

menunjukkanbahwa tanaman yang termasuk dan 

dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati 

antara lain serai wangi dan lengkuas (Madjid, 

2011; Prasetyo dkk., 2013; Riyanto, 2009).  

Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman 

penghasil minyak atsiri. Mengingat bahwa 

pasaran minyak atsiri saat ini relative stabil, 

maka prospek industry minyak atsiri dimasa 

mendatang cukup cerah.  Keadaan ini didukung 

oleh situasi bahwa, tidak semua minyak atsiri 

alamiah bias diganti dengan produk sintetis.  
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Selain dari pada itu, Indonesia juga kaya akan 

biodiversity tanaman rempah dan obat.  

Pemanfaatan tanaman sebagai bahan baku obat 

dan atsiri telah dilakukan sejak zaman dahulu, 

secara turun temurun (Hodiyah dan Hartini, 

2016; Igede Sila Adnyana dkk., 2012). 

Minyak atsiri dari tanaman obat dan 

rempah diketahui mengandung senyawa aktif 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

pestisida.  Hal ini berkaitan dengan sifatnya yang 

mampu membunuh, mengusir, dan menghambat 

hama untuk makan, serta mengendalikan 

penyakit tanaman.  Sehubungan dengan hal 

tersebut, perlu dikaji potensi beberapa tanaman 

obat dan rempah untuk dikembangkan sebagai 

pestisida nabati (Prasetyo dkk., 2013) 

 Berkaitan dengan potensi beberapa 

tanaman rempah dan obat dalam mengendalikan 

hama, perlu dilakukan penelitian dalam skala 

lapang untuk mengetahui efektivitas beberapa 

jenis tanaman rempah dan obat sebagai bahan 

baku pestisida nabati, khususnya terhadap hama 

utama tanaman cabai.  Tujuan dari penelitian ini 

untuk  mengetahui efektivitas, daya bunuh serta 

konsentrasi dari beberapa bahan alami penghasil 

minyak atsiri untuk mengendalikan hama M. 

persicae pada tanaman cabai. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Entomologi dan Hama Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Unsrat Manado dan areal pertanaman 

cabai di Desa Rurukan Kecamatan Tomohon 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Juli 2017. 

 

1.Metode Penelitian 

           Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan dua faktor dan diulang 

tiga kali  

(a)   = Ekstrak serai wangi 

A0   =  Kontrol 

A1   =  Ekstrak dengan konsentrasi 5% ; 95 % ml 

aquades, 5 ml ekstrak 

A2   = Ekstrak dengan konsentrasi 10% ; 90 % 

ml aquades, 10 ml ekstrak 

A3   = Ekstrak dengan konsentrasi 15% ; 85 % 

ml aquades, 15 ml ekstrak. 

A4   = Ekstrak dengan konsentrasi 20 % ; 80 % 

ml aquades, 20 ml ekstrak: 

(b)   = Ekstrak lengkuas 

B0   =  Kontrol 

B1   =  Ekstrak dengan konsentrasi 5% ; 95 % ml 

aquades, 5 ml ekstrak 

B2   = Ekstrak dengan konsentrasi 10% ; 90 % 

ml aquades, 10 ml ekstrak 

B3   = Ekstrak dengan konsentrasi 15% ; 85 % 

ml aquades, 15 ml ekstrak 

B4   = Ekstrak dengan konsentrasi 20 % ; 80 % 

ml aquades, 20 ml ekstrak 

(c).  Sinergisme ekstrak serai wangi dan 

lengkuas 

Larutan konsentrasi serai wangi dan 

lengkuas selanjutkan dalam aplikasi nanti akan 

disinergiskan menjadi 25 kombinasi sesuai 

dengan rancangan penelitian (Tabel 1). 

 

Tabel 1.  Kombinasi Konsenterasi Serai Wangi dan Lengkus 

__________________________________________________________ 
Serai wangi                                                          lengkuas 

                       ______________________________________________________________ 

                            0                       5                     10                       15                      20     

__________________________________________________________________________ 

          0               A0B0               A1B0                A2B0                   A3B0                A3B0 

         5                A0B1               A1B1                A2B1                   A3B1                A3B1   

         10              A0B2                A1B2               A2B2                   A3B2                A3B2 

          15             A0B3                A1B3               A2B3                   A3B3                A3B3 

          20              A0B4                A1B4               A2B4                   A2B4                A2B4        

__________________________________________________________________________
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2.  Prosedur Penelitian 

-  Penanaman Tanaman Cabai 

Benih Tanaman tanaman cabai ditanam  

dalam wadah pesemaian.  Setelah tanaman 

mengeluarkan empat helai daun (berumur 2 

minggu) dipindahkan ke wadah polibag 

berukuran 10 X 20 cm dengan media tanam 

berupa tanah dan pupuk kandang 1:1.Tanaman 

dibiarkan tumbuh sampai berumur 45 hari setelah 

tanam (HST) dan diletakkan di lokasi terbuka 

dengan maksud dapat berinteraksi dengan alam 

dan kutu daun muah menemukannya.Sebagian 

sampel kutu daun (nimfa) diambil dari tanaman 

terserang kemudian diinfestasi ke beberapa 

tanaman cabai lainnya.Setelah tanaman berumur 

2 bulan diamati yang terserang kutu daun dan 

diisolasi ke lokasi penelitian dan dibiarkan 

beradaptasi selama satu minggu. 

 

3.  Pembuatan konsentrasi serai wangi dan 

lengkuas 

Minyak atsiri yang diperoleh dari hasil 

penyulingan dengan uap air dicampur dengan uap 

air dicampur dengan aquades + tween 80 sebagai 

agen pengemulsi.  Untuk mendapatkan 

konsentrasi tersebut maka digunakan perhitungan 

pengenceran, agar mendapatkan konsentrasi yang 

sesuai, mak digunakan rumus pengenceran: 

                m1.v1=  m2.v2 

Keterangan : m1: Konsentrasi larutan sebelum 

diencerkan 

v1: Volume larutan sebelum diencerkan 

m2   : Konsentrasi larutan setelah diencerkan 

v2: Volume larutan setelah diencerkan. 

 

4.Tata Letak Penelitian 

Sebelum Aplikasi Ekstrak di lapangan 

terlebih dahulu ditentukan perambangan pada 

lahan percobaan (15 x 20 m) dengan 

menempatkan polybag yang sudah ditanamani 

cabai dengan jarak 60 x 70 cm.  Setiap lajur akan 

diisi 5 tanaman dan setiap baris 15 tanaman. 

(4).  Aplikasi 

       Masing-masing tanaman dipastikan telah 

siap dengan populasi kutu daun stadia nimfa 

instar 2 dan 3  sebanyak 30 ekor.  Media 

percobaan disungkup dengan menggunakan 

bambu berukuran 70 x 3 cm sebanyak 3 buah dan 

dilapisi dengan kain kasa halus untuk 

menghindari kutu daun berpindah ke tanaman 

lain.  Sungkup berbentuk segitiga dengan ukuran 

lebar 25 x 25 x 25 cm dan tinggi 60 cm. Setelah 

tanaman dan kutu telah siap, dilakukan 

penyemprotan sesuai dengan konsentrasi yang 

telah ditentukan.  Waktu aplikasi ekstrak pada 

pagi hari untuk menghindari terjadinya 

penguapan. 

(5),  Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama 4 hari 

setelah aplikasi dan peubah yang diamati adalah 

mortalitas nimfa kutu daun, konsentrasi efektif, 

waktu kematian dan gejala serangan.  Untuk 

menghitung mortalitas menggunakan Rumus 

Abbot sebagai berikut: 

 

Keterangan:   

M = mortalitas  

a  = jumlah kutu daun ang mati 

b  = jumlah kutu daun awal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persentase Mortalitas Hama M. persicae 

dengan Serai Wangi 

      Hasil analisis sidik ragam dan uji BNT 

menunnjukkan bahwa penggunaan konsentrasi 

minyak serai  wangi terhadap kutu daun M. 

persicae memberi pengaruh nyata (Tabel 2). 

Tabel 2.   Rata-Rata Persentase Mortalitas M. 

persicae dengan Beberapa Konsentrasi 

Minyak   Serai Wangi 
Perlakuan Mortalitas (%) 

Kontrol 3,3 a 

A1 (5 %) 76,7b 

A2 (10 %) 86,7c 

A3 (15 %) 90cd 

A4 (20 %) 96,7d 

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama, 

tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%  
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Tabel 2 menunjukkan rata-rata mortalitas 

kutu daun M. persicae yang tertinggi berada pada 

konsentrasi 20 % (96,7 %) sementara yang 

terrendah pada konsentrasi 5 % (76,7 %).  Dari 

hasil penelitian menunjukkan hubungan antara 

konsentrasi perlakuan dengan angka mortalitas 

kutu daun M. persicae, dimana semakin tinggi 

konsentrasi perlakuan semakin tinggi pula angka 

mortalitasnya. Hal ini terjadi karena semakin 

tinggi konsentrasi akan menyebabkan semakin 

banyak zat bioaktif yang bekerja pada nimfa M. 

persicae. Hasil penelitian yang didapatkan pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi minyak 

serai wangi 5%, 10%, 15% dan 20 % , semua 

perlakuan memiliki kemampuan membunuh dan 

berbeda nyata antar perlakuan (masing-masing 

konsentrasi) berdasarkan pemgujian, kemampuan 

daya bunuhnya diatas 76,7.  Pada konsentrasi 5 

% perlakuan minyak serai wangi masih bias 

dikatakan efektif karena daya bunuhnya masih 

sebanyak  ≥ 76%.  Hal ini menunjukkan bahwa 

minyak serai wangi memiliki kemampuan untuk 

menolak (repellent) terhadap M. persicae untuk 

tidak hinggap dan menyerang tanaman cabai. 

     Selain bersifat menolak serangga, Sitronella 

yang terkandung dalam minyak serai wangi dapat 

bersifat kontak dengan serangga. Mekanisme 

kerja racun kontak Sitronella adalah menghambat 

enzim asetilkolinesterase sehingga terjadi 

fosforilasi asam amino serin pada pusat asteratik 

enzim bersangkutan.  Gejala keracunan pada 

serangga timbul karena adanya penimbunan 

assetilkolin yang menyebabkan gangguan sistem 

saraf pusat, kejang, kelumpuhan pernapasan, dan 

kematian (Nurmansyah, 2011; Setiawati dkk., 

2008; Sudarmo, 2015; Utama Dan Hameda, 

2010).  Hal ini disebabkan senyawa allelokimia 

yang terkandung dalam minyak serai wangi 

mampu mempengaruhi pertumbuhan kontak, 

repellent dan antifeedant. 

2.  Persentase Mortalitas hama M. persicae 

dengan Lengkuas 

      Hasil analisis sidik ragam dan uji BNT 

menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi 

minyak lengkuas terhadap kutu daun M. persicae  

memberi pengaruh tidak nyata antar perlakuan 

tetapi memberi pengaruh sangat nyata terhadap 

control (Tabel 3). 

Tabel 3. Rata-rata Mortalitas Kutu Daun M. 

persicae  dengan Beberapa Konsentrasi 

minyak Lengkuas 
Perlakuan Mortalitas ( %) 

Kontrol 10a 

B1 (5%) 83,3b 

B2 (10%) 86,7 bc 

B3 (15 %) 90 bc 

B4 (20 %) 93,3c 

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sam 

tidak berbeda nyata antar  perlakuan tetapi 

berbeda sangat nyarta dengan Kontrol. 

  

Tabel 3 menunjukkan efektivitas 

insektisida nabati lengkuas memberikan hasil 

yang signifikan terhadap mortalitas kutu daun M. 

persicae .  Konsentrasi minyak lengkua  5%. 

10%, 15% dan 20 %  merupakan konsentrasi 

yang mampu membunuh kutu daun dengan 

persentase mortalitas ≥ 80 % .  Konsentrasi 5 % 

memiliki persentase paling rendah yaitu 83,3 %.  

Dalam uji BNT, perlakuan dengan konsentrasi 5 

% tidak berbeda nyata dengan 10 %, dan 

konsentrasi 10 % dan 15 % tidak berbeda  nyata 

dengan 20 %, namun daya bunuhnya diatas 80 % 

yang didapatkan berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol. Besarnya persentase mortalitas 

berbanding lurus dengan pemberian konsentrasi 

yang diberikan. 

Berdasarkan data yang telah didapat pada 

penelitian ini bahwa mortalitas kutu daun M. 

persicae yang terjadi diduga disebabkan oleh 

senyawa Terpenoid, Alkaloid dan fenol yang 

dapat bersifat sebagai bioinsektisida (I Gede Sila, 

2012). 

3.  Kombinasi Minyak Serai Wangi dan 

Lengkuas 

Hasil analisis sidik ragam dan uji BNT 

menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi 

minyak serai wangi dan lengkuas terhadap kutu 

daun M. persicae memberi pengaruh nyata (Tabel 

4).
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      Tabel 4. Rata-rata Mortalitas Kutu Daun M. persicae dengan Perlakuan Kombinasi (Minyak Serai 

Wangi dan Lengkuas) pada Tanaman Cabai  

No Perlakuan  Mortalitas (%) Notasi No Perlakuan Mortalitas (%) Notasi 

1. A0B0 6,7 a 15. A3B3 80,0 e 

2. A1B0 36,7 b 16. A1B3 80,0 e 

3. A0B1` 40,0 b 17. A4B0 83,3 e 

4. A1B1 43,3 b 18. A4B1 83,3 e 

5. A2B1 46,7 bc 19. A0B4 86,7 e 

6. A2B0 50,0 c 20 A4B2 86,7 ef 

7. A0B2 56,7 c 21. A2B4 90,0 f 

8. A1B1 63,3 c 22. A3B4 90,0 f 

9. A2B2 66,7 cd 23. A1B4 93,3 f 

10. A3B0 70,0 d 24. A4B3 93,3 fg 

11. A0B3 73,3 d 25. A4B4 96,7 g 

12. A3B1 76,7 d     

13. A3B2 76,7 de     

14 A2B3 A2B3 e     

     Ket : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda  nyata menurut Uji BNT 5% 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata mortalitas 

kutu daun M. persicae dari 25 kombinasi 

perlakuan, yang tertinggi berada pada konsentrasi 

A4B4 (96,7 %)  sementara yang terendah berada 

pada kombinasi perlakuan A0B0 (6,7 %).  

Efektifitas daya bunuh diatas 50 % dari 

kombinasi perlakuan terdapat 21 kombinasi yang 

berpotensi sebagai insektisida nabati yaitu A2B0 

(50%), A0B2 (56,7%), A1B1 (63,3%), A2B2 

(66,7%), A3B0 (70%), A3B1 (76,7%), A3B2 

(76,7 %), A2B3 (80%), A3B3 (80%), A1B3 

(80%), A4B0 (83,3%), A4B1 (83,3%), A0B4 

(86,7 %), A4B2 (86,7), A2B4 (90%) A3B4 

(90%), A1B4 (93,3%), A4B3 (93,3%), dan A4B4 

(96,7%).   

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nyata antara jumlah mortalitas 

M. persicae semua perlakuan konsentrasi minyak 

atsiri.  Hal ini menunjukkan bahwa minyak atsiri 

dari tanaman serai wangi dan lengkuas memiliki 

efek pestisida terhadap kutu daun ini.  Tinggi 

rendahnya tingkat efektifnya minyak atsiri yang 

diuji sangat dipengaruhi oleh besar dan kecilnya 

konsentrasi yang digunakan.  Terlihat jelas 

bahwa besarnya  konsentrasi berbanding lurus 

dengan tingginya persentase mortalitas dimana 

semakin besar konsentrasi maka semakin tinggi 

juga persentase mortalitas.  Perbedaan 

kemampuan membunuh masing-masing minyak 

atsiri yang diuji diakibatkan perbedaannya 

kandungan bahan aktif yang berpengaruh 

terhadap kutu daun  M. persicae. 

4.  Persentase Mortalitas Kutu Daun M. 

persicae.Berdasarkan Waktu Pengamatan 

        Mortalitas kutu daun M. persicae dengan 

perlakuan 20 kombinasi konsentrasi telah terjadi 

LT50 pada jam ke 9 has dengan mortalitas 

tertinggi pada konsentrasi A4B4 (90 %).  Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

perlakuan dan waktu aplikasi lebih awal, 

menyebabkan semakin mudah juga mengalami 

degradasi /penguraian yang cepat oleh sinar 

matahari.  Sitompul dkk. (2014) menyatakan 

semakin tinggi pemberian konsentrasi, maka 

semakin cepat serangga mati, dikarenakan 

semakin banyak zat aktif yang masuk/terkena 

pada serangga. 

 

KESIMPULAN 

 

1.  Perlakuan minyak serai wangi dan lengkuas 

yang telah diuji secara terpisah menunjukkan 

bahwa pada semua perlakuan konsentrasi 

memiliki kemampuan membunuh yang cukup 

tinggi yaitu 96,7 % dan 93,3 %. 

2. Insektisida nabati minyak atsiri yang paling 

efektif adalah kombinasi perlakuan 

konsentrasi serai wangi dan lengkuas (A4B4) 

pada konsentrasi 20 % dengan rata-rata 

mortalitas 96,7 %. 

3.  Persentase mortalitas kutu daun M. persicae 

berdasarkan waktu pengamatan yang tercepat 
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(LT50) berada pada jam ke 9 setelah aplikasi 

pada perlakuan kombinasi A4B4 (90%). 

4.  Gejala serangan yaitu terjadi perubahan 

bentuk (menyusut) serta perubahan warna dari 

normal menjadi coklat kehitaman. 
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ABSTRAK 

Sayur-sayuran seperti kubis, wortel, dan bawang hijau merupakan tanaman hortikultura yang memiliki 

nilai ekonomi penting bagi petani di Sulawesi Utara. Usaha manusia untuk meningkatkan produksi sayur-

sayuran dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya serangan hama, terutama hama Plutella xylostella 

dan Crocidolomia binotalis pada tanaman kubis dan tanaman Brasicaceae lainnya. Pengendalian hama 

terpadu merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk lebih mengintegrasikan aspek 

ekologis pada pertanaman sayuran terutama untuk pengendalian hama seperti C.binotalis, P.xylostella, 

Spodoptera exigua, dan Chrysodeixis sp. Salah satu alternatif pengendalian yang dapat diandalkan yaitu 

pemanfaatan cendawan entomopatogen isolat lokal Hirsutella thompsonii. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh frekuensi penyemprotan suspensi cendawan H.thompsonii dalam pengendalian 

hama C.binotalis pada budidaya tanaman kubis. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana dalam rancangan acak lengkap dengan variabel yang 

diamati adalah frekuensi penyemprotan suspensi cendawan Hirsutella sp dan tingkat mortalitas atau 

jumlah kematian larva C.binotalis dihitung setelah perlakuan diberikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh frekuensi penyemprotan suspensi cendawan H.thompsonii dalam pengendalian 

hama  C.binotalis  pada budidaya tanaman kubis yaitu perlakuan penyemprotan suspensi konidia 

H.thompsonii dengan konsentrasi 10
6
 konidia dapat menyebabkan mortalitas tertinggi (mortalitasnya 

73,73%). Hasil penelitian membuktikan bahwa makin tinggi konsentrasi konidia makin tinggi mortalitas 

serangga uji. 

 

Kata kunci: bioinsektisida, pengendalian biologis, suspensi cendawan, konsentrasi konidia 

 

ABSTRACT 

Vegetables such as cabbage, carrots and green onions are horticultural crops that have important 

economic value for farmers in North Sulawesi. Human efforts to increase the production of vegetables 

are affected by various factors including pest attacks, especially Plutella xylostella and Crocidolomia 

binotalis in cabbage and other Brasicaceae plants. Integrated pest management is one approach that can 

be used to integrate the ecological aspects in crops of vegetables, especially for pest control such as 

C.binotalis, P.xylostella, Spodoptera exigua and Chrysodeixis sp. One of the most reliable alternative 

controls is the utilization of entomopathogenic fungi of local isolate Hirsutella thompsonii. The objective 

of this research was to study the frequency of spraying the conidia suspensions of enthomophathogenic 

fungi H.thompsonii against major pests on cabbage crops is C.binotalis. This research using an 

experimental method with completely randomized design (CRD) and to measured the frequency of 

spraying the suspensions of enthomophathogenic fungi H.thompsonii and the mortality rate of C.binotalis 

larva after treatment is given. The results showed that there are significant frequency of spraying the 

conidia suspensions of enthomophathogenic fungi H.thompsonii to control pests on cabbage crop 

cultivation .  The treatment with conidia concentration of H.thompsonii is 106 conidia treatment because 

it can cause the highest mortality (mortality 73.73%). The results showed that the higher concentration of 

conidia was higher insect mortality. 

 

Keywords: bioinsektisida, biological control, fungal suspension, konidia concentration 
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PENDAHULUAN 

 

Hama Crocidolomia binotalis merupakan 

hama penting pada tanaman sawi (Brassica 

juncea). Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama 

ini adalah dengan merusak daun dan pucuk 

sehingga tanaman sawi tidak dapat membentuk 

krop. Penggunaan dosis insektisida sintetis untuk 

pengendalian hama ini ternyata masih banyak 

dilakukan oleh petani sayuran di Sulawesi Utara 

secara berlebihan.  

Sayur-sayuran seperti kubis, wortel dan 

bawang hijau merupakan tanaman hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi penting bagi petani 

di Sulawesi Utara. Usaha manusia untuk 

meningkatkan produksi sayur-sayuran 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 

serangan hama, terutama hama Plutella xylostella 

dan Crocidolomia binotalis  pada tanaman kubis 

dan tanaman Brasicaceae lainnya, hama 

Chrysodeixis chalcites pada tanaman wortel dan 

hama Spodoptera exigua dan Spodoptera litura 

pada tanaman bawang hijau dan tanaman sayuran 

lainnya. Tindakan yang dilakukan untuk 

menekan populasi hama tersebut lebih banyak 

dengan menggunakan insektisida kimia/sintetik.  

Penggunaan insektisida tersebut hanya 

dapat menekan populasi hama dalam waktu yang 

relatif singkat, meningkatkan biaya produksi, 

mencemari lingkungan hidup dan berbahaya bagi 

kesehatan manusia. 

Cara pengendalian secara kimiawi ini 

mengakibatkan terjadinya kontaminasi zat racun 

pada produksi sayuran, serta pencemaran 

terhadap lingkungan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, perlu dikembangkan 

sarana pengendalian hama yang efektif tetapi 

ramah lingkungan, dengan memanfaatkan bahan 

bioinsektisida yang berasal dari tumbuhan karena 

relatif aman terhadap musuh alami, memiliki 

tingkat persistensi yang singkat sehingga tidak 

meninggalkan residu, dan tidak mencemari 

lingkungan. 

Salah satu alternatif pengendalian yang 

dapat diandalkan ialah pemanfaatan musuh 

alami. Cendawan entomopatogen isolat lokal 

Metarhizium sp, Nomuraea sp, dan Hirsutella sp, 

mempunyai peluang yang baik untuk 

dikembangkan sebagai salah satu agens hayati 

potensial dalam mengendalikan hama tanaman 

sayuran (Sembel et al., 2008a).  

Hasil penelitian lapangan menunjukkan 

bahwa larva-larva P.xylostella, C.binotalis, 

S.exigua dan S.litura dan jenis-jenis larva dari 

ordo Lepidoptera lain terinfeksi cendawan 

entomopatogen Nomuraea sp dan Zoophthora sp 

(Sembel et al.,1994). Dari hasil isolasi larva-larva 

pada tanaman sayuran yang terinfeksi dengan 

patogen telah ditemukan 3 jenis cendawan 

entomopatogen yakni Metarhizium sp, Nomuraea 

s,p dan Hirsutella sp (Sembel et al., 2008a.). 

Ketiga jenis cendawan strain lokal dapat 

dikembangkan sebagai agens hayati dalam 

mengendalikan hama tanaman sayuran. Di 

laboratorium, cendawan dapat menyebabkan 

mortalitas larva C.binotalis dan S.exigua 

mencapai 100% (Sembel et al., 2008b). 

Hama C.binotalis dan S.exigua 

merupakan hama berbahaya pada tanaman 

sayuran. Hama C.binotalis dapat merusak 

tanaman kubis dan tanaman Brassiceae lainnya 

seperti sawi, petsai, lobak, caesin, kol, dan 

Nasturtium sp. Larva muda memakan bagian 

bawah daun dan biasanya menghindari cahaya. 

Larva dari hama ini dapat merusak krop sehingga 

dapat menggagalkan panen. Selama ini, 

pengendalian kedua jenis hama ini yang 

dilakukan oleh petani masih mengandalkan 

insektisida kimia, padahal penggunaan 

insektisida yang kurang bijaksana dapat 

menyebabkan resistensi, resurjensi, dan 

musnahnya musuh alami. Perang musuh alam 

sebagai salah satu agens hayati semakin penting 

sejalan dengan penerapan konsep pengendalian 

hama terpadu. 

Pengendalian hama terpadu merupakan 

salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk lebih mengintegrasikan aspek ekologis 

pada pertanaman sayuran terutama untuk 

pengendalian hama C.binotalis, P. xylostella, S. 

exigua dan  Chrysodeixis sp. Salah satu alternatif 

pengendalian yang dapat diandalkan yaitu 

pemanfaatan cendawan entomopatogen isolat 

lokal Hirsutella sp.  
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Bioinsektisida dengan bahan aktif 

Hirsutella sp dapat diformulasikan dalam bentuk 

padat untuk memaksimalkan pemanfaatan 

cendawan tersebut sebagai bioinsektisida. 

Pemanfaatan bioinsektisida ini dapat 

diintegrasikan dengan teknik pengendalian lain 

sehingga dapat membatasi serangan hama utama 

pada tanaman sayuran terutama C. binotalis dan 

S. exigua. 

Dengan demikian, terbuka peluang yang 

sangat luas untuk memanfaatkan cendawan 

Hirsutella sp. isolat lokal sebagai salah satu 

agens hayati untuk mengendalikan hama 

C.binotalis. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian:  Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Laboratorium Advanced Biologi 

Universitas Negeri Manado dan di kebun lahan 

binaan GAPOKTAN Pinaesaan  Kecamatan   

Tondano Utara, Tondano, Kabupaten Minahasa.  

Waktu penelitian: Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama 93 hari terhitung mulai 

tanggal 18 Maret 2016 hingga 18 Juni 2016. 

 

2.  Metode Penelitian 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yang dapat 

didefinisikan adalah sebagai berikut: (1) 

Frekuensi penyemprotan suspensi cendawan 

Hirsutella sp. (2) Tingkat mortalitas atau jumlah 

kematian larva C.binotalis dihitung setelah 

perlakuan diberikan. 

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian dengan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dimana dalam rancangan acak 

lengkap ini digunakan 5 buah perlakuan yang 

diulang sebanyak 4 kali, sehingga total unit 

perlakuan sebanyak 20 buah. 

Prosedur Kerja 

Percobaan dilakukan di lapangan dengan tahapan 

kegiatan sebagai berikut: 

 

a. Eksplorasi serangga terinfeksi cendawan 

Eksplorasi serangga yang terinfeksi 

cendawan entomopatogen dilaksanakan pada 

sentra tanaman sayuran kubis jenis sawi, kol, 

petsai, maupun caisin yang ditanam oleh petani 

pada setiap lokasi di Kabupaten Minahasa dan 

Kota Tomohon, pada ketinggian tempat 

bervariasi dari 700 - 900 m di atas permukaan 

laut. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dan 

pengelolaan kebun menurut kebiasan yang 

dilakukan oleh para petani di daerah tersebut. 

Contoh larva dari hama tanaman sayuran C. 

binotalis, P. xylostella, S. Exigua, dan C. 

chalcites dikoleksi dan disimpan dalam kotak 

plastik transparan atau rol film, kemudian dibawa 

ke laboratorium. 

Larva-larva terinfeksi yang dikoleksi dari 

lapangan diletakkan pada tempat dengan latar 

belakang yang sesuai, kemudian difoto dengan 

menggunakan kamera digital Canon EOS 1000, 

10 mega pixel. Spesimen yang berukuran kecil 

difoto dengan menggunakan mikroskop 

berkamera. 

 

b. Preparasi Biakan Murni 

Serangga hama yang terinfeksi dari 

lapangan diisolasi di laboratorium untuk 

mendapatkan biakan murni. Media tumbuh yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu potato 

dextrose agar (PDA). Medium PDA terdiri dari 

komponen berupa kentang 200 gram, dextrose 20 

gram, agar 15 gram, air suling 1L), media kedua 

yaitu media Saboraud Dextrose Yeast Agar 

(SDYA) (none peptone 10 gram, dextrose 40 

gram, yeast 10 gram, agar 15 gram, air suling 1 

L). Biakan murni ini disimpan dan diperbanyak 

di laboratorium. Biakan murni tersebut 

digunakan juga untuk mengidentifikasi cendawan 

entomopatogen berdasarkan kunci identifikasi. 

 

c. Patogenitas Hirsutella sp. terhadap hama 

Crocidolomia binotalis di laboratorium 

Percobaan menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan lima perlakuan dan empat 

ulangan. Perlakuan terdiri dari (a) kontrol, (b) 

konsentrasi konidia 10
3
, (c) konsentrasi konidia 

10
4
, (d) konsentrasi konidia 10

5
, dan (e) 
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konsentrasi konidia 10
6
. Setiap ulangan 

digunakan 5 larva C.binotalis instar 2 – 3. Larva-

larva ini dipelihara secara individu pada tempat 

pemeliharaan di laboratorium. 

 

d. Pemanfaatan Cendawan Entomopatogen 

Hirsutella sp Dalam Pengendalian Hama 

C.binotalis 

Lokasi penelitian dibersihkan dari gulma, 

kemudian dibuat bedengan untuk 

pembibitan,selanjutnya dibuat juga bedengan 

sesuai perlakuan yang diuji. Kurungan berukuran 

10m x 10m x 2m ditempatkan pada lokasi 

penelitian yang sudah ditentukan. Kurungan 

terbuat dari kain nilon, bambu dan perekat kain. 

Tanaman kubis jenis sawi ditanam di dalam 

kurungan disesuaikan dengan perlakuan yang 

diuji. 

Kegiatan penanaman, pemeliharaan tanaman 

meliputi penyiangan, pemupukan dan panen 

disesuaikan teknik budidaya yang sudah biasa 

;dilakukan oleh petani. Percobaan dilakukan di 

lapangan dalam kurungan yang terbuat dari kain 

nilon. Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian dengan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dimana terdapat 5 buah 

perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga 

total unit perlakuan sebanyak 20 buah.  

Perlakuan frekuensi penyemprotan 

cendawan Hirsutella sp sebagai berikut 

Perlakuan pertama: Penyemprotan suspensi 

bioinsektisida bentuk padat dengan bahan aktif  

cendawan Hirsutella sp  setiap minggu; 

Perlakuan kedua: Penyemprotan suspensi 

bioinsektisida bentuk padat dengan bahan aktif  

cendawan Hirsutella sp  setiap dua minggu; 

Perlakuan ketiga: Penyemprotan suspensi 

bioinsektisida bentuk padat dengan bahan aktif  

cendawan Hirsutella sp  setiap tiga minggu; 

Perlakuan keempat: Penyemprotan suspensi 

bioinsektisida bentuk padat dengan bahan aktif  

cendawan Hirsutella sp  setiap empat minggu; 

dan tanpa perlakuan (Kontrol). 

Pada percobaan ini, setelah tanaman 

berumur satu minggu dipindahkan ke lapangan, 

setiap tanaman contoh diinfestasi dengan larva 

instar dua dari hama C. binotalis sebanyak 3 

individu, kemudian diaplikasikan dengan 

suspensi cendawan yang sudah disiapkan sesuai 

perlakuan yang diuji. Penyemprotan mulai 

dilakukan setelah tanaman berumur satu minggu 

setelah dipindahkan ke lapangan. Setiap plot 

percobaan terdiri dari 5 tanaman contoh yang 

diamati. Pengamatan dilakukan setiap minggu 

selama satu musim tanam.  

Parameter yang diamati adalah populasi 

larva, jumlah hama yang terinfeksi, gejala 

infeksi, kerusakan tanaman dan produksi kubis. 

 

e. Teknik Analisa Data 

Setelah melakukan serangkaian 

penelitian maka data hasil penelitian yang 

diperoleh pertama-tama diuji kenormalan datanya 

melalui uji kenormalan data menurut 

Kolmogorov-Smirnov test menggunakan 

program SPSS IBM versi 20.  

Selanjutnya ketika uji kenormalan data 

telah dilakukan maka tahap analisis data 

berikutnya yaitu dilanjutkan pada tahap 

pengujian Uji Kesamaan Variansi (Uji 

Kehomogenan Ragam). Pengujian kesamaan dua 

ragam dapat dilakukan dengan  statistik uji F, 

atau Levene‟s test.  

 

Hipotesis statistik: Ho: Variansi (ragam) sama 

atau H0: µ = 0,  H1: Variansi (ragam) tidak sama 

atau H1: µ = 0 (uji dua pihak/2-tailed)  

(Lolombulan, 2010). 

Apabila persyaratan kenormalan data dan 

uji homogenitas tidak dapat dipenuhi maka data 

hasil penelitian akan diuji dengan menggunakan 

Analisis Ragam (ANAVA) Kruskal Willis.  

Apabila persyaratan kenormalan data dan 

uji homogenitas dapat dipenuhi maka data 

penelitian yang telah diperoleh, selanjutnya 

dianalisis dengan Analisis Ragam (ANAVA) 

dengan Uji F, guna menguji perbedaan yang 

terjadi pada setiap perlakuan yang diujicobakan 

pada taraf nyata 5%, dan dimana apabila nilai F-

hitung lebih besar dari F-tabel, maka akan 

dilanjutkan dengan uji lanjut berupa uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf α 95% atau 0,05 

(Hanafiah, 2005). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Hama Pada Tanaman Kubis 

Berdasarkan hasil pengamatan di 

lapangan, hama yang banyak merusak tanaman 

sayuran di Sulawesi Utara adalah hama larva dan 

imago C.binotalis dan P. xylostella pada tanaman 

kubis jenis sawi, kol, petsai maupun caisin, hama 

Spodoptera exigua pada tanaman kubis dan 

bawang hijau, dan hama Chrysodeixis chalcites 

pada tanaman bawang hijau dan wortel.  

 
Gambar 4.2. (a) Tanaman Sawi (Brassica juncea) 

Yang Sehat Dan Tidak Rusak 

Bagian Kropnya dan (b) Tanaman 

Kubis Jenis Kol Yang Rusak Dan 

Tidak Membentuk Krop Akibat 

Serangan Larva C.binotalis 

 

Di lapangan keempat jenis hama tersebut 

dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar 

karena langsung merusak proses pembentukan 

crop pada tanaman kubis khususnya, sehingga 

petani berusaha mengendalikannya, terutama 

dengan menggunakan insektisida. 

Tindakan ini tentunya sangat merugikan 

kesehatan konsumen dan pencemaran lingkungan 

hidup. Padahal sudah banyak teknik 

pengendalian yang dapat menekan perkembangan 

hama sampai pada taraf yang tidak merugikan 

dan dapat meminimalkan pengaruh buruk pada 

kesehatan manusia ataupun lingkungan hidup. 

Tindakan tersebut diantaranya pengendalian 

hayati dengan memanfaatkan cendawan 

entomopatogen. 

 

b. Cendawan Entomopatogen 

Hasil eksplorasi dan penemuan di 

lapangan menunjukkan bahwa cendawan 

entomopatogen isolat lokal penting yang 

ditemukan menginfeksi hama tanaman sayuran di 

sentra pertanaman sayuran di Sulawesi Utara 

khususnya di perkebunan yang berada di 

kabupaten Minahasa dan kota Tomohon adalah 

jenis Beauveria sp, Metarhizium sp, Hirsutella sp 

dan Nomuraea sp. 

Dari keempat jenis cendawan, yang 

ditemukan dominan menginfeksi S.exigua adalah 

Nomuraea sp. Cendawan ini juga menginfeksi 

larva C.binotalis dan P. xylostella. Cendawan 

Metarhizium sp menginfeksi larva P. xylostella 

dan cendawan Hirsutella sp menginfeksi larva P. 

xylostella dan cendawan Beauveria sp 

menginfeksi larva Spodoptera exigua, walaupun 

dalam jumlah yang sedikit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Cendawan Hirsutella sp 

Menginfeksi Larva Crocidolomia 

binotalis 

 

Secara visual, infeksi cendawan pada 

inangnya dikenal dengan ciri-ciri yang nampak 

pada serangga terinfeksi. Beberapa gejala umum 

serangga terinfeksi dapat menunjukkan jenis 

cendawan. Serangga yang tertutup dengan spora 

yang berwarna putih, menunjukkan adanya 

infeksi Hirsutella sp atau Beauveria sp. (Poinar 

dan Thomas, 1984 dalam Pinaria, 2011). 

 

c. Patogenitas Hirsutella sp Terhadap Hama 

Crocidolomia binotalis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kematian atau mortalitas larva hama 

C.binotalis akibat infeksi Hirsutella sp mulai 

nampak jelas 2 hari setelah perlakuan (hsp) dan 

terus meningkat sampai 8 hsp, selanjutnya pada 9 

hsp dan 10 hsp mortalitas cenderung konstan. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa makin 

tinggi konsentrasi konidia, makin tinggi 

mortalitas larva hama C.binotalis. Hal ini 

menunjukkan bahwa makin banyak jumlah 
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konidia, makin besar dan makin tinggi peluang 

serangga uji terinfeksi. Sehingga jumlah 

inokulum dalam hal ini suspensi konidia dapat 

menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya infeksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

(ANAVA) terhadap mortalitas larva hama 

C.binotalis pada 2 hsp, ternyata dalam perlakuan 

tidak terdapat perbedaan yang nyata. Mortalitas 

larva C.binotalis berbeda sangat nyata pada 4 hsp 

(p=008), 6 hsp (p=005), 8 hsp (p<001), 10 hsp 

(p<001).  

Hasil uji BNJ pada 4 hsp, terlihat bahwa 

mortalitas atau tingkat kematian pada kontrol 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan suspensi 

konidia 10
3
 dan perlakuan suspensi konidia

 
10

4  

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan suspensi 

konidia 10
5
 dan perlakuan suspensi konidia 10

6
, 

sedangkan antara perlakuan suspensi konidia 10
5 

dan 10
6
 tidak terdapat perbedaan nyata. Hal yang 

sama berlaku juga untuk 6 hsp.  

Selanjutnya pada 8 hsp dan 10 hsp, 

terlihat bahwa antara perlakuan suspensi konidia 

10
5 

dan 10
6 

berbeda nyata, mortalitas larva 

C.binotalis tertinggi pada perlakuan konsentrasi 

spora 10
6 

(mortalitasnya 73,73%) diikuti oleh 10
5 

(mortalitasnya 40%) dan kedua perlakuan ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.  

Data ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

konidia yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan hama C.binotalis di lapangan 

adalah perlakuan 10
6
 konidia karena dapat 

menyebabkan mortalitas tertinggi. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa makin tinggi 

konsentrasi konidia makin tinggi mortalitas 

serangga uji 

d. Populasi Hama Dan Kerusakan Tanaman  

Kondisi lapangan lokasi pengujian 

cendawan Hirsutella sp di dalam kurungan. 

Tanaman yang ada dalam kurungan dicegah dari 

serangan hama secara alami, tetapi setiap 

tanaman contoh sengaja diinfestasi hama 

C.binotalis, sehingga semua tanaman yang ada 

mempunyai peluang yang sama diserang hama 

C.binotalis. 

Hasil penelitian satu minggu setelah 

perlakuan Hirsutella sp. menunjukkan bahwa 

rata-rata mortalitas larva pada kontrol lebih 

rendah (76%) dibandingkan dengan perlakuan 

suspensi cendawan Hirsutella sp (92-100%) atau 

rata-rata 96,13%. 

Pada kontrol tidak ditemukan larva 

terinfeksi sedangkan pada semua perlakuan 

penyemprotan suspensi Hirsutella sp terdapat 

larva terinfeksi cendawan.  

Dari persentase daun rusak pada setiap 

perlakuan, terliat bahwa pada kontrol cenderung 

lebih tingg (40,88%) dibandingkan dengan 

perlakuan penyemprotan suspensi Hirsutella sp. 

bervariasi antara 10,38% - 25,95% atau rata-rata 

18,165%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Produksi Kubis Pada Perlakuan 

Penyemprotan Suspensi Cendawan 

Hirsutella sp. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman kubis yang diaplikasi dengan suspensi 

cendawan Hirsutella sp, produksinya bervariasi 
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sekitar 1,25 – 2,65 kg/tanaman, sedangkan pada 

kontrol 1,10 – 1,30 kg/tanaman.   

Rata-rata produksi kubis pada perlakuan 

Hirsutella sp 1,56 kg/tanaman, sedangkan pada 

kontrol hanya 1,29 kg/tanaman. Dengan 

demikian, penyemprotan suspensi cendawan 

Hirsutella sp, produksi lebih tinggi 8,05 – 

21,00% dengan rata-rata 15,50. Jika 

dikonversikan, maka produksi tanaman kubis 

pada perlakuan Hirsutella sp bervariasi dari 

30,25 – 58,25 ton/ha atau rata-rata 39,5 ton/ha, 

tetapi pada kontrol hanya 30,0 ton/ha. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa penyemprotan suspensi Hirsutella sp 

mempengaruhi produksi kubis. Dari hasil uji 

beda rata-rata terlihat bahwa antara kontrol 

berbeda nyata dengan penyemprotan suspensi 

Hirsutella setiap minggu tetapi tidak berbeda 

nyata dengan penyemprotan Hirsutella sp setiap 

dua minggu, tiga minggu, dan empat minggu.  

Penyemprotan suspensi Hirsutella sp 

setiap minggu tidak berbeda dengan setiap dua 

minggu, tetapu berbeda dengan penyemprotan 

setiap tiga dan empat minggu. Penyemprotan 

Hirsutella sp setiap dua, tiga dan empat minggu 

tidak terdapat perbedaan yang nyata. 

Konsentrasi konidia Hirsutella sp yang 

dapat digunakan untuk mengendalikan hama 

C.binotalis di lapangan adalah perlakuan 10
6
 

konidia karena dapat menyebabkan mortalitas 

tertinggi (mortalitasnya 73,73%). Hasil penelitian 

membuktikan bahwa makin tinggi konsentrasi 

konidia makin tinggi mortalitas serangga uji. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Cendawan entomopatogen isolat lokal 

penting yang ditemukan menginfeksi hama 

tanaman sayuran di sentra pertanaman sayuran di 

Sulawesi Utara khususnya di perkebunan yang 

berada di Kabupaten Minahasa dan Kota 

Tomohon adalah jenis Beauveria sp, 

Metarhizium sp, Hirsutella sp, dan Nomuraea sp. 

Terdapat pengaruh frekuensi 

penyemprotan suspensi cendawan Hirsutella sp 

dalam pengendalian hama  C.binotalis  pada 

budidaya tanaman kubis yaitu konsentrasi 

konidia Hirsutella sp yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan hama C.binotalis di 

lapangan adalah perlakuan 10
6
 konidia karena 

dapat menyebabkan mortalitas tertinggi 

(mortalitasnya 73,73%).  

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

makin tinggi konsentrasi konidia makin tinggi 

mortalitas serangga uji. 

 

Saran 

Disarankan pada para petani 

sayuran,khusunya petani tanaman kubis, untuk 

menggunakan tingkatan konsentrasi konidia 

Hirsutella sp yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan hama C.binotalis di lapangan 

pada perlakuan konsentrasi 10
6
 konidia. 

Perlu dikembangkan lebih lanjut program 

pengendalian hama terpadu berbasi masyarakat 

petani dengan menggunakan bioinsektisida 

berbahan dasar ekstrak tanaman maupun suspensi 

konidia cendawan Hirsutella sp. 
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Potensi Bioinsektisida dari Ekstrak Biji dan Ekstrak Kulit Batang Tumbuhan 
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ABSTRAK 
Kandungan insektisida nabati dari ekstrak biji dan kulit batang dari Pangium edule Reinw. dalam 
mengendalikan larva/ulat Plutella xylostella telah dilakukan di laboratorium. Penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan efektifitas ekstrak biji dan kulit batang tumbuhan pangi  (Pangium edule Reinw.) 
dalam meningkatkan mortalitas larva Plutella xylostella dengan menggunakan pelarut fraksi n-heksan 
maupun fraksi etanol, kemudian dievaporasi dengan rotary evaporator guna mendapatkan ekstrak kental. 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium biologi FMIPA Universitas Negeri Manado dengan 
menggunakan metode eksperimen berbasis rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yang 
diulang sebanyak 3 kali sehingga total unit percobaan sebanyak 15 unit percobaan. Masing-masing unit 
eksperimen diisi dengan 4 ekor larva Plutella xylostella dan setiap perlakuan diberikan dosis 10 ppm, 20 
ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak biji dan ekstrak kulit 
batang pangi sangat efektif dalam meningkatkan mortalitas hama larva Plutella xylostella dimana pada 
konsentrasi ekstrak sebesar 50 ppm merupakan konsentrasi ekstrak biji dan ekstrak kulit batang pangi 
yang terbaik dalam penelitian ini. Hasil pemeriksaan uji fitokimia menunjukkan bahwa metabolit 
sekunder dari ekstrak biji pangi dengan pelarut n-heksan mengandung senyawa alkaloid dan ekstrak biji 
pangi dengan pelarut etanol mengandung senyawa fenol, saponin, dan tanin. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa insektisida botani memiliki kemungkinan yang baik dalam mengendalikan 
Plutella xylostella.  
 
Kata kunci: kandungan bioinsektisida, tumbuhan pangi, fraksi n-heksan, pengendalian biologis 
 

ABSTRACT 
Insecticidal properties of fractioned extracts seed and bark from Pangium edule Reinw against Plutella 
xylostella larvae were investigated in the laboratory. The study was initiated to investigate the possibility 
of using botanical insecticide to control P.xylostella, a serious cosmopolitan pest of crucifer plants. The 
study aims to determine the most effective concentration and the most active extract;  to evaluate the 
different extract concentrations on the treated larvae; and to characterize the phytochemical contents of 
the most effective extracts fraction.The research aimed are to prove the effectiveness of seed and bark 
extract pangi (Pangium edule Reinw.) in increasing mortality of  Plutella xylostella L. using the solvent 
n-hexane fraction and the fraction of ethanol, and then evaporated with a rotary evaporator to obtain 
viscous extract. This research was conducted in the biology laboratory of FMIPA State University of  
Manado  using an experimental method with completely randomized design (CRD) with five treatment 
was repeated 3 times so the total experimental units were 15 units of the experiment. Each unit of the 
experiment with 4 (four)  of diamond back larva instar III and any treatment administered dose 10 ppm, 
20 ppm, 30 ppm, 40 ppm and 50 ppm. These results indicate that pangi seed extract is very effective in 
improving mortality of  P.xylostella where the concentration of the extract concentration of 50 ppm is the 
best pangi seed and bark pangi extract in this study. Test results of phytochemical test showed that 
secondary metabolite of pangi seed extract with n-hexane solvent contains alkaloid compounds and pangi 
seed extract with ethanol solvent containing phenolic compounds, saponins and tannins. N-hexane 
fraction of P.edule seed and bark extract are an effective botanical insecticides exhibiting larvicidal and 
antifeedant properties against P.xylostella thus it can be alternative to synthethic insecticides. Results 
indicate that these botanical insecticides have good possibilities for control of P.xylostella. Further work 
is necessary to evaluate and characterize the active components of the extract fractions and its efficacy in 
the field. 
 
Keywords: bioinsecticidal properties, pangi plant, n-hexane fraction,  biological control  
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PENDAHULUAN 

 

Penggunaan pestisida yang kurang 

bijaksana sering menimbulkan masalah seperti 

pencemaran lingkungan, keracunan terhadap 

hewan peliharaan dan manusia, terjadinya 

resistensi dan resurgensi terhadap serangga hama. 

Untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik 

perlu dicari cara lain, diantaranya adalah 

memanfaatkan pestisida yang berasal dari bahan 

tumbuhan.  

Salah satu kendala utama dalam sistem 

produksi di Indonesia adalah adanya serangan 

hama dan penyakit pada tanaman sayuran. 

P.xylostella (L) merupakan serangga hama yang 

penyebarannya bersifat kosmopolitan. Serangga 

ini sering digunakan sebagai bioindikator karena 

larva ini sangat agresif dan rakus memakan daun 

tumbuhan uji disamping murah dan mudah 

didapatkan. Serangan serangga ini dapat merusak 

tanaman sayuran mengakibatkan kehilangan hasil 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Di 

Indonesia, strategi pengendalian yang sangat 

umum dilakukan untuk menekan populasi 

serangga tersebut adalah dengan aplikasi 

insektisida sintetik (Salaki dkk., 2012) 

Akhir-akhir ini telah banyak dilakukan 

eksplorasi terhadap bahan tumbuhan yang 

mengandung bahan bioaktif dan bermanfaat 

sebagai pengendali hama yang ramah 

lingkungan, seperti pestisida nabati. Usaha 

pengendalian dengan menggunaan bahan-bahan 

nabati tidak akan menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan, karena pada umumnya 

bahan nabati mudah terurai atau terdegradasi di 

alam sehingga tidak persisten di alam ataupun 

pada bahan makanan.  

Hasil penelitian dengan menggunakan 

ekstrak cair maupun ekstrak kental telah banyak 

dilakukan. Diperoleh informasi beberapa hasil  

penelitian tentang jenis tumbuhan lokal yang 

berpotensi sebagai bioinsektisida atau insektisida 

nabati yaitu: lukut (Patycerium bifurcatum), 

kalalayu (Eriogiosum rubiginosum), lua (Ficus 

glomerata), galam (Melaleuca cayuputi), rumput 

minjangan (Chromolaema odoratum), sarigading 

(Nyctanthes arbotritis), dan jingah (Glotha 

rengas) (Asikin dan Thamrin, 2002); Biji Pangi 

(Pangium edule) Sakul (2016), Sakul dkk. (2012), 

Manoppo (2012), Sakul (2016); Akar Tuba 

(Derris elliptica) Manoppo (2016); Daun Pangi 

(Pangium edule) Salaki dkk. (2012); Biji Sirsak 

(Annona muricata) Taroreh dkk. (2012); 

Tembelekan (Lantana camara) dan Babadotan 

(Ageratum conyzoides) Runtu dkk. (2012). 

Kubis adalah jenis sayuran yang 

digolongkan pada tanaman hortikultura dan 

memiliki potensi gizi yang baik.  

Namun kenyataan di lapangan, 

ditemukan pada fase pertumbuhan awalnya baik 

di polibag maupun di bedengan, kubis golongan 

Brasicaceae akan selalu mengalami penurunan 

produksi dan aktifitas pertumbuhan vegetatifnya 

diakibatkan serangan hama ulat “gay gantung” 

atau yang sering dikenal dengan hama ulat DBM 

(Diamond Back Moth) Plutella xylostella . 

P. xylostella digolongkan pada tipe hama 

primer yaitu jenis hama yang sangat penting 

untuk dilakukan tindakan pengendalian hama. 

Plutella xylostella disebut ulat tritip, atau ngengat 

punggung berlian, tersebar di seluruh dunia, di 

daerah tropis, sub tropis dan daerah sedang. Ulat 

tritip itu kecil tetapi sangat merugikan tanaman 

(Taroreh, 2012; Runtu dkk., 2012; Sakul, 2016). 

Tingkat populasi P. xylostella yang 

tinggi biasanya terjadi pada 6-8 minggu hari 

setelah tanam (HST) dan dapat mengakibatkan 

kerusakan pada tanaman kubis. Kehilangan hasil 

yang disebabkan oleh P. xylostella bersama-sama 

C.binotalis dapat mencapai 100% apabila tidak 

digunakan insektisida. Hal ini terjadi pada 

pertanaman kubis, sawi dan sayuran lainnya di 

dataran tinggi di musim kemarau (Taroreh, 

2012). 

Penggunaan insektisida buatan secara 

terus menerus dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan, kekhawatiran akan dampak negatif 

dari penggunaan insektisida sintetik tersebut 

menimbulkan kebutuhan akan adanya alternatif 

baru yang dapat dipakai untuk mengendalikan 

populasi hama dan serangga vektor sampai pada 

tingkat yang tidak merugikan secara ekonomi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 

dikembangkan sarana pengendalian hama yang 
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efektif tetapi ramah lingkungan. Salah satu sarana 

pengendalian yang memiliki peluang baik untuk 

dikembangkan dalam menunjang penerapan 

pengendalian hama terpadu (PHT) adalah 

pemanfaatan bahan insektisida yang berasal dari 

tumbuhan lokal. 

Alasannya karena 1) relatif aman terhadap 

populasi musuh alami, memiliki tingkat 

persistensi yang singkat sehingga tidak 

dikuatirkan meninggalkan residu, 2) tidak 

mencemari lingkungan, dan 3) dapat bekerja 

secara kompatibel dengan pengendalian hayati 

seperti kombinasi antara penggunaan musuh 

alami, predator dan bioinsektisida. 

Sulawesi Utara memiliki banyak 

tumbuhan yang berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai sumber insektisida botani, salah satunya 

adalah tumbuhan pangi / kepayang (P.edule 

Reinw.). Tumbuhan pangi adalah jenis tumbuhan 

yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

insektisida nabati dan efektif terhadap beberapa 

jenis serangga hama.  

Melihat kondisi di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut, guna (1) 

membuktikan potensi bioinsektisida dari ekstrak 

biji dan ekstrak kulit batang tumbuhan pangi 

(Pangium edule Reinw.) dalam meningkatkan 

mortalitas serangga hama “gay gantung” 

P.xylostella L. di kawasan penanaman kubis/sawi 

hortikultura Tomohon dan Tondano. Juga (2) 

untuk memperoleh formula tingkatan konsentrasi 

dari ekstrak tumbuhan pangi yang terbaik dari 

biji pangi yang dilarutkan dan dimaserasi 

menggunakan pelarut non-polar (n-heksan) dan 

pelarut polar (etanol). Selanjutnya (3) untuk 

mendapatkan informasi ilmiah tentang 

karakteristik lengkap ekstrak tumbuhan pangi 

secara fitokimia,khususnya kandungan metabolit 

sekunder pada larutan ekstrak tersebut. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Buah pangi atau Pangium edule Reinw. 

yang telah tua (berwarna coklat tua) dan kulit 

batang pangi diperoleh dari pohon pangi yang 

tumbuh pada ketinggian 300 m dpl di Desa 

Tonsealama, Tondano Utara, Minahasa.  

Pelarut dan pereaksi yang digunakan 

adalah larutan etanol, larutan n-heksan. Bahan 

kimia yang digunakan adalah pada derajat pro 

analisis (pA). 

Seperangkat alat ekstraksi, rotavapor 

(Buchi R-250), blender (Miyako), desikator, 

oven, timbangan digital (Ohauss), dan mikroskop 

binokular digunakan dalam penelitian ini. 

 

Cara Kerja 

1. Prosedur awal penanganan biji dan kulit 

batang 

Biji pangi segar dikeluarkan daging 

buahnya, dicuci sampai bersih, kemudian kulit 

biji dipecah dengan palu untuk mengambil 

daging biji, kemudian daging biji 

dikeringanginkan pada suhu ruang tanpa dijemur 

langsung pada sinar matahari langsung. Biji dan 

kulit batang yang telah ditumbuk dan 

dihancurkan hingga kecil kemudian harus 

melewati proses pengeringan sebelum dilakukan 

pembuatan ekstrak kental. Proses pengeringan 

dengan menggunakan kipas angin kira-kira 1-2 

minggu. Penggunaan kipas angin dimaksudkan 

untuk mencegah terjadinya pembentukan jamur 

dalam sampel yang akan diujicobakan. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji 

kandungan air pada sampel biji dan kulit batang 

pangi. Proses penentuan dan pemeriksaan kadar 

air suatu bahan dalam analisis sangat diperlukan 

untuk melihat seberapa banyak air yang ada dan 

terkandung dalam sampel yang akan dianalisis 

dan yang akan dibuat ekstrak, juga digunakan 

untuk melihat tingkat kering suatu bahan. 

 

2. Uji Penentuan Kadar Air Pada Biji dan 

Kulit batang Pangi 

Penentuan kadar air suatu bahan dalam 

analisis diperlukan untuk melihat seberapa 

banyak air yang ada dan terkandung dalam 

sampel yang akan dianalisis. Pengukuran kadar 

air dilakukan dengan metode oven. Sebanyak ± 3 

gram sampel biji pangi ditimbang dalam cawan 

porselen yang telah ditimbang dan diketahui 

bobotnya. Pengeringan bahan dilakukan dengan 
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oven agar kestabilan suhu dan waktu pengeringan 

lebih terkontrol. Kemudian sampel biji pangi 

dikeringkan ke dalam oven bersuhu ±105
0
C 

selama 5 jam, kemudian didinginkan di dalam 

desikator dan ditimbang sampai bobotnya 

konstan (Harborne,1987, Hanani, 2005 dalam 

Sakul, 2012; Manoppo, 2012). 

 

3. Ekstraksi biji dan kulit batang pangi 

melalui proses maserasi dengan pelarut n-

heksana. 

Serbuk biji atau hancuran biji pangi yang 

telah dihaluskan tersebut, kemudian dimasukkan 

ke dalam stoples dan dimaserasi dengan 

ditambah pelarut n-heksana sebanyak 1 liter. 

Campuran ini kemudian dikocok-kocok supaya 

tercampur rata dan didiamkan selama 1 x 24 jam 

untuk maserasi tahap 1. Setelah maserasi selesai, 

hasil maserasi tahap 1 dihasilkan berupa filtrat 

dan ampas yang memiliki warna coklat keruh 

Kemudian ampas biji dan kulit batang pangi 

tersebut, dimaserasi tahap kedua dengan pelarut 

n-heksana sebanyak 800 ml. Campuran ini 

kemudian digojog-gojog supaya tercampur rata 

dan didiamkan selama 1 x 24 jam untuk proses 

maserasi tahap 2 (Sakul, 2012; Manoppo, 2012). 

Kemudian pada tahap maserasi kedua, 

diperoleh filtrat kedua, ampas biji dan kulit 

batang pangi yang memiliki warna coklat terang 

(tidak keruh) dan batas antara filtrat serta ampas 

dapat dilihat dengan jelas. Hasil filtrat pada 

maserasi kedua digabungkan dengan filtrat 

pertama. Kemudian ampas biji pangi tersebut 

dimaserasi tahap ketiga dengan n-heksana 

sebanyak 500 ml. Campuran ini kemudian 

digojog-gojog supaya tercampur rata dan 

didiamkan selama 1 x 24 jam untuk maserasi 

tahap 3.   

Filtrat hasil proses maserasi dari tahap 1 

hingga tahap 3 yang telah diperoleh, disaring 

dengan menggunakan kertas saring Whatmann 

no.42 dan menggunakan pompa vakum untuk 

mempercepat proses penyaringan filtrat dan 

dihasilkan filtrat n-heksan berwarna kuning 

bening (Sakul, 2012; Manoppo, 2012) 

Proses penyaringan filtrat dilakukan 

sampai seluruh filtrat hasil maserasi tersaring 

dengan baik dan sempurna, kemudian filtrat yang 

telah disaring, kemudian dipindahkan ke dalam 

labu erlenmeyer khususyang akan digunakan 

pada rotary evaporator dan siap dilakukan proses 

evaporasi.  

 Filtrat yang telah diperoleh, dipekatkan 

dengan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 40
0
C, untuk menghilangkan pelarutnya 

sehingga didapatkan ekstrak pekat biji dan kulit 

batang pangi (P.edule) yaitu ekstrak n-Hexane 

biji dan kulit batang pangi selama ± 2 jam (Sakul, 

2012; Manoppo, 2012). 

 

4. Ekstraksi biji dan kulit batang pangi 

melalui proses maserasi dengan pelarut 

etanol. 

Hasil residu akhir berupa ampas pada 

saat maserasi dengan pelarut n-heksana, 

kemudian dimaserasi dengan pelarut etanol 

(EtOH). Hasil residu tersebut dimasukkan ke 

dalam bejana erlenmeyer atau stoples untuk 

dimaserasi dengan ditambah etanol 70% 

(Maserasi etanol tahap 1). Adapun etanol yang 

digunakan adalah Ethanol For Analysis (PA) 

sebanyak 500 ml. Campuran ini kemudian 

dikocok-kocok supaya larutan tercampur rata dan 

larutan didiamkan selama 1 x 24 jam untuk bisa 

menghasilkan rendemen yang baik. 

Penggunaan etanol 70% merupakan 

pelarut yang bersifat semipolar sehingga 

diharapkan etanol mampu menarik senyawa-

senyawa polar dan semipolar yang terkandung 

dalam biji dan kulit batang pangi.  

Filtrat yang dihasilkan pada tahap 

maserasi 1, kemudian ditampung pada stoples 

yang lain. Warna filtrat yang dihasilkan berwarna 

coklat muda. Ampas atau hasil residu akhir biji 

dan kulit batang P.edule yang telah dimaserasi 

dengan etanol selama 1 x 24 jam, diulang pada 

hari kedua dan hari ketiga dengan cara dikocok-

kocok supaya tercampur rata hingga diperoleh 

maserasi yang didapat berwarna bening 

(diasumsikan semua senyawa semi polar dan 

polar tertarik oleh pelarut etanol) dan diperoleh 

hasil filtrat etanol. 

Hasil filtrat pada maserasi pertama, 

kedua dan ketiga digabungkan ke dalam sebuah 
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labu erlenmeyer besar. Filtrat yang telah 

diperoleh dipekatkan dengan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 40
0
C dengan jalan 

dilakukan proses evaporasi, alat ini menggunakan 

pendingin dan dirangkaikan dengan labu 

erlenmeyer. Alat ini digunakan untuk 

memisahkan pelarut dan ekstrak sehingga 

didapatkan ekstrak pekat biji dan kulit batang 

pangi (P.edule) yaitu ekstrak etanol (EtOH) biji 

dan kulit batang pangi. 

 

5. Uji LC50-48h pada larva P.xylostella 

 Ketika telah diperoleh kedua jenis 

ekstrak tersebut yaitu ekstrak biji pangi dan 

ekstrak kulit batang pangi dengan pelarut n-

heksan dan  ekstrak biji pangi dan ekstrak kulit 

batang pangi dengan pelarut etanol, kemudian 

dilakukan uji LC50-48h pada larva P.xylostella, 

dengan tingkat konsentrasi (5.0, 10 dan 20 ppm), 

Pada saat telah diperoleh hasil uji LC50-48h,dimana 

mortalitas tertinggi diperoleh pada salah satu 

fraksi yang diujikan, langkah selanjutnya fraksi 

yang paling tinggi jumlah mortalitas dijadikan 

patokan untuk diaplikasikan dengan 

menggunakan perlakuan berbasis rancangan acak 

lengkap. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Penghitungan Kadar Air Biji Pangi 

Proses penentuan kadar air suatu bahan 

dalam analisis diperlukan untuk melihat seberapa 

banyak air yang ada dan terkandung dalam 

sampel yang akan dianalisis, juga digunakan 

untuk melihat tingkat kering suatu bahan.  

Penghitungan kadar air dapat diukur 

dengan rumus: 

 
Hasil penghitungan sebagai berikut:Berat 

cawan porselen besar sebesar 83.500 gram. Berat 

cawan porselen besar + sampel biji pangi 

sebelum pemanasan sebesar 93.200 gram, Berat 

cawan porselen besar + sampel biji pangi setelah 

pemanasan sebesar 91.000 gram , Berat awal / 

berat cawan = 93.200 / 83.500 gram = 1.116 

gram, Berat akhir / berat cawan = 91.000 / 83.500 

gram = 1.089 gram. Kadar air (%) =  0.027/1.116 

x 100 % = 0.024 x 100 % = 2.419 %. Hasil 

penentuan kadar air biji pangi kering oven 

menunjukkan kadar air rata-rata yang diperoleh 

sebesar 2.419 %.  Karena kadar air dibawah 

10%, telah tercapai maka tahapan selanjutnya 

yaitu melakukan maserasi awal dengan 

menggunakan pelarut n-heksan (Harborne, 1987; 

Hanani, 2005). 

Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap ekstrak 

n-heksan dan ekstrak etanol dari biji pangi dan 

kulit batang pangi dalam pemeriksaan metabolit 

sekunder yang terkandung dalam kedua jenis 

ekstrak tersebut maka dipeoleh data sebagaimana 

yang ditampilkan pada tabel di bawah ini:  

 

b. Uji LC50 dan Uji hayati anti makan dari 

aktifitas bioinsektisida ekstrak biji dan 

ekstrak kulit batang pangi terhadap 

Plutella xylostella.  

Uji hayati anti makan dilakukan sesuai 

dengan metode Qin dkk. (2004). Untuk 

mengetahui golongan senyawa aktif anti makan 

terhadap ekstrak biji dan ekstrak kulit batang 

dilakukan dengan mengambil masing-masing 

ekstrak untuk dibuat konsentrasi 1% (b/v), 5% 

(b/v), dan 10% (b/v). Larutan uji ini dioleskan 

secara merata pada bagian belakang dari media 

uji (daun kubis) dengan menggunakan kuas pada 

paruh kiri sedangkan pada paruh kanan sebagai 

kontrol, lalu dikeringkan. 

Pelarut yang digunakan untuk kontrol 

sesuai dengan pelarut dari ekstrak. Daun media 

uji dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah 

diberi lapisan kain kasa atau kapas basah untuk 

kelembaban. Daun ditutup dengan petri yang 

lebih kecil yang diberi lubang ditengahnya 

dengan diameter 3,5 cm. Di atas penutup daun 

diletakkan 5 ekor larva P. xylostella  yang telah 

dipuasakan selama empat jam, kemudian 

diinkubasi pada suhu kamar selama 24 jam, 

setelah 24 jam daun media uji diambil dan 

dilakukan perhitungan luas daun yang 

dikonsumsi oleh hewan uji.  

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         348 

 

  

Tabel.4.1. Hasil Identifikasi Fitokimia Fraksi N-Heksan Dan Fraksi Etanol Dari Ekstrak Biji  

                dan Kulit Batang Pangi (p.edule reinw.) Kering. 
No Jenis senyawa Ekstrak n-

heksan 

Ekstrak 

etanol 

Karakteristik 

1 Uji Alkaloid 

-Pereaksi Dragendorff 

-Pereaksi Mayer 

-Pereaksi Wagner 

 

- 

 

- 

- 

 

+ 

 

- 

- 

 

2 Uji Saponin - ++ 
Terbentuk busa stabil selama kira-kira 30 

menit 

3 Uji Flavonoid 

 

- ++  

4 Uji Fenolik - ++ 

Penambahan FeCl3 1% akan terjadi 

perubahan warna dari kuning menjadi 

biru 

5 Uji Tanin - ++ 

Penambahan gelatin 10% akan terbentuk 

endapan 

Penambahan FeCl3 1% akan terjadi 

perubahan warna dari kuning cerah 

menjadi kuning tua keruh menuju biru) 

 

Tabel.4.2. Hasil Uji LC50-48h  pada larva P.xylostella Dengan Perlakuan Ekstrak Biji dan Ekstrak Kulit 

Batang Pangi Menggunakan Pelarut n-heksan dan Etanol 

 
 

Hasil analisis probit dengan 

menggunakan SPSS IBM 20, diperoleh angka 

pada taraf 50% sebesar 25,213 mg/L untuk 

ekstrak biji pangi dengan menggunakan pelarut 

n-heksan dimana nilai LC50-48h hasil analisis 

probit yang diperoleh kurang dari 1000 µg/ml, 

sedangkan 50,81 mg/L untuk ekstrak kulit batang 

pangi dengan menggunakan pelarut n-heksan.  

Hasil analisis probit yang diperoleh kurang dari 

1000µg/ml, berada pada kisaran kategori toxic 

dimana rentang nilai LC50-48h 25,213 mg/L untuk 

ekstrak biji pangi dan 50,81 mg/L untuk ekstrak 

kulit batang pangi yaitu berada pada kisaran nilai 

10 – 100 mg/L menurut klasifikasi toksisitas 

LC50-48h (ISO, 1982).  

Dari tabel diatas, hasil uji menunjukkan 

bahwa ekstrak biji pangi dan ekstrak kulit batang 

pangi yang menggunakan pelarut n-heksan 

menunjukkan aktifitas tertinggi dalam 

meningkatkan kematian larva hama P. xylostella,  

sehingga fraksi n-heksan merupakan fraksi yang 

paling aktif. 

 

c. Hasil uji aplikasi ekstrak biji dan ekstrak 

kulit batang pangi pada P.xylostella 

berbasis rancangan acak lengkap Analisis 

varians.  

Hasil uji mortalitas ulat P. xylostella 

setelah perlakuan ekstrak biji dan kulit batang 

tumbuhan pangi, dengan konsentrasi perlakuan 0 

ppm (kontrol), 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 

dan 50 ppm, dengan tiga kali ulangan dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 
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Dari tabel diatas diperoleh data bahwa 

jumlah kematian/mortalitas ulat pada tiap 

konsentrasi yang diujicobakan setelah 48 jam, 

yang tertinggi pada konsentrasi E5 yaitu 50 ppm, 

dimana seluruh ulat yang dijadikan hewan uji 

berada dalam keadaan mati setelah 48 jam 

perlakuan dan persentase kematian tertinggi yaitu 

100% untuk konsentrasi tersebut. 
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Dari tabel diatas diperoleh data bahwa 

jumlah kematian/mortalitas ulat pada tiap 

konsentrasi yang diujicobakan setelah 48 jam, 

untuk ekstrak biji pangi yang menggunakan 

pelarut etanol, konsentrasi yang tertinggi 

diperoleh pada konsentrasi E5 yaitu 50 ppm, 

dimana hanya 66,67% hewan uji berada dalam 

keadaan mati setelah 48 jam perlakuan dan ini 

berarti bahwa konsentrasi ekstrak biji pangi 

dengan pelarut fraksi etanol memiliki daya 

toksisitas yang cukup dalam meningkatkan 

mortalitas ulat P. xylostella. 

Data hasil penelitian yang diperoleh telah 

diuji kenormalan datanya melalui uji kenormalan 

data menurut Kolmogorov-Smirnov test dimana 

hipotesis statistik kenormalan data yang hendak 

diuji adalah:  Data tingkat mortalitas ulat P. 

xylostella yang diberi ekstrak biji pangi 

menyebar secara normal. Setelah uji kenormalan 

data dilanjutkan pada tahap selanjutnya Uji 

Kesamaan Variansi (Uji Kehomogenan Ragam). 

Pengujian kesamaan dua ragam dilakukan dengan 

Levene‟s test dan hasilnya data memiliki 

kesamaan variansi (Lolombulan, 2010). 
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d. Analisis Sidik Ragam (ANAVA) 

Persyaratan kenormalan data dan uji 

homogenitas dapat dipenuhi.  Oleh karena itu 

data hasil penelitian diuji dengan menggunakan 

Analisis Ragam (ANAVA) Uji F guna menguji 

perbedaan yang terjadi pada setiap perlakuan 

yang diujicobakan pada taraf nyata 5% 

(Hanafiah, 2005) 

Oleh karena nilai F-Hitung = 88,014 

lebih besar dari F-Tabel = 2,77 pada taraf nyata 

5%, maka diputuskan untuk menolak Ho yang 

berarti ada pengaruh yang nyata dari perlakuan 

konsentrasi ekstrak biji pangi terhadap kecepatan 

mortalitas ulat P. xylostella 

Untuk melihat perbedaan pengaruh antar 

perlakuan maka diputuskan untuk diuji lanjut 

dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf nyata 95 % atau α 0.05. 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa pada 

perlakuan E5 dengan konsentrasi ekstrak biji 

pangi dengan pelarut n-heksan sebesar 50 ppm, 

terlihat perbedaan yang signifikan antara 

perlakuan E5 (50 ppm) tersebut dengan 

perlakuan-perlakuan lainnya yang telah 

diujicobakan pada unit percobaan. 

 

e. Pengaruh polaritas pelarut terhadap 

rendemen dan karakter ekstrak 

Ekstraksi biji pangi dengan metode 

kering yang menggunakan dua jenis pelarut yaitu 

pelarut n-heksan dan pelarut etanol menunjukkan 

hasil yang berbeda secara nyata dalam proses uji 

LC50. Penggunaan dua jenis pelarut dimaksudkan 

untuk melebarkan jangkauan kepolaran agar 

senyawa-senyawa yang non-polar sampai polar 

terekstraksi semua (Harborne, 1987).  

Tujuan lain adalah untuk mengetahui 

ekstrak kasar yang mempunyai aktivitas 

insektisida paling tinggi. Jumlah ekstrak yang 

terkumpul dinyatakan dengan rendemen. 

Rendemen menunjukkan efektivitas pelarut 

tertentu terhadap bahan dalam suatu sistem 

ekstraksi. 

Pelarut etanol bersifat semipolar 

sehingga dapat menarik senyawa-senyawa polar 

dan semipolar yang terkandung dalam biji pangi 

kering. Rendemen ekstrak etanol 70% biji pangi 

kering diduga sebagian besar mengandung 

senyawa fenolik,termasuk didalamnya golongan 

flavonoid, fenol, tanin dan sebagian kecil 

terpenoid, saponin, alkaloid, dan steroid 

(Ismainy, 2007). 

 

Tabel 4.7. Rendemen kering Ekstrak Biji Pangi 

(P.edule Reinw.) 
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Pada proses ekstraksi biji pangi dengan 

menggunakan pelarut n-heksan, ternyata pelarut 

tersebut bersifat non-polar, sehingga hanya dapat 

menarik senyawa non-polar yang mengandung 

minyak dan lemak seperti tritepenoid (kamfor, 

linalool), dan steroid (Johny dkk., 2010). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Proses aplikasi ekstrak biji pangi dan 

ekstrak kulit batang pangi diperoleh hasil bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin 

efektif dan semakin tinggi pula jumlah 

mortalitas/kematian larva ulat Plutella xylostella. 

Pemberian perlakuan konsentrasi ekstrak 

biji dan ekstrak kulit batang pangi pada tingkatan 

konsentrasi 50 ppm merupakan perlakuan yang 

terbaik, dan sangat mempengaruhi mortalitas / 

kematian larva ulat Plutella xylostella. 

Hasil uji pemeriksaan fitokimia yang 

diperoleh bahwa kandungan metabolit sekunder 

dari ekstrak biji pangi dan kulit batang pangi 

dengan pelarut n-heksan dan ekstrak biji pangi 

dan kulit batang pangi dengan pelarut etanol, 

positif mengandung senyawa alkaloid, saponin, 

tanin dan fenol 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk menguji kandungan komponen  ekstrak bij 

pangi dengan pelarut n-heksan maupun dengan 

pelarut etanol, melalui uji kromatografi gas 

spektrofotometri massa (GC-MS), agar kita dapat 

mengetahui lebih banyak mengenai zat toksik 

lainnya yang terkandung pada biji pangi tersebut. 

Perlu dilakukan uji screening fitokimia 

lanjutan, khususnya untuk mengidentifikasi 

senyawa metabolit sekunder golongan Flavonoid, 

Triterpenoid, Steroid, Terpenoid. Disarankan 

kepada petani untuk menggunakan insektisida 

nabati berbahan dasar ekstrak biji pangi 

(Pangium edule Reinw.) dalam mengendalikan 

populasi hama ulat P.xylostella. 
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ABSTRAK 

Konflik manusia-gajah yang meningkat menyebabkan kerugian kedua belah pihak. Sebagian besar 

kerugian manusia disebabkan gajah merusak tanaman budidaya. Kerusakan tanaman tersebut 

mengakibatkan kerugian secara ekologi, ekonomi dan sosial budaya masyarakat. Oleh sebab itu, untuk 

mengurangi konflik manusia-gajah, harus mempertimbang dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya 

kedua belah pihak yang berkonflik. Pertimbangan keadaan ini penting untuk menetapkan alternatif 

penanggulangan gangguan yang terbaik sehingga menciptakan kondisi berkelanjutan (sustainable). 

Tujuan penelitian ini mendisain kombinasi tanaman alternatif, menganalisis status keberlanjutan masing-

masing kelompok jenis tanaman budidaya pada dimensi ekologi, ekonomi dan sosial budaya. Penelitian 

ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2013 sampai April 2014. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan 

pada kondisi sering terjadinya konflik manusia-gajah di Provinsi Aceh yaitu Kecamatan Cot Girek, Mane, 

Meureudu, Sampoiniet, dan Pante Ceureumen. Pembuatan disain pengelompokan tanaman polikultur 

dengan mengkombinasikan beberapa jenis tanaman yang rendah kerentanan terhadap gangguan gajah, 

menganalisis data keberlanjutan tanaman budidaya alternatif untuk mengurangi konflik manusia-gajah 

dilakukan dengan metode Rapid Appraisal for Elephant Sustainable (RAP-ES). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok kombinasi tanaman alternatif budidaya pertanian/perkebunan yaitu 

coklat-kopi, jati-jeruk nipis, kemiri-coklat dan kopi-coklat-cabe menunjukkan indeks keberlanjutan untuk 

tiap dimensi berbeda-beda. Analisis RAP-ES dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya secara 

keseluruhan kelompok kombinasi tanaman alternatif budidaya tersebut berada pada kondisi cukup 

berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena setiap kelompok kombinasi tanaman alternatif memiliki indeks 

keberlanjutan lebih dari 50%. Dengan demikian dimensi ekologi, ekonomi, sosial budaya di daerah 

konflik manusia-gajah akan menciptakan kondisi berkelanjutan (sustainable) hidup berdampingan dengan 

gajah (koeksistensi). 

 

Kata kunci: dimensi, ekologi, ekonomi, sosial-budaya. 

 

 

ABSTRACT 

The escalating of human-elephant conflict causes loss to both parties. Most of the human losses caused 

by elephants damaging cultivated plants. The damage to these plants resulted in ecological, economic 

and socio-cultural losses of the community. Therefore, in order to reduce human-elephant conflict, 

consideration of the ecological, economic and socio-cultural dimensions of both sides of the conflict is 

important. These considerations are necessary in order to establish the best alternative interference 

prevention so as to create sustainable conditions. The purpose of this study was to design alternative 

plant combinations, to analyze the sustainability status of each group of cultivated species on ecological, 

economic and socio-cultural dimensions. The research was conducted from August 2013 up to April 

2014. The selection of location based based on the condition of the frequent occurrence of human-

elephant conflict in Aceh Province at the Districts of Cot Girek, Mane, Meureudu, Sampoiniet and Pante 
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Ceureumen. The design of polyculture grouping by combining multiple types of crop susceptibility to 

elephants interference, as well as analyze the data sustainability of alternative crops to mitigate human-

elephant conflict which conducted by the method of Rapid Appraisal for Sustainable Elephant (RAP-ES). 

The results showed that the combination group alternative of crops are cocoa-coffee, teak-lime, hazelnut-

cocoa and coffee-cocoa-chili demonstrate the sustainability index for each of the different dimensions. 

The RAP-ES analysis shows that the overall ecological, economic and socio-cultural dimensions of the 

alternative cultivation combination group is in a fairly sustainable condition. This is causes by each of 

alternative plant combination group has a sustainability index of more than 50%. Thus the dimensions of 

ecology, economy, and socio-culture in the area ofhuman-elephant conflict is sustainable for local 

communities so that local communities able to live coexistence with the elephant. 

 

Keywords: dimension, ecology, economy, socio-culture 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Gajah merupakan mega-herbivora yang 

pergerakannya mengikuti daerah jelajah (home 

range) secara periodik terkadang mencapai areal 

pertanian dan perkebunan. Pergerakan tersebut 

menyebabkan kerusakan-kerusakan pada 

tanaman yang dibudidayakan masyarakat. 

Sebagian besar kerusakan tanaman terjadi karena 

gajah mengkonsumsi tanaman budidaya (Nyhus 

et al., 2000; Sitompul, 2004; Azmi et al., 2012; 

Yogasara et al., 2012). Hal tersebut 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan bahkan 

kematian pada tanaman budidaya. Oleh karena 

itu, kerusakan tanaman tersebut mengakibatkan 

kerugian secara ekologi, ekonomi dan sosial 

budaya masyarakat sehingga meningkatnya 

konflik manusia-gajah di propinsi Aceh.  

Konflik manusia-gajah yang meningkat 

menyebabkan kerugian kedua belah pihak tidak 

dapat dihindari. Secara ekologi, gajah merupakan 

satwa yang langka yang harus dilindungi 

keberadaannya, namun hilangnya habitat, 

perburuan dan konflik secara langsung dengan 

manusia menyebabkan kematian sehingga 

populasinya semakin menurun (Santiapillai dan 

Jackson, 1990; Leimgruber et al., 2003; Nyhus 

dan Tilson, 2004; Hedges et al., 2005). 

Sebaliknya masyarakat merasakan dampak 

konflik tersebut berupa kerugian sosial ekonomi 

budaya secara langsung maupun tidak langsung. 

Jadi, gabungan antara kerugian secara langsung 

dan tidak langsung merupakan salah satu yang 

sangat nyata yang menyebabkan konflik 

manusia-gajah (Thirgood et al., 2005). 

Masyarakat petani di daerah konflik 

manusia-gajah lebih dominan menerapkan sistem 

tanam polikultur daripada monokultur. Mereka 

tidak memperhatikan jenis-jenis tanaman yang 

sering dirusak atau tidak dirusak gajah dalam 

menerapkan sistem tanam polikultur atau 

monokultur. Pada sisi lain, gajah akan sering 

merusak tanaman karena adanya fenomena 

preferensi dan menyukai jenis tanaman tertentu. 

Cara untuk mengurangi konflik manusia-gajah 

melalui jenis-jenis tanaman yang dapat 

dikembangkan dan diatur dalam sistem tanam 

polikultur dan monokultur merupakan jenis 

tanaman yang tidak dirusak gajah atau 

kerentanannya rendah. Pengaturan 

pengelompokan jenis tanaman budidaya tersebut 

diharapkan dapat mengurangi resiko gangguan 

gajah. 

Berdasarkan informasi umum dari 

masyarakat, laporan dari beberapa hasil 

penelitian maupun pengamatan penggiat 

konservasi gajah, serta pengamatan pendahuluan 

di beberapa lokasi konflik menunjukkan bahwa 

untuk mengurangi konflik manusia-gajah, harus 

mempertimbang dimensi ekologi, ekonomi, dan 

sosial budaya kedua belah pihak yang berkonflik. 

Pertimbangan keadaan ini penting untuk 

menetapkan alternatif penanggulangan gangguan 

yang terbaik. Hal ini sesuai dengan Alikodra 

(2010) bahwa untuk menentukan pola 

penanggulangan dan pencegahan gangguan satwa 

liar dibutuhkan pertimbangan kriteria ekologi, 

teknis, sosial dan ekonomi. Jadi, pengelompokan 

kombinasi jenis tanaman alternatif budidaya 

harus mempertimbangkan ketiga dimensi 
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tersebut, sehingga dimensi ekologi, ekonomi, 

sosial budaya akan menciptakan kondisi 

berkelanjutan (sustainable). Namun, belum 

diketahui bagaimana status keberlanjutan 

masing-masing kelompok jenis tanaman 

budidaya dan bagaimana tingkat kepercayaan 

pada metode Rapid Appraisal for Elephant 

Sustainable (RAP-ES). Berdasarkan  

permasalahan tersebut tersebut, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan: (1) mendisain 

kombinasi tanaman alternatif; (2) menganalisis 

status keberlanjutan masing-masing kelompok 

jenis tanaman budidaya pada dimensi ekologi, 

ekonomi, dan sosial budaya; (3) menganalisis 

menilai dimensi ketidakpastian metode Rapid 

Appraisal for Elephant Sustainable (RAP-ES); 

dan (4) menganalisis koefisien determinasi dan 

nilai stress pada atribut-atribut yang digunakan 

dalam pengukuran status berkelanjutan 

kombinasi tanaman alternatif budidaya pertanian. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

menggunakan data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui survei lapangan, 

pengamatan, dan wawancara mendalam dengan 

menggunakan kuesioner dengan responden. 

Penentu responden dilakukan dengan cara 

porposive sampling. Responden yang dipilih 

merupakan masyarakat pemilik lahan yang secara 

langsung terkena nampak gangguan gajah, tokoh-

tokoh adat dan aparat pemerintah daerah. Setiap 

wilayah kecamatan diwakili oleh 30 orang 

responden (Nazir, 2003), sehingga total 

responden di lima wilayah sebanyak 150 

responden. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber antara lain: Balai Konservasi Sumber 

Daya Alam (BKSDA) Provinsi Aceh, Dinas 

Pertanian Provinsi Aceh, Dinas Perkebunan 

provinsi Aceh, Lembaga Penelitian di daerah dan 

berbagai laporan hasil penelitian terutama yang 

berhubungan  tujuan penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Agustus 2013 sampai April 2014. Survei-survei 

konflik manusia dan gajah di berbagai daerah di 

provinsi Aceh dimulai bulan Desember 2012 

sampai bulan Mei 2013. Pemilihan lokasi 

penelitian berdasarkan pada kondisi sering 

terjadinya konflik manusia-gajah berdasarkan 

laporan masyarakat setempat dan media masa 

yaitu lima kecamatan di Provinsi Aceh yaitu 

Kecamatan Cot Girek, Kecamatan Mane, 

Kecamatan Meureudu, Kecamatan Sampoiniet, 

dan Kecamatan Pante Ceureumen (Gambar 1). 

Pembuatan disain pengelompokan 

tanaman polikultur dengan mengkombinasikan 

beberapa jenis tanaman yang rendah kerentanan 

terhadap gangguan gajah. Kemudian 

menganalisis data keberlanjutan tanaman 

budidaya alternatif untuk mengurangi konflik 

manusia-gajah dilakukan dengan metode Rapid 

Appraisal for Elephant Sustainable (RAP-ES). 

RAP-ES merupakan modifikasi dari metode 

Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH), terdiri 

dari analisis ordinasi Multi Dimensional Scale 

(MDS), analisis Monte Carlo, dan analisis 

Leverage. Menurut Fauzi dan Anna (2005) 

bahwa Rap appraisal (RAP) adalah suatu teknik 

multi disiplinary untuk mengevaluasi 

comparative sustainability berdasarkan 

atribut/indikator yang mudah untuk diskoring. 

Selain itu, metode RAP merupakan teknik 

statistik yang dipergunakan untuk 

menggambarkan secara cepat dan akurat status 

keberlanjutan sumber daya dengan melakukan 

transformasi atribut yang bersifat multi dimensi 

menjadi dimensi yang lebih sederhana 

(Hidayanto, 2010; Hasan et al., 2011; Rahayu et 

al., 2013).  
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                                     Gambar 1. Lokasi Penelitian Di Provinsi Aceh 

 

RAP-ES menganalisis empat kombinasi tanaman 

alternatif budidaya pertanian, yaitu kelompok 

coklat-kopi, jati-jeruk nipis, kemiri-coklat dan 

kopi-coklat-cabe. Analisis keberlanjutan 

kombinasi tanaman alternatif dengan metode 

RAP-ES dilakukan dengan beberapa tahapan. 

Data primer (pengamatan di lapangan) dan data 

sekunder yang tersedia merupakan atribut dari 

setiap dimensi akan diberikan skor. Pembuatan 

skor untuk setiap dimensi ditata berdasarkan 

urutan nilai terkecil ke nilai terbesar, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif dan bukan 

berdasarkan urutan nilai dari yang terburuk ke 

nilai yang terbaik. Rentang skor berkisar antara 0 

sampai 4, tergantung pada keadaan masing-

masing atribut. Hal ini, dapat diartikan mulai dari 

yang buruk sampai baik. Bila ada nilai buruk 

berarti terdapat kondisi yang tidak 

menguntungkan bagi pemilihan tanaman 

budidaya alternatif di daerah konflik manusia-

gajah. Sebaliknya nilai baik mencerminkan 

kondisi yang paling menguntungkan. Peringkat 

ini mengacu pada Gomez dan Yap (1978) bahwa 

terdapat empat peringkat, yaitu buruk, sedang, 

baik, dan sangat baik. Seluruh data dari atribut 

dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis 

ordinasi. Kategori status berkelanjutan dalam 

penelitian ini mengikuti empat skala dasar (0- 

 

100) berdasarkan konsep Pitcher (1999). Hasil 

analisis ordinasi akan menunjukkan status 

keberlanjutan masing-masing dimensi. Hasil 

penilaian indeks keberlanjutan masing-masing 

dimensi pada penelitian ini digambarkan dalam 

bentuk diagram layang-layang (kite diagram). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Disain Kombinasi Tanaman Alternatif 

Budidaya Masyarakat 

Disain ini merupakan pengelompokan 

jenis tanaman yang banyak dibudidayakan 

masyarakat di daerah konflik manusia-gajah. 

Selain itu tanaman ini termasuk tanaman yang 

tidak disukai gajah. Jenis tanaman tersebut 

tanaman coklat, kopi, cabe, kemiri, jeruk nipis, 

dan jati. Jenis-jenis tanaman alternatif  tersebut 

dikombinasikan menjadi beberapa kelompok 

pada sistem tanam polikultur. Disain kelompok 

kombinasi jenis tanaman alternatif  budidaya 

tersebut misalnya, kelompok jenis tanaman 

coklat-kopi, jati-jeruk nipis, kemiri-coklat, dan 

kopi-coklat-cabe. Setelah melakukan perifikasi di 

lahan pertanian masyarakat, ternyata ada petani 

yang mengkombinasikan jenis-jenis tanaman 

tersebut. 
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            Gambar 2. Disain Alternatif Pola Pengaturan Penanaman Jenis-Jenis Tanaman Budidaya 

 

Hasil pengamatan menunjukkan lahan 

pertanian yang ditanami jenis tanaman coklat-

kopi, jati-jeruk nipis, kemiri-coklat, dan kopi-

coklat-cabe, tidak dirusak gajah. Hal ini 

disebabkan karena gajah tidak memakan jenis 

tanaman tersebut, karena tanaman tersebut 

merupakan tanaman yang tidak palatable. 

Namun, bila terjadi kerusakan pada jenis-jenis 

tersebut, ini disebabkan  karena patahan dan 

bekas diinjak gajah pada saat aktivitas moving 

bukan karena dimakan gajah. Untuk lebih jelas 

pengelompokan pengaturan jenis tanaman 

tersebut dapat dilihat pada disain pengaturan 

tanaman komoditi pertanian Gambar 2. 

Bila dilihat dari nilai komersial masing-

masing jenis tanaman budidaya yang 

dikelompokkan memiliki nilai komersial tinggi. 

Hal ini memperkuat rekomendasi bahwa jenis 

tanaman yang tidak disukai gajah memiliki nilai 

jual yang tinggi sebagai tanaman komoditi 

pertanian atau perkebunan. Menurut DISBUN 

(2015) harga jual perkilogram ditingkat 

kabupaten provinsi Aceh pada masing-masing 

komoditi yaitu coklat mencapai Rp.21. 050, kopi 

Rp.30. 600, kemiri dengan kulit Rp.5. 000, jeruk 

nipis Rp.6 .000, cabe Rp.82. 500 dan jati dengan 

diameter 16-19 cm bernilai Rp.2. 500 000/m
2
. 

Jadi, harga hasil tanaman budidaya tersebut 

masih menjanjikan peningkatan ekonomi 

masyarakat bila dikembangkan di daerah konflik 

manusia-gajah. 

 

Status Keberlanjutan Kombinasi Tanaman 

Budidaya  

Berdasarkan hasil analisis RAP-ES dari 

empat kombinasi tanaman alternatif budidaya 

pertanian/perkebunan pada sistem tanam 

polikultur (coklat-kopi, jati-jeruk nipis, kemiri-

coklat dan kopi-coklat-cabe) sebagai mitigasi 

konflik manusia-gajah di Provinsi Aceh dengan 

menggunakan teknik ordinasi MDS dan analisis  

Monte Carlo menunjukkan indeks keberlanjutan 

yang beragam untuk tiap dimensi. Tingkat 

keberlanjutan kombinasi tanaman alternatif 

budidaya pertanian/perkebunan secara umum 

disusun dari  22 atribut dalam tiga dimensi yaitu 

delapan atribut pada dimensi ekologi, enam 

atribut pada dimensi ekonomi, dan delapan 

atribut pada dimensi sosial budaya.  
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Tabel 1. Indeks Keberlanjutan Kelompok 

Tanaman Alternatif Budidaya 

 

Determinasi atribut pada dasarnya 

adalah melihat kondisi atribut dilokasi yang 

secara lebih dalam dan memilih atribut yang 

dianggap penting (sensitif) mempengaruhi status 

kombinasi tanaman alternatif budidaya pada 

sistem tanam polikultur. Konteks atribut penting 

ini ditentukan berdasarkan skornya. Atribut 

penting (sensitif) dalam penelitian ini berarti 

adanya relatif terhadap atribut yang lain dan 

bukan dalam arti absolut. Hal ini maksudnya,  

satu atribut yang tidak sensitif, misalnya atribut 

waktu serangan gajah pada dimensi ekologi 

(Gambar 5) bukan karena atribut ini tidak penting 

tetapi tidak sensitif karena peranannya di dalam 

membentuk indeks keberlanjutan dimensi ekologi 

bahkan indeks multidimensi mungkin telah 

diwakili oleh satu atribut yang lain. Jika atribut 

yang mewakilinya dihilangkan dari analisis maka 

atribut waktu serangan gajah mungkin akan 

menjadi sensitif. Kondisi atribut sensitif ini 

selanjutnya digunakan sebagai acuan pembuatan 

kebijakan untuk meningkatkan status 

keberlanjutan kombinasi tanaman alternatif 

budidaya pada sistem tanam polikultur. 

Gambar 3.  Diagram layang-layang (kites diagram) analisis keberlanjutan    kombinasi tanaman 

alternatif budidaya pertanian  

 

 

 

 

Tanaman alternatif 

budidaya 

Dimensi Indeks 

keberlanjuta

n (%) 

Coklat, Kopi Ekologi 48.38 

Ekonomi 56.21 

Sosial Budaya 47.37 

Jati, Jeruk nipis Ekologi 52.53 

Ekonomi 68.09 

Sosial Budaya 55.50 

Kemiri, Coklat Ekologi 48.38 

Ekonomi 56.22 

Sosial Budaya 69.22 

Kopi, Coklat, Cabe Ekologi 50.48 

Ekonomi 61.81 

Sosial Budaya 68.99 
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Pada Tabel 1 menunjukkan indeks 

keberlanjutan kombinasi tanaman jati-jeruk nipis 

dan kopi-coklat-cabe berada pada status cukup 

berkelanjutan, baik secara umum maupun 

masing-masing dimensi (ekologi, ekonomi, dan 

sosial budaya). Hal ini berdasarkan kategorisasi 

status keberlanjutannya, berada pada selang 

50.00-74.99 (Pitcher, 1999; Thamrin et al., 2007; 

Nurmalina, 2008; Suyitman et al., 2009). 

Kelompok tanaman coklat-kopi dan kemiri-

coklat menunjukkan adanya persamaan dan 

perbedaan indeks keberlanjutan pada masing  

dimensi. Persamaan tersebut diketahui dari 

dimensi ekologi yang memiliki status 

keberlanjutan kurang (coklat-kopi 48.38%, 

kemiri-coklat 48.38%) dan dimensi ekonomi 

yang berkelanjutan cukup (coklat-kopi 56.21%, 

kemiri-coklat 56.22%). Sebaliknya perbedaan 

terdapat pada dimensi sosial budaya. Kelompok 

jenis tanaman coklat-kopi berada pada kategori 

kurang berkelanjutan (47.37%) tetapi kelompok 

jenis tanaman kemiri-coklat menunjukkan 

kategori cukup berkelanjutan (69.22%). 

Bila diperhatikan dari Gambar 3, selain 

kelompok kombinasi tanaman jati-jeruk nipis dan 

kopi-coklat-cabe memiliki status berkelanjutan 

yang cukup, kelompok tersebut juga memiliki 

bentuk diagram yang lebih simetris dibandingan 

diagram pada kelompok kombinasi coklat-kopi 

dan kemiri-coklat. Kelompok yang kurang 

simetris tersebut belum stabil status 

keberlanjutannya pada dimensi ekologi dan sosial 

budaya. Akan tetapi, kelompok kombinasi 

tanaman jati-jeruk nipis dan kopi-coklat-cabe 

menunjukkan kestabilannya pada setiap dimensi. 

Untuk lebih jelas, masing-masing dimensi 

disajikan pada diagram layang-layang (kites 

diagram).  

 

Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi 

Hasil analisis RAP-ES kombinasi 

tanaman alternatif budidaya 

pertanian/perkebunan diperoleh nilai indeks 

tingkat keberlanjutan dimensi ekologi. Kelompok 

kombinasi tanaman jati-jeruk nipis memiliki 

tingkat keberlanjutan paling besar 52.53% 

(Gambar 4). 

Hasil analisis atribut pengungkit 

(laverage attributes) terhadap dimensi ekologi 

dalam kelompok tanaman alternatif budidaya 

pertanian diperlihatkan pada Gambar 5. Menurut 

Budiharsono (2007) kegunaan dari atribut 

pengungkit adalah untuk mengetahui atribut yang 

paling sensitif. Pengaruh setiap atribut 

ditunjukkan dalam bentuk perubahan Root Mean 

Square (RMS). Nilai indeks keberlanjutan 

dimensi ekologi dipengaruhi oleh dua atribut 

sensitif, yaitu jenis kelamin gajah yang 

menyerang (RMS=5.76) dan sistem tanam 

(RMS=3.12). Intervensi terhadap kedua faktor 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan status 

dimensi ekologi ketingkat yang lebih baik. 

 

Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 

Pada Gambar 6 menunjukkan hasil 

analisis RAP-ES kombinasi tanaman alternatif 

budidaya pertanian/perkebunan terhadap enam 

atribut diperoleh nilai indeks tingkat 

keberlanjutan dimensi ekonomi. Secara 

keseluruhan kelompok kombinasi tanaman 

alternatif budidaya tersebut berada pada kondisi 

cukup berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena 

setiap kelompok kombinasi tanaman alternatif 

memiliki indeks keberlanjutan lebih dari 50%. 

Jadi, secara ekonomi diketahui bahwa dengan 

mengkombinasikan jenis tanaman budidaya 

pertanian/perkebunan yang tidak dirusak gajah 

memberikan nilai ekonomi yang cukup 

berkelanjutan. 

Hasil analisis leverage terhadap atribut 

dimensi ekonomi dapat dilihat pada Gambar 7,  

terdapat tiga atribut yang menunjukkan atribut 

sensitif yang mempengaruhi nilai indeks 

keberlanjutan. Jadi, untuk meningkatkan status 

dimensi ekologi ketingkat yang lebih baik maka 

dapat dilakukan intervensi untuk ke-3 atribut 

yang sensitif tersebut. Namun yang paling  

mempengaruhi indeks keberlanjutan yaitu 

penyerapan tenaga kerja (RMS=3.88).  

 

Status Keberlanjutan Dimensi Sosial-Budaya 

Hasil analisis MDS dengan RAP-ES 

dimensi sosial budaya menunjukkan indeks 

keberlanjutan tiga kelompok kombinasi tanaman 
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alternatif berada diatas 50%. Hal ini berarti 

kelompok kombinasi tanaman alternatif tersebut 

termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. 

Secara berurutan tiga kelompok tanaman 

alternatif yang termasuk dalam kategori cukup 

berkelanjutan yaitu kelompok tanaman kemiri-

coklat (69.99%), kopi-coklat-cabe (68.99), dan 

jati-jeruk nipis (55.50%). Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4.  Analisis RAP-ES Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 5.  Peranan Atribut Dimensi Ekologi Terhadap Perubahan RMS RAP-ES 
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                      Gambar 6. Analisis RAP-ES Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

 

 

  

 

Gambar 7. Peranan Atribut Dimensi Ekonomi Terhadap Perubahan RMS RAP-ES 

 

Dari hasil analisis leverage dari delapan 

atribut dimensi sosial budaya diperoleh empat 

atribut yang sensitif mempengaruhi besarnya 

nilai indeks keberlanjutan kombinasi tanaman 

alternatif budidaya pertanian/perkebunan 

(Gambar 9). Salah satunya yaitu atribut tingkat 

pendidikan (RMS=6.03). Sistem sosial budaya 

yang dimiliki masyarakat di daerah konflik 

manusia-gajah di Aceh, senantiasa melakukan 

hubungan timbal balik dengan lingkungannya 

atau ekosistemnya. Hubungan tersebut terjadi 

secara teratur karena adanya arus energi, materi 

dan informasi. Khusus untuk informasi yang 

berhubungan dengan konservasi gajah sumatera 

masih mengalami hambatan penyampaiannya 

kepada masyarakat pedesaan. Hal ini disebabkan 

karena tingkat pendidikan masyarakat termasuk 

rendah.   
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Pada umumnya, manusia dipengaruhi 

oleh faktor-faktor ekologi, ekonomi dan sosial 

budaya dalam memanfaatkan dan menggolah 

sumberdaya alam di lingkungan ekosistemnya 

(Iskandar, 2015). Faktor-faktor tersebut secara 

bersama-sama dapat menentukan suatu keputusan 

individu manusia dalam memperlakukan sumber 

daya alam. Karena itu tindakan masyarakat petani 

dalam memperlakukan gajah tergantung dari 

bagaimana gajah tersebut dipersepsikan atau 

dipahami oleh individu atau komunitas petani 

tersebut. Semakin tinggi persepsi masyarakat 

tentang gajah maka diharapkan semakin baik 

konservasi gajah di Provinsi Aceh.  

 

Uji Validasi dan Uji Ketepatan MDS 

Analisis Monte Carlo dilakukan untuk 

menilai dimensi ketidakpastian atau menduga 

pengaruh galat (error) dari analisis MDS. Hasil 

analisis Monte Carlo menunjukkan bahwa pada 

tingkat kepercayaan 95% untuk masing-masing 

dimensi tidak banyak perbedaan. Tabel 2 

menunjukkan bahwa perbedaan nilai antara hasil 

analisis MDS dengan analisis Monte Carlo 

selisihnya relatif kecil (Kavanagh & Pitcher, 

2004). Hasil analisis ini memberikan keyakinan 

bahwa hasil analisis RAP-ES mengenai indeks 

keberlanjutan kombinasi tanaman alternatif 

budidaya pertanian/perkebunan dapat dipercaya 

kebenarannya. 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 8.  Analisis RAP-ES Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial Budaya 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 9.  Peranan Atribut Dimensi Sosial Budaya Terhadap Perubahan RMS RAP-ES 
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         Tabel 2. Perbedaan Indeks Keberlanjutan RAP-ES Dan Analisis Monte Carlo 

Tanaman alternatif 

budidaya 

 

Dimensi 

Indeks keberlanjutan (%) 

MDS Monte Carlo  (MC) Perbedaan  

MDS-MC 

Coklat, Kopi Ekologi 48.38 48.42 0.04 

Ekonomi 56.21 55.79 0.42 

SosBud 47.37 47.38 0.01 

Jati, Jeruk nipis Ekologi 52.53 51.81 0.72 

Ekonomi 68.09 67.78 0.31 

SosBud 55.50 55.44 0.06 

Kemiri, Coklat Ekologi 48.38 48.32 0.06 

Ekonomi 56.22 55.78 0.44 

SosBud 69.22 68.32 0.90 

Kopi,Coklat, Cabe Ekologi 50.48 50.83 0.35 

Ekonomi 61.81 61.77 0.04 

SosBud 68.99 68.68 0.31 

 

        Tabel 3  Nilai stress dan determinasi (R
2
) RAP-ES 

Tanaman alternatif 

budidaya 

 

Dimensi 

Parameter 

Nilai stress   

(S) 

 Koefisien determinasi (R2) 

Coklat, Kopi Ekologi 0.15  0.94 

Ekonomi 0.21  0.82 

SosBud 0.16  0.94 

Jati, Jeruk nipis Ekologi 0.15  0.94 

 Ekonomi 0.21  0.82 

SosBud 0.16  0.94 

Kemiri, Coklat Ekologi 0.15  0.94 

Ekonomi 0.21  0.82 

SosBud 0.16  0.94 

Kopi, Coklat, Cabe Ekologi 0.15  0.94 

Ekonomi 0.21  0.82 

SosBud 0.16  0.94 

 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan koefisien 

determinasi (R
2
) dan nilai stress untuk setiap 

dimensi. Besarnya koefisien determinasi (R
2
) dan 

nilai stress akan dapat dipastikan apakah atribut 

dimensi keberlanjutan yang dikaji dalam analisis 

MDS cukup akurat (mendekati kondisi yang 

sebenarnya) dan tidak perlu untuk mengadakan 

pertambahan atribut. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kelompok kombinasi tanaman alternatif 

budidaya pertanian/perkebunan yaitu coklat-kopi, 

jati-jeruk nipis, kemiri-coklat dan kopi-coklat-

cabe menunjukkan indeks keberlanjutan untuk 

tiap dimensi berbeda-beda.  

Pada analisis RAP-ES dimensi ekologi, 

ekonomi dan sosial budaya secara keseluruhan 

kelompok kombinasi tanaman alternatif budidaya 

tersebut berada pada kondisi cukup 

berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena setiap 

kelompok kombinasi tanaman alternatif memiliki 

indeks keberlanjutan lebih dari 50%.  

Analisis Monte Carlo pada tingkat 

kepercayaan 95% untuk masing-masing dimensi 

tidak banyak perbedaan. Hasil analisis ini 

memberikan keyakinan bahwa hasil analisis 

RAP-ES mengenai indeks keberlanjutan 

kombinasi tanaman alternatif budidaya 

pertanian/perkebunan dapat dipercaya 

kebenarannya. 

Koefisien determinasi (R
2
) yang dihasilkan 

oleh tiga dimensi keberlanjutan memiliki nilai di 

antara 0.82 dan 0.94. Hal ini menunjukkan 

atribut-atribut yang digunakan dalam pengukuran 

status keberlanjutan pada analisis MDS memiliki 

peran yang cukup besar dalam menjelaskan 

keragaman dari nilai indeks dimensi.  
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ABSTRAK 

Sedimen mangrove merupakan kumpulan lumpur yang kaya akan bahan organik dan mikroorganisme.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi sedimen dari beberapa jenis tumbuhan  mangrove 

dalam mendekomposisi limbah sayuran.  Limbah sayuran 10kg,  dipotong 3 sampai 5 cm
2
 , di masukkan 

kantong  plastik kemudian dicampur sedimen  dari jenis tumbuhan mangrove Nypa sp (SSN),  Avicennia 

sp (SSA), Rhizopora sp (SSR), dan bioaktifator efektif mikroorganisme (SSE) dan tanpa 

sedimen/bioaktifator  (SS0/kontorl).  Hasil pengukuran suhu dekomposisi menunjukkan perlakuan SSN, 

SSA, SSR dan SSE ,  berkisar 47- 49
0
C,  lebih tinggi dibandingkan perlakuan SS0 yaitu 44

0
C.  Hasil 

analisis total bakteri diperoleh nilai 2,9 x 10
6
 CFU/g  pada SSN;  3.5 x 10

6
 CFU/g  pada SSA dan 3.2 x 

10
6
 CFU /g SSR.  Hasil analisis  C/N pada produk akhir dekomposisi diperoleh nilai 15,3 pada SSN;  11,2 

pada SSA; 13,6 pada SSR; 11,1 pada SSE dan 16,8 pada SS0.  Laju dekomposisi limbah sayuran pada 

SSN sebesar 33,78%;  SSA sebesar 38,31%;  SSR sebesar 31,15%;  SSE sebesar 38,91% dan SS0 sebesar 

28,01%.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa sedimen dari tumbuhan mangrove Avicennia sp (SSA) 

memiliki potensi tertinggi dalam mendekomposisi limbah sayuran. 

 

Kata kunci: jenis mangrove,  laju dekomposisi,  limbah organik  

 

ABSTRACT 

Mangrove sediments are a collection of mud that is rich in organic matter and microorganisms. This 

study aims to determine the potential sediment of some species of mangrove plants in decomposing 

vegetable waste. Vegetables waste of  10kg,  cut of 3 to 5 cm
2
,  put in plastic bags then mixed sediments 

from species of mangroves Nypa sp (SSN), Avicennia sp (SSA), Rhizopora sp (SSR), and effective 

microorganisms (SSE) and without sediment / Bioactivator (SS0 ). The result of decomposition 

temperature measurement shows the treatment of SSN, SSA, SSR and SSE,  ranged from 47 to 49
0
C,  

higher than the treatment of  SS0 ie 44
0
C.  The result of  bacteria total analysis was obtained by 2,9 x 10

6
 

CFU /g on SSN; 3.5 x 10
6
 CFU /g on SSA and 3.2 x 10

6
 CFU /g SSR.  The result of C / N analysis on final 

product of  decomposition  obtained value  15.3 on SSN;  11.2 on SSA;  13.6 on the SSR; 11.1 on SSE and 

16.8 on SS0.  The  rate of vegetables waste decomposition  in SSN treatment was 33.78%;  SSA of  

38.31%;  SSR  of  31.15%;  SSE  of  38.91% and SS0  of  28.01%.  The study concludes that sediments 

from the Avicennia sp mangroves (SSA) have the highest potential for decomposing vegetable waste. 

 

Keywords: type of mangrove, decomposition rate, organic waste 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Jumlah limbah sayuran yang terus 

bertambah bukan hanya dipengaruhi oleh 

kepadatan penduduk; pasar dan industri tetapi 

juga oleh sistem pengelolaan, teknologi, dan 

tingkat sosial ekonomi yang rendah. Misalnya 

limbah kubis, sawi, dan kangkung yang 

jumlahnya terus meningkat menyebabkan daya 

tampung di tempat pembuangan akhir semakin 

penuh.  Limbah  sayuran tersebut merupakan 

bahan buangan yang biasanya dibuang secara 

open dumping tanpa pengelolaan lebih lanjut 

sehingga akan menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan bau yang tidak sedap. Oleh 

karena itu diperlukan pengelolaan yang sesuai 

dengan karakteristik sampah agar proses 

dekomposisi lebih cepat, murah, dan ramah 

lingkungan.  Salvato (1982), pengomposan 

merupakan proses dekomposisi bahan organik 

yang melibatkan sejumlah mikroorganisme 

dalam keadaan terkontrol.  Proses perombakan 

mailto:slametsantosa@unhas.ac.id
mailto:slametsantosa62@gmail.com
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bahan organik tersebut dilakukan oleh berbagai 

macam organisme baik dari kelompok bakteri, 

fungi, maupun aktinomiset. 

  Salah satu bentuk pengolahan limbah 

sayuran adalah pengomposan. Pengomposan 

merupakan  proses dekomposisi bahan organik 

yang melibatkan sejumlah mikroorganisme 

dalam keadaan terkontrol. Proses perombakan 

bahan organik tersebut dilakukan oleh berbagai 

macam organisme baik dari kelompok bakteri, 

fungi, maupun aktinomiset. (Hadi 

Sumarno,1992). Saat ini teknologi pengomposan 

sangat beragam, baik secara aerobik maupun 

anaerobik, dengan atau tanpa bahan tambahan 

(bioaktifator). Pengomposan secara aerobik 

paling banyak digunakan,  karena mudah dan 

murah untuk dilakukan,  tidak membutuhkan 

kontrol proses yang terlalu sulit dan dapat 

menangani limbah dalam jumlah banyak 

(Wahyono, 2010). Menurut Sutanto (2000), 

dekomposisi didefinisikan sebagai proses 

perombakan secara fisik, kimia dan biologi 

dengan hasil berupa bahan yang mempunyai 

berat, volume yang lebih rendah dari bahan 

dasarnya, bersifat stabil dan sebagai sumber 

pupuk organik. 

Mangrove adalah masyarakat tumbuhan 

seperti Rhizopora, Avicennia, Bruguerra, 

Ceriops, Sonnerata, Nypa, Aegicera, dan 

sebagainya.  Jenis tumbuhan tersebut mempunyai 

hubungan taksonomi sampai dengan taksa kelas 

(unrelated families) tetapi mempunyai persamaan 

adaptasi morfologi terhadap habitat yang 

dipengaruhi oleh pasang surut. Mangrove 

merupakan salah satu tipe tumbuhan hujan tropis 

yang terdapat disepanjang garis pantai perairan 

tropis dan mempunyai ciri-ciri tersendiri yang 

sangat unik (Wibisono, 2005).  Sedangkan 

sedimen mangrove merupakan kumpulan lumpur 

berasal dari partikel sedimen yang mengendap 

dan berkumpul pada dasar substrat, dimana 

terjadi sirkulasi interstitial yang minimal dan 

jumlah bakteri yang banyak. Penyebaran bakteri 

sangat luas pada daerah sedimen mangrove 

karena menetap pada air dan lumpur.  

Keberadaan bakteri sangat dipengaruhi oleh 

fluktuasi salinitas. Jika air pasang kemungkinan 

besar bakteri berasal dari air laut sedangkan bila 

surut berasal dari air tawar dan daratan 

(Nybakken, 1986). Berdasarkan informasi 

tersebut maka dilakukan penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui potensi sedimen dari 

hutan mangrove Nypa sp, Rhizopora sp, dan 

Avicennia sp sebagai bioaktifator pada 

pengomposan sampah sayuran. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

 Penelitian ini dilaksanakan di komplek 

perumahan Unhas Makassar.  Limbah  sayuran 

yaitu kubis, sawi dan kangkung, diambil di pasar 

tradisional Terong Makassar, lalu  dipotong 

ukuran 3-5cm
2
, dan dimasukkkan dalam kantong 

plastik hitam  ukuran 100x50x50cm
3
.  Kemudian  

limbah  sayuran  tersebut  ditambahkan sedimenb 

mangrove atau effective microorganism sebagai 

bioaktifator dengan  takaran sebagai berikut. 

1. Limbah sayuran 10kg + 1 kg sedimen dari 

jenis mangrove Nypa sp (SSN) 

2. Limbah sayuran 10kg + 1 kg sedimen dari 

jenis mangrove Avicennia sp  (SSA) 

3. Limbah sayuran 10kg + 1kg sedimen dari 

jenis mangrove Rhizopora sp  (SSR) 

4. Limbah sayuran 10kg + 1 L effective 

microorganism  (SSE) 

5. Limbah sayuran 10kg (SS0) 

Selanjutnya limbah sayuran yang 

diperlakukan tersebut diaduk merata dalam 

kantong plastik lalu dikomposkan selama 30 hari.  

Pembalikan dilakukan setiap 5 hari sekali dan 

dilakukan penyiraman bila diperlukan. Parameter 

yang diamati yaitu suhu,  C/N serta laju 

dekomposisi. Pengukuran suhu  dilakukan setiap 

hari;  pengukuran C/N dan laju dekomposisi pada 

akhir penelitian.. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan setiap perlakuan diberikan 

pengulangan 3 kali. Untuk mengetahui perlakuan 

yang efektif dilakukan analisis sidik ragam 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut jarak 

berganda Duncan (Duncan Multiple Range Test 

= DMRT) pada taraf signifikansi 95%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengomposan  limbah sayuran pada 

minggu pertama dan kedua  mengalami proses 

dekomposisi anaerob akibat kadar air yang sangat 

tinggi.  Limbah  kubis, sawi dan kangkung 

kandungan airnya 80% sehingga saat 

dikomposkan sangat berair dan mengeluarkan 

bau busuk.  Untuk menghilangkan bau busuk dan 

merubah proses dekomposisi anaerobik menjadi 

aerobik maka dilakukan pembalikan  setiap 5 hari 

sekali.   

1. Kondisi Suhu  

Hasil pengukuran suhu pengomposan 

limbah sayuran pada minggu ke 1 dan 2 

mengalami peningkatan dan selanjutnya menurun 

stabil mendekati suhu ruangan, pada minggu 3, 4, 

dan 5 (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Suhu (
O
C) Dan Waktu 

Pengomposan (Minggu) 

Penggunaan sedimen dari jenis mangrove 

Nypa sp (SSN), Avicennia sp (SSA) dan 

Rhizopora sp (SSR) dan effective microorganism 

(SSE) menghasilkan suhu lebih tinggi 

dibandingkan pengomposan limbah sayuran 

tanpa bioaktifator (SS0).  Suhu merupakan salah 

satu indikator yang menandakan perubahan 

aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan 

bahan organik. Parameter suhu juga dapat 

menunjukkan keseimbangan antara energi panas 

yang dihasilkan dan aerasi. Hasil pengukuran 

suhu pada minggu 1, pada perlakuan  SSN, SSA, 

SSR, SSE antara 47- 49
o
C, dan SS0  44

o
C.  

Menurut Mulyadi (2008), pengomposan limbah 

sayuran yang menggunakan air lindi dan 

bioaktifator stardec pada minggu ke 1 suhunya 

antara.44-53
o
C. Hadi Soemarno (1992), suhu 

ideal dalam dekomposisi limbah organik adalah 

40 - 65
O
C.   Pada suhu tersebut  

perkembangbiakan mikroba adalah yang paling 

baik sehingga populasinya baik, disamping itu 

enzim yang dihasilkan untuk menguraikan bahan 

organik paling efektif 

Kondisi suhu pengomposan berhubungan 

dengan jumlah dan keragaman mikroorganisme.  

Mikroorganisme berperan dalam perombakan 

bahan organik.  Hasil analisis total bakteri pada 3 

sedimen mangrove yaitu SSN: 2,9x10
6
 CFU/g;  

SSA: 3,5 x 10
6
 CFUl/g dan SSR: 3,2x 10

6
 

CFU/g.  Menurut Patrianingsih (2000), jumlah 

rerata sel bakteri yang diperoleh dari perhitungan 

kuantitatif dengan metode SPC dalam medium 

agar ekstrak sedimen adalah sekitar 2,4 x 10
6
 

CFU/g.   Total bakteri pada SSA terbanyak 

karena sedimen tersebut dari jenis mangrove 

Avicennia sp diduga kaya bahan organik.  

Tumbuhan mangrove jenis Avicennia sp 

memiliki rumpunan daun yang sangat lebat dan 

helaian daun yang tipis dibandingkan jenis 

tumbuhan mangrove jenis Nypa sp dan 

Rhizopora sp.   Akibatnya lepasan serasah 

mangrove Avicennia sp sangat tinggi sehingga 

berkontribusi  pada  kandungan bahan organik 

dalam sedimen mangrove tersebut.  Ketersedian 

bahan organik  menyebabkan mikroorganisme 

tumbuh dan berkembang lebih banyak pada SSA.   

Hidayanto et al. (2004) bahwa potensi kandungan 

bahan organik akan semakin meningkat seiring 

dengan penambahan biomassa Avicennia sp.  

 Sedimen mangrove mampu 

mendekomposisi sampah sayuran karena 

mengandung mikroorganisme. Syam (1990), 

sedimen mangrove Avicennia mengandung 

bakteri genus  Eschericia coli, Vibrio sp, 

Enterobacter sp, Moraxella sp, Flavobacterium 

sp, Actinomyces sp dan Bacillus sp; sedimen 

mangrove Sonneratia ditemukan bakteri genus 

Eschericia coli, Vibrio sp, Staphylococcus sp , 

Enterobacter sp, Moraxella sp, Actinomyces sp 

dan Bacillus sp sedangkan sedimen Rhizopora 

mengandung bakteri genus Eschericia coli, 

Staphylococcus sp dan Flavobacterium sp. 

Sulistyorini (2005), efective 

Microorganisms(EM) merupakan kultur 
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campuran dalam medium cair berwarna coklat 

kekuningan, berbau asam dan terdiri dari 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi 

kesuburan tanah. Adapun jenis mikroorganisme 

yang berada dalam EM antara lain : Lactobacillus 

sp., Khamir, Actinomycetes, Streptomyces. 

Selain memfermentasi bahan organik dalam 

tanah atau sampah, EM juga merangsang 

perkembangan mikroorgan isme lainnya yang 

menguntungkan bagi kesuburan tanah dan 

bermanfaat bagi tanaman. 

2. Kondisi C/N 

Hasil analisis C/N pada produk akhir 

pengomposan (Gambar 2) diperoleh nilai C/N 

untuk 5 perlakuan yaitu 15,3; 11,2; 13,6; 11,1 

dan 16,8 pada SSN; SSA; SSR; SSE; dan SS0.  

Hasil penelitian Mirwan dan Firra, menyatakan 

bahwa nilai C/N pada pengomposan sampah 

sayuran selama 30 hari berkisar antara 11,2 

sampai 14,8 yang diperlakukan dengan air lindi 

dan bioaktifator stardec.  Tate (1987), bahwa 

kurang lebih sepertiga dari kandungan unsur C 

berubah bentuk dan menyatu dalam kompos, 

sedangkan dua pertiga bagian lainnya menjadi 

CO2 dan tidak lagi bermanfaat bagi lingkungan.  

Jika mikroba mati maka unsur N akan tinggal 

dalam kompos. 

Nilai C/N pada penelitian ini berkisar 

antara 11,1-16,8; menunjukkan bahwa sudah 

terjadi proses mineralisasi. Bahan organik yang 

memiliki C/N rendah, lebih cepat menyediakan 

hara bagi tanaman, sedangkan bila bahan organik 

memiliki C/N yang tinggi akan 

mengimmobilisasi hara sehingga perlu 

dikomposkan terlebih dahulu. Menurut Stevenson 

(1994), mineralisasi netto terjadi bila rasionya ˂ 

20, sedangkan immobilisasi nitrogen terjadi bila 

rasio antara C dan N ≥ 30. Jika rasionya antara 

20-30 maka terjadi kesetimbangan antara 

mineralisasi dan immobilisasi. Immobilisasi dan 

mineralisasi tidak hanya terjadi pada unsur 

nitrogen, tapi juga terjadi pada unsur lain. Pada 

saat terjadi immobilisasi tanaman akan sulit 

menyerap hara karena terjadi persaingan dengan 

dekomposer. Oleh karena itu, pemberian 

pemberian bahan organik perlu 

memperhitungkan kandungan hara dalam bahan 

organik tersebut.  

 

 
Gambar 2 . Produk Akhir Pengomposan 

Sampah Sayuran 

 

3. Laju Dekomposisi 

Laju dekomposisi bahan organik adalah 

kecepatan penurunan jumlah (perombakan) 

bahan organik dalam waktu tertentu.  Menurut 

Hadi Soemarno (1992), penurunan jumlah bahan 

organik dalam dekomposisi diakibatkan aktifitas 

mikroba. Mikroba mula-mula memperkecil 

partikel zat organik sehingga jumlah permukaan 

partikelnya menjadi lebih luas yang 

memungkinkan berlangsungnya proses 

penguraian dengan cepat.  Penguraian ini terjadi 

secara kimiawi melalui enzim.  Enzim ini yang 

mengurai bahan organik  menjadi unsur yang 

dapat diserap mikroba.  Hal ini menyebabkan 

volume limbah menyusut sehingga beratnya 

menurun. Penurunan berat juga terjadi karena 

panas yang dihasilkan menyebabkan air dalam 

limbah menguap. 

 Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa laju dekomposisi sampah sayuran pada 

SSA dan SSE tidak berbeda nyata namun berbeda 

nyata dengan SSN, SSR, dan SS0 (Tabel 1).  

Laju dekomposisi pada SSA dan SSE lebih cepat 

disebabkan karena total bakteri pada kedua 

perlakuan tersebut lebih banyak.  Aktifitas 

mikroba menyebabkan suhu pengomposan tinggi 

sehingga air dalam sampah sayuran menguap 

yang menyebabkan beratnya menurun.  

Murbandono (1997), proses dekomposisi bahan 

organik terdiri dari 2 fase yaitu: 1) fase 

perombakan bahan organik segar, yaitu merubah 

ukuran bahan menjadi lebih kecil; 2) fase 

perombakan lanjutan yang melibatkan kegiatan 
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mikroorganisme dan enzim.  Fase kedua dicirikan 

oleh kehilangan secara cepat bahan-bahan yang 

mudah terdekomposisi sebagai akibat 

pemanfaatan bahan organik sebagai sumber 

karbon dan nutrisi oleh mikroba dengan hasil 

senyawa sampingan berupa asam organik dan 

karbondioksida.  Suriawiria (1996), 

homogenesitas bahan dekomposisi juga 

menentukan kecepatan penguraian bahan 

organik.

  

Tabel 1.  Laju Dekomposisi Limbah Sayuran Selama 30 hari 

Kode 

Perlakuan 

Ulangan Rerata Laju 

Dekomposisi 

(%) 
1 2 3 

Berat 

awal 

(kg) 

Berat 

akhir 

(kg) 

Berat 

awal 

(kg) 

Berat 

akhir 

(kg) 

Berat 

awal 

(kg) 

Berat 

akhir 

(kg) 

Berat 

awal 

(kg) 

Berat 

akhir 

(kg) 

SSN 10 2,98 10 2,94 10 2,96 10 2,96 33,78b 

SSA 10 2,61 10 2,59 10 2,63 10 2,61 38,31c 

SSR 10 3,21 10 3,30 10 3,12 10 3,21 31,15b 

SSE 10 2,57 10 2,54 10 2,60 10 2,57 38,91c 

SS0 10 3,57 10 3,60 10 3,54 10 3,57 28,01a 

 Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 95% 

 

Berat sampah sayuran yang menurun 

pada penelitian ini karena aktifitas 

mikroorganisme.  Patrianingsih (2000), isolat 

bakteri sedimen mangrove mempercepat laju 

dekomposisi dan dapat menurunkan  rasio C/N 

seresah daun bakau. Sugihmoro (1994),  EM 

dapat digunakan untuk pengomposan, karena 

mampu mempercepat proses dekomposisi 

sampah organik.  

 

 

KESIMPULAN 

 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

sedimen dari jenis mangrove Avicennia sp 

mempunyai potensi terbaik sebagai bioaktifator 

dalam dekomposisi limbah sayuran. 
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ABSTRAK 

Aplikasi penggunaan pestisida di lahan tanaman sayuran kubis meninggalkan residu pestisida 

yang dapat menimbulkan dampak negatif yang merugikan lingkungan termasuk tanah yang ada di areal 

pertanaman kubis tersebut. Dengan adanya residu yang tertinggal didalam tanah dalam jangka waktu 

lama dapat membahayakan kehidupan biota dan mikroba tanah, salah satunya adalah jamur tanah. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui dampak Fungisida Antracol terhadap viabilitas jamur tanah di 

pertanaman sayuran kubis. Penelitian ini dilaksanakan di lahan tanaman sayuran kubis di Kecamatan 

Modoinding Kabupaten Minahasa Selatan yang banyak menggunakan pestisida. Metodologi penelitian 

menggunakan penelitian lapangan dan laboratorium. Isolat-isolat jamur tanah diperoleh dengan metode 

cawan pengenceran. Pengujian sifat biologi tanah (viabilitas jamur tanah) dilakukan dengan 

menggunakan objek gelas yang bagian tengahnya melengkung, kemudian isolat jamur tanah dibiarkan 

selama 3 hari, 5 hari, dan 7 hari. Pengamatan dilakukan dengan melihat kemampuan spora dan konidia 

yang tumbuh. Setelah diuji, sifat biologi tanah dipengaruhi oleh residu pestisida ditandai dengan 

menurunnya viabilitas jamur tanah tersebut. Berdasarkan pengujian viabilitas jamur tanah dengan 5 

perlakuan, maka diperoleh hasil ternyata dari 22 jamur tanah yang berhasil diidentifikasi, jamur IJ1 

(Geotricum candidum) adalah spesies yang mempunyai viabilitas yang tinggi terhadap residu Fungisida 

Antracol, sedangkan jamur tanah yang memiliki viabilitas yang rendah adalah Pleurostomophora 

richardsiae (IJ8).  

 

Kata kunci:  residu pestisida, viabilitas, Geotricum candidum, Pleurostomophora richardsiae 

 

 

ABSTRACT 

Application of the use of pesticides on vegetable cabbage plant land leaves pesticide residues which can 

cause adverse negative impacts on the environment including the soil in the area of the cabbage planting. 

The residue left in the ground for a long time can endanger the life of biota and soil microbes, one of 

which is the soil fungi. The aim this research is to know the impact of Antracol Fungicide on the viability 

of soil fungi in cabbage vegetable planting. This research was conducted in the vegetable cabbage 

planting in Modoinding Sub District of South Minahasa Regency that use more intensive pesticide. 

Research methodology using field and laboratory research. Soil fungal isolates were obtained by the 

method cup dilution. Tests of soil biological properties (viability of soil fungi) were carried out with using 

a glass object whose center is curved, then isolate the fungus of the soil left for 3 days, 5 days, and 7 

days. Observations were made by looking at the ability of spores and conidia that grows. Once tested, 

that biological properties of the soil are effected by pesticide residues characterized by decreased 

viability of the soil fungi. Based on testing the viability of mushroom with  5 treatment, then obtained 

results were found from 22 identified soil fungi, IJ1 mushroom (Geotricum candidum) is a species that 

has high viability to fungicide residues Antracol, while a low-viability soil mushroom is 

Pleurostomophora richardsiae (IJ8). 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu komoditi hortikultura 

unggulan yang dapat dikembangkan di wilayah 

Kecamatan Modoinding Kabupaten Minahasa 

Selatan adalah tanaman sayuran kubis, 

disebabkan karena kubis mempunyai nilai 

ekonomi dan sosial yang cukup tinggi yang 

sangat dibutuhkan oleh konsumen pangan 

sehingga sering dijadikan salah satu andalan 

sumber nafkah petani dalam rangka 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup.  

Kebutuhan konsumen akan sayuran 

kubis semakin meningkat sehingga perlu juga 

peningkatan produktivitas tanaman sayuran kubis 

terutama yang ada di wilayah Kecamatan 

Modoinding. Namun, terdapat kendala dalam 

meningkatkan produktivitas sayuran kubis 

tersebut yaitu adanya serangan hama dan 

penyakit. Menurut Setiawati (2000), kubis 

merupakan tanaman sayuran yang paling sering 

mengalami kerusakan akibat serangan hama dan 

penyakit. Hama-hama serangga yang dapat 

menyerang tanaman kubis di Indonesia 

sebenarnya cukup banyak, yang terpenting adalah 

Plutella xylostella L. (Lepidoptera; 

Yponomeutidae) serta Crocidolomia binotalis 

(Sembel, 2010).  

Sampai saat ini kerusakan yang 

ditimbulkan oleh hama dan penyakit di lahan-

lahan pertanian sudah menjadi masalah yang 

serius didunia pertanian. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mengendalikan hama ini baik 

dengan cara tradisional maupun dengan 

penggunaan pestisida. Menurut Pattiselanno 

(2001) untuk mengatasi dampak atau akibat yang 

bersifat merugikan yang ditimbulkan oleh hama 

dan penyakit di lahan-lahan pertanian, maka 

manusia sejak dahulu berusaha untuk 

mengurangi/menekan laju kerusakannya dengan 

menggunakan berbagai cara, baik yang bersifat 

tradisional maupun yang sudah modern.  

Pada tahun permulaan program 

intensifikasi pangan, masalah hama dan penyakit 

diusahakan dengan penanganan secara kimiawi 

yakni menggunakan pestisida. Dibandingkan 

dengan teknik-teknik pengendalian hama lainnya,  

penggunaan pestisida oleh sebagian besar petani 

dianggap lebih efektif, penggunaannya lebih 

praktis dan mendatangkan keuntungan ekonomi 

yang besar (Untung, 2006). Dewasa ini pestisida 

telah menjadi salah satu masukan teknologi yang 

penting dan merupakan bagian integral bercocok 

tanam kubis. Berbagai jenis pestisida telah 

digunakan sejak senyawa ini dikenal sebagai 

senjata ampuh untuk membasmi hama tanaman.  

Survei dan wawancara langsung dengan 

petani di lapangan ternyata sampai saat ini usaha-

usaha yang dilakukan petani untuk 

mengendalikan populasi hama tanaman kubis 

tersebut, lebih banyak dengan menggunakan 

insektisida kimia. Survei yang dilakukan di 

Sulawesi Utara tahun 1990 menunjukkan bahwa 

hampir semua petani menggunakan pestisida 

untuk pengendalian hama pertanian. Pelaksanaan 

survei pada petani-petani sayuran di Kecamatan 

Modoinding pada awal tahun 2007 juga 

menunjukkan bahwa lebih dari 95% petani masih 

menggunakan pestisida (Sembel, 2010).  

Di samping dapat membantu manusia 

dalam usaha mengatasi gangguan hama dan 

penyakit, ternyata penerapan pestisida memberi 

pengaruh yang besar terhadap organisme dan 

lingkungan lain yang bukan sasaran (Murty, 1986 

dalam Lasut dkk., 2001). Dampak samping 

penggunaan aplikasi pestisida di lahan 

pertanaman kubis adalah adanya residu yang 

tertinggal didalam tanah dalam jangka waktu 

lama yang dapat membahayakan biota dan 

mikroorganisme tanah, salah satunya jamur 

tanah. Semakin banyak tanaman kubis disemprot 

dengan pestisida maka akan berpengaruh 

terhadap akumulasi residu pada tanah. 

Penggunaan insektisida merupakan faktor 

eksternal pencemaran tanah (Wardhana, 2001). 

Tanah yang terus menerus terpapar pestisida 

kimia akan mengakibatkan tanah menjadi 

tercemar residu yang dapat mengganggu 

keseimbangan lingkungan dan membahayakan 

kesehatan lingkungan (Sofia, 2001).  

Menurut Rao (1994), pestisida yang 

tidak dapat diuraikan oleh biota tanah bila 

penggunaannya secara terus menerus maka 

residunya akan terakumulasi dan dapat 
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mencemari tanah. Banyak jenis biota dan 

mikroba tanah terutama jamur tanah yang 

berguna bagi tanah. Bila keberadaan pestisida 

mengganggu kehidupan atau aktivitas biota 

tanah, maka kesuburan tanah akan terganggu. 

 Wawancara dengan petani setempat, 

selama mengusahakan tanaman kubis, 

penggunaan insektisida untuk mengendalikan 

serangan hama terus menerus dilakukan, 

penggunaan tanah pertanian telah berlangsung 

lama dilakukan oleh petani tanaman kubis. 

Menurut mereka pun ketika lahan budidaya kubis 

telah kurang subur maka pembukaan hutan 

disekitar areal pertanian dilakukan petani untuk 

dijadikan lahan baru sebagai tanah pertanian. 

Melihat kenyataan ini, dapat diduga terdapat 

kemungkinan pencemaran tanah karena 

penggunaan insektisida yang terus menerus, hal 

ini dapat menjadi penyebab makin luasnya tanah 

pertanian yang tercemar pestisida. Greaves dan 

Malkomes (1980) dalam Noya (2004) 

mengemukakan bahwa perubahan populasi 

mikroorganisme tanah dapat digunakan untuk 

memprediksi dampak penggunaan insektisida 

terhadap tanah. 

Penggunaan pestisida untuk 

memberantas hama atau penyakit tertentu sering 

mensterilisasi ekosistem tanah, sehingga bakteri 

dan jamur menurun populasinya di dalam tanah. 

Pengaruh pestisida cukup serius terhadap 

mikroorganisme pada mineralisasi nitrogen dan 

nitrifikasi. Masalah-masalah di atas sampai saat 

ini belum dapat ditanggulangi, sedangkan tanah 

yang menjadi media tumbuh tanaman pertanian 

dan biodiversitas penghuni ekosistem tanah 

menanggung beban yang amat berat karena telah 

menjadi tempat terakumulasinya bahan pencemar 

sisa pestisida. Masih belum banyak informasi-

informasi tingkat kadar residu pestisida pada 

tanah diareal tanaman kubis di Kecamatan 

Modoinding dan dampaknya terhadap kehidupan 

mikroba tanah terutama populasi, toksisitas dan 

viabilitas jamur tanah. Oleh sebab itu penelitian 

dengan tujuan mengukur tingkat viabilitas jamur 

tanah terhadap fungisida antracol di pertanaman 

sayuran kubis perlu untuk dilakukan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di daerah 

penghasil produk tanaman hortikultura (Sayuran 

kubis) yang banyak menggunakan pestisida di 

Kecamatan Modoinding. Pengujian sifat biologi 

tanah (viabilitas jamur tanah) dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

UNSRAT Manado dan identifikasi jamur tanah 

dilaksanakan di Universitas Negeri Manado 

(UNIMA). 

 

Prosedur Penelitian 

Sampel tanah diambil sebanyak 1 kg 

pada kedalaman 0-30 cm di area pertanaman 

kubis di Kecamatan Modoinding Kabupaten 

Minahasa Selatan  yang telah diberi perlakuan 

sebagai berikut: 

A  :  Tanaman kubis yang disemprot dengan 

insektisida golongan organofosfat 

B  :  Tanaman kubis yang disemprot dengan 

insektisida golongan karbamat  

C  : Tanaman kubis yang disemprot dengan 

insektisida golongan difenil (insektisida 

nabati) 

D  : Tanaman kubis yang disemprot dengan 

Bacillus thuringiensis (insektisida 

hayati/mikrobiologis/biologi) 

E  :  Kontrol  

Setiap bedeng perlakuan di area 

pertanaman sayuran kubis (Gambar 1), diambil 

tanah sebanyak 5 sampel dengan 5 perlakuan 

yang dikompositkan jadi satu, jadi jumlah 

keseluruhan sampel tanah sebanyak 25 sampel. 

Sampel tanah ditempatkan dalam lembaran 

plastik polietilen bersih dan dicampur dengan 

hati-hati dengan menggunakan spatula polietilen 

yang telah dibilas dengan HNO
3
 dan aquades 

kemudian dikeringanginkan dan disaring dengan 

saringan 2.0 mm (Al-Turki dkk., 2009 dalam 

Wabel dkk., 2011). 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         377 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                       A                                                            B 

                         Gambar  1. Area Pertanaman Sayuran Kubis (Lokasi Penelitian) 

                                           (A. Pembuatan bedeng, B. Bedeng Dengan Perlakuan) 

 

Penetapan sifat biologi tanah dilakukan 

dengan pengukuran viabilitas jamur tanah dengan 

metode cawan pengenceran. Metode yang 

digunakan berdasarkan metode yang digunakan 

oleh Humaidi dkk. (1999). Metode tersebut 

dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah 

sebanyak 1 gram dan dimasukkan ke dalam 9 ml 

aquadest steril dan dikocok hingga homogen 

dengan menggunakan vortex. Selanjutnya 

mengambil 1 ml suspensi tanah pada nomer 1 

(10
-2

)  dimasukkan  ke dalam  tabung reaksi yang 

berisi 9 ml aquadest steril, dikocok hingga 

homogen maka didapatkan suspensi jamur 

dengan pengenceran 10
-3

.  Dengan cara  yang  

sama dibuat  pengenceran  selanjutnya  sampai 

10
-7

. 

Proses selanjutnya dengan menuangkan 

medium PDA sebanyak 10 ml yang telah 

dicairkan pada suhu 50
0
C dari masing-masing 

cawan petri.  Untuk menghindari tumbuhnya 

bakteri perlu ditambahkan Streptomycin dan 

Neomycin.  Langkah selanjutnya mengambil 1 

ml suspensi jamur dari masing-masing seri 

pengenceran dengan memakai pipet steril dan 

dimasukkan ke  dalam cawan petri yang telah 

berisi medium PDA sebelum memadat. 

Kemudian kultur tersebut diinkubasi pada suhu 

kamar selama 7 hari (Gams dkk., 1975; 

Cappucino dan Sherman, 1983 dalam Humaidi 

dkk., 1999). 

Isolat-isolat jamur tersebut kemudian 

diisolasi lebih lanjut untuk diamati di bawah 

miskroskop dan diidentifikasi. Identifikasi 

dengan menggunakan buku identifikasi 

Compendium of Soil Jamur (Domsch dkk., 1980 

dalam Ilyas, 2006) dan Pengenalan Kapang 

Tropik Umum oleh Gandjar dkk. (1999) serta 

Introduction to Food–Borne Jamur (Samson, 

1981 dalam Subowo, 2012). Identifikasi jamur 

dilakukan dengan mengamati morfologi jamur 

yang didapat  berupa bentuk dan warna 

konidia/spora, pengamatan koloni jamur pada 

biakan murni meliputi warna dan bentuk koloni.   

Isolat-isolat jamur kemudian diuji 

viabilitasnya dengan mengambil sedikit dari 

isolat-isolat jamur yang telah ada. Kira-kira 1 

tetes fungisida dicampur dengan jamur tanah 

sebanyak 1 gr atau sebanyak 1 jarum ose dan 

diletakkan di atas objek gelas yang bagian 

tengahnya melengkung, kemudian dibiarkan 

selama 3 hari, 5 hari, dan 7 hari. Pengamatan 

dilakukan dengan melihat kemampuan spora dan 

konidia yang tumbuh. 

 

HASIL 

  

Dari metode pengenceran yang dilakukan 

terhadap tanah yang diambil dari area 

pertanaman kubis dengan 5 perlakuan dapat 

diidentifikasi baik secara makroskopis maupun 

mikroskopis diperoleh  13 famili dan 22 spesies 

jamur tanah (Tabel 1).  

Berdasarkan pengujian viabilitas jamur 

tanah dengan 5 perlakuan, maka diperoleh hasil 

ternyata dari 22 jamur tanah yang berhasil 

diidentifikasi, Jamur IJ1 (Geotricum candidum) 

adalah spesies yang mempunyai viabilitas yang 

tinggi (Gambar 2) dan jamur tanah yang memiliki 

viabilitas yang rendah adalah jamur IJ8 

(Pleurostomophora richardsiae) (Gambar 3). 
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Isolat-Isolat Jamur Tanah dari 5 Perlakuan  

 

               ISOLAT JAMUR FAMILI SPESIES 

BI1, DI1 IJ1 Endomycetaceae Geotricum candidum 

CI2 IJ2 Trichocomaceae Penicillium citrinum 

AI3, BI3, CI3, DI3, EI3 IJ3 Trichocomaceae Aspergillus fumigatus 

AI4, BI4 IJ4 Trichocomaceae Aspergillus nidulans 

AI5, BI5, CI5, DI5, EI5 IJ5 Sordariaceae Chrysonilia sitophila 

AI6, BI6, CI6, DI6,EI6 IJ6 Trichocomaceae Paecilomyces lilacinus 

AI7, BI7, CI7, DI7, EI7 IJ7 Mucoraceae  Mucor hiemalis 

AI8, BI8, CI8, DI8, EI8 IJ8 Pleurostomataceae Pleurostomophora richardsiae 

AI9, BI9, CI9, DI9 IJ9 Trichocomaceae Aspergillus foot cell 

AI10, BI10, CI10, DI10, EI10 IJ10 Trichocomaceae Aspergillus sydowii 

AI11, BI11, CI11, DI11, EI11 IJ11 Hypocreaceae Gliocladium virens 

AI12, BI12, CI12, EI12 IJ12 Pythiaceae Phytophthora infestans 

AI13, BI13, CI13, DI13, EI13 IJ13 Trichocomaceae Aspergillus flavus 

AI14, BI14, CI14, DI14, EI14 IJ14 Chaetomiaceae Humicola phialophoroides 

AI15, BI15, CI15, DI15, EI15 IJ15 Nectriaceae Fusarium oxysporum 

AI16, B16, CI16, DI16, EI16 IJ16 Chaetomiaceae Humicola fuscoatra 

AI17, CI17 IJ17 Trichocomaceae Aspergillus terreus 

CI18, DI18 IJ18 Trichocomaceae Aspergillus niger 

EI19 IJ19 Eremomycetaceae Arthrographis cuboidea 

EI20 IJ20 Incertae sedis Scytalidium lignicola 

AI21 IJ21 Bionectriaceae Gliocladium roseum 

AI22 IJ22 Arthrodermataceae Microsporum audouinii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Viabilitas Jamur G. candidum (IJ1) Pada Objek Gelas (IJ1A1-IJ1A3 = Pertumbuhan Jamur Pada 

Perlakuan A (0 ppm) Hari 1-3; IJ1B1-IJ1B3 = Pertumbuhan Jamur Pada Perlakuan B (25 ppm) Hari 1-

3; IJ1C1-IJ1C3 = Pertumbuhan Jamur Pada Perlakuan C (50 ppm) Hari 1-3; IJ1D1-IJ1D3 = 

Pertumbuhan Jamur Pada Perlakuan D (75 ppm) Hari 1-3; IJ1E1-IJ1E3 = Pertumbuhan  Jamur Pada 

Perlakuan E (100 ppm) Hari 1-3). 
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  Gambar 3.  Viabilitas Jamur P. richardsiae (IJ8) Pada Objek Gelas (IJ1A1-IJ1A3 = Pertumbuhan Jamur Pada 

Perlakuan A (0 ppm) hari 1-3; IJ1B1-IJ1B3 = Pertumbuhan Jamur Pada Perlakuan B (25 ppm) hari 

1-3; IJ1C1-IJ1C3 = Pertumbuhan Jamur Pada Perlakuan C (50 ppm) hari 1-3; IJ1D1-IJ1D3 = 

Pertumbuhan Jamur Pada Perlakuan D (75 ppm) hari 1-3; IJ1E1-IJ1E3 = Pertumbuhan  Jamur Pada 

Perlakuan E (100 ppm) hari 1-3). 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil isolasi dan 

identifikasi diperoleh 22 jenis jamur tanah. 

Bervariasinya jenis jamur tanah yang diisolasi 

dan diidentifikasi diduga sangat dipengaruhi oleh 

jenis tanaman yang dibudidayakan (Rao, 1994). 

Dugaan lain terjadi karena pengaruh dari banyak 

sedikitnya bahan organik yang terkandung di 

dalam tanah tanaman sayuran kubis, dimana 

semakin tinggi kandungan bahan organik yang 

terkandung di dalam tanah maka semakin tinggi 

variasi jenis jamur yang terdapat di dalam tanah 

karena bahan organik merupakan habitat utama 

jamur tanah.  

Dinamika jamur ditentukan pula oleh 

jumlah spesies (sesies richness). Angka kekayaan 

spesies ditentukan oleh luas dan lokasi tempat 

komunitas berada (Wirakusumah, 2003 dalam 

Pangestu, 2009). Pada penelitian ini lahan yang 

digunakan hanya berukuran 10 x 10 cm. Luas 

lahan penelitian tersebut secara langsung turut 

membatasi jumlah spesies jamur tanah yang 

ditemukan. Dugaan lain diungkapkan oleh Paul 

and Clark (1997 dalam Humaidi dkk., 1999) yang 

menyatakan bahwa penurunan populasi jamur 

tanah disebabkan oleh tingginya penggunaan 

pestisida untuk tanaman dan lambatnya degradasi 

bahan aktif fungisida di dalam tanah. Mekanisme 

penurunan populasi jamur di dalam tanah dapat 

terjadi karena propagule (konidia) mengalami 

dormansi (Deacon, 1997 dalam Humaidi dkk., 

1999). Selain itu, persenyawaan bahan aktif yang 

terakumulasi di tanah dapat mencegah 

pertumbuhan jamur di dalam tanah. 

Jamur IJ1 (Geotricum candidum) adalah 

spesies yang mempunyai viabilitas yang tinggi, 

dimana jamur ini mampu bertumbuh pada 

pemberian fungisida antracol sebanyak 25ppm 

(perlakuan B) bahkanpun sampai pada perlakuan 

E (100ppm), ini ditandai dengan pertumbuhannya 

di objek glass yang ketika diamati di bawah 

mikroskop sangat jelas terlihat pertumbuhan 

hifanya dengan antrochonidia yang membentuk 

rantai panjang. Sedangkan Pleurostomophora 

richardsiae (IJ8) adalah jamur tanah yang 

memiliki viabilitas yang rendah terlihat pada 

pertumbuhan hifa dan konidianya di objek glass.  
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Bervariasinya  penghambatan  jamur  

oleh fungisida diduga karena masing - masing 

jenis  jamur   tanah  mempunyai  kemampuan  

dan   kepekaan  yang  berbeda   dibanding  

dengan  jenis  jamur  tanah  lainnya.  Dugaan  

lain  juga dikemukakan  oleh  Hassal (1990) 

bahwa fungisida-fungisida golongan 

Karbamat/Benzimidazole seperti Benomyl, 

Thiabendazole dan Ethyl/Methyl Thiophanate 

secara aktif dapat menghambat pertumbuhan 

jamur pada kisaran konsentrasi dari 1ppm – 

100ppm.  

Priadi (2009)  dalam Sari (2014) 

menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

bahan aktif fungisida yang digunakan 

menyebabkan perkecambahan spora terhambat, 

karena konsentrasi fungisida yang tinggi 

menyebabkan sedikitnya jumlah air yang dapat 

masuk secara osmosis ke dalam sel-sel spora. 

Untuk berkecambah spora memerlukan jumlah 

air yang cukup sebagai media reaksi kimia di 

dalam sel, mengaktifkan enzim, mengedarkan 

nutrisi ke seluruh bagian sel-sel spora yang 

sedang aktif melakukan pembelahan sel untuk 

berkecambah. Fungisida mengendalikan atau 

mematikan cendawan dengan beberapa cara, 

antara lain dengan merusak dinding sel, 

mengganggu pembelahan sel, mempengaruhi 

permeabilitas membran sel, dan menghambat 

kerja enzim tertentu yang menghambat proses 

metabolisme cendawan (Djojosumarto, 2000 

dalam Situmorang, 2014). 

Jamur P. richardsiae tidak menunjukkan 

ketahanan terhadap fungisida antracol ditandai 

dengan viabilitasnya yang rendah. Hal ini 

disebabkan oleh hambatan fungisida antracol 

terhadap viabilitasnya. Mulyati dkk. (2004) 

dalam Situmorang (2014) menyatakan bahwa 

terhambatnya pertumbuhan koloni jamur akibat 

aplikasinya bersama dengan fungisida akan 

menyebabkan viabilitas dan patogenisitas jamur 

menurun, karena sifat toksik fungisida 

mempengaruhi protein dan enzim yang akan 

menetralisasi enzim toksik, permeabilitas 

membran, sintesis dinding sel dan pembelahan 

sel, mengadakan khelasi dan presipitasi zat 

kimia, serta mempengaruhi sintesis protein dan 

asam nukleat yang pada akhirnya akan 

menurunkan efektifitas jamur sebagai agens 

hayati dalam mengendalikan serangga hama. 

Fungisida yang mengandung klorida juga 

menyebabkan perubahan ukuran komunitas 

bakteri dan jamur yang dapat disebabkan oleh 

penghambatan atau penghancuran komponen 

yang berperan dalam komunitas mikrob tanah 

(Sigler dan Turco 2002 dalam Hindersah dkk., 

2013). Tiancang dkk. (2008) dalam Situmorang 

(2014)  menyatakan bahwa propineb pada dosis 

tertentu menunjukkan penghambatan pada 

perkecambahan dan pemencaran konidia serta 

penghambatan pembentukan acervuli pada 

miselium. Penghambatan perkecambahan konidia 

akan menurunkan jumlah konidia yang 

dihasilkan. 

Kemampuan fungisida antracol dalam 

menghambat pertumbuhan jamur tanah diduga 

disebabkan oleh senyawa yang terkandung pada 

fungisida tersebut. Pada umumnya lahan 

pertanian di Kecamatan Modoinding diduga 

sudah tercemar oleh pestisida. Penggunaan 

pestisida yang berlebihan meninggalkan residu 

kimia dalam tanah. Mikroba yang dapat tumbuh 

pada fungisida Antracol kemungkinan dapat 

menggunakan fungisida tersebut untuk proses 

metabolismenya atau fungisida Antracol tidak 

berpengaruh pada proses pertumbuhannya.  

Jamur G. candidum menunjukkan 

viabilitas yang tinggi terhadap fungisida antracol. 

Hal ini di duga karena jamur ini memiliki 

ketahanan yang tinggi. Penggunaan fungisida 

sistemik secara berulang-ulang dan pada dosis 

subletal dapat menimbulkan strain jamur yang 

tahan terhadap fungisida tersebut (Mukelar, 

1986). Timbulnya strain tahan disebabkan karena 

jamur mengalami mutasi akibat tekanan 

penggunaan fungisida. Jamur dapat mendegradasi 

fungisida yang masuk ke dalam selnya, sehingga 

yang semula jamur dapat dibunuh lalu menjadi 

toleran atau tahan (Dekker, 1977 dalam  

Sumardiyono dkk., 1995).  Adanya 

kecenderungan terdapat strain jamur yang tahan 

terhadap fungisida kontak Propinep dan 

Mankozeb diduga karena penggunaan fungisida 

yang termasuk Karbamat dan Ditiokarbamat ini 
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sudah cukup lama. Hal tersebut juga sudah 

pernah dicatat dimana fungisida Mankozeb 

cenderung menimbulkan strain jamur tahan 

(Anilkumar, 1976; Anilkumar dan Sastry, 1979; 

Gilman dan James, 1980 dalam  Sumardiyono 

dkk., 1995). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Residu fungisida Antracol 

mempengaruhi perubahan sifat biologi tanah 

(viabilitas jamur tanah) dengan viabilitas yang 

tertinggi pada jamur IJ1 (Geotricum candidum) 

dan viabilitas yang terendah pada jamur IJ8 

(Pleurostomophora richardsiae). 
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ABSTRAK 

Sorgum membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangannya.  Ketersediaan unsur hara 

tersebut dapat dibantu dengan adanya mikroba tertentu berupa bakteri dan fungi yang membantu 

penambatan N, melarutkan fosfat, menyerap P, dan membantu merombak bahan organik. Penyerapan 

unsur hara sorgum. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan mikroba penambat N dan pelarut 

P;  untuk mengkaji kemampuan fungi mikoriza dalam pertumbuhan tanaman sorgum. Penelitian ini 

merupakan percobaan pot yang dilakukan dengan faktorial 2x4 dalam Rancangan Acak Lengkap.  

Sebagai faktor pertama adalah jenis varietas sorgum yaitu Kawali (K) dan Numbu (N). Faktor kedua 

adalah  jenis mikroba yang terdiri atas 4 jenis yaitu tanpa pemberian mikroba (M0), pemberian mikroba 

penambat N dan pelarut P (MN), fungi mikoriza (MR), dan pemberian mikroba penambat N dan pelarut 

P, fungi mikoriza (MNMR) 10 g.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Numbu yang diberi 

mikoriza memberikan respon pertumbuhan yang paling tinggi terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan diameter batang. 

 

Kata kunci: sorgum, penambat N, pelarut P, mikoriza. 

  

 

PENDAHULUAN 

 

 Sorghum  (Sorghum bicolor (L.) 

Moench) merupakan tanaman pangan yang 

banyak dibudidayakan di seluruh dunia dan 

tertinggi kelima setelah gandum, padi, jagung, 

dan barley (Henzell dan Jordan 2009).  Daerah 

distribusi sorgum meliputi daerah tropis dan 

subtropis mulai dari dataran rendah sampai 

dataran tinggi mencapai 1.500 meter di atas 

permukaan laut.   

Tanaman sorgum membutuhkan nutrisi 

untuk pertumbuhan dan perkembangan,  yang 

dapat diperoleh melalui udara dan tanah.  

Pertumbuhan tanaman yang baik membutuhkan 

unsur esensial berupa unsur makro dan mikro.  

Unsur esensial dibutuhkan tanaman agar tanaman 

dapat menyempurnakan daur hidupnya, unsur 

tersebut menjadi bagian dari molekul atau 

kandungan tumbuhan yang esensial bagi 

tumbuhan itu, dan unsur tersebut berperan secara 

langsung (Salisbury dan Ross, 1995). 

Dalam rangka meningkatkan unsur hara 

yang tersedia bagi tanaman sorgum, dibutuhkan 

mikroba yang dapat membantu penyerapan hara.  

Mikroba tersebut berupa mikroba penambat N 

secara non-simbiotik, mikroba pelarut fosfat, dan 

mikroba perombak bahan organik.  Di samping 

beberapa mikroba yang telah disebutkan, ada 

juga mikoriza vesikula arbuskular.   

Peran mikroba dalam membantu tanaman 

sorgum untuk menyerap hara melalui 

penambatan N, pelarutan fosfat atau penyerapan 

fosfat, dan perombak bahan organik masih perlu 

dikaji untuk memberikan pemahaman yang 

lengkap.  Oleh sebab itu kajian yang lebih 

mendalam masih sangat diperlukan untuk 

memahami fenomena dalam penyerapan hara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kemampuan mikroba penambat N dan pelarut P;  

untuk mengkaji kemampuan fungi mikoriza 

dalam pertumbuhan tanaman sorgum. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca  

Kompleks Laboratorium Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
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Alam UNIMA untuk penelitian lapangan.  

Pengukuran berat basah tanaman, berat kering 

tanaman,  dan padatan terlarut dilakukan di 

Laboratorium Biologi Jurusan Biologi FMIPA, 

Universitas Negeri Manado.   Penelitian 

dilaksanakan bulan Maret 2015 sampai dengan 

bulan Oktober 2015. 

 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan yaitu mikroba 

penambat N Azospirillum sp, Azotobacter sp,  

Pseudomonas sp; mikroba pelarut fosfat 

Aspergillus sp dan Penicillium sp, dan fungi 

mikoriza inokulan Mikoriza Vesikuler 

Arbuskular (MVA) dengan kandungan jamur di 

dalamnya: Gigaspora sp, Glomus manihotis, 

Glomus etunicatum, Glomus sp dan Acaulospora 

sp, sorgum varietas Kawali, Numbu,  dan tanah 

latosol sedangkan alat yang digunakan seperti 

gelas ukur, polibag ukuran 40 cm x 60 cm, 

meteran, dan oven. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan percobaan pot 

yang dilakukan dengan faktorial 2x4 dalam 

Rancangan Acak Lengkap.  Sebagai faktor 

pertama adalah jenis varietas sorgum yaitu 

Kawali (K) dan Numbu (N). Faktor kedua adalah  

jenis mikroba yang terdiri atas 4 jenis yaitu tanpa 

pemberian mikroba (M0), pemberian mikroba 

penambat N dan pelarut P (MNP), fungi mikoriza 

(MR), dan pemberian mikroba penambat N dan 

pelarut P, fungi mikoriza (MNPMR) 10 g.  

Dengan demikian banyaknya perlakuan yang 

dicobakan ada sebanyak 2 x 4 =  8 kombinasi 

perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali.  

Setiap perlakuan dan ulangan terdiri atas lima 

contoh tanaman.  

Perlakuan konsentrasi garam diberikan 

sejak awal penanaman yaitu saat benih disemai 

dengan menyiramkan larutan garam ke media 

pembibitan hingga kapasitas lapang, kemudian 

penyiraman selanjutnya dengan air sumur. 

Setelah berumur 14 hst, tanaman dipindahkan ke 

polibag yang telah diberi larutan garam @ 1 liter.

  

Pengamatan.  Pengamatan dilakukan terhadap 

pertumbuhan vegetatif untuk melihat morfologi 

serta fisiologi sorgum.  Komponen pertumbuhan 

vegetatif meliputi : 1) tinggi tanaman (cm), yaitu 

tinggi tanaman yang diukur mulai dari leher 

tanaman sampai ujung daun yang diluruskan 

sejajar batang dan diukur pada fase vegetatif; 2) 

diameter batang (cm), diukur pada leher akar 

yaitu batas antara batang dan akar; 3) berat basah 

(g), dilakukan pengukuran berat basah tanaman 

sehabis panen dengan menimbang seluruh bagian 

tanaman; 4) berat kering tanaman (g), tanaman 

yang habis dipanen dimasukkan dalam oven 

dengan suhu 70
o
C selama 3 hari sampai tidak 

terjadi perubahan berat tanaman. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Vegetatif Sorgum 

 Pertumbuhan sorgum yang ditunjukkan 

oleh tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter 

batang menunjukkan perbedaan tanggapan.  

Variasi tanggapan yang berbeda-beda antara 

ketiga variabel yang diamati. 

 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman sorgum pada tiga 

minggu dan sepuluh minggu setelah tanam 

menunjukkan perbedaan yang jelas seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Peningkatan pertumbuhan yang paling tinggi 

ditunjukkan oleh varietas Numbu. Pemberian 

mikoriza (MR) memberikan tanggapan 

pertumbuhan yang paling tinggi pada minggu ke 

3 dan ke 10. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman 3 Minggu Setelah 

Tanam (Cm) 
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 30 33 26,5 38,5 

Numbu 30 46 30 43,5 

 

Tabel 2.  Tinggi Tanaman 10 Minggu Setelah 

Tanam (Cm) 
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 57,7 77,3 64,6 78,7 

Numbu 61,7 105 93,3 95,5 
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Jumlah daun 

 Jumlah daun yang terbentuk pada 

minggu ke 3 hampir sama yaitu berjumlah 5 atau 

6 daun (Tabel 3).  Minggu ke 10 rerata jumlah 

daun yang terbentuk tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata, walaupun pada perlakuan 

mikroba penambat N dan pelarut P jumlah daun 

tertinggi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel 3. Jumlah Daun 3 Minggu Setelah Tanam 
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 6 6 5 5 

Numbu 5 6 6 6 

 

Tabel 4. Jumlah Daun 10 Minggu Setelah Tanam  
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 12 12 12 10 

Numbu 10 12 14 10 

 

Diameter Batang 

 Pada umur 3 minggu dan 10 setelah 

tanam varietas Kawali dan Numbu yang diberi 

pupuk hayati mempunyai diameter batang yang 

hampir sama seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

5 dan Tabel 6. Pertambahan diameter yang paling 

kecil pada varietas Numbu yang diberi mikroba 

penambat N dan pelarut P, fungi mikoriza.   

Tabel 5. Diameter Batang 3 Minggu Setelah 

Tanam (Cm) 
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 0,26 0,28 0,25 0,22 

Numbu 0,27 0,3 0,23 0,2 

 

Tabel 6. Diameter Batang Umur 10 Minggu 

Setelah Tanam (Cm) 
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 1,5 1,5 1,55 1,6 

Numbu 1,57 1,6 1,6 1,2 

 

Berat Kering Tanaman 

 Salah satu ekspresi pertumbuhan adalah 

pertambahan massa kering seperti berat kering 

akar, berat kering tajuk, dan berat kering total. 

Varietas Numbu menunjukkan pertambahan berat 

kering yang lebih besar dibanding dengan 

varietas Kawali pada ke 4 perlakuan (Tabel 7, 

Tabel 8, dan Tabel 9).  Pemberian mikoriza pada 

varietas Numbu memberikan pertambahan berat 

kering yang terbesar dibanding dengan perlakuan 

lain. 

Tabel 7. Berat Kering Akar (g)  
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 2,78 4,38 3,58 4,44 

Numbu 5,90 6,50 5,20 6,68 

 

Tabel 8. Berat Kering Tajuk (g) 
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 13,26 17,62 16,56 13,08 

Numbu 8,98 19,42 18,28 11,86 

 

Tabel 9. Berat Kering Total (g) 
 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 16,04 22 20,14 17,52 

Numbu 14,88 25,92 23,48 18,54 

  

Nilai nisbah tajuk-akar ditentukan oleh 

pertumbuhan akar dan tajuk tanaman, apabila 

akar tumbuh dengan baik umumnya akan diikuti 

dengan perubahan tajuk yang baik. Nisbah 

tajuk/akar menunjukkan keseimbangan 

pertumbuhan kedua bagian tanaman tersebut. 

 Pertambahan massa kering tanaman 

terwujud pada berat kering akar, tajuk, dan berat 

kering total akan menentukan nisbah akar tajuk. 

Varietas Numbu yang tidak diberi pupuk hayati 

menunjukkan nisbah akar tajuk yang tertinggi 

(Tabel 10). Namun keadaan sebaliknya pada 

varietas Kawali yang tidak diberi pupuk hayati 

menunjukkan nisbah akar tajuk terendah. 

 

Tabel 10. Nisbah Akar Tajuk 

 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 0,21 0,25 0,22 0,34 

Numbu 0,65 0,33 0,28 0,56 

 

Biji 

 Tahap akhir dari suatu proses 

pertumbuhan tanaman adalah pembentukan biji.  

Tabel 11 menunjukkan bahwa varietas Numbu 

yang diberi mikoriza mempunyai berat setiap 100 

biji tertinggi dibanding dengan pupuk hayati 

yang lain baik pada varietas Numbu dan Kawali.  

Pada varietas Kawali yang diberi mikoriza 
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mempunyai berat 100 biji terbesar daripada tanpa 

diberi mikroba, mikroba penambat N dan pelarut 

P.  

 

Tabel 11. Berat Setiap 100 Biji (g) 

 Pupuk Hayati 

 MO MR MNP MNPMR 

Kawali 3,7 3,99 3,50 3,55 

Numbu 4,47 5,05 4,25 4,23 

 

 

PEMBAHASAN 

 

  Tinggi tanaman merupakan salah satu 

variabel yg penting untuk diamati berkaitan 

dengan pemilihan tanaman sorgum yang sesuai 

untuk bahan baku bioetanol. Tanaman yang dapat 

tumbuh tinggi dan mantap menunjukkan bahwa 

biomassa yang dihasilkan dari batang juga besar.  

Tinggi tanaman yang meningkat nyata 

mencerminkan bahwa hasil fotosintat digunakan 

untuk pertumbuhan.  Tanaman yang tumbuh 

melalui proses pembelahan sel atau mitosis yang 

diikuti oleh pemanjangan sel dan penuaan 

(Pessarakli 2011). Mikoriza dapat menyediakan  

unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. Mikoriza 

menyebabkan tanaman meningkatkan  

kemampuanya menyerap unsur hara yang 

dibutuhkan, sehingga proses metabolisme dalam 

proses fisiologi tanaman dapat berjalan dengan 

normal.  Hal ini sejalan seperti yang 

dikemukakan oleh  Hapsoh, (2008) yang 

mengatakan bahwa MVA membantu 

meningkatkan penyerapan air dan unsur hara 

terutama P, pembentukan vitamin dan beberapa 

zat pengatur tumbuh seperti sitokinin dan 

giberelin meningkatkan produksi hormon auksin, 

menjamin terselanggaranya proses biogeokemis 

(Musfal, 2010), mengeluarkan enzim phospatase 

yang mampu mele-paskan P dari ikatan-ikatan 

spesifik sehingga  tersedia bagi tanaman. Infeksi 

mikoriza diketahui dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena adanya 

peningkatan dalam pengambilan nutrient 

(Sitrianingsih, 2010) melaporkan bahwa 

pengambilan nitrogen, phospor, 

dan potasium dibatasi oleh tingkat difusi dari 

masing-masing nutrien di dalam 

tanah. Namun dengan adanya MVA dapat 

meningkatkan pengambilan nutrien 

melalui difusi nutrien dari dalam tanah ke akar 

karena bidang penyerapan oleh 

hifa MVA yang lebih luas, sehingga 

pertumbuhan tanaman yang diinokulasi 

MVA akan lebih baik daripada tanaman yang 

tidak diinokulasi MVA. 

Perkembangan diameter batang tanaman 

merupakan ekspresi kemampuan tanaman untuk 

menyimpan cadangan makanan pada batang, 

mempunyai peranan penting dalam mendukung 

tajuk tanaman.  Cadangan makanan yang 

tersimpan dengan baik pada cabang, 

menyebabkan tanaman memiliki diameter batang 

yang lebih besar.  Diameter batang sorgum akan 

mempengaruhi bobot segar sorgum. Sorgum 

sebagai bahan baku bioetanol tentunya dipilih 

dengan karakter diameter batang yang besar, 

karena semakin besar diameter batang maka 

kandungan nira dalam batang juga akan semakin 

besar.  terhadap diameter batang. Hal ini 

disebabkan karena kemampuan mikoriza dalam 

membantu akar untuk menyerap unsur hara, 

dimana hifa eksternal dari mikoriza yang 

menjulur ke dalam tanah akan berperan 

membantu sistem perakaran tanaman. Unsur hara 

yang diserap oleh akar tanaman akan 

dimanfaatkan untuk memacu proses fotosintesis 

di daun. Hasil fotosintesis tersebut akan 

ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Gardner, Pearce, dan Mitchell, 1991). 

 Akumulasi proses fotosintesis yang 

terjadi pada tanaman sorgum tercermin dalam 

biomassa tanaman berupa berat kering tanaman.  

Tanaman yang diberi mikoriza menunjukkan 

berat kering yang tertinggi. Tanaman yang 

terinfeksi oleh MVA memiliki kemampuan 

mengambil P dan nutrien lain seperti N, K, dan 

Mg pada zone penipisan nutrien di sekitar akar, 

selain itu adanya asosiasi mikoriza ini dapat 

membantu tanaman dalam pengambilan air dan 

hara lain untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangan  (Sitrianingsih, 2010). Mekanisme 

ini terjadi karena pada tanaman yang terinfeksi 

MVA memiliki hifa-hifa akar yang tumbuh lebih 
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panjang dibanding dengan tanaman tanpa MVA, 

sehingga jangkauan tanaman untuk menyerap air 

dan unsur hara yang terkandung dalam tanah 

lebih jauh. Bobot kering yang tinggi dapat 

diperoleh bila tanaman tumbuh dan berkembang 

dengan normal dan optimal.  Pertumbuhan 

tanaman ditunjukkan oleh bertambahnya ukuran 

dan bobot kering tanaman yang dicerminkan 

dengan bertambahnya protoplasma yang terjadi 

karena bertambahnya ukuran sel (Dwidjoseputro, 

1994). 

 Simbiosis yang maksimal dicirikan 

dengan rendahnya senyawa C yang diberikan ke 

fungi dan tingginya hara P yang diberikan fungi 

ke tanaman sehingga ini menyebabkan terjadinya 

peningkatan pertumbuhan. Fosfor merupakan 

unsur penting penyusun subtrat berenergi tinggi 

(ATP, ADP, AMP) yang berperan 53 dalam 

proses metabolisme tanaman (Taiz dan Zeiger 

2006) sehingga serapan P tajuk yang tinggi akan 

meningkatkan metabolisme bibit sehigga 

diperoleh pertumbuhan berat kering tanaman 

yang tinggi. 

 Berat kering akar dan tajuk 

mempengaruhi nisbah akar tajuk yang merupakan 

cerminan dari perimbangan pertumbuahan akar 

tajuk. Biasanya tanaman yang akarnya terinfeksi 

mikoriza menunjukkan nisbah akar tajuk lebih 

rendah daripada tanaman tanpa mikoriza.  Namun 

dalam penelitian ini tidak terjadi seperti itu.  

Tanaman yang bermikoriza memiliki 

perkembangan akar yang lebih baik sehingga 

mampu menyerap air dan unsur-unsur hara, 

akibatnya tanaman bermikoriza memiliki 

pertumbuhan yang lebih baik seperti terlihat pada 

semua parameter pertumbuhan. Selain itu dengan 

mengurangi pertumbuhan tajuk dan 

meningkatkan pertumbuhan akar merupakan 

suatu upaya tanaman untuk memperbaiki 

keseimbangan dengan mempertahankan 

kemampuan menyerap air dan bersamaan itu juga  

akan mengurangi transpirasi. 

 Pada berat 100 biji tanaman perlakuan 

mikoriza memberikan hasil tertinggi. Hal ini 

disebabkan oleh hifa mikoriza yang dapat  

mengeluarkan asam-asam organik seperti asam 

sitrat dan asam oksalat serta enzim fosfatase 

enzim fosfatase (Sastrahidayat et al., 1999 cit.; I 

gede Tirta, 2006). Asam-asam organik tersebut 

telah diketahui mempunyai peran yang besar 

dalam dinamika unsur hara dalam larutan tanah 

termasuk pelarutan unsur hara yang mempunyai 

tingkat ketidaklarutan tinggi seperti P. Kenaikan 

kandungan asam organik total diikuti oleh 

kenaikan kandungan P jaringan tanaman sampai 

batas tertentu. Selain itu, CMA dapat 

meningkatkan serapan N, K, dan Mg, serta unsur-

unsur mikro seperti Cu, Zn, B, dan Mo (Smith 

dan Read, 1997 dalam Chairuman, 2008). Fraksi 

humat juga dapat menyumbangkan unsur-unsur 

hara seperti N, P, dan K karena kandungamya, 

juga dapat berperan dalam meningkatkan 

ketersediaan P tanah karena membentuk senyawa 

kompleks fosfohumat yang lebih mudah 

diserap tanaman. Unsur-unsur tersebut 

berpengaruh terhadap proses fisiologi 

tanaman, yaitu pembentukan dan pertumbuhan 

biji. Chen dan Aviad (1990) cit., 

Mac Carty et al., (ed.) menyatakan bahwa 

dekomposisi bahan organik 

menghasilkan humat, dan humat itu mengandung 

asam humic dan asam fulvat, 

dari beberapa hasil penelitian menyimpulkau 

bahwa asam humat dapat 

meningkatkan kandungan klorofil tanaman dan 

fotosintesis sehingga meningkat 

pula fotosintat (biji) yang dihasilkan. 

 Tanaman sorghum yang diberi mikoriza 

memberi pertumbuhan yang paling tinggi 

dibanding interaksi dengan mikroba yang lain. 

Rendahnya pertumbuhan tanaman sorgum yang 

diberi tiga mikroba kemungkinan hal ini 

disebabkan adanya interaksi saling menghambat 

pada beberapa jenis mikroba.  Faktor iklim 

seperti kemarau dan kadar ion Fe dan Mn yang 

tinggi berdampak negatif terhadap kinerja 

pasangan CMA dan Rhizobium dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai dibandingkan dengan pupuk buatan 

(Bertham & Inoriah 2009).  Pemberian mikroba 

penambat N, pelarut P, dan mikoriza memberi 

interaksi tidak nyata dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman cabe terutama tinggi 

tanaman, diameter batang, dan berat kering 
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(Permatasari & Nurhidayati 2014).  Namun, 

pertanyaan yang belum dapat dijawab mengapa 

terjadi interaksi tidak menguntungkan antara 

bakteri penambat N, pelarut P dengan mikoriza.  

Hal ini diperlukan penelitian yang lanjut untuk 

menjawab pertanyaan ini. 

 

KESIMPULAN 

 

Varietas Numbu yang diberi mikoriza 

memberi pertumbuhan yang paling tinggi 

dibanding dengan tanpa mikoriza, yang diberi  

mikroba penambat N, pelarut P, dan gabungan 

dari ketiga mikroba tersebut. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bertham RYH, Inoriah E. 2009. Dampak 

inokulasi ganda cendawan Mikoriza 

arbuskula dan Rhizobium indigenous pada 

tiga genotype kedelai di tanah Ultisol. Akta 

Agrosia 12(2):155-166. 

Gardner FB, Pearce RB, Mitchell RL.  1991. 

Physiology of Crop Plants.  Diterjemahkan 

oleh Susilo H. Jakarta : Universitas 

Indonesia Press. 

Hapsoh. 2008. Pemanfaatan Fungi Mikoriza 

Arbuskula Pada Budidaya Kedelai Di 

Lahan Kering. Pidato Pengukuhan 

Jabatan Guru Besar Tetap dalam 

Bidang Ilmu Budidaya Pertanian. Fakultas 

Pertanian Universitas Sumatera 

Utara. 

 

 

 

Henzell RG, Jordan DR. 2009.  Grain Sorghum 

Breeding. Springer Science. 

 

Musfal. 2010. Potensi Cendawan Mikoriza 

Arbuskula Untuk Meningkatkan Hasil 

Tanaman Jagung. Jurnal Litbang 

Pertanian, 29(4). 

Permatasari AD, Nurhidayati T. 2014. Pengaruh 

inokulan bakteri penambat nitrogen, 

bakteri pelarut fosfat, dan mikoriza asal 

desa Condro, Lumajang, Jawa Timur, 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

rawit. Jurnal Sains dan Seni Pomits 

3(2):44-48). 

Pessarakli M. 2011.  Handbook of Plant and 

Crop Stress. Third Edition. New York: 

CRC Press. 

Salisbury FB, Ross CW. 1985.  Plant Physiology. 

3
rd

. Belmont : Wadsworth Publishing 

Company. 

Sinwin,R.M, Mulyati, dan Lolita, E.S. Peraanan 

Kascing Dan Inokulasi Jamur 

Mikoriza Terhadap Serapan Hara Tanaman 

Jagung. Jurnal Jurusan Ilmu 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Mataram : 1-8 hal. 

Sitrianingsih. 2010. Pengaruh Inokulasi Mikoriza 

Vesikula Arbuskula (Mva) 

Terhadap Pertumbuhan Bibit Pule Pandak 

(Rauvolfia verticillata Lour.). 

Naskah Publikasi. Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. 

Taiz L, Zeiger E. 2006.  Plant Physiology. 3
rd

.  

Massachusetts: Sinauer Associates Inc. 

Publishers. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         389 

 

Peningkatan Kompetensi Wirausaha Agribisnis Cabai Merah  

(Capsicum annum, L) yang Berwawasan Lingkungan  

pada Generasi Muda di Kelurahan Tumatangtang Satu  

Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon 

 
Dany Christian Posumah 
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Email: danyposumah26@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Kelurahan Tumatangtang Satu Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon, memiliki kawasan  

pertanian yang luas dan subur tetapi banyak yang menjadi lahan tidur atau tidak dikelola. Kegiatan  

budidaya pertanian yang ada cenderung kurang ramah terhadap lingkungan karena  ketergantungan pada  

pestisida kimia anorganik sintetik dalam penanganan hama dan penyakit tanaman. Permasalahan sosial 

dimasyarakat adalah kurangnya minat  atau dorongan generasi muda untuk menjadi seorang wirausaha 

terutama dibidang pertanian sehinga berpotensi bertambahnya angka  pengangguran. Persoalan tersebut 

menjadi masalah yang  harus diselesaikan. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

peningkatkan minat dan pengetahuan remaja dalam kegiatan  agribisnis cabai yang berwawasan 

lingkungan. Metode yang dilakukan adalah   melalui kegiatan  pelatihan pembuatan biopestida untuk 

penanganan hama trips dan kutu daun, penyuluhan tentang peluang agribisnis cabai,  pembimbingan dan 

pendampingan teknik budidaya tanaman cabai, dan motivasi untuk membangun jiwa kewirausahaan. 

Hasil kegiatan ini telah memberikan manfaat bagi remaja yaitu adanya peningkatan pengetahuan  

budidaya tanaman cabai berbasis organik, munculnya motivasi serta ketertarikan untuk berwirausaha 

dalam bidang pertanian.  

 

Kata kunci: remaja, organik, pengetahuan, motivasi 

 

ABSTRACT 

Subdistricts Tumatangtang satu southern of Tomohon city at North Sulawesi province has vast 

agricultural areas and fertile land being, but many are sleeping or not maintained. Agricultural 

cultivation activities there tend to be less environmentally friendly because of the dependence on 

pesticides synthetic chemical pesticides in the handling of pests and diseases of plants. Social problems is 

the decline in interest in or encouragement of the young generation to become an entrepreneur are 

mainly in the field of agriculture for potentially increasing unemployment. The issue becomes a problem 

to be solved. The purpose of the activities is to increase interest in and knowledge of young people in  the 

agribusiness chillis environmentally. The method that is done is through the creation of biopestida 

training activities, outreach opportunities agri-Chili, coaching of chili cultivation techniques,  

entrepreneurship and coaching. The results of these activities has provided benefits for adolescents, 

namely an increase in knowledge-based organic pepper cultivation, the emergence of motivation and 

interest for entrepreneurship in the field of agriculture. 

 

Keywords: teen, organic, knowledge, motivation 

  

PENDAHULUAN 

 

Usaha dalam bidang pertanian masih 

memiliki prospek yang sangat menjanjikan 

dimasa yang akan datang, hal ini karenakan oleh 

peningkatan kebutuhan pangan yang semakin 

hari semakin tinggi akibat pertambahan jumlah 

penduduk, muculnya kesadaran untuk 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         390 

 

mengkonsumsi makanan sehat organik  dan 

makanan bergizi dalam rangka menjamin 

kesehatan manusia. Harga pangan yang tidak 

menentu dan cenderung semakin mahal juga  

mendorong masyarakat untuk berwirausaha 

dalam bidang pertanian. Kewirausahaan bagi 

generasi mudah merupakan salah satu dimensi 

penting dalam membentuk jiwa pemuda 

Indonesia, disamping jiwa kepemimpinan dan 

kepeloporan sebagaimana termuat dalam Tujuan 

Pembangunan Kepemudaan pasal 3, Undang-

Undang (UU) No. 40 Tahun 2009. 

Kewirausahaan pemuda perlu dikembangkan 

untuk mendorong kemandirian pemuda dibidang 

ekonomi, mengingat tingkat pengangguran di 

Indonesia saat ini masih cukup tinggi.   

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik,  

angkatan kerja Indonesia pada Agustus 2014 

sebanyak 121,9 juta orang, dan yang bekerja 

sebanyak 114,6 juta orang. Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2014 

sebesar 5,94 persen meningkat dibanding TPT 

Februari 2014 (5,70 persen). Sedangkan menurut  

Badan Pusat statistik  (2016), Bahwa Propinsi 

Sulawesi Utara adalah daerah yang memiliki 

struktur lapangan pekerjaan tidak mengalami 

perubahan dari tahun-tahun sebelumnya, dimana 

Sektor Pertanian merupakan sektor tertinggi 

dalam penyumbang terbesar penyerapan tenaga 

kerja di Sulawesi Utara, kemudian diikuti oleh 

sektor-sektor yang lain yaitu, Perdagangan, Jasa 

Kemasyarakatan, dan Sektor Transportasi. Usaha 

dibidang petanian  diharapkan menjadi sumber 

pendapatan utama dan mampu untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan baru dan 

mengurangi jumlah pengangguran (Fitra dkk., 

2013). Harus dipahami bahwa saat ini telah 

terjadi perubahan mendasar dalam memandang 

pertanian. Jika dahulu pertanian diartikan secara 

sempit, semata-mata hanya melihat subsistem 

produksi atau usaha taninya saja, maka saat ini 

pertanian diartikan secara lebih luas, dari hulu, 

on-farm hingga hilir, yang dikenal dengan sistem 

dan usaha agribisnis 

.   Daerah Sarongsong yang terdapat di 

Kecamatan Tomohon Selatan memiliki kawasan 

areal pertanian sangat luas dan subur tetapi 

banyak sudah menjadi lahan tidur yang tidak 

dikelola lagi. Terletak kira-kira 30 Km dari Kota 

Manado dan sekitar 7 Km dari lokasi kampus 

Universitas Negeri Manado. Berdasarkan 

Struktur demografi yang ada kawasan ini 

memiliki banyak anggota masyarakat usia remaja 

produktif yang dapat dilatih untuk menjadi calon 

wirausaha baru dalam bidang pertanian tanaman 

cabai. Secara umum permasalahan prioritas yang 

dihadapi disana  adalah masih tingginya angka 

pengangguran dan rendahnya tingkat lulusan 

pendidikan tinggi  serta kurangnya minat  atau 

dorongan untuk berwirausaha dibidang pertanian. 

Sementara itu kegiatan budidaya tanaman 

pertanian yang ada cenderung tidak ramah 

lingkungan dimana praktek penggunaan pestisida 

kimia anorganik banyak dilakukan dalam upaya 

penanganan hama dan penyakit. Persoalan 

tersebut menjadi masalah yang sepenuhnya harus 

diselesaikan, yaitu dengan peningkatkan minat 

dan pengetahuan generasi mudah dalam kegiatan  

agribisnis cabai berwawasan lingkungan 

sehingga kegiatan pertanian tidak akan 

ditinggalkan tetapi berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Hal ini dapat mengurangi  angka 

pengangguran secara bertahap, ketika angka 

pengangguran berkurang dan taraf hidup 

masyarakat meningkat, maka tingkat pendidikan 

masyarakat juga akan meningkat dan tentu saja 

Indeks Pembangunan Manusia akan bertambah. 

Permasalahan spesifik yang ditemui bagi anak-

anak mudah dengan tingkat pendidikan rendah 

ialah, sebagian besar tidak tertarik dengan 

pekerjaan dibidang pertanian tetapi  mencari 

pekerjaan kasar, menganggur, atau membantu 

pekerjaan orangtuanya dalam kehidupan sehari-

harinya. Sementara bagi yang lulusan SMA atau 

sarjana lebih tertarik bekerja pada sektor formal 

seperti menjadi pegawai Negeri atau pegawai 

kantoran swasta. Pemilihan Desa Tumatangtang 

Satu untuk kegiatan pengabdian masyarakat 

adalah  lokasi desa yang cukup dekat dengan 

lokasi perguruan tinggi dan memiliki banyak 

lahan pertanian yang subur tetapi kosong atau 

tidak dimanfaatkan oleh masyarakat. 
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BAHAN DAN METODE 

a. Lokasi dan Peserta Kegiatan  

 Penerapan dan transfer pengetahuan 

dalam rangka peningkatan kemampuan 

wirausaha agribisnis cabai berwawasan 

lingkungan dilakukan  pada remaja di Kelurahan 

Tumatangtang Satu yang tergabung dalam 

kelompok Pusat Pengembangan Anak dalam 

rentang usia 13-16 tahun, adalah yang menjadi 

sasaran pelaksanaan kegiatan ini. Waktu kegiatan 

dilakukan selama kurang lebih 5 bulan.  

 

b. Metode Kegiatan 

 Metode kegiatan  meliputi: 

1. Metode penyuluhan dan pembimbingan  

kepada remaja 

2. Metode demonstrasi dan unjuk kerja 

secara  langsung 

3. Pelatihan pembuatan biopestisida dari 

daun sirsak untuk penanganan hama trips  

(trips tabacci) dan kutu daun (aphids) 

pada tanaman cabai 

4. Evaluasi kegiatan melalui pengisian lembar 

survei serta memotivasi dan mendampingi 

peserta dalam upaya merintis kembali usaha 

agribisnis secara berkelanjutan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  

melaui program peningkatan minat berwirausaha 

remaja di kelurahan Tumatangtang satu ini 

adalah dengan  memberikan pendekatan pelatihan 

dan pendampingan tentang teknik budidaya dan 

pemasaran untuk meningkatkan kompetensi 

anak-anak muda ini agar terbangun potensi 

wirausaha dibidang pertanian khususnya 

agribisnis cabai yang berwawasan lingkungan 

serta dapat merintis usaha agribisnis yang dapat 

menghasilkan pendapatan  ekonomi. Peserta 

dalam kegiatan ini adalah anak-anak remaja yang 

berusia antara 13-16 tahun baik laki-laki maupun 

perempuan yang semuanya masih duduk 

dibangku sekolah tingkat menengah pertama 

(SMP) dan Sekolah menengah atas dan kejuruan 

(SMA/SMK). Berikut adalah data peserta 

kegiatan yang mengikuti program ini dari segi 

Usia, dan Jenis Kelamin.  

 

 
Gambar 3.1. Gambaran Peserta Kegiatan Menurut Usia dan Jenis Kelamin 
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 Kegiatan  Penyuluhan  dan 

Pembimbingan  kepada Peserta  

 Kegiatan dilakukan dalam bentuk 

penyajian materi dan dialog tentang manajemen, 

teknik budidaya tanaman cabai  dan peluang 

usaha dibidang agribisnis cabai yang bermanfaat  

untuk meningkatkan pendapatan untuk 

kesejahteraan. 

 Metode demonstrasi dan unjuk kerja 

secara  langsung 

Aktivitas dalam kegiatan ini terdiri atas  

pendampingan kegiatan budidaya tanaman cabai 

melalui tahapan kegiatan yaitu pengenalan cara 

pembibitan, perawatan bibit, penanaman cabai, 

penyiraman dan pemupukan,  pemanenan dan 

yang terakhir adalah pemasaran.  

Setelah kegiatan pendampingan maka 

dilakukan pengisian angket oleh peserta untuk 

mengetahui kegiatan mana yang dianggap paling 

berkesan dan juga untuk tingkat pemahaman 

peserta. Hasilnya seperti dalam gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.  Jenis  Kegiatan Yang Paling Berkesan 

 

 
Gambar 3.3 Tingkat Pengetahuan dan Pemahaman  Yang Diperoleh Peserta 

Berdasarkan survei melalui angket  

ternyata peserta paling banyak memilih kegiatan 

pemanenan cabai sebagai yang paling berkesan 

dalam usaha ini diikuti dengan penanaman, 

penyiraman, pemupukan, dan penjualan. 

Kemudian dari segi pengetahuan  dan 

pemahaman peserta dalam kegiatan ini pada 
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umumnya meraka memperoleh banyak 

pengetahuan. 

 Pelatihan dan pembekalan  pembuatan 

biopestisida 

Melalui kegiatan ini peserta 

diperkenalkan tentang jenis organisme 

pengganggu tanaman (OPT) cabe yang 

menyebabkan daun menjadi keriput dan keriting 

yaitu hama  trips dan kutu daun dan sesudah itu 

dilakukan pelatihan pembuatan biopestidida 

organik  dari daun sirsak untuk penanganan hama 

trips  (trips tabacci) dan kutu daun (aphids) pada 

tanaman cabai. Berdasarkan pendapat peserta 

mereka mengerti dan puas dengan pelatihan yang 

dilakukan. 

 

Dampak Dan Manfaat  

Setelah berakhirnya  kegiatan ini maka 

dilakukan survei dengan menggunakan angket  

untuk melihat  manfaat dan motivasi peserta 

terhadap program yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 3.4.  Kegiatan Penyuluhan Dan Pelatihan 

 

 

 

              

            

 

            Gambar 3.5.  Pelaksanaan Kegiatan Budidaya Penanaman, Penyiraman Sampai    

                     Pemanenan 

 
 

   

 

 

 

 

  Gambar 4.1. Nilai Manfaat Kegiatan Bagi Peserta 
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  Gambar 4.2.  Motivasi Untuk Berwirausaha 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang 

telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa, pada umumnya peserta berminat untuk 

terus belajar menjadi usahawan dalam bidang 

agribisnis. Melalui kegiatan ini  tingkat 

kompetensi teknis dan pengetahuan remaja 

tentang agribisnis budidaya tanaman cabai yang 

berwawasan lingkungan menjadi bertambah 

dengan dilaksanakannya pelatihan sekaligus 

penyuluhan pembuatan biopestisida. Sesuai hasil 

angket tentang kepuasan dan manfaat kegiatan, 

sebagian besar peserta kegiatan pelatihan 

menghendaki  agar program  dapat berkelanjutan. 
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ABSTRAK 

Semakin tingginya aplikasi pupuk anorganik tanpa pengembalian bahan organik ke tanah mengakibatkan 

keseimbangan dan ketersediaan hara tanah terganggu. Tingginya harga pupuk, ketersediaan yang terbatas, 

dan efisiensi pemupukan yang rendah mengakibatkan pemupukan tidak lagi nyata meningkatkan hasil. 

Penggunaan pupuk buatan secara terus menerus tanpa diimbangi dengan penambahan bahan organik ke 

dalam tanah dapat berpengaruh buruk terhadap kesuburan tanah. Kadar bahan organik tanah semakin 

lama akan semakin menurun jika tidak diimbangi dengan input bahan organik. Jika hal ini terus 

berlangsung akan mencapai titik dimana tidak terdapat lagi keseimbangan antara mineral dan bahan 

organik tanah. Upaya pengurangan pemakaian pupuk buatan tanpa menurunkan produksi dengan jalan 

menggunakan dan mengaplikasikan pupuk organik cair D.I.Grow yang merupakan salah satu jenis pupuk 

organik cair kualitas tinggi dan terbuat dari rumput laut Acadian seaweed dari jenis Ascophylum nodosum 

(sejenis alga coklat), mengandung unsur hara lengkap baik makro dan mikro, asam amino, zat pengatur 

tumbuh, asam humik, dan asam alginat. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu dilaksanakan 

pelatihan guna mengoptimalisasikan penggunaan pupuk organik D.I.Grow dalam meningkatkan produksi 

jagung manis pada kelompok tani Pinaesaan, Kabupaten Minahasa. Adapun beberapa metode pendekatan 

yang digunakan antara lain 1) metode penyuluhan kepada masyarakat tentang komponen pupuk organik 

cair D.I.Grow dan cara mengaplikasikannya pada tanaman jagung manis, (2) Metode demonstrasi dan 

unjuk kerja secara langsung dalam menggunakan pupuk organik cair D.I.Grow pada tanaman jagung 

manis, (3) Metode aplikasi di lapangan secara langsung dengan menanam benih jagung manis, 

memeliharanya dan memberikan pupuk organik cair D.I.Grow pada tanaman jagung manis.  Para petani 

peserta pelatihan dapat mengaplikasikan secara langsung penggunaan pupuk organik cair D.I.Grow, 

dalam usaha meningkatkan produksi tanaman jagung manis varietas Secada F1 di lahan kebun milik 

masing-masing maupun miliki kelompok tani, sehingga dapat meningkatkan produksi buah jagung manis 

diakhir percobaan lapangan dan hasilnya dapat dijual per kilogramnya. 

 

Kata kunci: bahan organik, jagung manis varietas Secada F1, produksi jagung 

 

ABSTRACT 

Highly levels of inorganic fertilizer application without a refund of organic ingredients to the soil 

resulting balance and disturbence soil nutrient availability. The high price of fertilizer, limited 

availability, and lower fertilizer that results in fertilizer is no longer markedly improved results. The use 

of artificial fertilizers continuously being offset by the addition of organic ingredients to the soil could 

adversely affect soil fertility. Soil organic ingredients content the longer it will decrease if it is not 

matched with the input of organic material. If this continues will reach a point where there is no longer a 

balance between minerals and soil organic ingredients. The effort to reduce the use of artificial fertilizers 

without reducing production by way of using and applying liquid organic fertilizers DIGrow which is one 

type of high-quality liquid organic fertilizer made from seaweed and acadian seaweed of the type 

Ascophylum nodosum (a type of brown algae), contains a complete nutrient both macro and micro, amino 

acids, plant growth regulators, humic acid and alginic acid. According on the above, then it should be 

carried out training in order to optimize the use of organic fertilizers D.I.Grow in increasing the 

production of sweet corn at the farmer group Pinaesaan, Minahasa regency.As for some of the method 
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used, among others, 1) extension methods to the community about organic liquid fertilizer component DI 

Grow and how to apply it to plant sweet corn, (2) method of demonstration and performance of directly 

using liquid organic fertilizer on corn sweet D.I.Grow , (3) method of application in the field directly by 

planting sweet corn seed, nurture it and give a liquid organic fertilizer D.I.Grow on sweet corn crop. The 

Farmers trainee can apply directly using liquid organic fertilizer D.I.Grow, in an effort to increase the 

productivity of varieties of sweet corn plants in the F1 Secada garden land belongs to each and have the 

farmer groups, so as to increase fruit production of sweet corn at the end of the field trials and the results 

can be sold per kilogram. 

 

Keywords: organic matter, sweet corn varieties Secada F1, corn production 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Negara-negara sedang berkembang 

seperti Indonesia yang secara tradisional, 

kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya bertumpu 

pada pertanian atau memperoleh inspirasi dari 

pertanian, maka pembangunan ekonomi harus 

bertumpu pada pertanian. Industrialisasi tidak 

mungkin berhasil apabila pertanian tidak lebih 

dulu dimajukan dan didinamisasikan.  

Kegiatan pertanian konvensional yang 

hanya berorientasi pada pemaksimalan hasil 

dengan mengandalkan bahan kimia berupa pupuk 

dan pestisida secara terus menerus, 

mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan 

(tanah subur, udara bersih dan ekosistem alami) 

dan menurunkan produktivitas jagung nasional. 

Sejak revolusi hijau dikembangkan dan 

diadopsi dalam budidaya jagung, terjadi 

perubahan besar terhadap teknologi pertanian 

secara umum di negara berkembang. Revolusi 

hijau melahirkan varietas berdaya hasil tinggi 

yang responsif terhadap pemupukan dosis tinggi 

sehingga menuntut aplikasi pupuk anorganik 

berlebih pada jagung. Semakin tingginya aplikasi 

pupuk anorganik tanpa pengembalian bahan 

organik ke tanah mengakibatkan keseimbangan 

dan ketersediaan hara tanah terganggu. Tingginya 

harga pupuk, ketersediaan yang terbatas, dan 

efisiensi pemupukan yang rendah mengakibatkan 

pemupukan tidak lagi nyata meningkatkan hasil.  

Permasalahan tersebut memerlukan 

penyelesaian terutama berhubungan dengan 

aplikasi pupuk organik cair untuk meningkatkan 

ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi serapan 

hara bagi tanaman jagung manis, oleh karena itu 

pupuk organik cair perlu diuji. Penggunaan 

pupuk organik diharapkan akan mampu menjadi 

solusi dalam mengurangi aplikasi pupuk 

anorganik yang berlebihan dikarenakan adanya 

bahan organik yang mampu memperbaiki sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah. Perbaikan 

terhadap sifat fisik yaitu menggemburkan tanah, 

memperbaiki aerasi dan drainase, meningkatkan 

ikatan antar partikel, meningkatkan kapasitas 

menahan air, mencegah erosi dan longsor, dan 

merevitalisasi daya oleh tanah.  

Akhir-akhir ini sering terdengar keluhan 

dari petani karena hasil panennya terus menurun 

dari tahun ke tahun. Keadaan ini terjadi karena 

tingkat kesuburan dan bahan organik tanahyang 

mengalami penurunan, sehingga kemampuan 

tanah untuk mendukung ketersediaan air,hara dan 

kehidupan mikroorganisme yang dibutuhkan 

tanaman terus mengalami penurunan. 

Penggunaan pupuk buatan secara terus 

menerus tanpa diimbangi dengan penambahan 

bahanorganik ke dalam tanah dapat berpengaruh 

buruk terhadap kesuburan tanah. Kadar 

bahanorganik tanah semakin lama akan semakin 

menurun jika tidak diimbangi dengan input bahan 

organik. Jika hal ini terus berlangsung akan 

mencapai titik dimana tidak terdapat lagi 

keseimbangan antara mineral dan bahan organik 

tanah. 

Selain itu juga masih banyaknya lahan 

tidur yang tidak didayagunakan oleh masyarakat 

di desa Tonsealama, khususnya para pemilik 

lahan, dan hanya dibiarkan begitu saja tanpa 

adanya pengolahan tanah dan bercocok tanam 

kembali. Kebanyakan lahan tidur hanya dijadikan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         397 

 

tempat mengikat hewan ternak seperti sapi, kuda 

dan kambing. 

 
    Gambar 1. Lahan Tidur Warga Yang Tidak 

Didayagunakan Dan Hanya 

Sebagai Tempat  Mengikat 

Hewan Ternak. 

 

Lahan tidur adalah lahan yang tidak atau 

belum produktif digunakan oleh masyarakat, 

sehingga perlu dikelola dengan baik untuk 

menghasilkan hasil yang baik. Pemanfaatan lahan 

tidur dan limbah organik didaerah perkotaan 

maupun pedesaan merupakan sebuah peluang 

usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Jika tidak dikelola dengan baik, 

lahan tidur atau pekarangan yang tidak diolah, 

akan terbiar dengan percuma dan tidak memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi, begitu juga sejumlah 

limbah organik yang dihasilkan dari berbagai 

macam tempat. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan 

kepada para petani guna mengoptimalisasikan 

penggunaan pupuk organik cair dalam 

meningkatkan produksi jagung manis. 

 

Kerangka Permasalahan Mitra 

Penggunaan pupuk buatan secara terus 

menerus tanpa diimbangi dengan penambahan 

bahan organik ke dalam tanah dapat berpengaruh 

buruk terhadap kesuburan tanah. Kadar bahan 

organik tanah semakin lama akan semakin 

menurun jika tidak diimbangi dengan input bahan 

organik. Jika hal ini terus berlangsung akan 

mencapai titik dimana tidak terdapat lagi 

keseimbangan antara mineral dan bahan organik 

tanah. 

Keadaan tersebut di atas tidak akan 

terjadi jika tanah mendapatkan perlakuan 

pupukyang aman bagi tanah dan tanaman yaitu 

pemberian pupuk organik. Pemanfaatan pupuk 

organik mulai dilakukan oleh petani di Indonesia, 

seiring dengan pola hidup manusia cenderung 

back to nature. Penggunaan pupuk buatan dalam 

jumlah banyak akan menimbulkan masalah bagi 

petani karena harga pupuk yang terus meningkat 

dan hasil yang diperoleh tidak sebanding dengan 

modal yang telah diberikan. Hal ini tentu sangat 

menyulitkan petani dalam mengusahakan lahan 

pertaniannya. Selain itu penggunaan pupuk 

buatan juga akan menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan, karena adanya efek residu. Pupuk 

buatan meninggalkan efek sisa kimia pada lahan 

pertanian yang digunakan. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan upaya 

pengurangan pemakaian pupuk buatan tanpa 

menurunkan produksi dengan jalan menggunakan 

dan mengaplikasikan pupuk organik cair 

D.I.Grow yang merupakan salah satu jenis pupuk 

organik cair kualitas tinggi dan terbuat dari 

rumput laut Acadian seaweed dari jenis 

Ascophylum nodosum (sejenis alga coklat), 

mengandung unsur hara lengkap baik makro dan 

mikro, asam amino, zat pengatur tumbuh, asam 

humik, dan asam alginat. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu 

dilaksanakan pelatihan guna 

mengoptimalisasikan penggunaan pupuk organik 

D.I.Grow dalam meningkatkan produksi jagung 

manis pada kelompok tani Pinaesaan, Kabupaten 

Minahasa. 

 

 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Tujuan Kegiatan  

Sesuai dengan rencana kegiatan, maka 

luaran yang dihasilkan atau ditargetkan dalam 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah : 

a. Melatih para petani agar terampil dan mampu 

mengaplikasikan penggunaan pupuk organik 

D.I.Grow dalam meningkatkan produktifitas 

tanaman jagung manis. 

b. Membimbing dan melatih para petani, dalam 

menentukan dosis pupuk organik cair 

D.I.Grow yang terbaik juga waktu pemberian 
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pupuk pada peningkatan produk akhir jagung 

manis 15,25dan 35 HST (hari setelah tanam). 

 

Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi para petani 

sehinggamampu mengaplikasikan penggunaan 

pupuk organik D.I.Grow dalam meningkatkan 

produktifitas tanaman jagung manis. Selain itu 

juga melalui kegiatan ini juga diharapkan agar 

para petani, mampu menekan biaya usaha tani 

dalam hal pengadaan pupuk dan mengatasi 

masalah kelangkaan pupuk buatan dewasa ini.  

Bagi UNIMA, kegiatan ini adalah upaya 

perwujudan misi perguruan tinggi, terutama  Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu dharma 

pengabdian pada masyarakat, yang padaakhirnya 

dapat meningkatkan citra UNIMA di mata 

masyarakat. 

 

Solusi yang ditawarkan 

Belajar dari pengalaman dan informasi 

yang telah diperoleh dari masyarakat desa 

(kelompok sasaran) yaitu para petani, ternyata 

perlu adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan penggunaan pupuk organik cair 

yang memiliki nilai ekonomi guna meningkatkan 

produksi jagung manis, sehingga dapat 

meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan 

bagi petani dan keluarganya. Berdasarkan hal 

tersebut di atas, maka perlu dilaksanakan 

pelatihan guna mengoptimalisasikan penggunaan 

pupuk organik D.I.Grow dalam meningkatkan 

produksi jagung manis pada kelompok tani 

Pinaesaan, Kabupaten Minahasa. 

 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Sasaran Kegiatan 

Yang menjadi sasaran pelaksanaan 

kegiatan pelatihan ini adalah para petani yang 

tergabung dalam kelompok tani “Pinaesaan” 

Desa Tonsealama Kecamatan Tondano Utara, 

Kabupaten Minahasa yang berjumlah 20 orang 

dan aktif bercocok tanam sampai saat ini. 

 

3.2. Lokasi Kegiatan: 

Kebun ladang yang dikelola oleh 

kelompok tani “Pinaesaan” Desa Tonsea Lama 

Kecamatan Tondano Utara, Kabupaten 

Minahasa. 

 

3.3. Metode yang digunakan: 

Adapun beberapa metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah: 

a) Metode penyuluhan kepada masyarakat 

tentang komponen pupuk organik cair 

D.I.Grow dan cara mengaplikasikannya pada 

tanaman jagung manis. 

Pengenalan awal tentang pupuk organik 

cair jenis D.I.Grow kepada petani, kemudian 

dijelaskan komposisi komponen penyusun pupuk 

cair tersebut dan fungsi utama pemberian 

perlakuan pupuk organik D.I.Grow tersebut. 

Bersamaan dengan hal tersebut diatas, 

diberikan juga informasi tentang benih jagung 

manis yang digunakan, perihal kualitas benih, 

daya kecambah,  jumlah maksimal benih di 

dalam paket benih yang akan digunakan. 

Dilakukan sharing pengalaman dari sesama 

petani yang masih menggunakan metode lama 

dalam bercocok tanam jagung, kemudian saling 

menginformasikan hal/masalah utama dalam 

meningkatkan produksi jagung manis. 

 
Gambar.3.1. Metode Penyuluhan Dan 

Sosialisasi Rencana Kerja 

Kelompok Tani 

 

Diskusi lanjutan tentang fungsi pupuk 

organik cair D.I.Grow dan cara aplikasi di 

lapangan, guna memudahkan rekan-rekan petani 

dalam proses pemberian perlakuan di lapangan 

nantinya. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         399 

 

 
Gambar.3.2. Pupuk Organik D.I.Grow Yang 

Diperkenalkan Pada Kelompok 

Tani 

 

b) Metode demonstrasi dan unjuk kerja secara 

langsung dalam menggunakan pupuk organik 

cair D.I.Grow pada tanaman jagung manis. 

Diawali dengan kerja bersama di areal 

kebun yang akan ditanami jagung, dimulai 

dengan proses pembajakan dan pembongkaran 

tanah, kemudian diratakan dengan hand traktor, 

hingga lokasi tanam siap untuk 

ditanami.Kemudian digunakan bibit jagung yang 

baik guna mendapatkan produksi yang baik, 

adapun benih yang digunakan adalah jenis 

Secada F1, dengan daya kecambah 99% dan 

viabilitas benih yang sangat baik. 

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara 

membajak dan menggemburkan tanah, kemudian 

lahan dibersihkan dari sisa-sia gulma yang masih 

ada, sehingga diperoleh lokasi lahan yang siap 

ditanami dengan jagung manis. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3.3. Benih Jagung Manis Jenis 

Secada F1 Yang Digunakan 

Dalam Pelatihan Ini 

c) Metode aplikasi di lapangan secara langsung 

dengan menanam benih jagung manis, 

memeliharanya, dan memberikan pupuk organik 

cair D.I.Grow pada tanaman jagung manis.  

Bersama dengan para petani, kami 

melatih mereka bagaimana membuat konsentrasi 

pupuk cair D.I.Grow yang akan diaplikasikan 

dilapangan, dilanjutkan dengan penanaman benih 

dan pemeliharaan. Kemudian pada saat yang 

ditentukan berdasarkan aturan pelatihan, kami 

mengaplikasi pemberian pupuk organik cair 

D.I.Grow pada jagung manis yang sudah 

ditanam.Sehingga diharapkan lewat pelatihan ini 

para petani yang mengikuti pelatihan ini dapat 

mengetahui dosis pupuk cair yang tepat guna 

meningkatkan produksi jagung manis. 

 

 
Gambar.3.4.  Lahan Yang Sudah Ditanami 

Jagung Manis Dan Sudah Diberi 

Pelakuan D.I.Grow 

 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Negeri Manado merupakan 

salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi di 

Sulawesi Utara yang telah memiliki nama dan 

reputasi dalam bidang penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Setiap tahun UNIMA 

mampu menunjukkan eksistensinya dalam 

bidang penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Hal ini ditunjukkan oleh berhasilnya 

beberapa dosen peneliti dan yang mengadakan 

pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

bersaing mendapatkan dana penelitian dan 

pengabdian dari berbagai skim yang ditawarkan 

melalui Dirjen DIKTI (SIMLITABMAS). Hal 

ini tidak terlepas dari adanya kinerja yang baik 
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dari pimpinan lembaga yang menerapkan sistem 

kompetisi dalam penentuan atau pengajuan 

proposal serta adanya sistim pendampingan 

(Coaching Clinic) guna penyempurnaan proposal 

yang diajukan. 

Perguruan tinggi dalam hal ini 

Universitas Negeri Manado, melalui Lembaga 

Pengabdian Pada Masyarakat (LPM) telah 

berpengalaman dalam mengelola jenis-jenis 

pengabdian baik dengan sumber dana PNBP, 

DP2M, maupun kerjasama Pemda Sulawesi 

Utara. Contoh kinerja LPM bisa dicermati dari 

tahapan awal, pelaksanaan dan akhir suatu 

kegiatan pengabdian. 

Pada tahap awal LPM kerap kali 

melakukan pelatihan penyusunan proposal 

pengabdian dan melakukan seleksi internal guna 

menghasilkan dan menjaring proposal yang 

berkualitas dan layak dibiayai. Pada tahap 

pelaksanaan pihak LPM melakukan pemantauan 

atau monitoring kegiatan secara periodik untuk 

mengawasi pelaksanaan program agar sesuai 

dengan rencana atau proposal. Sementara pada 

tahap akhir, pihak LPM melakukan evaluasi 

internal dan atau bersama tim DP2M. Untuk 

menyebarluaskan hasil-hasil pengabdian pihak 

LPM mensyaratkan pembuatan poster, dan 

melakukan pameran hasil pengabdian. 

Selain itu, kelayakan Universitas Negeri 

Manado juga ditunjang oleh semakin banyaknya 

jumlah dosen profesional yang memiliki 

keahlian pada bidangnya baik yang bergelar S2, 

S3, maupun berstatus guru besar yang telah 

banyak mengabdi atau menghasilkan karya-

karya hasil penelitian dan pengabdian yang 

berguna bagi masyarakat sehingga menjadi 

bahan acuan dalam proses penyusunan dan 

sumber informasi dalam pengajuan, serta 

pelaksanaan kegiatan ini. 

 

HASIL DAN LUARAN YANG 

DICAPAI 

 

Adapun hasil kegiatan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Para petani yang tergabung di dalam 

kelompok tani “Pinaesaan” sudah 

memahami, sudah mampu dan terampil 

dalam mengaplikasikan penggunaan pupuk 

cair D.I.Grow dalam proses bercocok tanam 

jagung manis yang bermutu dan berkualitas 

baik. 

2. Para petani peserta pelatihan dapat 

mengaplikasikan secara langsung 

penggunaan pupuk organik cair D.I.Grow, 

dalam usaha meningkatkan produksi tanaman 

jagung manis varietas Secada F1 di lahan 

kebun milik masing-masing maupun miliki 

kelompok tani, sehingga dapat meningkatkan 

produksi buah jagung manis diakhir 

percobaan lapangan dan hasilnya dapat dijual 

per kilogramnya. 

 
Gambar.4.  Proses Penyiraman Pada Kondisi 

Awal Setelahumur Jagung 1 

Minggu. 

 

3. Para petani merasa bangga bisa diajarkan dan 

dilatihkan perihal teknik pengolahan tanah 

yang baik, sebelum aplikasi pupuk cair 

D.I.Grow tersebut, juga teknik menyemai 

benih yang baik, teknik pemeliharaan 

setelah/pasca fase vegetatif tanaman, dan 

pemeliharaan tanaman termasuk didalamnya 

pemupukan tahap akhir untuk memasuki 

masa pembuahan dan teknologi pasca panen. 

 
Gambar 5.  Lahan Jagung Setelah Perlakuan 

Pertama Penyemprotan Pupuk 

Organik Cair D.I.Grow Green 

(Growth Houster) 
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4. Melalui kegiatan ini juga para petani, mampu 

menekan biaya usaha tani dalam hal 

pengadaan pupuk sintetik dan mengatasi 

masalah kelangkaan pupuk buatan dewasa 

ini, lewat aplikasi penggunaan pupuk cair 

D.I.Grow. 

 
Gambar 6.  Lahan Jagung Setelah Perlakuan 

Kedua Penyemprotan Pupuk 

Organik Cair D.I.Grow Green 

(Growth Houster) 

 

5. Para petani juga diajarkan untuk bisa 

menghitung analisis usaha tani jagung manis, 

dengan menggunakan teknologi pupuk cair 

D.I.Grow dan sebagai pembanding juga 

penggunaan pupuk kimiawi yang bersifat 

sintetik, ditinjau dari jumlah produksi buah 

per luas areal tanah tempat bercocok tanam 

jagung manis. 

 

 
Gambar 7.  Buah Jagung Hasil Produksi 

Menggunakan Pupuk Cair 

D.I.Grow 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Program pelatihan optimalisasi produksi 

jagung manis dengan menggunakan pupuk 

organik D.I.Grow pada kelompok tani 

pinaesaan desa tonsealama kabupaten 

minahasa, telah memberikan hasil yang baik 

bagi peningkatan kemampuan (skill) individu 

maupun kelompok juga peningkatan 

pengetahuan dan kompetensi para petani, 

sehingga terampil dan mampu 

mengaplikasikan penggunaan pupuk organik 

D.I.Grow dalam meningkatkan produksi 

tanaman jagung manis. 

2. Program pelatihan ini telah memberikan efek 

yang sangat positif dan sangat baik bagi para 

petani dan masyarakat di desa Tonsealama 

dalam hal aplikasi penggunaan pupuk 

organik cair D.I.Grow dalam meningkatkan 

produksi dan optimalisasi hasil jagung 

manis. 

 

Saran 

Perlu adanya kegiatan sejenis yang 

berkesinambungan misalnya optimalisasi 

tanaman padi sawah dalam meningkatkan 

produksi gabah padi dengan menggunakan 

pupuk cair D.I.Grow guna menaikkan 

kesejahteraan petani dan keluarganya. 
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ABSTRAK 

Desa Wusa merupakan salah satu desa di Kecamatan Talawaan, terdapat beberapa kelompok tani ternak 

sapi diantaranya kelompok tani ternak sapi Maesaan dan Maesaan Jaya. Lahan di bawah pohon kelapa 

dimanfaatkan untuk tanaman pangan. Anggota memiliki ternak sapi tetapi pemeliharaannya masih 

tradisional. Permasalahannya, limbah jagung belum dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi yang 

berkualitas. Kelompok tani Maesaan dan Maesaan Jaya belum mempunyai pemahaman dan pengetahuan 

pengembangan ternak sapi secara berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

survey terhadap anggota kelompok sebanyak 6 orang. Berdasarkan hasil penelitian kemudian dilakukan 

pemberdayaan anggota kelompok. Metode pemberdayaan melalui penyuluhan dan pelatihan. 

Keberhasilan usaha ternak sapi tergantung pada karakteristik anggota kelompok. Umur anggota kelompok 

dikategorikan pada umur produktif dan tingkat pendidikan cukup memadai. Penyuluhan dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan anggota kelompok dalam melakukan proses produksi kearah yang lebih baik. 

Anggota kelompok telah dilatih membuat silase dan amoniasi. Kesimpulannya, anggota merespon dengan 

baik kegiatan pemberdayaan melalui penyuluhan dan pelatihan. Pemberdayaan melalui kegiatan IbM 

dapat dilanjutkan apabila ada pendampingan dari perguruan tinggi. Saran yang disampaikan adalah agar 

konsep integrated farming system dapat terlaksana dengan maksimal maka anggota kelompok dilatih 

untuk membuat pupuk kompos dan biogás. 

 

Kata kunci: Sapi, integrasi, berkelanjutan, kelompok 

 

 

ABSTRACT 

Village of Wusa is one of the villages in Talawaan Subdistrict, there are several groups of cattle farmers 

including Maesaan and Maesaan Jaya group. The land under coconut trees is used for food crops. 

Members have cattle but the maintenance is still traditional. The problem is, corn waste has not been 

used as a quality cattle feed. Maesaan and Maesaan Jaya groups have no knowledge of sustainable cattle 

development. This research has been done by using survey method to group members as much as 6 

people. Based on results of research then carried out empowerment of group members. Methods of 

empowerment have been done through extension and training. The success of cattle farming depends on 

characteristics of group members. The age of group members is categorized in the productive age and 

level of education is sufficient. Extension is done to improve knowledge of group members in a production 

process towards the better. Group members have been trained to make silage and amoniation. In 

conclusion, members have responded well to empowerment activities through counseling and training. 

Empowerment through IbM activities can be continued if there is assistance from universities. The 

suggestion is that concept of integrated farming system can be done maximally then group members are 

trained to make compost and biogas. 

 

Keywords: cattle, integration, sustainable, group 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Wusa merupakan salah satu Desa di 

Kecamatan Talawaan, terdapat beberapa 

kelompok tani ternak sapi. Kelompok yang 

dibentuk sejak tahun 2014 adalah kelompok tani 

ternak sapi Maesaan dan Maesaan Jaya. Program 

utama kelompok ini adalah pengembangan 

tanaman kelapa dan tanaman pangan (jagung dan 

kedele). Lahan di bawah pohon kelapa 

dimanfaatkan untuk tanaman pangan. Anggota 

memiliki ternak sapi tetapi pemeliharaannya 

masih tradisional. Areal di bawah pohon kelapa  

menurut Salendu dan Elly (2011), sangat 

potensial untuk dikembangkannya ternak sapi. 

Menurut Malia et al. (2010). Lahan kelapa 

banyak diusahakan tanaman sela terutama jagung 

dan palawija, serta digunakan sebagai lahan 

penggembalaan ternak terutama sapi. 

Ternak sapi merupakan salah satu ternak 

yang dapat diandalkan oleh anggota kelompok 

sebagai sumber pendapatan mereka dan tidak 

membutuhkan lahan yang besar. Sebagian 

anggota kelompok menggembalakan ternak sapi 

di bawah pohon kelapa. Konsumsi ternak sapi 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

pertumbuhannya berupa rumput yang tumbuh liar 

dan limbah jagung. 

Permasalahannya, limbah jagung belum 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi yang 

berkualitas. Kelompok tani Maesaan dan 

Maesaan Jaya belum mempunyai pemahaman 

dan pengetahuan pengembangan ternak sapi 

secara berkelanjutan. Pengembangan ini dapat 

dilakukan secara terpadu dengan sistem integrasi 

antara usahatani tanaman kelapa dan tanaman 

pangan (jagung dan kedele). Kendala yang sering 

dijumpai pada usaha peternakan sapi potong 

adalah rendahnya produktivitas ternak sapi 

potong karena kualitas pakan yang tidak 

memenuhi kebutuhan gizi ternak (Lamid et al., 

2014). Produktivitas ternak sapi rendah 

disebabkan karena pakan yang dikonsumsi dalam 

kuantitas dan kualitas yang rendah (Nurdiati et 

al., 2012). Peningkatan produktivitas ternak sapi 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah 

pertanian yang telah melalui sentuhan teknologi. 

Lambertz et al. (2012) mengemukakan bahwa 

peningkatan jumlah ternak sapi berdampak 

terhadap peningkatan status sosial petani. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

telah dilakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui sistim pemeliharaan ternak sapi oleh 

anggota kelompok. Selanjutnya telah dilakukan 

pemberdayaan bagi ibu-ibu tani melalui kegiatan 

IbM dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka dalam proses proses 

produksi yang lebih baik.  

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Materi penelitian ini adalah ternak sapi 

(jumlah yang dimiliki petani), pakan (rumput dan 

limbah pertanian yang dikonsumsi ternak sapi) 

dan teknologi (inovasi limbah jagung yang 

diawetkan dan difermentasi untuk mengatasi 

masalah pakan). Metode penelitian yang 

digunakan adalah survey. Penentuan desa 

dilakukan secara purposive sampling yaitu desa 

yang menjadi lokasi pengabdian kepada 

masyarakat oleh dosen Fakultas Peternakan 

Unsrat Manado. Responden adalah ibu-ibu tani 

yang tergabung dalam kelompok tani ternak sapi 

Maesaan dan Maesaan Jaya, berjumlah 6 

anggota. Berdasarkan hasil penelitian kemuadian 

dilakukan pemberdayaan terhadap anggota 

kelompok. Analisis data yang digunakan adalah 

análisis deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembangunan peternakan yang 

berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

mengembangkan model integrasi kelapa-ternak 

sapi (Salendu dan Elly, 2011). Selanjutnya 

integrasi yang tinggi dari tanaman dan ternak 

sering dipertimbangkan sebagai langkah ke depan 

(Rota and Sperandini, 2010). Pola usahatani 

terintegrasi menurut Ahmed et al. (2011) adalah 

sistem pertanian terbaik dalam hal sumberdaya, 

efisiensi, produktivitas, produksi dan suplai 

makanan. 
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Kelompok ibu tani ternak sapi Maesaan 

dan Maesaan Jaya melakukan proses produksi 

ternak sapi yang diintegrasikan dengan tanaman 

kelapa dan jagung. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan usahatani pola 

CLS (Crop-Livestock System) meningkatkan 

produksi keuntungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan non-CLS. Menurut Channabasavanna, et 

a.l (2009) bahwa Integrated Farming System 

sangat produktif dan menguntungkan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa integrasi ternak sapi 

dengan tanaman dapat memberi manfaat bagi 

ternak tersebut maupun bagi tanaman. Elly 

(2008), Elly et al. (2008)  dan Salendu et al. 

(2012) mengemukakan pendapatan dari usaha 

yang terintegrasi lebih besar dibanding usaha 

ternak sapi-kelapa yang tidak terintegrasi. 

Keberhasilan usaha ternak sapi 

ditentukan oleh 3 unsur yang saling terkait yaitu 

bibit, pakan, dan manajemen. Keberhasilan usaha 

tersebut tergantung karakteristik anggota 

kelompok ibu tani Maesaan dan Maesaan Jaya. 

Karakteristik anggota kelompok dilihat dari umur 

dan tingkat pendidikan mereka. Keberhasilan 

usaha ternak sapi ditentukan oleh umur anggota 

kelompok. Umur anggota kelompok berkisar 

antara 45-54 tahun, dengan rata-rata umur 

anggota adalah 48 tahun. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa umur anggota kedua 

kelompok dikategorikan masih produktif. Mereka 

memiliki kemampuan fisik yang cukup kuat 

untuk melaksanakan kegiatan usahatani. Adopsi 

teknologi erat kaitannya dengan produktivitas 

usaha (Kiswanto et al., 2004). Lebih lanjut 

dinyatakan bahwa umur merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 

usaha penggemukan sapi potong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan ibu tani kedua kelompok 100 

persen pada tingkat Sekolah Menengah Atas. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan anggota kelompok dikategorikan 

cukup memadai. Tingkat pendidikan anggota 

kelompok mempengaruhi adopsi tehnologi. 

Menurut Kiswanto et al. (2004), tingkat 

pendidikan yang makin tinggi memungkinkan 

dapat mengubah sikap dan perilakunya untuk 

bertindak lebih rasional. Tindakan ini memberi 

peluang untuk lebih berhasil dalam mengelola 

usahatani. 

Jumlah pemilikan ternak sapi milik 

anggota kelompok ibu-ibu tani Maesaan dan 

Maesaan Jaya sebanyak 29 ekor, masing-masing 

berkisar antara 4-6 ekor. Masalah yang dihadapi 

dalam pengembangan ternak sapi adalah pakan 

hijauan yang tidak tersedia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ternak sapi hanya diberikan 

rumput lapangan dan limbah pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan pakan hijauan. Atau, ternak 

sapi digembalakan di lahan perkebunan kelapa 

atau lahan kering lainnya dan dibiarkan 

mengkonsumsi rumput yang tumbuh liar. 

Menurut Muslim dan Nurasa (2011) introduksi 

hijauan pakan ternak unggul sebenarnya telah 

lama dilakukan oleh pemerintah. Standar/norma 

kebutuhan hijauan makanan ternak per ekor per 

hari berdasarkan Satuan Ternak Sapi menurut 

Kementerian Pertanian (2010) adalah: ternak 

dewasa (1 ST) memerlukan pakan hijauan 

sebanyak 35 kg, ternak muda (0.50 ST) sebanyak 

15-17.5 kg dan anak ternak (0.25 ST) sebanyak 

7.5-9 kg/ekor/hari. Untuk memenuhi kebutuhan 

ini maka anggota kelompok harus menyiapkan 

lahan hijauan makan ternak. 

Pemberdaya terhadap anggota 

keloompok dilakukan melalui penyuluhan dan 

pelatihan. Perilaku sumberdaya anggota 

kelompok dapat berubah ke arah yang lebih baik 

melalui pelaksanaan penyuluhan yang intensif. 

Falsafah dari kegiatan penyuluhan, diantaranya: 

(1) program penyuluhan didasarkan pada 

kebutuhan petani; (2) pada dasarnya penyuluhan  

merupakan suatu proses pendidikan bagi orang 

dewasa yang sifatnya non formal. Tujuan 

penyuluhan adalah untuk mengajar petani dalam 

upaya peningkatan taraf hidup mereka dengan 

usahanya sendiri, serta mengajar petani dalam 

penggunaan sumberdaya alam dengan bijaksana; 

dan (3) penyuluh dalam hal ini bekerja sama 

dengan organisasi lain untuk pengembangan 

individu, kelompok dan bangsa. 

Lahan di bawah pohon kelapa yang 

digunakan untuk menggembalakan ternak sapi 

dapat dimanfaatkan dengan mengintroduksi 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         406 

 

rumput yang berkualitas. Hal ini akan berdampak 

terhadap pendapatan yang lebih tinggi (Salendu, 

2012 dan Salendu et al., 2012). Pemanfaatan 

lahan di bawah kelapa untuk hijauan juga 

berfungsi sebagai cover crop. Tanaman penutup 

tanah merupakan suatu tindakan konservasi pada 

saat bukan musim tanam (Rahim, 2006). 

Pengembangan peternakan sapi ramah 

lingkungan dan berbasis sumberdaya lokal 

menurut Kusuma (2012) merupakan langkah 

strategis dalam mewujudkan peningkatan 

kualitas dan kuantitas produk peternakan. 

Anggota kelompok juga dilatih untuk 

pengawetan rumput dalam bentuk silase. Hal ini 

dilakukan untuk mengatasi apabila terjadi 

kelebihan produksi dan dapat dimanfaatkan pada 

musim kemarau, dengan adanya silase maka 

kebutuhan pakan sapi dapat terpenuhi. Prosedur 

pembuatan silase adalah : limbah jagung segar 

dipanen dan ditimbang kemudian dipotong-

potong 2–5 cm, sesudahnya ditaburi dengan 

dedak padi sebanyak 5 % dari berat limbah 

jagung. Limbah jagung yang telah dipotong-

potong dan ditaburi dedak padi dimasukkan ke 

dalam kantong plastik yang kedap udara. 

Kantong plastik yang telah diisi padat dengan 

limbah jagung, ditutup ditutup dengan rapat 

kemudian diikat. Proses fermentasinya minimal 

21 hari dan setelah dibuka mengeluarkan bau 

harum dan agak asam. Proses silase akan gagal 

apabila kantong sebagai wadah ada yang bocor.  

Anggota kelompok telah dilatih cara 

pembuatan amoniasi jerami jagung dan padi 

kering (kadar air sekitar 60%). Prosedurnya : 

jerami ditimbang kemudian  dipotong-potong 2–

5 cm, selanjutnya dimasukkan dalam kantong 

plastic sampai padat. Kemudian jerami yang 

telah berada dalam kantong plastik ditaburi 

dengan probiotik (SB) dan urea dengan 

perbandingan masing–masing 6 kg untuk setiap 

ton jerami padi. Air dipercikkan pada jerami 

yang telah diproses tadi kelembaban 60%. Proses 

tersebut diulangi lagi dengan tumpukan setiap 15 

cm sampai kantong plastik penuh. Proses 

selanjutnya kantong plastik ditutup dan diikat 

kemudian dibiarkan minimal 21 hari pada tempat 

yang terlindung hujan dan sinar matahari 

langsung. 

Pemberdayaan telah dilakukan untuk 

peningkatan pengetahuan petani tentang 

tersedianya pakan secara kontinyu dan 

berkelanjutan. Pakan hijauan yang dibutuhkan 

dapat diberikan secara langsung kepada ternak 

sapi, baik dalam keadaan segar atau telah diolah 

terlebih dahulu. Petani dalam hal ini harus lebih 

inovatif dalam pemberian pakan hijauan bagi 

ternak sapi. Hal ini dilakukan juga untuk 

mengantisipasi apabila terjadi musim kering 

karena pakan hijauan semakin sulit diperoleh. 

Petani perlu pengetahuan tentang cara 

penyimpanan hijauan segar sampai kurun waktu 

tertentu. Menurut Rahmansyah et al. (2013) 

bahwa strategi untuk meraih keberhasilan usaha 

ternak sapi potong, salah satunya adalah 

memerlukan adanya asupan teknologi. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Anggota merespon dengan baik kegiatan 

pemberdayaan melalui penyuluhan dan pelatihan. 

Pemberdayaan melalui kegiatan IbM dapat 

dilanjutkan apabila ada pendampingan dari 

perguruan tinggi.   

Saran yang disampaikan adalah agar 

konsep integrated farming system dapat 

terlaksana dengan maksimal maka anggota 

kelompok dilatih untuk membuat pupuk kompos 

dan biogás. 
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ABSTRAK 

Usaha ternak sapi di Desa Pinabetengan merupakan sumber pendapatan masyarakat petani. Kelompok 

Kalooran Tawaya adalah salah satu kelompok yang mengembangkan ternak sapi sebagai sumber 

pendapatan mereka. Permasalahannya pengetahuan anggota kelompok tentang pengawetan limbah dan 

pemanfaatan limbah jagung masih rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut maka telah dilakukan 

pemberdayaan anggota kelompok melalui penerapan ipteks (IbM). Pendekatan terhadap kelompok 

Kalooran Tawaya adalah melalui penyuluhan tentang manajemen usaha ternak sapi, pelatihan 

pengawetan rumput (silase) dan pembuatan amoniasi. Kelompok ini terbentuk sebagai inisiatif anggota 

kelompok agar mereka dapat saling membagi ilmu pengetahuan tentang usaha ternak sapi. Pelatihan 

pembuatan silase dilakukan dengan memanfaatkan limbah jagung segar. Pembuatan amoniasi dilakukan 

dengan memanfaatkan limbah jagung kering. Kesimpulan, penyuluhan yang dilakukan telah berhasil 100 

persen, dan petani telah dilatih membuat silase dan amoniasi. Saran yang disampaikan, perlu 

pendampingan pemerintah dalam upaya meningkatkan pengembangan usaha ternak sapi ke arah yang 

berorientasi bisnis.  

 

Kata kunci: penerapan, ipteks, silase, amoniasi 

 

 

ABSTRACT 

Cattle farming in Pinabetengan Village is a source of income for farmers. Kalooran Tawaya Group is 

one of the groups that develop cattle as their source of income. The problem of group members' 

knowledge about waste treatment and utilization of maize waste is still low. Based on these problems, 

empowerment of group members has been done through the application of science and technology (IbM). 

Approach to Kalooran Tawaya group is through extension about management of cattle farming, training 

of grass preservation (silage) and making amoniasi. This group is formed as an initiative of group 

members so that they can share knowledge about cattle farming. Training for silage making is done by 

utilizing fresh corn waste. Making ammoniation is done by using waste of dry corn. Conclusion, the 

extension has been 100 percent successful, and the farmers have been trained to make silage and 

amoniasi. Suggestions submitted, need government assistance in an effort to improve the development of 

beef cattle business oriented direction. 

 

Keywords: application, science, silage, amoniasi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Wilayah Kecamatan Tompaso berada 

pada posisi 12
0 

sampai 15
0
 LU dan 46

0
 sampai 

124
0 

BT, dengan keadaan topografi datar. Luas 

wilayah kecamatan Tompaso 3.020 Ha. 

Kedudukan ibukota kecamatan Tompaso terletak 

di desa Liba yang berada pada ketinggian 550-

600 di atas permukaan laut.  

Jumlah penduduk sebesar 14.192 orang 

yang terdiri dari laki-laki 7.239 orang dan 

perempuan 6.953 orang serta terdapat 4.057 

Kepala Keluarga. Keadaan penduduk di 

Kecamatan Tompaso sebagian besar sebagai 

petani, yaitu terdapat 3.020 Kepala Keluarga 

mailto:jeane.loing@yahoo.com
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yang terdiri dari laki-laki 2.870 orang dan 

perempuan 3.034 orang. Data penduduk yang 

mata pencaharian sebagai petani sangat 

menunjang pengembangan peternakan sapi 

potong. 

Kelompok Kalooran Tawaya dibentuk 

dalam rangka untuk pengembangan usahatani 

mereka. Anggota kelompok adalah petani yang 

melalukan budidaya tanaman pangan (jagung) 

dan hortikultura. Budidaya tanaman ini adalah 

program pengembangan khusus kelompok 

Kalooran Tawaya. Kelompok ini dibentuk sejak 

tahun 2013 dengan program utama 

pengembangan tanaman jagung dan hortikultura.  

Program kelompok yang utama adalah 

pengembangan tanaman jagung dan hortikultura. 

Anggota kelompok juga masing-masing memiliki 

ternak sapi sebanyak 2-4 ekor. Jenis ternak sapi 

yang dipelihara adalah sapi PO. Ternak sapi 

merupakan sumber pendapatan anggota 

kelompok yang sewaktu-waktu dapat dijual untuk 

kebutuhan petani dan anggota keluarga. 

Permasalahannya kelompok tani 

Kalooran Tawaya di desa Pinabetengan belum 

mempunyai pemahaman dan pengetahuan 

pengembangan ternak sapi secara terpadu dengan 

sistem integrasi antara usahatani tanaman 

pangan/hortikultura-ternak sapi. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jerami dan 

limbah dapat dimanfaatkan oleh anggota 

kelompok sebagai pakan yang kaya nutrisi. 

Jerami dan limbah sangat bermanfaat sebagai 

persediaan pakan di musim kemarau. 

Pemasalahannya jerami/limbah pertanian belum 

dimanfaatkan oleh anggota kelompok. Sehingga 

pada musim kemarau anggota kelompok harus 

mencari rumput di lahan pertanian yang jauh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka telah 

dilakukan pemberdayaan terhadap anggota 

kelompok tani jagung ternak sapi di desa 

Pinabetengan. 

 

.  

BAHAN DAN METODE  

 

Berdasarkan permasalahan prioritas 

kelompok tani Kalooran Tawaya maka 

diperlukan pemberdayaan terhadap kelompok 

tersebut. Pemberdayaan yang dilakukan untuk 

menangani beberapa masalah prioritas yang dapat 

dilakukan dengan cara penyuluhan dalam bentuk 

ceramah dengan memperlihatkan contoh-contoh.  

Metode yang digunakan adalah metode 

penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan dilakukan 

terhadap anggota anggota kelompok Kalooran 

Tawaya dengan tujuan mengubah perilaku 

sumberdaya anggota kelompok ke arah yang 

lebih baik. Beberapa falsafah penyuluhan adalah: 

(1) penyuluhan menyandarkan programnya pada 

kebutuhan petani; (2) penyuluhan pada dasarnya 

adalah proses pendidikan untuk orang dewasa 

yang bersifat non formal. Tujuannya untuk 

mengajar petani, meningkatkan kehidupannya 

dengan usahanya sendiri, serta mengajar petani 

untuk menggunakan sumberdaya alamnya 

dengan bijaksana; dan (3) penyuluh bekerja sama 

dengan organisasi lainnya untuk 

mengembangkan individu, kelompok dan bangsa. 

Materi penyuluhan menyangkut: penguatan 

kelembagaan, pengembangan usaha yang 

berorientasi bisnis, serta pembuatan amoniasi, 

dan silase. Kegiatan pelatihan dilakukan agar 

anggota kelompok terampil dalam membuat 

silase dan amoniasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sub sektor peternakan sebagai bagian 

integral sector pertanian, dituntut untuk berperan 

lebih besar di masa yang akan datang. Hal ini 

disebabkan karena peternakan merupakan salah 

satu sub sektor yang mempunyai potensi sebagai 

sumber pertumbuhan dalam pembangunan 

pertanian. Pembangunan peternakan diarahkan 

untuk meningkatkan pendapatan petani peternak, 

mendorong diversifikasi pangan dan perbaikan 

kualitas gizi masyarakat serta pengembangan 

ekspor. Salah satu komoditas peternakan yang 

dikembangkan oleh petani peternak adalah ternak 

sapi. 

Peternakan sapi sebagai salah sumber 

pendapatan bagi petani peternak di pedesaan, 

perlu mendapat perhatian dalam 
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pengembangannya. Peternakan sapi di Sulawesi 

Utara termasuk di desa Pinabetengan pada 

umumnya masih dipelihara secara tradidional 

(Elly, 2008; Elly et al., 2008; Salendu, 2012). 

Berdasarkan kondisi tersebut maka 

pengembangan peternak mutlak harus dilakukan. 

Pengembangan peternakan sapi dimaksud 

tentunya tidak terlepas dari peranan kelompok 

tani. Peranan kelompok tani dalam hal ini adalah 

bagaimana mengupayakan ternaknya agar 

mendapat nilai tambah serta efisien dalam 

pengelolaannya. Salah satu sumber ketidak 

efisienan sistem usahatani tanaman-ternak yang 

dilakukan petani saat ini adalah kelembagaan 

usahatani yang relatif lemah. Menurut Yusran et 

al. (2004), salah satu masalah yang perlu 

mendapat perhatian masalah kelembagaan.  

Kondisi tersebut di atas yang 

menyebabkan sebagian besar usahatani lemah 

dalam penggunaan modal dan penguasaan 

teknologi. Penyebaran informasi teknologi di 

bidang peternakan sapi dari berbagai sumber 

sangat kurang, sehingga pengetahuan petani 

mengenai manajemen pemeliharaan ternak relatif 

rendah. Penyebaran informasi dan penerapan 

tehnologi dapat dilaksanakan dan dicapai apabila 

petani masuk dalam kelompok. Hal ini karena 

melalui kelompok diharapkan petani peternak 

dapat saling berinteraksi, sehingga mempunyai 

dampak saling membutuhkan, saling 

meningkatkan, saling memperkuat. Akibatnya 

berdampak terhadap peningkatan pengetahuan 

dan kemampuan petani peternak dalam 

mengelola sistem usaha agribisnis dan 

agroindustri secara potensial. 

Pelaksanaan menerapan ipteks melalui 

program IbM telah dilakukan bagi kelompok tani 

Kalooran Tawaya. Djayanegara dan Ismail 

(2004), mengemukakan bahwa pendekatan 

kelompok bertujuan untuk memperbesar 

efektifitas dan efisien usaha dan membangun 

kebersamaan antar petani pemelihara ternak 

tanpa mengubah tujuan usaha. 

Pengembangan ternak sapi yang 

berorientasi bisnis tergantung karakteristik 

masing-masing anggota kelompok. Umur 

anggota kelompok tani Kalooran Tawaya 

berkisar antara 36 - 56 tahun. Keadaan umur 

anggota kelompok dikategorikan masih pada 

kisaran umur produktif. Kondisi ini menunjukkan 

anggota kelompok memiliki kemampuan fisik 

yang cukup kuat untuk melaksanakan kegiatan 

usahatani. Kiswanto et al. (2004) mengemukakan 

bahwa umur merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi produktivitas usaha 

penggemukan sapi potong.  

Karakteristik anggota kelompok dilihat 

dari tingkat pendidikan anggota kelompok. 

Tingkat pendidikan anggota kelompok Kalooran 

Tawaya adalah Sekolah Menengah Pertama dan 

Sekolah Menengah Atas masing-masing 50% 

(masing-masing 3 anggota). Tingkat pendidikan 

anggota kelompok dapat dikategorikan cukup. 

Tingkat pendidikan yang semakin tinggi 

berdampak terhadap mudahnya anggota 

kelompok dalam menyerap tehnologi yang 

disampaikan. Hal ini seperti yang dikemukakan 

Kiswanto et al. (2004) bahwa tingkat pendidikan 

yang makin tinggi memungkinkan dapat 

mengubah sikap dan perilakunya untuk bertindak 

lebih rasional.  

Pemberdayaan anggota kelompok 

dilakukan dengan dua pendekatan yaitu 

penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan berperan 

khususnya dalam penguatan kelompok tani dan 

peningkatan proses adopsi teknologi peternakan 

kepada peternak (Abdullah, 2008). Penyuluhan 

dilakukan terhadap kelompok Kalooran Tawaya 

dengan tujuan mengubah perilaku petani peternak 

ke arah yang lebih baik (Pambudy, 1999). 

Beberapa falsafah penyuluhan adalah: (1) 

penyuluhan menyandarkan programnya pada 

kebutuhan petani; (2) penyuluhan pada dasarnya 

adalah proses pendidikan untuk orang dewasa 

yang bersifat non formal. Tujuannya untuk 

mengajar petani, meningkatkan kehidupannya 

dengan usahanya sendiri, serta mengajar petani 

untuk menggunakan sumberdaya alamnya 

dengan bijaksana; dan (3) penyuluh bekerja sama 

dengan organisasi lainnya untuk 

mengembangkan individu, kelompok dan bangsa. 

Sistem penyuluhan menurut Fagi dan 

Kartaatmadja (2004) terdiri dari extensión 

delivery system dan extensión quisition system. 
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Extensión delivery system bersifat top-down, 

instruktif dan vertikal maka peran pemerintah 

yang dominan. Sedangkan extensión quisition 

system bersifat bottom-up, partisipatif dan 

horizontal, maka peran petani peternak yang 

dominan. Dalam kegiatan ini diharapkan 

penyuluhannya bersifat extensión quisition 

system. 

Anggota kelompok Kalooran Tawaya 

dilatih untuk pengawetan rumput dalam bentuk 

silase dan amoniasi. Hal ini dilakukan untuk 

mengatasi apabila terjadi kelebihan produksi dan 

dapat dimanfaatkan pada musim kemarau. 

Seperti dinyatakan Ratnada (2004), produksi 

rumput alam berfluktuasi tergantung musim. 

Adanya silase diharapkan kebutuhan pakan sapi 

dapat terpenuhi. Prosedur pembuatan silase 

adalah : rumput dwarf segar panen dipotong-

potong 2–5 cm oleh anggota kelompok dengan 

menggunakan cooper. Kemudian rumput tersebut 

dimasukkan ke dalam kantong plastik kedap 

udara. Setiap 15 cm rumput segar ditaburi 

dengan dedak padi, demikian seterusnya sampai 

kantong plastik terisi penuh dan padat. Setelah 

rumputnya diisi padat, kantong plastik ditutup 

dengan rapat (kantong plastik diikat). Proses 

pembuatan selama 21 hari dan setelah dibuka 

mengeluarkan bau harum dan agak asam. 

Pembuatan silase ini sangat direspon oleh 

anggota kelompok.  

Sisa hasil pertanian juga dapat dijadikan 

sumber hijauan pakan ternak seperti jerami padi, 

daun dan tongkol jagung, dan lain-lain. Jerami 

padi mempunyai kadar serat yang tinggi dan 

kadar energi rendah sehingga nilai cernanya 

rendah. Menurut Kardiyanto (2009), diperlukan 

suatu perlakuan agar mudah dicerna yaitu dengan 

proses fermentasi. Prosedur pembuatan amoniasi 

jerami padi adalah disiapkan jerami kering (kadar 

air sekitar 60%) kemudian dipotong-potong 2–5 

cm. Jerami tersebut ditumpuk dalam kantong 

plastik, lalu diinjak-injak sampai padat. 

Kemudian jerami yang ditumpuk dalam kantong 

plastik ditaburi dengan probiotik (SB) dan urea 

dengan perbandingan masing–masing 6 kg untuk 

setiap ton jerami padi. Untuk menumbuhkan 

probiotik maka dipercikkan air sampai 

kelembaban 60%, yang diindikasikan dengan 

tangan yang meremas-remas jerami dan apabila 

dilihat di telapak tangan air seakan-akan sudah 

mau menetes tetapi belum menetes artinya airnya 

sudah cukup.Tahapan tadi diulangi lagi dengan 

tumpukan 15 cm sampai kantong plastik penuh. 

Setelah kantong plastik ditutup dan diikat 

dibiarkan selama 21 hari pada tempat yang 

terlindung hujan dan sinar matahari langsung. 

Setelah 21 hari hasil fermentasi siap diberikan 

kepada ternak.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penerapan ipteks melalui program IbM 

bagi kelompok tani Kalooran Tawaya telah 

dilakukan dan direspon baik oleh anggota 

kelompok. Produk yang dihasilkan untuk 

kelompok Kalooran Tawaya berupa silase dan 

amoniasi.   

Saran yang disampaikan adalah perlu 

pendampingan untuk pengembangan usaha 

peternakan sapi yang berorientasi bisnis. 
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ABSTRAK 

Nyamuk Culex quinquefasciatus adalah vektor penyakit arbovirus dan demam kaki gajah (filariasis). 

Hingga saat ini pengendalian nyamuk Culex quinquefasciatus adalah menggunakan insektisida sintetik. 

Namun penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus memiliki dampak yang buruk terhadap 

lingkungan dan dapat menyebabkan resistensi. Oleh karena itu salah satu cara pengendaliannya adalah 

dengan memutus mata rantai perkembangan melalui insektisida yang efektif membunuh larva nyamuk. 

Insektisida alami merupakan pengendalian alternatif yang relatif aman bagi lingkungan dengan 

memanfaatkan tanaman yang mengandung bahan aktif pembunuh nyamuk yaitu permot (Passiflora 

foetida). Daun permot mengandung senyawa harmin, harmalin dan ermanin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui daya bunuh dari ekstrak daun permot terhadap pertumbuhan larva Culex 

quinquefasciatus. Konsentrasi larutan ekstrak yang digunakan adalah 0 ppm (kontrol), 500 ppm; 1000 

ppm; 1500 ppm; 2000 ppm, 2500 ppm dan 3000 ppm. Parameter yang diamati meliputi mortalitas, LC50 

dan LC90. Hasil yang didapatkan tidak terdapat larva yang mati pada kontrol. Nilai LC50 dianalisis dengan 

uji Probit sebesar 1165 ppm dan LC90 sebesar 2030 ppm. Mortalitas larva juga disebabkan oleh kenaikan 

aktivitas asetilkolinesterase yang dapat menyebabkan paralisis bahkan kematian pada larva. Dapat 

disimpulkan bahwa dosis efektif ekstrak daun permot terhadap kematian larva Culex quinquefasciatus 

adalah 2030 ppm. 

 

Kata kunci: permot, larvasida, mortalitas, Culex quinquefasciatus 

 

 

ABSTRACT 

Culex quinquefasciatus mosquito is a vector of arbovirus disease and elephantiasis fever (filariasis). 

Until now Culex quinquefasciatus mosquito control is using synthetic insecticides.  However, the use of 

synthetic insecticides that continues to have a negative impact on the environment and can cause 

resistance. Therefore one way of control is to break the chain of development through insecticides that 

effectively kill mosquito larvae (larvacide). Natural insecticides are alternative controls that are 

relatively safe for the environment by utilizing plants containing the active ingredients of mosquito killer 

that is permot (Passiflora foetida). Permot leaves contain compounds harmin, harmalin and ermanin. 

This study aims to determine the killing power of Permot leaf extract on the growth of Culex 

quinquefasciatus larvae. The concentration of extract solution used was 0 ppm (control), 500 ppm; 1000 

ppm; 1500 ppm; 2000 ppm, 2500 ppm and 3000 ppm. The parameters observed included mortality, LC50 

and LC90. The value of LC50 is analyzed by Probit test of 1165 ppm and LC90 at 2030 ppm. Larval 

mortality is also caused by an increase in acetylcholinesterase activity which can cause paralysis and 

even death in larvae. It can be concluded that the effective dose of permot leaf extract on mortality of 

Culex quinquefasciatus larvae is 2030 ppm. 

 

Key words: permot, larvacide, mortality, Culex quinquefasciatus 

 

 

 

 

 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017 

Biologi Lingkungan                                                                                                                                                         414 

 

PENDAHULUAN 

 

Nyamuk merupakan satu di antara jenis 

serangga yang dapat merugikan manusia karena 

perannya sebagai vektor penyakit. Nyamuk Culex 

quinquefasciatus termasuk kelas insect, ordo 

Diptera dan famili Culicidae yang dapat 

menyebabkan beberapa jenis penyakit seperti 

filariasis, encephalitis dan dirofilariasis 

ditularkan melalui nyamuk Culex 

quinquefasciatus (Hadi dan Koesharto, 2006). 

Daerah endemis filariasis di Indonesia antara lain 

Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, NTT, 

Maluku, dan Irian Jaya (Oemijati dan Kurniawan, 

2003). 

Secara umum para ahli mencoba 

mengatasi masalah ini dengan menggunakan 

produk yang berasal dari tanaman untuk menekan 

atau mengontrol perkembangan nyamuk.  Telah 

diketahui sebelumnya bahwa produk alami yang 

berasal dari tanaman bersifat efektif, aman dan 

secara luas dapat digunakan sebagai senyawa 

aktif biologis terutama di bidang penyakit infeksi 

(Cragg et al., 1997). Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk memanfaatkan produk tanaman 

sebagai insektisida yang efektif dan larvasida 

untuk mengendalikan berbagai macam jenis 

nyamuk (Rahuman et al., 2000; Das et al., 2007; 

Sakthivadivel et al., 2008 ). 

Pestisida yang berbahan dasar tanaman 

tidak memiliki efek yang berbahaya terhadap 

ekosistem, dan metabolit sekunder dan derivative 

sintetik memberikan alternative untuk 

mengendalikan nyamuk. Dengan demikian, 

strategi yang inovatif untuk mengendalikan 

vector adalah dengan menggunakan fitokimia 

sebagai sumber alternative untuk bahan 

insektisida dan larvasida untuk melawan vektor 

penyebab penyakit menjadi tidak terelakkan lagi 

(Senthil-Nathan et al., 2006).  

Salah satu cara pemberantasan Culex 

quinquefasciatus yang dapat dilakukan secara 

sederhana dan tidak menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan adalah 

pemberantasan larva menggunakan senyawa 

kimia alami atau berasal dari senyawa aktif 

tanaman. Oleh karena itu, perlu diupayakan 

adanya insektisida alternatif yang berupa 

senyawa kimia alami yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan serta ramah lingkungan seperti 

tanaman permot (Pasiflora foetida). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak daun permot 

(Passiflora foetida) sebagai larvasida nyamuk 

Culex quinquefasciatus dengan menghitung LC50 

dan LC90, serta aktivitas asetilkolinesterase yang 

dapat menyebabkan paralisis bahkan kematian 

pada nyamuk.  

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Persiapan Larva Culex quinquefasciatus 

Untuk persiapan larva uji dilakukan 

dengan sedikit modifikasi yang telah diadopsi 

(WHO, 2005). Uji dilakukan di dalam gelas 

kimia. Larva instar III diperoleh dari 

laboratorium hasil persilangan generasi F1 di 

laboratorium. Dipersiapkan larutan dengan 

konsentrasi 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 

ppm, 2500 ppm dan 3000 ppm. Dua puluh larva 

instar III yang sehat dilepaskan masing-masing 

ke larutan dengan konsentrasi yang telah dibuat 

ke dalam gelas kimia.  Mortalitas atau kematian 

larva uji diamati selama masa perlakuan 24 dan 

48 jam. Larva dianggap mati ketika tidak 

menunjukkan tanda-tanda pergerakan saat 

disentuh dengan menggunakan jarum. Perlakuan 

dilaksanakan dengan 6 kali ulangan. Untuk 

kelompok kontrol gelas kimia hanya diisi dengan 

akuades tanpa penambahan ekstrak daun permot. 

Persentase mortalitas larva dihitung ketika 

mortalitas kelompok kontrol terjadi pada kisaran 

5-20% dikoreksi dengan menggunakan rumus 

Abbott (Abbott, 1925).  

 

Ekstraksi Daun Permot 

Daun permot segar yang telah dipilih, 

dilayukan dan dipotong kecil-kecil. Dimasukkan 

ke dalam oven dengan suhu 40
o
-50

o
C. Tujuan 

dikeringkan adalah agar kadar air yang ada pada 

bunga berkurang sehingga memudahkan pada 

saat ekstraksi. Pengeringan dengan oven 

membantu menjaga penguapan yang berlebihan, 
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karena suhu dapat diatur dan menghindari 

pengotor (bakteri, serangga) yang tidak 

diinginkan. Penghalusan dilakukan dengan cara 

diblender. Setelah terbentuk serbuk diayak 

dengan menggunakan ayakan 50 mesh agar 

serbuknya menjadi homogen. Serbuk yang sudah 

dihaluskan sejumlah 1 kg dimasukkan dalam 

bejana dan dituangi dengan pelarut etanol 96% 

sampai terendam dan dibiarkan selama 3 hari. 

Hasil rendaman kemudian disaring dengan 

bantuan pompa hisap. Ampas atau filtrat yang 

diperoleh kemudian dimaserasi ulang dengan 

pelarut etanol 96% yang baru dan dibiarkan 

selama 24 jam. Ekstrak cair yang diperoleh 

diuapkan dengan evaporator pada suhu 4
o
C 

sampai diperoleh ekstrak kental. 

 

Uji Aktivitas Asetilkolinesterase (AChE) 

Analisis aktivitas asetilkolinesterase 

dilakukan menurut metode Ellman dkk. (1961) 

yang dilakukan pada larva Culex 

quinquefasciatus. Ke dalam tabung reaksi berisi 

1,95 mL bufer kalium fosfat 0,1 M pH 7,5; 

ditambahkan 200 µL homogenat Culex 

quinquefasciatus, 150 µL DTNB 0,0011 M 

dalam buffer fosfat dan 100 µL larutan 

insektisida uji dalam air dan pengemulasi alkilaril 

poliglikol eter 400 mg/L 0,1%. Pada campuran 

kontrol suspensi insektisida diganti dengan 

larutan buffer. Setelah dikocok sempurna dan 

dibiarkan selama 10 menit, selanjutnya ke dalam 

setiap tabung reaksi ditambahkan 100 µL 

asetilkolin iodida 0,0105 M dalam buffer fosfat. 

Pengujian dilakukan pada konsentrasi ekstrak 

daun permot dengan dosis bertingkat. Campuran 

blanko berisi komponen yang sama dengan 

campuran uji, kecuali homogenat sumber enzim 

diganti dengan bufer fosfat. Reaksi dibiarkan 

selama 30 menit, kemudian serapan cahaya 

larutan pada masing-masing tabung diukur pada 

panjang gelombang 412 nm dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Aktivitas asetilkolinesterase dinyatakan dalam 

molar substrat terhidrolisis per menit per mg 

protein.  

 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji one-way Anova dan dilanjutkan 

dengan uji BNT 5%. Sebelum dianalisis data 

dirubah ke bentuk prosentase jika menunjukkan 

sebaran yang tidak normal karena terdapat data di 

atas 70% dan di bawah 30% maka harus 

ditransformasikan untuk memperoleh sebaran 

yang normal, maka yang digunakan 

ArcsinVpersen. Persamaan regresi linier dan uji 

probit digunakan untuk menentukan LC50. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk analisis 

data adalah SPSS 23.0 for Windows. 

 

 

HASIL 

 

Pengukuran Suhu 

Pada saat penelitian pendahuluan, hasil 

pengukuran suhu awal sampai akhir suhunya 

dapat stabil pada 25
o
C. Kondisi ini merupakan 

kisaran suhu yang dapat digunakan larva Culex 

quinquefasciatus untuk hidup dengan baik. 

 

Pengukuran pH Media 

Hasil pengukuran pH awal dan akhir dari 

serbuk serai pada berbagai konsentrasi 

menambah keasaman dari media uji tersebut, 

akan tetapi pH hanya berkisar pada angka 5 

dimana pada pH tersebut larva Culex 

quinquefasciatus dapat hidup dengan baik yaitu 

pada kisaran 4,4 -9,3. 

 

 

Mortalitas Larva Culex quinquefasciatus 

Pada penelitian ini menggunakan dosis 

bertingkat untuk ekstrak daun permot yang telah 

diuji pada masing-masing kelompok perlakuan. 

Kematian larva Culex quinquefasciatus 

bertambah seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi nilai konsentrasi maka semakin 

tinggi pula jumlah kematian larva (Gambar 1). 
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Gambar 1. Grafik Rerata Mortalitas Larva Culex quinquefasciatus  

 

Dari grafik di atas menunjukkan adanya 

kenaikan konsentrasi yang diberikan berbanding 

lurus dengan jumlah kematian larva Culex 

quinquefasciatus, kenaikan rata-rata kematian 

larva Culex quinquefasciatus berbanding lurus 

dengan kenaikan penambahan konsentrasi 

ekstrak daun permot. Berdasarkan uji one-way 

Anova diperoleh hasil ada perbedaan yang 

bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan ekstrak daun permot dengan dosis 

bertingkat. Uji dilanjutkan dengan uji BNT 

diperoleh hasil semua kelompok perlakuan 

ekstrak daun permot dengan dosis bertingkat 

mengalami perbedaan yang bermakna, kecuali 

kelompok ekstrak daun permot 2500 ppm dan 

3000 ppm. Hal ini berarti bahwa pada masa 

perlakuan selama 48 jam hanya perlakuan ekstrak 

daun permot dengan dosis 2500 ppm dan 3000 

ppm yang mencapai 100% kematian larva Culex 

quinquefasciatus. 

 

Berdasarkan hitung LC50 bioinsektisida 

ekstrak daun permot pada larva Culex 

quinquefasciatus  adalah 1165 ppm dan LC90 

pada dosis 2030 ppm. 

 

Aktivitas Asetilkolinesterase Larva Culex 

quinquefasciatus 

Culex quinquefasciatus yang digunakan 

pada penelitian ini setelah mati (pengamatan jam 

ke 1, 6, 12, 24 dan 48 jam) dilakukan uji aktivitas 

enzim asetilkolinesterase. Uji aktivitas enzim 

asetilkolinesterase perlu dilakukan karena ada 

hubungan antara keadaan paralisis dan 

knockdown pada Culex quinquefasciatus dengan 

meningkatnya aktivitas enzim 

asetilkolinesterease. Hasil pengukuran aktivitas 

asetilkolinesterase dinyatakan dalam molar 

substrat terhidrolisis per menit per mg protein 

seperti yang tertera pada Gambar 2.  
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  Gambar 2. Aktivitas enzim asetilkolinesterase Culex quinquefasciatus antar kelompok perlakuan 

setelah 48 jam pengamatan 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini digunakan berbagai 

konsentrasi dari ekstrak daun permot (Passiflora 

foetida) yang telah diuji pada masing-masing 

kelompok larva. Kematian larva uji bertambah 

seiring dengan bertambahnya konsentrasi dan 

waktu. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi dan semakin lama pajanan 

waktu maka semakin tinggi juga kematian larva. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Hoedojo dan Sungkar (2008) bahwa khasiat 

insektisida untuk membunuh serangga sangat 

bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam 

tubuh serangga, macam bahan kimia, konsentrasi 

dan jumlah (dosis) insektisida. 

Menurut Komisi Pestisida (1995) 

penggunaan larvasida dikatakan efektif apabila 

dapat mematikan 90-100% larva uji. Selain itu 

menurut WHO (2005) konsentrasi larvasida 

dianggap efektif apabila dapat menyebabkan 

kematian larva uji antara 10-95% yang nantinya 

digunakan untuk mencari nilai lethal 

concentration. 

Penelitian ini menggunakan ekstrak 

permot (Passiflora foetida) yang merupakan 

bahan insektisida alami yang mengandung 

senyawa saponin, flavonoid, tannin dan alkaloid 

seperti  ermanin, harmalin, harmin dan vitexin 

yang merupakan zat toksik bagi larva sehingga 

menyebabkan kematian larva uji (Patil et al., 

2003). Sastrodihardjo (1979) menyatakan uji 

toksisitas ini dilakukan dengan memasukkan 

larva nyamuk ke dalam suatu larutan ekstrak 

dengan konsentrasi tertentu. Dengan demikian 

seluruh tubuh larva terpapar  

oleh zat toksik dari ekstrak daun permot. 

Senyawa toksik yang terkandung dalam daun 

permot dapat masuk melalui dinding tubuh larva 

dan melalui mulut karena larva biasanya 

mengambil makanan dari tempat hidupnya. 

Dinding tubuh serangga merupakan bagian tubuh 

serangga yang dapat menyerap zat toksik dalam 

jumlah besar.  

Mekanisme kerja larvasida dalam 

membunuh larva yaitu larvasida masuk melalui 

kontak dengan kulit. Kemudian diaplikasikan 

langsung menembus integumen serangga 

(kutikula), trakea atau kelenjar sensorik dan 
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organ lain yang berhubungan dengan kutikula. 

Bahan kimia yang terkandung dalam insektisida 

melarutkan lemak atau lapisan lilin pada kutikula 

sehingga menyebabkan bahan aktif yang 

terkandung dalam insektisida tersebut dapat 

menembus tubuh serangga (Pradani dkk., 2011). 

Cara kerja larvasida juga dapat masuk ke 

dalam tubuh larva melalui mulut (melalui 

makanan yang dimakan). Larva mati dikarenakan 

racun yang masuk melalui makanan tersebut 

kemudian dalam sel tubuh nyamuk akan 

menghambat metabolisme sel yaitu menghambat 

transport elektron dalam mitokondria sehingga 

pembentukan energi dalam sel tidak terjadi dan 

sel tidak dapat beraktivitas.  

Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada 

daun permot antara lain mengandung metabolit 

sekunder alkaloid, saponin, tannin dan flavonoid 

(Patil et al., 2009). Cania (2013) menyatakan 

bahwa alkaloid dan saponin memiliki cara kerja 

sebagai racun perut dan menghambat kerja enzim 

kolinesterase pada larva. Flavonoid berperan 

sebagai racun pernafasan sehingga menyebabkan 

kematian larva. Tannin dapat menurunkan 

kemampuan mencerna makanan dengan cara 

menurunkan aktivitas enzim pencernaan 

(protease dan amilase). 

Kandungan alkaloid ini berfungsi sebagai 

racun perut dan racun kontak. Alkaloid berupa 

garam sehingga dapat mendegradasi membrane 

sel saluran pencernaan untuk masuk ke dalam 

dan merusak sel serta dapat mengganggu system 

kerja saraf larva dengan menghambat kerja enzim 

asetilkolinesterase. Dimana enzim ini tidak dapat 

melaksanakan tugasnya dalam tubuh terutama 

meneruskan pengiriman perintah kepada saluran 

pencernaan larva (midgut) sehingga gerakannya 

tidak dapat dikendalikan. Terjadinya perubahan 

warna pada tubuh larva menjadi lebih transparan 

dan gerakan tubuh larva yang melambat bila 

dirangsang sentuhan serta selalu 

membengkokkan badan juga disebabkan oleh 

senyawa alkaloid  (Pavela et al., 2009; Yunita 

dkk., 2009). 

Tannin merupakan kandungan terbanyak 

setelah alkaloid. Tannin adalah senyawa 

polifenol yang dapat membentuk senyawa 

kompleks dengan protein. Tannin tidak dapat 

dicerna lambung dan mempunyai daya ikat 

dengan protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral 

(Ridwan dkk., 2010). Menurut Yunita dkk. 

(2009), tannin dapat mengganggu serangga 

dalam mencerna makanan karena tannin akan 

mengikat protein  dalam sistem pencernaan yang 

diperlukan serangga untuk pertumbuhan sehingga 

diperkirakan proses pencernaan larva Culex 

quinquefasciatus menjadi terganggu akibat zat 

tannin tersebut. 

Saponin dapat menghambat kerja enzim 

yang menyebabkan penurunan kerja alat 

pencernaan dan penggunaan protein. Sifat-sifat 

saponin ini yaitu berbusa dalam air, mempunyai 

sifat detergen yang baik, beracun bagi binatang 

berdarah dingin, mempunyai aktivitas hemolisis, 

tidak beracun bagi binatang berdarah panas 

mempunyai sifat anti eksudatif dan mempunyai 

sifat anti inflamatori. Selain itu, saponin 

mempunyai kemampuan untuk merusak 

membran (Yunita dkk., 2009).  Selain itu, 

Saponin mengandung glikosida dalam tanaman 

yang sifatnya menyerupai sabun dan dapat larut 

dalam air. Saponin dapat menurunkan aktivitas 

enzim pencernaan dan penyerapan makanan. 

Flavonoid merupakan senyawa pertahanan 

tumbuhan yang dapat bersifat menghambat 

makan serangga dan juga bersifat toksik. Cara 

kerja senyawa-senyawa tersebut adalah sebagai 

stomach poisoning atau racun perut yang dapat 

mengakibatkan gangguan sistem pencernaan 

larva Culex quinquefasciatus, sehingga larva 

gagal tumbuh dan akhirnya mati (Sastrodiharjo, 

1979). 

Saponin dalam ekstrak daun permot 

diduga dapat menurunkan tegangan permukaan 

selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga 

dinding pencernaan menjadi korosif. Kandungan 

kimia saponin dan flavonoid mempunyai potensi 

sebagai larvasida Aedes aegypti, saponin 

merupakan senyawa berasa pahit menusuk dan 

dapat menyebabkan alergi serta sering 

mengakibatkan iritasi terhadap selaput lendir, 

saponin dapat menghancurkan butir darah merah 

melalui reaksi hemolisis, bersifat racun bagi 

hewan (Aminah dkk., 2001).  
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Penyebab kelemahan pada saraf serangga 

juga dapat yang disebabkan oleh bahan aktif 

flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun 

permot, dimana fungsinya adalah menghambat 

kerja enzim asetilkolinesterase. Asetilkolin yang 

dibentuk oleh sistem saraf pusat berfungsi untuk 

menghantarkan impuls dari sel saraf ke sel otot. 

Setelah impuls dihantarkan, proses dihentikan 

oleh enzim asetilkolinesterase yang memecah 

asetilkolin menjadi asetil ko-A dan kolin. Adanya 

flavonoid akan menghambat bekerjanya enzim 

ini sehingga terjadi penumpukan asetilkolin yang 

akan menyebabkan terjadinya gangguan pada 

sistem penghantaran impuls ke otot yang dapat 

berakibat otot kejang, terjadi paralisis dan 

berakhir pada kematian. Selain itu, juga dapat 

mengganggu aliran Na
+
 (sodium) dalam sel saraf 

dan neurotransmiter (transmiter kimia) pada 

sinaps (Winslow, 2002). 

Lebih lanjut Winslow (2002) 

menjelaskan bahwa ermanin, harmalin, harmin 

dari ekstrak daun permot dalam saraf akan 

memperpanjang aliran ion Na
+
 masuk ke dalam 

membran dengan cara memperlambat atau 

menghalangi penutupan channel. Apabila 

ermanin, harmalin, harmin dan piretrin 

memperlambat penutupan channel maka saraf 

dalam keadaan depolarisasi cukup lama, sehingga 

ion Na
+
 akan banyak masuk ke dalam membran. 

Hal ini akan menimbulkan gejala kejang dan 

gemetar. Ermanin, harmalin, dan harmin juga 

mampu menghalangi penutupan channel, 

keadaan ini akan menyebabkan membran 

kelebihan ion Na
+
 yang akhirnya saraf menjadi 

tidak aktif. Ketidakaktifan saraf ini dikarenakan 

saraf terlalu positif dan sulit untuk repolarisasi 

(kembali ke keadaan semula). Gejala yang akan 

ditimbulkan adalah kelumpuhan atau paralisis 

(Winslow, 2002).  

Ekstrak daun permot memiliki sifat 

larvasida yang sangat berguna untuk 

mengendalikan larva nyamuk di tempatnya 

berkembang biak (di air). Penelitian lebih lanjut 

dibutuhkan untuk menjelaskan aktivitasnya 

terhadap berbagai macam stadium jenis nyamuk 

dan juga mengidentifikasi bahan-bahan aktif 

dalam ekstrak yang berfungsi sebagai larvasida. 

KESIMPULAN 

 

Dosis efektif ekstrak daun permot 

terhadap kematian larva Culex quinquefasciatus 

adalah 2030 ppm. Paralisis atau kematian larva 

Culex quinquefasciatus berhubungan dengan 

meningkatnya aktivitas asetilkolinesterase yang 

dipicu oleh bahan-bahan kimia yang terdapat di 

dalam ekstrak daun permot yang merupakan 

larvasida. 
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ABSTRAK 

Sungai Banyuputih adalah salah satu sungai di Kota Salatiga yang sekitarnya didominasi oleh industri 

kecil pembuatan tahu, peternakan, pertanian serta perumahan kepadatan rendah. Hasil survey mendapati 

bahwa, kurang lebih terdapat 15 industri tahu skala rumah tangga. Berbagai efluen yang masuk ke badan 

air Sungai Banyuputih sudah barang tentu mempengaruhi kualitas air sungai tersebut dan oragnisme yang 

ada di dalamnya. Penelitian dilakukan untuk menentukan kondisi kualitas perairan Sungai Banyuputih 

ditinjau dari beberapa faktor fisikawi dan kimiawi serta struktur populasi Ikan Guppy Poecilia reticulata. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret – Mei 2017 di perairan Sungai Banyuputih. Penentuan titik 

sampling dilakukan secara terpilih dengan mempertimbangkan faktor keberadaan ikan dan efluen dari 

buangan industri tahu.  Parameter fisikawi dan kimiawi yang diuji meliputi suhu, pH, Oksigen terlarut, 

dan BOD. Struktur populasi ikan guppy dilakukan dengan menghitung berat panjang ikan sampel, ratio 

jenis kelamin, dan jumlah ikan  dewasa serta juvenil. Hasil penelitian menunjukan nilai parameter 

fisikawi dan kimiawi yang tidak terlalu berbeda antar stasiun. Demikian juga dengan populasi P. 

reticulata lebih didominasi oleh kelompok juvenil di banding dewasa pada semua stasiun. Data hubungan 

panjang berat P. reticulata memperlihatkan bahwa pada stasiun hulu dan hilir nilai b lebih dari 3 

sedangkan pada stasiun yang menerima efluen limbah industri nilai b kurang dari 3.  

Kata kunci: struktur populasi, Poecilia reticulata, juvenil, sungai Banyuputih 

 

ABSTRACT 

Banyuputih River is one of the rivers in Salatiga that surrounds by small industry of Tofu Manufacture, 

livestock, agriculture, and low density housing. The survey found that there are approximately 15 tofu 

industries at household scale. Various effluents that enter to the body of Banyuputih river certainly effect 

the quality of the water and the organisms in it. The research was conducted to determine the condition of 

water quality from the perspective of physical and chemical factors, as well as the population structure of 

guppy Poecilia reticulata. The research was done from March to May 2017in Banyuputih river. The 

determination of sampling points was chosen by considering the presence factor of fish and effluent from 

industial waste.  The physical and chemical parameters tested include temperature, pH, dissolved oxygen, 

and BOD. The population structure of guppy fish is done by calculating the sample length weight, sex, 

ratio, and number of adult fish and juveniles. The results showed the value of physical and chemical 

parameters that are not too different between stations. Similarly, The populations of P. reticulata are 

more dominated by juvenile groups than adults in all stations. P. reticulata weight relation data shows 

that at upstream and downstream stations b values are greater than 3 and at stations that receive the 

industrial effluent the value of b is less than 3. 

Keywords: population structure, Poecilia reticulata, juvenile, Banyuputih river 
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PENDAHULUAN 

 

Aktivitas manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya melalui kegiatan-kegiatan 

rumah tangga, pertanian, peternakan, serta 

industri dapat menghasilkan limbah yang apabila 

dibuang ke sungai sangat mempengaruhi kualitas 

perairan sungai tersebut . Pencemaran suatu 

perairan diakibatkan oleh masuknya bahan 

pencemar (polutan) baik berupa gas, bahan-bahan 

terlarut serta partikulat (Agustiningsih et al., 

2012 ; Effendi, 2012). 

Sungai Banyuputih merupakan salah satu 

sungai yang cukup penting di Salatiga. Pada 

daerah aliran Sungai Banyuputih  didominasi 

oleh industri tahu, peternakan, pertanian serta 

perumahan kepadatan rendah (Kantor 

Lingkungan Hidup Kota Salatiga, 2015). Lebih 

lanjut Purnadi (2014) menerangkan bahwa 

Sungai Banyuputih sendiri merupakan sungai 

yang alirannya melintasi daerah Mangunsari, 

Banyuputih dan Pulutan yang kemudian akan 

bermuara di Rawa Pening.  

Berdasarkan laporan pemantauan kualitas 

air sungai Kantor Lingkungan Hidup Kota 

Salatiga, terdapat kurang lebih 15 industri tahu 

skala rumah tangga di sekitar Sungai Banyuputih. 

Namun hanya sekitar 5 industri yang mengelolah 

limbah cairnya sebelum dibuang ke sungai. Tentu 

saja hal ini menjadi persoalan lingkungan yang 

cukup penting. Sie Pengendalian dan 

Pengawasan KLH Salatiga telah melakukan 

pengawasan secara rutin tiap tahunnya terhadap 

kualitas perairan sungai di Kota Salatiga. Dalam 

laporannya Kantor Lingkungan Hidup Kota 

Salatiga (2015), parameter yang digunakan untuk 

mengukur kualitas perairan sungai meliputi 

parameter kimia dan fisika, serta parameter 

mikrobiologi berupa bakteri E. coli dan coliform. 

Sungai Banyuputih termasuk dalam kategori 

sungai dengan tingkat pencemaran yang tinggi 

dan dikhawatirkan bahwa  kualitas serta fungsi 

perairan sungai akan terus menurun apabila 

belum dilakukan penanganan yang serius serta 

kepedulian masyarakat juga sangat penting untuk 

meminimalisir pencemaran sungai Banyuputih. 

Ikan seribu (Poecilia reticulata) 

merupakan ikan air tawar yang keberadaanya 

dapat ditemukan diseluruh perairan air tawar di 

daerah tropis. Ikan seribu merupakan ikan hias 

yang sangat diminati oleh masyarakat khususnya 

yang berkelamin jantan, karena P.reticulata 

jantan memiliki corak warna yang lebih menarik 

pada bagian ekor dengan sirip ekor yang melebar 

(Lubis, 2013). P. reticulata berasal dari daerah 

Amerika Selatan, kepulauan Karibia kemudian 

dibawa masuk ke Indonesia dengan tujuan dapat 

mengendalikan larva nyamuk. Ikan ini sangat 

mudah dalam berkembang biak, selain itu Ikan 

seribu juga dapat dengan mudah menyesuaikan 

diri dengan lingkungan serta mampu bertahan 

pada kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan dan sering digunakan oleh para 

peneliti untuk menganalisis kualitas suatu 

perairan. Kualitas suatu perairan dapat 

mempengaruhi struktur populasi ikan. Struktur 

populasi ikan dapat dilihat dari perbandingan 

antara jantan dan betina, jumlah anakan serta 

panjang tubuh ikan dan berat tubuhnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas perairan Sungai Banyuputih ditinjau dari 

beberapa faktor fisikawi dan kimiawi serta 

struktur populasi Ikan seribu Poecilia reticulata. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret - 

Mei 2017 dan dianalisis di Laboratorium 

Ekologi, Fakultas Biologi, Universitas Kristen 

Satya Wacana, Salatiga. 

 

Pengambilan Sampel Air dan Ikan  

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 

tiga kali pada tiga titik stasiun yang telah 

ditentukan. Stasiun pertama yaitu di bagian hulu 

sungai yang belum tercemar limbah industri tahu, 

stasiun kedua dilakukan di bagian tengah sungai 

dimana bagian tengah merupakan tempat 

keluarnya limbah industri tahu, dan stasiun ketiga 

adalah bagian hilir sungai. 
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Gambar 1. Denah Lokasi Pengambilan Sampel Air dan Ikan  

(Ket:  St.1 daerah hulu, St. 2 daerah potensial yang terkontaminasi 

  limbah industri tahu, st.  3 daerah  hilir setelah limbah masuk ke badan sungai.) 

 

Sampel air diambil sebanyak tiga kali di 

setiap stasiun dan ditempatkan ke dalam botol 

sampel berukuran 1000ml. Pengambilan sampel 

ikan dilakukan secara acak dengan tiga kali 

ulangan pada setiap stasiun. Alat tangkap yang 

digunakan adalah jaring dengan ukuran mata 

jaring sebesar 1mm  (Ø = 1mm).  Sampel ikan 

yang tertangkap di masukkan ke dalam tempat 

yang telah disediakan dan diberi label kemudian 

dianalisis di Laboratorium. 

 

Pengkururan Kualitas Air 

 Pengukuran kualitas air dilakukan di 

setiap stasiun. Parameter yang diukur yaitu 

parameter fisika dan kimia diantaranya adalah 

suhu, pH (derajat keasaman), oksigen terlarut 

(DO) dan BOD. Untuk pengukuran pH dan suhu 

dilakukan langsung di tempat pengambilan 

sampel. pH air diukur dengan menggunakan pH 

meter dan suhu air diukur dengan menggunakan 

thermometer.  

Pengukuran Oksigen Terlarut (DO/ 

dissolved oksigen) dan BOD dilakukan di 

Laboratorium menggunakan prinsip titrasi 

Iodometri WINKLER. 

Sampel air sungai yang telah di bawa ke 

Laboratorium, di pindahkan ke dalam botol 

winkler berwarna gelap ukuran 250 ml. Setelah 

itu ditambahkan larutan MnCl2 dan NaOH-KI. 

Selanjutnya ditambahkan larutan H2SO4 

sebanyak 1 ml, di shaker dengan cara di bolak 

balik secara manual. Selanjutnya larutan 

dipindahkan kedalam erlenmeyer yang lebih 

besar dan dititrasi dengan  larutan standar 

natrium tiosulfat Na2S2O3 (0,025M) sampai 

terbentuk warna kuning muda, lalu ditambahkan 

beberapa tetes amilum sampai larutan menjadi 

warna biru dan kembali dititrasi sampai warna 

biru hilang. Untuk penentuan kadar DO dapat 

dihitung dengan rumus (Salmin, 2005): 

DO mg/L = V * M * 8 (1000/(VS-2)) 

Dimana V  adalah volume Na2S2O3 yang 

digunakan, M adalah Molaritas Na2S2O3  dan Vs 

adalah volume sampel. 

Untuk perhitungan BOD, sampel 

diinkubasi selama 5 hari pada suhu 20⁰C dalam 

botol winkler gelap. Setelah itu Kadar BOD 

ditentukan dengan rumus: 

5X [kadar  {DO (0 hari) - DO (5 hari) } ] 

ppm 

 

Pengukuran Sampel Ikan 

  Pengukuran sampel ikan seriu dilakukan 

dengan menghitung berat panjang ikan sampel, 

ratio jenis kelamin, dan jumlah ikan  dewasa serta 

juvenil. 

1. Alat yang digunakan untuk mengukur 

panjang total ikan adalah millimeter blok. 

Panjang ikan diukur mulai dari ujung mulut 

sampai ujung ekor ikan. Berat ikan 

ditimbang dengan timbangan digital dalam 

satuan gram. Kemudian data panjang dan 

berat ikan seribu dianalisis untuk 

mengetahui pola pertumbuhan P. reticulata. 
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2. Penentuan jenis kelamin Ikan seribu 

dilakukan dengan mengamati karakter 

morfologinya. Umumnya ikan seribu jantan 

memiliki corak warna yang lebih menarik, 

memiliki ukuran tubuh yang ramping, sirip 

lebih lebar dan memiliki gonopodium yang 

termodifikasi dari sirip anal dan bentuknya 

panjang. Ikan seribu betina memiliki warna 

yang kurang menarik, ukuran tubuh lebih 

besar, sirip punggung biasa dan tidak 

memiliki gonopodium (Ukhroy, 2008). 

Setelah itu dilakukan analisis ratio jenis 

kelamin ikan. 

3. Juvenil ikan ditentukan dengan melihat 

panjang tubuh ikan. Juvenil ikan seribu 

umumnya memiliki ukuran 0-1,9 cm 

sedangkan ikan dewasa memiliki panjang 

baku 2 sampai 3 cm (Susanto, 1990). Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

melihat perbandingan antara juvenil dan 

dewasa pada ketiga stasiun. 

 

Perhitungan Hubungan Panjang Berat Ikan 

Hubungan panjang dan berat P.reticulata 

dianalisis dengan rumus (Effendi, 2012): 

W= aL
b 

Dimana W adalah berat ikan (gram), L 

adalah panjang ikan (cm), a dan b adalah 

konstanta. Nilai b yang diperoleh ditentukan 

dengan melakukan uji t pada selang kepercayaan 

95% ( ) untuk menentukan pola 

pertumbuhan panjang dan berat ikan. Apabila 

nilai b=3, maka pola pertumbuhan ikan bersifat 

isometrik. Jika b≠3 maka pola pertumbuhan 

bersifat allometrik (Effendi, 2012).  

 

Ratio Jenis Kelmin: Penentuan ratio jenis 

kelamin jantan dan betina ikan di hitung dengan 

rumus: 

 

Dimana SR adalah ratio jenis kelamin, M adalah 

jumlah ikan jantan dan F adalah jumlah ikan 

betina.  

 

2.4.3  Perbandingan Juvenil dan Dewasa 

 Perbandingan antara juvenil dan dewasa 

ditentukan dengan melihat distribusi frekuensi 

panjang ikan pada tiap stasiun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kualitas Air di Perairan Sungai Banyuputih 

Suatu perairan dikatakan baik apabila 

masih sesuai dengan kebutuhan biologis 

(biological requirement) ikan atau masih dalam 

batas toleransi untuk hidup dan kembang biak 

ikan. Parameter kualitas air yang diukur adalah 

parameter fisika dan kimiawi yang meliputi suhu 

(⁰C), pH, oksigen terlarut atau DO (mg/l) serta 

BOD (mg/l) seperti yang diperlihatkan Tabel 

3.1.1.  

Sementara hasil pengukuran selama 3 

tahun terakhir menunjukkan hasil seperti 

tercantum dalam Tabel 3.1.2. 

Kualitas air sungai Banyuputih cukup 

berfluktuasi dengan rentang yang tidak terlalu 

besar. Jika dibandingkan dengan baku mutu yang 

ada maka nilai BOD pada waktu-waktu tertentu 

melebihi baku mutu yang ada (Lihat Tabel 3.1.3).

Tabel 3.1.1.  Nilai Parameter Fisik Dan Kimia Sungai Banyuputih  

 
Lokasi Parameter 

Suhu (⁰C) Ph DO (mg/l) BOD (mg/l) 

Stasiun 1 28,3±0,57 6,3±0,57 2.4±1,05 6.43 

Stasiun 2 28±0 6±0 2.33±1,006 8.62 

Stasiun 3 28±0,57 6,1±0 3.86±1,40 7.50 
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Tabel 3.1.2.  Kondisi kualitas air pada tiga tahun terakhir 

 
Tahun  Stasiun sampling Suhu (oC) pH BOD(mg/l) 

 Stasiun 1 23.9 - 25.9 7.02-7.79 3.5 - 29.25 

2014 Stasiun 2 24.5 - 26.6 6.82-7.45 8.6 - 32.4 

 Stasiun 3 24.8 - 27.8 7.05-7.67 2 - 15.5 

 Stasiun 1 24.80-27.40 6.10-7.64 5.20-18.20 

2015 Stasiun 2 25.40-28.00 6 - 7.15 8.20-35.40 

 Stasiun 3 24.8 - 27.8 6.00-6.89 3 - 21.3 

 Stasiun 1 25.70-26.80 7.38-7.63 6.43-8.74 

2016 Stasiun 2 25.80-26.60 6.89-7.82 12.31-32.83 

 Stasiun 3 27.2 - 28.5 7.54 - 8.34 3 - 30.3 

Sumber:  Kantor lingkungan hidup kota salatiga 

              Tabel 3.1.3. Baku Mutu Kualitas Air Berdasarkan PP No. 84 Tahun 2001 

 

Parameter satuan Kelas Keterangan 

I II III IV 

Fisika  

Suhu ⁰C     Devisiansi dari keadaan alamiahnya 

Kimia  

pH   6-9 6-9 6-9 5-9 Nilai rentang tidak boleh kurang 

atau lebih 

DO Mg/l 6 4 3 0 Angka batas minimum 

BOD5 Mg/l 2 3 6 12 Batas maksimum 

 

Suhu atau temperatur (⁰C) merupakan 

parameter fisik lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan organisme 

akuatik. Masing-masing organisme akuatik 

memilik batas toleransi suhu (batas atas dan 

bawah) yang juga mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangannyaa. Dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ikan seribu, suhu optimumnya 

berkisar antara 22-30⁰C (Effendi, 2012). Hasil 

pengukuran suhu pada ketiga stasiun sampel air 

sugai Banyuputih memeperlihatkan angka yang 

tidak berbeda jauh antar stasiun yaitu berkisar 

antara 28-28.3 ⁰C. Suhu tersebut masih dalam 

batas normal. Suhu suatu perairan sangat 

dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari 

permukaan laut, waktu dalam air, cahaya 

matahari, keberadaan tumbuhan atau biota di tepi 

sungai selain itu buangan limbah yang masuk 

kedalam badan perairan juga dapat 

mempengaruhi perubahan suhu air (Effendi, 

2012).   

Pada umumnya suatu perairan alam 

memiliki nilai pH yang berkisar antara 6-9. Nilai 

rata-rata pH pada ketiga stasiun di Sungai 

Banyuputih berkisar antara 6-6.3. Nilai pH ini 

masih dalam batas yang dapat ditoleransi oleh 

organisme akuatik. Nilai pH dari limbah tahu 
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berkisar antara 4.5 – 5 dan bersifat asam 

(Pujiastuti, 2010). Dari laporan pemantauan 

kualitas air selama tiga tahun terakhir, dapat 

diketahui bahwa telah terjadi perubahan nilai pH 

dari waktu ke waktu. Organisme akuatik 

memiliki batas toleransi yang bervariasi terhadap 

pH air tergantung pada suhu, oksigen terlarut 

serta kandungan mineral suatu perairan. Nilai pH 

untuk pertumbuhan dan reproduksi ikan menurut 

Ukroy (2008) berkisar antara 6.5 – 9. Sedangkan 

menurut Hellawell (1989) pH 5-9 merupakan 

nilai pH yang dapat menjamin ketahanan hidup 

ikan.  

Nilai DO pada stasiun 1 adalah 2,4 mg/l, 

pada stasiun dua 2,33 mg/l dan pada stasiun tiga 

sebesar 3,86 mg/l. Tatangindatu et al (2013) 

menyatakan bahwa DO yang seimbang bagi 

hewan budidaya adalah 5 mg/l. Sementara 

Swingle (1968) menyatakan bahwa Kadar 

minimum DO (Oksigen terlarut) dalam keadaan 

yang normal dan tidak tercemar senyawa toksik  

adalah 2 mg/l untuk ikan yang berada di alam. 

Apabila kurang dari itu maka organisme air akan 

mati. Pada pengukuran DO sungai Banyuputih 

semua stasiun menunjukkan nilai rata-rata di atas 

2 mg/l. Kandungan oksigen ini sudah cukup 

untuk mendukung keberlangsungan hidup 

organisme air. Selain itu ikan yang hidup di alam 

akan terus menerima suplai oksigen dari aliran 

sungai yang terus mengalir. Ikan seribu yang 

dapat hidup pada kondisi DO 2 mg/l juga dapat 

dilihat dari habitat Ikan seribu yang selalu 

muncul ke permukaan untuk mengambil udara, 

selain itu dapat didukung dari pergerakan ikan 

selalu bergerombol dan menciptakan gelembung 

udara dalam air sehingga kecukupan oksigen bagi 

P. reticulata terpenuhi. DO (Oksigen terlarut) 

dalam air dipengaruhi oleh faktor suhu 

lingkungan perairan, arus air, cuaca serta hal-hal 

lain yang dapat mempengaruhi suplai oksigen 

dalam perairan tersebut (Herlambang, 2006).  

BOD  adalah kadar oksigen yang 

dibutuhkan oleh organisme air untuk memecah 

bahan organik. Nilai BOD yang tinggi menjadi 

indikasi bahwa kandungan organik yang terdapat 

pada perairan tersebut juga tinggi sehingga dapat 

pula mempengaruhi proses metabolisme dalam 

tubuh organisme air (Duffus, 1980). Pada 

pengukuran BOD di ketiga stasiun sungai 

Banyuputih menunjukan angka lebih dari 6mg/l. 

Dan tergolong kedalam baku mutu kelas IV yaitu 

air yang digunakan untuk kegiatan mengairi, 

pertanaman dan atau peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 

kegunaan tersebut (PP No.84, 2001). BOD yang 

tinggi mengindikasikan bahwa kadar oksigen 

yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk 

mengurai bahan organik dalam air tersebut tinggi. 

Keberadaan mikroorganisme yang banyak  dalam 

suatu perairan memunjukkan bahwa ketersediaan 

makanan untuk ikan dalam perairan tersebut juga 

banyak (Tatangindatu et al, 2013).  

Struktur Populasi Poecilia reticulata 

Sampel Poecilia reticulata yang 

dianalisis selama penelitian ini berjumlah 411 

ekor, dengan sebaran masing-masing 125 ekor 

diperoleh dari stasiun pertama, 141 ekor dari 

stasiun kedua dan 145 ekor di stasiun ketiga. 

Panjang minimum ikan adalah 0.6 cm dan 

panjang maksimum adalah 3.2 cm.   

 

Menurut Susanto (1990) ikan seribu 

dewasa adalah yang  memiliki panjang baku 2 

sampai 3 cm. Karena pada ukuran panjang 

tersebut sudah dapat dibedakan antara ikan jantan 

dan betina. Sehingga untuk juvenil ikan seribu 

dapat dipastikan yang berukuran 0 – 1,9 cm.  

Dari data yang telah dianalisis terlihat bahwa 

juvenil P. reticulata ditemukan di setiap stasiun. 

Juvenil yang lebih dominan dibanding dewasa 

dapat disebabkan oleh perairan yang telah 

tercemar.  Menurut Menezes dan Caramaschi 

(1994) pada perairan yang telah tercemar P. 

reticulata akan mempertahankan kelangsungan  

hidup dengan cara bereproduksi sehingga jumlah 

anakan atau juvenil akan lebih banyak 

dibandingkan jumlah dewasa hal ini dilakukan 

untuk menyeimbangkan struktur populasi 

tersebut. Sehingga energi yang seharusnya 

digunakan untuk pertumbuhan menjadi lebih 

sedikit karena dialokasikan untuk bereproduksi.
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                  Gambar 3.2.1. Frekuensi Panjang P.reticulata di Sungai Banyuputih 

 

Hubungan panjang dan berat ikan 

dianalisis menggunakan data panjang total dan 

berat basah ikan sampel untuk melihat pola 

portumbuhan ikan pada setiap stasiun sungai 

Banyuputih. Hubungan panjang berat ikan pada 

stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 disajikan pada 

gambar 2. 

Dari hasil analisis hubungan panjang dan 

berat ikan seribu diketahui bahwa nilai 

persamaan dari panjang dan berat ikan pada 

stasiun pertama adalah W = 0.0046 L
3.4084

. Pada 

stasiun 2 diperoleh persamaan W= 0.0056 L
2.8918

 

dan pada stasiun 3 nilai W=0.0060 L
3.4715

. Hasil 

ini menunjukan bahwa nilai b ikan seribu pada 

stasiun pertama dan stasiun ketiga lebih besar 

dari 3 (b lebih besar dari 3) dan bersifat 

allometrik positif. Pada stasiun kedua nilai b 

yang diperoleh kurang dari 3 (b kurang dari 3) 

dan bersifat allometrik negatif.  

Analisis hubungan panjang-berat ikan 

digunakan sebagai salah satu indikator biologi 

untuk mengetahui kondisi ekosistem suatu 

perairan (Courtney et al, 2014). Lebih lanjut 

Rifqie (2007) menerangkan bahwa hubungan 

panjang-berat ikan dimaksudkan untuk 

mengetahui pola pertumbuhan ikan di alam. 

Dimana berat dapat diangap sebagai fungsi dari 

panjang (Barus, 2011). Effendi (2012) 

menerangkan bahwa pola pertumbuhan yang 

bersifat allometik positif (b lebih besar dari 3) 

menunjukan bahwa pertambahan berat lebih 

cepat dibanding pertambahan panjang sehingga 

ikan terlihat lebih gemuk. Sedangkan pola 

pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif (b 

kurang dari 3) menunjukkan pertambahan 

panjang yang lebih cepat dari pertambahan berat 

sehingga ikan terlihat lebih kurus. Pertumbuhan 

dan perkembangan ikan dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seperti ketersediaan makanan dan 

suhu perairan serta oksigen terlarut. 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

bahwa ratio jenis kelamin pada ikan seribu 

memperlihatkan kondisi yang seimbang di 

stasiun 1 dan 2. Perbandingan ratio jenis kelamin 

tersebut merupakan kondisi yang ideal untuk ikan 

yang berada di alam. Namun berbeda dengan 

stasiun tiga dimana jumlah betina dan jantan 

1:0,54. Dalam tulisannya Sulistiono (2001) 

menerangkan bahwa untuk menyeimbangkan 

struktur populasi perbandingan jumlah jantan dan 

betina harus berada dalam kondisi seimbang atau 

setidaknya ikan betina lebih banyak dari ikan 

jantan. 
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Gambar 3.2.2. Hubungan panjang dan berat ikan pada masing-masing stasiun a) stasiun 1, b) stasiun 2 

dan c) stasiun 3.  

Tabel 3.2.1. Ratio Jenis Kelamin Poecilia 

reticulata 
Stasiun Ratio 

Jenis Kelamin 

St. 1 1 

St. 2 1 

St. 3 0,54 

 

Terdapat dua faktor penting yang dapat 

mempengaruhi jenis kelamin ikan, yaitu faktor 

genetik dan faktor lingkungan. Dalam tulisannya 

Rachmawati (2016) menerangkan bahwa gonad 

ikan yang baru menetas masih bersifat labil, dan 

belum terdeferensiasi karena masih berupa bakal 

gonad sehingga untuk menentukan apakah gonad 

tersebut jantan atau betina masih membutuhkan 

serangkaian kejadian yang memungkinkan untuk 

mengarahkan seks genotip tersebut dapat 

terekspresi menjadi seks fenotip jantan atau 

betina. Dan faktor kedua yang sangat 

mempengaruhi adalah faktor lingkungan. 

Menurut Soelistyowati (2007) faktor lingkungan 

yang sangat mempengaruhi jenis kelamin ikan 

adalah temperatur (suhu) dan pola tingkah laku 

ikan (adaptasi ikan terhadap lingkungan 

eksternal). 

KESIMPULAN 

 

Kondisi kualitas perairan ditinjau dari 

parameter fisikawi dan kimiawi, sungai 

Banyuputih masuk kategori baku mutu perairan 

kelas IV. Tahapan juvenil Poecilia reticulata 

cenderung lebih mendominasi populasi dibanding 

dewasa. Pola pertumbuhan Poecilia reticulata di 

Sungai Banyuputih bersifat allometrik negatif 

pada stasiun 2 yang merupakan effluent dari 

limbah industri tahu dan bersifat allometrik 

positif pada stasiun 1 dan stasiun 3 yang 

merupakan bagian hulu dan hilir sungai.  
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ABSTRAK 

Sungai Ngaglik merupakan salah satu sungai yang ada di Salatiga yang merupakan badan air penerima 

efluen dari industri besar di Kota Salatiga dan juga  digunakan masyarakat sebagai badan air penerima 

limbah domestik dari kegiatan rumah tangga, aktivitas restoran dan rumah makan, pencucian mobil, dan 

perbengkelan. Input dari berbagai buangan tersebut berpengaruh terhadap kualitas sungai ngaglik. Hasil 

survey menunjukan tidak adanya ikan yang hidup di perairan ini, termasuk ikan yang lazim di jumpai di 

perairan seperti ikan seribu. Penelitian tentang uji toksisitas akut air sungai Ngaglik dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan data toksisitas akut air Sungai Ngaglik ditinjau dari nilai LOEC (Lowest 

Observed Effect Concentration) dan NOEC (No Observed Effect Concentration) setiap 24 jam selama 168 

jam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2017 di Laboratorium Ekologi Fakultas Biologi, 

Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya ; 

pemilihan hewan uji, persiapan hewan uji dan aklimatisasi dan uji toksisitas air sungai Ngaglik. Seri 

konsentrasi air sungai Ngaglik yang digunakan adalah 0%,10%, 20%, 30 %, 40 %, 50%, dan 100%. Data 

mortalitas yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program TOXSTAT VERSION 2.1 untuk 

menghitung nilai NOEC dan LOEC. Hasil penelitian menunjukan bahwa sampai pada seri konsentrasi 

tertinggi (100%) bersifat tidak toksik, tidak berbeda dengan kontrol, dengan mortalitas tertinggi sebesar 

16.5% (titik sampel 1), dan 8,3% (titik sampel 2).  

Kata kunci: Toksisitas, mortalitas, limbah industri, Poecilia reticulata, sungai Ngaglik  

 

ABSTRACT 

Ngaglik River is one of the rivers in Salatiga which is the water body that receives effluent from big 

industries in Salatiga city and also used by society as water body that receives domestic waste from 

household activities, restaurants activity, car wash and workshop. The input from the various domestic 

wastes affect the quality of Ngaglik river. The survey result shows the absence of fish that live in the river, 

included the fish that commonly found in the river, like Guppy fish. The research on the acute toxicity test 

of Ngaglik River was conducted with the aim of obtaining acute water toxicity of Ngaglik River from 

LOEC (Lowest Observed Effect Concentration) and NOEC (NO Observed Effect Concentration) every 24 

hours for 168 hours on the survival of the fish. The research was conducted from March - May 2017 at 

Ecology Laboratory  Faculty of Biology, Satya Wacana Christian University, Salatiga. The study was 

conducted with several stages including; the selection of the animals, the preparation of the animals and 

acclimatization and toxicity test of the water in Ngaglik River. The Ngaglik river water concentration 

series used were 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50% and 100%. The mortality data obtained was then 

analyzed using the TOXSTAT VERSION 2.1 program to calculate the NOEC and LOEC values. The 

results showed that up to the highest concentration series (100%) were non-toxic, just as the controls, 

with the highest mortality of 16.5% (sample point 1) and 8.3% (sample point 2). 

Keywords: Toxicity, mortality, industrial waste, Poecilia reticulata, ngaglik river 
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PENDAHULUAN 

 

Kualitas suatu perairan dipengaruhi oleh 

kegiatan disekitarnya yang dapat menurunkan 

kualitas air tersebut yang pada akhirnya akan 

menggangu kehidupan biota air. Mayorias sungai 

yang mengalir di Kota Salatiga merupakan 

sungai yang hulunya berasal dari wilayah lain 

(Kabupaten Semarang) dan melintasi wilayah 

Kota Salatiga dengan penambahan beban 

pencemar yang berasal dari buangan limbah 

industri besar, industri rumah tangga, limbah 

domestik, dan sampah (KLH Kota Salatiga, 

2015). 

Sungai Ngaglik atau sering disebut 

Sungai Sebeteng yaitu sungai yang melintasi 

industri tekstil yang besar di Kota Salatiga. Oleh 

indusrti tersebut, Sungai Ngaglik dijadikan badan 

air penerima efluen indusrti dari kegiatan usaha. 

Sungai Ngaglik juga digunakan masyarakat 

sebagai badan air penerima limbah domestik dari 

kegiatan rumah tangga, aktivitas restoran dan 

rumah makan, pencucian mobil dan perbengkelan 

sehingga dapat berpengaruh pada kualitas air 

sungai (Purnadi, 2014). 

Dari pengamatan selama ini, tidak 

ditemukan berbagai macam ikan termasuk ikan 

seribu (Poecilia reticulate) yang dijumpai umum 

diperairan. Kemungkinan tidak ditemukannya 

ikan di lingkungan tersebut karena kualitas air 

yang tidak memenuhi kebutuhan air dari ikan 

tersebut. Walaupun setiap pembuangan limbah 

harus memenuhi kualias tersebut, tapi pada 

kenyataannya kualitas air masih terpengaruh. 

Selama ini pemantauan kualitas air dilakukan 

secara kimiawi oleh instansi pemerintah tertentu, 

tidak ada data toksisitas air sungai terhadap 

organisme tertentu. Uji toksisitas yang telah 

dilakukan pada umumnya menggunakan Parakuat 

Diklorida, Karbofuran, Herbisida 2,4-D 

Dimethylamine, Insektisida Fipronil, Insektisida 

Diazinon, dan lain sebagainya.   

Ikan seribu merupakan jenis organisme 

akuatik yang dijumpai di saluran air (Axelrod and  

 

 

 

Schultz, 1983). Ikan seribu juga merupakan salah 

satu jenis ikan hias air tawar yang dibudayakan di 

Indonesia karena keindahan warnanya. Di habitat 

aslinya, ikan seribu dijumpai di daerah yang 

bersuhu hangat dengan temperature 23-24
o
C 

(Karayucel et al., 2002) dan hidup pada kisaran 

pH 6,5 – 8,5 dan oksigen terlarut berkisar 1-5 mg 

1
-1

 (Froese et al., 2004).  

Sistematika ikan guppy (Poecilia 

reticulata) menurut Axelrod dan Schultz  (1983) 

adalah sebagai berikut:   

Filum    : Chordata  

Subfilum    : Craniata  

Superkelas   : Gnatastomata  

Kelas    : Osteichthyes  

Subkelas   : Actinopterygii  

Superordo   : Teleostei  

Ordo    : Cyprinodontoidei  

Subordo   : Poecilioidea  

Famili    : Poecilidae  

Genus    : Poecilia  

Spesies   : Poecilia reticulata   

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Hewan Uji Poecilia reticulata) 

Remaja / Dewasa Berukuran  

             < 1,5 cm  

 

Ikan seribu sering digunakan dalam uji 

toksisitas suatu bahan kimia karena memiliki 

beberapa kriteria sebagai hewan uji toksisitas 

yaitu sensitif terhadap bahan toksik, tidak tahan 

terhadap perubahan drastis kondisi lingkungan 

perairan, dan tersedia berlimpah (Baatrup et al., 

2001). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mendapatkan data pengaruh toksisikan air 

sungai ngaglik terhadap ikan seribu (Poecillia 

reticulata). 
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BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian tentang toksisitas air sungai 

Ngaglik menggunakan ikan seribu (Poecilia 

reticulata) dilaksanakan pada bulan Maret 2017 

sampai Mei 2017. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Ekologi, Fakultas Biologi, 

Universitas Kristen Satya Wacana.  

Bahan dan Alat  

     Bahan penelitian yang digunakan adalah 

air sungai ngaglik dari hulu, tengah dan hilir dan 

air keran yang telah diendapkan 1 hari. Hewan uji 

yang digunakan adalah ikan seribu (Poecilia 

reticulata) yang diperoleh dari tempat pembibitan 

ikan. Hewan yang dipilih berdasarkan ukuran 

dengan mengabaikan jenis kelamin yaitu remaja / 

dewasa dengan ukuran panjang tubuh < 1,5 cm.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah akuarium berukuran 80 x 50 x 50 cm 

untuk aklimatisasi hewan uji dan akuarium 

berukuran 20 x 10 x 10 cm untuk uji toksisitas. 

Peralatan lain yang digunakan adalah 

thermometer, pH meter, labu takar, pipet ukur, 

pipet tetes, dan gelas ukur.  

 

Metode  

a. Persiapan Hewan Uji dan Aklimatisasi  

Hewan uji yang digunakan adalah ikan 

seribu yang sehat, dapat dilihat dari kondisi 

fisiknya tidak cacat dan gerakannya terlihat aktif. 

Aklimatisasi hewan uji dilakukan selama 7 hari  

pada media air bersih, teraerasi secara kontinu 

dan pada suhu ruang. Setiap 3 hari media air 

disegarkan yaitu dengan membuang 75 % air 

lama dan mengganti dengan yang baru. Pakan 

yang diberikan untuk hewan uji berupa pelet. 

Sehari sebelum dilakukan percobaan, hewan uji 

tidak diberi pakan.  

b. Uji Toksisitas Air Sungai Ngaglik  

Metode yang digunakan pada perlakuan 

media adalah metode statis. Metode statis 

merupakan metode dengan media yang 

digunakan tetap (tidak diganti selama proses 

pengujian). Unit percobaan yang digunakan 

dalam uji toksisitas air sungai ngaglik adalah 0 

%, 10 %, 20%, 30%, 40%, 50 %, dan 100%. 

Setiap akuarium diisi dengan air 4 liter dengan 

hewan uji sebanyak 20 ekor. Pengamatan 

terhadap jumlah ikan mati (tubuh tidak bergerak 

dan warna tubuh kehitaman) dilakukan setiap 24 

jam selama 168 jam. Setiap unit percobaan dibuat 

3 kali ulangan. Pengukuran suhu dan pH 

dilakukan di awal dan akhir pencobaan.  

c. Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan Program Toxtat Version 2.1 from 

David D. Gulley, dkk. untuk menghitung nilai 

LOEC dan NOEC. 

 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian pada sampel air yang diambil di  

titik 1 yaitu titik dimana badan air menerima 

secara langsung efluen industri menunjukan 

bahwa air yang diuji tidak toksis secara akut 

terhadap ikan seribu. Sampai konsentrasi 100% 

air sungai Ngaglik selama waktu kontak 1 

minggu (168 jam), tingkat kematian hewan uji 

dalam hal ini ikan seribu tidak berbeda nyata 

dengan kontrol walaupun mulai terjadi 

peningkatan mortalitas. 
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             Gambar 2. Lokasi Pengambilan Sampel (●) Titik Sampel 1/ Hulu (●) Titik Sampel 2/Hilir 

 

 

Tabel 1.  Tingkat mortalitas P.reticulata pada berbagai konsentrasi sungai    `   

               Ngaglik pada titik 1 
Konsentrasi 

(%) 

0 10 20 30 40 50 100 

Mortalitas 

(Individu) 

1,3 

(a) 

1,3 

(a) 

2,0 

(a) 

2,3 

(a) 

1,7 

(a) 

2,7 

(a) 

3,3 

(a) 

Keterangan :  Huruf yang sama di dalam kurung pada baris mortalitas menunjukkan   

                       tidak ada beda nyata antar konsentrasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 1.  Mortalitas Poecilia reticulata  (%) selama 168 jam pada berbagai konsentrasi 

air   sungai Ngagllik pada titik sampel 1. 

 

Hasil penelitian yang kurang lebih 

menunjukkan pola yang  sama terlihat pada 

sampel air yang diambil  di titik 2 yang terletak 

kurang lebih 3 km dari efluen industri. 

Konsentrasi sampai 100% air sungai tidak 

menunjukan beda nyata dengan kontrol ditinjau 

dari mortalitas hewan uji (lihat tabel 2).  

Berikut merupakan data paremeter kualitas air 

dalam kurun waktu 3 tarhun terakhir yang 

didapatkan dari Kantor Lingkungan Hidup Kota 

Salatiga:  
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Tabel 2.  Tingkat mortalitas P.reticulata (%) pada berbagai konsentrasi sungai   

                Ngaglik pada titik 2 
Konsentrasi 

(%) 

0 10 20 30 40 50 100 

Mortalitas 

(Individu) 

0,0 

(a) 

0,0 

(a) 

0,3 

(a) 

1,0 

(a) 

0,0 

(a) 

0,7 

(a) 

1,7 

(a) 

Keterangan : Huruf yang sama di dalam kurung pada baris mortalitas menunjukan tidak ada beda nyata 

antar konsentrasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 2.  Mortalitas Poecilia reticulata (%) selama 168 jam pada berbagai konsentrasi air 

sungai Ngagllik pada titik sampel 2. 

Tabel 3. Data parameter kualitas air sungai Ngaglik dalam 3 tahun terakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Kantor Lingkungan Hidup Kota Salatiga 

 

 

PEMBAHASAN 

 

 Di titik sampel 1, pada konsentrasi 0% 

selama 168 jam menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0%, 1,7%, 3,3%, 3,3%, 

3.3, 6,5%, dan 6,5%. Pada konsentrasi 10% 

menunjukan presentase mortalitas ikan sebesar 

0%, 1,7%, 1,7%, 3,3%, 3,3%, 5%, dan 6,5%. 

Pada konsentrasi 20% menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0%, 1,7%, 3,3%, 6,5%, 

6,5%, 10%, dan 10%. Pada konsentrasi 30% 

menunjukan presentase mortalitas ikan sebesar 

0%, 3,3%, 3,3%, 3,3%, 6,5%, 6,5%, dan 10%. 

Pada konsentrasi 40% menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 5%, 5%, 5%, 5%, 5%, 

10%, dan 10%. Pada konsentrasi 50% 

menunjukan presentase mortalitas ikan sebesar 

Tahun 
Titik 

Sungai 
Paremeter 

 

 

 

 

 

 

 

pH 

 

 

BOD 

 

 

COD 

 

 

Suhu 

Tahun 2014 
1 9,84 - 10,13 4 – 38 112 – 773,33 25,8 – 32,8 

2 7,97 – 9,14 1,8 – 4,8 42,5 – 666,67 25,6 – 28,6 

Tahun 2015 
1 8,62 – 10, 8 25 – 175 125,194 – 625,081 26,7 – 33,8 

2 8,15 – 10 8 – 32,5 72,64 – 120,52 25,1 – 29,5 

Tahun 2016 
1 7,54  9,54 42 – 94 82,6 – 280,59 26,3 – 32,4 

2 7,26 – 9,73 18,8 – 71.5 62,52 – 196,44 25,4 – 28,5 
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1,7%, 1,7%, 3,3%, 6,5%, 13,5 %, 13,5%, dan 

13,5%. Pada konsentrasi 100% (tanpa 

pengenceran) menunjukan presentase mortalitas 

ikan sebesar 3,3%, 6,5%, 11,5%, 13,5%, 15%, 

15%, dan 16,5%.  

 Sampai konsentrasi 50% air sungai 

ngaglik selama waktu kontak 1 minggu (168 jam) 

tingkat kematian hewan uji dalam hal ini ikan 

seribu tidak berbeda nyata dengan kontrol. 

Bahkan pengujian konsentrasi sampai 100% 

tingkat kematian ikan juga tidak berbeda nyata 

dengan kontrol. Itu berarti bahwa air yang diuji 

tidak toksik secara akut terhadap ikan seribu. 

Kualitas air sungai ngaglik di titik 1 cukup 

memadai untuk sebagai media hidup ikan seribu. 

Input dari efluen industri ke sungai ngagglik pada 

waktu pengujian dilakukan tidak berpengaruh 

terhadap parameter fisik kimia air yang 

dibutruhkan oleh ikan seribu, sehingga tidak ada 

beda nyata antar perlakuan kepekatan air sungai 

yang diujikan. Berdasar data sekunder kualitas air 

yang dilakukan selama kurun waktu 3 tahun 

terakhir didapat data bahwa kualitas air ditinjau 

dari suhu, pH, COD dan BOD memenuhi standar 

untuk kehidupan ikan seribu.  

 Tingkat keasaman (pH) perairan 

merupakan parameter kualitas air yang penting 

dalam ekosistem perairan (Wetzel, 1983). 

Perubahan keasaman pada air buangan, baik 

kearah alkali (pH naik) maupun kea rah asam 

(pH turun) akan sangat mengganggu kehidupan 

ikan dan hewan air. pH air pada titik penelitian 1 

berkisar antara 7 – 8 (pengukuran in 

situ).Sementara menurutFroese, 2008 kebutuhan 

pH ikan seribu antara 6  –8 . Hal ini berarti dari 

segi pH tidak menjadi kendala untuk ikan seribu 

dapat hidup pada titik sungai 1.  

 Suhu perairan sangat berpengaruh 

terhadap laju metabolisme dan proses 

proses biologis ikan (Kuzmina et al., 1996). 

Setiap jenis ikan biasanya mempunyai kisaran 

suhudi perairan yang cocok. Dalam keadaan suhu 

normal metabolisme maupun tingkah laku ikan 

akan berjalan dengan normal juga. Namun bila 

terjadi perubahan suhu, respon yang diberikan 

oleh ikan akan menunjukan penyesuaian 

metabolisme tubuhnya terhadap lingkungan 

untuk mempertahankan kehidupannya 

(Rustadhie, 2011). Ikan akan selalu mencari 

tempat yang sesuai dengan sifat hidupnya. 

Biasanya sesuatu jenis ikan mempunyai suhu 

optimum yang khusus sifatnya. Kisaran suhu air 

yang ideal untuk ikan seribu adalah antara 18
O
C 

– 29
O
C (Anonim

2
, 2013). Suhu air pada titik 

penelitian 1 berkisar antar 25
O
C – 27

O
C 

(pengukuran yang dilakukan pada waktu 

pengambilan sampel). Namun dalam data yang di 

dapatkan dari Kantor Lingkungan Hidup Kota 

Salatiga menunjukan bahwa suhu pada air sungai 

titik 1 dapat melonjak hingga 33, 8
O
C. Ikan akan 

selalu mencari tempat yang sesuai dengan sifat 

hidupnya. Biasanya sesuatu jenis ikan 

mempunyai suhu optimum yang khusus sifatnya. 

Dengan melalui pengetahuan tentang suhu 

optimum bagi sesuatu stok ikan dapat 

meramalkan daerah konsentrasi ikan. Kita harus 

menyadari bahwa pengkonsentrasian makanan 

ikan itu sendiripun sangat erat hubungannya 

dengan suhu, disamping berbagai faktor musim 

dan perubahan suhu tahunan serta berbagai 

keadaan lainnya akan mempengaruhi penyebaran 

serta kelimpahan sesuatu daerah penangkapan 

ikan (fishing ground). Secara tidak langsung suhu 

juga mempengaruhi tersedianya makanan bagi 

ikan-ikan tersebut (Anonim
3
, 2014). 

 Untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pencemaran lingkungan perairan, dapat dilihat 

dari kadar BOD dan COD yang ada di perairan. 

Hasil analisis yang dilakukan oleh Kantor 

Lingkungan Hidup Kota Salatiga untuk kadar 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) di sungai 

ngaglik pada titik 1 dalam 3 tahun terakhir 

berkisar antara 4 – 175, berada diatas  baku mutu 

air kelas 4 yang dipersyaratan 12 mg/ l. Air yang 

hampir murni mempunyai nilai BOD kira-kira 1 

ppm, dan air yang mempunyai nilai BOD 3 ppm 

masih dianggap murni. Jika nilai BOD air 

mencapai 5 ppm maka kemurnian air tersebut 

diragukan.Buangan industri mempunyai nilai 

BOD 100 sampai 1.000 ppm.Tingginya nilai 

BOD menjadi masalah ketika oksigen terlarut 

dalam air sebelumnya sudah terlalu rendah, yang 

mengakibatkan organisme hidup tidak dapat 

memecah atau mengoksidasi bahan-bahan 
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buangan yang ada di dalam air.Sebagai akibat 

menurunya oksigen terlarut di dalam air adalah 

menurunnya kehidupan hewan dan tanaman 

air.Hal ini disebabkan karena makhluk hidup 

banyak yang mati atau melakukan migrasi ke 

tempat yang konsentrasi oksigennya masih cukup 

tinggi (Fardiaz, 1992). 

Angka COD merupakan ukuran bagi 

pencemaran air oleh zat organik yang secara 

alamiah dapat dioksidasi dan mengakibatkan 

berkurangnya oksigen terlarut dalam air. Maka 

konsentrasi COD dalam air harus memenuhi 

standar baku mutu yang telah ditetapkan agar 

tidak mencemari lingkungan. Hasil analisis kadar 

Chemical Oxygen Demand (COD) di sungai 

ngaglik pada titik 1 dalam kurun waktu tahun 

terakhir berkisar antara 82,6 - 773,33, berada 

diatas baku mutu kualiatas air kelas 4 yang 

dipersyaratkan 100 mg/l.  

Pada stasiun 1 yaitu area yang 

berdekatan dengan efluen industri, tidak 

ditemukan adanya ikan seribu yang hidup di 

dalamnya. Padhal lewat pengujian toksisitas air 

sungai tersebut menunjukan bahwa air sungai 

dari stasiun 1 tidaklah toksik. Adapun beberapa 

alasan yang dapat dikemukakan tentang 

ketiadaan ikan seribu di sungai ini. 

Ketiadaan ikan di sunga ngaglik titik 1 

diduga akibat pencemaran yang terjadi secara 

jangka panjang. Disepanjang sungai terdapat 

industri tekstil besar di Kota Salatiga dan juga 

perumahan warga yang menjadikan sungai ini 

sebaga badan air penerima efluen. Efluen yang 

masuk ke badan air dengan tingkat pencemaran 

yang sangat tinggi dapat mengubah kondisi 

perairan. Berdasar data sekunder yang didapatkan 

dari Kantor Lingkungan Hidup Kota Salatiga 

pada bulan tertentu suhu, pH, COD dan BOD 

dapat naik hingga melebihi baku mutu air. Untuk 

suhu pada titik penelitian dapat naik hingga 

mencapai 33,8
O
C yang terjadi pada bulan 

Agustus tahun 2015. Untuk pH dapat mencapai 

10,13 yang terjadi pada bulan Oktober tahun 

2014. Untuk nilai COD tertinggi dapat mencapai 

773,33 yang terjadi pada bulan Oktober 2014 dan 

nilai BOD tertinggi dapat mencapai 175 yang 

terjadi pada bulan Maret tahun 2015. Perubahan 

parameter fisika kimia yang tidak menentu dapat 

menganggu kehidupan organisme perairan 

terutama ikan seribu.   

Ada dua kemugkinan yang terjadi jika 

terjadi perubahan parameter fisika kimia yang 

tidak menentu. Kemungkinan pertama ialah ikan 

seribu telah melakukan migras ke tempat yang 

sesuai dengan sifat hidupnya. Parameter Fisik 

Kimia sangat mempengaruhi proses migrasi ikan. 

Kemungkinan kedua ialah dengan  terjadinya 

perubahan parameter fisika kimia di badan air 

secara jangka panjang yang ekstrim dapat 

menyebabakan ikan tidak mampu untuk bertahan 

hidup dan mati.   

Ketiadaan ikan di Sungai Ngaglik titik 1 

juga diduga karena tidak ada carrier organisme 

bersangkutan ke sungai ngaglik titik 1. Secara 

alami, arus air sungai tidak membawa ikan-ikan 

tersebut bermigrasi dari perairan yang satu ke 

perairan yang lain dan juga ikan-ikan tidak 

dibawa oleh manusia atau disebar manusia di 

sungai ini (Burhanudin, 2014).  

 Di titik sampel 2, pada konsentrasi 0% 

selama 168 jam menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0%, selama 168 jam. Pada 

konsentrasi 10% menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0% selama 168 jam. Pada 

konsentrasi 20% menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0%, 0%, 0%, 1,7%, 1,7%, 

1,7%, dan 1,7%. Pada konsentrasi 30% 

menunjukan presentase mortalitas ikan sebesar 

0%, 0%, 1,7%, 3,3%, 3,3%, 5%, dan 5%. Pada 

konsentrasi 40% menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0% selama 168 jam. Pada 

konsentrasi 50% menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0% selama 144 jam dan 

3,3% pada 168 jam. Pada konsentrasi 100% 

(tanpa pengenceran) menunjukan presentase 

mortalitas ikan sebesar 0% selama 96 jam, 1,7%, 

5%, dan 8,3%. Kualitas air dari segi toksisistas 

terhadap ikan dapat dikatakan tidak toksis bahkan 

sampai 100 % dilihat dari uji toksisitas.  

Dari pengamatan menunjukan bahwa 

konsentrasi air sungai ngaglik yang digunakan 

tidak menimbulkan efek toksik akut pada ikan 

seribu atau dpat dikatakan kualitas air sungai 

pada titik 2 tersebut cukup mampu menopang 
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kehidupan ikan seribu. Dari uji toksisitas yang 

dilakuan menunjukan bahwa air sungai di stasiun 

2 tidak menimbulkan efek akut ditinjau dari 

mortalitas ikan seribu selama 1 minggu.Faktor 

fisika kimia sangat mempengaruhi kehidupan 

ikan seribu yaitu suhu, pH,  COD dan BOD, 

oksigen dan nitrat.  

Organisme perairan mempunyai 

kemampuan toleransi yang berbeda dalam pH 

perairan. Batas toleransi organisme terhadap pH 

bervariasi dan dipengaruhi banyak faktor antara 

lain suhu, oksigen terlarut, alkalinitas, adanya 

berbagai anion dan kation, jenis dan stadia 

organisme (Pescod, 1973). Nilai pH air yang 

normal adalah sekitaryaitu antara 6 sampai 

8.pHair pada titik penelitian 2 berkisar antara 6 – 

7 (pengukuran in situ). Sementara menurtut 

Henny, 1999 kebutuhan pH ikan seribu antara 6,2 

– 7,7 . Hal ini berarti dari segi pH tidak menjadi 

kendala untuk ikan dapat ikan seribu hidup pada 

titik sungai 2. 

Suhu merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam mengontrol kehidupan dan 

penyebaran organisme dalam suatu perairan. 

Suhu akan mempengaruhi aktivitas metabolisme 

dan perkembangbiakan dari organisme tersebut 

(Nybakken, 1988). Kisaran suhu air yang ideal 

untuk ikan seribu adalah antara 10-29 ° C, 

dengan burayak ikan guppy berkembang terbaik 

pada 25,6 ° C, ikan guppy remaja 24.4 ° C, dan 

ikan guppy dewasa  23,3 ° C (Anonim
1
, 2013). 

Suhu tidak menjadi faktor yang menyebabkan 

kematian pada uji toksisitas yang dilakukan 

karena selaluada dalam kisaran normal.Suhu air 

pada titik penelitian 2 berkisar antar 23
O
C – 25

O
C 

(pengukuran in situ). Selain itu suhu air di sungai 

ngaglik seharusnya juga tidak menjadi kendala 

bagi kehidupan ikan seribu di sungai 

tersebut.Mengingat rentang suhu di sungai 

berkisar antara 25,1
O
C – 29,5

O
C (penelitian 

KLH). 

 Tingkat kematian ikan yang sangat rendah 

pada titik sungai 2 menunjukan bahawa tingkat 

pencemaran  air di sungai ngaglik relatif rendah. 

Hal ini menunjukan bahwa pengujian nilai COD 

yang dilakukan relatif rendah. Nilai COD di titik 

sungai 2 dalam 3 tahun terakhir berkisar antara 

42, 5 – 666,67. Nilai COD yang relatif rendah 

ditinjau dari standar baku mutu yang ada. Sifat 

senyawa-senyawa organik pada umumnya tidak 

stabil dan mudah dioksidasi secara biologis atau 

kimia menjadi sanyawa stabil, antara lain 

menjadi CO2 dan H2O. Proses inilah yang 

menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut dalam 

perairan menurun dan hal yang menyebabkan 

permasalahan bagi kehidupan akuatik. Bahan 

organik bersifat isomerisme, beberapa jenis 

bahan organik memiliki rumus molekul yang 

sama. Apabila bereaksi dengan senyawa lain 

berlangsung lambat karena bukan terjadi dalam 

bentuk ion melainkan dalam bentuk molekul 

(Achmad, 2004). Secara normal bahan organik 

tersusun oleh unsur-unsur C, H, O, dan dalam 

beberapa hal mengandung N, S, P dan Fe. 

Karbon, yang merupakan penyusun utama bahan 

organik, merupakan elemen/unsur yang 

melimpah pada semua makhluk hidup. Senyawa 

karbon adalah sumber energi bagi semua 

organisme.Keberadaan karbon anorganik dalam 

bentuk CO2, HCO3ˉ, dan CO3ˉ mengatur aktivitas 

biologi perairan (Effendi, 2007). 

 BOD atau kebutuhan oksigen biokimia 

merupakan ukuran kandungan bahan organik 

dalam limbah cair. Pemeriksaan BOD  diperlukan 

untuk menentukan beban pencemaran terhadap 

air buangan domestik atau industri juga untuk 

mendesain sistem pengolahan limbah biologis 

bagi air tercemar. Nilai BOD di titik sungai 2 

dalam 3 tahun terakhir berkisar antara 1,8 – 175. 

Nilai BOD tersebut relatif rendah ditinjau dar 

standar baku mutu yang ada.  

 Ditinjau dari uji toksisitas yang telah 

dilakukan menggunakan ikan seribu dan dari 

parameter fisik kimia yang teramati semestinya 

ikan seribu dapat hidup di perairan ini tetapi pada 

kenyataannya ikan seribu tidak ditemukan di titik 

ini bahkan disepanjang aliran sungai. Adapun 

beberapa alasan yang dapat dikemukakan tentang 

ketiadaan ikan seribu di sungai ini. 

Di sekitar aliran sungai terdapat beberapa 

industri besar dan juga perumahan warga yang 

menghasilkan efluen yang nantinya akan dibuang 

ke badan air. Ada dua kemungkinan yang terjadi. 

Kemungkinan yang pertama adalah buangan 
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yang masuk ke badan air sudah diolah dengan 

baik dan kemungkinan kedua adalah pengenceran 

effluen sangat tinggi. Dengan makin 

bertambahnya penduduk, yang berarti makin 

meningkatnya kegiatan manusia, maka jumlah air 

limbah yang harus dibuang terlalu banyak dan 

diperlukan air pengenceran terlalu banyak pula 

maka cara ini tidak dapat dipertahankan lagi. 

Disamping itu, cara ini menimbulkan kerugian 

lain, diantaranya bahaya kontaminasi terhadap 

badan-badan air masih tetap ada, pengendapan 

yang akhirnya menimbulkan pendangkalan 

terhadap badan-badan air, seperti selokan, sungai, 

danau, dan sebagainya. Selanjutnya dapat 

menimbulkan banjir (Sugiharto, 1987). 

Kesuskesan atau ketiadaan suatu spesies 

dapat disebabkan karena kondisi lingkungan yang 

khusus yang tidak tergantung pada kesesuaian 

lingkungan secara umum, tetapi tergantung pada 

kesesuaian cuaca atau iklim pada fase-fase 

tertentu dalam hidupnya dan juga jumlah ikan 

dalam populasi cepat menurun atau gagal 

dipertahankan diduga karena tidak diperoleh area 

yang tepat untuk pemijahan. Organisme yang 

mempunyai daya adaptasi tinggi akan melimpah 

di banyak tempat dan sebaliknya jika daya 

adaptasinya rendah akan cepat punah karena 

pengaruh lingkungan yang tidak sesuai. Jumlah 

populasi merupakan suatu aspek biologi yang 

sangat penting. Pengetahuan jarak migrasi dan 

musim yang „overlap‟ dengan populasi lain 

merupakan aspek essensial dari kesuksesan 

menajemen. Populasi mungkin terdistribusi 

terbatas pada lokasi-lokasi tertentu. Pengaruh 

ikan terhadap faktor fisika, kimia, dan biologi 

juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

fluktuasi kelimpahan populasi (Arifianti D, 

2015). 

Ketiadaan ikan seribu di sungai ngaglik 

titik2 juga mungkin dikarenakan ikan tidak 

terdistribusi dengan baik. Tidak adanya carrier 

organisme bersangkutan ke sungai ngaglik. 

Secara alami, arus air sungai tidak membawa 

ikan-ikan tersebut bermigrasi dari perairan yang 

satu ke perairan yang lain dan juga ikan-ikan 

tidak dibawa oleh manusia atau disebar manusia 

di sungai ini (Burhanudin, 2014).  

 Alasan lain yang dapat dikemukakan 

adalah kadang kadang terjadi perubahan kualitas 

air secara drastis yang ditopang oleh data empirik 

dari Kantor Lingkungan Hidup, Kota Salatiga. 

Pada bulan tertentu pH lebih tinggi dari biasanya 

sampai 9,73. Padahal ikan seribu hanya bisa 

hidup pada kisaran suhu 6,2 – 7,7 (Henny, 1999).  

 

KESIMPULAN 

 

Air sungai Ngaglik pada titik penerimaan 

efluen industri / titik 1 / hulu tidak toksik 

terhadap ikan seribu (P. reticulata). Tingkat 

kematian tertinggi adalah 16,5% pada konsentrasi 

100% air sampel dan air sungai Ngaglik pada 

titik 2 / hilir tidak toksik terhadap ikan seribu (P. 

reticulata). Tingkat kematian tertinggi adalah 

8,3% pada konsentrasi 100% air sampel.  
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ABSTRAK 

Pembuatan tempe secara tradisional yang belum memenuhi standar Good Manufacturing Practice dapat 

menyebabkan tempe terkontaminasi mikroorganisme patogen. Salah satu yang belum memenuhi standar 

itu adalah sumber air yang dipergunakan dalam proses fermentasi tempe. Sumber air yang tercemar itu 

dapat diketahui dari pemeriksaan mikroorganisme patogen dalam air cucian dan perebusan kedelai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cemaran mikroorganisme patogen yang terjadi  dalam air 

cucian dan perebusan kedelai yang dipergunakan dalam proses fermentasi tempe oleh pengrajin tempe 

tradisional di Kecamatan Sidorejo, Salatiga, Jawa Tengah. Sampel air cucian dan perebusan kedelai 

diambil secara acak dari sejumlah pengrajin tempe. Cemaran mikroorganisme patogen diuji dengan Uji 

Dugaan (Presumptive Test) dan Uji Penegasan (Confirmative Test), serta deteksi bakteri Salmonella sp. 

Hasil uji ini dibandingkan dengan standar tempe SNI 3144-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

baik air  cucian maupun perebusan kedelai belum memenuhi standar, masing-masing dalam air cucian 

terdapat 11−150 APM/mL dan dalam air perebusan terdapat 28−36 APM/mL Coliform. Air perebusan 

kedelai secara positif mengandung Salmonella sp. Kesimpulan penelitian adalah proses pembuatan tempe 

tradisional di Kecamatan Sidorejo belum memenuhi standar tempe SNI 3144-2015 sehingga perlu 

pembinaan, pelatihan, dan pengawasan untuk melakukan proses pembutan tempe yang Good 

Manufacturing Practice. 

 

Kata kunci: tempe kedelai, cemaran, Coliform, Salmonella sp. 

 

ABSTRACT 

The production of Tempe that has not met the standard of Good Manufacturing Practice can contaminate 

the Tempe with pathogenic microorganisms. One of them  that has not met the standard is the water 

source that is used in tempe fermentation processing. The source of the contaminated-water can be 

detected from the examination of pathogenic microorganisms in the washing and boiling water of 

soybeans. This study aims to determine the contamination of pathogenic microorganisms that occur in 

washing and boiling water of soybeans that are used in the process of fermentation by traditional tempe 

production in district of Sidorejo, Salatiga, Central Java. Samples of washing and boiling water of 

soybeans were randomly picked from a number of Tempe factories. The contamination of the pathogenic 

microorganisms is tested using Presumptive Test and Confirmative Test, also the detection of Salmonella 

sp. The results of the test are compared with the standard of Tempe SNI 3144-2015. The result showed 

that  both the washing and boiling water of soybeans did not meet the standard, Each in the washing 

water is found 11-15 APM/mL and in boiling water is found 28-36 APM/mL of Coliform. The boiling 

water of soybeans positively contains Salmonella sp. The conclusion of the research is  the process of 

making traditional Tempe in district of Sidorejo has not fulfilled the standard of Tempe SNI 3144-2015   

so it needs couching, training, and supervision in the process of making Tempe that meet the standard of 

Good Manufacturing Practice. 

 

Keywords: Tempe, Soybean, Contamination, Coliform, Salmonella sp. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Salah satu industri yang berkembang 

cepat di Indonesia adalah industri makanan 

tradisional. Perhatian lebih diperlukan dalam 

melestarikan makanan tradisional, seperti tempe 

yang merupakan salah satu produk fermentasi 

tradisional asli Indonesia dan berpotensi sebagai 

sumber protein nabati (Mujianto, 2013). Tempe 

diusahakan untuk sesuai dengan standar mutu  

yang berlaku pada SNI 3144-2015 untuk 

meningkatkan mutu tempe yang akan 

didistribusikan ke masyarakat dan mencegah 

tempe sebagai media perantara penyakit (Kartika 

dkk., 2014). 

Tempe adalah makanan berbahan dasar 

kedelai (Glycine max) yang diolah menggunakan 

proses fermentasi dengan bantuan kapang berupa 

Rhizopus oryzae, Rhyzopus oligosporus Saito, 

Rhizopus stolonifer, atau Rhizopus arrhizus 

(Anonim
1
, 1982). Tempe memiliki warna putih 

karena miselia kapang tumbuh dan merekatkan 

biji-biji kedelai sehingga membentuk tekstur 

padat. Fermentasi kedelai dengan bantuan kapang 

tersebut menyebabkan perubahan kimia maupun 

fisik. Senyawa-senyawa kompleks dihidrolisis 

menjadi lebih sederhana sehingga tempe dapat 

lebih mudah dicerna tubuh (Sukardi dkk., 2008). 

Kandungan yang terdapat dalam tempe berupa air 

64%, protein 18,3%, lemak 4%, karbohidrat 

12,7%, kalsium 129 mg/100g, fosfor 154 mg/100 

g, dan zat besi 10 mg/100 g (Mujianto, 2013). 

Jumlah asam lemak bebas yang ada pada kedelai 

sebesar 1 persen akan meningkat menjadi 30 

persen ketika kedelai difermentasikan menjadi 

tempe (Sukardi dkk., 2008).  

Usaha tempe di indonesia rata-rata masih 

dilakukan dengan teknologi yang sederhana 

sehingga tingkat efesien penggunaan sumber 

daya (air dan bahan baku) dirasakan masih 

rendah dan tingkat produksi limbahnya juga 

relatif tinggi. Coliform merupakan golongan 

mikroorganisme yang biasa digunakan sebagai 

indikator untuk mengetahui pencemaran bakteri 

patogen pada pangan. Biasanya kelompok dari 

coliform fekal hidup dalam saluran pencernaan 

manusia (bakteri intestinal), sehingga dijadikan 

sebagai bakteri  indikator keberadaan bakteri 

patogenik lain dimana jumlah bakteri tersebut 

berkorelasi positif terhadap keberadaan bakteri 

patogen (Odonkor dan Joseph, 2013). Kelompok 

bakteri coliform, antara lain Eschericia coli, 

Enterrobacter aerogenes, dan Citrobacter 

fruendii, sehingga keberadaan bakteri-bakteri 

tersebut juga menunjukkan adanya bakteri 

patogen lain seperti, Shigella yang menyebabkan 

diare hingga muntaber (Antara dkk., 2008).  

Bahan pembuatan tempe (air atau 

kedelai) harus bebas dari semua jenis coliform 

karena semakin tinggi tingkat kontaminasi 

bakteri coliform, maka semakin tinggi pula risiko 

kehadiran bakteri-bakteri patogen lain yang biasa 

hidup dalam kotoran manusia atau hewan dan 

dapat mengkontaminasi bahan lainnya (Bambang 

dkk., 2014). Menurut Pelczar dan Chan (2008),  

E. Coli merupakan bagian dari mikroba normal 

saluran pencernaan, namun saat ini telah terbukti 

bahwa galur-galur tertentu dapat menyebabkan 

gastroenteritis pada manusia. 

Proses pembuatan tempe kedelai diawali 

dengan pensortiran kedelai, lalu kedelai dimasak 

dan direndam selama semalam. Kemudian 

kedelai dicuci, dihilangkan kulit tipisnya, 

ditiriskan dan diberikan ragi tempe dengan 

perbandingan tertentu, dikemas dalam wadah 

plastik atau daun pisang, serta inkubasi 

(Anonim
1
, 1982).  Tempe segar hanya dapat 

disimpan sekitar 2-3 hari dalam suhu ruang atau 

5 hari dalam suhu rendah dan kemudian 

kualitasnya akan menurun. Tempe yang disimpan 

lebih dari waktu tersebut akan membuat 

pertumbuhan kapang terhenti dan bakteri 

pengurai tumbuh, sehingga tempe menjadi busuk 

(Sukardi dkk., 2008).  

 

 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui cemaran mikroorganisme patogen 

yang terjadi  dalam air cucian dan perebusan 

kedelai yang dipergunakan dalam proses 

fermentasi tempe oleh pengrajin tempe 

tradisional di Kecamatan Sidorejo, Salatiga, Jawa 

Tengah. Sampel air cucian dan perebusan kedelai 
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diambil secara acak dari sejumlah pengrajin 

tempe.  

 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2016 sampai dengan Februari 2017 di 

Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium 

Biokimia dan Molekuler, Fakultas Biologi, 

Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 

melakukan penelitian diantaranya adalah cawan 

petri, bunsen, gelas beaker 100 ml, gelas ukur 

100 ml, erlenmeyer 5000 ml, tabung durham, 

pipet mikro P1000, pipet mikro P200, tabung 

reaksi, timbangan analitik, inkas, batang L, 

inkubator, vortex, hot plate and stirrer, dan 

autoclave. Untuk bahan-bahan yang digunakan 

pada penelitian ini berupa tempe kedelai 

dikacematan Sidorejo NaCl 0,85%, akuades, 

medium Lactose Broth (LB), Brilliant Green 

Lactose bile Broth 2% (BGLB 2%), dan 

Salmonella Shigella Agar (SSA). 

 

Pengambilan Sampel 

Sampel air perebusan dan pencucian 

diambil dari 25% perajin tempe kedelai di 

kecamatan Sidorejo (A B, dan C) masing- masing 

sampel diulang tiga kali. 

 

Preparasi dan Pengenceran 

Sampel uji di encerkan dengan empat 

seri pengenceran, yaitu : 10
1
, 10

2
, 10

3
, 10

4
, 10

5 

10
6
. Awal pengenceran sampel dilakukan dengan 

mencampurkan 1 ml  air dimasukkan ke dalam 9 

ml NaCl 0,85% dan dihomogenkan (pengenceran 

10
-1

). Kemudian dalam mendapatkan 

pengenceran 10
-2

, suspensi awal diambil 

sebanyak 1 ml, lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi berisi 9 ml NaCl 0,85% dan 

dihomogenkan. Demikian dengan pengenceran 

10
-3

, suspensi diambil sebanyak 1 ml dari 

pengenceran 10
-2

, lalu dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi berisi 9 ml NaCl 0,85% dan 

dihomogenkan. Setelah itu, dari pengenceran 10
-3

 

diambil sebanyak 1 ml, lalu dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi pengenceran 10
-4

 berisi 9 ml 

NaCl 0,85%. Pengenceran 10
-4

 diambil sebanyak 

1 ml, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

pengenceran 10
-5

 berisi 9 ml NaCl 0,85% 

(Kartika dkk., 2014). 

 

Pengujian Bakteri Coliform 

Uji Dugaan (Presumptive Test) 

 Masing-masing suspensi dari 

pengenceran 10
-4

, 10
-5

, dan 10
-6

 diambil sebanyak 

1 ml dan dimasukkan ke dalam 3 tabung berisi 9 

ml Lactose Broth dengan tabung durham terbalik. 

Suspensi sampel pengenceran 10
-4

 dimasukkan 

ke dalam 3 seri pertama tabung reaksi berisi 9 ml 

Lactose Broth sebanyak masing-masing 1 ml. 

Selanjutnya suspensi sampel pengenceran 10
-5 

diambil sebanyak masing-masing 1 ml, dan di 

masukkan ke dalam 3 seri kedua tabung reaksi 

berisi 9 ml Lactose Broth. Terakhir suspensi 

sampel pengenceran 10
-6

 diambil sebanyak 

masing-masing 1 ml, dan dimasukkan ke dalam 3 

seri ketiga tabung reaksi berisi 9 ml Lactose 

Broth. Seluruh tabung diinkubasikan pada suhu 

37
o
C selama 24-48 jam dan setelahnya dicatat 

jumlah tabung yang membentuk gas pada 

masing-masing pengenceran (Kartika dkk, 2014). 

 

Uji Penegasan (Confirmative Test) 

 Tabung tiap pengenceran dari Uji 

Dugaan yang positif (terbentuk gas), secara hati-

hati dikocok dengan vortex. Kemudian setiap 

tabung tersebut diambil 1 ose, dan dipindahkan 

ke tabung reaksi berisi 10 ml media Brilliant 

Green Lactose bile Broth 2% yang didalamnya 

terdapat tabung durham terbalik. Kemudian 

semua tabung diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 

24-48 jam. Uji dinyatakan positif jika terbentuk 

gas dalam tabung durham. Pembentukan gas pada 

tiap tabung pengenceran dicatat jumlahnya, 

kemudian disesuaikan dengan tabel MPN (FDA 

BAM Appendix 2, 2001) dan dinyatakan dalam 

satuan APM/g. 
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Deteksi Bakteri Salmonella sp. 

 Larutan suspensi pengenceran 10
-4

, 10
-5

, 

dan 10
-6

 masing-masing diambil sebanyak 0,2 ml. 

Kemudian, larutan suspensi tersebut ditaburkan 

pada permukaan medium spesifik Salmonella 

Shigella Agar (SSA) dan diratakan dengan 

batang L steril. Tiap seri pengenceran dibuat 3 

kali ulangan. Setelah semua seri pengenceran 

diinokulasikan, medium SSA diinkubasi pada 

suhu 37
o
C selama 24-48 jam. Deteksi cemaran 

bakteri Salmonella sp. dilihat dari ada (+) atau 

tidak ada (-) pertumbuhan bakteri tersebut.Koloni 

salmonella sp tidak akan berwarna (colorless) 

dengan inti hitam besar di tengah (Narumi dkk., 

2009). 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan statistika sederhana (deskriptif) 

dengan perlakuan 3 sampel dan ulangan tiga kali. 

Data yang sudah diolah kemudian dinilai 

kuantitas bakteriologis coliform dan kualitas ada 

atau tidaknya Salmonella sp. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Coliform pada Sampel air rendaman 

kedelai dan sampel air cucian kedelai 

 

Hasil uji bakteri Coliform pada air 

rendaman kedelai dapat dilihat pada Tabel 3.1.1. 

di bawah ini. 

 Tabel 3.1.1. Data Hasil Analisis Uji Most Probable Number (MPN/ JPT  

                     Dari  Air Perebusan Kedelai   

 

 

 

 

 

 

 

 

  Ket.: BMS  =  Belum Memenuhi Standar 

 

Tabel 3.1.2. Data Hasil Analisis Uji most probable number (MPN)/ JPT  

                   Pada Air Cucian Kedelai   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket.: BMS  =   Belum Memenuhi Standar 

 

Dari jumlah coliform yang terdapat pada 

sampel A, B dan C dapat dikatakan bahwa 

sampel di kecamatan sidorejo belum memenuhi 

standar SNI 3144-2015 dan terbukti memiliki 

cemaran coliform dan adanya mikroba yang 

bersifat enteropatogenik dan toksigenik yang 

sangat berbahaya bagi kesehatan.(Bambang dkk., 

2014). Semakin tinggi tingkat kontaminasi 

No 

 

 

Sampel Uji Dugaan Uji Penegasan Keterangan 

Kombinasi 

Tabung Positif 

Coliform 

LB 

Kombinasi 

Tabung Positif 

Coliform BGLB 

2% 

Hasil MPN 

Coliform 

(APM/ml) 

1 A 2-3-1 2-3-1 36 BMS 

2 B 2-2-1 2-2-1 28 BMS 

3 C 2-2-2 2-2-2 35 BMS 

No Sampel Uji Dugaan Uji Penegasan Keterangan 

Kombinasi Tabung 

Positif Coliform 

LB 

Kombinasi Tabung 

Positif Coliform 

BGLB 2% 

Hasil MPN 

Coliform 

(APM/ml) 

1 A 3-2-1 3-2-1 150 BMS 

2 B 1-1-1 1-1-1 11 BMS 

3 C 2-1-1 2-1-1 20 BMS 
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bakteri coliform, semakin tinggi pula risiko 

kehadiran bakteri-bakteri pathogenyang 

kemungkinan terdapat dalam air terkontaminasi 

kotoran manusia atau hewan berdarah panas yaitu 

bakteri Escherichia coli, yaitu mikroba penyebab 

gejala diare (Entjang, 2003). 

Pada air cucian kedelai didapatkan hasil 

uji penegasan dengan BGLB 2% setelah 48 jam 

di inkubasi, sampel A didapatkan kombinasi 

tabung positif coliform 3-2-1 dengan hasil 150 

APM/ml. banyaknya kontaminan dalam air 

memerlukan standar tertentu untuk menjamin 

kebersihannya. Air yang terkontaminasi oleh 

bakteri pathogen saluran cerna sangat berbahaya 

untuk diminum. Hal ini dapat dipastikan  dengan 

penemuan organisme yang ada dalam tinja 

manusia atau hewan, keberadaan didalam air 

minum mununjukan  tingkat senitasi rendah, oleh 

karena itu, air minum harus bebas dari semua 

jenis coliform. Semakin tinggi tingkat 

kontaminasi  banteri coliform , semakin tinggi 

pula resiko kehadiran bakteri-bakteri pathogen 

lain yang biasa hidup dalam kotoran manusia dan 

hewan (Chemical Method,1979). 

Kuantitas bakteri coliform yang telah 

melewati batas standar bisa disebabkan karena 

faktor sanisitas penyajian produk yang kurang 

memadai, maupun proses pembuatan yang 

kurang bersih (Odonkor, 2013). Baik dalam 

proses pembuatan maupun penyajian produk 

harus steril dari komponen-komponen lain yang 

berpotensi mengkontaminasi produk (Sukardi 

dkk., 2008). Kandungan bakteri coliform yang 

melebihi batas mengindikasikan adanya 

mikroorganisme yang bersifat enteropatogenik 

atau toksigenik bagi kesehatan konsumen 

(Nurjanah, 2006). Kelompok bakteri coliform 

meliputi Eschericia coli, Enterrobacter 

aerogenes, dan Citrobacter fruendii, sehingga 

keberadaan bakteri-bakteri tersebut juga 

menunjukkan adanya bakteri patogen lain seperti, 

Shigella yang menyebabkan diare hingga 

muntaber (Antara dkk., 2008). 

Hasil penilitian didapatkan bahwa 

terdapat coliform dari sampel tempe yang 

menggunakan air tanah, itu untuk semua produksi 

sampel tempe. Dapat dilihat pada medium LB 

dan BGLB 2% tanpa adanya pengenceran, dan 

dapat dilihat dari tes awal yang dilakukan dengan 

cara menginokulasikan sampel air sehingga 

medium cair menjadi mengkeruh dan 

menghasilkan gas karena terdapat adanya 

coliform.  

Jenis coliform yang terdeteksi pada air 

sampel A, B dan C di inokulasikan pada medium 

Salmonella Shigella Agar (SSA).Koliform dan 

Salmonella sp. sering dijadikan standar utama 

kebersihan pangan di industri. Hal ini 

dikarenakan dalam jumlah berlebih kedua bakteri 

ini dapat menurunkan kualitas produk pangan 

dan membahayakan konsumen dikarenakan akan 

menimbulkan penyakit khususnya pencernaan. 

Adanya keberadaan koliform dan Salmonella sp. 

menunjukkan bahwa kurangnya tingkat 

kebersihan dan keamanan pangan,sehingga ada 

kontaminasi dalam bahan atau proses produksi 

(Sukardi dkk., 2008).  Coliform adalah kelompok 

bakteri sebagai indikator untuk mengetahui 

pencemaran bakteri patogen pada suatu sumber 

air. Kelompok bakteri yang disebut coliform 

antara lain Eschericia coli, Enterrobacter 

aerogenes, Citrobacter fruendii, dan Shigella sp. 

yang menjadi penyebab penyakit diare (Antara 

dkk., 2008). 

Pada sampel B memiliki jumlah coliform 

lebih kecil, sedangkan sampel A dan C 

mempunyai jumlah coliform yang hampir sama. 

menurut Friedheim (2001) mengatakan bahwa 

coliform merupakan indicator kualitas air, yang 

makin sedikit kandungan coliform, artinya 

kualitas air semakin baik. Sampel A menunjukan 

angka 36, sampel B menunjukan angka 28 

sedangkan sampel C menunjukkan angka 35. 

Lingkungan produksi tempe dengan 

sampel B memiliki ruangan yang tertutup dan 

untuk mendapatkan udara cukup sedikit, 

sedangkan sampel A memiliki ruangan yang 

terbuka sehingga udara bisa masuk ke tempat 

produksi. Pada sampel air yang diambil dari air 

yang dipergunakan untuk mencuci dan perebusan 

kedelai selama 6-12 jam. 

Penggunaan peralatan yang tidak steril 

juga menjadi salah satu faktor kontaminasi 

coliform.Pada air kedelai sampel A, B dan C 
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menggunakan tong atau ember plastik untuk 

pencucian dan perebusan. Menurut Alli (2004), 

tidak dilakukannya penggantian atau 

pembersihan secara berkala membuat alas 

semakin kotor dan mempertinggi kontaminasi 

coliform. Tenaga kerja pekerja juga turut menjadi 

perhatian,dimana pekerja dapat menjadi salah 

satu sumber kontaminasi, pekerja dari semua 

produsen sampel kurang memperhatikan 

kebersihan seperti hanya mencuci tangan dan 

kaki dengan air tanpa memakai sabun. Selain itu 

juga, pekerja sering tidak memakai sandal atau 

baju untuk bekerja dan adapula pekerja yang 

bekerja dengan merokok Menurut Cahyaningsih 

dkk., 2009, terdapat signifikansi jumlah angka 

kuman makanan dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun. Untuk mencegah 

kontaminasi, pekerja seharusnya tidak merokok 

dan makan, wajib mencuci tangan dengan sabun 

sebelum bekerja dan setelah keluar dari toilet, 

memakai pakaian kerja dan pelindung yang 

sesuai, dan memakai pakaian kerja bersih yang 

tidak dipakai di luar tempat bekerja (Ismail, 

2012).  

Pada area produksi sampel B dan C 

cukup dekat dengan toilet yang memungkinkan 

akan bertambahnya jumlah kontaminasi coliform. 

Kemudian lantai pada ruangan produksi kotor 

dan lembab sehingga bakteri-bakteri bisa 

berkumpul dan dapat menyebabkan kualitas 

kedelai menurun (Antara dkk., 2008). Menurut 

Ismail, (2012) mengatakan bahwa tempat 

pengolahan harus jauh dari tempat yang menjadi 

sumber kontaminasi dan tidak bersebelahan 

dengan toilet karena akan menimbulkan 

perpindahan bakteri yang berasal dari toilet ke 

tempat produksi sehingga terjadi kontaminasi. 

 

Deteksi Sallmonella sp. Pada Sampel Air 

Kedelai Tempe 

Dari tiga sampel air kedelai tempe yang 

diuji, didapatkan dua sampel yang terdeteksi 

salmonella sp.Ialah sampel A dan sampel B 

ulangan kedua dan ulangan ketiga pada 

pengenceran 10
4
 terdeteksi dua koloni salmonella 

sp. Pada pengenceran 10
5
 masing-masing 

terdeteksi satu koloni salmonella sp. Pada 

pengulangan pertama dan ketiga.  Sampel A dan 

sampel B berasal dari air untuk proses produksi. 

Dari inokulasi sampel air dapat diketahui sampel 

air untuk produksi di medium SSA tanpa 

penganceran, cemaran salmonella sp, di dalam 

air pada sampel B cukup banyak. Walaupun pada 

air sampel C masing-masing terdeteksi satu 

koloni salmonella sp.Hasil dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.2.1. Data Analisis Uji Salmonella sp Pada Air Rendaman Kedelai 

 

 

 

 

 

Keterangan:  -    =   Negatif Salmonella sp. 

  +   =   Positif Salmonella sp 

 

Pada uji  sampel A dan sampel B 

menunjukan adanya cemaran Salmonella sp.    

Salmonella sp. dalam sampel  dapat berasal dari  

peralatan yang digunakan selama proses 

pengolahan air kedelai tempe yang mungkin telah 

terkontaminasi oleh Salmonella sp., tidak dicuci 

dengan bersih. Menurut Karsinah, H dkk. 

(1994173) mengatakan bahwa bakteri Salmonella 

sp. Dapat berasal dari air, debu dan sampah 

kering di lingkungan .Di laboratorium,  

Salmonella sp., dapat tumbuh pada suhu 5-47
o
C 

dan optimum pada suhu 35-37
o
C. PH 

pertumbuhan sekitar 4,0-9,0 dengan PH optimum 

6,5-7,5.  Bakteri   Salmonella sp. tidak akan 

tumbuh dengan nilai PH yang asam, namun jika 

PH tidak dapat mencapai asam karena kurang 

lamanya proses perendaman, akan menyebabkan 

kontaminan tumbuh.  Kontaminasi oleh bakteri 

coliform ataupun Salmonella sp. karena kondisi 

yang  kotor, dari segi tempat produksi masing-

No Sampel SSA 10-4 SSA 10-5 SSA 10-6 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

1 A + - - + - + - - - 

2 B - + - - - - -   - - 

3 C - - - - - - - - - 
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masing produsen,  air     untuk proses pencucian 

dan perebusan dilakukan di tempat yang sangat 

dekat dengan kamar mandi. Jika suatu saat 

pekerja keluar dari kamar mandi belum tentu 

pekerja mencuci tangan dengan sabun untuk 

bekerja kembali di area produksi selain itu juga 

kondisi tempat produksi yang kumuh dan terbuka 

memperbesar kontaminasi lewat udara. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Sampel A,B dan C yang diambil dari 

perajin di Kecamatan Sidorejo belum memenuhi 

syarat sesuai dengan jumlah cemaran  coliform 

yang melebihi batas SNI 3144-2015, yaitu 

maksimal 10 APM/ml dan  Pada sampel  A dan B 

terdapat cemaran Salmonella sp.  
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ABSTRAK 

Salah satu kendala utama dalam sistem produksi di Indonesia adalah adanya serangan hama dan penyakit 
pada tanaman sayuran. P. xylostella L. merupakan serangga hama yang penyebarannya bersifat 
kosmopolitan. Serangga ini sering digunakan sebagai bioindikator karena larva ini sangat agresif dan 
rakus memakan daun tumbuhan uji disamping murah dan mudah didapatkan. Serangan serangga ini dapat 
merusak tanaman sayuran mengakibatkan kehilangan hasil secara kuantitatif maupun kualitatif. Di 
Indonesia, strategi pengendalian yang sangat umum dilakukan untuk menekan populasi serangga tersebut 
adalah dengan aplikasi insektisida sintetik. Penggunaan insektisida sintetik secara kontinu dan berulang-
ulang oleh petani telah menimbulkan pencemaran lingkungan serta ketahanan hama terhadap insektisida 
sintetik itu sendiri, sehingga dalam kasus-kasus tertentu dapat menimbulkan ledakan populasi atau 
berkembangnya hama baru yang dulunya tidak berstatus hama.  Upaya-upaya yang bisa dilaksanakan 
adalah memanfaatkan sumberdaya alam yang tidak menyebabkan residu, tidak mencemari lingkungan 
dan mudah terurai serta memiliki keuntungan secara ekonomis. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 
perlu dilaksanakan pelatihan bagi para petani sayur-mayur dalam membuat pestisida organik berbahan 
dasar tanaman lokal untuk diaplikasikan pada tanaman sayur hortikultura jenis sawi dan pak-choy di 
kelompok tani Maleosan, Kabupaten Minahasa. Program pelatihan pembuatan pestisida organik dalam 
meningkatkan produksi tanaman sawi dan pak choy pada kelompok tani maleosan desa tonsealama 
kabupaten minahasa, telah memberikan hasil yang baik bagi peningkatan kemampuan (skill) individu 
maupun kelompok juga peningkatan pengetahuan dan kompetensi para petani, sehingga terampil dan 
mampu mengaplikasikan pembuatan pestisida organik. 

 
Kata kunci:  pengendalian hayati, pestisida organik, tanaman sawi, Plutella  xylostella, pelatihan untuk 

petani 
 

ABSTRACT 
One of the main problems in the production system in Indonesia is the attack  of pests and diseases in 
vegetable crops. Plutella xyostella L. is an insect pests that are cosmopolitan effect spreads. These insects 
are often used as bio-indicators for the larvae are very aggressive and voracious eating the leaves of test 
plants in addition to cheap and availability. These insects can damage vegetable crops resulting in loss of 
quantitative and qualitative. In Indonesia, the control strategy with pressing  insect population by trial of 
synthetic insecticides.The use of synthetic insecticides continuously and repeatedly by farmers has caused 
environmental pollution and pest resistance to synthetic insecticides itself, so that in certain cases can 
cause an explosion or development of new pest populations that have not traditionally pest status. Efforts 
that can be done is to utilize natural resources does not cause residue, do not pollute the environment and 
easily biodegradable and has economic benefits. According on the above, it should be carried out 
training for farmer that lack of information in making organic pesticides made from local plants to be 
applied on vegetable crops horticultural types of mustard and pak-choy farmer group Maleosan 
Minahasa Regency.The training program of making organic pesticides can increased the production of 
mustard and pak choy on farmer groups maleosan village tonsealama minahasa regency, has given a 
good result for increased ability (skills) of individuals to trial new methods and groups also improve the 
knowledge and competence of farmers, for got  skilled and ability to apply the made organic pesticides. 
 
Keywords:  biological control, organic pesticides, mustard plants, Plutella xyostella, training for farmer 
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PENDAHULUAN 

 

Analisis Situasi 

Penggunaan pestisida yang kurang 

bijaksana sering menimbulkan masalah seperti 

pencemaran lingkungan, keracunan terhadap 

hewan peliharaan dan manusia, terjadinya 

resistensi dan resurgensi terhadap serangga hama. 

Untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik 

perlu dicari cara lain, diantaranya adalah 

memanfaatkan pestisida yang berasal dari bahan 

tumbuhan.  

Akhir-akhir ini telah banyak dilakukan 

eksplorasi terhadap bahan tumbuhan yang 

mengandung bahan bioaktif dan bermanfaat 

sebagai pengendali hama yang ramah 

lingkungan, seperti pestisida nabati. Usaha 

pengendalian dengan menggunaan bahan-bahan 

nabati tidak akan menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan, karena pada umumnya 

bahan nabati mudah terurai atau terdegradasi di 

alam sehingga tidak persisten di alam ataupun 

pada bahan makanan.  

Hasil penelitian dengan menggunakan 

ekstrak cair diperoleh delapan jenis tumbuhan 

yang berpotensi sebagai insektisida nabati yaitu 

lukut (Patycerium bifurcatum), kapayang 

(Pangium edule), kalalayu (Eriogiosum 

rubiginosum) lua (Ficus glomerata), dan galam 

(Melaleuca cayuputi), rumput.  Hama-hama yang 

menyerang tanaman kubis dapat dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu hama utama dan sekunder. 

Hama utama ialah hama yang selalu 

menimbulkan kerugian, sehingga perlu dilakukan 

tindakan pengendalian. Hama sekunder adalah 

jenis hama yang kadang-kadang penting sehingga 

tidak perlu selalu dilakukan tindakan 

pengendalian. Plutella xylostella disebut ulat 

tritip, atau ngengat punggung berlian, tersebar di 

seluruh dunia, di daerah tropis, sub tropis, dan  

 

 

daerah sedang. Ulat tritip itu kecil tetapi sangat 

merugikan tanaman. 

Hama-hama P.xylostella dan 

Crocidolomia binotalis juga merupakan hama 

penting pada tanaman minjangan (Chromolaema 

odoratum), sarigading (Nyctanthes arbotritis), 

dan jingah (Glotha rengas). 

Brassicae lainnya di Indonesia. Sejak 1993, 

hama-hama ini juga menjadi sangat penting, 

khususnya pada tanaman kubis di Sulawesi 

Utara. Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama-

hama ini adalah dengan merusak daun dan pucuk 

sehingga tanaman tidak dapat membentuk krop.  

Hama Spodoptera litura mulai 

berkembang menjadi hama penting, pengamatan 

di lapangan juga menunjukkan bahwa serangan 

hama ini bersamaan dengan serangan C.binotalis 

pada bagian tanaman yang sama sehingga terlihat 

adanya kompetisi antara kedua jenis hama ini 

(Sembel, 2010) 

Salah satu kendala utama dalam sistem 

produksi di Indonesia adalah adanya serangan 

hama dan penyakit pada tanaman sayuran. 

P.xyostella (L) merupakan serangga hama yang 

penyebarannya bersifat kosmopolitan. Serangga 

ini sering digunakan sebagai bioindikator karena 

larva ini sangat agresif dan rakus memakan daun 

tumbuhan uji disamping murah dan mudah 

didapatkan. Serangan serangga ini dapat merusak 

tanaman sayuran mengakibatkan kehilangan hasil 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Di 

Indonesia, strategi pengendalian yang sangat 

umum dilakukan untuk menekan populasi 

serangga tersebut adalah dengan aplikasi 

insektisida sintetik. 

Tingkat populasi P. xylostella yang 

tinggi biasanya terjadi pada 6-8 minggu setelah 

tanam. Tingkat populasi yang tinggi dapat 

mengakibatkan kerusakan pada tanaman kubis, 

sawi dan sayuran lainnya. Kehilangan hasil yang 

disebabkan oleh P. xylostella bersama-sama 

C.binotalis dapat mencapai 100% apabila tidak 

digunakan insektisida. Hal ini terjadi pada 

pertanaman kubis, sawi dan sayuran lainnya di 

dataran tinggi di musim kemarau (Taroreh, 

2012). 

Titik berat pengendalian hama tanaman 

kubis di Provinsi Sulawesi Utara masih ditujukan 

pada pengendalian secara kimia yaitu 

penggunaan pestisida sintetik. Pengendalian 
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hama sayur-sayuran kubis di Kota Tomohon 

Provinsi Sulawesi Utara dilakukan para petani 

secara berlebihan baik dari segi dosis maupun 

jumlah perlakuan pestisida sintetik.   

Penggunaan insektisida sintetik secara 

kontinu dan berulang-ulang oleh petani telah 

menimbulkan pencemaran lingkungan serta 

ketahanan hama terhadap insektisida sintetik itu 

sendiri, sehingga dalam kasus-kasus tertentu 

dapat menimbulkan ledakan populasi atau 

berkembangnya hama baru yang dulunya tidak 

berstatus hama.  Upaya-upaya yang bisa 

dilaksanakan adalah memanfaatkan sumberdaya 

alam yang tidak menyebabkan residu, tidak 

mencemari lingkungan dan mudah terurai serta 

memiliki keuntungan secara ekonomis. 

Petani selama ini tergantung pada 

penggunaan pestisida kimia untuk 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman. 

Pestisida kimia juga banyak memiliki dampak 

buruk bagi lingkungan dan kesehatan manusia. 

Dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia 

antara lain adalah hama menjadi kebal (resisten), 

peledakan hama baru (resurjensi), pemupukan 

residu bahan kimia di dalam hasil panen, 

terbunuhnya musuh alami, pencemaran 

lingkungan oleh residu bahan kimia dan 

kecelakaan bagi pengguna.  

Penggunaan pestisida sintetik yang tidak 

bijaksana akan merusak lingkungan dan 

kesehatan manusia. Hal ini terjadi karena tidak 

semua pestisida yang digunakan mampu 

mengenai organisme penganggu tanaman (OPT) 

sasaran, 30% pestisida terbuang ke tanah pada 

musim kemarau, dan 80% pada musim 

hujan,kemudian pestisida ini akan terbuang juga 

ke dalam perairan.  

Bahan beracun ini akan mempengaruhi 

biota baik yang berada di air, di dalam tanah 

maupun bagian atas permukaan tanaman 

termasuk mikrobia epifit yang terdapat pada 

permukaan tanaman.Salah satu tujuan praktis 

sistem pengendalian hama terpadu adalah 

mengurangi kuantum penggunaan pestisida 

sintetik antara lain dengan mengintroduksikan 

pestisida nabati yang mampu menandingi 

kemampuan pestisida sintetik tersebut. 

Sembel dkk. (1990) melaporkan bahwa 

penggunaan insektisida untuk pengendalian hama 

sayur-sayuran, terutama tanaman petsai dan 

kubis, ternyata dilakukan petani di Sulawesi 

Utara secara berlebihan, baik dari segi dosis 

maupun jumlah perlakuan. Cara pengendalian 

kimia ini mengakibatkan terjadinya kontaminasi 

zat racun pada produksi sayuran serta 

pencemaran terhadap lingkungan (air, tanah dan 

udara).  Namun hasil penelitian dengan cara 

pengendalian menggunakan pestisida hanya 

dapat mematikan hama untuk sementara, tetapi 

sesudah itu ledakan hama yang sama menyusul 

kembali. Dengan demikian,petani harus 

melakukan penyemprotan secara terus-menerus 

sehingga memberikan dampak negatif yaitu 

terjadi ketahanan ham terhadap insektisida dan 

pencemaran terhadap lingkungan serta adanya 

residu insektisida pada tanaman kubis dan petsai. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

perlu dikembangkan sarana pengendalian hama 

yang efektif tetapi ramah lingkungan. Salah satu 

sarana pengendalian yang memiliki peluang baik 

untuk dikembangkan dalam menunjang 

penerapan Pengendalian Hama Terpadu adalah 

pemanfaatan bahan insektisida yang berasal dari 

tumbuhan karena relatif aman terhadap musuh 

alami, memiliki tingkat persistensi yang singkat 

sehingga tidak dikuatirkan meninggalkan residu, 

tidak mencemari lingkungan, dan dapat bekerja 

secara kompatibel dengan pengendalian hayati 

(Sembel,2010 dalam Salaki dkk., 2012). 

 

Kerangka Permasalahan Mitra 

Populasi P. xylostella, C.binotalis dan 

S.liturayang menyerang lahan pertanian sayur-

sayuran, salah satu contoh di perkebunan desa 

Rurukan Kota Tomohon, berada pada kisaran 

angka 60-70% untuk setiap lahan pertanian yang 

diserang, hal ini terjadi pada tanaman kubis atau 

kol, sawi baik sawi kodok maupun sawi biasa.  

Pada satu tanaman kol maupun tanaman 

sawi, hama ulat daun ini  biasanya ditemukan 

dalam jumlah yang cukup banyak sekitar rata-

rata 10 – 20 ekor, hal ini sangat berpengaruh 

pada pembentukan crop lanjutan karena ulat daun 

tersebut biasanya menghabiskan seluruh daun 
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yang bersifat muda, sehingga akibat yang 

ditimbulkan yaitu pertumbuhan kol maupun sawi 

menurun dan berakibat nilai produksi petani 

berkurang secara signifikan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

perlu dilaksanakan pelatihan bagi para petani 

sayur-mayur dalam membuat pestisida organik 

berbahan dasar tanaman lokal untuk 

diaplikasikan pada tanaman sayur hortikultura 

jenis sawi dan pak-choy di kelompok tani 

Maleosan, Kabupaten Minahasa. 

 

 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Tujuan Kegiatan  

Sesuai dengan rencana kegiatan, maka 

luaran yang dihasilkan atau ditargetkan dalam 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah : 

1. Melatih para petani agar terampil dalam 

membuat pestisida organik berbahan dasar 

tanaman lokal Minahasa yang memiliki 

potensi sebagai pestisida nabati dan ramah 

lingkungan.  

2. Membimbing dan melatih para petani, dalam 

menentukan dosis penggunaan pestisida 

organik yang terbaik, dalam mengatasi hama 

tanaman sawi dan pak-choy, sekaligus 

membuat produk pestisida organik sendiri. 

 

Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi para petani sehingga 

mampu mengaplikasikan cara membuat pestisida 

organik berbahan dasar tanaman lokal Minahasa 

yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati 

dan ramah lingkungan.  

Bagi UNIMA, kegiatan ini adalah upaya 

perwujudan misi perguruan tinggi, terutama 

mewujudkan salah satu dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu dharma pengabdian pada 

masyarakat, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan citra UNIMA di mata masyarakat. 

 

Solusi yang ditawarkan 

 Belajar dari pengalaman dan informasi 

yang telah diperoleh dari masyarakat desa 

(kelompok sasaran) yaitu para petani, ternyata 

perlu adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan penggunaan cara membuat pestisida 

organik berbahan dasar tanaman lokal Minahasa, 

guna meningkatkan produksi budidaya tanaman 

sawi dan pak-choy, sehingga dapat meningkatkan 

penghasilan dan kesejahteraan bagi petani dan 

keluarganya. Berdasarkan hal tersebut di atas, 

maka perlu dilaksanakan pelatihan guna 

mengoptimalisasikan penggunaan pestisida 

organik berbahan dasar tanaman lokal Minahasa 

yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati 

dan ramah lingkungan. 

 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Sasaran Kegiatan 

Yang menjadi sasaran pelaksanaan 

kegiatan pelatihan ini adalah para petani yang 

tergabung dalam kelompok tani “Maleosan” 

Kecamatan Tondano Utara, Kabupaten 

Minahasa. 

 

 

Lokasi Kegiatan: 

Kebun ladang yang dikelola oleh 

kelompok tani “Maleosan” Kecamatan Tondano 

Utara, Kabupaten Minahasa. 

 

 

Metode yang digunakan: 

Adapun beberapa metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah: 

1) Metode penyuluhan kepada petani tentang 

komponen pestisida organik, cara 

membuatnya dan cara mengaplikasikannya. 

2) Metode demonstrasi dan unjuk kerja secara 

langsung dalam aplikasi pestisida organik 

pada tanaman sawi dan pak-choy. 

3) Metode aplikasi di lapangan secara langsung 

dengan menggunakan pestisida organik 

buatan kelompok tani pada tanaman sawi dan 

pak-choy. 
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KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Negeri Manado merupakan 

salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi di 

Sulawesi Utara yang telah memiliki nama dan 

reputasi dalam bidang penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Setiap tahun UNIMA 

mampu menunjukkan eksistensinya dalam 

bidang penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Hal ini ditunjukkan oleh berhasilnya 

beberapa dosen peneliti dan yang mengadakan 

pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

bersaing mendapatkan dana penelitian dan 

pengabdian dari berbagai skim yang ditawarkan 

melalui Dirjen DIKTI (SIMLITABMAS). Hal 

ini tidak terlepas dari adanya kinerja yang baik 

dari pimpinan lembaga yang menerapkan sistem 

kompetisi dalam penentuan atau pengajuan 

proposal serta adanya sistim pendampingan 

(Coaching Clinic) guna penyempurnaan proposal 

yang diajukan. 

Perguruan tinggi dalam hal ini 

Universitas Negeri Manado, melalui Lembaga 

Pengabdian Pada Masyarakat (LPM) telah 

berpengalaman dalam mengelola jenis-jenis 

pengabdian baik dengan sumber dana PNBP, 

DP2M, maupun kerjasama Pemda Sulawesi 

Utara. Contoh kinerja LPM bisa dicermati dari 

tahapan awal, pelaksanaan dan akhir suatu 

kegiatan pengabdian. 

Pada tahap awal LPM kerap kali 

melakukan pelatihan penyusunan proposal 

pengabdian dan melakukan seleksi internal guna 

menghasilkan dan menjaring proposal yang 

berkualitas dan layak dibiayai. Pada tahap 

pelaksanaan pihak LPM melakukan pemantauan 

atau monitoring kegiatan secara periodik untuk 

mengawasi pelaksanaan program agar sesuai 

dengan rencana atau proposal. Sementara pada 

tahap akhir, pihak LPM melakukan evaluasi 

internal dan atau bersama tim DP2M. Untuk 

menyebarluaskan hasil-hasil pengabdian pihak 

LPM mensyaratkan pembuatan poster, dan 

melakukan pameran hasil pengabdian. 

Selain itu, kelayakan Universitas Negeri 

Manado juga ditunjang oleh semakin banyaknya 

jumlah dosen profesional yang memiliki 

keahlian pada bidangnya baik yang bergelar S2, 

S3 maupun berstatus guru besar yang telah 

banyak mengabdi atau menghasilkan karya-

karya hasil penelitian dan pengabdian yang 

berguna bagi masyarakat sehingga menjadi 

bahan acuan dalam proses penyusunan dan 

sumber informasi dalam pengajuan, serta 

pelaksanaan kegiatan ini. 

 

HASIL DAN LUARAN YANG 

DICAPAI 

 

Adapun hasil kegiatan yang diperoleh 

adalah  sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan di 

lapangan, hama yang banyak merusak 

tanaman sayuran di Sulawesi Utara adalah 

hama larva dan imago C.binotalis dan 

P.xylostella pada tanaman kubis jenis sawi, 

kol, pakchoy, petsai maupun caisin, kedua 

hama tersebut dapat menimbulkan kerugian 

yang sangat besar karena langsung merusak 

proses pembentukan crop pada tanaman kubis 

khususnya, sehingga petani berusaha 

mengendalikannya, terutama dengan 

menggunakan insektisida sintetis.  

2. Para petani yang tergabung di dalam 

kelompok tani “Maleosan” sudah 

memahami, sudah mampu dan terampil 

dalam mengaplikasikan proses pembuatan 

pestisida organik dalam meningkatkan 

produksi tanaman sawi dan pak choy. 

 

 
Gambar.1. (a) Tanaman Sawi (Brassica 

juncea) Yang Rusak Bagian  

Kropnya dan  (b) Tanaman Kubis 

Jenis Kol, Sawi Yang Rusak Dan 

Tidak Membentuk Krop Akibat 

Serangan Larva C.binotalis 
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Gambar.2. Lokasi Pembibitan Awal 

Tanaman Sawi dan Kebun 

Percobaan 

 

3. Para petani merasa bangga bisa diajarkan dan 

dilatihkan perihal teknik pembuatan pestisida 

organik dalam meningkatkan produksi 

tanaman sawi dan pak choy disertai dengan 

cara pengolahan tanah yang baik, juga teknik 

menyemai benih yang baik, teknik 

pemeliharaan setelah/pasca fase vegetatif 

tanaman, dan pemeliharaan tanaman termasuk 

didalamnya pemupukan tahap akhir untuk 

memasuki masa pembuahan dan teknologi 

pasca panen. 

 

 

 
Gambar.3. Lokasi Pembibitan Awal 

Tanaman Sawi dan Kebun 

Percobaan 

 

 

4. Melalui kegiatan ini juga para petani, telah 

diajarkan untuk mampu menekan biaya usaha 

tani dalam hal pengadaan pestisida sintetik, 

serta menghitung analisis usaha tani sawi dan 

pak choy, dengan menggunakan teknologi 

pestisida organik berbahan dasar tanaman 

lokal yang dapat memberikan pengaruh positif 

dalam mengendalikan hama pada tanaman 

sawi dan pak choy.  

 
Gambar.4.  Teknik Membuat 

Pestisida Nabati 

 

5. Sosialisasi dan pemanfaatan tanaman lokal 

yang memiliki potensi sebagai bioinsektisida, 

memberikan manfaat yang sangat baik pada 

para petani sayur khususnya petani yang 

bercocok tanam sayuran jenis sawi dan pak 

choy. Para petani dapat memproduksi sendiri 

bioinsektisida yang berasal dari tanaman 

lokal, dan melakukannya berulang agar 

keberlangsungan kelompok tani tersebut dapat 

berjalan dengan baik. 

 
Gambar.5. Tanaman Sawi Panen Perdana 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Program pelatihan pembuatan pestisida 

organik dalam meningkatkan produksi 

tanaman sawi dan pak choy pada kelompok 

tani maleosan desa tonsealama kabupaten 

minahasa, telah memberikan hasil yang baik 

bagi peningkatan kemampuan (skill) individu 

maupun kelompok juga peningkatan 

pengetahuan dan kompetensi para petani, 

sehingga terampil dan mampu 

mengaplikasikan pembuatan pestisida organik. 

2. Program pelatihan ini telah memberikan efek 

yang sangat positif dan sangat baik bagi para 

petani dan masyarakat di desa Tonsealama 

dalam hal aplikasi pembuatan pestisida 
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organik dalam meningkatkan produksi 

tanaman sawi dan pak choy. 

 

Saran 

 Perlu adanya kegiatan sejenis yang 

berkesinambungan misalnya optimalisasi 

kombinasi penggunaan pestisida organik dengan 

pupuk organik cair dalam meningkatkan produksi 

tanaman sawi dan pak choy. 
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ABSTRAK 
Ekosistem pesisir merupakan bagian dari bentang alam, memiliki potensi yang cukup besar dalam 
berbagai aspek, salah satunya adalah aspek pendidikan. Pembelajaran IPA khususnya biologi di sekolah 
dalam kompetensi ekosistem dan lingkungan dimaksudkan agar peserta didik memahami konsep 
ekosistem dan lingkungan serta memiliki karakter peduli terhadap lingkungannya. Pembentukan karakter 
peserta didik tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Penelitian ini bertujuan 
mengkaji bentuk potensi ekosistem pesisir dan mengembangkannya sebagai media pembelajaran IPA 
biologi di sekolah yang ada di wilayah pesisir. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah LKPD 
yang berbasis potensi ekosistem pesisir yang mencerminkan scientific  approach. Penelitian ini 
menggunakan metode deksriptif kualitatif, yakni dengan mendeskripsikan informasi potensi ekosistem 
pesisir dan mengembangkannya dalam media LKPD dengan menggunakan model 4-D (Define, Design, 
Develop, Desseminate) tetapi pada  penelitian  ini  hanya  sampai  pada  tahap  pengembangan  (develop). 
Hasil yang diperoleh yakni adanya peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi IPA biologi 
khsusnya tentang potensi ekosistem pesisir, adanya pengetahuan dan pemahaman ilmiah tentang potensi 
ekosistem pesisir, pengelolaan dan pemanfaatannya yang relevan dalam prinsip-prinsip pendidikan, serta 
diperolehnya kualitas LKPD  yang  berada  dalam  rentang  sangat  baik yang mencerminkan scientific  
approach. Adanya hasil tersebut menunjukkan telah tercapainya tujuan penelitian dan menjawab  
permasalahan  yang  menjadi  latar  belakang  dilakukannya  penelitian ini sehingga produk dari 
penelitian ini layak digunakan sebagai salah  satu media pembelajaran  yang dapat membantu guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran IPA Biologi. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan 
pemanfaatan potensi ekosistem pesisir sebagai bahan kajian dalam pembelajaran IPA biologi, dapat 
menjadi sebuah bentuk strategi dalam menjaga keberlanjutan potensi ekosistem pesisir yang ada.  
 
Kata kunci: ekosistem, pesisir, pembelajaran, LKPD  
 

ABSTRACT 
Coastal ecosystems is a part of the landscape and has a considerable potential in many aspects, one them 
is the educational aspect. Biology science in schools have a rule that the students will understand the 
concept of ecosystem, environment and have a characters care about the environment. Character 
formation of students have a relationship with the environment where they lived. This study aims to 
described the potential of coastal ecosystems and develop it as a media in teaching biology. The media 
that was developed called LKPD (Lembar Kerja Siswa or student worksheet). This LKPD based from 
potential of coastal ecosystem and apply by scientific approach. This study uses qualitative descriptive 
method, ie, by describing the information potential of coastal ecosystems and develop it in the media 
LKPD and using 4-D models (Define, Design, Develop, Desseminate), but in this study only up to the 
develop stage. The results obtained, there are increase of students understanding of the subject matter 
about the potential of coastal ecosystems, existence about knowledge and scientific of the potential 
coastal ecosystems, the management and use in the principles of education, and obtaining the LKPD 
quality that reflects the scientific approach. These results indicate the achievement of study objectives and 
answer the problems that become the background of this research, so that the product of this study 
(LKPD) is feasible to be used as one of the learning media that can help teachers and learners in the 
learning process of science biology. The conclusion of this study is the utilization of coastal ecosystem 
potential as a study material in biology science learning, can be a strategy in maintaining the 
sustainability of potential of coastal ecosystem existing. 
 
Keywords: ecosysytem, coastal area, learning, LKPD 
 
 

 

mailto:abubakarsidik@ung.ac.id
mailto:dikykatili@gmail.com


PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017   
 

Pendidikan Biologi                                                                                                                                                     455 

PENDAHULUAN 

 

Ekosistem pesisir dan laut di Indonesia 

mengalami berbagai tekanan kepentingan 

penduduk. Ancaman yang paling besar adalah 

konversi lahan mangrove menjadi tambak, dan 

reklamasi pantai bagi kepentingan infrastruktur 

permukiman penduduk yang merusak ekosistem 

lamun dan mangrove. Terumbu karang 

mengalami kerusakan akibat penggunaan bom 

ikan dan sianida untuk menangkap ikan karang. 

Kondisi ini telah menyebabkan kerusakan fungsi 

ekologis kawasan pesisir yang mendukung 

kehidupan penduduk, artinya adalah daya dukung 

lingkungan hidup manusia terancam. 

 Kerusakan ekosistem dan lingkungan 

pesisir merupakan wujud karakter atau perilaku 

tidak peduli manusia terhadap tatanan sistem 

ekologis lingkungan hidup. Manusia memahami 

dirinya berada di luar tatanan kehidupan dan 

alam, dan bukan bagian dari komponen 

ekosistem dan lingkungan, sehingga apa saja 

dapat dilakukannya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa mengakui adanya pengaruh 

karakter dan wujud perilakunya terhadap 

komponen mahluk hidup lain dan proses alami. 

Karena itu, pembentukan karakter tidak dapat 

dispisahkan dari kesadaran tentang pantingnya 

kelestarian lingkungan.  

 Pembelajaran ekosistem pada 

matapelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di 

sekolah berperan penting dalam pembentukan 

karakter dan perilaku peserta didik terhadap 

ekosistem dan lingkungannya, selain 

pemahamannya terhadap konsep ekosistem itu 

sendiri. Ekosistem adalah tatanan komponen 

mahluk hidup dengan unsur-unsur tak hidup 

dalam suatu sistem yang secara ekologis saling 

mempengaruhi.  

Sistem ekologis ini dapat dipelajari anak 

melalui obyek langsung yang ditemui di 

lingkungan sekitar sekolah, dan proses 

pembelajaran demikian diharapkan dapat 

menanamkan pemahaman konsep yang baik serta 

tanggungjawab anak akan perilakunya terhadap 

lingkungan hidup. Hal ini berkenaan dengan 

pandangan Piaget bahwa perkembangan kognitif 

anak SD yang masih pada taraf konkrit 

operasional, dan proses logikanya tergantung 

pada apa yang dilihat dan dialaminya (Suparno, 

2011).  

 Sekolah yang ada di wilayah pesisir 

dapat memanfaatkan sistem ekologis pesisir 

sebagai obyek belajar.  Ekosistem mangrove, 

lamun dan terumbu karang merupakan media dan 

sumber belajar ekosistem pesisir. Tatanan 

komponen penyusun ekosistem dan proses 

ekologis di pesisir ini dapat diamati dan dipahami 

anak sebagai bagian dari dirinya, dan kedekatan 

hidupnya dengan komponen bio-fisik di 

lingkungan pesisir. Kedekatan hidup manusia 

dengan lingkunganya melahirkan nilai-nilai 

sosial, budaya, estetik, dan religi dalam wujud 

perilaku dan kearifan lokal masyarakat pesisir 

yang peduli terhadap lingkungan.  

 Dalam pembelajaran ekosistem pesisir, 

pemahaman terhadap tatanan komponen 

ekosistem menjadi dasar dalam pembentukan 

karakter dan perilaku peduli terhadap lingkungan 

pesisir. Selain itu diperlukan adanya 

pertimbangan kontekstualitas pembelajaran 

dengan mengaitkan materi pembelajaran 

ekosistem pesisir dengan kondisi pesisir sekitar 

(Zeidler, et.al., 2005; Nu-angchalerm, 2010), 

termasuk nilai sosial, budaya dan estetik yang 

berkembang di masyarakat dalam bentuk kearifan 

lokal (Subiantoro, 2011; Utina, 2012). Media dan 

sumber belajar juga dirumuskan dalam konteks 

ekosistem sekitar (Utina, et al., 2014).  

  Tujuan penelitian ini adalah; Penelitian 

ini bertujuan mengkaji bentuk potensi ekosistem 

pesisir dan mengembangkannya sebagai media 

pembelajaran IPA biologi di sekolah yang ada di 

wilayah pesisir. Dengan pembelajaran ini anak 

akan memiliki pemahaman konsep keilmuan 

ekosistem yang kuat serta memiliki karakter 

peduli terhadap lingkungan pesisir. Urgensi atau 

keutamaan penelitian ini adalah terbentuknya 

generasi berkarakter yang tidak saja mampu 

memanfaatkan sumberdaya alam pesisir untuk 

kesejahteraan bersama, tetapi juga mampu 

berperilaku mengendalikan kerusakan ekosistem 

dan lingkungan pesisir.   
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BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian  ini  adalah  penelitian 

pengembangan  dengan  model pengembangan  

4D  oleh  Thiagarajan 1974 dalam 

Mulyatiningsih (2013),  yang  terdiri  atas  Define 

(pendefinisian),  Design  (perancangan), Develop  

(pengembangan)  dan Desseminate  

(penyebarluasan),  tetapi  untuk penelitian  ini  

hanya  sampai  pada  tahap develop 

(pengembangan). Lokasi penelitian yakni pada 

sekolah yang berada di wiayah pesisir utara 

Gorontalo dan wilayah pesisir selatan Gorontalo. 

 

Cara kerja 

Penelitian  ini  menggunakan  model  

pengembangan  4-D  (Four  D  Model).  Adapun 

cara kerja dalam penelitian ini meliputi;  

(a)  Tahap pendefinisian yakni dilakukan  analisis  

KI  dan  KD,  analisis  peserta didik,  

analisis  materi  dan  tugas,  serta  spesifikasi  

tujuan  pembelajaran.  Pada analisis KI dan 

KD dilakukan dengan melihat silabus dan 

menetapkan kompetensi mana  LKPD  

tersebut  akan  dikembangkan.  Analisis  

peserta  didik  dilakukan dengan tujuan 

melihat bagaimana karakteristik peserta 

didik sehingga LKPD yang dikembangkan  

sesuai  dengan  karakteristik  dan  keadaan  

peserta  didik.  Analisis materi  bertujuan 

untuk  melihat cakupan  materi  yang akan 

dikembangkan LKPD-nya,  sedangkan  

analisis  tugas  bertujuan  untuk  melihat  

seperti  apa  tugas-tugas yang  biasa  

diberikan  oleh  guru  dan  disesuaikan  

dengan  LKPD  yang  akan dikembangkan.  

Spesifikasi  tujuan  pembelajaran  

membatasi  peneliti  dalam mengembangkan  

LKPD  sehingga  tidak  menyimpang  dari  

tujuan  pembelajaran berdasarkan 

kurikulum.  

(b) Tahap perancangan yakni dilakukan  

perancangan  prototype  lembar  kerja 

peserta  didik.  Isi  materi  dan  soal-soal  

yang  disajikan  berhubungan  erat  dengan 

ekosistem pesisir yang berada di lokasi 

penelitian. Pada  tahap  ini,  LKPD  yang  

dikembangkan  disesuaikan  dengan 

komponen-komponen  LKPD  yang  baik  

serta  mencerminkan scientific  approach.  

(c) Tahap pengembangan yakni dilakukan 

validasi oleh validator ahli, penilaian 

kelayakan LKPD oleh guru mata pelajaran, 

dan uji kelompok kecil. Validasi oleh 

validator  ahli  meliputi  validasi  oleh  

validator  ahli  materi  dan  validator  ahli 

pendidikan.  Selanjutnya  dilakukan  uji  

praktisi  guru  biologi  untuk  melihat 

kelayakan LKPD. Uji kelompok kecil 

dilakukan pada peserta didik untuk melihat 

respon  peserta  didik  terhadap  LKPD  

yang  dikembangkan.  Uji  kelompok  kecil 

dilakukan pada peserta didik sebanyak 10 

orang (Mulyatiningsih, 2013). 

 

Analisis data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan 

lembar validasi. Lembar validasi digunakan 

untuk mengumpulkan penilaian dari validasi ahli 

dan guru IPA biologi. Data yang diperoleh 

berupa hasil validasi selnjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data  

mengenai  kualitas  LKPD  dianalisis  melalui  

pengubahan  hasil  penilaian validator ahli, guru 

dan peserta didik dari bentuk kualitatif ke bentuk 

kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut :   

SK (Sangat Kurang) =  1  

K (Kurang)  =  2  

C (Cukup)    =  3  

B (Baik)    =  4  

SB (Sangat Baik)   =  5   

(Suratsih, 2010) 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan  skor  

rata-rata  dari  setiap  aspek  yang  dinilai  dengan 

rumus :  

 
 

Keterangan:    X  = skor rata-rata  

                       ∑x  = jumlah skor   

                       n    = jumlah reviewer  

(Sumber: Sumanto,1995 dalam Suratsih, 2010) 

 

Mengubah  skor  rata-rata  tiap  aspek  

kualitas  menjadi  nilai  kualitatif  sesuai kriteria  

penilaian.  Penjabaran  konversi  nilai  tiap  aspek  
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kriteria  menjadi  nilai kualitatif dalam Tabel 1 

(Sudjiono, 1997 dalam Suratsih, 2010). 

 

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal  

              Tiap Aspek 

 
N

o. 
Rentang Skor (i) Kategori 

1 X > Mi  + 1,5 SBi Sangat Baik 

2 
Mi + 0,5 SBi < X ≤ Mi + 

1,5 SBi 
Baik 

3 
Mi - 0,5 SBi < X ≤ Mi + 

0,5 SBi 
Cukup 

4 
Mi - 1,5 SBi < X ≤ Mi - 

0,5 SBi 
Kurang 

5 X ≤ Mi  - 1,5 SBi Sangat Kurang 

Sumber; Suratsih (2010) 

Keterangan:  

Mi  = Mean Ideal : (1/2) (skor tertinggi ideal + skor  

          terendah ideal) 

SBi = simpangan baku ideal : (1/3) (1/2) (skor  

           tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal    =  jumlah butir kriteria x skor  

                                       tertinggi 

Skor terendah ideal = jumlah butir kriteria x skor 

terendah 

 

Menghitung persentase keidealan LKPD dengan 

rumus: 

 

 
 

Perhitungan  persentase  keidealan  

ini  dilakukan  dengan  menggunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Skala persentase penilaian keidealan  

              kualitas produk 

 

No. Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup 

4 21% - 40% Kurang 

5 0% - 20% Sangat Kurang 

Sumber: Aldila, 2013 

 
HASIL 

 

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa 

wilayah pesisir yang ada di Gorontalo memiliki 

potensi  sumber daya hayati yang merupakan 

bagian dari ekosistem pesisir, yang cukup tinggi. 

Potensi ini berupa komunitas mangrove, lamun 

dan terumbu karang yang merupakan komponen 

penyusun utama ekosistem pesisir. Selain itu pula 

diketahui bahwa wilayah pesisir Gorontalo 

memiliki potensi sosiokultural berupa kecerdasan 

ekologis masyarakatya. Ditemukan adanya 

hubungan yang kuat antara keberadaan potensi 

sumber daya hayati dengan kecerdasan ekologis 

masysrakat pesisir. Fakta ini ditemukan pada 

masyarakat bajo Torosiaje. Di lingkungan  sekitar  

permukiman  masyarakat  Bajo  di  Desa  

Torosiaje  Provinsi Gorontalo,  sumberdaya  dan  

ekosistem  mangorve,  padang  lamun  dan  

terumbu  karang  masih terpelihara  dan  dijaga  

dengan  baik.  Kondisi  seperti  ini  tidak  tampak  

pada  permukiman masyarakat  pesisir  lainnya.  

Komunitas  Bajo  yang  mendiami  daerah  

pesisir  Desa  Torosiaje memiliki kedekatan 

emosional dan pemikiran terhadap sumberdaya 

alamnya, yang kemudian melahirkan  sikap  dan  

perilaku  nyata  dengan  mempertimbangkan  

kapasitas  ekologis. Komunitas  ini  memiliki  

kearifan  lokal  berupa  sejumlah  tradisi,  aturan  

atau  pantangan  yang masih berlaku secara turun 

temurun yang dipraktekkan, dipelihara dan ditaati 

oleh masyarakat Bajo. Potensi ekosistem pesisir 

dan kecerdasan ekologis tersebut, dapat dijadikan 

sebagan bahan kajian dalam pembelajaran IPA 

Biologi di sekolah yang berada diwilayah pesisir. 

Di lain pihak, berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan, ditemukan 

fakta bahwa potensi ekosistem kawasan pesisir 

belum dimanfaatkan secara maksimal dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Wawancara  

yang  dilakukan  dengan  guru  IPA biologi, 

bahwa belum  ada pemanfaatan potensi 

ekosistem pesisir  sebagai  sumber  belajar.  

Selain  itu,  LKPD  yang  digunakan dalam  

kegiatan  pembelajaran  masih  bersifat  umum  

dan  belum  memasukkan potensi lokal 

khususnya ekosistem pesisir sebagai bahan kajian 

dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan fakta-

fakta tersebut maka telah dilakukan 

pengembangan LKPD yang berbasis potensi 

ekosistem pesisir yang mencerminkan scientific  

approach. 

Hasil uji  validitas  oleh  validator  ahli  

materi untuk melihat  kelayakan  LKPD, maka 

draft  LKPD hasil pengembangan menunjukkan 
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kategori sangat baik dengan nilai X berada pada 

rentang skor X >  28,05.  Sedangkan  untuk  hasil  

perhitungan  persentase  keidealan  LKPD, 

menurut validator ahli  materi, berada dalam 

rentang 81%  -  100%  sehingga  tingkat  

keidealan  LKPD  termasuk  dalam  kategori 

sangat baik. Selain  uji  validitas  oleh  validator  

ahli  materi,  LKPD  ini  juga  divalidasi oleh  

validator  ahli  pendidikan. Hasil penilaian LKPD 

dari validator  ahli pendidikan. LKPD  menurut  

validator  ahli pendidikan dikategorikan Sangat 

Baik dengan nilai X berada pada rentang skor X 

>  31,95.  Sedangkan  untuk  perhitungan  

persentase  keidealan  LKPD,  diperoleh hasil  

persentase  keseluruhan  untuk  LKPD  menurut  

validator  ahli  pendidikan berada  dalam  rentang  

81%  -  100%  sehingga  tingkat  keidealan  

LKPD  termasuk dalam kategori Sangat Baik. 

Pada  tahap  penilaian  kelayakan  LKPD  oleh  

guru  biologi,  diperoleh hasil perhitungan skor  

untuk kelayakan LKPD, yakni  nilai  X  berada    

pada  rentang  skor  X  >  64,05  sehingga  

kualitas  LKPD berdasarkan  penilaian  oleh  

guru  biologi  dikategorikan  Sangat  Baik. 

Diperoleh juga hasil  persentase keseluruhan  

LKPD  menurut  penilaian  guru  biologi  berada  

dalam  rentang  81%  - 100% sehingga tingkat 

keidealan LKPD termasuk dalam kategori Sangat 

Baik.  

Berdasarkan uji kelompok kecil, nilai 

kualitas LKPD  berada pada rentang skor X  >  

40,05  sehingga  kualitas  LKPD  berdasarkan  

respon  peserta  didik dikategorikan  Sangat  

Baik.  Persentase  keseluruhan  untuk  LKPD  

berdasarkan respon peserta didik berada dalam 

rentang 81% - 100% sehingga tingkat keidealan 

LKPD termasuk dalam kategori Sangat Baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tahapan-tahapan 

pengembangan LKPD dengan memanfaatkan 

potensi ekosistem pesisir sebagai bahan 

kajiannya, cukup signifikan menjawab 

permasalahan  yang  menjadi  latar  belakang  

dilakukannya  penelitian  ini. Hal ini dapat 

menjadi sebuah bukti bahwa potensi ekosistem 

pesisir memiliki manfaat yang sangat luas, yakni 

selain sebagai penyedia sumber penghidupan 

bagi masyarakat pesisir, sebagai penyeimbang 

system ekologis yang terjadi di kawasan pesisir, 

juga memiliki manfaat pada dimensi pendidikan. 

Pengembangan LKPD dalam pembelajaran IPA 

Biologi yang memanfaatkan potensi ekosistem 

pesisir juga menjadi salah satu strategi alternatif 

dalam upaya pelestarian ekosistem pesisir itu 

sendiri. Bahwa secara tidak langsung peserta 

didik yang menggunakan LKPD hasil 

pengembangan ini, akan memiliki sebuah 

karakter kepekaan terhadap setiap perubahan-

perubahan yang terjadi di kawasan pesisir. 

Adanya karakter ini pada tahap selanjutnya dapat 

mejadikan peserta didik melakukan upaya 

menjaga, memelihara dan melestarikan ekosistem 

pesisir itu sendiri.  

Mengingat pentingnya masyarakat di 

pesisir memiliki kesadaran dan pengetahuan 

tentang potensi ekosistem pesisir, maka strategi 

dari aspek pendidikan diharapkan dapat 

memberikan perubahan terhadap pola berpikir 

dan menyentuh kesadaran masyarakatnya. 

Pendidikan, secara formal maupun non formal 

harus mengandung nilai-nilai dalam empat pilar 

pendidikan, yaitu; belajar untuk tahu, belajar 

untuk berbuat, belajar untuk  memahami diri 

sendiri (jati diri), dan belajar untuk hidup 

bersama dan saling menghargai atas dasar 

kesetaraan dan toleransi dalam masyarakat. 

Adanya pemanfaatan potensi ekosistem pesisir 

sebagai bahan kajian dalam pembelajaran IPA 

Biologi, dalam hal ini untuk pengembangan 

LKPD, dapat dikategorikan sebagai upaya 

menumbuhkan  karakter untuk konservasi sumber 

daya alam dan menanamkan nilai-nilai etika 

hubungan manusia dengan alam secara integratif 

dalam diri peserta didik. Pendidikan karakter 

dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku 

terhadap lingkungan dan melakukan upaya yang 

berwujud pelestarian sumberdaya alam. 

Sumber  belajar  alami yakni ekosistem 

pesisir  dapat  menjadi  pilihan  dalam  

mendukung  proses pembelajaran IPA Biologi,  

karena  memberi  kesempatan  kepada  peserta  

didik  untuk  mempelajari obyek  pelajarannya  

secara  langsung.  Selain  itu,  dengan  adanya  

interaksi  secara langsung  dengan  obyek  yang  

dipelajari  peserta  didik  mampu  tidak  hanya  

mengenali tapi juga mencari tahu, menganalisis, 
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membuktikan dan membuat kesimpulan dengan 

caranya sendiri tentang obyek yang dipelajarinya 

sehingga secara tidak langsung bisa menjadi  

seorang  yang  telah  bekerja  secara  ilmiah.  

Ilmiah  yang  dimaksud  yaitu peserta didik tidak  

hanya  membuat opini  sendiri tanpa ada  fakta, 

tetapi diajak untuk mencari  jawaban  dari  

sebuah  permasalahan  atau  sebuah  fenomena  

yang  nyata  atau diamati  secara  langsung,  yang  

disebut  sebagai  scientific  approach  atau  

pendekatan ilmiah.   

Menurut  Riyono  (2013),  pembelajaran  

dengan  scientific  approach  adalah proses  

pembelajaran  yang  dirancang  agar  peserta  

didik  secara  aktif  dapat mengkonstruki  konsep,  

hukum  atau  prinsip  melalui  tahapan-tahapan  

ilmiah  tertentu dari  suatu  fenomena,  peristiwa  

atau  kejadian  yang  ada.  Pendekatan  saintifik 

merupakan  salah  satu  strategi  pembelajaran  

yang  diharapkan  mampu  meningkatkan 

kompetensi  peserta  didik  dan  merupakan  

landasan  utama  dalam  pengembangan 

kurikulum 2013.  Permendikbud  No.  65  tahun  

2013  tentang  standar  proses  pendidikan  dasar 

dan  menengah  telah  mengisyaratkan  tentang  

perlunya  proses  pembelajaran  yang dipandu  

dengan  kaidah-kaidah  pendekatan  

saintifik/ilmiah.  Upaya  penerapan pendekatan  

ilmiah  dalam  proses  pembelajaran  ini  

merupakan  ciri  khas  dan  menjadi kekuatan 

tersendiri dari keberadaan kurikulum 2013. 

Di sisi lain dapat dikatakan bahwa 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

seharusnya tidak hanya menggunakan buku 

sebagai sumber belajar, akan tetapi peserta didik 

dapat diarahkan oleh guru untuk mengeksplorasi 

lingkungan sebagai sumber belajar. Peserta didik 

dapat memanfaatkan ekosistem pesisir sebagai 

sumber belajar, peserta didik diharapkan pula 

dapat mengamati dan menemukan sendiri 

pengetahuannya melalui apa yang mereka amati 

dalam ekosistem pesisir tersebut, serta 

memperoleh pengalaman belajar langsung. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Rachmawati dan Daryanto (2015) bahwa proses 

pembelajaran langsung menghasilkan 

pengetahuan dan keterampilan langsung atau 

yang disebut dengan instructional effect. Biologi 

merupakan salah satu cabang ilmu sains yang 

mempelajari tentang interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungannya, tidak harus selalu 

disampikan dengan membaca dan menghafal dan 

bukan hanya sekedar interaksi komunikasi dan 

materi dari guru kepada peserta didik. 

Pembelajaran biologi harus dapat menciptakan 

interaksi langsung antara peserta didik dengan 

objek belajar yang dipelajari salah satunya adalah 

ekosistem pesisir. 

 

KESIMPULAN   

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dengan adanya pengembangan media 

pembelajarn dalam bentuk LKPD yang 

memanfaatkan ekosistem pesisir sebagai bahan 

kajian di dalamnya dapat menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 

materi IPA biologi tentang ekosistem pesisir. 

Adanya produk berupa media pembelajaran  

dalam bentuk LKPD yang berbasis kajian 

ekosistem pesisir yang dapat membantu guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran IPA 

Biologi. Selain itu dihasilkan kualitas LKPD  

yang  berada  dalam  rentang  sangat  baik yang 

mencerminkan scientific  approach. Pemanfaatan 

potensi ekosistem pesisir sebagai bahan kajian 

dalam pembelajaran IPA biologi, dapat menjadi 

sebuah bentuk strategi dalam menjaga 

keberlanjutan potensi ekosistem pesisir yang ada. 
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ABSTRAK 

Penentuan strategi pembelajaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi dasar 

siswa. Pengembangan desain pembelajaran kreatif-produktif menjadi salah satu strategi pencapaian 

kompetensi dasar.  Siswa difasilitasi  agar mampu mengembangkan kompetensi dasar  secara efektif,   

diberi kesempatan untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas secara bersama,   menemukan/ 

mengonstruksi sendiri konsep yang sedang dikaji. Siswa dibiasakan melakukan kegiatan  pembelajaran 

berbasis pemikiran ilmiah dengan berbagai cara seperti observasi, diskusi, atau percobaan, serta  melatih 

siswa untuk kreatif  dan produktif dalam menafsirkan fenomena alam.   Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan desain pembelajaran yang kreatif-produktif sebagai strategi untuk mencapai kompetensi 

dasar siswa dalam pembelajaran biologi. Metode penelitian ini menggunakan quasy experimental dengan 

populasi siswa kelas SMA di Kabupaten Banyumas. Kompetensi dasar siswa yang dikembangkan  

meliputi kemampuan siswa dalam hal mengamati, menganalisis, mengidentifikasi, menjelaskan, dan 

mengkomunikasikan hasil kegiatan belajar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengembangan desain pembelajaran kreatif-produktif dapat mencapai kompetensi dasar siswa dengan 

tingkat pencapain yang bervariasi. 

 

Kata kunci: kompetensi siswa, mengamati, menganalisis, menjelaskan, mengidentifikasi, 

  

 

ABSTRACT 

Choosing the right learning strategy can determine the success of students' basic competencies 

achievement. Developing creative-productive learning design becomes one of the strategy to achieve 

basic competence. Students are facilitated in order to be able to develop basic competencies effectively, 

and given the opportunity to be responsible for completing the tasks together, finding / constructing their 

own concepts that being studied. Students are  taught to conducting science-based learning activities in 

various ways such as observation, discussion, or experiment, and train students to be creative and 

productive in interpreting natural phenomena. The purpose of this research is to develop creative-

productive learning design as a strategy to achieve student's basic competence in biology learning. This 

research method uses quasy-experimental with the population of high school student in Banyumas 

Regency. The results of this research shows that the development of creative-productive learning design 

can achieve the students' basic competencies with varying levels of achievement. 

 

Key words: students‟ competence, observing, analyzing, explaining, identifying,  

                     

 

PENDAHULUAN 

 

 Pelajaran biologi sebagai bagian dari 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang 

lahir dan berkembang berdasarkan hasil observasi 

dan eksperimen.  Belajar biologi tidak cukup 

hanya dengan menghafalkan fakta dan konsep 

yang sudah ada, tetapi dituntut pula untuk dapat 

menemukan fakta-fakta dan konsep-konsep 

tersebut melalui kegiatan observasi dan 

eksperimen. Belajar biologi juga harus dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap siswa terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, melalui pembelajaran biologi siswa 

mailto:t36uh_ump@yahoo.co.id
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dibina untuk dapat melakukan kegiatan 

eksplorasi lingkungan sekitar, menggali 

pengetahuan berdasarkan pengamatan pada 

gejala alam dan lingkungan, serta dapat 

melakukan kegiatan eksperimen untuk 

membuktikan kebenaran konsep. Dengan 

demikian, maka kegiatan mempelajari biologi 

akan dapat mengembangkan keterampilan sains  

atau keterampilan proses ilmiah siswa.   

Mempelajari materi biologi tidak sekedar 

membaca dan menghafal konsep, fakta atau 

fenomena, akan tetapi harus mampu 

“menemukan konsep” terhadap apa yang 

dipelajarinya. Menurut Mulyasa (2013) proses 

pembelajaran biologi harus memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa untuk 

menjelajahi alam sekitar melalui kerja ilmiah. 

Oleh karena itu, pembelajaran biologi merupakan 

suatu hasil dari serangkaian kegiatan untuk 

mengembangkan pengetahuan, konsep, dan fakta 

tentang alam sekitar yang diperoleh berdasarkan 

pengalaman melalui serangkaian proses atau 

kerja ilmiah ilmiah.  

Pelaksanaan pembelajaran biologi pada 

kurikulum 2013, menekankan pada proses 

pembelajaran yang berbasis pada pengembangan 

kompetensi dasar siswa yang kreatif- produktif. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

ditekankan pada pendekatan ilmiah (Scientific 

Approach) sehingga pencapaian kompetensi 

dasar siswa yang kreatif produktif dapat 

berkembang. Menurut Sudarwan dalam Majid 

(2013), pendekatan Scientific merupakan 

pendekatan pembelajaran yang bercirikan 

penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, 

penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang 

suatu kebenaran sehingga proses pembelajaran 

harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, 

prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses 

pembelajaran yang baik harus mengacu pada 

konsep belajar dalam wujud  “the four pillars of 

education ” yang dicanangkan oleh UNESCO, 

yaitu learning to know, learning to do, learning 

to life together, dan learning to be. Keempat pilar 

tersebut menekankan bahwa dalam proses 

pembelajaran dituntut keterlibatan siswa secara 

aktif. Selain itu, pembelajaran biologi yang baik 

juga harus menjabarkan strategi pembelajaran 

yang bersifat kontekstual, seperti yang 

dikembangkan oleh  CORD (Center for 

Occupational Research and Development) di 

Amerika yang mengembangkan strategi REACT, 

yaitu Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering  (Muslich, 2007). Jika 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru memperhatikan empat pilar pendidikan atau 

strategi REACT tersebut, maka kompetensi dasar 

siswa yang kreatif produktif dapat dicapai dalam 

setiap pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena 

itu, pembelajaran yang efektif untuk pencapaian 

kompetensi dasar siswa yang kreatif dan 

produktif perlu dikembangkan. 

 Namun pada kenyataannya, pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 yang 

diselenggarakan oleh guru biologi masih 

menekankan pada penguasaan aspek 

pengetahuannya saja, tanpa memperhatikan 

keterampilan prosesnya, apalagi mengembangkan 

kompetensi dasarnya yang lebih kreatifitas dan 

produktif.  Hal ini terjadi karena pada umumnya 

persepsi guru tentang proses pembelajaran hanya 

sebagai transfer pengetahuan (transfer  of  

knowledge) yang lebih  didominasi  dengan  

penyampaian materi, hafalan  teori, konsep, 

prinsip, fenomena ataupun  rumus-rumus. Proses 

pembelajaran demikian justru akan melatih siswa 

untuk hanya menerima materi tanpa melakukan 

aktivitas yang dapat mengembangkan 

keterampilan prosesnya yang kreatif produktif, 

seperti aktivitas mengamati, bertanya, menalar, 

eksperimen, ataupun menyimpulkan suatu konsep 

yang sedang dikaji. Akibatnya, maka kompetensi 

dasar siswa yang seharusnya dikembangkan dan 

dicapai dalam setiap kegiatan pembelajaran tidak 

akan tercapai. 

Oleh karena itu, maka perlu ada solusi 

untuk menyelesaikan masalah pembelajaran yang 

berkaitan dengan pencapaian kompetensi dasar 

siswa yang berupa pengembangan desain 

pembelajaran yang tepat. Salah satu solusi yang 

dapat dijadikan alternatif adalah melakukan 

pengembangan desain pembelajaran kreatif-

produktif sebagai strategi untuk mencapai 

kompetensi dasar siswa dalam belajar biologi. 

Desain pembelajaran Kreatif-Produktif 

merupakan salah satu desain pembelajaran yang 

dikembangkan dengan mengimplementasikan  

berbagai prinsip dasar metode pembelajaran yang 
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diasumsikan mampu meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar. Desain pembelajaran 

kreatif-produktif merupakan desain pembelajaran 

yang terdiri dari belajar kreatif, kolaboratif, dan 

konstruktif (Suryosubroto, 2009). Desain 

pembelajaran kreatif-produktif dilakukan dalam 5 

tahapan kegiatan, yaitu tahap orientasi, tahap 

eksplorasi, tahap interpretasi, tahap re-kreasi, dan 

tahap evaluasi. Wena (2009) mengatakan bahwa 

desain pembelajaran kreatif-produktif memiliki 

beberapa karakteristik yang berbeda dengan 

desain pembelajaran yang lainnya, yaitu 

keterlibatan siswa secara intelektual dan 

emosional dalam pembelajaran, siswa diberi 

kesempatan untuk bertanggungjawab 

menyelesaikan tugas bersama, siswa dapat 

menemukan/ mengonstruksi sendiri konsep yang 

sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukan 

dengan berbagai cara seperti observasi, diskusi, 

atau percobaan, serta dapat melatih siswa kreatif 

dengan bekerja keras,  antusias,  dan percaya diri. 

Desain pembelajaran Kreatif-Produkif 

merupakan desain yang disesuaikan dengan 

tuntutan kurikulum 2013 yang menekankan pada 

pendekatan ilmiah (Scientific Approch) dan 

berbasis pada student centered learning (CTL) 

dalam pelaksanaan pembelajarannya.  

Pengembangan desain pembelajaran 

kreatif-produktif dalam pencapaian kompetensi 

dasar siswa mengembangkan kemampuan siswa 

dalam hal mengamati, menganalisis, 

menjelaskan, mengidentifikasi, dan 

mengkomunikasikan hasil kegiatan belajar. 

Dengan demikian, siswa memiliki pengalaman 

beraktivitas yang kreatif dan produktif yang 

melibatkan unsur kompetensi kognitif, 

kompetensi psikomotor  dan kompetensi afektif.  

Rumusan masalah dalam penelitian 

tersebut adalah apakah  pengembangan desain 

pembelajaran Kreatif-Produktif dapat digunakan  

sebagai strategi pencapaian kompetensi dasar 

siswa dalam pembelajaran biologi   SMA di 

Kabupaten Banyumas? 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

pengembangan  desain   pembelajaran   kreatif- 

 

 

produktif sebagai upaya pencapaian kompetensi 

dasar siswa pada mata pelajaran biologi SMA di 

Kabupten Banyumas. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri di Kabupaten 

Banyumas.   Sekolah yang menjadi sampel 

penelitian berdasarkan hasil undian (random) ada 

4 sekolah dari 15 sekolah yang ada di Kabupaten 

Banyumas. Berdasarkan undian, 4 sekolah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SMA 

Negeri 2 Purwokerto, SMA Negeri Sokaraja, 

SMA Negeri Banyumas dan SMA Negeri 

Ajibarang.    

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini 

adalah  desain pembelajaran Kreatif-Produktif, 

sedangkan variable terikat (Y) adalah  

kompetensi dasar siswa yang berupa kemampuan 

siswa dalam hal mengamati, menganalisis, 

mengidentifikasi, menjelaskan, dan 

mengkomunikasikan hasil kegiatan belajar 

Data utama dalam penelitian ini  berupa 

kompetensi dasar siswa yang diperoleh dari hasil 

pengamatan langsung menggunakan lembar 

observasi dan nilai hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari hasil tes.   

 Data nilai hasil tes selanjutnya dilakukan 

uji prasyarat, dilanjutkan uji korelasi    

menggunakan uji korelasi Product Moment 

(Pearson Correlation) program SPSS 1.6 , 

selanjutnya dilakukan uji  t-test  program  

menggunakan One Sample t Test (Riduwan, 

2011).    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

 Data hasil pengamatan menunjukan 

adanya perbedaan prosentase (%) pencapaian 

kompetensi dasar siswa  (Tabel 1 sampai Tabel 5 

dan Gambar 1  sampai  Gambar 5) dan nilai rata 

hasil tes antara siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol selama proses pembelajaran tabel 6. 
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Tabel 1. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal  kemampuan  

              “mengamati” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

 
 
Tabel 2.  Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal kemampuan   

               “menganalisis” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

 
 
Tabel 3. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal  kemampuan  

              “mengidentifikasi” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

                

 
 
Tabel 4. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal kemampuan  

               “menjelaskan” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

 
 
Tabel 5. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal kemampuan 

               “mengkomunikasikan” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol  
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Tabel 6. Nilai Rata-rata Hasil Pre-Test dan Post-Test antara Kelas Eksperimen   dan  Kontrol  

 

Kelas Nilai Rata-rata Peningkatan 

Pre Test Post Test 

Eksperimen 66,0633 82,0833 16,0203 

Kontrol 61,0417 75,9306 14,8889 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal kemampuan 

                  “mengamati” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal kemampuan 

                 “menganalisis” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
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       Gambar 3. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal  kemampuan 

               “mengidentifikasi” antara kelas eksperimen dengan kelas control 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal kemampuan  

             “menjelaskan” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 5. Variasi prosentase (%) hasil pencapaian kompetensi dasar siswa dalam hal kemampuan  

              “mengkomunikasikan” antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol  
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PEMBAHASAN 

 

Pada hasil penelitian (tabel 1 s.d. tabel 5 

dan gambar 1 s.d. gambar 5) menunjukan bahwa 

prosentase pencapaian kompetensi dasar siswa 

antara kelas eksperimen lebih tinggintuk setiap 

kemampuan yang diamati dibandingkan pada   

kelas kontrol pada semua sekolah.    Perbedaan 

tersebut terjadi karena   pengembangan  desain 

pembelajaran kreatif-produktif berorientasi pada 

kegiatan eksplorasi kemampuan siswa dalam 

memahami suatu konsep atau materi yang sedang 

dikaji. Kemudian melalui kegiatan interpretasi 

siswa dilatih untuk mengembangkan bagaimana 

memahami materi tersebut. Selanjutnya, siswa 

diajak untuk melakukan pengamatan langsung 

terhadap obyek yang dipelajari agar siswa    

memahami secara kontekstual terhadap masalah 

yang sedang dikaji. Kegiatan selanjutnya 

dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan mengembalikan pada 

pokok permasalahan utama yang dipelajari. 

Selain itu, pengembangan desain pembelajaran 

kreatif-produktif dilakukan dengan 

menggabungkan berbagai pendekatan, antara lain 

pendekatan  belajar aktif dan kreatif (CBSA) 

yang juga dikenal dengan strategi inkuiri, 

pembelajaran konstruktif, pembelajaran 

kolaboratif dan kooperatif (Suryosubroto, 2009). 

Kemampuan siswa dalam hal  mengamati  

obyek yang dikaji berkembang lebih baik pada 

kelas eksperimen dibandingkan  kelas kontrol. 

Hal ini terjadi karena pengembangan desain 

pembelajaran kreatif-produktif  mendorong siswa   

untuk menumbuhkan sikap kritis dan kreatif  

serta rasa ingin tahu dalam mempelajari pokok 

kajian.  Aktivitas mengamati ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang menyeluruh/ 

komprehensif agar siswa  dapat mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Wena (2011), bahwa pembelajaran 

Kreatif-Produktif mendorong siswa  untuk 

menemukan/ mengkonstruksi sendiri konsep 

yang sedang dikaji melalui penafsiran yang 

dilakukan dengan berbagai cara seperti observasi, 

diskusi dan percobaan.   

Berkembangnya aktivitas pengamatan, 

ternyata berhubungan dengan berkembangnya 

aktivitas-aktivitas yang lain seperti, aktivitas 

mengidentifikasi, menghubungkan, meng-

klasifikasikan, dan mengkomunikasikan data.   

Hal ini dikarenakan aktivitas mengamati 

merupakan keterampilan dasar dalam proses 

memperoleh ilmu pengetahuan yang harus 

dimiliki oleh siswa.  Dimyati & Mudjiono (2009) 

menyatakan bahwa, kemampuan mengamati 

merupakan keterampilan dasar dalam proses 

memperoleh ilmu pengetahuan serta proses yang 

lain. Pada aktivitas mengamati siswa diminta 

meihat dan berinteraksi langsung dengan objek 

yang dikaji. Aktivitas belajar yang demikian akan 

menjadi lebih efektif sehingga mempengaruhi 

siswa dalam hal mengingat.  Sheal dalam 

Komalasari (2010), pada krucut pengalaman 

belajarnya mengemukakan bahwa kita belajar 90 

% dari apa yang kita katakan dan 

lakukan.Melalui aktivitas mengamati dalam 

proses pembelajaran maka siswa dapat 

melakukan aktivitas selanjutnya yakni aktivitas 

mengidentifikasi.  

Kemampuan dalam hal menganalisis 

terlihat dapat berkembang dengan baik.  Pada 

pelaksanaan pembelajarannya siswa didorong 

untuk melakukan aktivitas menganalisis antara 

data yang diperoleh dengan teori atau konsep. 

Selanjutnya siswa dimotivasi untuk dapat 

menghubungkannya, sehingga siswa daoat secara 

mandiri memahami konsep yng dikaji. yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Keaktifan siswa tersebut nampak 

pada saat siswa berdiskusi dengan teman satu 

kelompok maupun di depan kelas dengan 

kelompok lainnya mengenai hasil pengamatan 

dan identifikasi divisi dalam kingdom plantae 

yang telah dilaksanakan. Dengan adanya diskusi 

tersebut, maka siswa dapat memperluas 

pengetahuan dan memahami materi yang 

dipelajari. Hal tersebut juga selaras dengan 

Nurfitri, et.al. (2013) yang menyatakan bahwa, 

untuk memahami pelajaran dapat dilakukan siswa 

dengan cara berdiskusi, membaca dan memahami 

materi pelajaran serta menjalankan tugas-tugas 

yang diperintahkan oleh guru.  

Data kemampuan siswa dalam hal 

mengidentifikasi pada kelas eksperimen 

mempunyai prosentase rata-ratanya lebih tinggi 

dibandingkan pada kelas control. Hal ini 

dikarenakan desain pembelajaran kreatif-
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produktif yang digunakan pada kelas eksperimen 

menuntut siswa  untuk dapat mengidentifikasi 

berbagai karakteristik obyek. Melalui kegiatan 

tersebut siswa diarahkan dan dimotivasi untuk 

mengeksplorasi pengetahuannya terhadap materi 

yang sedang dikaji. Aktivitas mengidentifikasi 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap berbagai karakteristik suatu obyek 

kajian biologi.   Wena (2011)  menyatakan 

bahwa, pada tahap eksplorasi dalam 

pembelajaran Kreatif-Produktif, siswa dirangsang 

untuk meningkatkan rasa ingin tahunya 

(curiousity). Aktivitas mengidentifikasi yang 

telah dilakukan dapat mempengaruhi 

berkembangnya aktivitas menghubungkan dan 

megklasifikasikan. Hal ini dikarenakan pada 

aktivitas mengidentifikasi siswa diarahkan  untuk 

membedakan karakterisitik suatu obyek kajian 

yang beragam. Aktivitas tersebut dapat 

mendorong siswa untuk mengenali dan menggali 

pemahamannya sendiri terhadap materi yang 

sedang dikaji. Aktivitas mengidentifikasi yang 

dilakukan secara langsung dapat melatih siswa 

agar lebih aktif dan kreatif dalam membangun 

pemahamannya. Hal tersebut sesuai dengan 

kerucut pengalaman Wayatt & Loper dalam 

Komalasari (2010), pembelajaran yang 

menekankan pada siswa untuk berbuat melalui 

simulasi dan melakukan hal yang nyata maka 

kemampuan siswa untuk memahami pelajaran 

akan lebih baik. 

Kemampuan siswa dalam hal menjelaskan 

dan mengkomunikasikan  hasil kajian terhadap 

materi yang dipelajari berkembang cukup baik.  

Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembelajarannya siswa beri motivasi untuk 

mampu  menjelaskan dan mengkomunikasikan 

masalah dan cara penyelesaiannya dengan cara 

menganalisis fakta dan mengidentifikasinya. 

Aktivitas tersebut nampak pada saat siswa 

dilibatkan pada sesi tanya jawab mengenai materi 

yang sedang dikaji. Pada kegiatan tersebut siswa 

diminta untuk menginterpretasikan hasil dari 

kegiatan eksplorasi yang telah dilakukan. 

Aktivitas menjelaskan ini juga mempengaruhi 

berkembangnya aktivitas siswa dalam 

menghubungkan dan mengkomunikasikan data. 

Hal tersebut dikarenakan aktivitas menjelaskan 

yang baik dapat melatih siswa untuk mahir 

menghubungkan materi yang sedang dikaji 

dengan berbagai aspek sudut pandang sehingga 

membentuk watak kreatif dan produktif pada diri 

siswa.  Oya & Asri (2010)  menyatakan bahwa, 

untuk dapat membentuk watak kreatif dan 

produktif pada diri siswa, maka siswa dilatih 

menemukan masalah dengan melakukan 

eksplorasi fakta, mengidentifikasi pola-pola atau 

hubungan antar situasi yang tidak terkait secara 

jelas, serta dapat menggunakan pertimbangan 

yang kreatif, dan konseptual. 

Kemampuan siswa dalam hal 

mengidentifikasi berkembang dengan baik pada 

kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan penerapan 

desain pembelajaran kreatif-produktif  dirancang 

untuk mengembangkan kreatifitas siswa. Siswa 

diberi kebebasan untuk menjelajahi berbagai 

sumber yang relevan dengan masalah yang 

dihadapi. Aktivitas tersebut dapat digali pada saat 

siswa melakukan eksplorasi dengan panduan 

LKS yang memuat cara kerja dan materi singkat. 

Aktivitas mengidentifikasi yang dilakukan dapat 

melatih siswa untuk mampu menemukan dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Oktaria 

(2013), pada tahap eksplorasi siswa diberi 

kebebasan untuk menjelajahi berbagai sumber 

yang relevan dengan topik/ masalah/ konsep yang 

dihadapi sehingga meningkatkan siswa 

melakukan interaksi dengan lingkungan dan 

pengalamannya sendiri sebagai media untuk 

mengkonstruksi pengetahuan. Aktivitas 

mengidentifikasi juga dapat mempengaruhi 

aktivitas mengkomunikasikan data.  Hal ini 

dikarenakan kemampuan mengidentifikasi 

merupakan kemampuan untuk menentukan atau 

menggolongkan berbagai objek kajian 

berdasarkan karakteristiknya. Dimyati & 

Mudjiono (2009), mengidentifikai merupakan 

keterampilan proses untuk memilih berbagai 

objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, 

sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis 

dari peristiwa yang dimaksud. Aktivitas ini juga 

melatih siswa untuk mahir mengkomunikasikan 

hasil dari pengklasifikasian tersebut. Aktivitas 

mengkomunikasikan mampu meningkatkan daya 

ingat siswa terhadap materi yang dikaji 50% - 

70% lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan 

krucut pengalaman Wayatt dan Loper yang 

menyatakan bahwa jika siswa terlibat dalam 
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diskusi maka dapat meningkatkan daya ingat 

siswa sampai 50% dan 70% jika siswa mampu 

menyajikan /mengkomunikasikannya 

(Komalasari, 2010).  

Pada hasil pengamatan aktivitas 

mengkomunikasikan data kelas eksperimen 

prosentase rata-ratanya lebih baik dari pada kelas 

control. Hal ini terjadi karena pengembangan 

desain pembelajaran kreatif-produktif   dirancang 

agar siswa mampu untuk melaksanakan langkah 

kerja ilmiah yang menghasilkan suatu data untuk 

dilaporkan dan dikomunikasikan. Meningkatnya 

aktivitas mengkomunikasikan data tersebut 

tercermin pada saat siswa berani 

mengkomunikasikan hasil data pengamatan 

terhadap objek yang telah dikaji melalui kegiatan 

diskusi dan tanya jawab, sehingga timbul minat 

terhadap mata pelajaran, dapat mengemukakan 

pendapat atau ide, bertanya, dan bekerjasama 

dengan teman.  Yennita et.al (2009) menyatakan 

bahwa, pembelajaran Kreatif-Produktif yang 

dikembangkan dapat memunculkan beberapa 

aspek-aspek yang dapat diperhatikan, meliputi 

kesungguhan mengerjakan tugas, hasil 

eksplorasi, kemampuan berpikir kritis dan logis 

dalam memberikan pandangan / argumentasi, 

kemampuan untuk bekerjasama dan memikul  

tanggung jawab bersama.  

Semakin meningkatnya aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran dapat 

menyebabkan hasil belajar siswa meningkat. Hal 

tersebut terlihat dari peningkatan nilai post test 

(table 6)  Hal ini dikarenakan pengembangan 

desain pembelajaran kreatif-produktif yang 

diterapkan pada kelas eksperimen mampu 

merangsang siswa untuk berperan dan terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan aktif siswa ini dapat menciptakan 

suasana belajar yang menarik, menyenangkan, 

dan tidak membosankan. Kondisi yang demikian 

ini, dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dan berpengaruh dalam hasil belajarnya. Sari 

(2015)  menyatakan bahwa, siswa yang aktif 

dalam kegiatan belajar dapat lebih mudah 

memahami sebuah pelajaran yang disampaikan 

oleh guru di sekolah sehingga meningkatkan 

hasil belajarnnya.  

Pengembangan desain pembelajaran 

kreatif-produktif terbukti mampu meningkatkan 

prosentase pencapaian kompetensi dasar siswa.  

Hal ini dikarenakan desain pembelajaran Kreatif-

Produktif yang dikembangkan memiliki 

karakteristik yang membedakannya dengan 

model pembelajaran lain. Menurut Wena (2011) 

dan Pujiastuti. 2009, pembelajaran kreatif-

produktif mempunyai karakeristik,  antara lain a) 

keterlibatan siswa secara intelektual dan 

emosional dalam pembelajaran;      b) siswa 

didorong untuk menemukan/mengkonstruksi 

sendiri konsep yang sedang dikaji melalui 

penafsiran yang dilakukan dengan berbagai cara 

seperti observasi, diskusi, atau percobaan; c) 

siswa diberi kesempatan untuk bertanggung 

jawab menyelesaikan tugas bersama; dan d) pada 

dasarnya untuk menjadi kreatif seseorang harus 

bekerja keras, berdedikasi tinggi, antusias, serta 

percaya diri. Berdasarkan karakterisitik tersebut, 

maka pengembangan desain pembelajaran 

kreatif-produktif ini baik digunakan untuk 

melatih kemandirian serta kreativitas siswa dalam 

mengembangkan kompetensi dasanya dalam 

kegiatan pembelajaran.  

 

KESIMPULAN   

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian ini maka, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan desain pembelajaran Kreatif-

Produktif dapat digunakan sebagai strategi 

pencapaian kompetensi dasar siswa dalam belajar 

biologi di SMA Negeri Kabupaten Banyumas. 
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ABSTRAK 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia. Akan tetapi masalah 
yang kerap terjadi dalam dunia pendidikan adalah pola pembelajaran yang masih menitikberatkan pada 
model pengajaran konvensional, yaitu guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, dan siswa hanya 
diam mendengarkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan mind map dan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) terhadap kemampuan metakognitif dan pemahaman konsep siswa. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen semu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPK St. Yoseph Noelbaki Tahun 
Ajaran 2015/2016. Perlakuan diberikan pada dua kelas yaitu kelas VII A diberi pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dengan Mind map, kelas VII B diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournament (TGT). Data hasil penelitian dianalisis dengan  analisis varians satu arah 
dan deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan mind map dan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) terhadap kemampuan metakognitif dan pemahaman siswa, dengan nilai probabilitas (sig.) masing-
masing 0,04 dan 0,01 lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan mind map dan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan metakognitif dan pemahaman 
siswa. 

 
Kata kunci:  inkuiri terbimbing, teams games tournament, kemampuan metakognitif,   pemahaman  
                      konsep 
 

ABSTRACT 
Education aims to develop human personality and capabilities. However, the problem that often 

occurs in the world of education is the pattern of learning that still focuses on the conventional teaching 
model, the teacher uses more lecture methods, and students just silent listen. The purpose of this research 
is to know the influence of the application of guided inquiry learning model with mind map and 
cooperative learning model of Teams Games Tournament (TGT) type to metacognitive ability and 
students' concept comprehension. This type of research is a quasi experiment. Subjects in this study are 
students of class VII SMPK St. Yoseph Noelbaki Academic Year 2015/2016. The treatment was given to 
two classes namely class VII A given Inquiry of Guided Inquiry with Mind map, class VII B was given 
learning with cooperative learning model type Teams Games Tournament (TGT). The data of the 
research were analyzed by one way and descriptive variance analysis. The result of the analysis shows 
that there is influence of the application of guided inquiry learning model with mind map and cooperative 
learning model of Teams Games Tournament (TGT) type to the students' metacognitive and 
comprehension capabilities, with probability (sig) values of 0.04 and 0.01, respectively Small of the alpha 
value of 0.05. The conclusion of this research is the influence of the application of inquiry learning model 
with mind map and cooperative learning model of Teams Games Tournament (TGT) type to the students' 
metacognitive and understanding ability. 
 
Keywords: guided inquiry, teams games tournament, metacognitive ability, conceptual understanding 
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PENDAHULUAN 

 

Negara Indonesia kini tengah menjalani 

pendidikan nasional abad 21. Pendidikan 

Nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan 

cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa 

Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan 

kedudukan yang terhormat dan setara dengan 

bangsa lain dalam dunia global, melalui 

pembentukan masyarakat yang terdiri dari 

sumber daya manusia yang berkualitas (BSNP 

dalam Sopian, 2016). 

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan 

abad 21 ditentukan oleh berbagai komponen 

pendidikan, yaitu lembaga penyelenggara 

pendidikan, pendidik, dan siswa. Lembaga 

penyelenggara pendidikan dituntut untuk dapat 

memfasilitasi ketersediaan sarana dan prasarana 

yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan 

abad 21. Guru harus mengupayakan agar 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, baik 

mulai dari jenjang SD, SMP, SMA, dan 

Perguruan Tinggi dapat  meningkatkan 

pemberdayaan aktivitas dan kreativitas siswa 

secara keseluruhan sebagai ciri dari pelaksanaan 

pendidikan abad 21 (BSNP dalam Sopian, 2016).  

Masalah yang kerap terjadi dalam dunia 

pendidikan di sekolah, baik dari jenjang TK, SD, 

SMP, dan SMA adalah pola pembelajaran di 

mana guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah, dan siswa hanya diam mendengarkan, 

kemudian kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

tugas-tugas yang diberikan dan tugas-tugas 

tersebut dikerjakan oleh siswa tanpa siswa 

memahami secara baik maksud dan tujuan dari 

tugas-tugas tersebut dan tugas yang dikerjakan 

tersebut tidak bisa memberikan umpan balik yang 

positif bagi siswa, sehingga pada pertemuan 

selanjutnya, siswa akan mudah melupakan materi 

dan tugas yang diberikan pendidik, sehingga 

pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

 Model pembelajaran yang dipilih untuk 

memperbaiki kemampuan metakognitif dan 

pemahaman konsep siswa adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan 

secara berkelompok dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Turnament  (TGT). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Wachidah, U dan Wasis (2015), diketahui bahwa 

dengan menggunakan mind map, nilai 

keterlaksanaan pembelajaran untuk empat kali 

pertemuan sebesar 64,25% yang berarti masuk 

dalam kategori baik. Terdapat peningkatan 

keterampilan metakognitif yang signifikan 

(thitung 11,18>ttabel 2,06) dengan rata-rata 

peningkatan keterampilan metakognitif sebesar 

22,03. Penerapan strategi mind mapping 

mendapatkan respon yang baik sekali dari siswa 

terbukti dengan perhitungan angket siswa yaitu 

sebesar 82.79%. Berdasarkan hasil-hasil di atas 

dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

mind mapping dapat meningkatkan keterampilan 

metakognitif siswa pada materi alat-alat optik 

kelas X SMA Negeri 1 Krembung. 

Selain model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan mind map, terdapat pula 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model 

pembelajaran kooperatif TGT menjadikan siswa 

terlihat lebih aktif, karena siswa akan diberikan 

permainan oleh guru dan bertanding melawan 

kelompok lain dengan mengejar skor terbanyak. 

Hasil penelitian Rosyidah dkk (2015), 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan pengaruh 

kemampuan kognitif, ada perbedaan pengaruh 

sikap IPA dan  kesadaran metakognitif siswa 

yang dibelajarkan dengan menggunakan pola 

pembelajaran PBMP- TGT dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan pola PBMP. 

Hasil penelitian Situmorang (2013), 

menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman 

konsep matematis siswa hasil pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih tinggi dari rata-rata 

pemahaman konsep matematis siswa hasil 

pembelajaran konvensional. Hal ini berarti 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT berpengaruh positif terhadap pemahaman 

konsep siswa. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

tim peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

menggunakan Mind map dan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT terhadap 

Kemampuan Metakognitif dan Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas VII SMPK St. Yoseph 

Noelbaki pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Tahun Ajaran 2015/2016”. 
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 Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 

pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menggunakan mind map dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

kemampuan metakognitif dan pemahaman 

konsep siswa kelas VII SMPK St. Yoseph 

Noelbaki pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Tahun Ajaran 2015/2016.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

Ada  pengaruh penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing menggunakan mind map dan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

terhadap kemampuan metakognitif dan 

pemahaman konsep siswa kelas VII SMPK St. 

Yoseph Noelbaki pada materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

METODE  

 

Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini merupakan eksperimen 

semu karena tidak semua variabel dan kondisi 

eksperimen dapat diukur dan dikontrol secara 

ketat. Penggunaan satu kelas sebagai kontrol dan 

satu kelas lainnya sebagai eksperimen 

menghasilkan rancangan penelitian dalam bentuk 

pre test-post test control group design. Perlakuan 

diberikan pada dua kelas yaitu kelas VII A diberi 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan mind 

map, dan kelas VII B diberi pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan mind map dan TGT sedangkan variabel 

terikat adalah kemampuan metakognitif dan 

pemahaman konsep siswa. 

 

Instrumen Penelitian 

  Instrumen yang digunakan adalah 1) 

rubrik penilaian kemampuan metakognitif siswa 

dan pemahaman konsep,  2) angket tanggapan 

siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan mind map dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

 

Pengumpulan Data 

  Data yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah data kemampuan metakognitif dan 

pemahaman konsep siswa. Data-data tersebut 

dikumpulkan dari bulan Februari – April 2016 

pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

Prosedur pengumpulan data sebagai berikut yaitu 

pretest, observasi, postest, pemberian angket 

(untuk memperoleh data tanggapan siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan mind map dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan data 

tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan). 

 

Tabel 1. Rancangan penelitian 

No. Pembelajaran 
Pre 

test 

Perla 

kuan 

Post 

test 

1 

Inkuiri 

Terbimbing 

dengan Mind 

map (A1) 

O1 X1 O2 

2 
Kooperatif tipe 

TGT 
O1 X2 O2 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest 

O2 = nilai posttest 

X1 = perlakukan inkuri dengan mind map 

X2 = perlakuan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT 

 

Analisis Data 

  Data hasil penelitian akan dianalisis 

dengan statistik inferensial dan deskriptif. Data 

dianalisis untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan analisis variansi satu arah (One 

Way-Anova). Analisis statistik ini dibantu dengan 

program analisis statistik SPSS 20,0 for Windows, 

dilakukan dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 

Analisis deskriptif nilai rerata dan simpangan 

baku digunakan untuk mendeskripsikan profil 

kemampuan metakognitif dan pemahaman 

konsep siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Rata-rata Skor Kemampuan 

Metakognitif 

Pengelompokkan skor kemampuan 

metakognitif siswa dilakukan menurut Green 

(2007) dalam Bahri (2010) adalah sebagai berikut 

yakni skor 0 – 20 dikategorikan masih sangat 

berisiko, 21 – 40 kategori belum begitu 

berkembang, 41 – 60 kategori mulai berkembang, 
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61 – 80 kategori berkembang baik, dan 81 – 100 

kategori berkembang sangat baik.  

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dijelaskan 

bahwa skor rata-rata kemampuan metakognitif 

siswa sebelum kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan mind map, dan TGT berada pada kategori 

belum begitu berkembang. Rata-rata skor 

kemampuan metakognitif pretest dan posttest 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata skor kemampuan  

              metakognitif pretest dan postest 

 

No. 

Variabel 

Pembela 

jaran 

Pre 

tes 

Kate 

gori 

Pos 

test 
Kategori 

1. 

Inkuiri 

Terbimbing 

dengan 

Menggunakan 

Mind map 

33,72 Bbb 65,97 Bb 

2. 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe TGT 

39,87 Bbb 53,38 Mb  

(Sumber: Analisis Data Primer, 2016)  

Keterangan: 

Msb : Masih sangat beresiko 

Bbb : Belum begitu berkembang 

Mb : Mulai berkembang 

Bb : Berkembang baik 

Bsb : Berkembang sangat baik 

 

Rata-rata skor kemampuan metakognitif 

siswa sesudah kegiatan pembelajaran baik 

dengan menggunakan mind map  dan TGT 

berada pada kategori mulai berkembang. Tabel 2 

di atas memberikan gambaran bahwa 

kemampuan metakognitif siswa meningkat 

setelah kegiatan pembelajaran. 

 

 

Deskripsi Rata-rata Skor Pemahaman Konsep   

Berdasarkan hasil perhitungan dapat 

dijelaskan bahwa skor rata-rata pemahaman 

konsep siswa sebelum kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan mind map, dan TGT 

berada pada kategori belum begitu berkembang. 

Rata-rata skor pemahaman konsep pretes dan 

posttest dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Rata-rata skor pemahaman konsep  

               pretest dan postest 

No. 

Variabel 

Pembela 

jaran 

Pre 

tes 

Kate 

gori 

Pos 

test 

Kate 

gori 

1. 

Inkuiri 

Terbimbing 

dengan 

Menggunakan 

Mind map 

37,64 Bbb 58,09 Mb 

2. TGT 26,17 Bbb 50,08 Mb  

(Sumber: Analisis Data Primer, 2016)  

Keterangan: 

Msb : Masih sangat beresiko 

Bbb : Belum begitu berkembang 

Mb : Mulai berkembang 

Bb : Berkembang baik 

Bsb : Berkembang sangat baik 

 

Rata-rata skor pemahaman konsep siswa 

sesudah kegiatan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan mind 

map, dan TGT berada pada kategori mulai 

berkembang. Tabel 3 di atas memberikan 

gambaran bahwa pemahaman konsep siswa 

meningkat setelah kegiatan pembelajaran. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Normalitas Data 

 Hasil uji normalitas terhadap data terlihat 

bahwa nilai probabilitas (sig.) adalah 0,200  dari 

masing-masing variabel terikat yang diuji 

(kemampuan metakognitif dan pemahaman 

konsep). Nilai probabilitas (sig.) 0,200  tersebut 

lebih besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu 

0,05; sehingga dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi secara normal. 

 

Uji Homogenitas Data 

 Hasil perhitungan uji homogenitas antar 

varian yang dilakukan dengan teknik statistik 

Leven‟s Test of Equality of Error Variances. 

Nilai probabilitas (sig.) dari masing-masing 

variabel terikat (kemampuan metakognitif dan 

pemahaman konsep) masing-masing adalah 0,463 

dan 0,320 lebih besar dari nilai alpha yang 

digunakan yaitu 0,05. Hal ini menyatakan bahwa 

H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan varian 

antar kelompok data sehingga data variabel 

terikat dinyatakan homogen. Dengan demikian, 

maka data-data hasil penelitian telah memenuhi 

syarat untuk dianalisis dengan statistik 
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parametrik dengan menggunakan teknik analisis 

kovarians. 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dengan Mind map dan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe TGT terhadap 

Kemampuan Metakognitif 

 Pengukuran kemampuan metakognitif 

siswa dilakukan dengan menggunakan lembaran 

analisis yang diadaptasi dari Corebima (2009) 

dan dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) 

dan sesudah pembelajaran (posttest). Data yang 

terkumpulkan dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik Anova Satu Arah (One 

Way-Anova) untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan mind map dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

kemampuan metakognitif siswa. 

 Hasil analisis varians satu arah (One 

Way-Anova) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan pada penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan mind map dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

kemampuan metakognitif siswa. Data hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

(sig.) sebesar 0,04. Nilai ini lebih kecil dari nilai 

alpha yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

mind map dan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT berkonsekuensi pada adanya perbedaan 

terhadap kemampuan metakognitif siswa.  

 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wachidah, U dan Wasis 

(2015), diketahui bahwa dengan menggunakan 

mind map, nilai keterlaksanaan pembelajaran 

untuk empat kali pertemuan sebesar 64,25% yang 

berarti masuk dalam kategori baik. Terdapat 

peningkatan keterampilan metakognitif yang 

signifikan (thitung 11,18>ttabel 2,06) dengan rata-

rata peningkatan keterampilan metakognitif 

sebesar 22,03.   

Hasil analisis data pada penelitian ini 

yang menyatakan adanya pengaruh penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

mind map dan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT juga didukung oleh hasil penelitian 

Rosyidah dkk (2015), yang menyatakan bahwa 

adanya perbedaan pengaruh kemampuan kognitif, 

ada perbedaan pengaruh sikap IPA dan  

kesadaran metakognitif siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan pola pembelajaran PBMP- 

TGT dengan siswa yang dibelajarkan dengan 

pola PBMP saja. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran kooperatif Tipe TGT menjadikan 

siswa akan terlihat lebih aktif, karena siswa akan 

diberikan permainan oleh guru dan bertanding 

melawan kelompok lain dengan mengejar skor 

terbanyak, sehingga siswa yang sebelumnya 

hanya menerima ceramahan dan catatan, maka 

dengan menggunakan metode pembelajaran Tipe 

TGT siswa akan lebih giat dan aktif di dalam 

pembelajaran. 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dengan Mind map dan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe TGT terhadap 

Pemahaman Konsep 

 

 Hasil analisis varians satu arah (One 

Way-Anova) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan pada penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan mind map dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

pemahaman siswa. Data hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig.) 

sebesar 0,01. Nilai ini lebih kecil dari nilai alpha 

yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

mind map dan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT menyebabkan adanya perbedaan 

terhadap pemahaman konsep siswa.  

 Hasil penelitian Devi dkk (2015) 

memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep IPA siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan metode mind mapping lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. Hal tersebut ditunjukkan 

melalui pengujian statistik, bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata gain pada kedua kelompok 

secara signifikan sebesar 0,000. Selain itu, 

pembelajaran mengunakan metode mind mapping 

mendapat respon yang sangat baik dari siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian Julisyastuti dkk 

(2014), penerapan mind map dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk mengatasi rendahnya 
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pemahaman konsep alat peredaran darah pada 

siswa kelas V SDN Paulan Kecamatan Colomadu 

Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 

2013/2014. 

 Menurut Gunawan (2003), mind map 

merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif, 

dan secara harfiah akan memetakan pikiran. Mind 

map dapat digunakan untuk menyusun fakta dan 

pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja 

alami otak dilibatkan sejak awal. Hal ini didasari 

hasil riset bahwa cara otak mengolah informasi 

tidak secara linier, setahap demi setahap, tetapi 

otak menyimpan informasi dan memproses 

informasi secara acak dan dalam bentuk gambar, 

bukan dalam bentuk huruf atau tulisan. Dengan 

demikian, melalui penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan menggunakan mind 

map dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

 Demikian halnya dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, dimana TGT 

merupakan salah satu tipe atau model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan semua 

siswa tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, dan 

mengandung unsur permainan. Proses belajar 

dengan permainan yang dirancang dalam 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks di 

samping menumbuhkan tanggung jawab, 

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 

Dengan cara diskusi dalam kelompok seperti 

pada TGT, siswa akan lebih mudah menemukan 

dan memahami konsep-konsep yang sulit, 

sehingga akan meningkatkan pemahaman konsep 

siswa (Situmorang, 2013). 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan mind map dan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

kemampuan metakognitif siswa dan pemahaman 

konsep siswa. 
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ABSTRAK 

Strategi pembelajaran yang sering diterapkan dalam pembelajaran biologi di SMPN 19 Malang adalah 

kombinasi ceramah, dan tanya jawab. Hal tersebut menyebabkan rendahnya belajar siswa ketika 

pembelajaran di kelas serta masih banyaknya siswa yang belum dapat mencapai ketuntasan belajar. Untuk 

mengatasi masalah tersebut diperlukan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan seluruh siswa 

dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran diagram Roundhouse melalui Learning Cycle Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VIII
g 

SMPN 19 Malang dengan model pembelajaran diagram Roundhouse 

melalui Learning Cycle.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 

dua siklus. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII
g
 SMPN 19 Malang yang berjumlah 42 siswa.  Hasil penelitian menunjukkan, pada siklus 

I siswa yang tuntas secara individu ada 24 siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 57.15% (belum 

tuntas). Pada siklus II setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pembelajaran, siswa yang tuntas secara 

individu mengalami peningkatan menjadi 39 siswa dengan ketuntasan klasikal 92.86% (tuntas). 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran diagram 

Roundhouse melalui Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VIII
g
 SMPN 19 

Malang. 

 

Kata kunci: diagram roundhouse, learning cycle, hasil belajar. 

 

ABSTRACT 

Learning strategy that is often applied in biology learning at SMPN 19 Malang is a combination of 

lectures, and frequently asked questions. This causes the low learning of students when learning in the 

classroom and still many students who have not been able to achieve mastery learning. To overcome 

these problems required a learning model that can enable all students in learning in the classroom. The 

learning that applied in this research is Roundhouse diagram learning model through Learning Cycle. 

This study aims to improve student learning outcomes class VIIIg SMPN 19 Malang with Roundhouse 

diagram learning model through Learning Cycle. This type of research is a classroom action research 

(PTK) consisting of two cycles. The approach used is qualitative approach. Subjects in this study were 

students of class VIIIg SMPN 19 Malang which amounted to 42 students. The results showed, in the first 

cycle of students who are completed individually there are 24 students with classical completeness of 

57.15% (unfinished). In the second cycle after the improvement of learning, students who completed 

individually increased to 39 students with 92.86% classical completeness (thorough). Based on the results 

of the research it can be concluded that the application of Roundhouse diagram learning model through 

Learning Cycle can improve the biology students' learning outcomes of grade VIIIg SMPN 19 Malang. 

 

Keywords:  roundhouse diagram, learning cycle, learning outcomes. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu 

rangkaian peristiwa kompleks yang merupakan 

peristiwa dari kegiatan komunikasi antara 

manusia sehingga manusia tersebut dapat tumbuh 

sebagai pribadi yang utuh. Didalam kegiatan 

pembelajaran terdapat dua proses kegiatan yang 
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saling berkaitan dan tidak mungkin dapat 

dipisahkan yaitu proses perubahan tingkah laku 

seseorang untuk mendapat pengetahuan atau 

pengalaman melalui latihan-latihan. Sedangkan 

mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar 

menyampaikan pengetahuan/pengalaman yang 

dimiliki kepada peserta didik. 

Proses pembelajaran harus lebih ditekankan pada 

siswa agar masalah pendidikan dapat teratasi dan 

perlu adanya inovasi-inovasi kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan sekaligus 

melibatkan peran aktif siswa dalam setiap 

pembelajaran. 

Akan tetapi strategi pembelajaran yang 

sering diterapkan dalam pembelajaran biologi 

antara lain kombinasi ceramah, dan tanya jawab. 

Penerapan strategi pembelajran tersebut ternyata 

memberikan hasil yang kurang maksimal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator 

antara lain rendahnya belajar siswa ketika 

pembelajaran di kelas serta masih banyaknya 

siswa yang belum dapat mencapai ketuntasan 

belajar. Rendahnya aktivitas belajar siswa dapat 

dilihat dari beberapa contoh seperti kurang  

memperhatikan penjelasan guru, kurang aktif dan 

interaktif dalam diskusi kelompok, kurangnya 

keberanian siswa dalam menjelaskan, bertanya, 

ataupun berpendapat ketika diskusi di kelas, 

hanya siswa yang pintar saja yang aktif tersebut, 

dalam kegiatan pembelajaran dan tanya jawab, 

sebagian besar siswa cepat merasa bosan dan 

kurang interaktif dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat diterima oleh siswa 

harus di konstruk didalam pikiran dan diri siswa 

sendiri sebagai usaha keras untuk 

mengorganisasikan pengalaman-pengalamanya 

dalam hubunganya dengan skema atau struktur 

mental yang ada sebelumnya dengan cara 

informasi harus diperkuat melalui pengkodean 

(encoding). 

Terdapat berbagai macam cara untuk 

pengkodean informasi, misalnya berupa diagram, 

gambar-gambar, parafrase (kata kunci). Salah 

satu diagram yang dilengkapi dengan kode visual 

dan parafrase adalah diagram roundhouse. 

Wibowa (2008), diagram Roundhouse merupakan 

teknik untuk mengkonstruksi pengetahuan 

memalui pembentukan kode-kode visual dalam 

parafrase. Dengan demikian, pembelajaran 

dengan diagram Roundhouse merupakan salah 

satu inovasi dalam pembelajaran yang 

menggunakan sekaligus melibatkan peran aktif 

siswa (Ward & Wandersee, 2001). 

Siswa yang belajar dengan learning cycle  

diharapkan memperoleh keterampilan melalui 

aktivitas-aktivitas belajar yang diberikan pada 

fase-fase dalam learning cycle. Rohman (2011) 

menyatakan pembelajaran dengan mengunakang 

siklus belajar ada lima fase atau tahap yang harus 

dilalui meliputi Engagement (perlibatan), 

Exploration (Eksplorasi), Explanation 

(Eksplanasi), Elaboration (Elaborasi), dan 

evaluation (Evaluasi). 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII
g
 SMPN 19 Malang yang 

berjumlah 42 siswa terdiri atas 22 siswa laki-laki 

dan 20 siswa perempuan. Sebelum dilaksanakan 

penelitian, terlebih dahulu diadakan observasi di 

SMPN 19 Malang. Berdasarkan hasil observasi 

maka peneliti menerapkan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajaran diagram roundhouse melaliu 

learning cycle. Variable bebas dalam penelitian 

ini adalah penerapan pembelajaran diagram 

roundhouse melalui learning cycle. Variable 

terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa.  

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan 

masing-masing siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan observasi lalu 

refleksi. Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru, lembar keterlaksanaan 

oleh siswa, catatan lapangan, tes hasil belajar. 

Analisis data evaluasi dan refleksi dilakukan 

pada hasil tindakan yaitu Penelitian pembelajaran 

diagram roundhouse melaui learning cycle dan 

hasil belajar siswa.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  belajar biologi peserta didik 

setelah dilakukan tindakan siklus I yaitu 

penerapan pembelajaran diagram roundhouse 

melalui learning cycle dan diberikan post test 

atau test siklus 1, hasil belajar biologi belum baik 

karena masih banyak peserta didik yang nilainya 

di bawah 77, peserta didik yang dikatakan tuntas 

secara individu ada 24 peserta didik dan yang 

lainnya belum tuntas dengan ketuntasan klasikal 

57.14%. Pada siklus I peserta didik dapat 

dikatakan belum tuntas secara klasikal (42.85%) 

yaitu ada 18 peserta didik karena belum 

mencapai persentase ≥ 85% Maka dari itu perlu 

diadakan perbaikan dan dilanjutkan pada siklus 

II. Analisi Pencapaian SKM siklus I tersaji pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1 Analisa Pencapaian SKM Siklus I 

Pencapaian SKM 

 Data UH Siklus 

I 

Jumlah peserta didik yang 

tuntas 

24 

Jumlah peserta didik yang tidak 

tuntas 

18 

Rata-rata nilai 80.61 

Persentase (%) yang tuntas 57.14% 

Persentase (%) yang tidak tuntas 42.85% 

 

Setiap akhir siklus dilaksanakan refleksi 

tindakan yang didasarkan pada hasil observasi 

dan tujuanya untuk perbaikan proses belajar 

mengajar pada siklus berikutnya. Berdasarkan 

hasil observasi maka dapat diketahui bahwa pada 

siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut: a) 

Guru belum bisa mengelola kelas dengan baik, 

terbukti pada saat peserta didik mengerjakan 

LKPD waktu dan kegiatan diskusi tidak dibatasi. 

b) Guru sulit mengontrol peserta didik atau 

kelompok yang aktif dalam kegiatan diskusi. c) 

Peserta didik kurang bekerja sama dalam 

melakukan diskusi kelompok. d) Ada beberapa 

peserta didik yang tidak mengerjakan LKPD. e) 

Dalam melaksanakan ulangan harian suasana 

kelas kurang kondusif. 

Berdasarkan hasil refleksi maka peneliti 

merencanakan rencana tindakan pada siklus II 

yaitu: a) Guru membatasi waktu untuk 

mengerjakan LKPD dan kegiatan diskusi di 

dalam kelas. b) Guru menentukan denah tempat 

duduk kelompok dalam kegiatan diskusi. c) Guru 

menekankan berulang-ulang kepada masing-

masing kelompok tentang pentingnya kerja sama 

dalam melaksanakan diskusi. d) Guru perlu 

memeriksa LKPD peserta didik sebelum 

presentasi dilaksanakan. 

Hasil  belajar biologi peserta didik 

setelah dilakukan tindakan siklus II, setelah 

dilakukan perbaikan-perbaikan tindakan pada 

siklus II dan peserta didik  diberikan post test 

atau tes ulangan harian, peserta didik yang 

dikatakan tuntas secara individu ada 39 peserta 

didik dan 3 peserta didik yang belum tuntas 

(7.14%), dengan ketuntasan klasikal 92.86% dan 

rata-rata nilai 87.14. Dengan demikian, pada 

siklus II ini peserta didik dapat dikatakan tuntas 

secara klasikal karena telah mencapai persentase 

≥ 85% Analisi Pencapaian SKM siklus II tersaji 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2 Analisa Pencapaian SKM Siklus II 

Pencapaian SKM 

 Data UH Siklus II 

Jumlah peserta didik yang 

tuntas 

39 

Jumlah peserta didik yang 

tidak tuntas 

3 

Rata-rata nilai 87.14 

Persentase (%) yang tuntas 92.86% 

Persentase (%) yang tidak 

tuntas 

7.14% 

 

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut 

dimungkinkan karena selama pelaksanaan 

kegiatan, siswa lebih banyak terlibat secara 

kelompok dan memiliki tanggung jawab terhadap 

belajarnya. Hal ini sesuai dengan yang 

disarankan oleh Qodriyah (2002), untuk 

melibatkan siswa secara produktif dalam kerja 

kelompok untuk mengaktifkan siswa. Kerja 

kelompok dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran dan tingkah laku siswa. Siswa 

tersebut akan sangat tertarik dengan berbagai 

tugas belajar, menunjukan ketekunan yang tinggi 

dan variasi aktif belajar mereka lebih banyak, 

sehingga keterlibatan mereka dalam belajar akan 

lebih besar (Wahyuni et al., tanpa Tahun) .  
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Penerapan model pembelajaran diagram 

roundhouse melalui leraning cycle dapat melatih 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

melalui analisis, membuat kesimpulan dan 

mengkomunikasihkan perolehannya selama 

pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh 

pengetahuan mengenai materi yang diajarkan 

secara mandiri melalui metode learing cycle.  

Berdasarkan pengamatan observer, 

penerapan model pembelajaran diagram 

roundhouse melalui learning cycle di kelas VIII
g
 

ini sudah bisa dikatakan telah berjalan dengan 

baik. Hal ini bisa dibuktikan dengan melihat 

lembar refleksi siklus II. Dimana pada siklus II 

pembelajaran sudah berjalan dengan baik sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.  

Pendahuluan pembelajaran dilakukan 

oleh guru untuk mengetahui kemapuan awal 

peserta didik. Guru mencoba memotivasi peserta 

didik dengan mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, kemudian 

memasuki topik bahasan yang akan dipelajari, 

Proses pembelajaran diagram roundhouse 

melalui learning cycle pada penelitian ini 

dilaksanakan berdasarkan tahapan menurut Hadi 

(2007), yaitu murder scrip (mood, understand, 

recall, detec, elaborate, review) dengan 

modifikasi yaitu (1) set the mood merupakan 

tahap kesepakatan untuk menentukan aturan yang 

digunakan dalam berkolaborasi, misalnya 

memberikan isyarat jika terjadi kesalahan dalam 

penyampaian ide-ide pokok seperti menepuk 

bahu atau dengan isyarat suara atau dengan 

lainnya. (2) understand merupakan tahap untuk 

memahami materi yang sedang dipelajari dalam 

waktu tertentu. (3) recall merupakan tahap 

membuat ringkasan ide-ide pokok dari materi 

yang dipelajari, dan kemudian menyampaikan 

kepada pasangannya (teman kelompoknya (4) 

detec merupakan menemukan kesalahan dari 

hasil ringkasan dan penyampaian pasangannya, 

(5) elaborasi merupakan tahap menguraikan hasil 

ringkasan materi kepada pasangannya, (6) review 

merupakan tahap kedua pasangan mencari 

hubungan ide-ide pokok materi dengan 

kehidupan nyata siswa, ide lain yang pernah 

dipelajari, pendapat tentang materi, dan reaksi 

emosional atau respon terhadap ide-ide pokok 

materi. Siswa menyimpulkan hasil belajar dalam 

bentuk diagram roundhouse.  

Tahapan – tahapan (sintaks) yang 

dilakukan siswa dalam pembelajaran learning 

cycle tersebut benar-benar menyeluruh dari 

bagaimana dia mengkomunikasikan 

pengetahuannya, dan bagaimana dia harus 

mengaktualisasikan pengetahuan yang telah 

didapatnya berupa suatu karya kesimpulan yang 

dibuat siswa. Bukti hasil belajar siswa dalam 

setiap kompetensi dasar diwujudkan dalam 

bentuk diagram roundhouse dan ringkasan ide-

ide pokok materi dalam buku catatan 

(Agustyaningrum, 2011).  

Diagram roundhouse merupakan suatu 

aplikasi dari teknik belajar bermakna yang 

dilakukan melalui cara visual dan pengkodean 

(Wibowo & Yuni, 2010). Kelebihan dari 

penyusunan diagram roundhouse ini adalah 

bahwa teknik ini merupakan aplikasi dari teori 

belajar bermakna. Siswa belajar untuk 

memecahkan materi yang dipelajari kedalam sub-

sub konsep tertentu selama penyususnan diagram 

roundhouse. Sub konsep yang telah ditentukan 

kemudian ditempatkan pada juring lingkaran 

dengan urutan tertentu searah jarum jam, mulai 

pada arah jam 12.00. letak sub konsep pada 

juring lingkaran juga menunjukan kaitan atara 

sub konsep tersebut. Sub konsep yang kaitannya 

erat diletakan dalam juring yang berdekatan. 

Siswa akan terlatih untuk membangun 

pengetahuannya dengan menyususn konsep-

konsep dari dalam juring-juring lingkaran selama 

menyususn diagram roundhouse (Ward & Lee, 

2006).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahahasan dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan model pembelajaran diagram 

roundhouse melalui learning cycle untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII
g
 

SMP Negeri 19 Malang tergolong tinggi dengan 

taraf keberhasilan termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hal ini ditunjukan pada rata-rata 

nilai tes hasil belajar kognitif siswa pada siklus I 

yaitu 80.61, dengan presentasi ketuntasan kelas 

sebesar 57,14%, dan pada siklus II rata-rata nilai 
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siswa untuk tes hasil belajar kognitif meningkat 

menjadi 87,14 dan presentasi ketuntasan kelas 

sebesar 92.86%.  Penerapan  model pembelajaran 

diagram roundhouse melalui leaning cycle ini 

sudah berhasil karena ketuntasan belajar siswa 

meningkat jika dibandingkan ketuntasan belajar 

sebelum diadakan penelitian.  
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ABSTRAK 
Di Indonesia, implementasi Lesson Study sebagai bentuk pembinaan profesionalisme guru telah dirintis 
dan didukung oleh Japan International Cooperation Agency (JICA) secara berkelanjutan melalui 
beberapa program, dimulai dari: Indonesian Mathematics and Science Teacher Education Project 
(IMSTEP, selama kurun waktu 1998-2003); IMSTEP Follow-up (2003-2005); Strengthening In-Service 
Teacher Training of Mathematics and Science Education at Junior Secondary Level (SISTTEMS, 2006-
2008); Program for Enhancing Quality of Junior Secondary Education (PELITA, 2009-2013); dan yang 
masih sementara berlangsung, Short-term Training on Lesson Study for Institutes of Teacher Training 
and Education Personnel (SToLS for ITTEP). Kajian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Lesson 
Study di Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNIMA, yang merupakan tindak lanjut dari keikutsertaan 
dalam Program SToLS for ITTEP. Kajian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbentuk 
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
mampu mengaktifkan kelas melalui model pembelajaran kolaboratif, namun belum sepenuhnya bisa 
menerapkan model  ini secara utuh. Untuk kegiatan perkuliahan di Jurusan Pendidikan Biologi, 
khususnya beberapa beberapa mata kuliah kependidikan, implementasi Lesson Study memperlihatkan 
dampak positif bagi mahasiswa maupun dosen. Mahasiswa yang awalnya memperlihatkan minat yang 
kurang menjadi termotivasi setelah diterapkan model kolaboratif. Untuk dosen, implementasi Lesson 
Study di kelas mampu meningkatkan pemahaman maupun keterampilan dalam menyusun dan 
melaksanakan pembelajaran yang diobservasi. Kendala/hambatan yang ditemukan dalam upaya 
implementasi Lesson Study yaitu belum terbiasanya baik mahasiswa maupun dosen berada dalam 
lingkungan pembelajaran yang terbuka sehingga diperlukan praktek yang berkelanjutan. Kedepannya, 
implementasi Lesson Study akan dilaksanakan lebih masif dengan sasaran yang lebih luas untuk beberapa 
sekolah mitra PPL maupun beberapa mata kuliah kependidikan dan keilmuan di Jurusan Pendidikan 
Biologi FMIPA UNIMA. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi Lesson Study yang 
dilakukan cukup memberi dampak bagi sekolah mitra PPL maupun Jurusan walaupun masih banyak yang 
perlu dibenahi. Pembenahan perlu dilakukan dengan cara peningkatan kuantitas maupun kualitas upaya-
upaya sosialisasi implementasi Lesson Study baik dalam lingkungan kampus maupun sekolah-sekolah 
mitra. Pembenahan ini dapat terealisasi dengan baik bila ditunjang dengan kebijakan pejabat baik 
ditingkat jurusan, fakultas, terlebih universitas.  
 
Kata kunci: implementasi,  lesson study, model pembelajaran, kolabaratif 

 

PENDAHULUAN 

 

 Lesson Study yang secara sederhana 

didefinisikan oleh Arani dan koleganya (2010) 

sebagai „kajian kolaboratif berbasis kelas dari 

guru‟, memiliki sejarah yang panjang di Jepang 

sebagai budaya berbagi profesional yang 

berpotensi untuk meningkatkan pembelajaran, 

memperkaya aktivitas kelas, dan 

mentransformasi lingkungan sekolah. Sistem 

sekolah modern yang menggunakan metode 

mengajar klasikal (dikenal dengan nama Gaku-

sei) terbentuk pertama kali di Jepang pada tahun 

1872. Modernisasi sistem sekolah ini merupakan 

bagian dari modernisasi sistem sosial (adopsi dari 

negara Barat) yang diperkenalkan oleh 

pemerintahan Meiji (1868-1912). Sebelumnya, 

dikenal dua sistem pembelajaran, yaitu: Terakoya 

(sekolah dasar bagi masyarakat umum, dengan 

sistem pembelajaran dilakukan secara bercampur, 

tidak mengenal tingkatan berdasarkan usia, dan 

tidak dilaksanakan secara serentak), dan Hankou 

(sekolah pemerintahan regional bagi kaum 

feodal), yang keduanya tidak dikelola oleh 

mailto:alfondsmaramis@unima.ac.id
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pemerintah nasional (Makinae, 2010; Wikipedia, 

2013; Asai, 2014).  

Buku panduan Lesson Study bagi guru yang 

pertama kali dikenal yaitu „Reform the Methods 

of Teaching‟, yang terbit pada tahun 1883 (Isoda, 

2010). Selanjutnya, sekitar tahun 1890-an, 

“Standar Metode Pengajaran untuk Pendidikan 

Publik” yang menganut teori pengajaran 

Herbartianism (yang memperkenalkan tahap-

tahap formalitas dalam proses pengajaran) 

terbentuk, dan disosialisasikan dalam forum 

pembahasan pembelajaran (Asai, 2014). Lesson 

Study mengalami perkembangan dan 

diversifikasi, serta menjadi pelopor reformasi 

pendidikan di Jepang dari masa ke masa. 

Perkembangan Lesson Study berjalan seiring 

dengan terjadinya pergeseran pola pembahasan 

dalam pembelajaran (Maramis, 2014). Sebagai 

contoh di tahun 1960-an, kajian pembelajaran 

yang awalnya mengikuti pola dokumentasi 

naratif yang bersifat subyektif layaknya suatu 

kisah novel semakin ditinggalkan dan digantikan 

dengan pola ilmiah yang bersifat obyektif (Asai, 

2014). Beberapa tahun terakhir, Lesson Study 

mengalami pembaruan seiring dengan reformasi 

sekolah berbasis komunitas belajar yang 

melaksanakan forum refleksi bersama (Sato, 

2014; Someya, 2014a; Someya, 2014b; 

Toyoshima, 2014). Refleksi bersama dari 

komunitas belajar (yang merupakan „roh‟ dari 

Lesson Study) bertujuan bukan untuk melakukan 

„presentasi hasil penelitian‟, melainkan sebagai 

tempat belajar bersama guru-guru sekitar dengan 

memperlihatkan praktek pelajaran sehari-hari dan 

dengan adanya opini dan masukan dari luar 

(Sato, 2014). 

 Di Indonesia, dalam perkembangannya 

Lesson Study digunakan sebagai model 

pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian 

pembelajaran secara kolaboratif dan 

berkesinambungan berlandaskan prinsip-prinsip 

kolegialitas dan mutual leraning untuk 

membangun komunitas belajar. Implementasi 

Lesson Study telah dilakukan secara 

berkelanjutan melalui beberapa program yang 

dirintis dan didukung penuh oleh Japan 

International Cooperation Agency (JICA), 

dimulai dari: Indonesian Mathematics and 

Science Teacher Education Project (IMSTEP, 

selama kurun waktu 1998-2003); IMSTEP 

Follow-up (2003-2005); Strengthening In-Service 

Teacher Training of Mathematics and Science 

Education at Junior Secondary Level 

(SISTTEMS, 2006-2008); Program for 

Enhancing Quality of Junior Secondary 

Education (PELITA, 2009-2013); dan yang 

masih sementara berlangsung, Short-term 

Training on Lesson Study for Institutes of 

Teacher Training and Education Personnel 

(SToLS for ITTEP) (IDCJ-JICA, 2012; Ghafur, 

2013; JICA-FPMIPA UPI, 2013). Berdasarkan 

strategi pengembangannya di Indonesia, terdapat 

dua jenis Lesson Study, yaitu: Lesson Study 

berbasis Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(LSMGMP), dan Lesson Study Berbasis Sekolah 

(LSBS). Pelaksana LSMGMP merupakan guru-

guru mata pelajaran yang sama dalam suatu 

wilayah, sedangkan pelaksana LSBS adalah 

semua guru (berbagai mata pelajaran) dalam satu 

sekolah (Sato et al., 2012).  

 Di Sulawesi Utara, implementasi Lesson 

Study berjalan atas koordinasi aktif dari berbagai 

pihak, seperti: Dinas Pendidikan Nasional (Dinas 

Diknas) Propinsi Sulawesi Utara, Kementerian 

Agama (Kemenag) Propinsi Sulawesi Utara, 

Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) 

Propinsi Sulawesi Utara, Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olah Raga (Dinas Dikpora) 

Kabupaten Minahasa-Utara, dan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(FMIPA) Universitas Negeri Manado (UNIMA). 

Di Minahasa Utara, sampai dengan tahun 2012, 

Dinas Dikpora telah mengembangkan LSMGMP 

di 6 homebase dan LSBS di 7 SMP, dengan 

melibatkan dosen-dosen dari FMIPA UNIMA 

dalam melakukan pendampingan ke sekolah-

sekolah (Ngangi, 2012). Hasil survei dampak 

Program PELITA di Minahasa Utara dan dua 

daerah lainnya (Padang dan Banjar Baru) seperti 

yang dikemukakan oleh Syamsuri (2012) 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Lesson Study 

secara signifikan meningkatkan kolegialitas antar 

guru. 

 Sebagai kelanjutan dari program-

program terdahulu, Program SToLS for ITTEP 

yang pesertanya adalah dosen dari perguruan 

tinggi LPTK (Lembaga Pendidik Tenaga 

Kependidikan), bertujuan untuk: meningkatkan 
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pemahaman tentang landasan filosofi, konsep, 

dan prinsip Lesson Study di Jepang; 

meningkatkan keterampilan dalam menyusun 

rencana pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran yang diobservasi (open lesson), 

mengobservasi dan mendokumentasi 

pembelajaran, menganalisis proses dan hasil 

pembelajaran; dan mensosialisasikan Lesson 

Study baik di dalam kampus maupun di sekolah-

sekolah mitra; serta dapat menjadi motor 

penggerak pengembangan Lesson Study di 

perguruan tinggi masing-masing peserta. Peserta 

program SToLS for ITTEP sampai dengan batch 

ke-2 (Mei – Juni 2014) berasal dari Universitas 

Pendidikan Ganesha (UNDIKSHA) Bali, 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

Bandung, Universitas Lambung Mangkurat 

(UNLAM) Kalimantan Selatan, Universitas 

Negeri Manado (UNIMA), Universitas Negeri 

Malang (UM), Universitas Negeri Medan 

(UNIMED), Universitas Negeri Jakarta (UNJ), 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA), 

Universitas Negeri Padang (UNP), Universitas 

Negeri Makassar (UNM), Universitas Negeri 

Semarang (UNNES), dan Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY). Hasil dari implementasi 

Lesson Study di Perguruan Tinggi LPTK ini 

terkait pelaksanaan Program SToLS for ITTEP 

perlu untuk didiseminasikan dalam suatu forum 

sebagai bentuk evaluasi maupun sharing ide 

demi keberlanjutannya. Oleh sebab itu, tujuan 

dari kajian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

implementasi Lesson Study di Jurusan 

Pendidikan Biologi FMIPA UNIMA, yang 

merupakan tindak lanjut dari keikutsertaan dalam 

Program SToLS for ITTEP. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tahapan Implementasi 

 Implementasi Lesson Study di Jurusan 

Biologi FMIPA UNIMA oleh penulis yang 

merupakan peserta SToLS for ITTEP Batch-2 

dilakukan dalam dua jenis kegiatan. Pertama, 

melalui pendampingan bagi mahasiswa yang 

akan turun ke sekolah-sekolah mitra untuk 

melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL). Kedua, melalui praktek langsung dalam 

kelas perkuliahan, baik mata kuliah kependidikan 

(Perkembangan Peserta Didik) maupun mata 

kuliah keilmuan (Biologi Umum). 

 

 

B. Sasaran Implementasi  

 Untuk implementasi Lesson Study 

melalui pendampingan PPL, sekolah yang 

menjadi mitra adalah SMA Kristen Tumou Tou 

Girian (Yayasan Ds. AZR Wenas, GMIM), Kota 

Bitung, Sulawesi Utara. Sekolah ini berjarak 

sekitar 45 km dari Kampus UNIMA. Kelas yang 

menjadi sasaran PPL yaitu Kelas XI dengan 

jumlah siswa 37 orang, yang terdiri dari 10 orang 

pria dan 27 orang wanita. Selanjutnya, 

implementasi melalui kegiatan perkuliahan 

dilakukan pada mata kuliah kependidikan 

(Perkembangan Peserta Didik) dan mata kuliah 

keilmuan (Biologi Umum). Mata kuliah 

Perkembangan Peserta Didik yang sesuai jadwal 

diajarkan pada semester ganjil (Tahun Akademik 

2014-2015), dikontrak oleh mahasiswa 

Pendidikan Biologi Semester III Kelas C, dengan 

jumlah mahasiswa 29 orang, yang terdiri dari 9 

orang pria dan 20 orang wanita. Sedangkan untuk 

mata kuliah Biologi Umum (semester ganjil 

Tahun Akademik 2014-2015) dikontrak oleh 

mahasiswa Pendidikan Fisika Semester I Kelas 

A, dengan jumlah mahasiswa 33 orang, yang 

terdiri dari 12 orang pria dan 21 orang wanita. 

 

C. Waktu Pelaksanaan  

 Pelaksanaan pendampingan PPL 

dilakukan selama dua bulan, mulai bulan 

Oktober sampai November 2014. Untuk 

perkuliahan Perkembangan Peserta Didik dan 

Biologi Umum dilakukan selama 1 semester, 

(semester ganjil, Tahun Akademik 2014-2015), 

mulai pertengahan Agustus sampai pertengahan 

Desember 2014 (16 minggu). 

 

D.   Metode Kajian, Instrumen, dan Analisis 

Data. 

 Kajian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Kasus yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 

implementasi Lesson Study di Jurusan Biologi, 

FMIPA UNIMA, melalui kegiatan 

pendampingan mahasiswa PPL, dan perkuliahan 
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mata kuliah kependidikan (Perkembangan 

Peserta Didik) dan keilmuan (Biologi Umum). 

Instrumen yang digunakan adalah dokumentasi 

foto kegiatan dan lembar observasi. Data berupa 

dokumentasi kegiatan dan observasi dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Lesson Study melalui 

Pendampingan PPL 

 Implementasi Lesson Study bagi sekolah 

mitra dilaksanakan terintegrasi dengan kegiatan 

pendampingan Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL) mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi. Di 

Jurusan Pendidikan Biologi, Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL) terdiri dari 2 mata kuliah 

dengan bobot masing-masing 2 SKS, pertama 

PPL I yang berisikan teori-teori pengalaman 

lapangan, simulasi, dan microteaching; kedua 

PPL II yang merupakan praktek penuh 

mahasiswa di sekolah mitra. Sebelum turun ke 

sekolah mitra, mata kuliah PPL II diawali dengan 

pertemuan mahasiswa dan Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL), selanjutnya dilakukan 

pembekalan bagi mahasiswa. Dalam kegiatan 

pembekalan ini, mahasiswa diberi penguatan 

filosofis, prinsip dan konsep Lesson Study for 

Learning Community (LSLC), dan model 

pembelajaran kolaboratif. Dalam prakteknya, 

sesuai hasil observasi terlihat bahwa mahasiswa 

mampu menerapkan prinsip-prinsip LSLC, 

walaupun masih perlu dilakukan pembenahan.  

Di sekolah mitra, implementasi 

Kurikulum 2013 sudah mulai diterapkan. Dengan 

berbagai fasilitas yang sudah disiapkan terkait 

implementasi Kurikulum 2013, Lesson Study 

menjadi lebih mudah diterapkan. Model 

pembelajaran kolaboratif yang terintegrasi dalam 

RPP Kurikulum 2013 sangat relevan dengan 

implementasi Lesson Study. Kolaborasi 

esensinya merupakan filsafat interaksi dan gaya 

hidup manusia yang menempatkan dan 

memaknai kerjasama sebagai struktur interaksi 

yang dirancang secara baik dan disengaja rupa 

untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka 

mencapai tujuan bersama (Kemdikbud, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Implementasi Lesson Study melalui  

     Kegiatan Perkuliahan 

Untuk implementasi Lesson Study 

melalui kegiatan perkuliahan mata kuliah 

Perkembangan Peserta Didik, dilakukan satu 

siklus open lesson dengan menerapkan model 

pembelajaran kolaboratif yang dikompilasi 

dengan media film populer “Baby Genius”. 

Materi perkuliahan yang dibuka yaitu 

“Karakteristik Perkembangan Anak Usia 0 – 2 

tahun”. Media film populer yang digunakan 

berfungsi untuk menimbulkan minat dan 

Gambar 1. Kegiatan praktek PPL di SMA 

Kristen Tumou Tou, Girian, Kota 

Bitung. Tampak dalam gambar, 

mahasiswa melakukan apersepsi 

dengan menggali kembali 

pengetahuan awal siswa.  

 

 

Gambar 2. Kegiatan praktek PPL di SMA 

Kristen Tumou Tou, Girian, Kota 

Bitung. Tampak dalam gambar, 

mahasiswa menerangkan panduan 

kegiatan dalam LKS  
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motivasi siswa. Film ini bercerita tentang bayi-

bayi yang tergolong jenius yang mempunyai 

karakteristik yang unik yang bisa berkomunikasi 

menggunakan bahasa yang hanya bisa dipahami 

oleh sesama mereka. Keunikannya, bahasa 

khusus ini hanya bisa dipahami oleh sesama bayi 

yang berusia dibawah 2 tahun. Karakteristik-

karakteristik unik dari bayi ini yang dipakai 

untuk menimbulkan motivasi/minat mahasiswa, 

sekaligus juga memberikan pemahaman terhadap 

materi perkuliahan. Dengan timbulnya 

motivasi/minat, kegiatan kelompok berlangsung 

secara aktif. Mahasiswa termotivasi untuk 

bertanya dan berbagi pemahaman antar 

sesamanya. Dalam kegiatan open class untuk 

materi ini, peneliti yang berperan sebagai dosen 

model diobservasi oleh anggota tim pengajar. 

Dari hasil observasi, tim pengajar 

mengemukakan bahwa mahasiswa terbilang aktif 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

walaupun ada beberapa orang yang kelihatan 

hanya ikut-ikutan aktif.  Dalam kegiatan 

perkuliahan Mata Kuliah Biologi Umum, 

implementasi Lesson Study dilakukan dengan 

membuka kelas (satu siklus) untuk materi 

“Hirarki Biologi”, yang skenarionya tersusun 

dalam bentuk kompilasi model pembelajaran 

kolaboratif dengan metode Group Investigation. 

Dalam mata kuliah ini, peneliti berperan sebagai 

anggota tim pengajar, dan sekaligus dalam siklus 

open lesson berperan sebagai dosen model, 

sedangkan ketua tim berperan sebagai observer. 

Dalam perkuliahan Biologi Umum, salah satu 

reformasi kelas yang dilakukan adalah penerapan 

jumping task terhadap materi yang dibuka. 

Dalam kegiatan do, konsep yang diajarkan terkait 

materi “Hirarki Biologi” adalah definisi tingkat-

tingkat hirarki biologi, dimulai dari tingkat 

molekuler sampai biosfer, dan kompleksitas dari 

masing-masing tingkatan. Kegiatan jumping task 

dilakukan dengan metode Group Investigation, 

yang mana mahasiswa diberi tugas 

mengidentifikasi tingkat-tingkat hirarki dari 

tingkat seluler suatu organisme sampai pada 

tingkat ekosistem. Dari hasil observasi, observer 

mengemukakan bahwa motivasi/minat 

mahasiswa terlihat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KENDALA/HAMBATAN DAN 

ALTERNATIF SOLUSI 

 

A. Kendala/Hambatan 

 Salah satu kendala dalam kegiatan 

pendampingan mahasiswa PPL adalah konsep 

dan teknik Lesson Study masih belum 

sepenuhnya dipahami oleh mahasiswa. Disadari 

bahwa kurangnya pemahaman mahasiswa adalah 

akibat dari kurangnya pengenalan akan Lesson 

Study selama menempuh perkuliahan-

perkuliahan sebelumnya. Pemahaman akan 

filosofis, konsep, dan teknik Lesson Study, dapat 

dikatakan sebagian besar berasal dari kegiatan 

pembekalan yang materi dan waktu 

Gambar 3. Kegiatan perkuliahan Mata Kuliah 

Perkembangan Peserta Didik, 

mahasiswa semester III Kelas C 

Pendidikan Biologi. 

 

Gambar 4. Kegiatan perkuliahan Mata Kuliah 

Biologi Umum, mahasiswa semester I 

Kelas A Pendidikan Fisika. 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017   
 

Pendidikan Biologi                                                                                                                                                     488 

pelaksanaannya terbatas. Kendala lainnya yaitu 

dalam kegiatan open class yang dilakukan oleh 

mahasiswa, siswa masih terlihat canggung 

dengan pengaturan tempat duduk, teknik 

observasi, dan dokumentasi (pengambilan foto 

atau video). Kenyataan ini timbul karena belum 

terbiasanya siswa dalam mengalami open class.  

 Dalam kegiatan perkuliahan, kendala 

yang dihadapi adalah sulitnya mencari waktu 

yang tepat untuk melibatkan beberapa dosen 

dalam kegiatan open class dan refleksi, kecuali 

dengan sesama tim pengampu mata kuliah. 

Selain itu, kendala lainnya yang dihadapai adalah 

memotivasi minat dosen senior tentang 

pembelajaran kolaboratif. 

 

B. Alternatif Solusi 

 Terhadap kendala pemahaman 

mahasiswa yang belum maksimal terkait konsep 

dan teknik Lesson Study, solusi yang dilakukan 

yaitu mengoptimalkan penguatan melalui 

pembimbingan, khususnya dalam tahap plan. 

Optimalisasi dilakukan baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Secara kualitatif, dalam 

kegiatan plan, mahasiswa diperkuat 

pemahamannya tentang model pembelajaran 

kolaboratif. Sedangkan secara kuantitatif, 

frekuensi bimbingan dalam lingkup 

pendampingan diperbanyak. Untuk kendala 

siswa yang masih canggung dengan pengaturan 

tempat duduk, teknik observasi, dan 

dokumentasi, solusi yang diterapkan yaitu 

mendorong mahasiswa untuk lebih 

memperbanyak kegiatan open class. 

 Untuk kendala dalam kegiatan 

perkuliahan, khususnya dalam memotivasi 

mahasiswa, solusi yang dilakukan yaitu membuat 

kegiatan perkuliahan menjadi lebih menarik lagi. 

Kegiatan perkuliahan yang umumnya dilakukan 

secara konvensional digantikan dengan dengan 

kegiatan yang lebih menimbulkan minat bagi 

mahasiswa dengan mengkombinasikan model 

pembelajaran kolaboratif dengan metode atau 

media.  

 

 

 

 

 

ACTION PLAN 

A. Rencana Implementasi dan Pengembangan 

di Tahun 2015 

 Rencana tindak lanjut implementasi dan 

pengembangan Lesson Study di tahun 2015, apa 

yang sudah dilakukan tetap akan dilanjutkan 

bahkan dikembangkan baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Selain keberlanjutan 

kegiatan yang sudah dilakukan di tahun 2014, 

tindak lanjut lainnya yang akan dilakukan yaitu: 

berkoordinasi dengan Program Profesi Guru 

(PPG) UNIMA untuk pendampingan penerapan 

LSLC bagi peserta SM-3T; dan melakukan 

kegiatan pelatihan model pembelajaran 

kolaboratif berbasis LSLC bagi guru-guru, 

melalui pendanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, baik hibah institusional maupun 

desentralisasi. 

 

B. Sasaran 

 Sasaran implementasi Lesson Study di 

tahun 2015 yaitu sekolah-sekolah mitra yang ada 

di daerah-daerah terdepan dan terluar, 

terintegrasi dengan program pendampingan 

peserta SM-3T, maupun sekolah-sekolah mitra 

PPL di beberapa tempat. Dalam kegiatan 

perkuliahan, yang menjadi keberlanjutan 

implementasi Lesson Study, sasarannya yaitu 

mata kuliah lainnya baik kependidikan maupun 

keilmuan.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 Implementasi Lesson Study yang 

dilakukan cukup memberi dampak bagi sekolah 

mitra PPL maupun Jurusan walaupun masih 

banyak yang perlu dibenahi. Pembenahan perlu 

dilakukan dengan cara peningkatan kuantitas 

maupun kualitas upaya-upaya sosialisasi 

implementasi Lesson Study baik dalam 

lingkungan kampus maupun sekolah-sekolah 

mitra. Pembenahan ini dapat terealisasi dengan 

baik bila ditunjang dengan dukungan penuh 

berupa kebijakan pejabat baik ditingkat jurusan, 

fakultas, terlebih universitas. 
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ABSTRAK 

Guru-guru IPA di SMP Negeri se-Tondano, sangat jarang melakukan praktikum dengan  alasan waktu 

tidak cukup, bahkan informasi tentang alat dan bahan yang diperlukan dalam eksperimen juga terbatas. 

Oleh karena itu seminar dan pelatihan terhadap guru-guru SMP Negeri Tondano, bersama sebagian 

mahasiswa, terkait pengenalan alat-alat laboratorium IPA menggunakan alat-alat sederhana dilaksanakan. 

Pengabdian dalam bentuk seminar dan pelatihan ini untuk memecahkan masalah kekurangmampuan 

guru-guru SMP melaksanakan praktikum menggunakan alat-alat laboratorium IPA dengan menggunakan 

alat sederhana, baik fisika, kimia, maupun biologi. Adapun komponen solusi menggunakan strategi Direct 

Instruction dan Teknik individual clinic. Hasil yang diperoleh: guru memahami dan termotivasi 

melaksanakan praktikum menggunakan alat sederhana (PAS) dalam pembelajaran IPA di SMP. 

 

Kata kunci:  Lab IPA, PAS, DI, individual clinic  

 

PENDAHULUAN  

 

      Terkait peningkatan mutu pendidikan, maka 

salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui 

komponen pengembangan sumber daya manusia. 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan 

hal paling utama dan amat penting dalam proses 

pembangunan. Dalam konteks seperti itu, faktor 

manusia menjadi subjek sekaligus objek 

pembangunan. Proses ini menunjukkan adanya 

korelasi yang signifikan antara hasil dengan 

kualitas pembangunan itu sendiri. Dengan 

demikian, berbagai upaya meningkatkan sumber 

daya manusia perlu digalakkan dan ditingkatkan 

secara berkelanjutan, sehingga diharapkan pula 

kualitas hasil pembangunan akan terus 

meningkat.  

      Upaya peningkatan Sumber daya manusia 

telah dan sedang dilakukan Univesitas Negeri 

Manado (Unima) sebagai salah satu perguruan 

tinggi LPTK di Indonesia lebih khusus di 

Provinsi Sulawesi Utara merupakan perguruan 

tinggi yang professional, dan memiliki tanggung 

jawab terhadap proses pembangunan. Wujud 

tanggung jawab yang dimaksud adalah dengan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki di tengah-tengah masyarakat, dalam 

bentuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui Lembaga Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPM). 

      Upaya tersebut, bagi Prodi Pendidikan IPA 

yang berbasis pendidikan dan pembelajaran, 

keilmuan dan pengetahuan/kemampuan serta 

keterampilan, terdorong melaksanakan seminar 

dan pelatihan terhadap guru-guru SMP Tondano, 

bersama sebagian mahasiswa, terkait pengenalan 

alat-alat laboratorium IPA menggunakan alat-alat 

sederhana. Dilaksanakan pada guru-guru di SMP 

Negeri Tondano, karena guru-guru di SMP 

Negeri Tondano, kurang melakukan praktikum, 

dengan alasan waktu tidak cukup, sehingga 

pembelajaran yang terjadi untuk praktikum tidak 

terlaksana.  

      Berdasarkan hal mengemuka di atas dengan 

keadaan guru-guru IPA dan siswa yang lumayan 

banyak, tentu tidak luput dari berbagai masalah, 

dalam hal peningkatan mutu pendidikan. 

Disinilah tugas guru bagaimana mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran di kelas. 

Karena guru sendirilah yang paling mengetahui 

karakteristik siswanya, dan bagaimana mengatasi 

masalah di kelasnya. Sebagai guru dituntut bukan 

hanya mengajar, tetapi juga mendidik, disamping 

melakukan penelitian, dan bagi guru yang sudah 

tersertifikasi  dituntut untuk memenuhi jam 

mengajar, oleh karena itu seringkali guru 

mailto:zusje_warouw@yahoo.co.id
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mengikuti pelatihan laboratorium, dengan 

harapan mendapatkan sertifikat pengelola 

laboratorium sesuai dengan bidang yang diampu. 

Namun lebih dari itu, harapan untuk peningkatan 

pembelajaran lebih lengkap apabila 

memanajemen pembelajaran menggunakan 

laboratorium untuk praktikum, baik di gedung, 

maupun di alam. 

      Mengacu dari hal di atas sangat perlu 

dilakukan pelatihan pengenalan alat-alat 

laboratorium untuk pendidikan maupun untuk 

penelitian, lebih khusus mampu bekerja dalam 

laboratorium dengan peraturan-

peraturan/prosedur yang benar tentang 

penggunaan alat, maupun bahan kimia.   

      Bekerja dalam laboratorium tidak lepas dari 

kemungkinan bahaya dari berbagai jenis bahan 

kimia. Pemahaman mengenai berbagai aspek 

bahaya dalam laboratorium, memungkinkan para 

pekerja dalam menciptakan keselamatan dan 

kesehatan kerja (Widhy Purwanti, Tanpa Tahun). 

      Penggunaan laboratorium yang aman ada 2 

syarat, Pertama, memerlukan pengetahuan 

tentang zat atau bahan yang berbahaya 

dilaboratorium, dan Kedua, memerlukan 

pengetahuan yang benar tentang prosedur-

prosedur yang terperinci untuk menghilangkan 

bahan-bahan yang berbahaya 

      Sebagai guru dituntut untuk memanajemen 

laboratorium sesuai dengan prosedur untuk 

keselamatan kerja, dan keamanan, dikarenakan di 

laboratorium selain alat-alat laboratorium, juga 

ada bahan kimia yang berbahaya. Di sekolah-

sekolah tidak ada laboran khusus menangani ini, 

hanya diberi kepercayaan kepada guru-guru IPA. 

Oleh karena itu tugas guru IPA harus tahu hal ini, 

mana yang bahan kimia yang mudah meledak, 

mudah terbakar, bahan oksidator, bahan beracun 

yang tidak boleh disentuh, bahan kimia yang 

tidak boleh dihirup langsung. Jadi pada dasarnya 

perlu penanganan khusus untuk bahan-bahan 

kimia tersebut disamping alat-alat laboratorium. 

Untuk alat-alat laboratorium, guru dituntut tahu 

menggunakan alat tersebut, tahu prosedur kerja 

setiap alat, dan selanjutnya mengetahui cara 

pemeliharaannya dengan baik dan benar.  

      Berdasarkan hal mengemuka di atas, peran 

guru sangat berfungsi dalam memberikan latihan, 

namun bagaimana guru akan melakukan hal itu 

apabila guru tidak menguasai keterampilan 

menggunakan alat-alat laboratorium. Oleh karena 

itu seawal mungkin dilakukan pelatihan sebelum 

melakukan eksperimen. Dimana eksperimen 

adalah aktivitas yang memadukan semua 

keterampilan proses IPA yang telah dipelajari 

siswa sebelumnya. artinya siswa sebelum 

melakukan eksperimen perlu sudah mengenal dan 

tahu menggunakan alat tersebut, karena sudah 

dilatihkan guru. Manfaat pengenalan alat-alat 

laboratorium: (1) Memberikan pengetahuan yang 

lebih lewat pengenalan alat dan bahan praktik 

IPA, (2) Menambah wawasan tentang cara 

penggunaan alat dan bahan praktik IPA, (3) 

Mampu menafsirkan hasil percobaan untuk 

memperoleh penemuan dan dapat memecahkan 

masalah, (4) Menjadikan guru sebagai peneliti, 

bukan hanya sebagai pengajar dan pendidik, 

melalui praktikum.  

      Pelaksanaan pembelajaran IPA sangat 

memerlukan laboratorium, salah satunya 

laboratorium IPA yang dilengkapi peralatan dan 

bahan - bahan untuk kepentingan  pelaksanaan 

eksperimen IPA. Sehingga diperlukan 

pengetahuan tentang peralatan dan bahan - bahan 

serta Cara Kerjanya. Jadi perlu pengenalan alat 

dan bahan laboratorium terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan praktikum. Baik untuk praktikum 

fisikia, biologi, maupun kimia. 

Melalui seminar dan pelatihan bersama dengan 

guru-guru dan mahasiswa dalam menggunakan 

alat sederhana, memberikan solusi mengatasi 

permasalahn yang dihadapi selama ini oleh guru 

dan mahasiswa. Kegiatan ini memberikan 

kontribusi bagi guru dan mahasiswa untuk seawal 

mungkin memahami bagaimana penggunaan alat-

alat sederhana laboratorium IPA, dan lebih lagi 

dapat mengimplementasikan dalam pembelajaran 

yang membutuhkan praktikum, apalagi yang 

dituntut sekarang ini melakukan pembelajaran 

melalui scientific approach, dengan menanya 

menalar, menyaji, membuat hipotesis, 

merumuskan masalah, yang semuanya ini 

dilakukan dengan kerja ilmiah melalui 

praktikum. Yang pasti membutuhkan 

laboratorium beserta peralatannya dalam 

menunjang pembelajaran yang dilakukan, 
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sehingga terjadi sinergisitas antara teori dengan 

praktikum, yang bukan hanya teori saja namun 

dilengkapi dengan praktikum. Salah satu solusi 

dengan memberdayakan sumber daya manusia 

(guru) melaksanakan pembelajaran dengan 

mendemonstrasikan keterampilan dalam hal 

praktikum menggunakan alat laboratorium 

sederhana. 

      Kerangka pemecahan masalah yang akan 

dilakukan adalah: (1) meningkatkan pengetahuan 

guru-guru dan mahasiswa bagaimana cara 

menggunakan alat-alat laboratorium sederhana, 

apa fungsinya dan cara kerjanya sehingga 

memudahkan dilakukan praktikum, (2) 

meningkatkan pengetahuan guru-guru bagaimana 

melaksanakn pembelajaran melalui praktikum, 

dan memotivasi guru melakukan penelitian lewat 

praktikum yang dilakukan.  

      Pengabdian dalam bentuk seminar dan 

pelatihan ini untuk memecahkan masalah 

kekurangmampuan guru-guru SMP 

melaksanakan praktikum menggunakan alat-alat 

sederhana laboratorium IPA, baik fisika, kimia, 

maupun biologi. Salah satu komponen solusi 

yang dilaksanakan sehingga para guru berhasil 

melaksanakan praktikum, menggunakan alat-alat 

laboratorium sederhana ini menggunakan strategi 

pengajaran langsung. 

      Komponen solusi dengan menggunakan 

model pengajaran langsung (Direct 

Instruction),langkah-langkahnya sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Langkah-Langkah Pengajaran  

               Langsung 

Fase Perilaku Dosen 

Fase 1 

Menjelaskan tujuan dan 

mempersiapkan para 

guru-guru dan 

mahasiswa sebagai 

peserta pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase2 

Mendemonstrasikan 

 

Dosen menjelaskan TPK, 

informasi latar belakang 

pelatihan, pentingnya 

materi pelatihann terkait 

dengan penggunaan alat-

alat laboratorium IPA, 

fungsi, dan cara 

kerjanya, yang nanti 

digunakan dalam 

praktikum, dan 

memotivasi peserta 

pelatihan. 

 

Dosen 

mendemonstrasikan 

pengetahuan atau 

keterampilan cara 

penggunaan alat-alat 

laboratorium yang 

benar, apa fungsinya, 

dan cara kerjanya tahap 

demi tahap 

 

 

Fase 3 

Membimbing pelatihan 

cara penggunaan alat-

alat laboratorium   

 

Fase 4  

Memeriksapemahaman 

dan memberikan 

umpan balik  

 

 

 

Fase 5   

Memberikan 

kesempatan untuk 

melakukan pelatihan 

lanjutan dan penerapan 

keterampilan dengan 

benar, atau memberi 

informasi materi tentang 

cara penggunaan alat-alat 

laboratorium yang benar, 

apa fungsinya, dan cara 

kerjanya tahap demi 

tahap 

 

Dosen merencanakan 

dan memberi bimbingan 

pelatihan awal 

 

 

Dosen mengecek apakah 

peserta pelatihan telah 

berhasil melakukan tugas 

dengan baik  mahasiswa telah berhasilmelakukan tugas dengan baikdan memberikan umpan balik 

dan memberikan umpan 

balik 

 

Dosen mempersiapkan 

kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan, 

dengan membuka 

kesempatan konsultasi 

tentang praktikum 

menggunakan alat-alat 

sederhana. 

      

  Pelatihan dilakukan kepada guru-guru 

sampai memahami bagaimana menerapkan nanti 

di lapangan guna mendapatkan pengetahuan yang 

baik tentang bagaimana penggunaan alat-alat 

laboratorium menggunakan alat sederhana 

melalui praktikum. 

 

KAJIAN LITERATUR  

Nama Alat dan Cara kerja di Laboratorium 

IPA Biologi 

Beberapa contoh alat praktikum yang terdapat 

dilaboratorium biologi yang dikutip dalam  

https://amydahlia.wordpress.com/2011/10/18/na

ma-fungsi-dan-cara-kerja-alat-alat-laboratorium-
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 Nama 

Alat 

 Fungsi Cara Kerja 

Autocla

ve 

Mensteril

kan alat 

dan 

bahan. 

1. Sebelum melakukan 

sterilisasi cek dahulu 

banyaknya air dalam 

autoclave. Jika air kurang 

dari batas yang 

ditentukan, maka dapat 

ditambah air sampai batas 

tersebut. Gunakan air 

hasil destilasi, untuk 

menghindari terbentuknya 

kerak dan karat. 

2. Masukkan peralatan dan 

bahan. Jika mensterilisasi 

botol bertutup ulir, maka 

tutup harus dikendorkan. 

3. Tutup autoclave dengan 

rapat lalu kencangkan 

baut pengaman agar tidak 

ada uap yang keluar dari 

bibir autoclave. Klep 

pengaman jangan 

dikencangkan terlebih 

dahulu. 

4. .Nyalakan autoclave, 

diatur timer dengan waktu 

minimal 15 menit pada 

suhu 121
o
C. 

5. Tunggu sampai air 

mendidih sehingga 

uapnya memenuhi 

kompartemen autoclave 

dan terdesak keluar dari 

klep pengaman. 

Kemudian klep pengaman 

ditutup (dikencangkan) 

dan tunggu sampai 

selesai. Penghitungan 

waktu 15‟ dimulai sejak 

tekanan mencapai 2 atm. 

6. Jika alarm tanda selesai 

berbunyi, maka tunggu 

tekanan dalam 

kompartemen turun 

hingga   sama dengan 

tekanan udara di 

lingkungan (jarum pada 

preisure gauge menunjuk 

ke angka nol). Kemudian 

klep-klep pengaman 

dibuka dan keluarkan isi 

autoclave dengan hati-

hati. 

 

Jarum 

Ose 

Untuk 

memindah

kan atau 

mengambi

l koloni 

suatu 

 mikrobia 

ke media 

yang akan 

digunakan 

kembali. 

  Jarum Ose disentuhkan pada 

bagian mikrobia kemudian 

menggosokkan pada kaca 

preparat untuk diamati. 

Enkas Sebagai 

tempat 

penanama

n 

mikroba. 

Pengerjaan sampel dengan 

aseptis dan menekan udara 

bebas. 

Inkubat

or 

Tempat 

menyimp

an hasil 

penanama

n 

mikroba. 

1. Hubungkan kabel power ke 

stop kontak. 

2. Putar tombol power ke arah 

kiri (lampu power hijau 

menyala). 

3. Atur suhu dalam incubator 

dengan menekan tombol 

set. 

4. Sambil menekan tombol 

set, putarlah  tombol di 

sebeklah kanan atas tombol 

set hingga   mnencapai suhu 

yang di inginkan. 

5. Setelah suhu yang 

diinginkan selesai diatur, 

lepaskan tombol set. 

6. Inkubator akan 

menyesuaikan setingan 

suhu secara otomatis 

setelah beberapa menit. 

Magneti

k Stirer 

Mengho

mogenka

n suatu 

larutan 

dengan 

pengaduk

an. 

1. Tombol logam untuk 

menghidupkan alat. 

2. 2. Ambil stirer  ( batang 

magnet) dan masukkan 

pada larutan (di tempatkan 

dalam erlenmeyer/ beaker 

glass) yang akan di 

homogenkan. 

3. Letakkan tepat di bagian 

tengah papan besi dengan 

hati-hati. 

4. Ubah tombol di sebelah 

kanan untuk mengatur 

kecepatan( lihat tanda 

panah). 

5. Ubah tombol di sebelah 

kiri untuk mengatur suhu. 

6. Waktu penggunaan di 

sesuaikan dengan 

kebutuhan. 

7. Setelah selesai, tombol 

kecepatan dan suhu di-0 
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kan kemudian matikan alat. 

8. Ambil batang magnet dari 

larutan yang telah 

homogen,cuci dan letakkan 

kembali di atas papan besi. 

Timban

gan 

Analitik 

Menimba

ng bahan 

yang akan 

digunaka

n dalam 

praktiku

m dengan 

tingkat 

ketelitian 

yang 

tinggi. 

1. Meletakkan bahan pada 

timbangan tersebut. 

2. Melihat angka yang tertera 

pada layar, dan angka itu 

merupakan berat dari bahan 

yang ditimbang. 

  

Fortex Mengadu

k 

senyawa 

kimia 

yang ada 

dalam 

tabung 

reaksi 

atau 

wadah. 

1. Tabung reaksi diletakkan 

pada lubang tempat tabung. 

2. Menekan tombol power 

hingga tempat meletakkan 

tabung bergerak. Dengan 

adanya tegangan yang 

diberikan, maka tabung 

reaksi yang berisi larutan 

akan tercampur rata. 

Erlenme

yer 

Menampu

ng 

larutan, 

bahan 

atau 

cairan. 

1. Menyiapkan Erlenmeyer 

yang sudah bersih. 

2. Isi dengan  benda cair dengan 

jumlah besar dan berskala. 

Tabung 

Reaksi 

Wadah 

untuk 

mereaksi

kan dua 

atau lebih 

larutan/ 

bahan 

kimia. 

Wadah 

pengemb

angan 

mikroba, 

misalnya 

dalam 

pengujian 

jumlah 

bakteri. 

1. Sterilisasikan alat yang akan 

digunakan untuk melakukan 

percobaan. 

2. Masukkan tabung reaksi yang 

telah disterilkan pada rak 

tabung reaksi. 

3. Masukkan bahan yang akan 

dilarutkan pada tabung 

reaksi. 

Cawan 

Petri 

Sebagai 

wadah 

penyimpa

nan dan 

pembuata

n kultur 

1. Meletakan medium di dalam 

cawan petri. 

2. Menutup Cawan petri dengan 

penutup  cawan. 

 

media.  

Alumun

ium Foil 

Sebagai 

penutup 

Erlenmey

er/tabung 

reaksi. 

1. Ambil aluminium foil 

secukupnya. 

2. Letakkan pada bibir 

Erlenmeyer maupun tabung 

reaksi. 

3. Rekatkan sampai tertutup 

rapat. 

Plastic 

Wrap 

Menutup 

wadah 

(cawan 

petri) 

yang 

sudah 

berisi 

     media 

yang akan 

diteliti. 

1. Mengambil plastic wrap 

secukupnya. 

2. Menutupkan  pada cawan 

petri yang berisi media 

(bakteri)  rekatkan sampai 

kencang. 

  

Jangka 

Sorong 

Untuk 

mengukur 

panjang 

suatu 

benda 

dengan 

ketelitian 

hingga 

0,1 mm. 

1. Hal pertama yang kita 

lakukan adalah melepaskan 

pengunci. 

2. Memasangkan dan 

menggeserkan rahang geser 

hingga bola mini terjepit 

diantara rahang geser dan 

rahang tetap, lalu mengunci 

rahang geser. 

3. Amati skala nonius dan 

mencari garis pada skala 

nonius yang segaris dengan 

garis skala pada skala utama. 

Pada contoh ini, kita 

mendapatkan angka 40 (atau 

0,4 mm). 

4. Amati skala utam dan cari 

garis pada skala utama yang 

terdekat dengan garis 0 pada 

skala nonius. Pada contoh ini, 

kita mendapatkan angka 32 

mm. 

5. Jumlahkan hasilyang kita 

dapatkan dari skala utama 

dan skala nonius, yaitu 32 

mm + 0,44 mm = 32,4 mm 

Colony 

Counter 

Untuk 

menghitu

ng jumlah 

koloni 

mikroba. 

1. Hubungkan Kabel Power ke 

sumber listrik. 

2. Tekan tombol di sebelah kiri 

belakang sampai lampu 

colony counter menyala dan 

stabil. 

3. Letakkan cawan petri dengan 

posisi terbalik. 

4. Tekan tombol set agar angka 

pada display menunjukkan 

angka 0. 

5. Hitung jumlah colony 

mikroba dengan menekan 

koloni yang terlihat. 
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6. Jumlah yang tertera pada 

display menunjukkan jumlah 

koloni yang telah di hitung. 

 

 CATATAN : Jika penggunaan 

memerlukan waktu yang 

lama, colony counter harus 

sering di matikan.  

Mikropi

pet 

Meminda

hkan 

cairan 

yang 

bervolum

e cukup 

kecil, 

biasanya 

kurang 

dari 1000 

µl. 

1. Sebelum digunakan Thumb 

Knob sebaiknya ditekan 

berkali-kali untuk 

memastikan lancarnya 

mikropipet. 

2. Masukkan Tip bersih ke 

dalam Nozzle / ujung 

mikropipet. 

3. Tekan Thumb Knob sampai 

hambatan pertama / first stop, 

jangan ditekan lebih ke 

dalam lagi. 

4. Masukkan tip ke dalam 

cairan sedalam 3-4 mm. 

5. Tahan pipet dalam posisi 

vertikal kemudian lepaskan 

tekanan dari Thumb Knob 

maka cairan akan masuk ke 

tip. 

6. Pindahkan ujung tip ke 

tempat penampung yang 

diinginkan. 

7. Tekan Thumb Knob sampai 

hambatan kedua / second 

stop atau tekan semaksimal 

mungkin maka semua cairan 

akan keluar dari ujung tip. 

8. Jika ingin melepas tip putar 

Thumb Knob searah jarum 

jam dan ditekan maka tip 

akan terdorong keluar dengan 

sendirinya, atau 

menggunakan alat tambahan 

yang berfungsi mendorong 

tip keluar. 

Tip / 

Ujung 

Mikropi

pet 

Sebagai 

tempat 

untuk 

cairan 

dalam 

1. Masukkan Tip bersih ke 

dalam Nozzle / ujung 

mikropipet. 

2. Tekan Thumb Knob sampai 

hambatan pertama / first stop, 

ukuran 

1µl 

sampai 20 

µl. 

jangan ditekan lebih ke 

dalam lagi. 

3. Masukkan tip ke dalam 

cairan sedalam 3-4 mm. 

4. Tahan pipet dalam posisi 

vertikal kemudian lepaskan 

tekanan dari Thumb Knob 

maka cairan akan masuk ke 

tip. 

5. Pindahkan ujung tip ke 

tempat penampung yang 

diinginkan. 

6. Tekan Thumb Knob sampai 

hambatan kedua / second 

stop atau tekan semaksimal 

mungkin maka semua cairan 

akan keluar dari ujung tip. 

Jika ingin melepas tip putar 

Thumb Knob searah jarum 

jam dan ditekan maka tip 

akan terdorong keluar dengan 

sendirinya, atau 

menggunakan alat tambahan 

yang berfungsi mendorong 

tip keluar. 

Pinset Untuk 

mengamb

il benda 

dengan 

menjepit 

misalnya 

saat 

meminda

hkancakr

am 

antibiotik.

  

Bahan yang akan diambil, dijepit 

dengan pinset yang tengah-

tengahnya ditekan. 

Rak 

Tabung 

Reaksi 

Tempat 

penyimpa

nan 

tabung 

reaksi 

agar 

posisi 

 tabung 

tetap 

tegak. 

Meletakkan tabung reaksi tegak 

lurus dalam jumlah banyak. 

Bunsen Untuk 

memanas

kan 

medium, 

mensteril

kan 

 jarum 

inokulasi 

dan alat-

alat yang 

terbuat 

1. Menyalakan Bunsen. 

2. Memanaskan alat-alat 

tersebut di atas api sampai 

pijar. 

  

dari 

platina 

dan 

nikrom 

seperti 

jarum 

platina 

dan ose 
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Paper 

Dish / 

Blank 

Dish 

Alat 

sterilisasi 

dengan 

oven 

yang 

terbuat 

dari 

kertas 

saring 

dan di 

celupkan 

kedalam 

cairan 

antibiotik. 

1. Sampel dicelupkan ke dalam 

paper dish. 

2. Mensterilkan dengan 

pemanasan 

  

 

Nama Alat dan Cara kerja di Laboratorium 

IPA Fisika 

Laboratorium fisika terdapat: ruang 

persiapan,ruang kalibrasi dan gudang serta 

terdapat ruang praktek atau ruang belajar. 

Gudang berfungsi untuk menyimpan alat-alat 

yang rusak atau sudah tdk terpakai lagi. Berikut 

adalah beberapa contoh alat-alat praktikum 

laboratorium fisika yang dikutip dalam 

http://belajarbiologi02.blogspot.com/2013/08/per

bedaan-laboratorium-biologi-kimia.html 

 

(1) Amperemeter adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur kuat arus listrik, (2) 

Voltmeter merupakan suatu alat yang berfungsi 

untuk mengukur tegangan listrik, (3) Ohm meter 

dalah alat yang digunakan untuk mengukur 

hambatan listrik yang merupakan suatu daya yang 

mampu menahan aliran listrik pada 

konduktor.Alat tersebut menggunakan, (4) 

galvanometer untuk melihat besarnya arus listrik 

yangkemudian dikalibrasi ke satuan ohm, (5) 

Pengukur suhu, baik suhu udara maupun suhu   

air. Dengan satuan celcius, (6)   

jangka sorong adalah suatu alat ukur  panjang  

yang dapat dipergunakan mengukur panjang 

suatu benda dengan ketelitian hingga 0,1 mm, (7) 

Alat ukur cahaya (lux meter) adalah alat yang 

digunakan amok mengukur  besarnya intensitas 

cahaya di suatu tempat, (8) barometer merupakan 

alat pengukur tekanan dalam satuan mb, terbagi 

dua jenis yaitu barometer raksa dan barometer 

aneroid tetapi kegunaan sama yaitu mengukur 

tekanan.  

Nama Alat dan Cara kerja di Laboratorium 

IPA Kimia 

Labortorium kimia  diperlengkapi 

dengan peralatan dan bahan-bahan kimia untuk 

kepentingan pelaksanaan eksperimen. Hodson 

yang di kutip dalam 

https://noviaekasaputrii.wordpress.com/2013/07/

02/pengenalan-alat-alat-laboratorium/ 

mengemukakan bahwa laboratorium memiliki 

fungsi utama yaitu untuk melaksanakan 

eksperimen, kerja laboratorium, praktikum, dan 

pelaksanaan didaktik pendidikan sains dengan 

hierarki. 

 

 
 

Tabel 3. Nama Alat dan Cara kerja di  

               Laboratorium IPA Kimia 

Alat Fungsi 

Erlenme

yer 

Tempat membuat larutan. Dalam 

membuat larutan erlenmeyer yang 

selalu digunakan. 

Labu 

destilasi 

Untuk destilasi larutan. Pada 

bagian atas terdapat karet penutup 

dengan sebuah lubang sebagai  

Corong 

pisah 

Untuk memisahkan dua larutan 

yang tidak bercampur karena 

adanya perbedaan massa jenis. 

Corong pisah biasa digunakan 

pada proses ekstraksi. 

Labu 

ukur 

leher 

panjang 

Untuk membuat dan atau 

mengencerkan larutan dengan 

ketelitian yang tinggi. 

Gelas 

ukur 

Untuk mengukur volume larutan. 

Pada saat praktikum dengan 

ketelitian tinggi gelas ukur tidak 

diperbolehkan untuk mengukur 

volume larutan. Pengukuran 

dengan ketelitian tinggi dilakukan 

menggunakan pipet volume. 

Konden

sor 

Untukl destilasi larutan. Lubang 

lubang bawah tempat air masuk, 

lubang ata tempat air keluar. 

http://belajarbiologi02.blogspot.com/2013/08/perbedaan-laboratorium-biologi-kimia.html
http://belajarbiologi02.blogspot.com/2013/08/perbedaan-laboratorium-biologi-kimia.html
https://noviaekasaputrii.wordpress.com/2013/07/02/pengenalan-alat-alat-laboratorium/
https://noviaekasaputrii.wordpress.com/2013/07/02/pengenalan-alat-alat-laboratorium/
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Filler 

(karet 

pengisa

p) 

Untuk menghisap larutan yang 

akan dari botol larutan. Untuk 

larutan selain air sebaiknya 

digunakan karet pengisat yang 

telah disambungkan pada pipet 

ukur. 

 

Contoh Cara Kerja Alat dan Bahan 

Kimia: Ambil 5ml larutan Pb Asetat 

(Pb(CH3COOH)2) dimasukkan kedalam gelas 

ukur kemudian tambhakan 5ml H2SO4 0,1 M, 

kedalam gelas ukur yang lain. Setelah itu masing-

masing larutan dimasukkan kedalam tabung 

reaksi.Diambil kertas saring dan ditimbang 

dengan neraca analitis, kemudian dilipat 

mennjadi ¼ bagian lingkaran.Kertas saring yang 

sudah dilipat dimasukkan kedalam corong dan 

dibasahi dengan sedikit akuades hingga melekat 

pada dinding gelasnya. Corong yang bekertas 

saring itu kemudian dipasang diatas erlenmeyer 

untuk menampung filtrate atau cairan 

cucian.Larutan yang dilakukan pada langkah 1 

kedalam corong yang sudah berkertas saring tadi, 

lakukan sampai semua endapan mengendap 

dikertas saring. Jika di tabung reaksi masih ada 

endapan, tuangkan air yang sudah tersaring 

kedalam tabung reaksi secara berulang-ulang 

sampai endapannya benar-benar bersih. 

 

Penataan Bahan 

Penyimpanan dan penataan bahan kimia 

perlu memperhatikan hal-hal berikut, diantaranya 

meliputi aspek pemisahan (segregation), tingkat 

resiko bahaya (multiple hazards), pelabelan 

(labeling), fasilitas penyimpanan (storage 

facilities), wadah sekunder (secondary 

containment), bahan kadaluarsa (outdate 

chemicals), inventarisasi (inventory), dan 

informasi resiko bahaya (hazard information). 

Penyimpanan dan penataan bahan kimia 

berdasarkan urutan alfabetis tidaklah tepat, 

kebutuhan itu hanya diperlukan untuk melakukan 

proses pengadministrasian. 

      Pengurutan secara alfabetis akan 

lebih tepat apabila bahan kimia sudah 

dikelompokkan menurut sifat fisis, dan sifat 

kimianya terutama tingkat kebahayaannya. Label 

wadah harus mencantumkan nama bahan, tingkat 

bahaya, tanggal diterima dan dipakai. Alangkah 

baiknya jika tempat penyimpanan masing-masing 

kelompok bahan tersebut diberi label dengan 

warna berbeda. Misalnya warna merah untuk 

bahan flammable, kuning untuk bahan oksidator, 

biru untuk bahan toksik, putih untuk bahan 

korosif, dan hijau untuk bahan yang bahayanya 

rendah. label bahan flammable label bahan 

oksidator label bahan toksik label bahan korosif 

label bahan dengan tingkat bahaya rendah Di 

samping pemberian label pada lokasi 

penyimpanan, pelabelan pada botol reagen jauh 

lebih penting. Informasi yang harus dicantumkan 

pada botol reagen. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif.  

 

Target Luaran 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini 

berdampak pada  selain kelompok guru, juga 

mahasiswa dan dosen yang ikut terlibat dalam 

seminar dan pelatihan. Melalui pengetahuan dan 

pemahaman yang baik, guru-guru dan mahasiswa 

terbantu untuk  mampu mengaplikasikan di 

lapangan.  

 

Kelayakan PT 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh para 

inisiator yang berkompeten dan berpengalaman 

dalam melakukan berbagai kegiatan, baik 

penelitian maupun pengabdian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan pelatihan dan seminar 

tentang Pelatihan Penggunaan Alat-alat 

Laboratorium IPA Menggunakan Alat Sederhana 

Pada Guru-guru SMP Negeri  Tondano, telah 

selesai umumnya cukup baik, karena antara guru 

dan antara mahasiswa juga dosen melakukan 

sharing terkait penggunaan alat-alat laboratorium 

sederhana yang selanjutnya diimplementasikan 

pada kelas terbatas, dan dapat dilanjutkan pada 

pelatihan tingkat lebih tinggi lagi di perguruan 
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tinggi, dengan melakukan kerjasama dengan 

sekolah, sehingga guru-guru dapat memiliki 

sertifikat pengelola laboratorium, yang bisa 

menambah sks mengajar guru, sehingga tidak 

lagi mencari-cari sekolah lain untuk menambah 

jam mengajar. Dengan kegiatan ini memberikan 

motivasi kepada guru-guru melakukan inovasi, 

sehingga harapan menjadi guru profesional 

berkelanjutan dapat tercapai.  Dengan demikian 

cukup membantu dan sangat memudahkan para 

guru dan mahasiswa memahami dan menguasai 

materi pelatihan yang disajikan. Dengan 

pelatihan dan seminar para guru dan mahasiswa 

lebih memahami dan mau berupaya 

melaksanakan kelanjutannya, dan dilakukan 

sesuai prosedur kerja yang telah diberikan, 

sehingga permasalahan dapat teratasi, dengan 

memanfaatkan lingkungan yang tersedia sebagai 

laboratorium tanpa batas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada guru-

guru SMP Tondano bertempat di SMP Negeri 4 

Tondano, pada Senin 13 Juni 2016. Kegiatan ini 

bertujuan melatih guru-guru dalam melaksanakan 

praktikum menggunakan alat-alat sederhana. Hal 

ini dilakukan karena umumnya guru-guru kurang 

melakukan praktikum disebabkan alat dan bahan 

tidak tersedia, dan alasan juga kurikulum yang 

berlaku yaitu KTSP, yang mengharuskan 

melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang 

berlaku dari Dinas Pendidikan. Yang menerapkan 

RPP yang semua harus sama, melalui 3E 

(Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi), sehingga 

dalam kegiatan sering terpaku dengan 3E tersebut 

mengakibatkan kegiatan praktikum diabaikan 

yang pada sebenarnya penting melakukan 

kegiatan tersebut terkait dengan kecocokan 

materi. Dalam belajar sains, tidak lengkap 

apabila hanya melibatkan pengetahuan deklaratif, 

tetapi sangat penting melakukan pembelajaran 

sains dengan melibatkan pengetahuan prosedural 

melalui praktikum, sehingga ada sinergisitas 

antara teori dengan praktikum, sehingga apa yang 

dipelajari tidak mudah dilupakan siswa.   

      Berdasarkan hal mengemuka, praktikum juga 

jarang dilaksanakan, disebabkan tidak 

tersedianya sarana dan prasarana untuk 

melakukan kegiatan yang dimaksud. Namun bagi 

guru yang mau berinovasi, pastilah tidak 

menyerah sampai disitu, karena masih banyak 

yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan alat-

alat sederhana, yang ada di sekitar. Jadi bukan 

menjadi penghalang bagi seorang guru yang 

profesional melakukan kegiatan praktikum. Dan 

hal inilah yang dirindukan siswa, dengan belajar 

seperti seorang ilmuan  melakukan praktikum, 

bekerja ilmiah dibawah bimbingan guru. 

      Kegiatan pada tahap 1, diawali dengan 

penyampaian materi tentang pengenalan alat-alat 

praktikum pada guru-guru, disamping cara 

penggunaannya.  Dalam penyampaian materi 

menggunakan prosedur Direct Instruction. Jadi 

pada tahap 1 ini dilaksanakan pelatihan 

bagaimana melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran langsung, 

ditandai dengan fase-fase yang jelas dan tepat. 

Hal ini sering dilakukan guru, apalagi bagi guru 

pemula karena yang hadir disamping guru PNS 

juga guru honorer. Dan model pembelajaran 

langsung ini, bagi kebanyakan orang 

menyebutkan sebagai teacher center. Namun 

menurut Suparman Kardi (2000), bahwa dengan 

melakukan kegiatan praktikum menggunakan 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan 
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LKS otomatis siswa tidak pasif tetapi aktif dalam 

pembelajaran yang berarti tidak lagi teacher 

center, tetapi menjadi student center. Hal ini 

mengindikasikan bahwa belajar dengan model 

direct instruction akan melibatkan siswa menjadi 

pebelajar mandiri dengan scafolding dan melalui 

demonstrasi keterampilan dari guru yang 

nantinya akan dilakukan siswa secara mandiri 

(latihan mandiri). Kegiatan pembelajaran akan 

berhasil apabila guru menggunakan sintaks 

pembelajaran langkah demi langkah yang jelas. 

Hal ini terlihat pada model pembelajaran 

langsung fase demi fase jelas, dan memiliki 

landasan teoritik yang jelas serta lingkungan 

pembelajaran dan tujuan hasil belajar. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan Kardi dan 

Nur (2000) dalam Warouw, (2009), bahwa untuk 

memberdayakan potensi guru, agar pembelajaran 

berhasil, apa yang perlu dilakukan? Salah satunya 

adalah mengimplementasikan dan menguasai 

sintaks berbagai strategi pembelajaran. Lebih 

lanjut dikemukakan bahwa, menguasai sintak 

berbagai strategi pengajaran yang banyak 

diterapkan merupakan proses belajar seumur 

hidup. Jadi berdasarkan hal mengemuka di atas 

perlu memberdayakan potensi siswa disamping 

potensi guru. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan penggunaan alat-alat laboratorium IPA 

menggunakan alat sederhana pada Guru-guru 

SMP Negeri Tondano.  

Tahap 2 mengenalkan alat-alat laboratorium IPA 

dan apa fungsinya dan bagaimana cara 

penggunaannya. 

      Dalam pemaparan, setiap tahap dilengkapi 

dengan contoh penerapan. Selesai pemaparan 

bagaimana menggunakan alat-alat laboratorium, 

langkah-langkahnya berdasarkan standar 

operasional prosedur. Pemaparan materi 

pelatihan menggunakan strategi direct 

instruction.  

      Direct instruction yang dilaksanakan dalam 

pelatihan ini sangat praktis, oleh karena peserta 

pelatihan dituntun secara jelas bagaimana 

menyelesaikan permasalahan tentang bagaimana 

melaksanakan pembelajaran melalui praktikum 

dengan menggunakan alat-alat laboratorium IPA, 

yang apabila alat sesungguhnya tidak bisa 

didapatkan atau tidak tersedia di laboratorium, 

dapat menggantikannya dengan alat sederhana. 

Seperti alat labu erlenmeyer, yang digunakan 

pada praktikum fotosintesis, bisa diganti dengan 

gelas aqua yang transaparan bisa diamati ketika 

diberikan air dan tumbuhan hidryla.  Berdasarkan 

pelatihan ini memberikan wawasan kepada guru 

bahwa mengajarkan IPA banyak hal yang bisa 

dilakukan terkait dengan praktikum. Namun 

disayangkan banyak guru kurang melakukan 

praktikum, disebabkan kendala alat-alat 

laboratorium tidak lengkap, waktu tidak cukup 

dan mengikuti RPP dari Dinas Pendidikan yaitu 

E2K. Hal ini berdasarkan fakta pada wawancara 

dengan salah seorang guru di salah satu sekolah 

di SMP di Tondano, bahwa mengajar IPA baik 

dengan media, dengan pendekatan E2K dan peta 

konsep. Padahal salah satu kegiatan yang sangat 

penting dilakukan oleh siswa adalah 

melaksanakan pembelajaran juga dengan 

melibatkan keterampilan psikomotorik, dalam hal 

ini peraktikum. Menjadi guru profesional banyak 

hal yang perlu dilakukan melalui inovasi 

pembelajaran yang intinya dapat memberdayakan 

guru dan siswa, sehingga pembelajaran berhasil.  

      Selesai pemahaman tentang alat-alat 

laboratorium, fungsi dan cara kerjanya, 

dilanjutkan dengan mendemonstrasikan cara 

penggunaan alat-alat laboratorium yang benar 

dan tepat tahap demi tahap. Selanjutnya 

memberikan pelatihan mandiri kepada guru-guru 

sambil mengecek apakah peserta pelatihan telah 

berhasil melakukan tugas dengan baik melalui 

umpan balik guru melakukan sendiri dan Dosen 

mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan 

lanjutan, dengan membuka kesempatan 

konsultasi tentang praktikum menggunakan alat-

alat sederhana. 

Sementara dalam tugas dosen 

memberikan bimbingan pelatihan dengan dua 

cara, yakni kolektif dan individual clinic. 

Tuntunan kolektif dimaksudkan dalam rangka 

mengatasi kendala umum yang dihadapi sebagian 

besar peserta; dan individual clinic adalah dalam 

bentuk bimbingan langsung pada masing-masing 

peserta secara individu, terkait cara penggunaan 

alat-alat laboratorium IPA menggunakan alat 

sederhana. Guru yang berhasil selalu melakukan 

kegiatan inovasi ini. Inovasi yang dimaksud di 
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sini yaitu bagaimana memperbaiki pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai strategi atau 

model pembelajaran dengan disertai media 

pembelajaran serta melakukan pembelajaran 

dilengkapi dengan praktikum menggunakan alat 

sederhana. Melalui kegiatan pelatihan alat-alat 

laboratorium, cara kerja dengan menggunakan 

alat-alat sederhana disertai contoh, terlihat 

keantusiasan guru-guru dan mahasiswa peserta 

pelatihan dan seminar. Hal ini dibuktikan dengan 

berbagai pertanyaan dan  dilanjutkan dengan 

diskusi.  

      Dengan demikian ada umpan balik atau 

ketertarikan dari peserta pelatihan dan seminar. 

Pertanyaan yang muncul saat pelatihan dari salah 

seorang guru IPA: bagaimana melaksanakan 

praktikum apabila alat-alat di laboratorium tidak 

lengkap? Dan bagaimana mengatur waktu, 

sedangkan waktu yang digunakan hanya 2x40 

menit,apakah cukup waktu tersebut? Dilanjutkan 

dengan pertanyaan dari mahasiswa: bagaimana 

melaksanakan praktikum, sedangkan di RPP 

pelaksanaan dengan eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi, apa cukup waktunya? Dengan 

melaksanakan E2K ini pembelajaran sudah baik? 

      Berdasarkan pertanyaan yang dilontarkan 

tersebut, semua mengarah pada kekhawatiran 

dengan alat dan bahan yang tidak tersedia, ada 

laboratorium tetapi alat tidak lengkap, 

selanjutnya ada laboratorium beserta alat dan 

bahan namun waktu tidak cukup dalam 

melaksanakan praktikum. Di tambah lagi dengan 

pelaksanaan kurikulum yang mengacu pada E2K 

yang tidak mengharuskan siswa melaksanakan 

praktikum. Permasalahan ini sangat perlu di atasi, 

dengan memotivasi guru bagaimana menjadi 

guru yang profesional berkelanjutan melakukan 

inovasi pembelajaran, apalagi sudah 

tersertifikasi. Kemungkinan pula penghalangnya 

dikarenakan kegiatan guru yang harus memenuhi 

jam kerja 24 sks, sehingga guru harus menambah 

jam pelajaran di sekolah lain. Banyak faktor 

namun hal terpenting melaksanakan praktikum 

harus diberdayakan kepada guru dan 

diimplementasikan kepada siswa, agar hands on 

dan minds on selalu diberdayakan. Bila 

pembelajaran sudah dikemas dengan baik dengan 

perangkat pembelajaran RPP, LKS kegiatan 

praktikum, dengan alokasi waktu yang sesuai, 

pasti pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 

Pelatihan ini akan dilanjutkan ketingkat 

selanjutnya dengan pelatihan bekerja sama 

dengan Sekolah, sehingga guru-guru nantinya 

akan mendapatkan sertifikat pelatihan lab, yang 

membantu guru tidak mencari jam belajar di 

sekolah lain lagi.  

 

 

KESIMPULAN 

 

      Beberapa hal yang dapat disimpulkan terkait 

Pelatihan Penggunaan Alat-alat Laboratorium 

IPA Menggunakan Alat Sederhana Pada Guru-

guru SMP Negeri Tondano, adalah: (1) Model 

pengajaran langsung dalam penyuluhan 

merupakan salah satu cara yang efektif 

membantu dan memudahkan para guru dan 

mahasiswa memahami dan mengetahui dengan 

jelas cara melaksanakan praktikum menggunakan 

alat-alat laboratorium sederhana, tahap demi 

tahap penggunaannya, (2) Teknik individual 

clinic sangat cocok diterapkan  dalam pelatihan, 

sehingga para guru termotivasi, mau dan mampu 

melaksanakan di lapangan untuk melaksanakan 

pembelajaran melalui praktikum menggunakan 

alat-alat laboratorium sederhana.  

 

Saran    

 (1)     Penggunaan Direct Instruction, sebagai 

komponen solusi dalam Pelatihan Penggunaan 

Alat-alat Laboratorium IPA Menggunakan Alat 

Sederhana Pada Guru-guru SMP  Tondano, 

kiranya dimanfaatkan juga oleh para dosen lain 

yang akan melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat dengan subjek yang berbeda, (2) 

Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Negeri Manado kiranya lebih 

meningkatkan anggaran, terkait kegiatan tahap 2 

yang membutuhkan anggaran lebih, dalam 

pelatihan tingkat lebih tinggi untuk pengadaan 

sertifikat sebagai pengelola laboratorium. (3) 

Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut, karena 

kegiatan tahap 1 masih bersifat penyampaian,  

dan pemberian contoh/demonstrasi keterampilan 

dan implementasi di kelas terbatas. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses peserta didik antara lain dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Pembelajaran dengan menggunakan inkuiri dapat melatih 

keterampilan proses secara ilmiah. Peserta didik  dapat mengetahui secara sistematis proses penemuan 

dan akan tersimpan dalam memori pikiran peserta didik. Tujuan untuk memperoleh gambaran 

pembelajaran, pemahaman inkuiri, dan keterampilan proses  guru IPA Biologi di kecamatan Talawaan. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2014 pada guru Sekolah Dasar. Populasi penelitian terdiri dari 

18 sekolah dengan 25 guru IPA Biologi dan sampel penelitian adalah 18 guru dari 18 sekolah. Data 

dikumpulkan dengan cara memberikan kuesioner analisis kebutuhan dan wawancara dengan guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru SD IPA Biologi  kecamatan Talawaan yang melaksanakan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik sebanyak 10 orang (55,55%), dalam mengakomodasi 

permasalahn pembelajaran, umumnya guru memilih pembelajaran berbasis masalah sebanyak 9 orang 

(50%), pembelajaran kooperatif dipilih guru serbanyak 5 orang (27,77%), dan sebanyak 4 0rang (22,22%) 

memilih pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Guru sudah mengenal dan memahami inkuiri 

serbanyak 6 orang (33,33%), guru  belum mengenal dan memahami inkuiri sebanyak 12 orang (66,66%), 

guru yang tidak mengetahui langkah-langkah pembelajaran inkuiri sebanyak 14 orang (77,77%),  guru 

yang mengetahui kelebihan pembelajaran inkuiri sebanyak 2 orang (11,11%). Guru sudah mengenal dan 

memahami keterampilan proses sebanyak 8 orang (44,44%), guru yang telah mengetahui pemberdayaan 

keterampilan proses sebanyak 7 orang (38,88%). Strategi pembelajaran inkuiri dan keterampilan proses 

dapat dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

Kata kunci:   penemuan, sistematis, memori, peserta didik. 

 

ABSTRACT 

Learning that may increase the process skills of the learners is inquiry learning strategy. Such learning 

will train the process skills scientifically. The learners will find out the findings systematically and they 

will be kept in their memories. The objectives were to obtain description of learning, inquiry 

understanding, and process skills of the Biology teachers at Talawaan Subdistrict. The research was 

conducted in August 2014 on teachers of Elementary School. Populations of the research were 18 schools 

and 25 Biology teachers; meanwhile, samples of the research were 18 teachers from 18 schools. Data of 

the research was collected by distributing analysis questionnaires of needs and interview with the 

teachers. Results of the research showed that 10 Biology teachers (55.55%) at Elementary School in 

Talawaan Subdistrict have applied the learner-centered learning in accommodating the problem of 

learning, however, 9 teachers (50%) have chosen the problem-based learning, 5 teachers (27.77%) have 

chosen the cooperative learning, and 4 teachers (22.22%) have chosen the learning method, which is 

usually used by the teacher. Moreover, 6 teachers (33.33%) have recognized and comprehended the 

inquiry, 12 teachers (66.66%) have not recognized and comprehended the inquiry, 14 teachers (77.77%) 

have not known the inquiry learning steps, 2 teachers (11.11%) have known the superiority of inquiry 

learning. Furthermore, 8 teachers (44.44%) have recognized and comprehended the process skills, 7 

teachers (38.88%) have known the process skills empowerment. Strategies of the inquiry learning and the 

process skills could be developed to improve learning results of the learners.  

 

Keywords: findings, systematically, memories, learners 

 

mailto:femmyroosje@yahoo.com


PROSIDING SEMINAR NASIONAL                                                                                                       ISBN  978-602-51854-0-3 

BIOLOGI  XXIV PBI  MANADO, 24-26 AGUSTUS 2017   
 

503 

Pendidikan Biologi 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan sekolah dasar adalah salah 

satu usaha yang dilakukan untuk memanusiakan 

peserta didik agar berguna bagi Indonesia di 

masa datang. Di dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 

1 dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah Usaha 

sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau 

latihan bagi peranannya di masa yang akan 

datang”. Dalam usaha mencapai peserta didik 

yang berkualitas maka harus dibarengi dengan 

kesiapan guru baik sumberdaya manusia, 

perangkat pembelajaran, dan alat penilaian. 

Dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar maka ada berbagai strategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru, antara lain strategi 

pembelajaran inkuiri. Inkuiri adalah 

pembelajaran yang memberikan pengalaman 

belajar secara ilmiah pada peserta didik. Peserta 

didik diajak untuk dapat berpartisipasi langsung 

dalam memahami masalah, memecahkan 

masalah, dan mencari solusi dengan melakukan 

kegiatan eksperimen untuk ,mengumpulkan data 

sebagai bukti-bukti hal yang menunjang untuk 

mendapatkan jawaban atas permasalahan. Peran 

guru dalam hal ini adalah menentukan topik 

yang dikemukakan dalam kelas dalam rangka 

mencari solusi pemecahan masalah. Selanjutnya 

guru bersama peserta didik dapat mengambil 

kesimpulan secara bersama. Kawuwung (2012) 

menyatakan pembelajaran ilmu pengetahuan 

alam (IPA) adalah kumpulan  pengetahuan yang 

diperoleh melalui menggunakan strategi 

pembelajaran yang didukung dengan buku-buku 

bacaan, media elektronik,  observasi, dan 

eksperimen. Carin & Sund (1995) menyatakan 

bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik, yang di dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam. Perkembangan IPA 

ditunjukkan tidak hanya oleh kumpulan fakta  

(produk ilmiah), tapi juga oleh timbulnya 

metode ilmiah dan sikap ilmiah.. Salah satu cara 

yang dapat ditempuh untuk meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik adalah dengan 

menerapkan pembelajaran inkuiri. Inkuiri 

dibentuk dan meliputi diskoveri, dengan kata 

lain inkuiri adalah suatu perluasan proses 

diskoveri. Sebagai tambahan pada proses-proses 

diskoveri, inkuiri mengandung proses mental 

yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya 

merumuskan problem, merancang eksperimen, 

melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan.  

Kawuwung (2012) menyatakan empat 

faktor yang harus dimiliki dalam pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, yaitu 1) 

peserta didik harus memiliki buku-buku dan 

media pembelajaran, 2) peserta didik harus 

memiliki waktu yang cukup tertata untuk 

belajar, dan 3) peserta didik harus memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat dari 

yang dipelajari, 4) peserta didik mendapat 

informasi-informasi baru berhubungan yang 

dipelajari. Jufri (2007) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis inkuiri dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

sikap, dan hasil belajar kognitif. Setiawan, 

(2005) menyatakan bahwa pembelajaran strategi 

inkuiri dan berbasis masalah membuat peserta 

didik berkemampuan akademik rendah dapat 

menguasai konsep-konsep biologi sebagai hasil 

belajar yang tidak berbeda dengan peserta didik 

akademik tinggi. 

Strategi pembelajaran  inkuiri menurut  

Kuhlthau et al (2007) adalah suatu pendekatan 

belajar, dimana peserta didik menemukan dan 

menggunakan berbagai sumber informasi dan 

ide-ide untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang suatu topik,  masalah, atau isu. Dalam 

berinkuiri, peserta didik membutuhkan lebih dari 

sekedar menjawab pertanyaan atau mendapatkan 

jawaban yang benar. Kegiatan inkuiri, 

mendorong peserta didik untuk melakukan 

investigasi, eksplorasi, pencarian,  penelitian, 

pengejaran informasi, dan belajar serta 

berpartisipasi dalam kegiatan investigasi. Dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran perlu 

dilakukan kajian terhadap pembelajaran yang 

selama ini diterapkan oleh pendidikan sekolah 

dasar. Untuk mendapatkan informasi dan data 

yang lengkap terkait penggunaan strategi 

pembelajaran maka perlu dilakukan kegiatan 
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observasi.  Orlich et al (1998), menyatakan 

terdapat 6 tahap utama dalam inkuiri, yaitu: 1) 

identifikasi masalah, 2) mengembangkan 

hipotesis sementara (tentative) atau tujuan, 3) 

mengumpulkan data dan menguji jawaban, 4) 

interpretasi data, 5) mengembangkan 

kesimpulan sementara atau generalisasi, dan 6) 

pengujian, menerapkan, dan merevisi 

kesimpulan. Menurut Sinta (2008) menyatakan 

bahwa keterampilan-keterampilan mendasar 

dikenal dengan istilah keterampilan  proses 

sains, adalah: 1) keterampilan mengamati 

(observation skills): keterampilan mengamati 

adalah keterampilan yang paling dasar yang 

harus dimiliki seorang ilmuwan. Penemuan-

penemuan besar diawali dari kegiatan 

mengamati. Para ilmuwan ini biasa 

menggunakan peralatan seperti mikroskop, 

thermometer, dan neraca untuk membuat 

pengamatan, 2) mengukur (measurement skills): 

mengamati dan menggunakan alat berkaitan 

dengan keterampilan mengukur. 3) 

mengklasifikasi (classification skills): klasifikasi 

merupakan proses memisahkan benda-benda, 4) 

menyimpulkan (inference skills): membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan,  5) 

memprediksi (prediction skills): memprediksi 

adalah proses membuat tebakan ilmiah tentang 

kejadian yang akan terjadi di masa depan, dan 6) 

mengkomunikasikan (communication skills): 

merekam dan mengkomunikasikan hasil yang 

diperoleh dari hasil observasi, pengukuran, dan 

eksperimen.  

Observasi dilaksanakan pada bulan 

Agustus tahun 2014, menunjukkan bahwa 

pemahaman guru terhadap pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik belum maksimal, 

dalam menghadapi masalah, guru belum 

mengkomunikasikan secara bersama guru mata 

pelajaran, pemahaman guru terhadap strategi 

pembelajaran inkuiri dan keterampilan proses 

masih kurang. Hasil observasi ini  sebagai dasar 

tindakan kedepan dalam pengembangan kualitas  

guru dan kualitas akademik peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di 

atas maka perlu melakukan penelitian yang 

berjudul: “Persepsi pembelajaran inkuiri dan 

keterampilan proses guru SD IPA Biologi 

kecamatan Talawaan.  Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan di atas, 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana gambaran umum pelaksanaan 

pembelajaran, pembelajaran inkuiri, dan 

keterampilan proses guru SD IPA Biologi di 

kecamatan Talawaan. Mengacu pada 

permasalahan penelitian, Tujuan yang dicapai 

dalam penelitian adalah mengkaji bagaimana 

karakteristik gambaran umum pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru SD IPA Biologi 

kecamatan Talawaan,  pembelajaran inkuiri, dan 

keterampilan proses.  

 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian dilaksanakan bulan Agustus 

2014. Populasi adalah semua guru SD IPA 

Biologi kecamatan Talawaan yang diteliti 

berjumlah 25 guru dari 18 sekolah. Sampel 

penelitian sebanyak 18 guru dari 18 sekolah. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri 

dari pertanyaan yang dikembangkan yaitu 

pertanyaan semi terbuka dan kombinasi 

pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. 

Pembelajaran yang diungkap, meliputi; a) 

gambaran umum pelaksanaan pembelajaran 

Biologi. pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi pembelajaran, pemahaman 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 

kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

belajar mengajar; b) pembelajaran inkuiri: 

pengertian inkuiri, penerapan inkuiri, kendala-

kendala dalam menerapkan inkuiri; c) 

keterampilan proses, pemberdayaan keterampilan 

proses dalam pembelajaran biologi, kendala-

kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

pembelajaran pemberdayaan keterampilan proses. 

Metode; langkah-langkah yang ditempuh dalam 

penelitian ini, yaitu; 1) mendistribusikan 

kuesioner analisis kebutuhan kepada seluruh guru 

SD IPA Biologi  kecamatan Talawaan, 2) 

wawancara dengan guru, dan 3) mengumpulkan 

kuesioner analisis kebutuhan. Data hasil survai 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 

kuanlitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan pada table 1, tabel  2 

dan tabel  3 

.   

 

 

 

 

 Tabel 1. Gambaran pembelajaran guru sekolah dasar  ilmu pengetahuan alam biologi 

                Kecamatan Talawaan  

 
No Indikator Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1 Apakah pembelajaran yang 

dilaksanakan selama ini 

a. Berpusat pada siswa 

b. Berpusat pada guru 

c. Tidak menjawab 

10 

5 

3 

55,55 

27,77 

16,66 

2 Apakah telah 

mengakomodasi 

pembelajaran yang dipilih 

a. Pembelajaran berbasis 

masalah 

b. Pembelajaran kooperatif 

c. Pembelajaran yang diketahui 

9 

 

5 

 

4 

50 

 

27,77 

 

22,22 

3 Bagaimana pelaksanaan 

proses belajar mengajar di 

kelas 

a. Individu 

b. Team Teaching 

c. Inisiatif guru 

11 

7 

0 

61,11 

38,88 

0 

4 Kendala2 yang dihadapi 

dalam proses belajar 

mengajar 

a. Kurangnya buku2 

b. Minat belajar siswa masih 

kurang 

c. Tidak menjawab 

6 

12 

 

0 

33,33 

66,66 

 

0 

   

Tabel 2. Pemahaman pembelajaran inkuiri  

No Indikator Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1 
Sudah mengenal dan 

memahami inkuiri 

a. Sudah 

b. Belum 

c. Tidak menjawab 

6 

12 

2 

33,33 

66,66 

11,11 

2 Pernah menerapkan inkuiri 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

c. Tidak menjawab 

2 

16 

11,11 

88,88 

3 
Langkah2 pembelajaran 

inkuiri 

a. Benar 

b. Tidak benar 

c. Tidak menjawab 

2 

14 

2 

11,11 

77,77 

11,11 

4 
Kelebihan pembelajaran 

inkuiri 

a. Benar 

b. Tidak benar 

c. Tidak menjawab 

2 

14 

2 

 

11,11 

77,77 

11,11 

5 

Kendala yang dihadapi 

dalam penerapan 

pembelajaran  

a. Ada 

b. Tidak 

c. Tidak menjawab 

10 

4 

4 

 

55,55 

22,22 

22,22 
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  Tabel 3. Pemahaman keterampilan proses  

 
No Indikator Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1 Apakah sudah mengenal dan 

memahami keterampilan proses 

a. Sudah 

b. Belum 

c. Tidak menjawab 

8 

8 

2 

44,44 

44,44 

11,11 

2 Bila sudah bagaimana 

pemberdayaan keterampilan 

proses 

a. Benar 

b. Tidak benar 

c. Tidak menjawab 

2 

16 

 

11,11 

88,88 

3 Apakah bapak dan ibu guru telah 

mengetahui pemberdayaan 

keterampilan proses 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak menjawab 

7 

7 

4 

38,88 

38,88 

22,22 

4 Apakah ada kendala yang 

muncul dalam menerapkan 

pemberdayaan keterampilan 

proses 

a. Ada 

b. Tidak 

c. Tidak menjawab 

10 

2 

6 

55,55 

11,11 

33,33 

 

 
PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

belum semua guru ipa yang melaksanakan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik.  Dalam 

menghadapi proses belajar mengajar sebaiknya 

dilakukan secara tem untuk secara bersama 

mengkomunikasikan aktivitas belajar peserta 

didik.  Guru penting untuk meningkatkan kinerja 

secara bersama dalam meningkatkan kualitas 

sebagai guru yang profesional. Handini & 

Widyaningrum (2016) menyatakan bahwa guru 

yang profesional adalah guru yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia dapat melakukan tugas  dan 

fungsinya sebagai guru. Seorang guru yang 

professional dituntut dengan berbagai 

kemampuan minimal memiliki kualifikasi 

seorang pendidik dan memiliki kompetensi sesuai 

bidangnya.  

Kurangnya pemahaman guru pada 

strategi pembelajaran inkuiri dan keterampilan 

proses karena guru belum mengembangkan 

kemampuan berpikir. Guru penting untuk 

meningkatkan sumber daya manusia melalui 

keikutsertaan dalam kegiatan-kegiatan seminar, 

workshop, dan secara mandiri menggunakan 

media-media pembelajaran. Selanjutnya 

Kawuwung (2012) menyatakan bahwa 

pemahaman guru terhadap strategi pembelajaran 

inkuiri masih penting ditingkatkan dalam 

penguasaan strategi pembelajaran untuk 

menambah wawasan pengetahuan sehingga 

pembelajaran terhadap peserta didik tidak 

membosonkan. Penerapan pembelajaran inkuiri 

terbimbing meningkatkan keterampilan proses 

peserta didik (Purwati  et al, 2016).  

penerapan pembelajaran dengan metode 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar kognitif 

siswa. Keterlibatan aktif siswa dalam belajar 

akan meningkatkan hasil belajarnya. Siswa yang 

banyak terlibat dalam pembelajarannya melalui 

pembelajaran dengan inkuiri terbimbing hasil 

belajar kognitifnya lebih tinggi. Antomi, et al. 

(2013)  menyatakan metode eksperimen lebih 

mempermudah peserta didik dalam memahami 

konsep materi yang dipelajari dengan berdiskusi 

dan mengkomunikasikan masalah yang dihadapi.  

Selanjutnya peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaranm,  peserta didik terlatih  

dalam membuktikan secara ilmiah. Pembelajaran 

tersebut dalam praktiknya lebih bermakna dan 

mampu meningkatkan prestasi belajar.  

Kemampuan guru dalam melakukan 

keterampilan proses akan memberikan pengaruh 

pada peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

Guru diharuskan menguasai model pembelajaran 

untuk dapat menghantar peserta didik pada 

pemahaman dan aktivitas proses pembelajaran. 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari karena 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dapat 

mengetahui dan mengalami secara langsung 

segala sesuatu yang terja di alam (Setiasih et al, 

2016). Pemahaman keterampilan proses harus 
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ditingkatkan lagi untuk menambah keterampilan-

keterampilan dalam mengeksplor pengetahuan 

guru. Selanjutnya melihat kenyataan yang ada 

maka perlu dilakukan peningkatan kinerja guru 

melalui kegiatan pelatihan pengembangan 

wawasan guru dalam forum musyawarah guru 

mata pelajaran (MGMP). 

 

KESIMPULAN  

   

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukkan bahwa guru SD IPA 

Biologi  kecamatan Talawaan yang 

melaksanakan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik sebanyak 10 orang (55,55%), dalam 

mengakomodasi permasalahn pembelajaran, guru 

memilih pembelajaran berbasis masalah 

sebanyak 9 orang (50%), pembelajaran 

kooperatif dipilih guru serbanyak 5 orang 

(27,77%). Guru sudah mengenal dan memahami 

inkuiri serbanyak 6 orang (33,33%), guru  belum 

mengenal dan memahami inkuiri sebanyak 12 

orang (66,66%), guru yang tidak mengetahui 

langkah-langkah pembelajaran inkuiri sebanyak 

14 orang (77,77%). Guru sudah mengenal dan 

memahami keterampilan proses sebanyak 8 orang 

(44,44%), guru yang telah mengetahui 

pemberdayaan keterampilan proses sebanyak 7 

orang (38,88%). Guru penting untuk 

meningkatkan keprofesionalan dan kinerja dalam 

melakukan tugas dan fungsinya antara lain 

menguasai strategi pembelajaran inkuiri dan 

keterampilan proses yang dikembangkan dalam 

meningkatkan hasil belajar.  
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